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2393. Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami dari Malik bin 
Anas, dari Abdullah bin Yazid mantan sahaya Aswad bin Sufyan 
-dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dari Fathimah binti Qais, 
bahwa Abu Amr bin Hafsh menceraikannya secara battah saat ia 
berada di Syam. Kemudian ia mengirimkan wakilnya kepada 
Fathimah untuk membawa gandum syair, tetapi Fathimah tidak 
suka menerimanya. Kemudian wakilnya itu berkata, “Demi Allah, 
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kamu tidak memiliki hak apapun pada kami.” Kemudian Fathimah 
datang kepada Nabi & dan menceritakan hal itu kepada beliau. 
Nabi & pun bersabda, “Kamu tidak memiliki hak nafkah 


padanya. 1 


2394. Asy-Syafi'i berkata: Ibnu Umar # menceraikan 
istrinya secara battah. Nabi & mengetahui hal itu, lalu beliau 
menggugurkan kewajiban nafkah bagi istrinya itu karena Ibnu 
Umar tidak memiliki hak rujuk kepadanya. Cerai battah yang 
suami tidak memiliki hak rujuk kepada istrinya merupakan thalak 
tiga. Nabi £ tidak mencela thalak tiga, dan beliau menghukumi 
kewajiban nafkah dan tempat tinggal untuk thalak selainnya.2 


Barangkali ada yang bertanya, “Apa dalil yang 
menunjukkan bahwa thalak battah merupakan thalak tiga?” Maka 
jawabnya adalah seandainya Ibnu Umar #& tidak menyatakan 
thalak tiga secara battah, atau tidak meniatkan thalak battah 
sebagai thalak tiga, tentulah ia jatuh sebagai thalak satu dimana 
suami berhak rujuk dan ia wajib menanggung nafkah istrinya. 
Ulama yang mengklaim bahwa thalak battah jatuh sebagai thalak 
tiga tanpa perlu niat dari orang yang menjatuhkan thalak dan 
tanpa menyebutkan bilangan tiga, beralasan bahwa Nabi & 


1 Sebagian dari hadits ini telah disebutkan pada (no. 2347) dalam bab tentang 
larangan seorang laki-laki meminang perempuan yang sudah dipinang saudaranya. 
Hadits tersebut diriwayatkan oleh Malik dan Muslim. 

Hadits yang ada di sini merupakan bagian dari hadits tersebut. akan tetapi, Asy- 
Syafi'i meriwayatkannya secara lengkap dalam bab tentang perbedaan pendapat terkait 
nafkah istri (no. 2333). 

2 Saya tidak menemukannya pada selain Asy-Syafi'i. Saya juga tidak 
menemukannya pada Al Baihaqi dari Asy-Syafi'i dalam Sunan Al Kubra dan Ma'rifah 
As-Sunan wa Al Atsar. Allah Mahatahu. 
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manakala tidak mencela thalak yang dijatuhkan tiga, maka hal itu 
menjadi dalil bahwa thalak itu ada di tangan suami. Apa yang ia 
sisakan dari thalak tersebut itu sejatinya ia menyisakan bagi dirinya 
sendiri. Sedangkan apa saja yang ia keluarkan dari tangannya itu 
berlaku baginya, bukan haram baginya. Sebagaimana ia tidak 
diharamkan untuk memerdekakan budak, dan tidak pula 
mengeluarkan sedekah dari hartanya. Akan tetapi, kepadanya 
dikatakan, “Seandainya kamu menyisakan harta yang membuatmu 
tercukupi sehingga tidak perlu meminta-minta kepada manusia, 
maka itu lebih baik bagimu.” 


Barangkali ada yang bertanya, “Apa dalil yang 
menunjukkan bahwa Abu Amr tidak jauh dari kemungkinan bahwa 
ia menyebut thalak tiga atau meniatkan thalak battah sebagai 
thalak tiga?” Kami menjawab, “Dalilnya adalah dari 
Rasulullah &.” 
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2395. Pamanku Muhammad bin Ali mengabarkan 
kepadaku dari Abdullah bin Ali bin Sa'ib, dari Nafi’ bin Ujair bin 
Yazid, bahwa Rukanah bin Abdu Yazid menthalak istrinya yang 
bernama Suhaimah Al Muzanniyyah secara battah (putus). 
Kemudian ia mendatangi Rasulullah & dan berkata, “Ya 
Rasulullah, sesungguhnya aku menthalak istriku yang bernama 
Suhaimah secara battah. Demi Allah, aku tidak meniatkan kecuali 
satu saja.” Rasulullah Æ bertanya kepada Rukanah, “Demi Allah, 
kamu tidak meniatkan selain satu saja?” Rukanah menjawab, 
“Demi Allah, aku tidak meniatkan kecuali satu saja.” Rasulullah & 
pun mengembalikan istrinya kepadanya. Kemudian ia menthalak 
istrinya itu untuk kedua kalinya di zaman Umar &, dan 
menthalaknya untuk ketiga kalinya di zaman Utsman 45.2 


3 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrijnya pada (no. 2350) dalam bab 
tentang perpisahan antara suami-istri dengan jalan thalak dan penghapusan akad. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, Ibnu Hibban dan Al Hakim, dan dinilai shahih 
oleh Ibnu Hibban dan Al Hakim. 
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2396. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, 
dari Sahl bin Sa'd bahwa ia mengabarkan kepadanya, bahwa 
Uwaimir melakukan sumpah Man bersama istrinya di hadapan 
Nabi &, saat beliau bersama banyak orang. Ketika keduanya telah 
selesai melakukan sumpah an, ia berkata, “Aku sudah 
berbohong terhadapnya, ya Rasulullah, seandainya aku 
menahannya.” Kemudian ia menthalaknya tiga kali sebelum 
Rasulullah & menyuruhnya.” Malik berkata, “Ibnu Syihab berkata, 
Itulah Sunnah yang berlaku untuk suami-istri yang saling 


mengucapkan sumpah #'an?”4 


4 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrifnya pada (no. 2365) dalam bab 
tentang Ian. Status hadits muttafag alaih. 
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Uwaimir menthalak istrinya tiga kali di hadapan Nabi &. 
Seandainya hal itu hukumnya haram, tentulah Nabi & 
melarangnya dan berkata, “Kalaupun thalak itu berlaku bagimu, 
namun kamu telah berbuat maksiat karena menggabungkan tiga 
thalak. Jadi, lakukan seperti ini,” sebagaimana: 


2397. Nabi & memerintahkan Umar #@ untuk mendesak 
Abdullah bin Umar &5 ketika ia menthalak istrinya dalam keadaan 
haidh agar ia rujuk kepada istrinya, kemudian menahan istrinya 
hingga istrinya suci, kemudian istrinya haidh, kemudian suci lagi. 
Sesudah itu, ia bebas memilih antara menthalaknya atau 
menahannya.” 


Nabi & tidak mengakui thalak yang tidak boleh dilakukan 
oleh seseorang di hadapan beliau, melainkan beliau pasti 
melarangnya karena beliau menjadi penanda yang memisahkan 
© antara yang hak dan yang batil. Tidak terjadi satu kebatilan di 
hadapan beliau melainkan beliau pasti mengubahnya. 
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5 Hadits ini insya Allah akan disebutkan dengan sanad dan takhrijnya dalam 
bab tentang inti penjelasan terkait cara thalak. status hadits muttafag alaih, bersumber 
dari Malik. 


Al Umm 
a5 JG Un Ba u di Bis Kat 


A 


A E K a haa AN NS an 
HOT PG yee pE La Ina sell) 9 Cat KE 
aa Lo sangan o oE pZ A AN Nia 
op Sela Se slah 1 JB cs D JG 


P P 
BII 
2398. Rabi' mengabarkan kepada kami, ia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Uyainah 
mengabarkan kepada kami dari Amr bin Dinar, ia berkata: Aku 
mendengar Muhammad bin Abbad bin Ja'far berkata: Muththalib 
bin Hanthab mengabarkan kepadaku, bahwa ia menthalak istrinya 
secara battah, kemudian ia datang kepada Umar & dan 
menceritakan hal itu kepadanya. Umar & bertanya, “Apa yang 
mendorongmu untuk melakukan hal itu?” Ia menjawab, “Aku telah 
melakukannya. —Kemudian Umar &@ membaca firman Allah, 
“Dan sesungguhnya kalau mereka melaksanakan pelajaran yang 
diberikan kepada mereka, tentulah hal yang demikian itu lebih baik 
bagi mereka dan lebih menguatkan (iman mereka)” (Qs. An- 
Nisaa` [4]: 66)— Apa yang mendorongmu untuk melakukan hal 
itu?” Ia menjawab, “Aku telah melakukannya.” Umar & pun 
berkata, “Tahanlah istrimu karena satu thalak itu juga bisa 
memutuskan ikatan pernikahan.” 


6 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrijnya pada (no. 2351) dalam bab 
tentang perpisahan antara suami-istri dengan jalan thalak dan penghapusan akad. 
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2399. Rabi' mengabarkan kepada kami, ia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Uyainah 
mengabarkan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari Abdullah bin 
Abu Salamah, dari Sulaiman bin Yasar, bahwa Umar bin 
Khaththab &@ berkata kepada Tumah seperti perkataannya 
kepada Muththalib.” 
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7 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrifnya pada (no. 2352) dalam bab 
tentang perpisahan antara suami-istri dengan jalan thalak dan penghapusan akad. 
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2400. Periwayat yang tsiqah mengabarkan kepada kami 
dari Laits bin Sa'd, Bukair, dari Sulaiman, bahwa seorang laki-laki 
dari Bani Zuraig menthalak istrinya secara battah, lalu Umar &: 
berkata kepadanya, “Apa yang kamu maksudkan?” Ia berkata, 
“Apakah menurutmu aku harus berkutat pada sesuatu yang haram 
sedangkan perempuan banyak jumlahnya?” Umar & lantas 
memintanya bersumpah, dan ia pun bersumpah. 


Menurut hemat saya, maksud hadits di atas adalah 
Umar #5 mengembalikan istri kepada laki-laki dari Bani Zuraig 
tersebut. Khabar dalam hadits tentang laki-laki Bani Zuraig ini 
menunjukkan bahwa pertanyaan Umar bin Khaththab 4: kepada 
Muththalib, “Apa yang kamu maksudkan” adalah: apakah kamu 
memaksudkannya sebagai thalak satu atau tiga? Ketika ia 
memberitahu Umar & bahwa ia tidak memaksudkan lebih dari 
bilangan thalak (satu), dan bahwa ia berkata seperti itu tanpa 
berniat menambahkan, maka Umar & pun memberlakukan 
padanya satu thalak, dan itu merupakan thalak yang paling sedikit. 
Maksud dari Umar # membaca firman Allah, “Dan sesungguhnya 
kalau mereka melaksanakan pelajaran yang diberikan kepada 
mereka...” (Qs. An-Nisaa' [4]: 66) adalah seandainya ia menthalak 
tanpa menyebut kata baftah, karena itu merupakan kata yang 
dimunculkan belakangan, tidak terdapat dalam pokok thalak. Ia 


8 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrijnya pada (no. 2353) dalam bab 
tentang perpisahan antara suami-istri dengan jalan thalak dan penghapusan akad. 
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mengandung kemungkinan makna berupa sifat thalak dan 
penambahan bilangan, serta makna-makna lain. Karena itu 
Umar &, melarangnya mengucapkan kalimat yang sulit 
dimengerti, tetapi Umar Æ tidak melarangnya untuk menjatuhkan 
thalak dan tidak mencelanya. Ia tidak berkata kepada Muththalib: 
Seandainya yang kamu maksudkan adalah tiga thalak, maka 
hukumnya makruh bagimu. Umar & juga tidak memintanya 
bersumpah mengenai apa yang ia maksudkan. Seandainya ia 
memaksudkannya lebih dari satu, tentulah Umar & 
memberlakukannya bagi Muththalib. 
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2401. Rabi' mengabarkan kepada kami, ia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, ia berkata: Malik mengabarkan 
kepada kami dari Ibnu Syihab, dari Thalhah bin Abdullah bin Auf— 
seseorang yang paling mengetahui tentang masalah ini: dan dari 
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Abu Salamah bin Abdurrahman, bahwa Abdurrahman menthalak 
istrinya secara baftah dalam keadaan sakit. Kemudian Utsman 8, 


memberikan warisan kepada istrinya dari Abdurrahman sesudah 


iddah-nya berakhir.”9 
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? HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Thalak, bab: Thalaknya Orang Sakit, 
2/571, no. 40). 

HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Thalak, bab: Thalaknya 
Orang Sakit, 7/61-62, no. 12191) dari jalur Ma'mar dari Az-Zuhri dari Ibnu Musayyib 
bahwa Utsman bin Affan #, memberikan warisan kepada istri Abdurrahman bin Auf 
sesudah iddah-nya selesai. Abdurrahman menthalaknya dalam keadaan sakit. 

Juga dari jalur Ats-Tsauri dari Muhammad bin Amr bin Algamah dari Abu 
Salamah bin Abdurrahman bahwa Utsman #5 memberikan warisan kepada istri 
Abdurrahman bin Auf sesudah iddah-nya berakhir. Abdurrahman menthalaknya dalam 
keadaan sakit. (no. 12195) 

HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Thalak, bab: 
Pendapat Ulama tentang Seorang Suami yang Menthalak Istrinya Tiga Kali dalam 
Keadaan Sakit, 4/171, no. 19033) dari jalur Sufyan bin Uyainah dari Amr dari Shalih 
dari Utsman & bahwa ia memberikan warisan kepada istri Abdurrahman bin Auf 
ketika ia menthalak istrinya itu sewaktu sakit (memberinya) sesudah idahnya berakhir. 

Juga dari jalur Yahya bin Said dari Ibnu Juraij dari Ibnu Abi Mulaikah, ia berkata: 
Aku bertanya kepada Ibnu Zubair tentang seorang laki-laki yang menthalak istrinya 
dalam keadaan sakit kemudian ia mati. Ibnu Zubair berkata, “Utsman #8 memberikan 
warisan kepada Binti Ashbah Al Kulaibiyyah. Adapun menurut saya, perempuan yang 
dithalak secara battah tidak mendapat warisan.” (no. 19035) 
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2402. Abdul Wahhab mengabarkan kepada kami dari 
Ayyub, dari Ibnu Sirin, bahwa istri Abdurrahman meminta kepada 
Abdurrahman untuk menthalaknya. Kemudian Abdurrahman 
berkata, “Jika kamu sudah haidh kemudian kamu suci lagi, maka 


beritahu aku.” Kemudian perempuan itu mengalami masa suci 
dalam keadaan Abdurrahman sedang sakit. Ia pun memberitahu 
Abdurrahman, lalu Abdurrahman menthalaknya tiga kali. 10 


Kata battah dalam hadits Malik dijelaskan dalam hadits ini 
bahwa maksudnya adalah thalak tiga, sesuai alasan yang kami 
sampaikan bahwa ia berkata, “Orang yang menthalak battah 
dengan meniatkan tiga kali...” Hal itu dijelaskan oleh Ibnu Sirin, 
sehingga Ibnu Sirin telah memutus keraguan dalam perkara ini. 


10 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Thalak, bab: Thalaknya Orang Sakit, 
2/572) dari jalur Rabi'ah bin Abu Abdurrahman, ia berkata: Saya menerima kabar 
bahwa istri Abdurrahman bin Auf meminta Abdurrahman untuk menthalaknya. Lalu 
Abdurrahman berkata, “Jika kamu sudah haidh kemudian kamu suci dari haidh, maka 
beritahu aku!” Namun istrinya itu tidak mengalami haidh hingga Abdurrahman bin Auf 
sakit. Ketika ia telah mengalami masa suci, ia pun memberitahu Abdurrahman, lalu 
Abdurrahman menthalaknya secara baftah, atau satu kali thalak dimana tidak tersisa 
lagi baginya thalak selain itu terhadap istrinya. Abdurrahman bin Auf pada hari itu 
sedang sakit, sehingga Utsman bin Affan #4, memberikan warisan kepada istrinya 
sesudah iddah-nya berakhir.” 

Khabar ini berbeda dari khabar yang ada pada kami, dimana periwayat 
mengatakan: Abdurrahman menthalaknya secara battah, atau satu kali thalak. 

Imam Asy-Syafi'i menafsirkan kata batfah bahwa Abdurrahman menthalaknya 
tiga kali sebagaimana yang dijelaskan dalam haditsnya, dan bahwa riwayat Ibnu Sirin 
menjelaskan hal itu. Ia memotong letak keraguan dalam perkataan “atau satu kali 
thalak”. 

Imam Asy-Syafii sesudah hadits ini berkomentar, “Kata battah dalam hadits 
Malik dijelaskan dalam hadits ini bahwa maksudnya adalah thalak tiga, sesuai alasan 
yang kami sampaikan bahwa ia berkata, “Orang yang menthalak baffah dengan 
meniatkan tiga kali...” Hal itu dijelaskan oleh Ibnu Sirin, sehingga Ibnu Sirin telah 
memutus keraguan dalam perkara ini.” 
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2403. Rabi mengabarkan kepada kami, ia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, ia berkata: Malik mengabarkan 
kepada kami dari Ibnu Syihab, dari Muhammad bin Abdurrahman 
bin Tsauban, dari Muhammad bin Iyas bin Bukair, ia berkata, 
“Seorang laki-laki menthalak istrinya tiga kali sebelum 
menggaulinya. Kemudian ia berpikir untuk menikahinya lagi. Ia 
pun datang untuk meminta fatwa, lalu aku pergi bersamanya untuk 
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bertanya baginya. Ia lantas bertanya kepada Abu Hurairah dan 
Abdullah bin Abbas &@ tentang perkara tersebut. Keduanya 
menjawab, “Menurut kami, kamu tidak boleh menikahinya hingga 
ia menikah dengan suami yang lain.” Laki-laki itu berkata, 
“Thalakku kepadanya hanya satu.” Ibnu Abbas #&, menjawab, 
“Sesungguhnya kamu telah melepaskan dari tanganmu karunia 
yang telah kamu miliki.” 1 


Ibnu Abbas @, atau pun Abu Hurairah #& tidak mencela 
thalak yang ia jatuhkan tiga kali. Seandainya thalak tiga kali 
merupakan sesuatu yang tercela, tentulah keduanya berkata 
kepada laki-laki tersebut, “Thalakmu itu berlaku bagimu, dan 
sungguh buruk perbuatanmu itu.” Kemudian ia menyebutkan 
bilangan thalak ketika Ibnu Abbas menyelidikinya. Namun Ibnu 
Abbas tidak berkata lebih dari sekedar perkataan yang harus ia 
sampaikan kepadanya, “Sesungguhnya kamu telah melepaskan 
dari tanganmu keutamaan yang telah kamu miliki.” Ibnu Abbas 
tidak mengatakan: Alangkah buruknya perbuatanmu. Ibnu Abbas 
juga tidak menganggap perbuatannya melepaskan karunia tersebut 
sebagai suatu dosa. 
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HH HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Thalak, bab: Thalak terhadap Gadis, 
2/570, no. 37). 
Hadits ini akan disebutkan sebentar lagi pada no. 2405 dengan disertai tambahan 


14 


Al Umm 


Si las | J HAN 7% ni i vabal a 


ear a I JÉ Uy 
ss J ag of 5 DE TA sb J 
E E C E GL UI ulas 
GS IE) GES A Gas CT UN Ab 


e 5 & 


2404. Rabi mengabarkan kepada kami, ia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, ia berkata: Malik mengabarkan 
kepada kami dari Yahya bin Said, dari Bukair, dari Nu'man bin 
Abu Ayyasy Al Anshari, dari Atha* bin Yasar, ia berkata, 
“Seorang laki-laki datang menemui Abdullah bin Amr untuk 
bertanya tentang seorang laki-laki yang menceraikan istrinya tiga 
kali padahal dia belum pernah menyetubuhinya.” Atha' berkata, 
“Lalu aku berkata, "Thalak untuk gadis hanya jatuh satu kali'.” 
Abdullah bin Umar bin Ash kemudian berkata kepadaku, “Kamu 
ini tukang dongeng! Thalak satu kali membuatnya terthalak ba “in 
(terpisah), dan tiga kali menjadikannya haram hingga ia menikah 
dengan laki-laki lain.”12 


12 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Thalak, bab: Thalak terhadap Gadis, 
2/570, no. 38). 

HR. Said bin Manshur dalam Sunan-nya (pembahasan: Thalak, bab: Pelanggaran 
dalam Thalak, 1/268, no. 1095) dari jalur Husyaim dari Yahya bin Said dengan sanad 
ini dengan redaksi yang serupa. Di dalamnya disebutkan perkataan Atha', “Thalak tiga 
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Abdullah tidak berkata kepadanya, “Alangkah buruknya 
perbuatanmu ketika kamu menthalak tiga kali.” 
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dan satu bagi gadis itu hukumnya sama.” Juga perkataan Abdullah, “Kamu ini hanya 
tukang cerita, bukan seorang mufti.” 

HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Thalak, bab: 
Seseorang yang Menikahi Seorang Perempuan Kemudian Menthalaknya, 4/66-67) 
dari jalur Abdah bin Sulaiman dari Yahya bin Said dari Bukair bin Abdullah bin Asyaj 
dari Atha` bin Yasar, ia berkata, “Aku duduk bersama Abdullah bin Amru, lalu ada 
seseorang yang bertanya kepadanya tentang seorang laki-laki yang menthalak istrinya 
dalam keadaan masih gadis sebanyak tiga kali. Atha" berkata: Aku menjawab, “Thalak 
tiga terhadap gadis itu sama dengan satu.” Abdullah bin Amr lantas berkata, “Dari 
mana kamu tahu? Kamu ini hanya seorang gadhi, bukan seorang mufti. Thalak satu itu 
telah memutuskan ikatan dengannya, sedangkan thalak tiga itu mengharamkannya 
hingga ia menikah dengan suami yang lain.” 

Barangkali perbedaan antara riwayat ini dan riwayat lain adalah kesalahan tulis 
pada kata gashi (tukang cerita), dimana dalam riwayat di atas tertulis gadhi. Allah 
Mahatahu. 
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2405. Rabi’ mengabarkan kepada kami, ia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, ia berkata: Malik mengabarkan 
kepada kami dari Yahya bin Said, bahwa Bukair mengabarkan 
kepadanya dari Nu'man bin Abu Ayyasy bahwa ia pernah duduk 
bersama Abdullah bin Zubair dan Ashim bin Umar. Kemudian 
keduanya didatangi oleh Muhammad bin Iyas bin. Bukair, dan ia 
bertanya, “Ada seorang lelaki badui yang menceraikan istrinya tiga 
kali, padahal dia belum pernah menyetubuhinya. Bagaimana 
pendapat kalian berdua?” Ibnu Zubair menjawab, “Dalam masalah 
ini, kami tidak mempunyai pendapat. Temuilah Ibnu Abbas dan 
Abu Hurairah. Aku telah meninggalkan mereka berdua di tempat 
Aisyah. Bertanyalah kalian berdua kepada kepada mereka, setelah 
itu kembalilah dan kabarkan kepada kami!” Mereka pun berdua 
pergi untuk menanyakan hal itu. Ibnu Abbas berkata kepada Abu 


te 
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Hurairah, “Wahai Abu Hurairah, berilah fatwa kepadanya. Ia telah 
datang kepadamu dengan membawa suatu persoalan yang rumit.” 
Abu Hurairah # menjawab, “Thalak sekali bagi istri yang masih 


gadis berarti thalak ba 'in, dan thalak tiga kali mengharamkannya 
untuk dinikahi sampai dia menikah dengan laki-laki lain.” Ibnu 
Abbas juga mengatakan seperti itu.” Keduanya tidak mencela 


perbuatannya menjatuhkan thalak tiga kalis dan tidak pula 
Aisyah &.18 


13 HR. Ath-Thabrani (pembahasan dan bab yang sama, 2/571, no. 39). 

HR. Abu Daud (pembahasan: Thalak, bab: Penghapusan Rujuk Sesudah Thalak 
Tiga, 2/648) dari jalur Abdurrazzag dari Ma'mar dari Az-Zuhri dari Abu Salamah bin 
Abdurrahman bin Auf dan Muhammad bin Abdurrahman bin Tsauban dari 
Muhammad bin Iyas, bahwa Ibnu Abbas, Abu Hurairah, dan Abdullah bin Amr bin Ash 
ditanya tentang seorang perawan yang dithalak oleh suaminya tiga kali. Mereka semua 
menjawab, “Perempuan tersebut tidak halal bagi suaminya itu hingga ia menikah 
dengan suami yang lain.” 

Kemudian Abu Daud meriwayatkan dari Malik secara mu'allag riwayat yang 
ada pada kami di sini. Kemudian ia berkata, “Perkataan Ibnu Abbas &, yaitu 
bahwa thalak tiga mengakibatkan istri terthalak ba 'in (terlepas) dari suaminya, baik 
ia telah digauli atau belum digauli, dan ia tidak halal bagi suaminya hingga ia 
menikah dengan suami yang lain, (perkataan) ini sama seperti khabar tentang 
penukaran uang. Di dalamnya ia berkata, “Kemudian Ibnu Abbas # menarik 
pendapatnya itu.” 

Yang dimaksud dengan khabar tentang penukaran uang oleh Abu Daud adalah 
pada mulanya Ibnu Abbas membolehkan penukaran dirham dengan dirham secara 
selisih asalkan dilakukan secara tunai dengan tunai, kemudian ia menarik pendapatnya 
itu. 6 

Demikian pula, pada mulanya Ibnu Abbas berpendapat bahwa thalak tiga itu 
jatuh sebagai thalak satu, kemudian ia menarik pendapatnya itu. Hal ini dapat 
dipahami dari judul bab dan dari rangkaian riwayat sebelum itu. Allah Mahatahu. 

HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan dan bab yang sama, 
4/67, no. 17855) dari jalur Abdah dari Yahya bin Said dari Bukair bin Abdullah bin 
Asyaj dari seorang laki-laki Anshar yang bemama Muawiyah, bahwa Ibnu Abbas, Abu 
Hurairah dan Aisyah #8 berkata, “Perempuan itu tidak halal bagi suaminya hingga ia 
menikah dengan suami yang lain (maksudnya perempuan yang dithalak suaminya tiga 
kali sebelum digaulinya).” 

Juga dari jalur Abu Usamah dari Ubaidullah bin Umar dari Nafi’ dari Ibnu Umar: 
dan dari Muhammad bin Iyas bin Bukair dari Abu Hurairah, Ibnu Abbas dan Aisyah #5 
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2406. Rabi’ mengabarkan kepada kami, ia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, ia berkata: Malik mengabarkan 
kepadaku dari Ibnu Syihab, dari Urwah, bahwa mantan sahaya 
Bani Adi bin Ka'b yang bernama Zabra' mengabarkan kepadanya, 


tentang seorang laki-laki yang menthalak istrinya tiga kali sebelum menggaulinya. 
Mereka berkata, “Perempuan tersebut tidak halal bagi suaminya hingga ia menikah 
dengan suami yang lain.” (no. 17860) 

Juga dari jalur Ibnu Ulayyah dari Ayyub dari Nafi bahwa Ibnu Umar & datang 
membawa seorang pemuda kepada Ashim bin Umar dan Ibnu Zubair. Kemudian ia 
berkata, “Sesungguhnya anakku ini menthalak istrinya secara baftah sebelum ia 
menggaulinya. Apakah kalian berdua memiliki informasi tentang hal itu? Apakah kalian 
menemukan keringanan baginya?” Keduanya menjawab, “Tidak. Tetapi kami 
meninggalkan Ibnu Abbas dan Abu Hurairah & tadi di rumah Aisyah &.” Kemudian 
ia menyebutkan dengan redaksi yang serupa, dan di akhirnya ia berkata, “Disebutkan 
pendapat dari Aisyah & dengan mengikuti keduanya.” (pembahasan: Thalak, bab: 
Pendapat Ulama tentang Seorang Laki-laki yang Menthalak Istrinya secara Battah, no. 
18141). 
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bahwa dahulu ia menjadi istri seorang budak, dan pada hari itu ia 
masih menjadi budak. Kemudian ia dimerdekakan. Ia berkata, 
“Aku mengutus seseorang untuk menjumpai Hafshah &, 
kemudian ia memanggilku dan berkata, “Sesungguhnya aku akan 
memberitahumu tentang sesuatu khabar, dan aku tidak suka kamu 
berbuat sesuatu. Sesungguhnya kewenanganmu ada di tanganmu 
sendiri selama kamu belum disentuh oleh suamimu.” Zabra' 
berkata, “Kemudian aku menceraikannya tiga kali.”14 


Dalam hadits tersebut Hafshah tidak berkata kepada budak 
perempuan yang dimerdekakan tersebut, “Kamu tidak boleh 
menjatuhkan thalak tiga.” Seandainya perbuatan tersebut tercela 
bagi laki-laki, tentulah juga tercela bagi Zabra' manakala ia 
memiliki kewenangan seperti kewenangan yang dimiliki seorang 


laki-laki. 
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14 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrijnya pada no. 2361 dalam bab 
tentang terhapusnya nikah antara budak perempuan dan suaminya yang juga budak 
manakala budak perempuan tersebut dimerdekakan. 
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2407. Rabi’ mengabarkan kepada kami, ia berkata: Asy- 
Syafi'i berkata: Malik mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin 
Urwah, dari ayahnya, dari Juhman, dari Ummu Bakrah Al 
Aslamiyyah, bahwa ia melakukan khul’ terhadap suaminya yang 
bernama Abdullah bin Usaid, kemudian keduanya mendatangi 
Utsman & untuk urusan itu. Utsman lantas berkata, “Itu sama 
dengan satu kali thalak, kecuali kamu menyebutkan suatu bilangan 
sehingga ia jatuh sesuai bilangan yang kamu sebutkan.”15 


Utsman & mengabarkan kepadanya bahwa jika ia 
menyebut bilangan lebih dari satu, maka jatuhlah thalak sesuai 
bilangan yang ia sebutkan. Utsman # tidak berkata kepadanya, 
“Tidak patut bagimu menyebutkan lebih dari satu.” Bahkan 
perkataan ini mengandung dalil bahwa ia boleh menyebutkan lebih 
dari satu thalak. 
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15 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrijnya pada no. 2346 dalam bab 
tentang cara yang membuat seorang laki-laki halal mengambil suatu kompensasi dari 
istrinya. 
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2408. Rabi' mengabarkan kepada kami, ia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, ia berkata: Malik mengabarkan 
kepada kami dari Yahya bin Said, dari Abu Bakar bin Muhammad 
bin Amr bin Hazm bahwa Umar bin Abdul Aziz &, bertanya, “Apa 
yang dikatakan orang-orang tentang thalak battah?” Abu bakar 
menjawab: Aku katakan kepadanya, “Aban bin Utsman 
menganggapnya sebagai thalak satu.” Umar pun berkata, 
“Seandainya thalak diperbolehkan sampai seribu kali, niscaya 
thalak battah tidak menyisakannya sedikit pun. Barangsiapa 
mengucapkan kata battah, maka ia telah sampai ke batas yang 
paling jauh.” 16 


Asy-Syafi'i berkata: Tidak dituturkan dari seorang pun di 
antara mereka meskipun mereka berbeda pendapat mengenai 
battah bahwa ia mencela thalak battah, dan tidak pula mencela 
thalak tiga. 


16 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Thalak, bab: Riwayat tentang Thalak 
Battah, 2/550, no. 3). 

HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Thalak, bab: Thalak 
Battah dan Khaliyyah, 6/359, no. 11185) dari jalur Ma'mar dari Ayyub dari Umar bin 
Abdul Aziz, ia berkata, “Seandainya thalak itu ada seribu, kemudian seseorang berkata, 
‘Kamu terthalak secara batfah, maka habislah thalak seluruhnya. Sungguh ia telah 
mencapai batasan yang paling jauh.” 

HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Thalak, bab: 
Pendapat Ulama tentang Seseorang yang Menthalak Istrinya Secara Battah, 4/93, no. 
18148) dari jalur Ismail bin Ayyasy dari Yahya bin Said dan seterusnya. 
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2409. Malik berkata kepada perempuan yang diberi 
pilihan, “Manakala ia diberi pilihan oleh suaminya lalu ia memilih 
dirinya sendiri (thalak), maka ia telah terthalak tiga. Jika suaminya 
berkata, “Aku tidak memberimu pilihan kecuali untuk satu thalak', 
maka perkataannya tidak dipegang tentang hal itu. Ini merupakan 
riwayat pendapat terbaik yang saya dengar.”17 


Saya senang sekiranya pemberian pilihan itu dilakukan 
pada waktu masa suci dimana suami belum pernah menggaulinya. 


Saya senang sekiranya seseorang tidak memberikan 
kewenangan kepada istrinya, memberikan kebebasan memilih, 
melakukan Akhulu' terhadapnya, menyerahkan hak thalak dengan 
jalan Khulu' atau selainnya, serta tidak menjatuhkan thalak 
padanya kecuali dalam keadaan ia suci sebelum terjadi 
persetubuhan, berdasarkan giyas terhadap perempuan yang 
dithalak. Karena Nabi & memerintahkan agar istri dithalak dalam 
keadaan suci. Allah & pun berfirman, 


17 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Thalak, bab: Riwayat tentang Hak Pilih, 
2/563, no. 30). 


23 


Al Umm 


Eris HA Kena 


“Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu maka 
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat 
(menghadapi) iddah-nya (yang wajar).” (Qs. Ath-Thalaag (65): 1) 

Jika thalak ini terjadi karena dijatuhkan suami, atau 
dijatuhkan istri atas perintah suami sehingga sama seperti 
dijatuhkan suami, maka saya tidak senang sekiranya thalak 
dijatuhkan kecuali dalam keadaan istri suci tanpa ada 
persetubuhan sebelumnya. 
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2410. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, dari Ikrimah bin Khalid, bahwa Said bin Jubair 
mengabarinya, bahwa seorang laki-laki datang kepada Ibnu 
Abbas 2, dan berkata, “Aku menthalak istriku seratus kali.” Ibnu 
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Abbas # berkata, “Kamu mengambil tiga, dan kamu tinggalkan 
sembilan puluh tujuhnya.”18 
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18 HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Thalak, bab: Suami 
yang Menjatuhkan Thalak Tiga, 6/396-397, no. 11348) dari jalur Ibnu Juraij dari 
Abdul Hamid bin Rafi’ dari Atha -sesudah wafatnya—bahwa seorang laki-laki berkata 
kepada Ibnu Abbas... Kemudian ia menyebutkan dengan redaksi yang serupa. 

Juga dari jalur Ibnu Juraij dari Ibnu Katsir dan Al A'raj dari Ibnu Abbas dengan 
redaksi yang sama. (no. 11349) 

Juga dari jalur Ibnu Juraij dari Ikrimah bin Khalid dari Said bin Jubair bahwa 
seorang laki-laki datang kepada Ibnu Abbas dan berkata, “Aku menthalak istriku seribu 
kali.” Ia menjawab, “Kamu mengambil yang tiga dan meninggalkan yang sembilan 
ratus sembilan puluh tujuh.” (no. 11350) 

Juga dari jalur Ionu Juraij dari Mujahid dari Ibnu Abbas dengan redaksi yang 
sama. (no. 11351) 

HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Thalak, bab: Seorang 
Laki-laki yang Menthalak Istrinya Seratus atau Seribu Kali dalam Satu Perkataan, 
4/62) dari jalur Waki’ dari Sufyan dari Amr bin Marrah dari Said bin Jubair dan 
seterusnya dengan redaksi yang serupa, dengan redaksi, “Istrimu itu tertalak ba 'in 
(terpisah) darimu dengan tiga thalak, sedangkan selebihnya menjadi dosa. Engkau telah 
menjadikan ayat-ayat Allah sebagai ejekan.” 

Juga dari jalur Abbad bin Awam dari Harun bin Antarah dari ayahnya, ia berkata, 
“Aku duduk bersama Ibnu Abbas, lalu ia didatangi oleh seorang laki-laki, lalu orang itu 
berkata, Wahai Ibnu Abbas, sesungguhnya aku menthalak istriku seratus kali, tetapi 
aku mengucapkannya sekaligus. Apakah istriku itu terthalak ba 'in dariku dengan tiga 
thalak, ataukah thalak ini jatuh sebagai satu thalak?” Ibnu Abbas menjawab, “Istrimu 
terthalak secara ba “in dengan tiga thalak, dan kamu memikul dosa sembilan puluh 
tujuh.” 
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2411. Said mengabarkan kepada kami dari Ibnu Jurajj, 
bahwa Atha" dan Mujahid berkata, “Sesungguhnya ada seorang 
laki-laki yang datang kepada Ibnu Abbas dan berkata, “Aku 
menthalak istriku seratus kali.” Ibnu Abbas berkata, “Kamu 
mengambil tiga, dan kamu tinggalkan sembilan puluh tujuhnya.”19 
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2412. Rabi mengabarkan kepada kami, ia berkata: Asy- 

Syafi'i mengabarkan kepada kami, ia berkata: Muslim bin Khalid 

mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Atha * sendiri, dari 

Ibnu Abbas, bahwa ia berkata, “Sembilan puluh tujuhnya ini 

melampaui batas. Dengan thalak ini engkau telah menjadikan ayat- 
ayat Allah sebagai olok-olok.”20 


Ibnu Abbas mencela kelebihan bilangan thalak yang 
tidak diperkenankan Allah baginya, tetapi Ibnu Abbas & tidak 
mencela bilangan yang memang diperkenankan Allah. Hal itu 
mengandung dalil bahwa ia membolehkan laki-laki tersebut untuk 


19 Lih. takhrij hadits sebelumnya. 
20 Lih. takhrij hadits sebelumnya. 
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menjatuhkan thalak tiga, dan tidak membolehkannya untuk 
menjatuhkan thalak yang memang tidak diperkenankan baginya. 


8. Kekhususan Bagi Rasulullah $ dan Istri-lstri 
Beliau 


Asy-Syafi'i berkata: Allah & telah memberikan kekhususan 
kepada Rasul-Nya & berupa wahyu-Nya. Allah & juga 
membedakan beliau dengan karunia-Nya dari makhluk-Nya yang 


lain dalam perkara fardhu sebagaimana dijelaskan di banyak ayat 
dalam Al Qur`an. Allah & berfirman, 
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“Barangsiapa menaati Rasul itu, maka sesungguhnya ia 
telah menaati Allah.” (Qs. An-Nisaa * (41: 80) 
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“Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah 
Rasul takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa adzab yang pedih. ” 
(Qs. An-Nuur (24): 63) 
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“Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul di antara kamu 
seperti panggilan sebagian kamu kepada sebagian (yang lain)” 
(Os. An-Nuur (24): 63) 
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu mengadakan 
pembicaraan khusus dengan Rasul hendaklah kamu mengeluarkan 
sedekah (kepada orang miskin) sebelum pembicaraan itu.” (Qs. Al 
Mujaadilah (58): 12) 

Me KA rak 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
meninggikan suaramu lebih dari suara Nabi.” (@s. Al Hujuraat 
(49): 2) 

Allah & mewajibkan pada Rasul-Nya & beberapa hal yang 
Allah ringankan bagi manusia yang lain, agar dengan kewajiban- 
kewajiban itu Rasulullah & menjadi semakin dekat kepada Allah 
dan semakin besar kemuliaan yang beliau peroleh. Di sisi lain, 
Allah # membolehkan bagi beliau beberapa hal yang Allah larang 
bagi manusia yang lain sebagai tambahan karamah dari Allah, dan 
untuk menjelaskan keutamaan-Nya, selain karamah lain yang tidak 
terhitung jumlahnya dari Allah bagi beliau. Masalah ini telah 
dibahas di tempatnya tersendiri. 

Di antaranya adalah siapa saja selain Rasulullah & yang 
memiliki seorang istri, maka ia tidak harus memberikan pilihan 
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kepada istrinya itu antara tetap hidup bersamanya atau berpisah 
darinya. Seseorang selain beliau boleh menahan istrinya asalkan ia 
menunaikan kewajibannya terhadap istrinya itu meskipun istrinya 
itu tidak suka kepadanya. Sedangkan Rasulullah $ diberi perintah 
oleh Allah untuk memberikan pilihan kepada istri-istri beliau. 
Allah & berfirman, 


YEN Ka SAN 


“Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu: Jika kamu 
sekalian mengingini kehidupan dunia dan perhiasannya, maka 
marilah supaya kuberikan kepadamu mut'ah dan aku ceraikan 
kamu dengan cara yang baik. Dan jika kamu sekalian 
menghendaki (keridaan) Allah dan Rasul-Nya serta (kesenangan) di 
negeri akhirat, maka sesungguhnya Allah menyediakan bagi siapa 
yang berbuat baik di antaramu pahala yang besar.” (Qs. Al Ahzaab 
(331: 28-29) 

Rasulullah & lantas menyuruh mereka memilih, dan 
mereka pun memilih beliau. Pemberian pilihan saat mereka 
memilih beliau itu bukan merupakan thalak, dan beliau tidak wajib 
untuk mengadakan thalak bagi mereka manakala mereka memilih 
beliau. 
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Pemberian pilihan Rasulullah & itu insya Allah sesuai 
dengan yang diperintahkan Allah #5. Maksud pemberian pilihan itu 
adalah apakah mereka menginginkan kehidupan dunia dan 
perhiasannya, atau memilih beliau. Jika mereka memilih 
kehidupan dunia, maka beliau akan mengadakan thalak bagi 
mereka. Jadi, pemberian pilihan ini bukan bertujuan untuk 
menyerahkan kewenangan thalak kepada mereka, sesuai dengan : 
firman Allah &, “Maka marilah supaya kuberikan kepadamu 
mut'ah dan aku ceraikan kamu dengan cara yang baik.” (Qs. Al 
Ahzaab (33): 28) Maksudnya, aku akan mengadakan mut'ah dan 
perceraian jika kalian memilih kehidupan dunia dan perhiasannya. 
Oleh karena mereka memilih beliau, maka hal itu tidak wajibkan 
beliau untuk mengadakan thalak dan mut'ah. 


Adapun perkataan Aisyah æ, “Rasulullah & menyuruh 
kami memilih, lalu kami memilih beliau,” apakah itu dianggap 
sebagai thalak? Jadi, maksudnya —Allah Mahatahu— adalah hal itu 
tidak mewajibkan Nabi & untuk mengadakan thalak bagi mereka. 


Oleh karena Allah mewajibkan Nabi & manakala 
mereka memiliki kehidupan dunia agar beliau memberi mereka 
mutah, lalu mereka memilih Allah dan Rasul-Nya, maka beliau 
tidak menthalak seorang pun di antara mereka. Jadi, setiap laki- 
laki yang memberikan pilihan kepada istrinya lalu istrinya itu tidak 
memilih thalak, maka suami tersebut tidak wajib menjatuhkan 
thalak. 


Demikian pula, barangsiapa yang memberikan pilihan, 
maka ia tidak memiliki hak pilih untuk menjatuhkan thalak hingga 
istri yang diberikan pilihan itu menthalak dirinya sendiri. 
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2413. Rabi mengabarkan kepada kami, ia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, ia berkata: Seorang periwayat 
yang tsigah mengabarkan kepada kami dari Ismail bin Abu Khalid, 
dari Asy-Sya'bi, dari Masruq, bahwa Aisyah berkata, 
“Rasulullah 8& pernah menyuruh kami memilih. Apakah hal itu 
dianggap sebagai thalak?”21 


21 HR. Al Bukhari (pembahasan: Thalak, bab: Suami yang Memberikan Pilihan 
kepada Istrinya, 3/403, no. 5263) dari jalur Musaddad dari Yahya dari Ismail dan 
seterusnya. 

Juga dari jalur Umar bin Hafsh dari ayahnya dari A'masy dari muslim dari Masrug 
dari Aisyah &, ia berkata, “Rasulullah & menyuruh kami memilih, lalu kami memilih 
Allah dan Rasul-Nya, dan beliau tidak menghitungnya sebagai sesuatu (thalak) atas 
kami.” (no. 5262) 

HR. Muslim (pembahasan: Thalak, bab: Penjelasan bahwa Pemberian Pilihan 
kepada Istrinya itu Bukan Thalak Kecuali dengan Disertai Niat, 3/1103-1104, no. 
24/1477) dari jalur Yahya bin Yahya At-Tamimi dari “Abtsar dari Ismail bin Abu 
Khalid dengan sanad ini dengan redaksi yang serupa. Di dalamnya disebutkan, 
“Rasulullah & memberikan pilihan kepada kami, namun kami tidak menganggapnya 
sebagai thalak.” 

Juga dari jalur Abu Bakar bin Abu Syaibah dari Ali bin Mushir dari Ismail bin Abu 
Khalid dan seterusnya seperti yang ada di sini. (no. 25/1477) 
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2414. Rabi mengabarkan kepada kami, ia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, ia berkata: Seorang periwayat 
yang tsiqah mengabarkan kepada kami dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, 
dari Urwah, dari Aisyah &, dengan redaksi yang semakna dengan 
hadits ini.22 


Allah & menurunkan ayat, 
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“Tidak halal bagimu mengawini perempuan-perempuan 
sesudah itu dan tidak boleh (pula) mengganti mereka dengan istri- 
istri (yang lain), meskipun kecantikannya menarik hatimu kecuali 
perempuan-perempuan (hamba sahaya) yang kamu miliki.” (Qs. Al 
Ahzaab (33): 52) 


22 HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Pengalihan 
Kewenangan dan Pemberian Pilihan, bab: Pemberian Pilihan, 7/11, no. 11984) dari 
jalur Ma'mar dari Az-Zuhri, ia berkata: Aisyah & berkata, “Rasulullah & menyuruh 
kami memilih, lalu kami memilih Allah dan Rasul-Nya, dan hal itu tidak dihitung 
sebagai thalak.” 

Sanad hadits ini terputus antara Az-Zuhri dan Aisyah &. 
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Sebagian ulama berpendapat bahwa ayat di atas diturunkan 
kepada beliau sesudah beliau memberikan pilihan kepada istri-istri 
beliau. 
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2415. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Amr, 
dari Atha', dari Aisyah, bahwa ia berkata, “Rasulullah & 


tidak wafat sebelum dihalalkan perempuan-perempuan bagi 
beliau.”28 


Rabi' mengabarkan kepada kami, ia berkata: Asy-Syafi'i 
berkata: Sepertinya yang dimaksud oleh Aisyah adalah 
perempuan-perempuan yang sebelumnya dilarang bagi beliau 


23 HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Tafsir, bab: Surah Al Ahzab, 5/356) dari jalur 
Sufyan bin Uyainah dan seterusnya. Ia berkata, “Status hadits hasan.” 

HR. An-Nasa'i (pembahasan: Nikah, bab: Apa yang Diwajibkan Allah pada 
Rasul-Nya dan yang Diharamkan Allah bagi Manusia lain Agar Beliau Semakin Dekat 
kepada-Nya, 6/65) dari jalur Muhammad bin Manshur dari Sufyan dan seterusnya. 

Juga dari jalur Muhammad bin Abdullah bin Mubarak dari Abu Hisyam Mughirah 
bin Salamah Al Makhzumi dari Wuhaib dari Ibnu Juraij dari Atha' dari Ubaid bin 
Umair dari Aisyah æ, ia berkata, “Rasulullah & tidak wafat sebelum Allah 
menghalalkan bagi beliau untuk menikahi perempuan-perempuan sesuka hati beliau.” 

HR. Al Hakim dalam A/ Mustadrak (pembahasan: Tafsir, bab: Tafsir Surah Al 
Ahzab, 2/437) dari jalur Ibnu Juraij dari Atha' dari Ubaid bin Umair dan seterusnya. 

Al Hakim berkata, “Status hadits shahih menurut kriteria Al Bukhari dan muslim 
tetapi keduanya tidak melansirnya.” Penilaiannya itu disepakati oleh Adz-Dzahabi. 
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dalam firman Allah, “Tidak halal bagimu mengawini perempuan- 
perempuan sesudah itu dan tidak boleh (pula) mengganti mereka 
dengan istri-istri (yang lain).” (Qs. Al Ahzaab (331: 52) 

Asy-Syafi'i berkata: Saya menduga bahwa perkataan 
Aisyah &, “Dihalalkan perempuan-perempuan bagi beliau” 
mengacu kepada firman Allah &, 
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“Hai Nabi, sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu 
istri-istrimu yang telah kamu berikan mas kawinnya dan hamba 
sahaya yang kamu miliki yang termasuk apa yang kamu peroleh 
dalam peperangan yang dikaruniakan Allah untukmu, dan 
(demikian pula) anak-anak perempuan dari saudara laki-laki 
bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara perempuan 
bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara laki-laki ibumu dan 
anak-anak perempuan dari saudara perempuan ibumu yang turut 
hijrah bersama kamu dan perempuan mukmin yang menyerahkan 
dirinya kepada Nabi kalau Nabi mau mengawininya, sebagai 
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pengkhususan bagimu, bukan untuk semua orang mukmin.” (Os. 
Al Ahzaab (331: 50) 


Allah & menyebutkan apa yang Allah halalkan bagi beliau. 
Allah & menyebutkan istri-istri beliau yang telah beliau berikan 
mahar mereka, menyebutkan anak-anak perempuan paman beliau 
dari jalur ayah, anak-anak perempuan bibi beliau dari jalur ayah, 
anak-anak perempuan paman beliau dari jalur ibu, dan anak-anak 
perempuan bibi beliau dari jalur ibu, serta setiap perempuan 
mukminah yang menyerahkan dirinya kepada Nabi &. Hal itu 
menunjukkan dua makna. 

Pertama, Allah & menghalalkan bagi beliau —selain istri- 
istri beliau— setiap perempuan yang saat belum menjadi istri beliau 


saat Allah menghalalkannya bagi beliau. Alasannya adalah karena 
saat itu Nabi & tidak memiliki istri dari kalangan anak-anak 


paman dan bibi dari jalur ayah atau ibu. Padahal saat itu beliau 
telah memiliki sejumlah istri. Allah & juga menghalalkan bagi 
beliau untuk memadu dalam jumlah yang dilarang bagi selain 
beliau. Allah & juga menghalalkan bagi beliau perempuan yang 
menyerahkan diri tanpa mahar, padahal hal seperti itu dilarang 
bagi selain beliau. | 


Kemudian beliau memberikan kebebasan kepada beliau 


untuk menerima atau meninggalkan perempuan yang 
menyerahkan dirinya kepada beliau untuk dinikahi. Allah & 
berfirman, 
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“Kamu boleh menangguhkan (menggauli) siapa yang kamu 
kehendaki di antara mereka (istri-istrimu) dan (boleh pula) 
menggauli siapa yang kamu kehendaki. Dan siapa-siapa yang 
kamu ingini untuk menggaulinya kembali dari perempuan yang 
telah kamu cerai, maka tidak ada dosa bagimu.” (@s. Al Ahzaab 
(33): 51) 

Barangsiapa di antara kaum perempuan yang 
menghibahkan atau menyerahkan dirinya sehingga ia menjadi istri 
beliau, maka ia tidak halal lagi bagi seorang pun sepeninggal 
beliau. Sedangkan barangsiapa yang tidak menyerahkan dirinya, 
maka ia tidak bisa disebut sebagai istri, sehingga ia halal bagi 
beliau dan bagi orang lain. 
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2416. Rabi' mengabarkan kepada kami, ia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, ia berkata: Malik mengabarkan 
kepada kami dari Abu Hazim, dari Sahl bin Sa'd, bahwa ada 
seorang perempuan yang menyerahkan dirinya kepada Nabi $, 
lalu perempuan itu berdiri lama sekali. Kemudian seorang laki-laki 
berkata, “Ya Rasulullah, nikahkanlah aku dengannya jika engkau 
tidak memiliki hajat kepadanya.” Kemudian Sahl bin Sa'd 
menyebutkan bahwa beliau menikahkan laki-laki itu dengan 
perempuan tersebut.24 


Di antara kekhususan yang diberikan Allah & kepada Nabi- 


Nya $ adalah firman Allah &, 
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“Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang 
mukmin dari diri mereka sendiri dan istri-istrinya adalah ibu-ibu 
mereka.” (Os. Al Ahzaab (331: 6) 


BSÍ AA 3 daku, 


Ez 5 ls% 


By zo A Sa 293 


24 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrijnya pada (no. 2263) secara lengkap 
dalam pembahasan tentang mahar. Asy-Syafi'i menyebutkannya di sini secara ringkas. 
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“Dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah dan tidak 
(pula) mengawini istri-istrinya selama-lamanya sesudah ia wafat.” 
(Qs. Al Ahzaab (33): 53) 

Allah & mengharamkan umat Islam untuk menikahi istri- 
istri beliau sepeninggal beliau. Sementara istri-istri seseorang selain 
beliau tidaklah seperti itu. Allah # juga berfirman, 

Ea D Kat man an ana 
KAI ol el an a Para KA 
“Hai istri-istri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita 
yang lain, jika kamu bertakwa.” (Os. Al Ahzaab (331: 32) 

Allah &  mengistimewakan istri-istri beliau dengan 
keberadaan beliau dibandingkan perempuan-perempuan yang lain 
di dunia. 


Firman Allah, “Dan istri-istrinya adalah ibu-ibu mereka” (Qs. 
Al Ahzaab (33): 6) ini seperti yang saya sampaikan terkait keluasan 
bahasa Arab. Satu kata dapat merangkum banyak makna yang 
beragam. Juga seperti penjelasan yang saya sampaikan bahwa 
Allah Æ telah menetapkan banyak kewajiban dengan wahyu-Nya, 
dan menetapkan berbagai syariat yang beragam melalui lisan Nabi- 
Nya dan perbuatan beliau. Jadi, kalimat “ibu-ibu mereka” itu 
maksudnya adalah dari satu sisi makna, bukan dari sisi makna 
yang lain. Yaitu mereka tidak halal menikahi istri-istri Nabi & 
dalam keadaan apapun, tetapi tidak haram bagi mereka untuk 
menikahi anak-anak perempuan mereka seandainya mereka 
memiliki: sebagaimana kaum laki-laki haram menikahi anak-anak 
perempuan dari ibu-ibu yang melahirkan mereka atau menyusui 
mereka. 
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Barangkali ada yang bertanya, “Apa dalil yang 
menunjukkan Anda terhadap makna tersebut?” Dalilnya adalah 
Rasulullah Æ menikahkan putri beliau yang bernama Fathimah, 
sedangkan beliau adalah bapaknya orang-orang muslim, dan 
Fathimah merupakan anak dari Khadijah Ummul Mukminin. 
Beliau menikahkannya dengan Ali #&. Beliau juga menikahkan 
Rugayyah dan Ummu Kultsum dengan Utsman &: saat beliau di 
Madinah. Zainab binti Ummu Salamah juga menikah. Zubair bin 
Awwam juga menikahi anak perempuan Abu Bakar &, dan 
Thalhah menikahi anak perempuan Abu Bakar yang lain. 
Keduanya merupakan saudari Ummul Mukminin. Abdurrahman 
bin Auf juga menikah dengan anak perempuan Jahsy, saudarinya 
Ummul Mukminin Zainab. Orang-orang mukmin tidak mewarisi 
mereka, dan mereka juga tidak mewarisi orang-orang mukmin: 
sebagaimana mereka mewarisi ibu-ibu mereka, dan ibu-ibu mereka 
mewarisi mereka. Tampaknya istri-istri Rasulullah & menjadi 
Ummul Mukminin lantaran besarnya hak mereka atas orang-orang 
muslim, dan lantaran keharaman menikahi istri-istri beliau. 


Ada kalanya Al Qur'an turun berkenaan dengan suatu 
peristiwa. Ada kalanya Al @ur'an turun sesuai dengan yang 
dipahami oleh orang yang berkaitan dengannya ayat itu 
diturunkan, seperti ayat yang tampaknya bermakna umum tetapi 
dimaksudkan untuk makna yang khusus, atau dimaksudkan untuk 
satu makna bukan untuk makna yang lain. 


Masyarakat Arab biasa menyebut perempuan yang 
mengurusi urusan mereka dengan sebutan ummuna (ibu kami) dan 
ummu al iyal (ibunya keluarga) Masyarakat Arab juga biasa 
menyebut laki-laki yang mencukupi kebutuhan pokok mereka 
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dengan sebutan ummu al iyal, dengan pengertian bahwa ia 
menempatkan dirinya pada kedudukan ibu yang mengurusi 
keperluan keluarga. 


Saya katakan, seorang laki-laki juga bisa disebut sebagai 
ibu. Ada kalanya masyarakat Arab menyebut unta, kambing dan 
tanah sebagai ibu keluarga kami dengan pengertian bahwa dialah 
yang mencukupi kebutuhan pokok mereka. 


Allah & berfirman, 
> Cai -A Pan Tp 1 KP 
Ol HA LX U meal ya Ke pa 


P4 


PEKA 


“Orang-orang yang melakukan zhihar terhadap istrinya di 
antara kamu, (menganggap istrinya sebagai ibunya, padahal 
tiadalah istri mereka itu ibu mereka. Ibu-ibu mereka tidak lain. 
hanyalah wanita yang melahirkan mereka.” (Qs. Al Mujaadilah 
[58]: 2) 


Maksudnya, perempuan-perempuan yang melahirkan 
mereka itu adalah ibu mereka dari semua aspek, yaitu yang 
mewarisi dan yang diwarisi, yang diharamkan untuk dinikahi 
karena diri mereka, yang karena mereka perempuan selainnya 
juga haram dinikahi, yang tidak disebut sama sekali kecuali dengan 
sebutan ibu. Mereka itu bukan bukan perempuan-perempuan yang 
melakukan persusuan terhadap anak sehingga dengan persusuan 
itu mereka menjadi ibu, padahal sebelum terjadi persusuan itu 
mereka tidak disebut ibu. Mereka juga bukan ibunya orang-orang 
muslim yang diharamkan untuk dinikahi karena keharaman yang 
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mereka munculkan atau yang dimunculkan oleh laki-laki: atau 
ibunya orang-orang muslim yang diharamkan lantaran mereka 
adalah istri-istri Nabi &. Jadi, mereka semua diharamkan karena 
faktor yang dimunculkan oleh seorang laki-laki, atau yang mereka 
munculkan sendiri, atau yang diharamkan oleh Nabi &. 
Sedangkan ibu itu haram dinikah karena dirinya sendiri, dan ia 
juga mewarisi dan diwarisi, sehingga perempuan lain menjadi 
haram karena faktor ibu. Yang dimaksud dengan ibu dalam ayat 
tersebut adalah ibu dalam semua maknanya, bukan dalam 
sebagian maknanya tetapi tidak pada sebagian yang lain 
sebagaimana yang kami sampaikan terkait perempuan yang bisa 
disebut ibu padahal ia bukan ibu yang sebenarnya. Allah 
Mahatahu. 


Hal ini menjadi dalil mengenai ayat-ayat serupa yang tidak 
dipahami oleh orang yang lemah dalam bidang bahasa dan figih. 
Selain itu kami telah menyampaikan bahwa Nabi & memilki 
sejumlah istri yang lebih banyak daripada yang dimiliki kaum laki- 
laki lain. Kami juga telah menyampaikan adanya perempuan yang 
menyerahkan dirinya tanpa mahar, dan keberadaan istri-istri beliau 
sebagai ibu bagi orang-orang muslim sehingga tidak halal dinikahi 
bagi seseorang sepeninggal beliau, atau hal-hal lain yang semakna 
dengan itu, yaitu hukum antara suami-istri dalam pengertian halal 
dan haram karena faktor yang muncul belakangan. Tidak diketahui 
hukum halal bagi manusia itu berbeda dari hukum halal bagi 
Nabi & dalam perkara tersebut. 


Di antaranya adalah beliau membagikan waktu giliran di 
antara istri-istri beliau. Jika beliau ingin bepergian jauh, maka 
beliau mengadakan undian di antara mereka. Siapa saja di antara 
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mereka yang keluar undiannya, maka beliau mengajaknya 
bepergian. Ketentuan ini berlaku untuk semua orang yang memiliki 
beberapa istri. 


CPI Í J6 era Ul rta 


Dg r or 1 r. o z 2z 

ol A l g AES e a E E Labu 
2. nok < SA PEET ols x 2 X e r 
a S S ag a Sg) 


r 


2o z ss PAN 2 22 G 8 KES Pon o 
lu TA e T D Lili a E 
2417. Rabi' mengabarkan kepada kami, ia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ali 
mengabarkan kepadaku, bahwa ia mendengar Ibnu Syihab 
menceritakan dari Ubaidullah, dari Aisyah, bahwa jika 
Rasulullah & ingin bepergian jauh, maka beliau mengadakan 
undian di antara istri-istri beliau. Siapa di antara mereka yang 
keluar undiannya, maka beliau pergi bersamanya.2? 


2418. Contoh lain adalah ketika beliau ingin menceraikan 
Saudah, ia berkata, “Janganlah engkau menceraikan aku, dan 
biarkan aku agar Allah membangkitkanku bersama istri-istrimu. 


25 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrjinya pada (no. 2340) dalam bab 
tentang pembagian giliran istri-istri manakala suami datang dari bepergian. 
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Aku akan memberikan malam dan hariku untuk saudariku 
Aisyah.”26 


2419. “Anak perempuan Muhammad bin Musallamah 
melakukan hal seperti ini ketika suaminya ingin menthalaknya. 
Ada ayat yang turun berkenaan dengannya.”27 


26 HR. Abu Daud Ath-Thayalisi (no. 2683) dari jalur Sulaiman bin Muadz dari 
Simak bin Harb —saya menduganya dari Ikrimah— dari Ibnu Abbas #, ia berkata: 
Saudah khawatir dithalak oleh Rasulullah &, sehingga ia berkata, “Ya Rasulullah, 
janganlah engkau menthalakku, tetapi tahanlah aku, dan aku akan berikan hariku 
kepada Aisyah.” Rasulullah & pun melakukannya. Dari sinilah turun ayat ini, “Dan 
Jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh dari suaminya, maka 
tidak mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian yang sebenar-benarnya.” (Os. 
An-Nisaa' [4]: 128) Ia berkata, “Kompensasi apa saja yang dibuat dalam perdamaian 
keduanya itu hukumnya boleh.” (Lih. Minhah Al Ma 'bud, 2/17, no. 1944). 

HR. Abu Daud (pembahasan: Nikah, bab: Pembagian Giliran di antara Istri-lstri, 
2/601-602) dari jalur Ahmad bin Yunus dari Abdurrahman bin Abu Zinad, dari 
Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, ia berkata: Aisyah & berkata, “Wahai anak 
saudaraku, Rasulullah @& tidak pernah mengutamakan sebagian dari kami atas 
sebagian yang lain dalam hal pembagian giliran, yaitu dalam hal berdiamnya beliau di 
tempat kami. Hampir tidak ada hari kecuali beliau berkeliling ke rumah-rumah kami 
seluruhnya. Beliau mendekati setiap istri tanpa melakukan persetubuhan, hingga beliau 
tiba di tempat istri yang beliau gilir, lalu beliau bermalam bersamanya.” 

Saudah binti Zam'ah berkata saat ia khawatir diceraikan oleh Rasulullah &, “Ya 
Rasulullah, hariku untuk Aisyah &.” Rasulullah & pun menerima tawaran Saudah ini. 

Aisyah & berkata, “Kami mengatakan bahwa tentang hal itulah Allah & 
menurunkan ayat ini untuk perempuan-perempuan yang serupa dengan Saudah—kalau 
tidak salah ia membaca ayat, “Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau 
sikap tidak acuh dari suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan 
perdamaian yang sebenar-benarnya.” (Qs. An-Nisaa” (4): 128)(no. 2135) 

HR. Al Hakim dalam A/ Mustadrak (2/186). 

Al Hakim berkata, “Sanad hadits ini shahih,” Penilaiannya itu disepakati oleh 
Adz-Dzahabi. 

Sebenarnya hadits ini disepakati oleh Al Bukhari dan Muslim, dan telah 
disebutkan takhrijnya pada (no. 2336) dalam bab tentang pembagian giliran di antara 
istri-istri. 

27 Asy-Syafi'i meriwayatkan hadits ini dengan sanadnya dalam bab tentang 
khulu' dan nusyuz berikut nanti, insya Allah. 
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Asy-Syafi'i berkata: Sufyan mengabarkan kepada kami dari 
Az-Zuhri, dari Ibnu Musayyib tentang hadits tersebut, bahwa ayat 
dimaksud adalah firman Allah, “Dan jika seorang wanita khawatir 
akan nusyuz atau sikap tidak acuh dari suaminya, maka tidak 
mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian yang sebenar- 
benarnya.” (Qs. An-Nisaa” [4]: 128) 


Redaksi hadits tersebut adalah: Dari Said bin Musayyib bahwa anak perempuan 
Muhammad bin Musallamah menjadi istri Rafi’ bin Khadij, namun suaminya itu tidak 
menyukai suatu hal darinya, baik karena sudah tua atau karena faktor lain. Karena itu 
ia ingin menthalak istrinya itu. Perempuan itu pun berkata, “Jangan ceraikan aku, dan 
tahanlah aku. Kamu boleh memberikan giliran kepadaku sesukamu.” Dari sinilah 
Allah & menurunkan ayat, “Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap 
tidak acuh dari suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan 
perdamaian yang sebenar-benarnya.” (Qs. An-Nisaa" [4]: 128) 

HR. Al Baihaqi dalam Sunan A/ Kubra (pembahasan: Nikah, bab: Dalil bahwa 
Nabi & Dalam Perkara yang Kami Sebutkan ... Yang Halal bagi Beliau tidak Berbeda 
dari Yang Halal bagi Manusia Lainnya, 7/75) dari jalur Abu Said bin Al A'rabi dari 
Sa'dan bin Nashr dari Sufyan dengan redaksi yang serupa. 

HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Nikah, bab: Laki-laki yang 
Menikahi Perempuan dengan Syarat Perempuan Itu Memperoleh Giliran Satu Hari 
sedangkan Fulanah Memperoleh Dua Hari, 6/238) dari jalur Ma'mar dari Az-Zuhri, 
dari Ibnu Musayyib dan Sulaiman bin Yasar, bahwa Rafi’ bin Khadij memiliki istri yang 
sudah tua usianya. Kemudian ia memadunya dengan seorang perempuan yang masih 
muda. Ja lebih mementingkan yang gadis itu, sehingga istrinya yang pertama tidak 
senang sekiranya ia tetap menjadi istrinya dengan perlakuan seperti itu, sehingga Rafi’ 
bin Khadij menthalaknya satu kali. Hingga ketika batas waktu iddah-nya tinggal 
sebentar lagi, Rafi” berkata kepada istrinya itu, “Jika kamu mau, aku akan rujuk 
kepadamu, tetapi kamu harus sabar dikalahkan. Namun jika kamu mau, aku akan 
membiarkanmu hingga batas waktumu habis.” Perempuan itu menjawab, “Rujuklah 
kepadaku, dan aku akan sabar dikalahkan.” Rafi’ pun rujuk kepada istri pertamanya itu 
dan ia tetap mementingkan istrinya yang masih muda. Namun istri pertamanya itu 
tidak sabar dikalahkan sehingga Rafi' menthalaknya sekali lagi, dan ia lebih memilih 
istrinya yang masih muda.” Periwayat berkata: Itulah perdamaian yang beritanya 
sampai kepada kami bahwa mengenai hal itulah Allah menurunkan ayat, “Dan jika 
seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh dari suaminya, maka tidak 
mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian yang sebenar-benarnya.” (Qs. An- 
Nisaa * [4]: 128) 
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Masalah ini dibahas pada tempatnya tersendiri berikut 
dengan argumen-argumennya. 


ai USA Ju AP US -yey 
BP ot pem SN Us Ü „>l JG 
MERA DA E 0-0. 0 - £ 0. 
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EL. G EA PE- ta 
ERP DAN AI BY GI ud a 
et PP pat ar Da na a pena 23 La 
SMAN SSS IE SA Wa la 

2420. Rabi' mengabarkan kepada kami, ia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, ia berkata: Anas bin Iyadh 
mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, 
dari Zainab binti Abu Salamah, dari Ummu Habibah binti Abu 
Sufyan, ia berkata: Aku berkata, “Ya Rasulullah, apakah engkau 
berminat terhadap saudariku, binti Abu Sufyan?” Beliau bertanya, 
“Apa yang akan aku lakukan? Ummu Habibah berkata, “Engkau 
menikahinya.” Beliau bertanya, “Engkau senang hal itu?” Ummu 
Habibah berkata, "Aku tidak berbasa-basi denganmu, dan aku 
lebih senang jika orang yang bersamaku dalam kebaikan adalah 
saudara perempuanku sendiri.” Beliau berkata, “Dia tidak halal 
aku nikahi.” Aku (Ummu Habibah) berkata, “Aku diberi kabar 
bahwa engkau melamar anak perempuan Abu Salamah.” 
Rasulullah & bertanya, “Anak perempuan Abu Salamah? Aku 
menjawab, “Ya.” Beliau bersabda, “Seandainya dia bukan anak 
tiriku yang berada dalam asuhanku, maka ia tetap tidak halal aku 
nikahi karena ia adalah putri saudara laki-lakiku dari hubungan 
persusuan. Tsuwaibah pernah menyusuiku dan ayah Durrah. Oleh 
karena itu, janganlah kalian menawarkan anak-anak perempuan 
kalian dan saudara-saudara perempuan kalian!”8 


28 HR. Al Bukhari (pembahasan: Nikah, bab: Firman Allah: Anak-Anak Istrimu 
yang dalam Pemeliharaanmu Dari Istri Yang Telah Kamu Campuri, 3/365, no. 5106) 
dari jalur Al Humaidi dari Sufyan dari Hisyam dengan sanad ini dengan redaksi yang 
— serupa. 
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Semua yang saya sampaikan kepada Anda, yaitu hal-hal 
yang diwajibkan Allah & kepada Nabi-Nya dan hal-hal yang 
diperkenankan bagi beliau tidak bagi manusia lain, baik yang 
dijelaskan dalam Kitab Allah, atau dalam perkataan Rasulullah & 
dan perbuatan beliau, atau menurut ijma' para ulama, semua itu 
tidak diperselisihkan hukumnya. 


9. Penjelasan Tentang Perintah Nikah 


Asy-Syafi'i berkata: Allah & berfirman, 


. > £ AR 


ùl PLE getih Ka SN 
ea TA ° j2 
Zalas us Pijatan HARI 15 sia 
“Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara 
kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba 
sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang 


perempuan. Jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka 
dengan karunia-Nya.” (Qs. An-Nuur (241: 32) 


Perintah dalam Kitab dan Sunnah serta dalam perkataan 
manusia itu mengandung beberapa makna. 


HR. Muslim (pembahasan: Persusuan, bab: Keharaman Anak Bawaan Istri dan 
Saudari Istri, 2/1072, no. 15/1449) dari jalur Muhammad bin Ala" Abu Kuraib dari 
Abu Usamah dari Hisyam dengan redaksi yang serupa. 
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Pertama, Allah Æ mengharamkan sesuatu kemudian 
memubahkannya, sehingga perintah Allah tersebut bertujuan untuk 
menghalalkan suatu yang sebelumnya Allah & haramkan, seperti 
firman Allah &, 


MA A 
“Dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka 
bolehlah berburu.” (Qs. Al Maa 'idah (5): 2) 


E 
2 
va 


Juga seperti firman Allah, 


Kit E Aa ant KK 
PN EA oa 


“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu 
di muka bumi.” (Qs. Al Jumw'ah [62]: 10) 

Sebelumnya Allah Æ mengharamkan berburu bagi orang 
yang sedang berihram, dan melarang jual-beli saat adzan telah 
dikumandangkan. Tetapi kemudian Allah memubahkan keduanya 
di luar waktu Allah & mengharamkan keduanya. Juga seperti 
firman Allah, 


Pa PA 


- La 2 En Z LA Pa 20 A 
CDan a E SI ob ob e SL a 


o E LIAZ 
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“Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu 
nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika 
mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu 
dengan senang hati, maka makanlah (ambillah) pemberian itu 
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(sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya.” (Qs. An- 
Nisaa' (4): 4) 


Juga seperti firman Allah, 
en P E KE Ege 2777 - 
Kalla a ag Ca sl 


“Kemudian apabila telah roboh (mati), maka makanlah 
sebagiannya dan beri makanlah orang yang rela dengan apa yang 
ada padanya (yang tidak meminta-minta) dan orang yang 
meminta. ” (Os. Al Hajj (22): 36) 

Hal-hal semacam ini banyak ditemukan dalam Kitab 
Allah & dan Sunnah Nabi &. Perintah tersebut bukan merupakan 
keharusan bagi mereka untuk berburu manakala mereka telah 
keluar dari ihram, dan bukan keharusan untuk bertebaran di muka 
bumi untuk mencari rezeki seandainya mereka telah mengerjakan 
shalat Jum'at, dan tidak mesti makan sebagian dari mahar istrinya 
manakala istrinya rela, dan tidak mesti memakan sebagian dari 
unta yang disembelih sebagai kurban manakala mereka telah 
menyembelihnya. 


Dimungkinkan perintah nikah itu menunjukkan kepada 
mereka apa yang harus dipenuhi dalam nikah, yaitu sifat bijak 
mereka untuk memahami pernikahan sesuai dengan firman 


Allah &, 
di MT Ta aa {2 
Talas cya AN ae a aa 


‘Jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka 
dengan karunia-Nya.” (Qs. An-Nuur [24]: 32) 


49 


Al Umm 


Ayat ini menunjukkan nikah sebagai jalan untuk 
memperoleh kekayaan dan terpelihara dari zina. 


2421. Juga seperti sabda Nabi &, 


3 


-79 - 3 Z E T 
A33 3 Mapan Ia lu 
“Bepergianlah kalian, niscaya kalian sehat dan dikaruniai 
rezeki. 29 | 


29 HR. Al Baihaqi dalam Sunan Al Kubra (pembahasan: Nikah, bab: Firman 
Allah: Dan Kawinkanlah Orang-Orang Yang Sendirian Di Antara Kamu, Dan Orang- 
Orang Yang Layak (Berkawin) Dari Hamba-Hamba Sahayamu Yang Lelaki Dan 
Hamba-Hamba Sahayamu Yang Perempuan, 7/102) dari jalur Muhammad bin 
Abdurrahman bin Raddad syaikh penduduk Madinah dari Abdullah bin Dinar dari Ibnu 
Umar 2&, ia berkata, “Bepergianlah kalian, niscaya kalian sehat dan memperoleh 
keuntungan.” Dalam riwayat kitab A/ Ausath disebutkan, “Dan kalian selamat.” 

Juga dari jalur Daud bin Rasyid dari Bistham bin Habib dari Qasim bin 
Abdurrahman bin Hazim dari Ibnu Abbas Æ, ia berkata: Rasulullah #& bersabda, 
“Bepergianlah kalian, niscaya kalian sehat dan memperoleh keuntungan.” 

Mengenai jalur riwayat pertama, Ath-Thabrani dalam A/ Ausath berkata, “Tidak 
ada yang meriwayatkannya dari Ibnu Dinar selain Muhammad bin Raddad.” (8/195, 
no. 7396) Adz-Dzahabi dalam A/ Muhadzdzab berkata, “Ibnu Raddad adalah periwayat 
yang lemah.” 

Syaikh Ahmad bin Ash-Shiddig berkata, “Periwayat yang lemah tidak 
meniscayakan haditsnya juga lemah, karena dimungkinkan hadits tersebut datang dari 
jalur lain dan meningkat derajatnya dengan adanya hadits-hadits penguat.” 

Syaikh Ahmad bin Ash-Shiddig juga berkata, “Apa yang dikatakan Adz-Dzahabi 
dalam A/ Muhadedzab itu tidak tepat, bahkan berlebihan. Karena ungkapan-ungkapan 
kritik yang disebutkannya terkait Ibnu Raddad dalam A/ Mizan tidak menunjukkan 
bahwa ja lemah, terlebih lagi Ibnu Hibban menyebutkannya dalam Ats-Tsigat” (Al 
Madawi, 4/199-200) 

Adapun jalur Ibnu Abbas, di dalamnya ada Qasim bin Abdurrahman. Ibnu Ma'in 
berkata, “Ia sangat lemah.” Pendapat ini dituturkan As-Saji darinya. (Lih. Mizan Al 
Ptidal, 3/374) 

Syaikh Ahmad bin Ash-Shiddig berkata, “Sesungguhnya hadits ini memiliki 
beberapa jalur riwayat lain. Di antaranya adalah hadits Abu Said, hadits Abu Hurairah, 
dan hadits Ibnu Abbas #, serta merupakan riwayat Musallamah Muhammad bin 
Abdurrahman.” (Al Madawi, 4/200) 
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Hadits ini hanya mengandung anjuran, bukan menunjukkan 
keharusan bagi seseorang untuk bepergian guna mengupayakan 
kesehatan dan rezeki. 


Dimungkinkan perintah nikah adalah suatu keharusan, dan 
dalam setiap keharusan dari Allah itu mengandung arahan, 
sehingga keharusan dan arahan itu bertemu di dalamnya. Sebagian 
ulama berpendapat bahwa seluruh perintah itu menunjukkan 
perkenan dan petunjuk terhadap kebaikan hingga ditemukan dalil 
dari Kitab, Sunnah atau ijma' yang menunjukkan bahwa yang 
dimaksud dengan perintah tersebut adalah keharusan, sehingga 
hukumnya fardhu dan tidak halal ditinggalkan, seperti firman 
Allah &, 


r yA gn MA MAA afr 
ORFS] E i Sli Aai yasi 
“Dan dirikanlah salat tunaikanlah zakat dan rukuklah 
beserta orang-orang yang rukuk. ” (Qs. Al Baqarah (2): 43) 


g p a CA» TAIL 21” ha. ? 
De TS Ga ma AAS BLS HA a Ae 
© ar e ah zg MORA 


“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat 
itu kamu membersihkan dan menyucikan mereka serta doakanlah 
mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa 
bagi mereka. Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (Qs. 
At-Taubah (9): 103) 
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“Dan sempumakanlah ibadah haji dan umrah karena 
Allah.” (Qs. Al Baqarah (2): 196) 


Juga seperti firman Allah, 


“Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap 
Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke 
Baitullah.” (Os. Aali Imraan (31: 97) 


Allah £ menyebutkan haji dan umrah secara bersama-sama 
dalam perintah, tetapi Allah hanya menyebut haji saat menjelaskan 
hukum fardhu. Mayoritas ulama tidak berpendapat bahwa umrah 
itu hukumnya wajib, meskipun kami senang sekiranya seorang 
muslim tidak meninggalkan umrah. Hal-hal semacam ini banyak 
ditemukan dalam Kitab Allah &. 


Sedangkan hal-hal yang dilarang Allah & itu hukumnya 
haram hingga ditemukan dalil bahwa larangan tersebut bukan 
untuk mengharamkan, melainkan untuk memberikan arahan dan 
untuk menjaga agar tidak jatuh ke dalam keharaman, atau untuk 
menjaga adab bagi orang yang dilarang. Apa yang dilarang 
Rasulullah $ juga seperti itu. 


Barangsiapa yang berpendapat bahwa perintah tidak 
menghasilkan hukum wajib hingga ada dalil yang menunjukkan 
bahwa hukumnya wajib, seyogianya memahami dalil terhadap apa 
yang saya sampaikan, yaitu perbedaan antara perintah dan 
larangan, serta apa yang saya sampaikan di awal bahasan tentang 
Al Qur`an dan Sunnah. Sedangkan masalah-masalah yang serupa 
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tidak perlu kami sampaikan karena cukup dengan apa yang telah 
kami sampaikan. 


30 o . of o s2 -£ A o £ 
G aa Mu ai o SA Ud la 


1 


$ 5 P 

MA as Kepo) a 

2422. Rabi’ mengabarkan kepada kami, ia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin Ajlan, dari 
ayahnya, dari Abu Hurairah #5, bahwa Rasulullah & bersabda, 
“Janganlah kalian mengusikku dengan apa yang telah aku 
tinggalkan untuk kalian. Sesungguhnya orang-orang yang sebelum 
kalian binasa karena mereka banyak bertanya dan suka menyalahi 
para Nabi mereka. Karena itu, bila aku perintahkan kalian 
mengerjakan sesuatu, maka laksanakanlah semampu kalian! Dan 
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apabila aku larang kalian mengerjakan sesuatu, maka 
tinggalkanlah! S0 


CAME SG ka JI GN 


PA yS SE P JS uu Ci JG 
SA Ia Sah TE KP Ip 


243. Rabi' mengabarkan kepada kami, ia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, ia berkata: Sufyan 


Ss r 


LAN 


30 Lih. Shahifah Hammam bin Munabbih, dari Abu Hurairah (hlm. 100, no. 32) 
dengan redaksi yang serupa. 

HR. Al Bukhari (pembahasan: Berpegang Teguh pada Kitab dan Sunnah, bab: 
Meneladani Sunnah-Sunnah Rasulullah &, 4/361, no. 7288) dari jalur Ismail dari 
Malik dari Abu Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah : dengan redaksi yang serupa. 

HR. Muslim (pembahasan: Keutamaan-Keutamaan, bab: Penghormatan kepada 
Nabi &, dan Tidak Banyak Bertanya kepada Beliau tentang Sesuatu yang Tidak 
Penting, 4/1830-1831, no. 130/1337). 

Juga dengan sanad Muslim kepada Shahifah Hammam (no. 131/ 1337). 

Sebagaimana Muslim meriwayatkannya (pembahasan: Haji, bab: Fardhu Haji 
Satu Kali Seumur Hidup, 2/975) dari jalur Yazid bin Harun dari Rabi' bin Muslim Al 
@urasyi dari Muhammad bin Ziyad dari Abu Hurairah #&, ia berkata, “Rasulullah & 
berkhutbah di hadapan kami, dan dalam khutbahnya itu beliau bersabda, “Wahai umat 
Islam, Allah telah mewajibkan haji atas kalian, maka berhajilah!” Seseorang bertanya, 
“Apakah setiap tahun, ya Rasulullah?” Beliau diam hingga orang itu bertanya demikian 
tiga kali. Rasulullah & lantas bersabda, “Seandainya aku berkata, “Ya' tentulah wajib 
hukumnya (berhaji setiap tahun), dan tentulah kalian tidak sanggup mengerjakannya.” 
Kemudian beliau bersabda, “Janganlah kalian mengusikku...” (hadits) 

Hadits ini menjelaskan latar belakang hadits dan sebagian maknanya. 

Untuk mengetahui makna lebih luas, silakan baca kitab Shahifah Hammam bin 
Munabbih dan syarah kami (hlm. 100-103). 
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mengabarkan kepada kami dari Abu Zinad, dari Al A'raj, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi £, semakna dengar hadite.cebelimnya: 34, : 


Ada kemungkinan bahwa perintah itu bermakna larangan, 
sehingga keduanya berlaku mengikat kecuali ada dalil yang 
menunjukkan. bahwa keduanya tidak berlaku mengikat. Sabda 
Nabi 8, “Maka laksanakanlah semampu kalian” “maksudnya 
adalah mereka harus mengerjakan perintah semampu mereka, 
karena manusia hanya dibebani apa yang mereka sanggupi dalam 
hal perbuatan seperti kemampuan terhadap sesuatu, karena yang 
diperintahkan itu merupakan sesuatu yang terjangkau 
kesanggupan. Sedangkan larangan, setiap orang pasti mampu 
meninggalkan setiap yang Allah ingin agar ia ditinggalkan, karena 
larangan itu bukan pembebanan sesuatu untuk diadakan, 
melainkan menahan diri dari sesuatu. 


Para ulama saat membaca Kitab dan mengkaji Sunnah 
harus mencari dalil-dalil untuk membedakan antara keharusan, 
mubah, arahan yang bukan keharusan, baik dalam perintah atau 
dalam larangan. 


Jadi, keharusan yang mengikat bagi para wali perempuan- 
perempuan yang sendirian, serta para perempuan yang merdeka 
lagi baligh, manakala mereka ingin menikah dan menunjukkan 
kerelaan terhadap mempelai laki-laki adalah menikahkan mereka, 
sesuai dengan firman Allah &, 


31 Lih. takhrij hadits sebelumnya karena ini merupakan riwayat hadits tersebut. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Al Humaidi dengan dua riwayat tersebut dari Sufyan. (Lih. 
Al Musnad, 2/4717-478, no. 1125) 

Di dalamnya Ibnu Ajlan menambahkan: Kemudian aku menceritakannya kepada 
Aban bin Shalih, dan ia kagum dengan kalimat ini, “Maka kerjakanlah apa yang kalian 


sanggupi!” 
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. Žž or A Pe. 


K TAS IG sa SA M AE l5 


LA, seor Peran a BF: g sr SA 
“Apabila kamu menthalak istri-istrimu, lalu habis idahnya, 
maka janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi 


dengan bakal suaminya, apabila telah terdapat kerelaan di antara 
mereka dengan cara yang makruf.” (Qs. Al Baqarah (2): 232) 


Jika seseorang samar dalam memahami bahwa ayat ini 
diawali dengan menyebutkan suami, maka sesungguhnya ayat ini 
mengandung dalil bahwa yang dilarang untuk menghalang-halangi 
dan mempersulit adalah para wali, karena manakala suami telah 
menthalak dan istri yang dithalak itu telah selesai masa iddah-nya, 
maka suami menjadi orang yang paling jauh dari istri. Bagaimana 
mungkin seorang perempuan dihalangi dan dipersulit oleh 
seseorang yang tidak memiliki kewenangan dan tidak memiliki hak 
untuk mempersulitnya dalam sebagian urusannya? Barangkali ada 
yang bertanya, “Tetapi dimungkinkan maksudnya adalah ketika 
perempuan yang dithalak itu mendekati batas iddah mereka, 
karena Allah & berfirman kepada para suami, 


ERA OA IA SA GA AN AL ys 


Arre SA Awe 


EA DAP 


“Apabila kamu menthalak istriistrimu, lalu mereka 
mendekati akhir iddah-nya, maka rujukilah mereka dengan cara 
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yang makruf, atau ceraikanlah mereka dengan cara yang makruf 
(pula).” (Qs. Al Baqarah (2): 231) 

Jawabnya, ayat ini menunjukkan bahwa Allah & tidak 
menghendaki makna ini, dan bahwa makna tersebut tidak 
terkandung dalam ayat tersebut. Karena manakala istri yang 
dithalak itu telah mendekati batas iddah mereka, atau belum 
mencapai batas iddahrnya, maka saat itu Allah melarangnya untuk 
menikah sesuai dengan firman Allah, 


Ezr 22 Boo Gr PN Tran r 22 [o 
Ae CSS das AA Ara aa Y; 


“Dan janganlah kamu berketetapan hati untuk berakad 
nikah sebelum habis iddah-nya.” (Qs. Al Baqarah (2): 235) 


Maksudnya perintah Allah dalam ayat ini bukan: Janganlah 
seseorang menghalangi pernikahan dengan laki-laki yang memang 
telah dilarang Allah & untuk menikah. Sebaliknya, makna perintah 
Allah di sini adalah: Janganlah seseorang menghalangi pernikahan 
dengan seseorang yang diperkenankan Allah, yang karena suatu 
sebab dilarang oleh Allah. 


Sebagian ulama menghapal riwayat bahwa ayat ini turun 
berkaitan dengan Ma'gil bin Yasar. Kisahnya, ia menikahkan 
saudarinya dengan seorang laki-laki, kemudian laki-laki itu 
menthalak saudarinya. Ketika iddah-nya telah selesai, laki-laki 
tersebut meminta untuk menikah dengan saudarinya lagi, dan 
saudarinya pun meminta hal itu. Ma'gil bin Yasar pun berkata, 
“Aku menikahkan saudariku denganmu, bukan dengan laki-laki 
lain, tetapi kemudian kamu menthalaknya. Aku tidak mau 
menikahkan kamu dengannya untuk selama-lamanya.” Dari sinilah 
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turun ayat, “Apabila kamu menthalak istri-istrimu, lalu habis 
idahnya, maka janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka 
kawin lagi dengan bakal suaminya, apabila telah terdapat kerelaan 
di antara mereka dengan cara yang makruf.” (Qs. Al Baqarah (2): 
232) 


Ayat ini mengandung dalil bahwa pernikahan itu terlaksana 
dengan kerelaan wali bersama mempelai laki-laki dan perempuan 
yang dinikahkan. Masalah ini telah dibahas dalam bab tentang para 
wali. 

Sunnah pun menunjukkan makna yang ditunjukkan oleh Al 
Qur`an, bahwa wali perempuan merdeka wajib menikahkannya. 


Jal oi Al aa a Ul yan 


Ie ne f A by o - or. o e: 97 
Iya) JB JG bE ol E r o ei e 
o r BE 2 r £ f A e a Z, a ar AY 
Oa haiu GH myl Sa als Pn), ce ag! 

NA Pa Yana - z Ma za rapi 2 Žir 
GEG SN Gi a OES SIG G 
2424. Malik mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin 


Fadhli, dari Nafi bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata: 
Rasulullah & bersabda, “Janda itu lebih berhak atas dirinya 


daripada walinya. Sedangkan perempuan gadis diminta izin terkait 
dirinya, dan diamnya merupakan pertanda izinnya. 8? 


32 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrifnya pada no. 2211 dalam bab 
tentang pernikahan oleh ayah. 
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2425. Nabi & bersabda, “Perempuan mana saja yang 
menikah tanpa izin walinya, maka nikahnya batal. Jika mereka 
berselisih, maka sultan menjadi wali bagi perempuan yang tidak 
memiliki wali. 83 

Oleh karena perempuan janda itu lebih berhak atas dirinya, 


sedangkan pernikahan itu terlaksana dengan wali, maka wali tidak 
boleh menghalanginya untuk menikah. 

Sabda Nabi &, “Jika mereka berselisih, maka sultan 
menjadi wali bagi perempuan yang tidak memiliki wali” 
menunjukkan bahwa sultan berhak menikahkan perempuan yang 
tidak memiliki wali, dan juga perempuan yang memiliki wali tetapi 
walinya itu menolak untuk menikahkannya manakala wali 
mengeluarkan dirinya dari kewalian dengan jalan maksiat berupa 
mempersulit dan menghalang-halangi. Kedua hadits ini tercantum 
dalam bahasan tentang para wali. 


Laki-laki dalam sebagian aspeknya dapat tercakup ke dalam 


kata KAN “orang-orang yang sendirian”, yang para walinya harus 


menikahkan mereka, manakala laki-laki tersebut adalah seorang 


33 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrijnya pada (no. 2203) dalam bab 
tentang pernikahan tidak sah kecuali dengan wali. 
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yang diwalikan, sudah baligh, membutuhkan nikah, dan mampu 
secara harta. walinya wajib menikahkannya. Meskipun ayat dan 
Sunnah tersebut berlaku khusus untuk perempuan, namun 
menurut saya hal itu juga berlaku bagi laki-laki karena tujuan dari 
pernikahan seorang perempuan adalah menjaga diri dari zina 
lantaran dalam dirinya diciptakan syahwat, dan karena khawatir 
terjadi fitnah. Alasan tersebut juga terdapat dalam diri laki-laki 
sesuai dengan firman Allah &, 


23 4 Gyra 
kun 
pa 


KA ne 

“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan 
kepada apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita.” (Qs. Aali 
Imraan (31: 14) 

Jika seorang laki-laki menjadi wali bagi dirinya sendiri, dan 
ada seorang perempuan, maka saya senang sekiranya masing- 
masing dari keduanya menikah manakala memiliki hasrat yang 
besar terhadap pernikahan. Karena Allah & memerintahkannya, 


meridhainya, menyerukannya, serta mengadakan berbagai manfaat 
di dalamnya. Allah & berfirman, 


be e 2A pg ny A5 
Br YK IS, 
“Dan daripadanya Dia menciptakan istrinya, agar dia 
merasa senang kepadanya.” (Os. Al-A'raaf (7): 189) 
Allah & juga berfirman, 
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Da -9 o 9 3 

“Allah menjadikan bagi kamu istriistri dari jenis kamu 

sendiri dan menjadikan bagimu dari istri-istri kamu itu, anak anak 
dan cucu-cucu.” (Qs. An-Nahl (16): 72) 


zZ 


Menurut sebuah pendapat, kata 3in3 berarti besan. 
Allah & juga berfirman, 


LEEA Zz egr y er Le P3 2 
Car ea RNT 
“Dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air, lalu Dia 


jadikan manusia itu (punya) keturunan dan perbesanan.” (Os. Al 
Furgaan (251: 54) 


Ti aa 


seh a Io UG -reyn 
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2426. Kami menerima kabar bahwa Nabi & bersabda, 
“Saling menikahlah kalian, niscaya jumlah kalian menjadi banyak, 
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karena aku akan membanggakan kalian di hadapan umat-umat 
yang lain, bahkan dengan janin yang gugur. "4 


34 HR. Ibnu Majah (pembahasan: Nikah, bab: Keutamaan Nikah, 1/529) dari 
jalur Ahmad bin Azhar dari Adam dari Isa bin Maimun dari Qasim dari Aisyah &, ia 
berkata: Rasulullah & bersabda, “Nikah itu termasuk sunnahku. Barangsiapa yang 
tidak mengamalkan sunnahku, maka ia bukan termasuk golonganku. Menikahlah 
kalian, karena aku akan membanggakan kalian di hadapan umat-umat yang lain.” 

Al Bushiri berkata, “Sanad hadits lemah karena para ahli Hadits menyepakati 
kelemahan Isa bin Maimun Al Al Madini.” Saya katakan, hadits ini memiliki penguat 
dari hadits Anas yang diriwayatkan oleh Al Bazzar dalam Musnadnya. 

HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Nikah, bab: Kewajiban 
Nikah dan Keutamaannya, 6/173) dari jalur Ibnu Juraij, ia berkata: Aku diberitahu dari 
Hisyam bin Sa'd dari Said bin Abu Hilal bahwa Nabi & bersabda, “Banyak 
menikahlah kalian, niscaya jumlah kalian menjadi banyak, karena aku akan 
membanggakan kalian di hadapan umat-umat yang lain pada Hari Kiamat.” 

Sanad hadits terputus. 

HR. Al Baihaqi dalam Sunan A/ Kubra (pembahasan: Nikah, bab: Anjuran Nikah, 
7/18) dari jalur Amr bin Ali dari Muhammad bin Tsabit Al Bashri dari Abu Ghalib dari 
Abu Umamah 4, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Menikahlah Kalian, karena aku 
akan membanggakan kalian di hadapan umat-umat yang lain pada hari Kiamat 
Janganlah kalian menjadi seperti para rahib dari kalangan nasrani.” 

Muhammad bin Tsabit statusnya lemah. 

HR. Ibnu Hibban dalam A/ Mawarid (no. 1228) dari jalur Khalaf bin Khalifah dari 
Hafsh bin Akhi Anas bin Malik, dari Anas, ia berkata: Rasulullah @ memerintahkan 
menikah dan melarang kehidupan membujang dengan larangan yang keras. Beliau 
bersabda, “Menikahlah kalian dengan perempuan yang penyayang dan banyak anak, 
karena aku akan membanggakan banyaknya jumlah kalian di hadapan umat-umat lain 
pada Hari Kiamat.” | 

Al Haitsami dalam Majma’ Az Zawa 'id (4/258) berkata, “Sanad hadits hasan.” 

HR. Ahmad dalam Musnadnya (Musnad Abdullah bin Amr bin Ash, 2/ 172, no. 
6609) dari jalur Ibnu Lahi'ah dari Huyai bin Abdullah dari Abu Abdurrahman Al Hubuli 
dari Abdullah bin Amr bin Ash bahwa Rasulullah $ bersabda, “Nikahilah perempuan 
yang banyak memiliki anak, karena aku akan berbangga dengan kalian pada Hari 
Kiamat.” 

Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa 'id (4/258) berkata, “Dalam sanadnya 
terdapat Huyai bin Abdullah Al Ma'arifi. Ia dinilai tsigah tetapi ia memiliki kelemahan.” 
Dalam sanadnya juga terdapat Ibnu Lahi'ah. Sebagian imam menilai hasan haditsnya.” 

HR. Ath-Thabrani A/ Ausath (5/347, no. 5742) dari jalur Sahl bin Hunaif, ia 
berkata: Rasulullah & bersabda, “Menikahlah kalian, karena aku akan berbangga 
dengan banyaknya jumlah kalian di hadapan umat-umat lain.” 


62 


Al Umm 


Al Haitsami berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam A/ 
Ausath. Dalam sanadnya terdapat Musa bin Ubaidah Ar-Rabadzi, statusnya lemah.” 
(4/253) 

Juga dari jalur Muawiyah bin Haidah, ia berkata: Rasulullah #8 bersabda, 
“Perempuan hitam yang banyak anak itu lebih baik daripada perempuan cantik yang 
tidak melahirkan anak. Sesungguhnya aku akan berbangga dengan kalian pada Hari 
Kiamat hingga dengan anak yang gugur dalam keadaan mengotot di pintu surga. 
Kepadanya dikatakan, 'Masuklah kamu ke surga!' Tetapi ia mengatakan, “Wahai 
Tuhanku, bagaimana dengan kedua orang tuaku?” Maka dikatakan kepadanya, 
Masuklah kamu dan kedua orang tuamu ke dalam surga'!” (HR. Ath-Thabrani dalam 
Al Kabir, 19/417, no. 1004) 

Al Haitsami berkata, “Dalam sanadnya terdapat Ali bin Rabi', statusnya lemah.” 
(4/258) 

HR. Al Hakim dalam A/ Mustadrak (pembahasan: Informasi tentang para 
Sahabat, bab: Riwayat Hidup Iyadh bin Ghanm Al Asy'ari, 3/290-291) dari jalur 
Muawiyah bin Yahya Ash-Shadafi dari Yahya bin Jabir dari Jubair bin Nufair dari Iyadh 
bin Ghanm, ia berkata: Rasulullah & bersabda kepadaku, “Wahai Iyadh, janganlah 
sekali-kali kamu menikah dengan perempuan yang sudah tua dan mandul, karena 
sesungguhnya aku akan berbangga dengan kalian di hadapan umat-umat lain.” 

Al Hakim berkata, “Status hadits shahih menurut kriteria Al Bukhari dan muslim 
tetapi keduanya tidak melansirnya.” Adz-Dzahabi berkata, “Muawiyah bin Yahya 
lemah.” 

Al Haitsami berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani, dan dalam 
sanadnya terdapat Muawiyah bin Yahya Ash-Shadafi yang statusnya lemah.” (Lih. 
Majma’ Az-Zawa “id, 4/258) 

Ibnu Hajar berkata, “Hadits yang berbunyi, “Banyak menikahlah kalian, niscaya 
Jumlah kalian menjadi banyak, karena aku akan berbangga dengan kalian” dilansir oleh 
penghimpun kitab Musnad Al Firdaus dari jalur Muhammad bin Harits dari Muhammad 
bin Abdurrahman Al Bailamani dari ayahnya dari Ibnu Umar secara terangkat 
sanadnya. Ia berkata, “Dua jalur Muhammad tersebut sama-sama lemah.” 

. Ibnu Hajar berkata, “Hadits dari Harmalah bin Nu'man dilansir oleh Ad- 
Daruguthni dalam A/ Mu'talaf, dan oleh Ibnu Qani’ dalam Ash-Shahabah dengan 
redaksi, “Seorang perempuan yang banyak anak itu lebih dicintai Allah daripada 
perempuan cantik tetapi tidak bisa melahirkan. Sesungguhnya aku akan berbangga 
dengan banyaknya jumlah kalian di hadapan umat-umat lain pada Hari Kiamat ” 

Ibnu Hajar berkata, “Dalam musnad Ibnu Mas'ud dalam A/ Yal karya Ad- 
Daruguthni terdapat riwayat dengan redaksi yang serupa.” (Lih. At-Talkhish Al Habir, 
3/115-116) 

HR. Abu Daud (pembahasan: Nikah, bab: Larangan Menikahkan dengan 
Perempuan yang Tidak Bisa Beranak, 2/542, no. 3227) dari jalur Manshur bin 
Radzan dan seterusnya. 


63 


Al Umm 
E le Ke A of Gk -yev 
Sa ah an E beta 


2427. Kami juga menerima kabar bahwa Nabi & bersabda, 
“Barangsiapa yang mencintai fitrahku, maka ia hendaknya 
mengikuti Sunnahku. Di antara Sunnahku adalah nikah. 85 


Inilah riwayat-riwayat penguat meskipun sebagian besarnya lemah, namun 
sebagiannya menguatkan sebagian yang lain sehingga bisa mengangkat hadits 
setidaknya kepada derajat hasan. Allah Mahatahu. 

35 HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Nikah, bab: Kewajiban 
Nikah dan Keutamaannya, 6/169, no. 10389) dari jalur Ibnu Juraij dari Ibrahim bin 
Sa'd bin Maisarah dari Ubaid bin Sa'd dengan mengangkat sanadnya dan seterusnya. 

Juga dari jalur Ma'mar dari Ayyub bahwa Nabi & bersabda, “Barangsiapa yang 
mengikuti sunnahku, maka ia termasuk golonganku. Di antara sunnahku adalah 
nikah.” 

Al Baihagi berkata, “Hadits tersebut diriwayatkan dari Abu Hurrah dari Hasan 
dari Abu Hurairah #@ dari Nabi &.” (Lih. Sunan Al Kubra, 7/78) 

HR. Said bin Manshur dalam Sunannya (pembahasan: Nikah, bab: Anjuran 
Nikah, 1/163, no. 478) dari jalur Sufyan bin Uyainah dari Ibrahim bin Maisarah dan 
seterusnya. 

HR. Abu Ya'la dalam Musnadnya dalam kelompok hadits dari Ubaid bin Sa'd. 
Menurut Abu Ya'la, Ubaid bin Sa'd adalah seorang sahabat. Sedangkan Ibnu Hajar 
berkata, “Kuat dugaan bahwa ia seorang tabi'in karena ia tidak menyebutkan 
penyimakannya.” 

Al Haitsami berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan para 
periwayatnya #sigah seandainya Ubaid bin Sa'd adalah seorang sahabat. Jika tidak, 
maka hadits ini mursal.” (Lih. Majma’ Az-Zawa “id, 4/252) 

Hadits ini terdapat dalam Ash-Shahihain dengan redaksi, “Barangsiapa yang 
membenci sunnahku, maka ia bukan termasuk golonganku.” (HR. Al Bukhari, 
pembahasan: Nikah, bab: Anjuran Nikah, no. 5063: dan Muslim, pembahasan: Nikah, 
bab: Anjuran Nikah, no. 5/1401). 
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2428. Kami juga menerima kabar bahwa Nabi #& bersabda, 
“Barangsiapa yang ditinggal mati oleh tiga orang anaknya, maka ia 
tidak tersentuh oleh api neraka. 86 


2429. Menurut sebuah riwayat, seseorang akan diangkat 
derajatnya lantaran doa anaknya sepeninggalnya.27 


36 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Jenazah, bab: Mengharapkan Pahala dari 
Musibah, 1/235) dari jalur Ibnu Syihab dari Said bin Musayyib dari Abu Hurairah «&, 
ia berkata, “Tidaklah seorang muslim ditinggal mati oleh tiga anaknya, lalu ia tersentuh 
oleh api neraka kecuali hanya untuk membuktikan sumpah.” 

HR. Al Bukhari (pembahasan: Jenazah, bab: Keutamaan Orang yang Ditinggal 
Mati Anaknya Kemudian Ia Berharap Pahala, 1/387, no. 1251) dari jalur Ali dari 
Sufyan dari Az-Zuhri dengan sanad ini dengan redaksi yang serupa. 

Juga (pembahasan: Sumpah dan Nadzar, bab: Firman Allah: Mereka Bersumpah 
Demi Allah dengan Sumpah yang Sesungguhnya, 4/220,) dari jalur Ismail dari Malik 
dan seterusnya. 

HR. Muslim (pembahasan: Kebajikan, Silaturahmi, dan Adab, bab: Keutamaan 
Orang yang Ditinggal Mati Anaknya Kemudian Ia Bersabar untuk Mencari Pahala, 
4/2028, no. 150/2623) dari jalur Yahya bin Yahya dari Malik dan seterusnya. 

Juga dari jalur Sufyan bin Uyainah dan Ma'mar dari Az-Zuhri dengan sanad ini 
dengan redaksi yang serupa. (no. 150/2623) 

7 Al Baihaqi mengutip riwayat dengan sanadnya dari Asy-Syafi'i dari Malik dari 
Yahya bin Said bahwa Said bin Musayyib berkata, “Sesungguhnya seseorang itu benar- 
benar akan diangkat derajatnya lantaran doa anaknya sepeninggalnya.” Ia berkata 
seperti itu sambil menengadahkan kedua tangannya ke langit.” (Lih. Ma rifah As-Sunan 
wa Al Atsar, 5/222) 

Dalam kitab Sunan A/ Kubra sesudah meriwayatkan atsar ini, Al Baihaqi 
mengutip pendapat Asy-Syafi'i, “Ini adalah perkataan Said bin Musayyib.” 

Al Baihagi juga meriwayatkan dalam As-Sunan dari jalur Hammad bin Zaid dari 
Ashim bin Bahdalah dari Abu Shalih dari Abu Hurairah #& dari Rasulullah &, 

“Sesungguhnya Allah benar-benar mengangkat derajat seorang hamba, lalu hamba itu 
bertanya, Wahai Tuhanku, dari mana aku memperoleh derajat ini?" Allah menjawab, 
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2430. Kami menerima kabar bahwa Umar bin 
Khaththab #& berkata, “Aku tidak pernah melihat orang seperti 


orang yang meninggalkan nikah sesudah turun ayat ini, “Jika 


mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan karunia- 
Nya.” (Qs. An-Nuur [24]: 32788 


Lantaran doa anakmu untukmu'” (Lih. Sunan Al Kubra, pembahasan. Nikah, bab: 
Anjuran Nikah, 7/78-79) 

Al Baihaqi juga meriwayatkannya dalam Ma rifah As-Sunan wa Al Atsar dari jalur 
Hammad bin Salamah dari Ashim bin Bahdalah dari Abu Shalih dari Abu Hurairah 4%, 
bahwa Nabi & bersabda, “Sesungguhnya ada hamba yang pada Hari Kiamat benar- 
benar akan diangkat satu derajat, sedangkan ia tidak mengetahuinya, lalu ia bertanya, 
Wahai Tuhanmu, dari mana aku memperoleh ini’. Kemudian dikatakan kepadanya, 
Ini karena permintaan ampun anakmu bagimu’. ” (Lih. Ma'rifah As-Sunan wa Al Atsar, 
5/223) 

Hadits ini mengisyaratkan hadits yang ada diriwayatkannya dalam As-Sunan. 

Hammad di atas adalah imam Hadits. Sedangkan Ashim bin Bahdalah adalah 
Ashim bin Abu Najud. Ia dinilai tsigah oleh Al ‘Ajali dan selainnya. Ahmad berkata, “Ia 
bagus dan tepercaya.” Namun Ibnu Sa'd berkata, “Ia banyak keliru dalam haditsnya.” 
Sementara Abu Shalih dimaksud adalah As-Samman. Nama aslinya Dzakwan. Ia dinilai 
tsigah oleh Ahmad, Ibnu Al Madini, Abu Zur'ah dan Ibnu Sa'd. 

Dengan demikian, sanad hadits ini hasan. Allah Mahatahu. 

38 HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Nikah, bab: Kewajiban 
Nikah dan Keutamaannya, 6/173, no. 10393) dari jalur Ma'mar dari Qatadah bahwa 
Umar bin Khaththab && berkata, “Aku tidak melihat seseorang seperti orang yang 
tidak mencari karunia dalam pernikahan, sedangkan Allah & berfirman, “Jika mereka 
miskin Allah akan memampukan mereka dengan karunia-Nya.” (Qs. An-Nuur (24): 32) 
(Qatadah tidak pernah berjumpa dengan Umar 4%). 

Juga (pembahasan dan bab yang sama, 6/170-171) dari jalur Hisyam bin Hassan 
dari Hasan, ia berkata: Umar bin Khaththab & berkata, “Carilah karunia dalam 
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2431. Rabi mengabarkan kepada kami, ia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
mengabarkan kepada kami dari Amr bin Dinar, bahwa Ibnu 
Umar #5 bermaksud untuk tidak menikah, lalu Hafshah berkata 
kepadanya, “Menikahlah, karena jika kamu memperoleh anak 
kemudian ia hidup sepeninggalmu, maka ia akan 
mendoakanmu.”39 


pemikahan.” Hasan berkata: Kemudian Umar 4, membaca firman Allah, “Jika 
mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan karunia-Nya.” (Qs. An-Nuur 
(241: 32) 

Hasan juga tidak pemah berjumpa dengan Umar, karena ia lahir dua tahun 
tersisa dari kekhalifahan Umar æ. Dengan demikian, dua riwayat ini terputus 
sanadnya. 

39 HR. Said bin Manshur dalam Sunan:nya (pembahasan: Nikah, bab: Anjuran 
Nikah, 1/168, no. 508) dari jalur Sufyan dengan sanad ini dengan redaksi yang 
serupa. Di dalamnya disebutkan, “Jika kamu memperoleh anak lalu mereka mati, 
maka kamu memperoleh pahala. Jika mereka hidup, maka mereka akan berdoa 
kepada Allah & untukmu.” 

HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Nikah, bab: Kewajiban 
Nikah dan Keutamaannya, 6/172) dari jalur Ionu Uyainah dengan sanad ini dengan 
redaksi yang serupa, dengan redaksi, “Jika kamu memperoleh anak lalu ia mati, maka 
ia menjadi pendahulumu ke surga. Jika ia masih hidup, maka ia akan mendoakan 
Kebaikan bagimu.” 
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Barangsiapa yang tidak memiliki hasrat terhadap 
pernikahan dan ia juga tidak membutuhkannya, baik laki-laki atau 
perempuan, lantaran dalam dirinya tidak diciptakan syahwat 
seperti yang diciptakan pada kebanyakan makhluk, karena 
Allah & berfirman, “Dijadikan indah pada (pandangan) manusia 
kecintaan kepada apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita” (Os. 
Aali Imraan (3): 14), atau karena faktor insiden yang 
menghilangkan syahwatnya, baik karena sudah tua atau karena 
faktor lain, maka saya tidak melihat adanya larangan baginya 
untuk meninggalkan pernikahan, bahkan saya lebih menyukai hal 
itu; dan sebaiknya ia fokus dalam ibadah kepada Allah. Allah & 
menyebutkan perempuan-perempuan yang sudah berhenti haidh 
dan mengandung, namun Allah & tidak melarang mereka untuk 
hidup tanpa menikah, dan tidak menganjurkan mereka untuk 
menikah. Allah & berfirman, 
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“Dan perempuan-perempuan tua yang telah terhenti (dari 
haidh dan mengandung) yang tiada ingin kawin (lagi), tiadalah atas 
mereka dosa menanggalkan pakaian mereka dengan tidak 
(bermaksud) menampakkan perhiasan. ” (Qs. An-Nuur (24): 60) 


Allah È juga menyebutkan seorang hamba yang 
dimuliakan-Nya. Allah & berfirman, 
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“Menjadi ikutan, menahan diri (dari hawa nafsu) dan 
seorang Nabi termasuk keturunan orang-orang shalih.” (@s. Aali 
Imraan (3): 39) 


Kata Wax, berarti laki-laki yang tidak menggauli 
perempuan, dan tidak dianjurkan Allah untuk menikah. Hal itu 
menunjukkan —Allah Mahatahu— bahwa yang dianjurkan menikah 
adalah orang yang membutuhkan pernikahan, yaitu orang yang 
terjaga dengan pernikahan dari berbagai perkara haram, serta 
untuk tujuan-tujuan yang terdapat dalam pernikahan. Karena 
Allah & berfirman, 
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“Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya,kecuali 
terhadap istri-istri mereka atau budak yang mereka miliki: maka 
sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela.” (Os. Al 
Mukminuun [23]: 5-6) 


Seandainya seorang laki-laki yang tidak bisa menggauli 
perempuan menikahi seorang perempuan, maka ia telah menipu 
perempuan yang dinikahinya itu, sehingga perempuan tersebut 
memiliki hak pilih untuk tetap bersamanya atau berpisah darinya 
manakala telah datang waktu setahun penangguhan sejak 
ditetapkan sultan. 


Saya menganjurkan pernikahan bagi para budak laki-laki 
dan budak perempuan yang tidak digauli tuannya sebagai langkah 
kehati-hatian untuk menjaga diri, serta untuk mencari karunia dan 


69 


Al Umm, be KE aa IA A AAA Neni 


kekayaan. Jika menikahkan budak-budak perempuan itu 
hukumnya wajib, maka tuannya telah menunaikan kewajiban. Jika 
tidak wajib, maka ia memperoleh pahala manakala ia 
meniatkannya untuk mencari karunia dengan jalan menjaga diri 
dan melakukan amalan sunnah. 

Saya tidak mewajibkan pernikahan bagi budak seperti saya 
mewajibkan pernikahan orang-orang merdeka, karena saya 
menemukan dalil terkait pernikahan orang-orang merdeka, tetapi 
saya tidak menemukan dalil terkait pernikahan para budak. 


10. Riwayat Tentang Jumlah Perempuan Merdeka 
dan Budak yang Diperbolehkan, serta Faktor yang 
Mengakibatkan Halalnya Kemaluan 


Rabi' mengabarkan kepada kami, ia berkata: Asy-Syafi'i 
berkata: Allah & berfirman, 
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“Sesungguhnya Kami telah mengetahui apa yang Kami 


wajibkan kepada mereka tentang istri-istri mereka dan hamba 
sahaya yang mereka miliki.” (Qs. Al Ahzaab (331: 50) 


Allah & juga berfirman, 
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“Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya,kecuali 
terhadap istri-istri mereka atau budak yang mereka miliki: maka 
sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela.” (Qs. Al 
Mukminuun (23): 5-6) 


Allah & juga berfirman, 

Sa 1 LAI A Kei B IA read 
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“Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: 
dua, tiga atau empat” (Qs. An-Nisaa` [4]: 3) 

Allah & menyebut budak-budak yang dimiliki secara mutlak 
tanpa membatasi bilangan yang harus dipatuhi. Jadi, seorang laki- 
laki boleh mengambil selir dengan jumlah berapa saja yang ia mau. 
Tidak ada perbedaan pendapat yang saya ketahui di antara 
seorang ulama pun tentang hal ini. Sedangkan perempuan yang 
dihalalkan Allah dengan jalan pernikahan itu dibatasi sampai 
empat. 

Sunnah Rasulullah & yang berkedudukan sebagai penerang 
maksud Allah Æ menunjukkan bahwa pembatasan hingga empat 
istri merupakan pengharaman dari Allah bagi setiap orang selain 
Nabi & untuk menggabungkan lebih dari empat istri dalam satu 
pernikahan, bukan berarti bahwa ia haram nikah di sepanjang 


umurnya lebih dari empat kali manakala mereka terpisah-pisah, 
selama ia tidak menggabungkan lebih dari empat istri. Juga karena 
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Allah membolehkan empat istri dan mengharamkan untuk 
menggabungkan lebih dari empat istri. Nabi Æ bersabda kepada 
Ghailan bin Salamah, Naufal bin Muawiyah dan selainnya ketika 
mereka masuk Islam dalam keadaan memiliki lebih dari empat 
istri, “Tahanlah empat istri, dan ceraikanlah selebihnya!” Allah & 
berfirman, 
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“Sesungguhnya Kami telah mengetahui apa yang Kami 
wajibkan kepada mereka tentang istri-istri mereka dan hamba 
sahaya yang mereka miliki.” (Qs. Al Ahzaab (331: 50) 


Allah & juga berfirman, 


Ir 
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“Dan orang-orang yang menjaga aan kecuali 
terhadap istri-istri mereka atau budak yang mereka miliki: maka 
sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela.” (Os. Al 
Mukminuun [23]: 5-6) 

Ayat di atas menunjukkan dua hal, yaitu: 

Pertama, Allah & menghalalkan pernikahan dan hamba 
sahaya yang dimiliki. 
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Kedua, tampaknya Allah & hanya membolehkan perbuatan 
bersenang-senang dan selainnya terhadap kemaluan istri atau 


budak yang dimiliki. Di antara dalil yang menunjukkan makna ini 
adalah firman Allah &, 


Dada ad CLIS 


“Barang siapa mencari yang di balik itu maka mereka itulah 
orang-orang yang melampaui batas.” (Qs. Al Mukminuun [23]: 7) 


Para ulama tidak berbeda pendapat mengenai keharaman 
kemaluan hewan ternak yang dimiliki. Karena itu, saya khawatir 
sekiranya onani itu hukumnya haram karena ia bukan termasuk 
dua jalan yang diperkenankan Allah, yaitu kemaluan istri. dan 
budak yang dimiliki. 

Barangsiapa ada yang berpandangan untuk 
menghalalkannya dengan berpegang pada firman Allah &, 


2 RA AL cet ta 


er “1 -7A Ea . 
Abad oa ye EK aa aa, 


“Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah 
menjaga kesucian (dirilnya, sehingga Allah memampukan mereka 
dengan karunia-Nya.” (Qs. An-Nuur (24): 33) 

Tampaknya, mereka diperintahkan untuk menjaga diri agar 
tidak melakukan sesuatu yang tidak diperkenankan terhadap 
kemaluan hingga Allah & memberinya kemampuan dengan 
karunia-Nya. Dengan karena itulah ia memperoleh jalan untuk 
mengambil apa yang dihalalkan Allah —Allah Mahatahu—.Makna 
ayat tersebut serupa dengan makna firman Allah & mengenai 
harta anak yatim, 
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“Barang siapa (di antara pemelihara itu) mampu, maka 
hendaklah ia menahan diri (dari memakan harta anak yatim itu).” 
(Os. An-Nisaa' [4]: 6) 


Yang dimaksud dengan menahan diri dalam ayat ini adalah 
tidak memakan sedikit pun dari harta anak yatim. 


Jika ada yang berpendapat bahwa seorang perempuan juga 
memegang kepemilikan budak, lalu ia mengkritik, “Mengapa 
perempuan tidak boleh mengambil gundik sebagaimana laki-laki 
menjadikan budak perempuannya sebagai selir?” Maka kami jawab 
bahwa laki-lakilah yang menikahi dan menjadikan selir, sedangkan 
perempuanlah yang dinikahi dan dijadikan selir. Karena itu, 
sesuatu tidak boleh digiyaskan terhadap lawannya. Jika ada yang 
bertanya, “Mengapa perempuan disebut sebagai lawan laki-laki?” 
Maka kami jawab: Suami boleh menthalak istrinya sehingga 
istrinya itu menjadi haram baginya, sedangkan istri tidak boleh 
menthalak suami. Suami boleh menthalak istrinya satu kali 
sehingga ia berhak untuk rujuk kepada istrinya di masa iddah 
meskipun istrinya tidak suka. Hal itu menunjukkan larangan 
perempuan untuk mengambil gundik. Selain itu, suamilah yang 
menjadi pengayom istri, sedangkan istri tidak menjadi pengayom 
suami. karena itu tidak boleh dikatakan bahwa perempuan boleh 
mengambil budak laki-laki sebagai gundik, karena perempuanlah 
yang dijadikan selir dan dinikahi, bukan yang mengambil gundik 
dan menikahi. 

Oleh karena Allah & memperkenankan bagi laki-laki yang 
tidak memiliki istri untuk menggabungkan empat perempuan 
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sebagai istrinya, maka kami katakan bahwa hukum Allah & 
menunjukkan bahwa barangsiapa yang menthalak empat orang 
istrinya dengan thalak yang ia tidak memiliki hak untuk rujuk, atau 
ia memiliki hak rujuk tetapi tidak ada satu pun di antara mereka 
yang masih menjalani iddah darinya, maka laki-laki tersebut halal 
menikah empat istri sebagai pengganti mereka, karena saat itu ia 
tidak memiliki seorang istri dan tidak sedang memiliki komitmen 
terhadap iddah. Demikian pula, ia boleh menikahi saudari salah 
seorang di antara istri-istri yang ia thalak itu. 
Allah & berfirman, 


a osr 2 AAs 225 ASSR LA y DR A 0 P 
Ais 3 Asy Ey ogha Ja G3 NS SE Cia Sah 
Es lR 2 LA ae Cah oe 
SENI SERA 


“Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: 
dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat 
berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang 
kamu miliki.” (Os. An-Nisaa` [4]: 3) 


Ayat ini mengandung dalil —Allah Mahatahu— bahwa yang 
diajak bicara dalam ayat ini adalah kaum laki-laki merdeka, bukan 
para budak. Karena merekalah yang menikahi dengan diri sendiri, 
bukan dinikahkan oleh orang lain; dan karena mereka adalah 
orang-orang yang memiliki, bukan orang yang dimiliki orang lain. 
Ini merupakan makna tekstual ayat, meskipun ia mengandung 
makna bahwa ia berlaku untuk setiap laki-laki yang menikahi, baik 
ia budak atau orang merdeka. Jika memang yang dimaksud adalah 
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budak, maka ia dibahas dalam bahasan tentang pernikahan dan 
pengambilan selir oleh budak. 


11. Perbedaan Pendapat Dalam Masalah 
Pernikahan 


Asy-Syafi'i berkata: Sebagian ulama berpendapat bahwa 
jika seorang laki-laki menthalak empat istrinya sebanyak tiga 
thalak, atau satu thalak dimana ia berhak untuk rujuk, atau ia tidak 
berhak untuk rujuk kepada salah seorang di antara mereka, maka 
ia tidak boleh menikah hingga iddah mereka berakhir. Ia tidak 
boleh menggabungkan spermanya pada lebih dari empat orang 
istri. Seandainya ia menthalak seorang istri sebanyak tiga kali, 
maka ia tidak boleh menikahi saudari istrinya itu di masa iddah- 
nya. 


Saya katakan kepada sebagian ulama yang berpegang pada 
pendapat ini, “Apakah laki-laki yang menthalak istri-istrinya tiga 
kali ini masih disebut memiliki istri?” Ia menjawab, “Tidak.” Saya 
katakan, “Allah & telah memperkenankan laki-laki yang tidak 
memiliki istri untuk menikah empat istri, dan mengharamkan 
memadu dua perempuan bersaudara. Para ulama tidak berbeda 
pendapat mengenai kebolehan menikahi masing-masing dari 
keduanya secara sendiri-sendiri, bukan dimadu. Apakah laki-laki 
tersebut dianggap memadu dua perempuan bersaudara manakala 
ia menthalak salah satu dari keduanya sebanyak tiga kali, 
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sedangkan Allah & telah menetapkan beberapa hukum di antara 
suami-istri? Allah € berfirman, 


ag Ya IA, qr? 25r Au 
Pa ea po 
"Kepada orang-orang yang meng-ila` istrinya diberi 
tangguh empat bulan (lamanya).” (Qs. Al Baqarah [2]: 226) 
Allah & juga berfirman, 


210 A r a A 2r Ke 
A3 a Doa e Cos bel gi 
E 


“Orang-orang yang melakukan zhihar istri mereka, 
kemudian mereka hendak menarik kembali apa yang mereka 
ucapkan, maka (wajib atasnya) memerdekakan seorang budak 
sebelum kedua suami istri itu bercampur. ” (Qs. Al Mujaadilah [58]: 
3) 


A Pan 


133 RSA IV DI RS 335 Gal, 
(OKE NA KAI Ja Í By 


“Dan orang-orang yang menuduh istrinya (berzina), padahal 
mereka tidak ada mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, 
maka persaksian orang itu ialah empat kali bersumpah dengan 
nama Allah, sesungguhnya dia adalah termasuk orang-orang yang 
benar.” (Qs. An-Nuur [24]: 6) 


F 


í 
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Z A 5 Paas 2 v 
PARTI AS VC Sans 


Pa 
P 
A3 
“Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang 


ditinggalkan oleh istri-istrimu, jika mereka tidak mempunyai anak. A 
(Qs. An-Nisaa' [4]: 12) 


€ z 
DIA 1 2 P LIGA Aset r 3 
ru AM 

“Para istri memperoleh seperempat harta yang kamu 


tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak.” (Qs. An-Nisaa` [4]: 
12) 


Apa pendapat Anda tentang suami yang menthalak istrinya 
tiga kali kemudian ia melakukan ila ` terhadapnya di masa iddah? 
Apakah ila `-nya itu berlaku baginya? 


Ia menjawab, “Tidak.” Saya bertanya, “Seandainya suami 
itu melakukan zhihar terhadap istrinya, apakah zhihar itu berlaku 
baginya?” Ia menjawab, “Tidak.” Saya bertanya, “Jika ia menuduh 
istrinya berzina, apakah ia harus mengucapkan sumpah £ an? Atau 
jika ia mati atau istrinya mati, apakah keduanya saling mewarisi?” 
la menjawab, “Tidak.” Saya katakan, “Hukum-hukum yang 
ditetapkan Allah di antara suami-istri ini menunjukkan bahwa istri 
yang telah dithalak tiga kali itu tidak lagi menjadi istri meskipun ia 
sedang menjalani iddah.” Ia menjawab, “Ya.” 


Saya katakan kepadanya, “Inilah tujuh hukum Allah yang 
Anda salahi, dan Anda mengharamkan suami menikah dengan 
empat istri padahal Allah telah memperkenankannya baginya, 
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serta Anda mengharamkannya untuk menikahi saudari istrinya 
padahal jika ia menikahinya maka ia tidak memadu keduanya, 
melainkan saudarinya itu masih dalam bilangan yang 
diperkenankan Allah. Jadi, Anda ingin membatalkan sumpah saat 
ada saksi dengan mengatakan bahwa hal itu menyalahi Al Qur`an, 
padahal ia tidak menyalahi Al @ur'an, melainkan itu adalah 
Sunnah Rasulullah $. Kemudian Anda sendiri menyalahi tujuh 
ayat dari Al Qur`an tanpa Anda mendakwakan suatu khabar dari 
Rasulullah #&, atau sebuah khabar yang shahih dari salah seorang 
sahabat beliau.” 


Ia berkata, “Tetapi pendapat ini dikembalikan oleh sebagian 
tabi'in.” 

Saya katakan, “Tabi'in-tabi'in yang Anda sebutkan itu, 
bahkan lebih banyak dari itu, manakala mereka mengemukakan 
suatu pendapat yang tidak terdapat dalam Kitab dan Sunnah, 
maka pendapat mereka tidak diterima. Karena pendapat yang 
diterima adalah pendapat yang sejalan dengan Kitab Allah, atau 
Sunnah Nabi-Nya $, atau hadits yang shahih dari salah seorang 
sahabat beliau, atau ijma'. Orang yang menurut Anda seperti ini 
kedudukannya, yaitu pendapatnya boleh ditinggalkan meskipun 
tidak ada orang lain yang menentangnya, apakah Anda 
menjadikannya sebagai hujjah untuk membantah Kitab Allah &? 
Barangsiapa yang mengikuti pendapat Anda bahwa laki-laki 
tersebut tidak boleh menikah selama empat istri yang dithalaknya 
masih menjalani iddah, serta menjadikan perempuan-perempuan 
tersebut masih sebagai istri, maka ia harus mengatakan bahwa 
ila, zhihar dan Ian berlaku padanya, dan keduanya juga saling 
mewarisi.” 
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Ia berkata, “Adakah ulama lain yang berpendapat seperti 
pendapat Anda?” Saya menjawab, “Ya, yaitu Qasim bin 
Muhammad, Salim bin Abdullah, Urwah, mayoritas ulama Darus 
Sunnah (Madinah) dan ulama Haramillah (Makkah). Dalam hal ini 
tidak perlu diceritakan pendapat seorang ulama untuk 
membuktikan argumen di dalamnya dengan hukum-hukum Allah 
yang eksplisit dan tidak memerlukan penafsiran karena ia tidak 
mengandung kemungkinan selain makna tekstualnya. 


L 
ca s 


r s E oâ 


US Cu na cg a Ha Re GA 
AN SRS Fpi apf aie JI SN, 


AS LS de AA 9 


2432. Malik mengabarkan kepada kami dari Rabi'ah bin 
Abu Abdurrahman, dari Qasim dan Urwah bin Zubair, bahwa 
keduanya berpendapat tentang seorang laki-laki yang memiliki 
empat istri, lalu ia menthalak salah satu dari mereka secara battah, 
“Laki-laki tersebut boleh menikah jika ia mau tanpa menunggu 
iddah perempuan tersebut berakhir.” 40 


40 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Nikah, bab: Ketentuan Mendasar tentang 
Nikah, 2/458, no. 54). 
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Ulama tersebut berkata, “Saya berpendapat demikian agar 
spermanya tidak tergabung pada lebih dari empat istri, dan agar ia 
tidak memadu dua perempuan bersaudara.” 


Saya katakan, “Para ulama yang berpikir sehat hanya boleh 
berpendapat berdasarkan khabar atau qiyas terhadap khabar. 
Menurut kami dan Anda, mereka tidak boleh keluar dari keduanya. 
Seandainya mereka boleh keluar dari keduanya, tentulah ulama 
lain juga boleh meniru sikap mereka.” Ia menjawab, “Ya.” Saya 
bertanya, “Apakah Anda berpendapat seperti ini berdasarkan 
khabar yang mengikat atau giyas? Namun, pendapat Anda 
bertentangan dengan semua ini, padahal Anda tidak boleh 
menyalahi salah satu dari mereka dalam prinsip pendapat yang ia 
dan Anda katakan.” Ia menjawab, “Amat buruk sekiranya sperma 
seorang laki-laki berkumpul pada lebih dari empat istri atau pada 
dua perempuan bersaudara.” Saya katakan, “Lebih buruk lagi 


Juga dari jalur Malik dari Rabi'ah bin Abu Abdurrahman bahwa Qasim bin 
Muhammad dan Urwah bin Zubair memberikan fatwa kepada Walid bin Abdul Malik 
pada tahun ia datang ke Madinah dengan fatwa seperti itu. Hanya saja Qasim bin 
Muhammad mengatakan, “Laki-laki tersebut menthalak istrinya dalam beberapa 
kesempatan.” (no. 55) 

HR. Said bin Manshur dalam Sunannya (pembahasan: Thalak, bab: Seseorang 
yang Memiliki Empat Istri lalu Ia Menthalak Salah Satunya, 1/448, no. 1748) dari jalur 
Husyaim dari Yahya bin Said, ia berkata: Walid bin Abdul Malik datang ke Madinah 
hendak menunaikan haji. Ia hendak menikah di Madinah padahal ia sudah memiliki 
empat istri. Ia lantas bertanya kepada Urwah bin Zubair dan berkata, “Ceraikanlah 
salah satu istrimu secara ba 'in, kemudian menikahlah!” Abdul Malik pun melakukan 
hal itu. 

Sementara mayoritas fugaha berpendapat bahwa ia tidak boleh menikah kecuali 
iddah istri yang ia thalak itu berakhir. 

Lih. Sunan Said bin Manshur (pembahasan dan bab yang sama, 1/447-448), 
Mushannaf Abdurrazzag (pembahasan: Nikah, bab: Iddah Laki-laki, dan Bahwa Jika ia 
Menthalak secara Battah maka Ia boleh Menikahi Saudari Mantan Istrinya, 6/216- 
219), Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (pembahasan: Thalak, bab: Seorang Suami yang 
Memiliki Empat Istri lalu Ia Menthalak Salah Satunya, 3/524-525). 
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sekiranya Anda mengharamkan suatu yang dihalalkan Allah 
baginya. Salah satu dari dua perempuan bersaudara itu termasuk 
sesuatu yang dihalalkan Allah baginya.” Saya juga katakan 
kepadanya, “Seandainya pernyataan Anda “spermanya tidak boleh 
berkumpul pada lebih dari empat istri’ itu didukung dengan hujjah, 
sehingga Anda mengharamkan laki-laki tersebut untuk menikah 
hingga iddah empat istri yang ia thalak itu berakhir karena faktor 
sperma, maka Anda terbantah dengan pendapat Anda sendiri.” Ia 
bertanya, “Di mana?” Saya katakan, “Apa pendapat Anda 
seandainya ia menikahi empat orang istri lalu ia menutup pintu 
kamar bersama mereka, atau ia menurunkan tirai bersama 
mereka, sedangkan ia tidak menyentuh seorang pun di antara 
mereka? Apakah mereka harus menjalani iddah?” Ia menjawab, 
“Ya.” Saya katakan, “Apakah laki-laki tersebut telah menikahi 
empat istri selain mereka sebelum iddah mereka selesai?” Ia 
menjawab, “Tidak.” 


Saya bertanya, “Apa pendapat Anda seandainya ia telah 
sekamar dengan mereka dan menggauli mereka, kemudian ia 
pergi meninggalkan mereka selama beberapa tahun, kemudian ia 
menthalak mereka tanpa pernah melakukan hubungan intim 
dengan seorang pun di antara mereka selama tiga tahun sebelum 
thalak? Apakah ia boleh menikah di masa iddah mereka?” Ia 
menjawab, “Tidak.” Saya bertanya, “Apa pendapat Anda 
seandainya ia melakukan membuang spermanya di luar vagina 
kemudian ia menthalak mereka? Apakah ia boleh menikah di 
masa iddah mereka?” Ia menjawab, “Tidak.” 


Saya bertanya kepadanya, “Apa pendapat Anda seandainya 
pendapat Anda “Aku mengharamkannya menikah di masa iddah 
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mereka karena faktor sperma’ itu benar? Apakah Anda 
membolehkannya untuk menikah di masa iddah istri yang Anda 
sebutkan itu, di masa iddah istri yang melahirkan lalu suami 
menthalaknya saat ia melahirkan sebelum menggaulinya, dan 
iddah istri yang dithalak dalam keadaan haidh? Apakah Anda 
membolehkan laki-laki tersebut nikah sesuai pendapat yang 
seharusnya Anda pegang dalam kasus-kasus ini? Apakah Anda 
berkata kepadanya, “Tumpahkanlah spermamu di luar rahim 
perempuan yang kamu nikahi, dan jangan tumpahkan spermamu 
hingga iddah istri-istri yang kamu thalak itu selesai?” Ia menjawab, 
“Apakah aku harus menghalanginya untuk menggauli istrinya?” 
Saya katakan, “Anda harus berpendapat demikian sebagai 
konsekuensi dari pendapat Anda sebelumnya.” Ia bertanya, “Dari 
mana saya terkena konsekuensi seperti itu? Apakah Anda 
mendapati saya berpendapat seperti itu?” Saya menjawab, “Ya. 
Anda mengklaim bahwa seandainya seorang laki-laki menikahi 
seorang perempuan, lalu laki-laki tersebut keliru menggauli 
perempuan lain, maka keduanya dipisahkan. Perempuan yang 
keliru digauli itu tetap menjadi istri bagi laki-laki pertama, dan 
suaminya itu harus menjauhinya hingga iddah-nya selesai. Anda 
juga mengklaim bahwa laki-laki tersebut boleh menikahi 
perempuan yang sedang ihram dan sedang haidh, tetapi ia tidak 
boleh menggauli keduanya. Anda juga berpendapat bahwa ia 
boleh menikahi perempuan yang sedang hamil dari zina tanpa 
menggaulinya.” Kemudian saya katakan kepadanya, “Apa itu 
sperma dari pernikahan? Seandainya ia menggauli mereka 
sedangkan dalam diri mereka ada spermanya, kemudian ia ingin 
mengulangi persetubuhan dengan mereka, bukankah hal itu halal 
baginya?” Ia menjawab, “Ya.” Saya katakan, “Bukankah 
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sebagaimana ia boleh melakukan persetubuhan seandainya ia 
belum menyetubuhi mereka sebelum itu?” Ia menjawab, “Ya.” 


Saya katakan, “Jika ia menthalak mereka tiga kali 
sedangkan dalam rahim mereka ada spermanya, apakah ia boleh 
memasukkan lagi ke dalam mereka sperma yang lain, dimana 
spermanya sebelum itu hanya bertahan dalam diri mereka sebentar 
saja?” Ia menjawab, “Tidak, dan hukum laki-laki tersebut sudah 
berubah.” Saya katakan, “Jadi, faktor ada atau tidak adanya 
sperma itu hukumnya sama dalam hal menghalalkan dan 
mengharamkan?” Ia menjawab, “Ya.” 


Saya bertanya kepadanya, “Mengapa pendapat yang benar 
tidak seperti pendapat ini untuk perkara dengan makna seperti ini, 
sedangkan pendapat ini didukung oleh Kitab Allah &?” 


Saya juga bertanya kepadanya, “Apa pendapat Anda 
seandainya seorang istri digauli pada malam hari di bulan 
Ramadhan, kemudian suami-istri tersebut memasuki waktu 
Shubuh dalam keadaan junub? Apakah puasa istri atau puasa 
keduanya batal lantaran keberadaan sperma dalam dirinya?” Ia 
menjawab, “Tidak.” 


Saya juga bertanya kepadanya, “Bukankah seperti itu 
ketentuannya seandainya suami menggauli istrinya kemudian 
keduanya melakukan ihram dalam keadaan junub sedangkan 
dalam diri istri terdapat sperma suami, kemudian suami mengajak 
istrinya menunaikan dalam keadaan ada sperma dalam dirinya?” Ia 
menjawab, “Ya.” Saya bertanya, “Bukankah suami tidak boleh 
menggauli istrinya di siang hari bulan Ramadhan dan dalam 
keadaan ihram ketika keadaan suami telah berubah, sedangkan 
sperma tidak memiliki pengaruh dalam menghalalkan istri baginya, 
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dan tidak pula merusak haji dan puasa manakala sperma itu 
mubah, kemudian keadaan keduanya berubah menjadi dilarang 
bagi suami untuk menggauli istrinya?” Ia menjawab, “Ya.” 


Saya katakan kepadanya, “Dengan demikian, sperma ada 
dalam diri mereka saat mereka masih menjadi istri, dan 
keberadaan sperma dalam diri mereka itu hukumnya halal. 
Kemudian ia menthalak mereka tiga kali sehingga hukumnya dan 
hukum mereka berubah, dimana ia menjadi tidak beristri, 
sedangkan istri-istri tersebut menjadi perempuan-perempuan yang 
paling jauh darinya dan tidak memiliki hubungan rahim. Mereka 
juga tidak halal baginya kecuali dengan berakhirnya iddah, 
kemudian mereka menikah dengan suami lain, lalu suami yang 
kedua ini menthalak mereka atau mati, lalu mereka menyelesaikan 
iddah dari suami kedua tersebut. Sementara perempuan- 
perempuan lain menjadi halal baginya saat itu juga. Namun, Anda 
justru mengharamkannya menikahi perempuan yang paling jauh 
darinya untuk menjadi istri baginya kecuali melalui serangkaian 
tahapan yang menjadikan mereka halal baginya. Anda juga 
mengklaim bahwa laki-laki menjalani iddah, sehingga Anda telah 
menyalahi hukum Allah yang membedakan antara laki-laki dan 
perempuan, Allah menyerahkan kewenangan kepada laki-laki 
untuk laki-laki, dan kewajiban padanya untuk memberi nafkah. 
Anda mengklaim bahwa laki-laki tidak boleh melakukan apa yang 
kewenangannya diserahkan Allah kepadanya, dan memberikan 
nafkah yang diwajibkan oleh Sunnah, serta berbagai hak dan 
kewajiban yang lain. Kemudian, Allah mengharuskan perempuan 
yang dithalak untuk menjalani iddah, tetapi Anda memasukkan 
laki-laki bersamanya dalam menjalani apa yang diwajibkan Allah 
pada perempuan saja, tidak pada laki-laki.” 
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“Dengan demikian, Anda telah menyalahi hukum Allah 
karena Anda mengharuskan iddah bagi laki-laki, padahal Allah 
hanya menetapkannya bagi perempuan. Jadi, istrilah yang 
menjalani iddah, sedangkan suami yang menthalak atau yang 
meninggal dunia. Dengan demikian, istri berkewajiban iddah 
karena faktor perkataan suami (thalak) atau kematiannya. Tetapi 
kemudian Anda mengemukakan pendapat yang kontradiktif terkait 
iddah laki-laki.” Ia bertanya, “Apa yang saya katakan?” Saya 
menjawab, “Jika Anda menetapkan iddah bagi istri sebagaimana 
Anda menetapkan iddah bagi suami, apakah suami harus 
melakukan ihdad (berkabung) sebagaimana istri melakukan ihdad? 
Apakah laki-laki juga harus menghindari wewangian sebagaimana 
perempuan menghindari pakaian berwarna dan perhiasan?” Ia 
menjawab, “Tidak.” 


Saya bertanya, “Apakah laki-laki harus menjalani iddah 
akibat kematian istrinya sebagaimana istri menjalani iddah akibat 
kematian suaminya? Apakah ia tidak boleh menikahi saudari 
istrinya dan tidak pula empat perempuan selain istrinya itu hingga 
ia menjalani waktu empat bulan sepuluh hari?” Ia menjawab, 
“Tidak.” 


Saya bertanya, “Apakah ia boleh menikahi saudari istrinya 
sebelum istrinya dimakamkan, atau menikahi empat perempuan 
lain jika ia berkenan?” Ia menjawab, “Ya.” Saya bertanya, “Inilah 
yang terjadi dalam pendapat Anda. Suami harus menjalani iddah 
sekali waktu, tetapi dalam iddah-nya itu ia tidak diwajibkan 
menjauhi hal-hal yang harus dijauhi perempuan yang menjalani 
iddah. Sementara di waktu yang lain, suami tidak menjalani iddah. 
Apakah pendapat yang kontradiktif seperti ini dapat diterima dari 
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seorang ulama? Apa argumen Anda terhadap orang yang bodoh 
seandainya ia berkata, “Suami tidak menjalani iddah dari thalak, 
tetapi ia harus menjauhi wewangian, dan ia harus menjalani iddah 
akibat kematian? Bukankah hanya ada satu dari dua pilihan 
pendapat, yaitu suami berkewajiban menjalani iddah sebagaimana 
istri sehingga suami sama seperti istri dalam semua keadaan, atau 
suami tidak seperti itu sehingga ia tidak menjalani iddah dalam 
keadaan apapun? 


12. Penjelasan Tentang Pernikahan Dengan Orang 
Yang Telah Dikenai Sanksi Hadd 


Allah & berfirman, 
KA l F ey KA KA 15l -3 
Job Ye 231, 15 PT JAS Yati 


TV EN esa Beta 

“Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan 

perempuan yang berzina, atau perempuan yang musyrik: dan 

perempuan yang berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki 

yang berzina atau laki-laki musyrik, dan yang demikian itu 

diharamkan atas orang-orang yang mukmin.” (Qs. An-Nuur [24]: 
3) 


Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang ayat ini dengan 
perbedaan pendapat yang nyata. Pendapat yang menurut kami 
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paling mendekati kebenaran —Allah Mahatahu— adalah pendapat 
yang dikemukakan Ibnu Musayyib. 


ro . 0 


2 OF L Lr 


EARE SEET 


PETA i2 


A KE Kalo ia aths Kaa Ni SS 
(rx 


2433. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Yahya bin 
Said, dari Said bin Musayyib, bahwa ia berkata, “Ayat tersebut 
dihapus oleh ayat, Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian 
di antara kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin) dari 
hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu 
yang perempuan’. ” (Os. An-Nuur (241: 321 


Jadi, perempuan yang pernah dijatuhi sanksi hadd (akibat 
zina) itu termasuk kategori orang-orang yang sendirian di antara 
orang-orang muslim. Ketentuan dalam hal ini seperti yang 
dikatakan oleh Ibnu Musayyib, insya Allah. Pendapat ini juga 
didukung oleh Kitab dan Sunnah. 


41 Hadits ini telah disebutkan pada (no. 2199) berikut takhrijnya dari kitab 
Sunan Al Kubra. 

HR. Said bin Manshur dalam Sunannya (pembahasan: Nikah, bab: Riwayat 
tentang Seorang Laki-laki yang Berzina dalam Keadaan Telah Menikah tetapi Ia Belum 
Menggaulinya, 1/254, no. 862) dari jalur Sufyan dan seterusnya. 

Juga dari jalur Ismail bin Zakariya dari Yahya bin Said dan seterusnya. (no. 863) 
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2434. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Ubaidullah 
bin Abu Yazid, dari sebagian ulama bahwa ia berpendapat tentang 
ayat ini, “Ini adalah hukum di antara keduanya.”42 
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2435. Muslim bin Khalid mengabarkan kepada kami dari 
Ibnu Juraij, dari Mujahid, bahwa ayat-ayat ini turun berkenaan 


42 Dalam kitab Ma'rifah As-Sunan wa Al Atsar (5/273), Al Baihagi berkata 
sesudah meriwayatkan hadits ini Asy-Syafi'i, “Hadits ini diriwayatkan oleh Said bin 
Manshur dan lainnya dari Sufyan dari Ubaidullah dari Ibnu Abbas. Asy-Syafi'i ragu 
akan nama ulama tersebut sehingga ia tidak menyebutkannya.” 

Saya tidak menemukan hadits tersebut dalam edisi terbitan kitab Sunan Said bin 
Manshur. Barangkali ia terdapat dalam bagian tafsir. Allah Mahatahu. 

Dalam edisi Al Bulagiyyah dan yang mengikutinya tertulis “dari Abdullah bin Abu 
Yazid”. Yang benar adalah yang saya cantumkan, yaitu Ubaidullah sebagaimana yang 
tertulis dalam manuskrip lain dan kitab-kitab biografi. Ia adalah Ubaidullah bin Abu 
Yazid Al Makki. (Lih. At-Tadzkirah bi Ma'rifah Ruwah Al Asyrah, karya Al Husaini, 
2/1110, no. 4378). 
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dengan para pelacur jahiliyah. Di rumah-rumah mereka terpasang 
bendera.48 
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2436. Diriwayatkan dari jalur riwayat selain jalur riwayat ini 
dari Ikrimah bahwa ia berkata, “(Maksudnya ayat tersebut adalah) 
laki-laki penzina tidak berzina kecuali dengan perempuan penzina 
atau perempuan musyrikah; dan perempuan penzina tidak berzina 
kecuali dengan laki-laki penzina atau laki-laki musyrik.”44 


Abu Abdullah berkata, “Yang dimaksud dengan berzina di 
atas adalah menikah. Maksudnya adalah menggauli.” 


43 HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Nikah, bab: 
Firman Allah: Laki-Laki yang Berzina Tidak Mengawinì Melainkan Perempuan yang 
Berzina, 3/540, no. 16924) dari jalur Ghundar dari Syu'bah dari Ibrahim bin Muhajir 
dari Mujahid, ia berkata, “Mereka adalah para pelacur di masa jahiliyah.” 

Juga dari jalur Warqa` dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid tentang firman Allah, 
“Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang berzina”, bahwa 
maksudnya para perempuan pelacur yang memasang tanda (berupa bendera). Mereka 
itu ada di masa jahiliyah. Kemudian dikatakan kepada mereka, “Ini haram.” Lalu para 
laki-laki ingin menikahi mereka, dan dari sinilah Allah mengharamkan para laki-laki 
untuk menikahi para pelacur tersebut.” (no. 16934) 

44 HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan dan bab yang 
sama, 3/539) dari jalur Ibnu Uyainah dari Ibnu Syubrumah dari Ikrimah, tentang 
firman Allah, “Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang 
berzina,” bahwa maksudnya adalah laki-laki penzina tidak berzina selain dengan 
perempuan penzina.” 
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Seandainya ketentuannya seperti yang dikatakan Mujahid 
bahwa ayat ini turun berkaitan dengan para perempuan pelacur di 
masa jahiliyah, maka sesungguhnya mereka itu diharamkan bagi 
kaum laki-laki kecuali yang penzina atau musyrik di antara mereka 
saja. Karena jika perempuan-perempuan tersebut tetap pada 
kemusyrikan mereka, maka mereka itu diharamkan bagi laki-laki 
muslim, baik yang penzina atau bukan. Jika mereka telah masuk 
Islam, maka dengan keislaman itu mereka diharamkan bagi semua 


laki-laki musyrik, sesuai dengan firman Allah &, 
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“Jika kamu telah mengetahui bahwa mereka (benar-benar) 
beriman, maka janganlah kamu kembalikan mereka kepada 
(suami-suami mereka) orang-orang kafir. Mereka tiada halal bagi 
orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tiada halal pula bagi 
mereka. ” (Os. Al Mumtahanah (60): 10) 


Tidak ada perbedaan pendapat di antara seorang ulama 
pun mengenai keharaman perempuan-perempuan penyembah 
berhala—baik yang menjaga diri atau yang penzina—bagi laki-laki 
yang beriman, baik penzina atau yang menjaga diri. Tidak ada pula 
perbedaan pendapat bahwa muslimah yang berzina itu tetap 
haram bagi laki-laki musyrik dalam keadaan apapun. 

Sementara atsar yang diriwayatkan dari Ikrimah, “Laki-laki 
penzina tidak berzina kecuali dengan perempuan penzina atau 
perempuan musyrik” tidak mengandung penjelasan apapun. 
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Manakala seorang laki-laki berzina, lalu ada perempuan penzina 
yang merayunya, baik laki-laki itu muslim atau musyrik, baik 
perempuan itu muslimah atau musyrikah, maka keduanya sama- 
. sama disebut penzina. Zina diharamkan bagi orang-orang mukmin. 
Dengan demikian, pernyataan ini tidak mengandung pandangan 
yang berbeda dari pandangan kami sehingga tidak perlu dibantah. 

Barangsiapa yang berpendapat, “Ini adalah hukum di 
antara keduanya”, maka argumen untuk membantahnya adalah 
apa yang kami sampaikan dari Kitab Allah & yang kepastian 
maknanya disepakati oleh mayoritas ulama. Kesepakatan mereka 
itu lebih kuat untuk dijadikan penghapus. Ayat yang dimaksud 
adalah firman Allah &, “Jika kamu telah mengetahui bahwa 
mereka (benar-benar) beriman, maka janganlah kamu kembalikan 
mereka kepada (suami-suami mereka) orang-orang kafir. Mereka 
tiada halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu 
tiada halal pula bagi mereka. ” (Os. Al Mumtahanah (601: 10) 

Juga firman Allah, 
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“Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik, 
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang 
mukmin lebih baik dari wanita musyrik, walaupun dia menarik 
hatimu. Dan janganlah kamu menikahkan orang-orang musyrik 
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(dengan. „wanita-wanita mukmin) sebelum , mereka: beriman. 
Sesungguhnya budak yang mukmin lebih-baik-dari orang: musyrik 
walaupun dia menarik hatimu. ” (Qs. Al-Bagarah.I21: 221) ` 

Menurut sebuah pendapat, dua ayat inii berkenaan dengan 
perempuan-perempuan musyrik penyembah berhala. Pendapat 
lain mengatakan bahwa ia berkenaan dengan - perempuan- 
perempuan musyrikah secara umum. Kemudian dari-mereka Allah 
memberikan keringanan terhadap perempuan: perempuan 
merdeka dari kalangan ahli Kitab. Umat Islam setahu kami tidak 
berbeda pendapat bahwa muslimah yang berzina tetap tidak halal 
bagi laki-laki musyrik, baik penyembah berhala atau ahli Kitab: dan 
bahwa perempuan musyrikah yang berzina tidak halal bagi laki-laki 
muslim, baik penzina atau bukan. Jadi, ijma mereka terhadap 
makna ini dalam Kitab Allah menjadi argumen untuk membantah 
pendapat yang mengatakan bahwa hukum ini berlaku di antara 
kedua pelaku zina. Karena pernyataan tersebut mengindikasikan 
muslimah yang berzina boleh dinikahi laki-laki musyrik yang 
berzina. 

Ma'iz pernah mengakui zina di hadapan Rasulullah &. 
Rasulullah & juga pernah mendera seorang gadis dalam perkara 
zina. Beliau juga pernah mendera seorang perempuan. Setahu 
kami beliau tidak berkata kepada suami, “Jika istrimu berzina, 
maka istrimu menjadi haram bagimu.” Tidak ada keterangan 
bawa Nabi & juga tidak menikahkan laki-laki dan perempuan 
yang berzina ini kecuali dengan seorang perempuan atau lakt- ag 
penzina. Sebaliknya, diriwayatkan dari Nabi &: 
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2437. Bahwa seorang laki-laki mengadu kepada beliau 
bahwa istrinya suka berbuat nista, lalu beliau bersabda, “Thalaklah 
istrimu!” Namun laki-laki itu berkata, “Aku mencintainya.” Beliau 
pun bersabda, “Bersenang-senanglah kamu dengannya!" 
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2438. Diriwayatkan dari Umar bin Khaththab #8, bahwa ia 
berkata kepada seorang laki-laki yang ingin menikahi seorang 
perempuan yang pernah berbuat zina, dan ia pun teringat akan 
perbuatannya itu. Umar berkata, “Nikahilah ia seperti menikahi 
muslimah yang menjaga diri.”46 


45 Hadits ini telah disebutkan pada (no. 2200) dalam bab tentang pernikahan 
dengan orang-orang yang pemah berbuat zina. 

46 HR. Said bin Manshur dalam Sunan:nya (pembahasan: Nikah, bab: Riwayat 
tentang Seorang Laki-laki yang Berzina Padahal Ia Telah Menikahi seaang 
Perempuan Tetapi la Belum Menggaulinya, 1/255) dari jalur Husyaim dari Asy- 
Syaibani dari Asy-Sya'bi, bahwa ada seorang perempuan muda yang berzina, dan ia 
telah dijatuhi sanksi Aadd. Kemudian orang-orang datang untuk hijrah, dan perenpuan 
tersebut telah bertobat dan menjalankan tobatnya dengan baik. Ia lantas dipnang 
melalui pamannya, namun pamannya tidak senang menikahkannya setelum 
memberitahukan perbuatannya di masalah lalu itu, tetapi pamannya itu juga tidak 
senang menyebarkan berita itu sehingga bisa merugikannya. Akhirnya perempun itu 
menceritakan sendiri hal itu kepada Umar #&, lalu Umar #& berkata, “Nikahlanlah 
perempuan ini sebagaimana kalian menikahkan perempuan-perempuan yang shalihah 
di antara kalian.” (no. 866) 
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13. Keharaman Nikah Dengan Kerabat, Saudara 
Persusuan Dan Selainnya 


Asy-Syafi'i berkata: Allah & berfirman, 
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Juga dari jalur Sufyan dari Amr bin Dinar, ia berkata, “Ada seorang perempuan 
yang berbuat zina di Syam, lalu Umar bin Khaththab & dikirimi surat untuk 
menikahkan perempuan tersebut, tetapi ia tidak diberitahu tentang perbuatannya itu. 
Umar &, berkata, “Nikahkanlah ia, dan janganlah kalian mengingat-ingat akan 
perbuatannya di masa lalu.” (no. 867) 

HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Nikah, bab: Ulama 
yang Berpendapat bahwa Laki-laki yang Pernah Dikenai Sanksi Hadd tidak Boleh 
Menikahi Perempuan yang Pernah Dikenai Sanksi Hadd, serta Ulama yang 
Memberikan Mengerjakan Terhadapnya, 3/541, no. 16938) dari jalur Ghundar dari 
Syu'bah dari Qais bin Muslim dari Tharig bin Syihab, bahwa ada seorang laki-laki yang 
ingin menikahkan anak perempuan, lalu anak perempuan itu berkata, “Aku takut 
mencemarkan nama baikmu. Aku dahulu pemah berzina.” Lalu laki-laki itu datang 
kepada Umar æ, lalu Umar # berkata, “Bukankah ia telah bertobat?” Ia menjawab, 
“Ya.” Umar & berkata, “Kalau begitu, nikahkanlah ia.” 
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“Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu: anak- 
anakmu yang perempuan, saudara-saudaramu yang perempuan, 
saudara-saudara bapakmu yang perempuan: saudara-saudara 
ibumu yang perempuan: anak-anak perempuan dari saudara- 
saudaramu yang laki-laki: anak-anak perempuan dari saudara- 
saudaramu yang perempuan: ibu-ibumu yang menyusui kamu: 
saudara perempuan sepersusuan: ibu-ibu istrimu (mertua); anak- 
anak istrimu yang dalam pemeliharaanmu dari istri yang telah 
kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan istrimu itu 
(dan sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu 
mengawininya: (dan diharamkan bagimu) istriistri anak 
kandungmu (menantu): dan menghimpunkan (dalam perkawinan) 
dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada 
masa lampau: sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” (Qs. An-Nisaa` [4]: 23) 


Yang dimaksud dengan ibu adalah ibunya seseorang, ibu- 
ibunya dari ibu (nenek dari jalur ibu), dan ibu-ibu dari ayahnya 
(nenek dari jalur ayah) dan ke atas lagi. Karena mereka semua 
masih bisa disebut ibu. Sedangkan yang dimaksud dengan anak 
perempuan adalah anak perempuan kandung seseorang, anak- 
anak perempuan dari anak laki-laki atau anak perempuannya 
hingga ke bawah lagi, karena mereka semua masih bisa disebut 
anak perempuan. Yang dimaksud dengan saudari adalah orang 
yang dilahirkan ayahnya (sekandung) atau ibunya saja (seibu). Yang 
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dimaksud dengan bibi-bibi dan jalur ayah adalah orang yang 
dilahirkan oleh kakek dan neneknya hingga ke atas lagi 
(maksudnya dari jalur ayah). Adapun yang dimaksud dengan bibi- 
bibi dari jalur ibu adalah yang dilahirkan oleh neneknya (ibunya ibu) 
hingga ke atas lagi. Yang dimaksud dengan anak-anak perempuan 
saudara adalah setiap orang yang dilahirkan saudara, baik seayah, 
atau seibu, atau sekandung, serta yang dilahirkan oleh anaknya 
saudara dan anak-anak dari anak-anak saudaranya hingga ke 
bawah lagi. Seperti itu pula anak-anak perempuan saudari. 


Allah & juga mengharamkan ibu dan saudari persusuan. 
Pengharaman keduanya mengandung dua kemungkinan makna, 
yaitu: 

Pertama, Allah & menyebutkan keharaman keduanya 
dalam persusuan, tetapi Allah & tidak menyebutkan dalam 
persusuan pengharaman selain keduanya, karena persusuan itu 
lebih lemah sebagai penyebab daripada nasab. Oleh karena nasab 
yang lebih kuat sebagai penyebab keharaman itu keharamannya 
hanya berlaku untuk perempuan-perempuan yang disebutkan, 
sedangkan nasab selain mereka dihukumi halal manakala tidak 
disebut, maka persusuan semestinya lebih kuat untuk dipahami 
seperti itu, dan bahwa tidak ada yang diharamkan karena faktor 
persusuan selain ibu dan saudari. Bisa jadi seorang laki-laki haram 
menikahi ibu istrinya meskipun ia belum menggauli istrinya, tetapi 
ia tidak haram menikahi anak istrinya manakala ia belum 
menggauli salah satu dari keduanya. | 


Kedua, Allah & mengharamkan ibu dan saudari persusuan 
sebagaimana Allah & mengharamkan ibu yang melahirkan dan 
saudari yang dilahirkan oleh salah satu dari kedua orang tua atau 
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oleh keduanya. Allah & tidak mengharamkan keduanya karena 
faktor kekerabatan selain keduanya, dan bukan karena faktor 
keharaman selain keduanya, sebagaimana Allah mengharamkan 
anaknya istri karena kehormatan istri, istrinya anak karena 
kehormatan anak, dan istrinya ayah karena kehormatan ayah. 
Oleh karena ibu persusuan itu diharamkan karena kehormatan 
dirinya, dan saudari persusuan itu diharamkan karena ada nash, 
sedangkan saudari adalah anaknya ibu, maka kerabat selainnya 
dari ibu persusuan juga pantas diharamkan sebagaimana 
diharamkannya kerabat ibu yang melahirkan, saudari seayah, atau 
seibu, atau sekandung. 


Oleh karena ayat di atas mengandung dua kemungkinan 
makna ini, maka kami harus mencari dalil yang menunjukkan 
makna yang paling kuat sehingga makna itulah yang kami pegang. 
Lalu kami mendapati dalil Sunnah Nabi & menunjukkan bahwa 
makna yang kedua inilah yang paling kuat. Karena itu kami 
berpendapat bahwa siapa saja yang haram karena hubungan 
nasab itu juga haram karena hubungan persusuan. 
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2439. Rabi' mengabarkan kepada kami, ia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, ia berkata: Malik mengabarkan 
kepada kami dari Abdullah bin Dinar, dari Sulaiman bin Yasar, 
dari Urwah, dari Aisyah, bahwa Rasulullah #& bersabda, “Siapa 
saja yang haram karena hubungan nasab juga haram karena 
hubungan persusuan. "1 


Oleh karena siapa saja yang diharamkan karena hubungan 
nasab itu juga diharamkan karena hubungan persusuan, maka 
yang mengharamkan itu adalah air susu yang dihasilkan suami. 


Seandainya seorang laki-laki menikahi seorang perempuan 
lalu perempuan itu meninggal dunia, atau laki-laki itu 
menthalaknya sebelum menggaulinya, maka menurut saya laki-laki 
tersebut tidak boleh menikahi ibunya perempuan tersebut karena 
Allah & berfirman, “Dan ibu-ibu istrimu (mertua). ” (Os. An-Nisaa' 
(4: 23) Allah tidak menetapkan syarat bagi mereka 
sebagaimana Allah menetapkan syarat bagi anak-anak istri. Ini 
merupakan pendapat mayoritas mufti yang saya jumpai. Demikian 
pula dengan neneknya istri ke atas karena mereka terbilang ibu- 
ibunya istri. 

Jika seorang laki-laki menikah dan ia belum menggauli 
istrinya hingga istrinya meninggal dunia, atau ia menthalaknya 


47 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrifnya pada (no. 2219) dalam bab 
tentang perempuan-perempuan yang diharamkan karena faktor kekerabatan. 
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secara ba 'in, maka setiap anak perempuan istri hingga ke bawah 
hukumnya halal baginya sesuai dengan firman Allah &, “Dan 
anak-anak istrimu yang dalam pemeliharaanmu dari istri yang telah 
kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan istrimu itu 
(dan sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu 
mengawininya.” (Qs. An-Nisaa” [4]: 23) Tetapi jika ia telah 
menggauli istrinya, maka anak perempuannya istri tidak lagi halal 
baginya, dan tidak pula cucunya hingga ke bawah lagi. 

Allah & berfirman, “Dan diharamkan bagimu) istri-istri 
anak kandungmu (menantu).” (Qs. An-Nisaa' [4]: 23) Manakala 
ada seorang perempuan yang dinikahi seorang laki-laki, baik laki- 
laki itu telah menggauli atau belum menggaulinya, maka ayahnya 
laki-laki itu tidak boleh menikahinya untuk selama-lamanya. Dalam 
hal ini tidak ada beda antara ayah dengan ayahnya ayah hingga ke 
atas, baik dari jalur ayah atau dari jalur ibu. Demikian pula dengan 
setiap perempuan yang telah dinikahi cucunya dari anak laki-laki 
atau anak perempuan hingga ke bawah karena mereka semua 
adalah anak-anak. Allah & berfirman, 
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“Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah 

dikawini oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau.” 
(Os. An-Nisaa` [4]: 22) 

Demikian pula dengan istri anaknya dari jalur persusuan. 

Perempuan tersebut haram berdasarkan Kitab. Juga karena 
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Nabi & bersabda, “Siapa saja yang haram karena hubungan 
nasab itu juga haram karena hubungan persusuan.” Sabda beliau 
ini tidak bertentangan dengan Kitab, karena ketika Allah & 
mengharamkan istri-istrinya anak kandung, Allah tidak 
menyebutkan selain anak-anak mereka yang kandung. Demikian 
pula dengan persusuan dalam kasus ini; ia sama kedudukannya 
dengan nasab. Jadi, perempuan mana saja yang dinikahi seorang 
laki-laki, baik laki-laki itu telah menggauli atau belum 
menggaulinya, maka anaknya dan anak dari anaknya yang laki-laki 
atau perempuan hingga ke bawah tidak boleh menikahi 
perempuan tersebut untuk selama-lamanya, karena ia adalah istri 
ayah: karena kakek itu sama seperti ayah dari segi hukum. 
Demikian pula dengan ibunya istri karena Allah & tidak membuat 
pengecualian terhadap keduanya. Demikian pula dengan ayah dari 
perempuan yang menyusui. Allah Mahatahu. 


14. Perempuan-Perempuan Yang Haram Dimadu 


Asy-Syafi'i berkata: Allah & berfirman, 


$ os DL 2 osr kr 
LEa NVZ LA Apaan A 3 019 
“Dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan 
yang bersaudara.” (Os. An-Nisaa` (41: 23) 


Seorang laki-laki tidak boleh memadu dua perempuan 
bersaudara untuk selama-lamanya dalam satu pernikahan, atau 
dalam persetubuhan dengan jalan kepemilikan budak. Perempuan 
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mana saja dengan status merdeka yang haram dinikahi karena 
hubungan nasab dan saudara, maka ia juga haram dinikahi dengan 
status budak kecuali dari segi bilangan. Adapun faktor bilangan itu 
tidak memiliki kaitan dengan nasab dan persusuan. Jika seorang 
laki-laki menikahi seorang perempuan kemudian ia menikahi 
saudarinya perempuan itu, maka pernikahan dengan yang terakhir 
batal, sedangkan pernikahan dengan yang pertama tetap berlaku, 
baik ia telah menggauli istrinya atau belum menggaulinya. Laki-laki 
tersebut dipisahkan dari saudari yang terakhir. Jika ia memiliki 
budak perempuan yang ia gauli, maka ia tidak boleh menggauli 
saudarinya kecuali sesudah ia haram menggauli kemaluan budak 
yang sebelumnya ia gauli itu, baik dengan jalan menjualnya, atau 
menikahkannya, atau menjadikannya sebagai budak mukatab, atau 
memerdekakannya. 


ce LL CA JB 


PA 4 P) Pa 


PER ya, 


« 2440. Rabi' mengabarkan kepada kami, ia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, ia berkata: Malik mengabarkan 
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kepada kami dari Abu Zinad, dari Al A'raj, dari Abu Hurairah «8, 
bahwa Rasulullah Æ bersabda, “Seorang laki-laki tidak boleh 
memadu antara seorang perempuan dengan bibinya dari jalur 
ayah, dan tidak antara seorang perempuan dengan bibinya dari 
jalur ibu. 'B 

Siapa saja di antara keduanya yang telah dinikahi terlebih 
dahulu, kemudian yang lain dinikahi bersamanya, maka 
pernikahan yang terakhir itu batal. Seandainya keduanya dinikahi 
dalam satu akad, maka akad tersebut terhapus. Sesudah itu si laki- 
laki boleh menikahi siapa di antara keduanya yang ia mau. 
Larangan memadu antara seorang perempuan dengan bibinya itu 
tidak bertentangan dengan Kitab Allah, karena Allah & 
menyebutkan perempuan-perempuan yang haram dinikahi dalam 
keadaan apapun, dan perempuan-perempuan yang haram dinikahi 
manakala telah dilakukan sesuatu pada yang lain, seperti anak istri 
yang diharamkan untuk selama-lamanya manakala ibunya telah 
digauli. 

Dahulu, orang-orang memadu dua perempuan bersaudara 
lalu mereka dilarang melakukan hal itu. Larangan memadu dua 
perempuan bersaudara itu tidak menunjukkan kebolehan memadu 
selain dua perempuan bersaudara. Karena ada kalanya sesuatu 
disebut dalam Kitab untuk diharamkan, tetapi ada suatu yang lain 
yang diharamkan melalui lisan Rasulullah £. Sebagaimana Allah 
menyebutkan perempuan yang dithalak tiga kali dalam firman-Nya, 


& 2e Arg 
- 


srm EA LIL sa KRAKE ni 
MA SSS In bar JS GALÉ 


48 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrijnya pada no. 2184 dalam bab 
tentang memadu antara seorang perempuan dan bibinya. 
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“Kemudian jika si suami menthalaknya (sesudah thalak yang 
kedua), maka perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga dia 
kawin dengan suami yang lain.” (Os. Al Baqarah (21: 230) 

Kemudian Allah & menjelaskan melalui lisan Nabi-Nya & 
bahwa suami yang kedua itu harus menggaulinya. Jika tidak, maka 
perempuan tersebut tidak halal bagi suami yang pertama. selain itu 
ada banyak hal yang dijelaskan Allah melalui lisan Nabi-Nya &. 


Demikian pula dengan firman Allah, 


$$ AN H KÁ Li 19 

“Dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian. ” (Qs. An- 
Nisaa' (4): 24) 

Ayat ini menunjukkan kehalalan perempuan-perempuan 
lain, karena ada juga perempuan-perempuan lain yang diharamkan 
di ayat lain dan melalui lisan Nabi-Nya &. Tidakkah Anda melihat 
bahwa Allah & berfirman, “Maka kawinilah wanita-wanita (lain) 
yang kamu senangi: dua, tiga atau empat.” 

Rasulullah & bersabda kepada seorang laki-laki yang 

masuk Islam dalam keadaan memiliki sepuluh istri, “Tahanlah 
empat, dan ceraikanlah selebihnya!”9 

Sunnah Rasulullah Æ menunjukkan bahwa batasan yang 
ditetapkan Allah hingga empat istri itu menunjukkan larangan 
untuk memadu lebih dari empat istri. Seandainya seorang laki-laki 


menikahi istri kelima dalam keadaan telah ada empat istri, maka 
pernikahannya terhapus. Namun Allah & juga mengharamkan 


49 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrijnya pada no. 2107. 
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pernikahan dari selain faktor penggabungan, sebagaimana Allah & 
mengharamkan beberapa perempuan lainnya. Di antaranya adalah 
perempuan yang dithalak tiga kali, dan perempuan yang telah 
melakukan sumpah Han. Allah & juga mengharamkan laki-laki 
menggauli istrinya karena faktor haidh dan ihram. Semua ini telah 
diurai di tempatnya masing-masing. 


Siapa saja yang haram dinikahi bagi laki-laki, seperti ibu 
atau anak perempuan istrinya, atau istri ayahnya, atau istri 
ayahnya dengan jalan nikah, lalu perempuan-perempuan tersebut 
digauli dengan jalan selain nikah, yaitu dengan jalan zina, maka 
mereka tidak menjadi haram. Karena hukum nikah itu berbeda 
dari hukum zina. Allah & berfirman, 


A, VA - G »,2 > a72 
LAN EKE JUN ya LL A 


“Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang 
bersuami, kecuali budak-budak yang kamu miliki.” (Qs. An-Nisaa * 
[4]: 24) 


Kata ai; merupakan kata yang luas cakupannya. 


Inti maknanya adalah menghalangi, dan itu bisa dilakukan dengan 
banyak sebab atau jalan. Di antaranya adalah menghalangi dengan 
cara menahan. Keterhalangan bisa terjadi pada orang-orang 
merdeka dengan kemerdekaannya, bisa untuk perempuan- 
perempuan muslimah dengan keislaman mereka, bisa untuk 
orang-orang yang menjaga diri karena perbuatannya itu, bisa 
untuk istri karena terhalangi oleh suami. Karena itu kami 
mengambil dalil dari sikap para ulama setahu saya tidak berbeda 
pendapat bahwa penghalangan terhadap perempuan budak dan 
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perempuan merdeka tidak mengharamkan persetubuhan terhadap 
keduanya dengan jalan nikah dan kepemilikan budak; dan juga 
karena saya tidak mengetahui para ulama berbeda pendapat 
bahwa perempuan yang menjaga diri dan yang tidak menjaga diri 
itu sama dalam hal nikah dan persetubuhan melalui jalan 
kepemilikan, (kami mengambil dalil) bahwa keduanya bukan yang 
dimaksud dengan ayat di atas. 


Ayat tersebut pun menunjukkan bahwa yang dimaksud 
dengan muhshan (terjaga) di sini bukan perempuan merdeka. 
Dengan demikian, tampak jelas bahwa yang dimaksud dalam ayat 
tersebut adalah perempuan-perempuan yang bersuami. 


Kemudian, Kitab dan Sunnah serta ijma' menunjukkan 
bahwa perempuan-perempuan merdeka dan budak yang bersuami 
itu diharamkan bagi selain suami-suami mereka hingga suami- 
suami tersebut meninggalkan mereka karena mati atau thalak atau 
terhapus pernikahannya, kecuali para tawanan. Karena 
perempuan-perempuan tawanan itu berbeda dari mereka 
berdasarkan Kitab dan Sunnah serta ijma'. Alasannya adalah 
karena tawanan itu berbeda dari tawanan sesuai alasan yang telah 
kami sampaikan. Juga karena Sunnah menunjukkan bahwa budak 
perempuan itu berbeda dari tawanan perempuan saat dijual atau 
dimerdekakan. Penjualan budak tidak dihukumi sebagai thalak 
karena Nabi & memberikan pilihan kepada Barirah ketika ia 
dimerdekakan antara tetap bersama suaminya atau berpisah 
darinya. Seandainya hilangnya kepemilikan yang di dalamnya 
terjadi akad nikah itu dapat menghilangkan akad nikah itu sendiri, 
maka ketika kepemilikan budak hilang dengan jalan pemerdekaan 
itu lebih kuat menghilangkan akad darinya seandainya akad bisa 
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hilang dengan jalan menjual. Seandainya akad hilang dengan jalan 
memerdekakan, tentulah Nabi & tidak memberikan pilihan 
kepada Barirah. 


Kepemilikan atas Barirah hilang lantaran ia dijual lalu ia 
dimerdekakan, sehingga hilangnya kepemilikan atas Barirah terjadi 
dengan dua makna. Tetapi hal itu tidak dianggap sebagai thalak, 
karena seandainya hal itu sebagai thalak, tentulah Nabi & tidak 
memberinya hak pilih dalam pernikahan yang sudah tidak ada 
akadnya lagi padanya antara tetap bersama suami atau berpisah 
darinya. 


AS Gl oi Tah GP MU SS -ye 


"3 ana JS (Kaban z of a 


de de ae FF E AN 


2441. Malik mengabarkan kepada kami dari Rabi'ah bin 
Abu Abdurrahman, dari Qasim bin Muhammad, dari Aisyah &, 
bahwa Barirah dimerdekakan kemudian Rasulullah & memberikan 


pilihan kepadanya.” 
Oleh karena kemaluan perempuan yang bersuami itu tidak 
halal akibat hilangnya kepemilikan, baik dengan jalan 


50 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrijnya pada (no. 2302). 
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dimerdekakan atau dijual, maka jika budak perempuan tersebut 
dijual, maka ia tidak halal dengan jalan kepemilikan hingga 
suaminya menthalaknya. Ja berbeda dari perempuan yang ditawan 
dari aspek lain. Alasannya adalah jika budak perempuan dijual atau 
dihibahkan, maka hal itu tidak mengubah keadaannya dari status 
budak. Jika ia dimerdekakan, maka keadaannya berubah menjadi 
lebih baik daripada keadaannya yang pertama. Sedangkan 
tawanan perempuan itu pada mulanya adalah perempuan 
merdeka. Ketika ia ditawan, maka gugurlah status merdekanya, 
sehingga ia bisa dihibahkan dan digauli dengan jalan kepemilikan. 
Perpindahannya dari status merdeka akibat ditawan itu tidak lebih 
kuat daripada penghapusan nikah suaminya darinya. Jalan apa 
saja yang karenanya ia menjadi budak sesudahnya itu lebih kuat 
daripada perpisahan dengan suaminya. 


15. Perbedaan Pendapat Tentang Tawanan 


Rabi' mengabarkan kepada kami, ia berkata: Asy-Syafi'i 
berkata: Saya pernah menyampaikan kepada sebagian ulama 
pendapat saya tentang firman Allah, TA EKG Í| “Kecuali 
budak-budak yang kamu miliki.” (Qs. An-Nisaa` [4]: 24) Ia lantas 
berkata, “Makna ayat ini memang seperti yang Anda katakan. 
Para ulama pun berpegang pada makna ini dan menafsirkannya 
dengan jelas. Hanya saja, kami berbeda pendapat dari Anda dalam 
satu hal.” Saya bertanya, “Apa itu?” Ia menjawab, “Kami 
berpendapat tentang perempuan yang ditawan pasukan Islam 
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sebelum suaminya, bahwa ia dibersihkan rahimnya dengan satu 
kali haidh, lalu sesudah itu ia boleh digauli, baik ia memiliki suami 
atau tidak.” Ia juga berkata, “Akan tetapi, jika ia ditawan bersama 
suaminya, maka keduanya tetap dalam hubungan pernikahan.” 


Asy-Syafi'i berkata: Karena itu saya sampaikan kepadanya: 


2442. Rasulullah & pemah menawan perempuan- 
perempuan Bani Mushthalig, perempuan-perempuan Hawazin di 
Hunain, Authas, dan lain-lain. Aturan beliau yang berlaku untuk 
mereka adalah perempuan yang hamil tidak boleh digauli sebelum 
melahirkan, dan perempuan yang tidak hamil tidak boleh digauli 
hingga ia haidh. Beliau memerintahkan agar mereka dibersihkan 
rahimnya dengan satu kali haidh.51 


2443. Rasulullah & juga pernah menawan banyak laki-laki 
dari Bani Mushthalig dan Hawazin. Namun, setahu kami beliau 
tidak pernah bertanya mengenai perempuan yang bersuami dan 
yang tidak.22 


Karena itu kami mengambil dalil bahwa penawanan itu 
dapat memutuskan ikatan pernikahan. Seandainya perempuan 
yang ditawan itu tidak terputus hubungan pernikahannya dengan 
suaminya manakala suaminya ditawan bersamanya, maka 
hubungan pernikahannya juga tidak terputus seandainya suaminya 
tidak ditawan bersamanya. Seorang ulama tidak boleh dan tidak 
sepantasnya memandang rumit masalah ini berdasarkan dalil 


51 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrjinya pada (no. 1831, 1875, 2012, 
2119). 

52 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrjjnya pada (no. 1875, 1877, 2012, 
2116). 
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Sunnah bahwa Rasulullah Æ tidak bertanya mengenai perempuan 
mana yang bersuami dan yang tidak bersuami. Kita tahu bahwa di 
antara mereka pasti ada yang bersuami karena hamil. Namun 
beliau tetap mengizinkan untuk menggauli mereka sesudah 
persalinan. Sudah barang tentu Nabi £ menawan sebagian dari 
suami-suami mereka bersama mereka. Hal ini menunjukkan bahwa 
penawanan itu dapat memutuskan tali pernikahan. 


Ulama tersebut berkata, “Tetapi saya tidak berpendapat 
demikian berdasarkan khabar, melainkan berdasarkan giyas.” Saya 
“katakan, “Kepada masalah apa Anda menggiyaskannya?” Ia 
menjawab, “Saya menggiyaskannya kepada masalah perempuan 
yang datang dalam keadaan Islam bersama suaminya sehingga 
keduanya tetap sebagai suami-istri. Seandainya istri masuk Islam 
sebelum suaminya lalu ia keluar dari negeri yang wajib diperangi, 
maka terhapuslah pernikahannya.” Saya katakan kepadanya, 
“Pendapat yang Anda jadikan rujukan qiyas itu juga bertentangan 
dengan Sunnah. Dengan demikian, Anda keliru karena telah 
menyalahi Sunnah dan karena telah menyalahi giyas.” Ia bertanya, 
“Di mana saya keliru dalam melakukan giyas?” 


. Saya menjawab, “Apakah Anda menyamakan keislaman 
seorang perempuan dengan penawanannya?” Ia menjawab, “Ya.” 
Saya bertanya, “Apakah Anda mendapati bahwa jika ia masuk 
Islam maka ia tetap dalam keadaan merdeka sehingga ia 
memperoleh tambahan kebaikan dengan keislamannya itu?” "Ia 
menjawab, “Ya.” Saya bertanya, “Apakah Anda mendapati bahwa 
jika ia ditawan maka ia dijadikan budak padahal sebelumnya ia 
merdeka?” Ia menjawab, “Ya.” Saya bertanya, “Apakah Anda 
mendapati keadaan keduanya itu sama?” Ia menjawab, “Tidak 
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dalam hal perbudakan, tetapi sama dalam hal kemaluan.” Saya 
bertanya, “Kalau begitu, keduanya tidak sama menurut pendapat 
Anda terkait kemaluan.” Ia bertanya, “Di mana letak perbedaan 
keduanya?” Saya katakan, “Apa pendapat Anda seandainya 
perempuan merdeka ditawan di negeri yang wajib diperangi, lalu ia 
diberi suaka, kemudian suaminya melarikan diri, kemudian 
perempuan tersebut mengalami satu kali haidh: apakah ia boleh 
digauli?” Ja menjawab, “Saya memakruhkannya. Tetapi jika hal itu 
dilakukan, maka tidak dilarang.” Saya katakan, “Bukankah 
perempuan tersebut tidak boleh digauli kecuali hubungan 
pernikahan dengan suaminya terputus?” Ia menjawab, “Ya.” Saya 
katakan, “Satu kali haidh sudah dianggap sebagai pembersihan 
rahim, seperti seandainya ia tidak memiliki suami.” Ia bertanya, 
“Apa maksud Anda?” Saya menjawab, “Yang saya maksud, jika 
Anda mengatakan bahwa perempuan itu menjalani iddah dari 
seorang suami, maka menurut Anda ia harus menjalani iddah 
dengan dua kali haidh manakala Anda mengharuskannya iddah 
karena ia seorang budak. Jika Anda mengharuskannya iddah 
karena status merdeka, maka Anda mengatakan, “Satu kali 
haidh'.” Ia berkata, “Itu bukan iddah.” 


Saya bertanya, “Apakah Anda memperoleh keterangan 
yang jelas bahwa keadaan para perempuan manakala menjadi 
tawanan sesudah merdeka itu sama dalam hal kehalalan 
kemaluannya, baik ia bersuami atau tidak bersuami?” Ia menjawab, 
“Sekarang tampaknya pendapat Andalah yang paling mendekati 
kebenaran.” Saya katakan kepadanya, “Bagaimana dengan 
perempuan merdeka yang masuk Islam sebelum suaminya di 
negeri yang wajib diperangi?” Ia menjawab, “Keduanya tetap pada 
pernikahan yang pertama hingga istri mengalami tiga kali haidh. 
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Jika suami masuk Islam sebelum istri mengalami tiga kali haidh, 
maka keduanya tetap pada pernikahan yang pertama.” Saya 
katakan, “Mengapa Anda membedakan keduanya dalam tataran 
pokok dan cabang?” Ja menjawab, “Saya tidak bisa menghindar 
dari pendapat tersebut.” 


Saya katakan kepadanya, “Namun, Rasulullah Æ memilki 
satu aturan untuk perempuan-perempuan merdeka yang masuk 
Islam, dan aturan lain untuk perempuan-perempuan merdeka yang 
ditawan lalu dijadikan budak, serta aturan lain untuk budak-budak 
yang tidak ditawan. Lalu, mengapa Anda boleh mengalihkan satu 
aturan kepada aturan lain sedangkan keduanya menurut para 
ulama merupakan dua aturan yang berbeda mengikuti perbedaan 
keadaan perempuan di dalamnya?” Saya juga katakan kepadanya, 
“Jadi, perempuan merdeka tersebut masuk Islam sebelum 
suaminya, atau suaminya masuk Islam sebelum istrinya. Siapa saja 
di antara keduanya yang masuk Islam kemudian yang lain masuk 
Islam sebelum iddah istri berakhir, maka pernikahan yang pertama 
tetap berlaku. Jika iddah istri berakhir sebelum yang lain di antara 
keduanya masuk Islam, maka terputuslah tali pernikahan di antara 
keduanya. Dalam hal ini tidak ada beda apakah keislaman istri 
terjadi sebelum keislaman suami, atau keislaman suami terjadi 
. sebelum keislaman istri, baik negeri keduanya berlainan atau sama. 

Negeri tidak memiliki pengaruh terhadap keharaman suami-istri 
— lantaran masuk Islam, baik yang masuk Islam di antara keduanya 
itu keluar ke negeri Islam, atau negerinya menjadi negeri Islam, 
atau ia tetap tinggal di negeri kufur. Negeri tidak mengubah hukum 
di antara keduanya sama sekali. 
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Jika ada yang bertanya, “Apa dalil pendapat Anda?” maka 
jawabnya adalah: 


2444. Abu Sufyan bin Harb masuk Islam di Marr Zhuhran 
yang tercakup ke dalam negerinya Khuza'ah, sedangkan orang- 
orang Khuza'ah saat itu merupakan orang-orang Islam. Dengan 
demikian, Abu Sufyan bin Harb masuk Islam sebelum terjadi Fathu 
Makkah di negeri Islam. Kemudian ia kembali ke Makkah dalam 
keadaan Hindun binti Utbah tetap pada selain Islam. Ia lantas 
menjambak jenggot Abu Sufyan dan berkata, “Bunuhlah orang tua 
sebelum satu tahun ini!” Tetapi kemudian Hindun masuk Islam 
beberapa hari sesudah keislaman Abu Sufyan. Hindun masih kafir 
dan tetap berada di negeri yang saat itu bukan negeri Islam, 
padahal suaminya sudah menjadi muslim di negeri Islam: 
sementara istrinya masih di negeri yang wajib diperangi. Kemudian 
Makkah menjadi negeri Islam, dan Abu Sufyan tinggal di sana 
sebagai muslim, sedangkan istrinya masih kafir. Kemudian istrinya 
masuk Islam sebelum iddah-nya berakhir, sehingga keduanya tetap 
dalam hubungan pernikahan karena iddah-nya belum berakhir 
hingga ia masuk Islam. Seperti itu pula dengan Hakim bin Hizam 
dan keislamannya.28 


2445. Istri Shafwan bin Umayyah dan istri Ikrimah bin Abu 
Jahal masuk Islam di Makkah, lalu negeri keduanya menjadi negeri 
Islam. Hukum Rasulullah & pun berlaku di Makkah. Sementara 


Ikrimah melarikan diri ke Yaman yang saat itu merupakan negeri 


58 Jih. hadits no. 2117 dalam bab tentang perempuan yang masuk Islam 
sebelum suaminya dalam pembahasan tentang hukum memerangi orang-orang 
m ik. 

Lih. juga takhrij hadits sesudah hadits ini riwayat Abdurrazzag. 
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yang wajib diperangi. Shafwan juga berangkat menuju Yaman 
yang saat itu masih menjadi negeri yang wajib diperangi, tetapi 
kemudian Shafwan pulang ke Makkah yang saat itu sudah menjadi 
negeri Islam. Ia ikut serta dalam Perang Hunain dalam keadaan 
masih kafir. Kemudian ia masuk Islam, dan istrinya tetap menjadi 
istrinya dengan pernikahan yang pertama. Begitu juga, Ikrimah 
akhirnya pulang dan masuk Islam sehingga istrinya tetap menjadi 
istrinya dengan pernikahan yang pertama. Alasannya adalah 
karena iddah keduanya belum selesai.” 


54 Lih. kisah Shafwan dan Ikrimah pada hadits (no. 1968 dan 2118). 

Abdurrazzag menceritakan dari Az-Zuhri dua khabar tentang beberapa laki-laki 
yang masuk Islam sebelum istri-istri mereka, dan beberapa perempuan yang masuk 
Islam sebelum suami-suami mereka. Kami akan menyitinya di sini karena itulah yang 
menjadi fokus kajian Imam Asy-Syafi'i dalam bab ini (Lih. A/ Mushannaf 7/169-173, 
no. 12646-12649) 

Dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, bahwa ia menerima kabar bahwa ada beberapa 
perempuan-perempuan di zaman Rasulullah & yang masuk Islam di negeri mereka 
sedangkan mereka tidak ikut hijrah, sementara suami-suami mereka masih kafir saat 
mereka memeluk Islam. Di antara mereka adalah anak perempuan Walid bin 
Mughirah. Saat itu ia menjadi istri Shafwan bin Umayyah. Ia masuk Islam pada waktu 
Fathu Makkah, sedangkan suaminya yaitu Shafwan bin Umayyah lari dari Islam. 
Rasulullah & lantas mengutus anak pamannya untuk menemuinya, yaitu Wahb bin 
Umair, dengan membawa selendang Rasulullah & sebagai jaminan keamanan bagi 
Shafwan bin Umayyah dan ajakan Rasulullah & kepadanya untuk memeluk Islam dan 
datang menjumpai beliau. Jika ia rela masuk Islam, maka silakan ia masuk Islam. Jika 
tidak, maka beliau membiarkannya berjalan selama dua bulan.” 

“Ketika Shafwan menjumpai Rasulullah & dengan membawa selendang beliau, 
ia berseru kepada beliau di hadapan banyak orang. Ia berkata, “Wahai Muhammad, 
sesungguhnya orang ini Wahb bin Umair mendatangiku dengan membawa 
selendangmu. Ia mengaku bahwa engkau memintaku untuk datang menemuimu. dika 
aku rela dengan urusan ini (masuk Islam), maka engkau menerimanya. Jika tidak, 
maka engkau membiarkanku berjalan selama dua bulan.” Rasulullah & bersabda, 
“Turunlah, wahai Abu Wahb!” Ia berkata, “Tidak, demi Allah, aku tidak mau turun 
sebelum masalahnya jelas bagiku.” Rasulullah & bersabda, “Bukan dua bulan, 
melainkan empat bulan.” 

“Rasulullah & lantas keluar menuju Perang Hawazin di Hunain. Beliau mengutus 
seseorang kepada Shafwan bin Umayyah untuk meminjam darinya alat-alat perang 
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miliknya. Shafwan berkata, “Apakah ini didasari sukarela atau paksaan?” Ia menjawab, 
“Tidak ada paksaan, melainkan sukarela saja.” Shafwan lantas meminjami beliau alat- 
alat perang dan senjata miliknya.” 

“Kemudian Shafwan keluar bersama Rasulullah &, padahal saat itu ia masih 
kafir. Ia terlibat dalam Perang Hunain dan Thaif dalam keadaan kafir, sedangkan 
istrinya sudah menjadi muslimah. Namun Rasulullah & tidak memisahkan antara ia 
dengan istrinya hingga Shafwan masuk Islam. Istrinya itu tetap tinggal bersamanya 
dengan pernikahan pertama.” 

“Kemudian Ummu Hakim binti Harits bin Hisyam masuk Islam pada waktu Fathu 
Makkah di Makkah, sedangkan suaminya yaitu Ikrimah bin Abu Jahal lari dari Islam 
hingga tiba di Yaman. Kemudian Ummu Hakim binti Harits pergi ke Yaman dan 
mengajaknya untuk masuk Islam, lalu ia pun masuk Islam. Ummu Hakim lantas 
membawanya datang menemui Rasulullah &. Ketika Nabi & melihatnya, beliau 
melompat kepadanya karena gembira, dan saat itu juga ia membaiat beliau. Kemudian, 
kami tidak menerima kabar bahwa Rasulullah & memisahkan keduanya. Ummu 
Hakim itu pun tetap bersamanya dengan pernikahan yang pertama. Akan tetapi, kami 
tidak menerima kabar bahwa seorang perempuan berhijrah kepada Rasulullah & 
dalam keadaan suaminya masih kafir dan tinggal di negeri kafir, melainkan hijrahnya 
itu memisahkannya dari suaminya yang kafir kecuali suami datang sebagai orang yang 
hijrah sebelum iddah-nya berakhir. Karena kami tidak menerima kabar bahwa ada 
seorang perempuan yang dipisahkan dari suaminya manakala suaminya datang hijrah 
kepadanya saat ia masih menjalani iddah. 

Diriwayatkan dari Ibnu Juraij dari seorang laki-laki dari Ibnu Syihab, ia berkata, 
“Zainab binti Nabi & tentu saja seorang muslimah, dan ia ikut hijrah sesudah Nabi & 
dalam hijrah yang pertama. Sementara suaminya yaitu Abu Ash bin Rabi' bin Abdul 
Uzza berada di Makkah dalam keadaan musyrik. Kemudian Abu Ash terlibat dalam 
Perang Badar di pihak kaum musyrikin. Ia lantas ditawan, lalu ia ditebus karena ia 
orang kaya. Sesudah itu ia terlibat lagi dalam Perang Uhud di pihak kaum musyrikin. 
Seusai perang, ia pulang dari Uhud ke Makkah, kemudian ia berdiam di Makkah 
beberapa lama. Sesudah itu ia pergi ke Syam untuk berniaga. Dalam perjalanan ke 
Syam ia ditawan oleh sekelompok pasukan Anshar. Zainab lantas menjumpai Nabi & 
dan berkata, “Sesungguhnya orang-orang Islam itu memberikan suaka kepada yang 
lemah di antara mereka?” Beliau bertanya, “Apa maksudmu, wahai Zainab?” Ia 
berkata, “Aku ingin memberi suaka kepada Abu Ash.” Beliau menjawab, “Aku 
perkenankan suakamu.” Kemudian beliau tidak memperkenankan suaka seorang 
perempuan pun sesudah Zainab. Kemudian Abu Ash masuk Islam, dan keduanya pun 
tetap pada pernikahan yang pertama. Di sela-sela itu Umar & pemah meminang 
Zainab melalui Rasulullah &, lalu Rasulullah & menceritakan pinangan itu kepadanya. 
Ia berkata, “Aku tetap memilih Abu Ash, ya Rasulullah, seperti yang engkau tahu. Dia 
itu sebaik-baiknya menantu. Sebaiknya engkau menunggunya.” Saat itu Rasulullah & 
diam.” 
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Saya juga katakan kepadanya, “Apa yang saya sampaikan 
kepada Anda, yaitu peristiwa yang terjadi pada Abu Sufyan dan 
Hakim bin Hizam serta istri masing-masing, serta perkara Shafwan 
dan Ikrimah serta istri masing-masing, merupakan peristiwa yang 
masyhur di kalangan ulama sejarah perang. Apa tanggapan Anda 
terkait argumen yang saya sampaikan bahwa negeri tidak 
mengubah hukum sama sekali manakala Sunnah menunjukkan 
kebalikan dari pendapat yang Anda sampaikan? Para ahli sejarah 
perang mencatat bahwa ada seorang perempuan Anshar yang 
menjadi istri seorang laki-laki di Makkah. Perempuan tersebut 
masuk Islam dan hijrah ke Madinah. Kemudian suaminya datang 
saat perempuan tersebut masih menjalani iddah, dan masuk Islam. 
Keduanya pun tetap pada pernikahan yang pertama. Sementara 
kami dan Anda mengatakan bahwa jika keduanya berada di negeri 
yang wajib diperangi, maka siapa saja di antara keduanya yang 


“Abu Sufyan bin Harits bin Abdul Muththalib masuk Islam di Rauha sepulangnya 
Rasulullah & dari Fathu Makkah. Ia lantas menemui Jumanah binti Abu Thalib yang 
masih musyrik, lalu Jumanah masuk Islam. Keduanya pun tetap pada pernikahan 
keduanya. Makhramah bin Naufal, Abu Sufyan bin Harb, dan Hakim bin Hizam masuk 
Islam di Marr Zhuhran. Kemudian mereka datang menemui istri-istri mereka yang 
masih dalam keadaan musyrik, lalu istri-istri mereka masuk Islam sehingga mereka 
tetap pada pernikahan mereka. Demikian pula dengan istri Makhramah yang bernama 
Syafa binti Auf, saudarinya Abdurrahman bin Auf, istrinya Hakim yaitu Zainab binti 
Awwam, istrinya Abu Sufyan yaitu Hindun binti Utbah bin Rabi'ah.” 

Ibnu Syihab berkata, “Selain memiliki istri Atikah binti Walid, Shafwan bin 
Umayyah juga memiliki istri Aminah binti Abu Sufyan. Aminah ini pun masuk Islam 
bersama Atikah sesudah Fathu Makkah, kemudian Shafwan masuk Islam sesudah 
menentang keduanya.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Syihab berkata, “Suaminya diberi 
pilihan manakala istri masuk Islam sebelumnya. Tetapi jika suami masuk Islam terlebih 
dahulu, maka istrinya tetap menjadi istrinya.” Ia juga berkata, “Umar bin Abdul Aziz 
pemah menulis surat yang isinya, “Jika istri masuk Islam sebelum suami, maka Islam 
memberikan hak Ahulu' kepada istri terhadap suami, sebagaimana budak perempuan 
melakukan Xhulu' terhadap suaminya yang budak manakala ia dimerdekakan sebelum 
suaminya. 
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masuk Islam sebelum yang lain, maka keduanya tidak boleh 
melakukan persetubuhan. Demikian pula, seandainya keduanya 
berada di negeri yang wajib diperangi. Salah satu dari keduanya 
dilarang menggauli yang lain karena faktor agama, karena 
seandainya keduanya sama-sama muslim di negeri yang wajib 
diperangi, maka keduanya halal melakukan persetubuhan.” 


Ia berkata, “Sesungguhnya di antara para sahabat Anda ada 
yang memisahkan antara istri dan suami, dan saya berpegang 
pada hujjahnya.” Saya katakan kepadanya, “Berpegang pada 
pendapat yang Anda jadikan komitmen itu lebih wajib bagi Anda. 
Jika Anda tidak mampu, maka bisa jadi Anda tidak mampu 
melakukan hal lain.” Ia berkata, “Tetapi saya tetap berpegang 
pada hujjahnya.” Ia lantas berargumen dengan firman Allah &, 
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“Dan janganlah kamu tetap berpegang pada tali 


(perkawinan) dengan perempuan-perempuan kafir.” (Qs. Al 
Mumtahanah (60): 10) 


Saya bertanya kepadanya, “Apakah firman Allah, Dan 
janganlah kamu tetap berpegang pada tali (perkawinan) dengan 
perempuan-perempuan kafir’ tidak terlepas dari makna bahwa jika 
suami masuk Islam sedangkan istrinya masih kafir, maka hal itu 
dapat memutus tali pernikahan di antara keduanya saat suami 
masuk Islam, karena para ulama tidak berbeda pendapat bahwa 
suami tersebut tidak boleh menggauli istrinya dalam keadaan 
tersebut manakala istrinya adalah orang musyrik penyembah 
berhala, atau firman Allah, Dan janganlah kamu tetap berpegang 
pada tali (perkawinan) dengan perempuan-perempuan kafir’ 
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maksudnya adalah jika istri telah melewati jangka waktu dimana ia 
tidak masuk Islam atau sebelum itu?” 


Ia menjawab, “Firman Allah tersebut tidak terlepas dari 
makna ini.” 

Saya katakan, “Terkait jangka waktu, apakah boleh jangka 
waktunya ditetapkan selain berdasarkan khabar dalam Kitab Allah, 
atau Sunnah, atau ijma'?” Ia menjawab, “Tidak?” Saya bertanya, 
“Seandainya seorang ulama berkata, “Jangka waktunya sesaat, 
yang lain mengatakan, ‘Satu hari,” yang lain mengatakan, “Satu 
tahun,” dan yang lain mengatakan, “Seratus tahun,” maka 
bukankah di sini tidak ada dalil yang menunjukkan pendapat yang 
benar di antara pendapat-pendapat tersebut kecuali berdasarkan 
khabar?” Ia menjawab, “Ya.” Saya katakan, “Ada suami yang 
masuk Islam sebelum istrinya, lalu Anda mengatakan, “Terserah 
jangka waktu mana saja yang kamu inginkan’. Pendapat ulama 
yang Anda tuturkan pendapatnya itu tidak tercakup ke dalam salah 
satu dari dua pendapat ini.” 


Ia berkata, “Mereka berpendapat seperti itu jika suami 
masuk Islam sebelum istri dan keislaman keduanya berdekatan.” 
Saya katakan, “Tidakkah suami telah masuk Islam dan saat itu 
juga ia tidak halal menggauli istrinya, kemudian istrinya itu masuk 
Islam dan ia tetap bertahan bersamanya dengan pernikahan 
pertama menurut pendapat mereka?” Ia menjawab, “Ya.” Saya 
katakan, “Apakah Anda tidak memutuskan hubungan keduanya 
karena faktor keislaman, tetapi Anda memutus hubungan 
keduanya dengan jangka waktu sesudah keislaman?” Ia menjawab, 
“Ya. Tetapi ulama tersebut mengatakan bahwa antara keislaman 
Abu Sufyan dan Hindun terpisah waktu yang sebentar.” Saya 
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katakan, “Apakah Anda membatasi waktunya?” Ia menjawab, 
“Tidak, tetapi waktunya hanya sebentar.” Saya bertanya, 
“Seandainya waktunya lebih banyak dari itu, apakah tali 
pernikahan Hindun terputus dari Abu Sufyan?” Ja menjawab, 
“Saya tidak mengetahui berpendapat seperti itu.” 


Saya katakan, “Sesungguhnya keislaman Shafwan itu 
terjadi satu bulan atau kurang sesudah keislaman istrinya. 
Sedangkan keislaman Ikrimah hanya beberapa hari sesudah 
keislaman istrinya. Seandainya kami mengatakan bahwa jika telah 
berlalu waktu lebih banyak dari itu, yaitu sekitar satu bulan, maka 
terputuslah tali pernikahan di antara suami-istri karena kita tidak 
mengetahui adanya seseorang yang dibiarkan lebih lama dari 
waktu dibiarkannya Shafwan, (seandainya kami mengatakan 
demikian), apakah boleh?” Ia menjawab, “Tidak.” 


Mereka berkata, “Az-Zuhri melakukan takwil terhadap 
hadits Shafwan dan Ikrimah, dan ia berkomentar tentang hadits 
tersebut dengan komentar yang berbeda dari ini.” Saya katakan, 
“Az-Zuhri mengatakan, “Kecuali suaminya datang dalam keadaan 
istri tersebut masih dalam iddah. Ia menjadikan iddah sebagai 
batas akhir terputusnya hubungan suami-istri manakala istri masuk 
Islam. Mengapa ketentuannya tidak seperti ini seandainya suami 
yang masuk Islam? Az-Zuhri dalam hadits Malik tidak 
meriwayatkan peristiwa Abu Sufyan, padahal peristiwanya lebih 
masyhur daripada peristiwa Shafwan dan Ikrimah. Khabar tentang 
keduanya sama, Al Qur`an juga bicara tentang mereka, dan ijma'- 
nya juga sama. Allah & berfirman, 
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah 
kepadamu perempuan-perempuan yang beriman, maka hendaklah 
kamu uji (keimanan) mereka. Allah lebih mengetahui tentang 
keimanan mereka; maka jika kamu telah mengetahui bahwa 
mereka (benar-benar) beriman maka janganlah kamu kembalikan 
mereka kepada (suami-suami mereka) orang-orang kafir. Mereka 
tiada halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu 
tiada halal pula bagi mereka.” (Qs. Al Mumtahanah [60]: 10) 

“Allah & tidak memisahkan antara perempuan yang masuk 
Islam istri sebelum suaminya, dan tidak pula laki-laki yang masuk 
Islam sebelum istrinya.” 

Saya katakan, “Allah & mengharamkan perempuan- 
“perempuan mukmin bagi laki-laki kafir. Allah & juga tidak 
memperkenankan seorang pun di antara mereka sama sekali. Para 
ulama tidak berbeda pendapat tentang hal itu. Allah & juga 
mengharamkan kaum laki-laki mukmin untuk menikahi 
perempuan-perempuan kafir kecuali perempuan-perempuan 
merdeka dari kalangan ahli Kitab. Kemudian ada anggapan bahwa 
penetapan hukum halal bagi perempuan-perempuan kafir yang 
sebagiannya diberikan keringanannya bagi laki-laki muslim itu lebih 
kuat daripada penetapan hukum halal para laki-laki kafir yang 
tidak ada keringanan sedikit pun untuk menikahi seorang 
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muslimah, sesuai pendapat mereka yang telah kami sampaikan, 
bahwa jika seorang perempuan masuk Islam maka pernikahannya 
tidak terhapus kecuali dengan berakhirnya iddah dalam keadaan 
suaminya masih kafir. Sementara jika suami masuk Islam, maka 
pernikahan istri terhapus sebelum iddah. Seandainya boleh 
membedakan keduanya tanpa didasari khabar, maka sisi yang 
mereka hukumi dengan keras itu justru lebih pantas untuk 
dihukumi dengan keringanan: dan sisi yang mereka hukumi 
dengan keringanan itu justru lebih pantas untuk dihukumi dengan 
keras. Allah juga yang memberi kita taufig. 


16. Perbedaan Pendapat Tentang Persetubuhan 
Secara Zina 


Rabi’ mengabarkan kepada kami, ia berkata: Asy-Syafi'i 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Kami katakan, jika seorang 
laki-laki menikahi seorang perempuan, maka perempuan tersebut 
menjadi haram bagi anak dan ayahnya laki-laki tersebut, dan 
ibunya perempuan tersebut menjadi haram baginya sesuai dengan 
firman Allah yang telah kami sampaikan. 

Jika seorang laki-laki berzina dengan istri anaknya, istri 
ayahnya, atau ibu istrinya, maka ia telah berbuat maksiat kepada 
Allah. Istrinya itu tidak menjadi haram baginya dan tidak pula bagi 
ayahnya, dan istri anaknya itu juga tidak menjadi haram bagi 
anaknya seandainya ia berbuat zina dengan salah satu dari 
keduanya. Karena Allah & mengharamkan pernikahan dengan 
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keduanya lantaran kesakralan yang halal, demi memuliakan yang 
halal, dan untuk menambah nikmat-Nya dengan apa yang telah 
Allah mubahkan dari pernikahan tersebut dengan jalan 
menetapkan hukum haram yang tidak ada sebelumnya. Dengan 
pernikahan itu Allah mewajibkan berbagai hak. Sesuatu yang 
haram jelas berbeda dari suatu yang halal. 


Sebagian ulama mengatakan bahwa jika seorang laki-laki 
berzina dengan seorang perempuan, maka ibunya perempuan itu 
serta anak perempuannya menjadi haram bagi laki-laki tersebut. 
Jika ia berzina dengan istri ayahnya atau istri anaknya, maka istri 
ayah atau istri anaknya itu menjadi haram bagi keduanya. 
Demikian pula, jika ia mencium salah satu dari keduanya, atau 
menyentuhnya dengan syahwat, maka itu seperti zina, sedangkan 
zina itu mengharamkan pernikahan yang diharamkan oleh 
persetubuhan yang halal. 


Ulama tersebut bertanya kepada saya, “Apakah 
persetubuhan yang haram tidak mengharamkan pernikahan yang 
diharamkan oleh persetubuhan yang halal?” Saya menjawab, 
“Saya berpendapat demikian karena berpegang pada dalil Kitab 
Allah, dan giyas terhadap pendapat yang disepakati umat Islam 
karena semakna, serta berpegang pada nalar. Ini juga merupakan 
pendapat mayoritas ulama dari Darus Sunnah Wal Hijrah 
(Madinah) dan Haramillah (Makkah).” 

Ia berkata, “Silakan Anda menjelaskan apa yang Anda 
katakan itu.” Saya katakan, “Allah & berfirman, 
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Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah 
dikawini oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau’. 
(Os. An-Nisaa' (41: 22) 


Allah & juga berfirman, 


- Ga LAGU A mi pa 
(Dan diharamkan bagimu) istri-istri anak kandungmu 
(menantu). (Qs. An-Nisaa' [4]: 23) 
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Ibu-ibu istrimu (mertua): anak-anak istrimu yang dalam 
pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu campuri’. (Os. An- 
Nisaa' [4]: 23) 

Tidakkah Anda mendapati Al Qur'an hanya 
mengharamkan orang yang disebutkan, atau pernikahan dan 
persetubuhan?” | 

Ia menjawab, “Ya.” Saya katakan, “Apakah bisa diterima 


nalar sekiranya Allah mengharamkan sesuatu karena hubungan 
yang halal, lalu Allah & juga mengharamkannya akibat hubungan 
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yang haram, sedangkan halal dan haram itu dua hal yang 
berlawanan?” 


Ia bertanya, “Apa perbedaan di antara keduanya?” Saya 
menjawab, “Allah telah membedakan keduanya.” Ia bertanya, “Di 
. mana?” Saya menjawab, “Saya mendapati bahwa Allah & 
menyerukan pernikahan dan memerintahkannya. Allah & juga 
menjadikan pernikahan sebagai penyebab nasab, perbesanan, 
keintiman dan ketenteraman. Dengan pernikahan itu Allah & 
menetapkan muhrim, serta menghubungkan sebagian dengan 
sebagian yang lain dalam urusan warisan, nafkah, mahar, hak 
suami untuk ditaati, dan kebolehan hal-hal yang diharamkan 
sebelum nikah.” Ia menjawab, “Benar.” Saya katakan, “Saya juga 
mendapati bahwa Allah Æ mengharamkan zina dalam firman-Nya, 

A5 Ke 1 L AAE mta $- 

Tana a 

Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina 
itu adalah suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk? ” 
(Os. Al Israa' (17): 32) 


Ia berkata, “Saya mendapati keduanya sama-sama sebagai 
persetubuhan. Karena itu saya menggiyaskan salah satu 
persetubuhan kepada yang lain.” 

Saya katakan, “Tetapi saya mendapati yang satu adalah 
persetubuhan yang halal dan terpuji, dan yang lain adalah 
persetubuhan yang haram dan pelakunya dirajam. Apakah Anda 
masih berpikir untuk menggiyaskan yang satu pada yang lain?” 

Ia bertanya, “Lalu, apa kesamaannya? Apakah Anda bisa 
menjelaskannya lebih dari ini?” Saya menjawab, “Penjelasan 
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kurang dari ini saja sudah cukup, tetapi saya akan menyampaikan 
kepada Anda penjelasan yang terlintas dalam pikiran saya.” Ia 
bertanya, “Apa itu?” Saya katakan, “Bukankah Allah & 
menjadikan perbesanan sebagai nikmat. Allah & berfirman, 
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Dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air, lalu Dia 
jadikan manusia itu (punya) keturunan dan  mushaharah 
(perbesanan) dan adalah Tuhanmu Maha Kuasa'” (Os. Al Furgaan 
(251: 54) 


la menjawab, “Ya.” Saya katakan, “Bukankah Allah 
menjadikan zina sebagai siksa di dunia karena dikenai sanksi hadd, 
dan siksa di akhirat dengan api neraka jika Allah tidak 
memaafkan.” Ia menjawab, “Ya.” Saya bertanya, “Mengapa Anda 
menjadikan persetubuhan halal yang merupakan nikmat itu 
sebagai giyas terhadap persetubuhan haram yang merupakan siksa 
itu; atau menjadikan yang haram sebagai qiyas terhadap yang 
halal, lalu Anda keliru dalam melakukan giyas dengan menganggap 
bahwa seandainya seorang laki-laki berzina dengan seorang 
perempuan, maka zina tersebut menjadikan ibu dan anak 
perempuannya perempuan tersebut haram dinikahi?” Ia 
menjawab, “Ini merupakan argumen Anda yang paling jelas.” Saya 
katakan, “Allah & berfirman tentang perempuan yang dithalak 
tiga, 
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Kemudian jika si suami Dea (sesudah thalak yang 
kedua), maka perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga dia 
kawin dengan suami yang fain’. (Qs. Al Baqarah (2): 230) 


Sunnah menerangkan bahwa perempuan tersebut harus 
digauli oleh suami kedua yang menikahinya. Jadi, perempuan 
tersebut halal bagi suami pertama sebelum terjadi thalak tiga, dan 
menjadi haram baginya sesudah terjadi thalak tiga hingga 
perempuan tersebut menikah dengan suami yang lain. Kemudian 
kami mendapati bahwa perempuan tersebut menikah dengan 
suami lain, tetapi ia tetap tidak halal bagi suami pertama hingga 
suami terakhir itu menggaulinya. Kami mendapati alasan yang 
membuat perempuan tersebut halal, yaitu persetubuhan. Apa 
tanggapan Anda seandainya Anda didebat dengan seseorang yang 
tidak memahami makna Kitab seperti Anda, lalu ia mengatakan, 
'Yang menghalalkan perempuan tersebut bagi suami pertama 
sesudah diharamkan adalah persetubuhan, karena saya mendapati 
perempuan tersebut sudah dinikahi, lalu ia dithalak oleh suami 
kedua, atau suami kedua itu mati meninggalkannya, namun ia 
tidak menjadi halal bagi suami pertama yang menthalaknya tiga 
kali manakala suami keduanya belum menggauli. Ia bisa menjadi 
halal bagi suami pertama jika suami kedua menggaulinya. Jadi, 
makna suami dalam hal ini adalah persetubuhan. Persetubuhan 
yang satu disamakan dengan persetubuhan yang lain’. Sementara 
Anda sendiri mengatakan bahwa persetubuhan zina itu 
mengharamkan apa yang diharamkan oleh persetubuhan halal. 
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Jika seorang perempuan disetubuhi oleh seorang laki-laki dengan 
jalan zina, maka perempuan tersebut tetap halal baginya.” 


la menjawab, “Kalau begitu, orang itu keliru.” Saya 
bertanya, “Kenapa? Tidakkah alasannya adalah karena Allah 
menghalalkan perempuan tersebut lantaran menikah dengan 
suami lain, namun Sunnah menunjukkan keharusan terjadinya 
persetubuhan dengan suami itu, sehingga perempuan tersebut 
tidak halal bagi suami pertama sebelum terpenuhi dua hal, 
sehingga persetubuhan dilakukan oleh suami?” Ia menjawab, “Ya.” 
Saya katakan, “Oleh karena Allah hanya mengharamkan anak 
perempuan dan ibunya istri serta istri ayah dengan sebab nikah, 
lalu mengapa boleh Anda mengharamkannya dengan sebab zina?” 


Saya katakan kepadanya, “Allah & berfirman, 


Ki 
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‘Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi 
perempuan-perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan 
mereka” (Os. Al Ahzaab (33): 49) 


Allah & juga berfirman, 
Š sor 1.5 AL P” 
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‘Kemudian jika si suami menthalaknya (sesudah thalak yang 
kedua), maka perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga dia 
kawin dengan suami yang fain’. (Qs. Al Baqarah (2): 230) 


Bukankah Allah & menguasakan thalak kepada laki-laki, 
dan membebani perempuan dengan iddah?” 
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Ia menjawab, “Ya.” Saya bertanya, “Apa pendapat Anda 
terhadap perempuan yang ingin menthalak suaminya? Apakah ia 
boleh melakukannya?” Ia menjawab, “Tidak.” Saya katakan, 
“Tetapi Anda telah memberikan kewenangan thalak terhadap 
perempuan.” Ia bertanya, “Di mana?” Saya katakan, “Anda 
mengklaim bahwa jika istri membenci suaminya lalu ia mencium 
anak laki-laki suaminya dengan syahwat, maka istri tersebut 
menjadi haram bagi suaminya lantaran ia mencium anak laki-laki 
suaminya. Dengan demikian, Anda menyerahkan kepada istri 
kewenangan yang tidak diserahkan Allah kepadanya. Anda telah 
menyalahi hukum Allah di sini dan dalam beberapa ayat 
sebelumnya.” Ia bertanya, “Apakah Anda mengklaim bahwa jika 
istri murtad dari Islam, maka ia menjadi haram bagi suaminya?” 
Saya menjawab, “Tetapi jika ia kembali kepada Islam di masa 
iddah, maka keduanya tetap dalam hubungan pernikahan. Apakah 
Anda mengklaim hal ini berlaku pada perempuan yang mencium 
anak laki-laki suaminya?” Ia menjawab, “Tidak.” 


Saya bertanya, “Jika iddah telah berlalu kemudian suami 
kembali kepada istri, maka apakah suaminya boleh menikahinya 
lagi sesudah itu? Apakah Anda mengklaim terkait perempuan yang 
mencium anak laki-laki suaminya bahwa suaminya boleh 
menikahinya sesudah itu dalam keadaan apapun?” Ia menjawab, 
“Tidak.” Saya bertanya, “Saya katakan bahwa jika ia tetap murtad, 
maka saya mengharamkannya bagi seluruh laki-laki muslim karena 
Allah telah mengharamkan perempuan sepertinya bagi mereka. 
Apakah Anda mengharamkan perempuan yang mencium anak 
laki-laki suaminya bagi seluruh laki-laki muslim?” Ia menjawab, 
“Tidak.” 
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Saya bertanya, “Saya juga menjatuhkan hukuman mati bagi 
perempuan yang murtad, dan menjadikan hartanya sebagai fai `. 
Apakah Anda menjatuhkan hukuman mati pada perempuan yang 
mencium anak laki-laki suaminya dan menjadikan hartanya sebagai 
fai ?” Ia menjawab, “Tidak.” Saya bertanya, “Dari sisi mana Anda 
menyamakan keduanya?” Ia menjawab, “Keduanya berbeda satu 
sama lain.” Saya katakan, “Benar, dalam semua sisinya.” 


Saya bertanya, “Apa pendapat Anda seandainya suami 
menthalak istrinya tiga kali; apakah istrinya itu haram baginya 
hingga ia nikah dengan suami yang lain?” Ia menjawab, “Ya.” 
Saya bertanya, “Bagaimana jika seorang laki-laki berzina dengan 
seorang perempuan, kemudian ia menthalaknya tiga kali: apakah 
perempuan itu haram baginya hingga menikah dengan suami yang 
lain?” Ia menjawab, “Tidak.” Saya katakan, “Tetapi saya 
mendengar Anda mengharamkan dengan thalak manakala istri 
yang halal itu dithalak (mengharamkan) apa yang tidak Anda 
haramkan dengan zina seandainya suami menthalak dalam kasus 
zina.” Ia berkata, “Keduanya tidak sama.” Saya katakan, “Benar, 
dan pandangan Anda yang menyamakan salah satunya dengan 
yang lain itulah yang kami tentang.” 


Ia bertanya, “Apakah ada sesuatu yang diharamkan oleh 
perkara yang halal tetapi tidak diharamkan oleh perkara yang 
haram?” Saya menjawab, “Ya.” Ia bertanya, “Apa itu?” Saya 
menjawab, “Sudah saya sampaikan, juga ada masalah lain. Apa 
pendapat Anda seandainya seorang laki-laki menikahi seorang 
perempuan, apakah laki-laki itu halal menikahi saudari atau bibi 
perempuan itu dengan cara memadu keduanya?” Ia menjawab, 

“Tidak.” Saya bertanya, “Jika ia menikahi empat perempuan, 
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apakah ia halal menikahi perempuan yang kelima?” Ia menjawab, 
“Tidak.” Saya bertanya, “Apakah Anda berpendapat bahwa 
seandainya ia berzina dengan seorang perempuan maka ia boleh 
menikahi saudari atau bibinya perempuan itu? Atau seandainya ia 
berzina dengan empat perempuan sekaligus, apakah ia boleh 
menikahi empat perempuan selain mereka?” Ia menjawab, “Ya. 
Perbuatan yang haram itu tidak menghalanginya untuk melakukan 
sesuatu yang dihalangi oleh perbuatan yang halal.” 


Saya katakan kepadanya, “Allah & berfirman, 
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Dan orang-orang yang tidak menyembah tuhan yang lain 
beserta Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
(membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak 
berzina, barangsiapa yang melakukan demikian itu, niscaya dia 
mendapat (pembalasan) dosa (nya), (yakni) akan dilipat gandakan 
adzab untuknya pada Hari Kiamat dan dia akan kekal dalam adzab 
itu, dalam keadaan terhina' (Qs. Al Furgaan (251: 68-69) 


Kemudian Allah Æ menetapkan sanksi hadd bagi pelaku 
zina yang sudah menikah melalui lisan Nabi-Nya Muhammad & 
dan tindakan beliau. Sanksi tersebut merupakan sanksi hadd yang 


130 


Al Umm 


paling besar, yaitu rajam. Alasannya adalah karena hukuman mati 
dengan selain rajam itu lebih ringan daripada rajam. Dengan zina 
itu pelaku telah merusak keharaman (kehormatan) darah sehingga 
ia harus dijatuhi hukuman mati sesudah darahnya diharamkan. 
Namun Allah tidak menetapkan di dalamnya suatu hukum yang 
Allah tetapkan dengan perkara yang halal. Karena itu 
Rasulullah & atau siapa pun dari pemeluk agama Allah tidak 
menetapkan nasab dan warisan di dalamnya, serta tidak 
menetapkan status muhrim yang ditetapkan dengan jalan nikah. 
Mereka berkata tentang seorang laki-laki yang menikahi seorang 
perempuan lalu menggaulinya bahwa laki-laki tersebut menjadi 
muhrim bagi anak perempuan istrinya sehingga ia boleh memasuki 
kamarnya, berduaan dengannya, dan bepergian bersamanya. 
Demikian pula dengan ibunya istri hingga ke atas lagi. Demikian 
pula dengan anak-anaknya laki-laki tersebut dari istri yang lain 
menjadi muhrim bagi istri sehingga mereka boleh bepergian dan 
berduaan dengannya. Sedangkan orang yang berzina dengan 
seorang perempuan itu tidak menjadi muhrim bagi ibu dan anak 
perempuannya perempuan tersebut, dan anak-anaknya laki-laki 
tersebut juga tidak menjadi muhrim bagi perempuan tersebut. 
Sebaliknya, umat Islam memuji nikah dan menetapkan hukum 
dengan nikah, serta mencela zina dan menetapkan hukum yang 
berbeda dari hukum halal. Allah & mengharamkan ibunya istri, 
istrinya ayah dan istrinya anak karena kehormatan yang ditetapkan 
Allah bagi masing-masing terhadap masing-masing. Kehormatan 
itu ditetapkan hanya dengan ketaatan kepada Allah. Adapun 
maksiat kepada Allah dalam bentuk zina itu tidak menetapkan 
kehormatan sama sekali. Sebaliknya, dengan zina itu ia telah 
merusak kehormatan perempuan dan laki-laki yang berzina.” 
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Ia berkata, “Apakah penjelasan itu tidak bisa dibantah?” 
Saya bertanya, “Bagaimana mungkin Anda menyuruh saya untuk 
menyamakan antara zina dan persetubuhan yang halal sedangkan 
Allah &, kemudian Rasul-Nya &, kemudian umat Islam 
membedakan di antara hukum-hukumnya?” 


Ia bertanya, “Apakah ada argumen lain?” Saya menjawab, 
“Sebagian dari penjelasan ini menurut kami dan Anda sudah bisa 
menegakkan argumen, meskipun dalam hal ini ada beberapa 
argumen lain.” Ia bertanya, “Apa itu?” Saya menjawab, “Apa 
pendapat Anda tentang perempuan yang dinikahi sedangkan laki- 
laki yang menikahi tidak pernah melihatnya hingga perempuan 
tersebut mati atau dithalak suaminya? Apakah ibunya perempuan 
tersebut menjadi haram bagi laki-laki tersebut sedangkan 
pernikahan hanya sampai sebatas perkataan?” Ia menjawab, “Ya.” 
Saya bertanya, “Apakah dengan akad nikah itu laki-laki tersebut 
menjadi muhrim bagi ibunya perempuan tersebut sehingga ia 
boleh bepergian dan berduaan dengan ibunya perempuan 
tersebut?” Ia menjawab, “Ya.” Saya bertanya, “Apa pendapat 
Anda tentang seorang perempuan yang dipesan seorang laki-laki 
untuk diajak berzina dengan menerima bayaran dari laki-laki 
tersebut, tetapi laki-laki tersebut tidak jadi menyentuhnya sama 
sekali, apakah ibunya perempuan tersebut menjadi haram bagi 
laki-laki tersebut lantaran terjadi pembicaraan zina dan janji zina 
serta sumpah untuk melakukannya?” Ja menjawab, “Tidak. 
Bahkan ibunya perempuan tersebut tidak menjadi muhrim dengan 
sebab zina, sentuhan, dan ciuman dengan syahwat.” 


Saya bertanya, “Apa pendapat Anda seandainya seorang 
perempuan dinikahi oleh seorang laki-laki, tetapi ia tidak serumah 
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dengannya dan tidak menggaulinya, lalu ia menuduhnya berzina, 
atau menyangkal anaknya, apakah ia dikenai sanksi hadd dan 
harus mengucapkan sumpah £'an? Atau seandainya ia melakukan 
ila’ terhadap istrinya, apakah sumpah j’ itu berlaku baginya? 
Atau jika ia melakukan Zhihar terhadap istrinya, apakah zhihar-nya 
itu berlaku baginya? Atau seandainya ia meninggal dunia, apakah 
istrinya mewarisinya? Atau seandainya istrinya meninggal dunia, 
apakah ia mewarisinya?” Ia menjawab, “Ya.” Saya bertanya, 
“Seandainya ia menthalak istrinya sebelum menggaulinya, apakah 
thalaknya itu jatuh pada istrinya?” Ia menjawab, “Ya.” 


Saya bertanya, “Apa pendapat Anda seandainya ia berzina 
dengan seorang perempuan kemudian ia menthalaknya tiga kali? 
Apakah perempuan itu menjadi haram baginya sebagaimana 
Allah # mengharamkan perempuan yang dinikahi sesudah thalak 
tiga? Atau, seandainya ia menuduh zina perempuan tersebut, 
apakah ia harus mengucapkan sumpah £'an terhadapnya? Atau ia 
melakukan ila' atau zhihar kepadanya, apakah kedua ucapan ini 
berlaku? Atau jika ia meninggal dunia, apakah perempuan tersebut 
mewarisinya? Atau jika perempuan itu meninggal dunia, apakah ia 
mewarisinya?” Ia menjawab, “Tidak.” Saya bertanya, “Apa 
alasannya? Apakah alasannya karena perempuan tersebut bukan 
merupakan istri bagi lakilaki tersebut, sedangkan Allah 
menetapkan hukum-hukum ini hanya di antara suami-istri?” Ia 
menjawab, “Ya.” : 

Saya bertanya kepadanya, “Seandainya seorang laki-laki 
menikahi seorang perempuan, apakah ibunya perempuan tersebut 
hingga ke atas lagi menjadi haram baginya meskipun ia belum 
menggauli istrinya itu?” Ia menjawab, “Ya.” Saya bertanya, 
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“Seandainya ia menikahi ibu namun ia tidak menggaulinya hingga 
ibu itu meninggal dunia atau ia menthalaknya, apakah anak 
perempuannya halal baginya?” Ia menjawab, “Ya.” Saya katakan, 
“Saya mendapati bahwa akad itu menetapkan beberapa perkara 
bagi suami atas perempuan yang dinikahi. Di antaranya adalah 
seandainya perempuan itu meninggal dunia, maka suami 
mewarisinya karena ia adalah istrinya. Akad juga menetapkan 
hukum yang berlaku antara suami-istri seperti zhihar, ila' dan Ian. 
Ketika Anda berdua (suami-istri) berpisah sebelum terjadi 
persetubuhan, maka saya mengharamkan ibunya bagi Anda, tetapi 
saya tidak mengharamkan anak perempuannya bagi Anda. Lalu, 
mengapa Anda membedakan keduanya dimana Anda sekali waktu 
mengharamkan dengan sebab akad dan persetubuhan, dan di 
waktu lain dengan akad saja tanpa persetubuhan?” 


Ia berkata, “Oleh karena Allah menghalalkan anak bawaan 
seandainya ibunya belum digauli, sedangkan Allah menyebutkan 
ibu tanpa keterangan rinci, maka saya membedakan keduanya.” 
Saya bertanya, “Mengapa Anda tidak menjadikan ibu sebagai giyas 
terhadap anak bawaan, sedangkan ibu juga dihalalkan oleh banyak 
ulama?” Ia menjawab, “Oleh karena Allah menyebut ibu tanpa 
keterangan rinci, maka kami pun memandangnya seperti itu 
sehingga kami mengharamkannya meskipun tidak terjadi 
persetubuhan. Kami meletakkan syarat tersebut pada anak 
perempuan bawaan istri, dan itulah tempat dimana Allah 
meletakkan syarat tersebut. Kesamaan keduanya dalam hal 
masing-masing dari keduanya disebut istri yang hukumnya sama 
hukum istri-istri pada umumnya lantaran masing-masing dari 
keduanya mengharamkan yang lain sesudah terjadi persetubuhan, 
(kesamaan tersebut) tidak mengharuskan saya untuk menyamakan 
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keduanya saat tidak terjadi persetubuhan manakala tidak ada 
khabar yang mengikat yang menunjukkan kesamaan keduanya.” 
Saya bertanya, “Kalau begitu, apakah perbedaan antara yang halal 
dan yang haram itu lebih jauh daripada perbedaan antara ibu dan 
anak perempuan?” Ia menjawab, “Zina lebih berbeda daripada 
persetubuhan yang halal.” 


Saya bertanya, “Mengapa Anda membedakan antara ibu 
dan anak perempuan sedangkan keduanya memiliki kesamaan 
dalam beberapa aspek dan berbeda hanya dalam satu aspek? 
Tetapi di sisi lain Anda menyamakan antara zina dan 
persetubuhan yang halal padahal keduanya menurut Anda berbeda 
dalam kebanyakan aspeknya, dan menurut kami dalam seluruh 
aspeknya?” Ia menjawab, “Karena sahabat kami dapat 
mengajukan kepada kalian perkara haram yang bisa 
mengharamkan suatu yang halal.” Saya bertanya, “Apakah dalam 
perkara seperti perkara perempuan yang kita perselisihkan?” Ia 
menjawab, “Tidak, melainkan dalam perkara lain, yaitu shalat, 
makanan dan minuman. Sedangkan perkara perempuan 
digiyaskan kepadanya.” 

Saya bertanya, “Apakah Anda memperkenankan orang lain 
menjadikan shalat sebagai giyas untuk perempuan, makanan dan 
minuman?” Ia menjawab, “Kalau dalam semua aspeknya, saya 
tidak memperkenankan.” Saya katakan kepadanya, “Pembedaan 
tidak boleh dilakukan kecuali dengan khabar atau dengan qiyas 
terhadap khabar yang mengikat.” Saya bertanya, “Bagaimana jika 
seseorang berkata, “Aku menggiyaskan shalat dengan perempuan, 
dan menggiyaskan perempuan dengan makanan dan minuman 
saat keduanya berbeda, dan saya membedakan keduanya saat bisa 
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digiyaskan'. Apa argumen untuk membantahnya?” Ia menjawab, 
“Ia tidak boleh membedakan kecuali berdasarkan khabar yang 
valid.” Saya katakan, “Anda juga tidak boleh berbuat seperti itu.” 
la berkata, “Benar.” 


Saya katakan, “Sahabat Anda telah keliru dalam melakukan 
giyas lantaran ia menggiyaskan satu syariat dengan syariat lain. Ia 
juga keliru seandainya ia boleh melakukan giyas tersebut.” Ia 
bertanya, “Di mana letak kesalahannya?” Saya katakan, “Silakan 
Anda kemukakan giyasnya!” Ia berkata, “Sahabat kami itu 
mengatakan bahwa shalat hukumnya halal, sedangkan bicara di 
dalamnya hukumnya haram. Jika seseorang berbicara dalam 
shalat, maka shalatnya rusak. Dengan demikian, ia menilai rusak 
sesuatu yang halal dengan suatu yang haram.” Saya katakan 
kepadanya, “Mengapa Anda mengklaim bahwa shalat itu rusak 
seandainya seseorang berbicara di dalamnya? Shalat tidak rusak, 
tetapi yang rusak adalah perbuatannya, bukan shalat itu sendiri. 
Akan tetapi, dapat saya katakan bahwa shalatnya tidak cukup 
baginya selama ia tidak mengerjakannya sesuai perintah. 
Seandainya Anda mengklaim bahwa shalat itu rusak, maka 
maknanya tidak sama dengan makna saat Anda menilai 
pernikahan rusak.” Ia bertanya, “Bagaimana seperti itu?” Saya 
menjawab, “Saya akan katakan kepada orang yang shalat itu, 
"Ulangilah shalatmu sekarang, dan kerjakanlah sesuai yang 
diperintahkan kepadamu.” Saya tidak mengklaim bahwa ia haram 
mengulangi shalatnya, dan tidak pula pembicaraannya dalam 
shalat itu menghalanginya untuk mengulangi shalatnya. Shalatnya 
sebelum dan sesudah shalat tersebut tidak rusak. Tindakannya 
merusak shalat itu juga tidak merusak shalat bagi orang lain, dan 
tidak pula bagi dirinya sendiri.” Ia berkata, “Saya setuju.” 
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Saya katakan, “Anda juga mengklaim bahwa jika seorang 
laki-laki mencium seorang perempuan, maka ibunya dan anak 
perempuannya perempuan tersebut menjadi haram bagi laki-laki 
tersebut untuk selama-lamanya.” Ia menjawab, “Ya.” Saya 
bertanya, “Apakah perempuan itu halal baginya?” Ia menjawab, 
“Ya.” Saya bertanya, “Apakah perempuan itu haram bagi anak 
dan anaknya laki-laki tersebut?” Ia menjawab, “Ya.” Saya 
bertanya, “Apakah seperti itu pendapat Anda dalam shalat?” Ia 
menjawab, “Tidak.” Saya bertanya, “Apakah Anda melihat 
keduanya sama?” Ia menjawab, “Sekarang tidak lagi. Sahabat 
kami juga mengatakan bahwa air itu halal dan khamer itu haram. 
Jika air dituangkan ke dalam khamer, maka air dan khamer 
tersebut menjadi haram.” Saya bertanya kepadanya, “Jika air 
dituangkan ke dalam khamer, apakah menurut Anda air yang halal 
itu melebur ke dalam khamer?” Ia menjawab, “Ya.” 


Saya bertanya, “Apakah Anda mendapati bahwa 
perempuan yang dicium dengan syahwat dan anak perempuannya 
itu seperti air dan khamer?” Ia meminta penjelasan, “Apa maksud 
Anda?” Saya katakan, “Apakah Anda mendapati perempuan 
tersebut diharamkan bagi setiap laki-laki, sebagaimana Anda 
mendapati khamer diharamkan bagi setiap orang?” Ia menjawab, 
“Tidak.” Saya bertanya, “Atau, apakah Anda mendapati 
perempuan tersebut dan anak perempuannya itu bercampur 
seperti bercampurnya air dan khamer sehingga yang satu tidak 
bisa dikenai dari yang lain sebagaimana khamer tidak bisa dipilah 
dari air?” Ia menjawab, “Tidak.” Saya bertanya, “Apakah Anda 
mendapati khamer yang sedikit manakala dituangkan ke dalam air 
yang banyak itu dapat menajiskan air?” Ia menjawab, “Tidak.” 
Saya bertanya, “Apakah Anda mendapati sedikit dari zina dan 
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ciuman dengan syahwat itu tidak mengharamkan, sedangkan zina 
dan ciuman yang banyaklah yang mengharamkan?” Ia menjawab, 
“Tidak. Perkara perempuan tidak serupa dengan khamer dan air.” 
Saya katakan, “Lalu, mengapa sahabat Anda itu menggiyaskannya 
dengan perempuan? Seandainya ia menggiyaskannya, maka 
sebaiknya ia mengharamkan perempuan yang dicium dan dizinai 
bersama anak perempuannya sebagaimana ia mengharamkan 
khamer dan air.” Ia berkata, “Sahabat kami tidak melakukan hal 
itu, dan yang demikian itu bukan giyas.” Saya bertanya, “Mengapa 
Anda menerima qiyas ini darinya?” Ia menjawab, “Kami sama 
sekali tidak menemukan seorang ulama yang menjelaskan masalah 
ini kepada kami seperti yang Anda jelaskan. Seandainya sahabat 
kami diberi penjelasan seperti ini, tentulah saya mengira bahwa ia 
tidak bertahan pada pendapatnya, melainkan ia lalai, dan ia akan 
menilai lemah pendapatnya sendiri.” 


Saya bertanya, “Apakah seorang ulama boleh berkata 
tentang seorang laki-laki yang berbuat maksiat kepada Allah 
dengan berzina dengan seorang perempuan, lalu zina tersebut 
tidak mengharamkannya untuk menikahi perempuan tersebut 
padahal perempuan itulah yang menjadi sarana maksiatnya 
kepada Allah; tetapi manakala laki-laki tersebut menggauli 
perempuan tersebut dengan jalan yang dihalalkan Allah, maka 
anak perempuannya perempuan tersebut menjadi haram bagi laki- 
laki tersebut padahal ia tidak berbuat maksiat terhadap anak 
perempuannya itu? Apakah Anda pernah menemukan pendapat 
yang lebih jelas letak kelemahannya daripada kelemahan pendapat 
ini?” Ia menjawab, “Tetapi, Asy-Sya'bi berpendapat seperti 
pendapat kami.” Saya bertanya, “Seandainya pendapat kami tidak 
didukung dengan Kitab dan Sunnah serta giyas dan nalar yang 
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telah kami paparkan kepada Anda, apakah perkataan Asy-Sya bi 
menurut Anda dapat dijadikan argumen?” Ia menjawab, “Tidak.” 
la juga berkata, “Asy-Sya'bi meriwayatkan dari Imran bin 
Hushain.” Saya bertanya, “Sanad riwayat tersebut tidak valid.”55 
Saya katakan, “Pendapat kami diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas 38.” 


Ia berkata, “Silakan Anda menyimpulkan satu pendapat 
tentang hal ini.” Saya katakan, “Manakala Allah & 


55 Riwayat dari Asy-Sya'bi itu diriwayatkan oleh Abdurrazzag dalam Mushannaf 
nya (bab: Seseorang yang Berzina dengan Ibu, Anak Perempuan dan Saudari Istrinya, 
7/200, no. 12773) dari jalur Ma'mar dari Daud dari Asy-Sya'bi, ia berkata, “Apa saja 
yang hukumnya haram dalam perkara halal, maka ia juga haram dalam perkara 
haram.” 

Adapun riwayat dari Imran bin Hushain diriwayatkan oleh Abdurrazzag 
(pembahasan dan bab yang sama) dari Utsman bin Said dari Qatadah dari Imran bin 
Hushain mengenai seorang laki-laki yang berzina dengan ibu istrinya, bahwa keduanya 
menjadi haram bagi laki-laki tersebut. 

HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Nikah, bab: Laki-laki 
yang Menggauli Ibu Istrinya atau Anak Perempuan Istrinya, 3/480, no. 16233) dari 
jalur Ali bin Mushir dari Said dari Qatadah dari Hasan dari Imran bin Hushain tentang 
seorang laki-laki yang menggauli ibu istrinya, ia berkata, “Istrinya menjadi haram 


56 Al Baihaqi memahami bahwa pendapat ini milik Asy-Syafi'i. Karena itu ia 
meriwayatkan dari jalur Abdul Wahhab bin Atha* dari Said dari Qatadah dari Yahya 
bin Ya'mar dari Ibnu Abbas : bahwa ia berkata tentang seorang laki-laki yang berzina 
dengan ibu istrinya atau dengan anak perempuan istrinya, “Sesungguhnya itu 
merupakan perbuatan haram yang ia lakukan, tetapi hal itu tidak menjadi istrinya 
haram baginya.” (Lih. Sunan Al Kubra, 7/168) 

Akan tetapi, bisa jadi ini berasal dari perkataan seteru Asy-Syafi'i. 

Pengarang kitab A/ Jauhar An-Nagiy mengutip dari Ibnu Hazm, ia berkata: Kami 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas #8, bahwa ia memisahkan antara seorang laki-laki dan 
istrinya sesudah istrinya itu melahirkan tujuh anak lakHaki yang seluruhnya menjadi 
tentara yang berperang, lantaran laki-laki tersebut menggauli ibu istrinya secara tidak 
halal.” 

Akan tetapi, yang banyak diriwayatkan dari Ibnu Abbas && adalah pendapat 
pertama. (Lih. Mushannaf Abdurrazzag, 7/199, no. 12769: Ibnu Abi Syaibah, 3/480, 
no. 16233: Sunan Said bin Manshur, 1/258-259, no. 886, 888, 889, 890, 891, 
892, 893; dan 1/440-441, no. 1719) 
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mengharamkan sesuatu dengan suatu jalan, maka kami mengambil 
dalil bahwa Allah & tidak mengharamkan sesuatu dengan jalan 
yang berbeda darinya, sebagaimana ketika Allah #& menghalalkan 
suatu dengan suatu jalan, maka Allah & tidak menghalalkannya 
dengan jalan yang sebaliknya. Halal adalah lawan dari haram. 
Nikah itu halal, dan zina merupakan lawan nikah. Tidakkah Anda 
melihat bahwa Allah menghalalkan kemaluan bagi Anda dengan 
jalan nikah, dan tidak menghalalkannya bagi Anda dengan jalan 
zina yang merupakan lawan dari nikah?” 


Salah seorang di antara mereka berkata kepada saya, 
“Kami meriwayatkan dari Wahb bin Munabbih, bahwa ia berkata, 
Tertulis dalam kitab Taurat: Terkutuklah orang yang melihat 
kemaluan seorang perempuan dan anak perempuannya'.”57 


Saya katakan kepadanya, “Hal ini tidak bisa dijadikan 
bantahan. Orang yang lebih kecil dosanya daripada pelaku zina 
dengan seorang perempuan dan anak perempuannya, atau 
dengan perempuannya saja tanpa anak perempuannya, orang 
tersebut sudah terlaknat. Perempuan yang menyambung rambut 
dan yang disambung rambutnya, serta mukhtafi juga dilaknat.” 


Rabi' berkata: Yang dimaksud dengan mukhtaf adalah 
orang yang membongkar makam. Zina itu lebih besar dosanya dari 


57 HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Menggabungkan 
Perermpuan-Perempuan yang Memiliki Hubungan Rahim dalam Kepemilikan Budak, 
7/194, no. 12744) dari jalur Ibnu Juraij dari Amr bin Dinar, ia berkata: Aku 
mendengar Wahb bin Munabbih berkata, “Dalam kitab Taurat tertulis: Terkutuklah 
orang yang melihat kemaluan seorang perempuan dan anak perempuannya.” 

Juga dari jalur Ats-Tsauri dari Abdul Aziz bin Rafi' dari Wahb bin Munabbih, 
Abdul Aziz berkata: Aku mendengar Wahb bin Munabbih berkata, “Sesungguhnya 
kami mendapatinya tertulis: Barangsiapa yang menyingkap kemaluan seorang 
perempuan dan anak perempuannya, maka ia terkutuk.” 
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semua perbuatan ini, dan barangkali seseorang sudah dilaknat 
akibat berzina dengan salah satu dari keduanya (perempuan dan 
anak perempuannya), meskipun ia tidak sampai melihat kemaluan 
ibu dan anak perempuannya, karena Allah memang telah 
memberikan ancaman terhadap zina. Seandainya Anda 
mengharamkannya lantaran orang yang melihat kemaluan seorang 
perempuan dan anak perempuannya itu terlaknat, maka tidak 
boleh Anda mengharamkan istri bagi suaminya manakala ayahnya 
suami hanya berzina dengannya karena ayahnya suami tidak 
melihat kemaluan istrinya bersama kemaluan ibunya istri dan tidak 
pula anak perempuannya istri. Seandainya Anda 
mengharamkannya lantaran kata-kata 'terlaknat', maka Anda 
harus berpendapat sama terhadap orang yang memakan riba dan 
orang yang memberikan riba. Terhadap orang yang 
mempraktekkan riba manakala ia membeli dengan tempo, Anda 
tidak dihalangi untuk menghalalkan baginya selain barang yang ia 
kenai riba di dalamnya. Anda juga tidak dihalangi untuk 
menghalalkan orang yang biasa membongkar kuburan untuk 
menggali kuburan lain manakala mayatnya telah hilang akibat 
dimakan tanah untuk memperoleh upah.” Ia berkata, “Benar.” 


Saya katakan, “Lalu, mengapa Anda tidak mengatakan 
bahwa persetubuhan yang haram itu tidak menghalangi 
persetubuhan yang halal seperti yang Anda katakan terkait orang 
yang mempraktekkan riba dan membongkar kuburan?” 
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17. Penjelasan Tentang Menikahkan Budak-Budak 
Umat Islam Dan Perempuan-Perempuan Merdeka 
Dan Budak Dari Kalangan Ahli Kitab 


Rabi' mengabarkan kepada kami, ia berkata: Asy-Syafi'i 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Allah # berfirman, 


1 A r P IL Lp 


aya Pata KRA EL KR GG AH 


ga A aaa pa <47 ii SAS 
aI E hi E AE G E AA 


EROE PR REON 

Shoe rah 

“Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah 

kepadamu perempuan-perempuan yang beriman, maka hendaklah 

kamu uji (keimanan) mereka. Allah lebih mengetahui tentang 

keimanan mereka: maka jika kamu telah mengetahui bahwa 

mereka (benar-benar) beriman maka janganlah kamu kembalikan 

mereka kepada (suami-suami mereka) orang-orang kafir. Mereka 

tiada halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu 
tiada halal pula bagi mereka.” (Qs. Al Mumtahanah (60): 10) 


Allah & juga berfirman, 
yor £ B EL, Ez 


ha nga KA E SS SEN SAY, 
Pena 
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“Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik, 
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang 
mukmin lebih baik dari wanita musyrik, walaupun dia menarik 
hatimu.” (Qs. Al Baqarah (2): 221) 


Dalam dua ayat tersebut Allah & melarang ik menikahi 
perempuan-perempuan dari kalangan kaum musyrikin, 
sebagaimana Allah melarang untuk menikahkan laki-laki dari 
kalangan mereka. 


Kedua ayat ini mengandung dua kemungkinan makna. 
Dimungkinkan yang dimaksud dengan dua ayat tersebut adalah 
orang-orang musyrik penyembah berhala secara khusus, sehingga 
hukum pada dua ayat tersebut tetap berlaku, tidak ada yang 
dihapus darinya. Karena hukum: yang berlaku untuk para 
penyembah berhala adalah seorang muslim tidak boleh menikahi 
perempuan dari kalangan mereka, sebagaimana laki-laki dari 
kalangan mereka tidak boleh menikahi seorang muslimah.” 


Menurut sebuah pendapat, hukum ini berlaku untuk 
perempuan penyembah berhala dan orang yang serupa dengannya 
menurut kami. Allah Mahatahu. 


Dimungkinkan pula dua ayat tersebut berlaku untuk semua 
orang musyrik, sedangkan keringanan turun sesudahnya untuk 
perempuan-perempuan ahli Kitab secara khusus, sebagaimana ada 
keringanan untuk memakan hewan sembelihan ahli Kitab secara 
khusus di antara orang-orang musyrik lainnya. Allah & beriman, 


KP Sa BA ata Sa Lea aya 


> 
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“Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. Makanan 
(sembelihan) orang-orang yang diberi Al Kitab itu halal bagimu.” 
(Qs. Al Maa 'idah (51: 5) 


Kg | LA II Ko do 
sana kebaikan 
BN HA PK Kanan 


GAK PAPAE S Ken sr sh Pu ea 
Í; en IE Mia byah Ka yen Ke YA 
g A a 7 arg AA »4 al E 22% 0 Z, ZA 
Sa js iba LX oi ob : nee | po o 


RARO AANA Ta haii EC LI 


P4 
as jang í ER sL Pa a 
- y San AA 


“Dan barangsiapa di antara kamu (orang merdeka) yang 
tidak cukup perbelanjaannya untuk mengawini wanita merdeka lagi 
beriman, ia boleh mengawini wanita yang beriman, dari budak- 
budak yang kamu miliki. Allah mengetahui keimananmu; 
sebahagian kamu adalah dari sebahagian yang lain, karena itu 
kawinilah mereka dengan seizin tuan mereka dan berilah 
maskawin mereka menurut yang patut, sedang mereka pun 
wanita-wanita yang memelihara diri, bukan pezina dan bukan 
(pula) wanita yang mengambil laki-laki lain sebagai piaraannya: dan 
apabila mereka telah menjaga diri dengan kawin, kemudian 
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mereka mengerjakan perbuatan yang keji (zina), maka atas mereka 
separo hukuman dari hukuman wanita-wanita merdeka yang 
bersuami. (Kebolehan mengawini budak) itu, adalah bagi orang- 
orang yang takut kepada kesulitan menjaga diri (dari perbuatan 
zina) di antaramu, dan kesabaran itu lebih baik bagimu.” (Os. An- 
Nisaa '* [4]: 25) | 


Kami berpegang pada semua pendapat ini. Perempuan 
musyrik dari selain ahli Kitab tidak halal dinikahi. Sementara laki- 
laki muslim tidak boleh menikahi perempuan dari kalangan ahli 
Kitab selain yang merdeka. Ia juga tidak boleh menikahi 
perempuan budak selain muslimah. Budak muslimah tidak halal 
bagi seorang laki-laki muslim hingga terpenuhi dua syarat 
sekaligus, yaitu laki-laki yang menikahinya tidak memperoleh biaya 
untuk menikahi perempuan merdeka, dan laki-laki tersebut 
khawatir jatuh dalam zina seandainya ia tidak menikahi budak. 
Inilah makna yang paling mendekati makna tekstual Kitab. Saya 
lebih senang seandainya laki-laki muslim tidak menikahi 
perempuan ahli Kitab. Tetapi seandainya ia menikahinya, maka 
tidak dilarang. Perempuan ahli Kitab itu sama seperti perempuan 
muslimah merdeka dalam hal pembagian giliran kepadanya, 
nafkah, thalak, ila `, zhihar, iddah dan semua perkara lain. Hanya 
saja, keduanya tidak saling mewarisi. Perempuan ahli Kitab juga 
harus menjalani iddah dari laki-laki muslim akibat kematian dan 
thalak. Dalam iddahrnya itu ia menjauhi hal-hal yang dijauhi oleh 
perempuan yang iddah pada umumnya. 


Demikian pula dengan perempuan yang masih kecil. Suami 
boleh memaksanya untuk mandi selepas junub dan untuk 
membersihkan badan. Adapun budak muslimah, jika laki-laki 
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muslim menikahinya dalam keadaan memiliki biaya untuk 
menikahi perempuan merdeka, maka pernikahannya terhapus. 
Akan tetapi, jika ia tidak memiliki biaya, kemudian ia menikahinya, 
kemudian sesudah itu ia memperoleh kelapangan, maka 
pernikahannya tidak terhapus karena akad telah terlaksana secara 
sah sehingga apa yang terjadi sesudah itu tidak dapat merusaknya. 
Seandainya ia mengadakan akad nikah dengan perempuan 
merdeka dan budak, maka menurut sebuah pendapat akad dengan 
perempuan merdeka itu berlaku, sedangkan akad dengan 
perempuan budak terhapus. Pendapat lain mengatakan bahwa 
akad tersebut terhapus secara bersama-sama. 


BP IN LP Aka uji Uje yey 


Img KI AI SI Z6 aka Y JB ÉÉ 
SA Ya 


2447. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Amru, 
dari Abu Sya'tsa', ia berkata, “Pernikahan dengan budak 


perempuan pada hari ini tidak sah karena setiap orang pasti 
memperoleh biaya untuk menikahi perempuan merdeka.” 


Sebagian ulama bertanya, “Mengapa Anda berpendapat 
bahwa tidak halal menikahi budak perempuan ahli Kitab?” 


58 Hadits ini telah disebutkan berikut takhriinya pada (no. 2198) dalam bab 
tentang larangan menikahi budak-budak perempuan muslim. 
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Saya menjawab, “Berdasarkan dalil dari Kitab Allah &.” Ia 
bertanya, “Mana dalil yang Anda pegang?” 

Saya menjawab, “Allah & berfirman, Dan janganlah kamu 
nikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka beriman. 
Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita 
musyrik, walaupun dia menarik hatimu’. (Qs. Al Baqarah (2): 221) 
Allah & juga berfirman, Hai orang-orang yang beriman, apabila 
datang berhijrah kepadamu perempuan-perempuan yang beriman, 
maka hendaklah kamu uji (keimanan) mereka... (Qs. Al 
Mumtahanah (60): 10) Karena itu kami dan Anda berpendapat 
bahwa orang yang melekat padanya sebutan kafir itu tidak halal 
menikahi perempuan muslimah, baik merdeka atau budak dalam 
keadaan apapun untuk selama-lamanya. Dalam hal ini tidak ada 
perbedaan antara ahli Kitab dan orang-orang musyrik selain 
mereka, karena kedua ayat tersebut berlaku umum. Sebutan 
musyrik juga melekat pada ahli Kitab dan orang-orang musyrik 
lain. Namun, kami mendapati bahwa Allah & berfirman, 

P an Sa LAN 
Io 
KS uya 

(Dan dihalalkan mengawini) wanita-wanita yang menjaga 

kehormatan di antara wanita-wanita yang beriman dan wanita- 


wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang 
diberi Al Kitab sebelum kamu’. (Qs. Al Maa 'idah (51: 5) 


Kami dan Anda tidak berbeda pendapat bahwa yang 
dimaksud dengan perempuan-perempuan yang menjaga diri 
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adalah perempuan-perempuan merdeka dari kalangan ahli Kitab 
secara khusus manakala dikhususkan. Sedangkan budak-budak 
mereka itu termasuk kategori perempuan-perempuan musyrik 
yang diharamkan.” 


Ia berkata, “Tetapi kami berpendapat bahwa ada kalanya 
Allah & menghalalkan sesuatu dan diam (tidak menyebut) suatu 
yang lain bukan untuk mengharamkan hal yang tidak Allah 
sebutkan itu. Ketika Allah menghalalkan perempuan-perempuan 
merdeka mereka, maka hal itu menunjukkan kehalalan budak- 
budak mereka. Hal itu juga menunjukkan bahwa yang dimaksud 
dengan dua ayat tersebut adalah orang-orang musyrik selain 
mereka dari kalangan para penyembah berhala.” 


Saya katakan kepadanya, “Apa tanggapan Anda 
seandainya Anda dibantah oleh seseorang dengan argumen seperti 
argumen yang Anda sampaikan ini? Ia mengatakan, “Saya 
mendapati pada diri ahli Kitab ada satu hukum yang berbeda dari 
hukum para penyembah berhala. Akan tetapi, saya mendapati 
bahwa Allah & membolehkan untuk menikahi perempuan- 
perempuan merdeka ahli Kitab. Budak-budak mereka hanya 
digiyaskan kepada perempuan-perempuan merdeka mereka. 
Demikian pula, saya menggiyaskan yang laki-laki di antara mereka 
dengan yang perempuan di antara mereka. Karena itu saya 
memperkenankan laki-laki di antara mereka untuk menikahi 
perempuan-perempuan muslimah manakala mereka tidak tercakup 


, » 


ke dalam dua ayat tersebut'. 


Ia menjawab, “Orang itu tidak boleh berkata demikian. 
Keringanan terhadap perempuan-perempuan merdeka ahli Kitab 
itu tidak sama dengan keringanan bagi laki-laki mereka untuk 
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menikahi perempuan-perempuan muslimah.” Saya katakan 
kepadanya, “Bagaimana jika orang itu berkata kepada Anda, 
“Akan tetapi, yang laki-laki itu juga semakna dengan yang 


1 ” 


perempuan, dengan digiyaskan kepadanya’. 


Ia berkata, “Itu bukan qiyas, melainkan ia memaksudkan 
hukum halal itu untuk sesuatu tertentu dari sejumlah perkara yang 
diharamkan.” Saya katakan kepadanya, “Ini justru menjadi 
argumen yang membantah Anda, karena budak-budak perempuan 
mereka itu berbeda dari perempuan-perempuan merdeka mereka, 
sebagaimana laki-laki mereka itu berbeda dari perempuan- 
perempuan mereka. Perempuan-perempuan merdeka mereka 
itulah yang dikecualikan dari keseluruhan yang diharamkan.” 


Ia berkata, “Para ulama sepakat bahwa seorang laki-laki di 
antara mereka tidak halal menikahi seorang muslimah.” Saya 
katakan, “Ijma' mereka terhadap hal itu justru menjadi berargumen 
yang membantah Anda, karena mereka mengharamkan hal itu 
berdasarkan Kitab Allah %, sehingga mereka pun menetapkan 
keringanan berdasarkan Kitab Allah.” 


la berkata, “Para ulama berbeda pendapat mengenai 
budak-budak perempuan ahli Kitab.” Saya katakan, “Jika mereka 
berbeda pendapat, maka argumen menurut kami dan Anda 
berpihak kepada orang yang pendapatnya sejalan dengan makna 
Kitab Allah Æ. Barangsiapa yang mengharamkan mereka, maka ia 
telah sejalan dengan makna Kitab Allah, karena mereka itu 
termasuk kelompok perempuan-perempuan musyrik. Mereka tidak 
memiliki hubungan dengan perempuan-perempuan merdeka yang 
dikhususkan dengan hukum halal.” 
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Kami katakan, tidak halal menikahi budak muslimah kecuali 
laki-laki yang menikahinya tidak memperoleh biaya untuk menikahi 
perempuan merdeka. Tidak halal pula menikahi budak muslimah 
meskipun laki-laki yang menikahinya tidak memperoleh biaya 
untuk menikahi perempuan merdeka hingga ia khawatir jatuh ke 
dalam zina. Dengan demikian, dalam dirinya ada dua alasan yang 
karenanya ia diperkenankan untuk menikahi budak perempuan.” 
Ia lantas menentang kami dan berkata, “Menikahi budak 
perempuan itu hukumnya halal dalam keadaan apapun, 
sebagaimana menikahi perempuan merdeka hukumnya halal.” Ia 
juga bertanya kepada kami, “Apa argumen dalam masalah ini?” 


Saya menjawab, “Argumennya adalah Kitab Allah. Dalil 
bahwa tidak halal menikahi budak-budak perempuan ahli Kitab, 
adalah seperti yang telah saya sampaikan.” Saya juga katakan 
kepadanya, “Allah mengharamkan bangkai dalam firman-Nya, 


LAM Kat A x4 ga 


Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah..'. (Qs. Al 
Maa 'idah (5): 3) 

Allah & mengecualikan kehalalannya bagi orang yang 
terpaksa. Apakah seseorang boleh mengatakan, “Oleh karena 
bangkai dihalalkan dalam satu keadaan yang telah disebutkan, 
yaitu bagi orang yang terpaksa, maka ia juga halal bagi orang yang 
tidak sama kondisinya'??” Ia menjawab, “Tidak.” Saya katakan, 
“Allah # memerintahkan untuk bersuci, dan Allah memberikan 
keringanan dalam perjalanan dan sakit untuk mengganti air 
dengan debu tanah bagi orang yang tidak memperoleh air dalam 
perjalanan dan bagi orang yang sakit, seperti orang yang tidak 


150 


Al Umm 


diberi keringanan dalam perjalanan dan mukim bukan karena tidak 
tersedia air. Apakah seseorang boleh mengatakan, “Saya 
memperkenankan musafir untuk tayamum dalam perjalanan 
meskipun tidak dalam keadaan sulit memperoleh air, sebagaimana 
tayamum boleh bagi orang sakit?” Ia menjawab, “Tidak boleh 
selama-lamanya kecuali bagi musafir yang tidak menemukan air. 
Manakala suatu dihalalkan dengan satu syarat, maka ia tidak 
dihalalkan kecuali dengan syarat yang karenanya Allah 
menghalalkannya, baik syarat tersebut satu atau dua: 


Saya katakan, “Demikian pula ketika Allah & mewajibkan 
memerdekakan budak dalam kasus zhihar. Allah & berfirman, 


de PA 1 A 
L A E, Lee Aegae AeL AA 
EES ol Je o Keira A a 


‘Barangsiapa yang tidak mendapatkan (budak), maka (wajib 
atasnya) berpuasa dua bulan berturut-turut sebelum keduanya 
bercampur’. (Qs. Al Mujaadilah (581: 4) 


Bukankah suami yang melakukan zhihar tidak boleh 
berpuasa manakala ia mampu memerdekakan budak?” 


la menjawab, “Ya.” Saya katakan kepadanya, “Anda benar. 
Jika hal ini dapat menjadi argumen bagi Anda untuk membantah 
seseorang seandainya ia menentang Anda, maka demikian pula 
hal ini dapat menjadi argumen untuk membantah Anda terkait 
pandangan Anda yang menghalalkan pernikahan dengan budak- 
budak perempuan ahli Kitab. Allah & hanya mengizinkan 
pernikahan dengan perempuan-perempuan merdeka di antara 
mereka, dan pernikahan dengan budak-budak dari kalangan orang- 
orang mukmin dalam keadaan apapun. Allah hanya mengizinkan 
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menikahi mereka bagi laki-laki yang tidak memperoleh biaya, dan 
bagi orang yang khawatir jatuh ke dalam zina. Apa penjelasan 
lebih banyak dari yang telah saya sampaikan, tetapi pendapat yang 
telah saya sampaikan ini sudah cukup, insya Allah.” 


Ia berkata, “Akan tetapi, di antara sahabat Anda ada yang 
mengatakan boleh menikahi budak-budak perempuan muslimah 
dalam keadaan apapun.” Saya katakan, “Argumen untuk 
membantah orang yang membolehkan pernikahan dengan budak- 
budak mukmin tanpa kondisi darurat itu sama seperti argumen 
untuk membantah sahabat kami itu. Al Qur`an pun menunjukkan 
bahwa tidak boleh menikahi mereka kecuali dalam kondisi darurat, 
yaitu kecuali laki-laki yang menikahinya itu tidak memperoleh 
biaya untuk menikahi perempuan merdeka dan ia khawatir jatuh 


ke dalam zina. barangsiapa yang pendapatnya sejalan dengan 
Kitab Allah Æ, maka kebenaran ada di pihaknya.” 


18. Bab: Sindiran dalam Pinangan 


Rabi’ mengabarkan kepada kami, ia berkata: Asy-Syafi'i 
berkata: Allah & berfirman, 


E To una, o ogr . Sea, et Re 
AN a 
7 krs 1 ka Ine si? oo SA IL. 23, >- % 
YKE an KAN E 


PA SA A 


r$ 
V RAS y 
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“Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita 
itu dengan sindiran atau kamu menyembunyikan (keinginan 
mengawini mereka) dalam hatimu. Allah mengetahui bahwa kamu 
akan menyebut-nyebut mereka, dalam pada itu janganlah kamu 


» 


mengadakan janji kawin dengan mereka secara rahasia.” (Os. Al 


Bagarah (2): 235) 


SEN IP WW Uje —YELA 

rs AI ap a Jä os Ai capl S ti 
BAN IA arau Jar 
T- o -Ý Bb nfor s aa y TKA 
Sba op We SI sll SI Jaa ai [yro 


D3 


á z - £. Dan EA gp an fA 2 o7 
Op CJ Ad Aly AI de SU iG 
j 0 r ma Me gr Zo 2 #0. or An 

MIE Ga AD pg deng VA SI) GI a 


2448. Malik mengabarkan kepada kami dari Abdurrahman 
bin Qasim, dari ayahnya, bahwa ia berkata tentang firman Allah, 
“Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu 
dengan sindiran,” (Qs. Al Baqarah (2): 235) maksudnya adalah 
seorang laki-laki berkata kepada seorang perempuan di masa 
iddah-nya akibat kematian suaminya, “Sesungguhnya kamu mulia 
bagiku, dan aku memiliki hasrat kepadamu. Sesungguhnya Allah 
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akan mengucurkan kepadamu kebaikan dan rezeki,” atau 
perkataan semacam itu.59 


Kitab Allah & menunjukkan bahwa pinangan secara 
sendirian di masa iddah itu hukumnya boleh dengan menggunakan 
ungkapan-ungkapan yang bisa disebut sebagai sindiran, kecuali 
perkataan rahasia yang dilarang Allah. Qasim telah menyebutkan 
sebagiannya. Sindiran itu ada banyak macamnya dan luas: 
seluruhnya boleh. Ia merupakan lawan dari ungkapan terang- 
terangan. Sindiran adalah kalimat yang digunakan laki-laki untuk 
menyindir perempuan, yang dapat memberinya tanda bahwa laki- 
laki tersebut ingin meminangnya tidak secara terang-terangan. 
Sedangkan janji nikah secara rahasia yang dilarang Allah —Allah 
Mahatahu— itu mencakup dua unsur, yaitu terang-terangan yang 
merupakan lawan dari sindiran, dan ungkapan terkait 
persetubuhan secara terang-terangan. Yang terakhir ini merupakan 
ungkapan terburuk secara terang-terangan. 


Barangkali ada yang bertanya, “Apa dalil yang 
menunjukkan bahwa kata rs dalam ayat di atas bermakna 
persetubuhan?” Jawabnya, Al @ur'an itu sendiri menjadi dalil 
tentang makna tersebut manakala Allah membolehkan sindiran. 
Sindiran menurut para ulama itu hukumnya boleh, baik dilakukan 
secara terang-terangan atau secara rahasia. Oleh karena itu, tidak 
boleh ada anggapan bahwa yang dimaksud dengan rahasia di sini 
adalah sindiran secara rahasia, melainkan pasti ada makna lain. 
Makna tersebut adalah persetubuhan. Imru'ul @ais berkata dalam 
syairnya: 


59 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Nikah, bab: Riwayat tentang Pinangan, 
2/524, no. 3). 
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Lah Aam Y Op DS ana A kg A63 VI 

G 0 Ol emng Layan Kap Se Kel Ma etis 
JH 


“Tidakkah Basbasah menduga hari ini bahwa aku 


Í 


Sudah tua, tetapi tidak ada yang pandai berhubungan intim 
sepertiku 


Kamu dusta, sungguh aku menggoda istri seorang laki-laki 
meskipun ia ada 


Tetapi aku menghalangi istriku untuk dituduh berzina dengan 
keberadaanku. ” 
PAren eo E a 
‘Jika kekasih tinggalkan tempat tidurnya 
Pembicaraan pun tertahan, dan sepilah persetubuhan. ” 
Manakala diketahui bahwa pembicaraan istri tertahan, 
maka yang dimaksud dengan ungkapan S4! ò% adalah 
pembicaraannya tidak diumbar, baik secara rahasia atau terang- 
terangan. Manakala Jarir menyifati istrinya seperti itu, maka 
pasangan kata Ca, yaitu kata 3191, tidak memiliki makna selain 
persetubuhan. Dengan demikian, kata pa dalam syair tersebut 
berarti persetubuhan.” 
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19. Penjelasan Tentang Mahar 


Asy-Syafi'i berkata: Allah & berfirman, 


Te IA AN Aa A AIF KN -9 
“Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu 
nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan.” (Qs. An- 
Nisaa' (4): 4) 


GIA 


AA 
DK nge Sekat os 


“Karena itu kawinilah mereka dengan seizin tuan mereka 
dan berilah maskawin mereka menurut yang patut” (@s. An- 
Nisaa '* [4]: 25) 


“Aa N ADL e <í, e 22. 
& < KAASE poco ef 
aka o a ODP YAA Patam 


“Mencari istri-istri dengan hartamu untuk dikawini bukan 
untuk berzina. Maka istri-istri yang telah kamu nikmati (campuri) di 
antara mereka, berikanlah kepada mereka maharnya (dengan 
sempurna), sebagai suatu kewajiban.” (Qs. An-Nisaa' (4): 24) 


GA AA Re AP a Per Ika AMAN 
£ 
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“Dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak 
mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan 
kepadanya.” (Os. An-Nisaa * (41: 19) 


” 
BALAA # A 


IES gs MA g IKM Sa 
: AA RA lai r o 
vaiu 6 PUS BANI 


“Dan jika kamu ingin mengganti istrimu dengan istri yang 
lain, sedang kamu telah memberikan kepada seseorang di antara 
mereka harta yang banyak, maka janganlah kamu mengambil 
kembali daripadanya barang sedikit pun.” (Qs. An-Nisaa` (4): 20) 


de 2 À L SIR 


CHI SAE AE AB II 


Tt 
HA Sa abi tap van 
“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, 
oleh karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas 
sebagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah 
menafkahkan sebagian dari harta mereka. ” (Qs. An-Nisaa` [4]: 34) 


"r A r A Or Kg. Ba N E t a 
ahna a a tep SEKIAN ea Ld 9 
“Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah 


menjaga kesucian (diri) nya, sehingga Allah memampukan mereka 
dengan karunia-Nya.” (Qs. An-Nuur (241: 33) 


Allah # memerintahkan para suami untuk memberikan 
mahar kepada istri-istri mereka. Kata ajr (upah) sama maknanya 
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dengan shidag, dan shidag sama maknanya dengan ajr dan mahar. 
Itu adalah istilah yang disebut dengan banyak kata. Karena itu, 
dimungkinkan perintah pembayaran mahar berlaku pada orang 
yang telah menyebutkan nilainya, bukan pada orang yang belum 
menyebutkan nilainya, baik ia telah menggauli atau belum 
menggauli, karena mahar adalah hak yang diwajibkan seseorang 
atas dirinya sehingga ia tidak boleh menahan sedikit pun darinya 
kecuali dengan alasan yang diberikan Allah keduanya, yaitu ia 
menjatuhkan thalak sebelum terjadi persetubuhan. Allah & 
berfirman, 


DA Dror ozr z 


z SA E peZ, TA sari z 


“Jika kamu menceraikan istriistrimu sebelum kamu 
bercampur dengan mereka, padahal sesungguhnya kamu sudah 
menentukan maharnya, maka bayarlah seperdua dari mahar yang 
telah kamu tentukan itu, kecuali jika istri-istrimu itu memaafkan 
atau dimaafkan oleh orang yang memegang ikatan nikah.” (Qs. Al 
Bagarah (2): 237) 


Dimungkinkan pula mahar hukumnya wajib karena faktor 
akad meskipun suami tidak menyebutkan nilai mahar dan belum 
menggauli istrinya. Dimungkinkan pula mahar itu tidak wajib untuk 
selamanya kecuali seseorang mewajibkannya atas dirinya sendiri, 
dan ia telah menggauli istrinya meskipun ia tidak menyebutkan 
mahar. Oleh karena perintah mahar itu mengandung tiga 
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kemungkinan makna ini, maka makna yang paling kuat untuk 
dipegang adalah yang ditunjukkan oleh Kitab, Sunnah atau Ijma'. 
Kami sendiri berargumen dengan firman Allah &, 


FEFE TAF KN AL y Kie EN 


fee BY Late 


AN 1r 4 Ea Biasa” Z 5 
kata s0) Atol ani, a a Lp Sd 


“Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu, jika 
kamu menceraikan istri-istrimu sebelum kamu bercampur dengan 
mereka dan sebelum kamu menentukan maharnya. Dan hendaklah 
kamu berikan suatu mut'ah (pemberian) kepada mereka. Orang 
yang mampu menurut kemampuannya dan orang yang miskin 
menurut kemampuannya (pula), yaitu pemberian menurut yang 
patut.” (Qs. Al Baqarah (2): 236) 


Maksudnya, akad nikah itu hukumnya sah meskipun tanpa 
menyebutkan nilai mahar. Alasannya adalah karena thalak tidak 
jatuh kecuali pada istri yang telah dinikahi. Oleh karena boleh 
melakukan akad nikah tanpa menyebutkan mahar, maka hal ini 
menjadi dalil tentang perbedaan antara nikah dan jual-beli. Jual-beli 
tidak sah kecuali dengan harta tertentu yang definitif, sedangkan 
nikah sah tanpa menyebutkan mahar. Kami berargumen bahwa 
akad nikah itu sah dengan ucapan nikah, dan bahwa mahar tidak 
dapat merusak akad nikah untuk selama-lamanya. Oleh karena 
demikian ketentuannya, maka seandainya seseorang melakukan 
akad nikah dengan mahar yang tidak diketahui atau berupa 
sesuatu yang haram, maka sesungguhnya pernikahan tersebut 
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ditetapkan dengan ucapan, dan pihak perempuan berhak atas 
mahar standar manakala ia telah digauli. Mahar tidak wajib 
dibayarkan oleh suami yang menthalak manakala ia tidak 
menyebutkan nilai mahar dan belum menggauli. Alasannya adalah 
karena mahar itu wajib akibat akad dan persetubuhan meskipun 
suami tidak menyebutkan mahar berdasarkan firman Allah, 


2.2 “ii LL net Fr of tief 


ol i AN aa (TEA ol caga DAN 
PETA anaia EGS 


“Dan perempuan mukmin yang menyerahkan dirinya 
kepada Nabi kalu Nabi mau mengawininya, sebagai 
pengkhususan bagimu, bukan untuk semua orang mukmin. ” (Qs. 


Al Ahzaab [33]: 50) 


Maksudnya —Allah Mahatahu— adalah nikah dan 
persetubuhan tanpa mahar. 


Firman Allah, BUS ISA “Sedang kamu telah 


memberikan kepada seseorang di antara mereka harta yang 
banyak” (Os. An-Nisaa" (4): 20) menunjukkan bahwa tidak ada 
batasan dalam mahar, baik sedikit atau banyak, karena Allah & 
tidak menyebutkan larangan terhadap ginthar yang berarti harta 
yang banyak, serta tidak menyebutkan batasan minimal. Hal itu 
ditunjukkan oleh Sunnah dan qiyas terhadap ijma' dalam masalah 
ini. Jadi, batasan minimal yang boleh dibayarkan sebagai mahar 
sama dengan batasan minimal sesuatu yang biasa dijadikan 
manusia sebagai harta benda, apa yang dianggap dirusak oleh 
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seseorang milik orang lain itu memiliki nilai; dan apa yang biasa 
diperjualbelikan di antara manusia. 


Barangkali ada yang bertanya, “Apa dalilnya tentang 
pendapat ini?” jawabnya adalah sabda Nabi $, 


SDI Gg 1d IG IT -yeta 
ORI AF UE SA In, 


2449. “Tunaikanlah alaig (pernak-pernik) itu!” Ada yang 
bertanya, “Apa yang dimaksud dengan alaiq itu, ya Rasulullah?” 
Beliau menjawab, “Apa yang sama-sama diterima dengan rela oleh 
para keluarga. 00 


Kata alaig tidak digunakan selain sesuatu yang bisa 
dijadikan harta benda meskipun sedikit. Kata ma/ (harta) dan kata 
alaig tidak digunakan selain untuk sesuatu yang memiliki nilai yang 
diperjualbelikan, dan apabila dirusak oleh seseorang maka ia harus 
membayarkan nilainya meskipun sedikit, serta sesuatu yang tidak 
dibuang oleh manusia dari harta benda mereka seperti fulus dan 
semisal itu. Yang kedua adalah setiap manfaat yang dimiliki dan 
halal harganya seperti penyewaan rumah atau yang semakna 
dengan rumah, yaitu yang halal sewanya. 


Pemberian mahar dalam ukuran sedang itu lebih kami 
sukai. Saya senang sekiranya seseorang tidak memberikan mahar 
melebihi mahar yang diberikan Rasulullah Æ kepada istri-istri 
beliau, dan yang dibayarkan untuk putri-putri beliau, yaitu lima 

60 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrijnya pada (no. 2259) dalam 


pembahasan tentang mahar. Hadits ini menjadi kuat dengan riwayat-riwayat lain yang 
menguatkannya. 
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ratus dirham, sebagai upaya mencari berkah dengan cara menelani 
setiap perkara yang dikerjakan Rasulullah &. 


2 z 
3 5 


CA i IG opa iro. 


AB i Ing Ga pl AA Jő 
HJE YG k P PAI oi KA i 
Ke Tk DS Gi AI Lap Ta 
A AA Ba SS AG Kel ale AI 
Y Ai gai) ú a "JG Ops Pi pe 


r PA ro ‘K T r GE n Ía 8 8 9 o REA 
GIRU AI Bn EU ag Hani JB 
Eper. Sp toa an A a y Pan 

PEN Hang ade di cd AN 2. Gile 

2450. Rabi' mengabarkan kepada kami, ia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abdul Aziz bin 
Muhammad mengabarkan kepada kami dari Yazid bin Had, dari 
Muhammad bin Ibrahim, dari Abu Salamah, ia berkata: Aku 
bertanya kepada Aisyah &, “Berapakah mahar Nabi &?” Ia 
menjawab, “Mahar beliau untuk istri-istri beliau sebesar dua belas 


ugiyah dan satu nasy.” Aisyah & bertanya, “Tahukah kamu apa 
itu nas?” Aku menjawab, “Tidak.” Ia berkata, “Setengah ugiyah. 
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Jadi, seluruhnya adalah lima ratus dirham. Itulah mahar 
Rasulullah & untuk istri-istrinya beliau. ”61 


£ 
2... 7. “0 


YA pe “JG Tn) Ul —Y£01 
7 Je ga pe al # = Ui Jó 


AI TA G JG aN Ga J pE Seyh 
d I JG dat G K S S G 
SS) GA A Haie Ja qig ae Jo 
Deo JG dis SI YI cal G JG 
D EA Gibi o akg al 
Pa Ia doel G JÚ NS SG JÓ 

Pa Jp ad tabel At io 


6l Hadits ini telah disebutkan berikut takhrijnya pada (no. 2260) dalam 
pembahasan tentang mahar. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim. 
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2451. Rabi mengabarkan kepada kami, ia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, ia berkata: Malik mengabarkan 
kepada kami dari Abu Hazim, dari Sahal bin Sa'd, bahwa ada 
seorang Wanita datang kepada Rasulullah & dan berkata, “Ya 
Rasulullah, saya telah menyerahkan diriku sepenuhnya 
kepadamu.” Perempuan itu berdiri lama hingga ada seorang laki- 
laki yang berdiri seraya berkata, “Ya Rasulullah, jika Anda tidak 
berkenan dengannya, maka nikahkanlah aku dengannya!” 
Rasulullah & lalu bertanya kepada laki-laki tersebut, “Apakah 
kamu mempunyai sesuatu yang dapat dijadikan mahar untuknya?” 
Laki-laki itu menjawab, “Saya tidak mempunyai sesuatu kecuali 
kain sarung ini.” Rasulullah & bersabda, “Jika kamu memberikan 
kain sarung itu padanya, maka kamu tidak punya sarung. ” Beliau 
lantas bersabda, “Carilah sesuatu!” Laki-laki itu berkata, “Saya 
tidak mempunyai sesuatu pun.” Beliau bersabda lagi, “Carilah 
walau hanya cincin dari besi” $2 


Cincin dari besi itu harganya tidak sampai mendekati satu 
dirham, tetapi ia tetap memiliki harga yang diperjualbelikan 
sebagaimana yang telah kami paparkan sebelumnya. 


cal JS Aa JS Ola Ul -goy 


Bg 
r or ui 


IP 53 Bi SH PE AS 0 


62 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrjinya pada (no. 2263) dalam 
pembahasan tentang mahar. Status hadits ini muttafag alaih. 
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2452. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Humaid, dari 
Anas, bahwa Abdurrahman bin Auf menikah dengan mahar 
berupa emas seberat biji kurma.63 


20. Bab: Tentang Perbedaan Pendapat Terkait 
Mahar 


Asy-Syafi'i berkata: Allah & menyebutkan bahwa mahar itu 
tidak ada batasannya. Mahar itu berbeda-beda Rasulullah & pun 
berbeda-beda: ada yang tinggi dan ada yang rendah. Rasulullah & 
bahkan memperkenankan mahar yang telah kami sebutkan, yaitu 
cincin besi. Beliau juga bersabda, “Apa saja yang diterima dengan 
rela oleh para keluarga.” Kami melihat bahwa umat Islam 
berpendapat mengenai istri yang belum ditentukan maharnya 
manakala ia telah digauli bahwa ia berhak atas mahar standar. 
Oleh karena itu, kami mengambil dalil bahwa mahar merupakan 
suatu harga, sedangkan harga itu sesuai dengan kerelaan orang 
yang memiliki hak dan yang menanggung hak, baik sedikit atau 
banyak. Dengan demikian, dapat kita ketahui bahwa apa saja yang 
memiliki harga, baik sedikit atau banyak, dan ia diterima dengan 
rela oleh suami-istri, maka itu disebut mahar. 


Sebagian ulama berbeda pendapat dari kami dalam 
masalah ini. Ia berkata, “Mahar tidak boleh kurang dari sepuluh 
dirham.” Ia lantas bertanya kepada kami tentang argumen kami 


63 Hadits ini telah disebutkan berikut takhriinya pada (no. 2261) dalam 
pembahasan tentang mahar. Status hadits ini muttafag alaih. 
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terhadap pendapat yang kami sampaikan, lalu kami pun 
menerangkan kepadanya pendapat kami sesuai yang kami tulis. 
Kami bertanya, “Dengan alasan apa Anda berbeda pendapat dari 
kami?” Ia menjawab, “Kami meriwayatkan dari sebagian sahabat 
Nabi #& bahwa mahar tidak boleh kurang dari sepuluh dirham, dan 
itulah ukuran yang jika dicuri maka pencurinya dikenai hukuman 
potong tangan.” Saya katakan, “Kami telah menceritakan kepada 
Anda hadits yang valid dari Rasulullah &, sedangkan seseorang 
tidak bisa dijadikan hujjah di hadapan Rasulullah &. Kendati hadits 
yang Anda ceritakan dari sumber riwayat Anda ini valid, namun ia 
tidak mengandung hujjah di hadapan Rasulullah &. Lalu, 
bagaimana jika ia tidak valid?” Ia berkata, “Tetapi, bukankah 
buruk sekiranya kita menghalalkan kemaluan dengan suatu yang 
tidak berharga?” Kami katakan, “Apa pendapat Anda seandainya 
seorang laki-laki membeli budak perempuan dengan harga satu 
dirham, apakah kemaluan budak perempuan itu halal baginya?” Ia 
menjawab, “Ya.” Saya bertanya, “Anda sendiri telah menghalalkan 
kemaluan dengan suatu yang tidak berharga. Bahkan selain 
kemaluan, Anda juga memberikan kekuasaan atas diri budak itu. 
Demikian pula, Anda pun membolehkan pembelian sepuluh budak 
perempuan dengan harga satu dirham.” 


Saya katakan kepadanya, “Apa pendapat Anda seandainya 
ada seorang laki-laki bangsawan menikahi seorang perempuan 
rendah dan jelek secara fisik dengan mahar satu dirham? Apakah 
uang satu dirham itu lebih banyak baginya sesuai derajat laki-laki 
dan perempuan tersebut, ataukah sepuluh dirham yang diberikan 
untuk perempuan bangsawan dan mulia dari seorang laki-laki yang 
derajatnya rendah?” Ia menjawab, “Sepuluh dirham untuk 
perempuan seperti itu dianggap lebih kecil nilainya.” Saya 
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bertanya, “Lalu, mengapa Anda tidak memperkenankan mahar 
yang tidak berharga untuk perempuan seperti itu? Seandainya 
Anda menetapkan mahar untuknya, maka Anda telah menetapkan 
mahar yang lebih sedikit. Tetapi seandainya Anda menetapkan 
mahar untuk perempuan lain, maka Anda tidak melebihkannya di 
atas sepuluh dirham. Karena yang demikian itu banyak baginya, 
sedangkan mahar tidak dilebihkan dari mahar standar?” Ia 
menjawab, “Ia rela dengan mahar itu.” Saya katakan, “Seandainya 
mahar itu lebih sedikit daripada mahar standar sebanyak seratus 
kali lipat, apakah Anda tetap memperkenankannya?” Ia 
menjawab, “Ya.” Saya bertanya, “Bukankah alasannya tidak lain 
karena perempuan itu rela dengan mahar tersebut.” Ia menjawab, 
“Ya.” Saya bertanya, “Perempuan yang derajatnya rendah itu pun 
rela dengan mahar satu dirham, dan satu dirham baginya dengan 
derajatnya itu sudah cukup banyak, namun Anda 
menambahkannya sembilan dirham.” 


Saya bertanya, “Apa tanggapan Anda seandainya 
seseorang berkata, “Seandainya seorang perempuan memiliki 
mahar standar sebesar seribu, lalu ia rela dengan mahar seratus, 
maka saya menaikkannya kepada mahar standarnya itu. 
Seandainya seorang perempuan memiliki mahar standar sebesar 
seribu, kemudian suaminya memberinya mahar sepuluh ribu, maka 
saya mengembalikannya kepada mahar seribu hingga maharnya 
ditetapkan pada seribu sesuai dengan mahar standarnya?” Ia 
menjawab, “Orang itu tidak boleh berpendapat demikian.” 


Saya katakan, “Anda di sini menjadikan mahar seperti jual- 
beli. Anda membolehkan taghabun (upaya untuk memperoleh 
keuntungan sebesar-besarnya), karena laki-laki yang menikahi rela 
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menambahkan, dan perempuan yang dinikahi rela dikurangi. 
Apakah Anda memperkenankan setiap mahar yang disepakati 
dengan rela?” Saya katakan, “Demikian pula, seandainya 
perempuan itu menikah tanpa mahar, lalu suaminya 
menggaulinya, maka apakah Anda menetapkan untuknya mahar 
standar, baik itu sepuluh atau seribu?” Ia menjawab, “Ya.” 


Saya katakan, “Saya mendengar Anda menyerupakan 
mahar dengan jual-beli terhadap segala objek yang harganya 
mencapai sepuluh dirham. Anda memperkenankan pernikahan 
dengan mahar yang disepakati oleh kedua pihak, tetapi Anda 
mengembalikannya kepada mahar standar manakala tidak 
disebutkan maharnya. Tetapi Anda membedakan antara mahar 
dan jual-beli dengan harga kurang dari sepuluh dirham. Anda 
mengatakan bahwa jika istri rela dengan mahar kurang dari 
sepuluh dirham, maka saya menaikkannya hingga mencapai 
sepuluh dirham'. Sedangkan jual-beli menurut Anda, jika penjual 
telah rela dengan harga kurang dari satu dirham, maka Anda 
memperkenankannya.” 


Saya juga katakan, “Apa tanggapan Anda seandainya 
seseorang berkata, ‘Saya tidak melihat Anda dalam masalah 
mahar berpijak pada sesuatu yang dengan itu pendapat Anda 
menjadi konsisten. Karena itu, saya akan mengajak Anda dalam 
masalah mahar untuk kembali kepada firman Allah, “Dan jika 
kamu ingin mengganti istrimu dengan istri yang lain, sedang kamu 
telah memberikan kepada seseorang di antara mereka harta yang 
banyak, maka janganlah kamu mengambil kembali daripadanya 
barang sedikit pun.” (Qs. An-Nisaa' [4]: 20) Allah menyebutkan 
mahar di banyak tempat dalam Al Qur`an, dan di semua tempat 
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itu Allah & tidak menetapkan batasannya. Tetapi Anda 
menetapkan mahar harus berupa ginthar (harta yang banyak), 
tidak boleh kurang dan tidak boleh lebih dari itu'.” 


Ia menjawab, “Orang tersebut tidak boleh berkata seperti 
ini karena Allah & tidak mewajibkannya pada manusia, dan 
bahwa Nabi & memberikan mahar kurang dari itu. Boleh juga 
membolehkan mahar kurang dari itu.” Kami katakan, “Kami telah 
memaparkan kepada Anda bahwa Rasulullah & 
memperkenankan mahar kurang dari sepuluh dirham. Tetapi Anda 
meninggalkan ketentuan ini dan berpendapat sebaliknya. Anda 
mengatakan bahwa ukuran mahar sama dengan ukuran harta yang 
jika dicuri maka pencurinya dikenai hukuman potong tangan. Apa 
hubungannya mahar dengan tangan?” 


Saya katakan, “Apa tanggapan Anda seandainya seseorang 
berkata, “Saya menetapkan batasan mahar, dan saya tidak 
memperkenankan mahar di bawah maharnya Nabi &, yaitu lima 
ratus dirham’. Atau ia mengatakan, ‘Itulah harga untuk 
perempuan: tidak boleh kurang dari lima ratus dirham'. Atau ia 
berkata tentang keperawanan, “Itu seperti denda pidana, sehingga 
harus dikenai denda ja 'ifah#". Atau ia mengatakan, “Mahar tidak 
boleh kurang dari jumlah harta yang dikenai zakat, yaitu seratus 
dirham, atau dua puluh dinar’. Apa argumen untuk membantah 
pendapatnya itu?” Ia menjawab, “Bukankah mahar tidak ada 
hubungannya dengan semua itu?” Saya katakan, “Ya.” Ia berkata, 
“Tidak pula mahar memiliki hubungan dengan harta yang jika 
dicuri maka pencurinya dikenai hukuman potong tangan. 
Sebaliknya, sebagian dari hal-hal tersebut lebih pantas untuk 


64 Ja'ifah berarti luka-luka yang tembus ke rongga tubuh seperti perut. 
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dijadikan dasar giyas daripada ukuran harta yang pencurinya 
dikenai hukuman potong tangan tersebut jika memang masalah ini 
jauh dari masalah mahar.” 


21. Bab: Pernikahan dengan Mahar Ijarah (Sewa 
Jasa) 


Asy-Syafi'i berkata: Mahar merupakan salah satu dari 
bentuk harga. Setiap yang boleh dijadikan harga atau pembayaran 
itu boleh dijadikan mahar. Misalnya adalah seorang perempuan 
menikah dengan seorang laki-laki dengan syarat laki-laki itu 
menjahitkan baju baginya, membangunkan rumah untuknya, 
membawanya pergi ke suatu negeri, dan melakukan berbagai 
pekerjaan untuknya. 


Barangkali ada yang bertanya, “Apa dalil pendapat ini?” 
Jawabnya, oleh karena mahar merupakan harga, maka ia 
semakna dengan ini. Allah & memperkenankan jarah dalam 


Kitab-Nya, dan hal itu juga diperkenankan oleh umat Islam. 
Allah & berfirman, 
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untukmu, maka berikanlah kepada mereka upahnya.” (Os. Ath- 
Thalaag (651: 6) 
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“Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada 
para ibu dengan cara yang makruf. ” (Qs. Al Baqarah (2): 233) 


Allah & menceritakan kisah Nabi Syu'aib dan Musa & 
dalam masalah pernikahan. Allah & berfirman, 


gerre »2 Pe AO Ao A »? 
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“Salah seorang dari kedua wanita itu berkata, 'Ya bapakku 
ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena 
sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk 
bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya’. 
Berkatalah dia (Syu'aib), ‘Sesungguhnya aku bermaksud 
menikahkan kamu dengan salah seorang dari kedua anakku ini'” 
(Os. Al @ashash (281: 26-27) 
Allah & juga berfirman, 
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“Maka tatkala Musa telah menyelesaikan waktu yang 
ditentukan dan dia berangkat dengan keluarganya, dilihatnyalah 
api di lereng gunung.” (Qs. Al @ashash [28]: 29) 

Saya tidak mencatat adanya perbedaan pendapat dari 
seorang ulama bahwa apa saja yang boleh dijadikan objek jjarah 
itu juga boleh dijadikan mahar. Jadi, barangsiapa yang menikah 
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dengan syarat ia melakukan suatu pekerjaan, lalu ia 
mengerjakannya seluruhnya, kemudian ia menthalak sebelum 
terjadi persetubuhan, maka ia meminta kembali setengah dari nilai 
pekerjaan. Barangsiapa yang belum mengerjakannya kemudian ia 
menalak sebelum terjadi persetubuhan, maka ia mengerjakan 
setengahnya. Jika objek yang dikerjakan sudah terlewatkan 
waktunya, seperti objeknya berupa kain namun kain tersebut 
rusak, maka perempuan yang dinikahkan berhak atas setengah 
dari upah menjahit kain atau pekerjaan apa pun itu. 


Rabi' berkata: Asy-Syafi'i mengoreksi pendapatnya. Ia 
mengatakan, “Istrinya itu berhak atas setengah dari mahar standar.” 
Hanya saja, sebagian ulama mengatakan bahwa ketentuan ini boleh 
berlaku dalam segala sesuatu selain mengajarkan ilmu, karena tidak 
ada upah untuk mengajarkan ilmu. Seandainya seorang laki-laki 
menikahi seorang perempuan dengan syarat laki-laki itu mengajarkan 
ilmu kepadanya, maka istrinya berhak atas mahar standar untuk 
perempuan sepertinya, karena tidak boleh mengupah seseorang 
untuk mengajarkan ilmu, baik Al Qur`an atau selainnya. Seandainya 
hal ini boleh, maka pengajaran ilmu itu sama hukumnya dengan 
menjahit kain; boleh dijadikan mahar pernikahan, dan pendapat 
terhadapnya seperti pendapat terkait menjahit kain. Seandainya 
suami sudah mengajarkan ilmu kemudian ia menthalak istrinya, maka 
ia meminta kembali setengah dari upah mengajarkan ilmu tersebut. 
Jika suami menthalaknya sebelum mengajarkan ilmu kepadanya, 
maka istri menuntut setengah dari upah mengajarkan ilmu tersebut, 
karena suami tidak boleh berduaan dengan istri dan mengajarinya 
ilmu. Ini merupakan pendapat yang shahih menurut Sunnah 
sekaligus giyas seandainya kita mengikuti dalam hal kebolehan upah 
untuk mengajarkan ilmu. 
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Asy-Syafi'i menarik pendapatnya dan berkata: Istri 
memperoleh mahar standar. 


Rabi' berkata: Asy-Syafi'i memiliki pendapat lain, yaitu: Jika 
seorang laki-laki menikahi seorang perempuan dengan mahar 
menjahitkan pakaian tertentu untuk istri, atau memberinya sesuatu 
tertentu, kemudian ia menthalaknya sebelum menggaulinya, lalu 
kain tersebut rusak sebelum ia menjahitnya, atau sesuatu tertentu 
itu rusak, maka istri meminta setengah dari mahar standar untuk 
perempuan sepertinya. Asy-Syafi'i berargumen bahwa barangsiapa 
yang membeli suatu dengan dinar lalu sesuatu tersebut rusak 
sebelum ia menerimanya, maka ia mengambil dinarnya kembali. 
Jadi, perempuan ini memiliki hak penjahitan pakaian dengan 
kemaluannya. Oleh karena kain itu rusak sebelum ia menerimanya 
sehingga suami tidak bisa menjahit kain tersebut, maka istri 
meminta haknya lantaran dengan kemaluannya itulah ia 
memperoleh hak atas penjahitan. Itulah harga yang dengan itu ia 
membeli jasa penjahitan. 


Rabi’ berkata: Ini merupakan pendapat yang paling shahih 
di antara dua pendapat. Ini juga merupakan pendapat yang paling 
akhir di antara dua pendapat Asy-Syafi'i. 
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22. Bab: Larangan Seseorang Meminang 
Perempuan yang Sudah Dipinang Saudaranya 
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2453. Rabi mengabarkan kepada kami, ia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, ia berkata: Malik mengabarkan 
kepada kami dari Nafi’, dari Ibnu Umar #5, bahwa Rasulullah & 


bersabda, “Janganlah salah seorang di antara kalian meminang 
perempuan yang dipinang saudaranya. 5 
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65 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrjinya pada (no. 2243) dalam bab 
tentang larangan seseorang meminang perempuan yang sudah dipinang saudaranya. 
Status hadits muttafag alaih. 
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2454. Rabi' mengabarkan kepada kami, ia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, ia berkata: Malik mengabarkan 
kepada kami dari Abu Zinad dan Muhammad bin Yahya bin 
Hibban, dari Al A'raj, dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & 
bersabda, “Janganlah salah seorang di antara kalian meminang 
perempuan yang dipinang saudaranya. 66 


Kedua hadits ini mengandung kemungkinan makna bahwa 
barangsiapa yang meminang seorang perempuan, maka orang lain 
tidak boleh meminangnya hingga peminang itu mengizinkan atau 
ia mengurungkan pinangan, baik perempuan yang dipinang itu 
suka dengan peminang atau membencinya. Ada kemungkinan 
bahwa yang dilarang Nabi & adalah ketika perempuan yang 
dipinang itu suka dengan peminang pertama. Alasannya adalah 
karena jika peminang terakhir itu lebih berbobot daripada 
peminang pertama yang telah ia terima, maka ia akan 
meninggalkan peminang yang sudah ia terima dengan rela, yaitu 
peminang pertama, sehingga hal ini menimbulkan kerusakan bagi 
peminang pertama. Kerusakan seperti ini identik dengan mudharat 
baginya. Allah Mahatahu. Oleh karena larangan ini mengandung 
dua kemungkinan makna tersebut dan juga makna-makna lain, 
maka yang paling pantas dijadikan pegangan adalah yang kami 


66 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrijnya pada no. 2244 dalam bab 
tentang larangan seseorang meminang perempuan yang sudah dipinang saudaranya. 
Status hadits muttafag alaih. 
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temukan dalilnya. Lalu kami menemukan dalil dari Rasulullah & 
bahwa larangan bagi seorang laki-laki untuk meminang perempuan 
yang telah dipinang saudaranya adalah ketika perempuan yang 
dipinang itu rela dengan peminang pertama. 


Pertanda kerelaannya jika ia berstatus janda adalah ia 
mengizinkan pernikahan dengan mengatakan ya. Sedangkan jika 
ia berstatus gadis, maka diamnya itulah pertanda bahwa ia 
mengizinkan. 


Seseorang bertanya kepada saya, “Anda mengatakan 
bahwa hadits tersebut berlaku umum dan sesuai makna 
implisitnya, meskipun ia mengandung kemungkinan makna lain 
selain yang umum dan tekstual, hingga ada dalil yang 
menunjukkan bahwa ia berlaku khusus bukan umum, dan berlaku 
makna implisitnya bukan eksplisit.” Saya menjawab, “Seperti 
itulah pendapat saya.” Ia bertanya, “Apa yang menghalangi Anda 
untuk berkomentar tentang hadits ini, “Janganlah seorang laki-laki 
meminang pinangan saudaranya” seandainya perempuan yang 
dipinang belum menunjukkan sikap rela bahwa laki-laki tersebut 
tetap tidak boleh meminang hingga peminang pertama 
meninggalkan pinangan. Mengapa dalam hal ini ada berpegang 
pada makna yang tidak terkandung dalam hadits secara implisit 
dan khusus, bukan secara eksplisit dan umum?” Saya menjawab, 
“Karena ada dalil.” Ia bertanya, “Apa dalilnya?” Saya jawab: 
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2455. Malik mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin 

Yazid mantan sahaya Aswad bin Sufyan, dari Abu Salamah bin 
Abdurrahman, dari Fathimah binti Qais, bahwa Rasulullah & 
bersabda kepadanya, “Jika kamu sudah halal, maka beritahu aku! 
Ketika aku sudah halal, aku pun memberitahu beliau bahwa 
Muawiyah dan Abu Jahm melamarku. Rasulullah & bersabda, 
“Adapun Muawiyah itu miskin, tidak punya harta. Sedangkan Abu 
Jahm itu tidak pernah melepaskan tongkatnya dari pundaknya. 
Menikahlah kamu dengan Usamah!” Aku tidak suka dengan 
Usamah, tetapi Nabi £ bersabda, “Menikahlah kamu dengan 

= Usamah!” Aku pun menikah dengan Usamah, lalu Allah 


177 


AI Umm 


menjadikan kebaikan pada diri Usamah dan aku pun bahagia 
dengannya.67 


Saya katakan kepadanya, “Fathimah memberitahu Nabi D 
bahwa ia dilamar oleh dua orang laki. Menurut dugaan saya, 
pinangan salah satunya pasti terjadi terlebih dahulu, karena jarang 
sekali ada dua orang yang meminang secara bersama-sama. 
Namun setahu Anda, beliau tidak berkata kepada Fathimah, 'Tidak 
sepatutnya kamu dipinang seseorang sebelum yang lain 
meninggalkan pinanganmu'. Beliau juga tidak berkata seperti itu 
kepada keduanya. Bahkan Rasulullah Æ sendiri meminang 
Fathimah di atas pinangan keduanya. Dalam hadits Fathimah itu 
tidak ada keterangan bahwa ia telah rela dengan salah satu dari 
keduanya, dan tidak pula membenci salah satunya. Haditsnya itu 
menunjukkan bahwa ia masih bingung, belum menjatuhkan pilihan 
pada keduanya, atau salah satu dari keduanya, melainkan ia 
menunggu yang lain, atau sedang menimbang-nimbang keduanya. 
Namun ketika Rasulullah #& meminangnya untuk Usamah dan ia 
pun menikah dengan Usamah, maka hal itu menunjukkan 
pendapat yang saya sampaikan bahwa pinangan boleh dilakukan 
oleh para peminang selama perempuan yang dipinang belum 
menentukan pilihan.” 


la bertanya, “Apa tanggapan Anda seandainya saya 
mengatakan bahwa pendapat ini bertentangan dengan hadits, 
Seseorang tidak boleh meminang perempuan yang dipinang 
saudaranya,’ dan bahwa hadits ini menghapus ketentuan 
tersebut?” Saya menjawab, “Adakah suatu hadits dianggap sebagai 


67 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrifnya pada (no. 2247) dalam bab 
tentang larangan seorang laki-laki meminang pinangan saudaranya. Hadits ini 
diriwayatkan oleh Muslim. 
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penghapus hukum kecuali terhadap hadits lain yang bertolak 
belakang sama sekali sehingga kedua hadits tersebut tidak bisa 
digunakan secara bersama-sama?” Ia menjawab, “Tidak.” Saya 
bertanya, “Apakah mungkin dua hadits tersebut digunakan secara 
bersama-sama sesuai yang saya sampaikan bahwa keadaan 
dimana seorang laki-laki meminang perempuan yang dipinang 
saudaranya sesudah perempuan tersebut rela itu merupakan 
keadaan yang tidak disukai, sedangkan keadaannya sebelum 
perempuan tersebut rela itu bukan merupakan keadaan yang tidak 
disukai, lantaran perbedaan keadaan seorang perempuan sebelum 
rela dan sesudah rela?” Ia menjawab, “Ya.” Saya bertanya, “Lalu, 
apa alasan diperbolehkannya menolak satu hadits dengan hadits 
lain, padahal dimungkinkan salah satu hadits tidak bertentangan 
dengan hadits lain, serta tidak diketahui hadits mana di antara 
keduanya yang berkedudukan sebagai penghapus? Apa tanggapan 
Anda seandainya seseorang berkata, “Hadits Fathimah-lah yang 
berkedudukan sebagai penghapus, dan tidak ada larangan bagi 
seorang laki-laki untuk meminang perempuan dalam keadaan apa 
pun’? Argumen Anda untuk membantahnya tidak lain adalah 
seperti argumen Anda untuk membantah orang yang berbeda 
pendapat dari Anda.” 


Ia berkata, “Anda dan kami berpendapat bahwa jika 
dimungkinkan dua hadits digunakan secara bersama-sama, maka 
salah satunya tidak ditolak dengan yang lain. Silakan Anda 
menjelaskan maksud pernyataan ini.” Saya bertanya kepadanya, 
“Rasulullah & melarang Hakim bin Hizam untuk menjual suatu 
yang tidak dimilikinya, tetapi beliau memberikan keringanan untuk 
melakukan akad sa/af dengan perkaranya tertentu hingga jangka 
waktu tertentu. Padahal, akad salaf ini juga merupakan penjualan 
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suatu yang belum dimiliki penjual.” Saya juga katakan kepadanya, 
“Yang dilarang adalah menjual suatu tertentu (definitif) yang tidak 
ada miliki dalam keadaan tidak dipertanggungkan pada Anda. 
Sedangkan objek yang diperintahkan itu dianggap sebagai jual-beli 
sifat. Karena itu kami menggunakan dua hadits tersebut secara 
bersama-sama.” Ia berkata, “Seperti itulah pendapat kami.” Saya 
katakan, “Ini menjadi argumen untuk membantah Anda.” 


Ia berkata, “Tetapi, sahabat kami mengatakan bahwa laki- 
laki kedua tidak boleh meminang, baik perempuan yang dipinang 
itu rela atau tidak rela, hingga peminang pertama meninggalkan 
pinangannya.” 


Saya katakan, “Pendapat ini bertentangan dengan hadits. 
Pihak perempuan akan mengalami mudharat sekiranya ada 
halangan bagi laki-laki lain untuk meminangnya hingga peminang 
pertama meninggalkannya, padahal barang kali peminang pertama 
itu hanya ingin menyusahkannya dan tidak mau meninggalkan 
pinangannya untuk selama-lamanya.” 


la berkata, “Pernyataan ini lebih bagus daripada yang 
dikatakan para sahabat kami, dan saya kembali kepada pendapat 
ini. Akan tetapi, ada ulama lain yang mengatakan bahwa 
peminang kedua tidak boleh meminang ketika perempuan yang 
dipinang sudah condong dan telah ada tanda akan kerelaannya 
lantaran ia menetapkan syarat bagi dirinya. Lalu, mengapa Anda 
mengklaim bahwa peminang tidak meninggalkan pinangan dalam 
keadaan ini, dan tidak pula meninggalkannya hingga perempuan 
janda berkata rela, dan hingga perempuan gadis diam?” Saya 
menjawab, “Karena saya mendapati Rasulullah & tidak menolak 
pinangan Abu Jahm dan Muawiyah terhadap Fathimah, melainkan 
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beliau meminangnya untuk Usamah di atas pinangan keduanya. 
Hadits ini tidak memiliki kesimpulan selain yang saya sampaikan, 
bahwa Fathimah belum menyatakan rela. Sedangkan antara 
pernyataan rela dan diam pada saat pinangan itu tidak fase yang 
terpisah dari keadaannya yang pertama saat pinangan. Jika Anda 
mengatakan masalah kecondongan dan penetapan syarat, maka 
saya katakan: apakah boleh wali menikahkan perempuan yang 
diwalikannya saat ia menunjukkan kecenderungan dan 
menetapkan syarat?” Ia menjawab, “Tidak, melainkan harus 
mengatakan rela jika ia janda, atau diam jika ia gadis.” 


Saya katakan kepadanya, “Saya melihat keadaan 
perempuan saat cenderung dan tidak cenderung sesudah pinangan 
itu sama. Wali tidak boleh menikahkannya dalam dua keadaan 
tersebut.” Ia berkata, “Benar. Akan tetapi, keadaannya saat 
cenderung itu berbeda dari keadaannya yang tidak cenderung.” 


Saya katakan, “Apa pendapat Anda seandainya ia dipinang 
oleh seorang laki-laki kemudian ia mencaci laki-laki itu dan 
berkata, “Kamu tidak pantas meminangku.” Ia lantas bersumpah 
untuk tidak menikah dengan laki-laki tersebut. Kemudian laki-laki 
tersebut mengulangi pinangan, namun kali ini perempuan tersebut 
tidak berkata tidak dan tidak pula ya. Apakah keadaannya yang 
terakhir itu sama seperti keadaannya yang pertama?” Ia 
menjawab, “Ya.” Saya bertanya, “Apakah perempuan itu haram 
dipinang dengan alasan seperti yang Anda sebutkan lantaran 
keadaannya berbeda?” Ia menjawab, “Tidak, karena hukumnya 
tidak berubah dalam hal boleh menikahkannya.” Saya katakan, 
“Anda bisa memperoleh kejelasan dari pendapat Anda hanya jika 
terungkap hal yang menunjukkan bahwa keadaan dimana ia tidak 
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menyatakan rela itu berbeda dari keadaan dimana ia menyatakan 
rela sehingga dalam keadaan itu wali boleh menikahkannya.” Ia 
berkata, “Inilah maknanya yang paling kuat. Makna yang paling 
kuat itulah yang paling pantas untuk kita jadikan acuan.” 


23. Pernikahan dengan Laki-Laki Musyrik 


Asy-Syafi'i berkata: Allah & berfirman, 

Saar ehi LA aa Ay IA PN red 

S3 3 eP 
“Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: 


dua, tiga atau empat ” (Qs. An-Nisaa” (41: 3) 


Keringanan yang diberikan kepada kaum laki-laki muslim 
hanya sampai kepada empat. Seorang laki-laki muslim tidak boleh 
memadu lebih dari empat istri kecuali yang dikhususkan Allah bagi 
Rasul-Nya &, bukan untuk orang-orang Islam lainnya, yaitu 
menikahi lebih dari empat istri dengan cara memadu, dan menikah 
tanpa mahar. Allah & berfirman, 
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“Sebagai pengkhususan bagimu, bukan untuk semua orang 
mukmin.” (Qs. Al Ahzaab (331: 50) 
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2456. Seorang periwayat yang tsiqah —saya menduganya 
Ismail bin Ibrahim— Asy-Syafi'i ragu, dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, 
dari Salim, dari ayahnya, bahwa Ghailan bin Salamah Ats-Tsagafi 
masuk Islam dalam keadaan memiliki sepuluh istri. Nabi & lantas 
bersabda kepadanya, “Tahanlah empat, dan  ceraikanlah 
selebihnya. 58 
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68 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrijnya pada (no. 2107) dalam Abu 
Bakar tentang orang kafir harbi masuk Islam dalam keadaan memilki lebih dari empat 
istri. Hadits ini nilai shahih oleh hakim, Ibnu Hibban dan Ibnu @aththan. 
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2457. Sebagian sahabat kami mengabarkan kepada kami 
dari Abu Zinad, dari Abdul Majid bin Suhail bin Abdurrahman bin 
Auf, dari Auf bin Harits, dari Naufal bin Muawiyah Ad-Dailami, ia 
berkata: Aku masuk Islam dalam keadaan aku memiliki lima istri, 
kemudian aku bertanya kepada Nabi œ, lalu beliau bersabda 
kepadaku, “Ceraikanlah satu, dan tahanlah yang empat!” 
Kemudian aku menjumpai yang paling lama bersamaku, sudah tua 
renta, mandul, dan sudah bersamaku sejak enam puluh tahun; 
kemudian aku mencerainya.8? 
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69 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrifnya pada (no. 2109) dalam bab 
tentang hukum memerangi orang-orang musyrik, bab orang kafir harbi yang masuk 
Islam dalam keadaan memiliki lebih dari empat istri. 
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2458. Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Ibnu Abi Yahya mengabarkan kepadaku dari Ishag bin Abdullah, 
dari Abu Wahb Al Jaisyani, dari Abu Khirasy, dari Ad-Dailami atau 
Ibnu Ad-Dailami, ia berkata, “Aku masuk Islam dalam keadaan 
memperistri dua perempuan bersaudara. Aku bertanya kepada 
Nabi &, kemudian beliau menyuruhku untuk menahan siapa saja 
di antara keduanya yang saya inginkan dan menceraikan yang 
lain.”70 


Pendapat inilah yang kami pegang. Jika seorang musyrik 
masuk Islam dalam keadaan memiliki lebih dari empat istri, maka 
ia menahan empat di antara mereka—siapa saja yang ia inginkan, 
dan menthalak selebihnya, karena ia tidak halal selain berbuat 
seperti itu sesuai dengan firman Allah & serta riwayat dari Nabi & 
bahwa seorang laki-laki tidak boleh memadu lebih dari empat istri 
dalam keadaan beragama Islam. 


Saya tidak peduli apakah mereka dinikahi dalam satu akad 
atau dalam beberapa akad yang terpisah, atau siapa saja yang ia 
cerai; apakah istri pertama yang ia nikahi atau istri terakhir, 


70 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrijinya pada (no. 2258) dalam 
pembahasan tentang nikah bab laki-laki yang masuk Islam dalam keadaan memiliki 
empat istri. Hadits ini bersumber dari jalur Abu Wahb Al Jaisyani dari Dhahhak bin 
Fairuz dari ayahnya. Hadits ini dinilai hasan oleh At-Tirmidzi, dilansir Ibnu Hibban 
dalam Shahih-nya, dan dinilai shahih sanadnya oleh Al Baihagi. 
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asalkan istri yang ia tahan di antara mereka itu bukan muhrim 
yang haram dinikahi sejak awal dalam Islam dalam keadaan apa 
pun. Misalnya, ia masuk Islam dalam keadaan memperistri dua 
perempuan bersaudara, sehingga ia harus menthalak salah satu 
dari keduanya: siapa saja yang ia inginkan. Karena ia diharamkan 
dalam keadaan apa pun untuk memadu keduanya dalam Islam. 
Juga seperti ia menikahi seorang perempuan dengan anak 
perempuannya lalu ia menggauli keduanya, padahal ia haram 
menikahi sejak awal salah satu dari keduanya dalam Islam, dan ia 
telah menggaulinya dengan jalan nikah yang terkadang pernikahan 
seperti itu hukumnya boleh. 


Seandainya ia menikahi dua perempuan bersaudara secara 
bersama-sama tetapi ia belum menggauli keduanya, maka kami 
katakan kepadanya, “Ceraikanlah siapa saja yang kamu ingin 
cerai, dan tahanlah yang lain.” Dalam hal ini saya tidak 
memandang siapa di antara keduanya yang lebih dahulu ia nikahi. 
Semua pendapat ini sejalan dengan makna Sunnah. Allah 
Mahatahu. 


Seandainya seorang laki-laki masuk Islam dalam keadaan 
memiliki istri Yahudi atau Nasrani, maka keduanya tetap terikat 
dalam pernikahan, karena ia memang boleh menikahi salah satu 
dari keduanya saat ia sudah menjadi Muslim. 


Seandainya seseorang masuk Islam dalam keadaan memiliki 
istri penyembah berhala atau Majusi, maka ia tidak boleh 
menggaulinya kecuali istrinya itu masuk Islam sebelum iddah-nya 
berakhir. Ia boleh menggauli perempuan Yahudi dan Nasrani 
dengan jalan kepemilikan budak, tetapi ia tidak boleh menggauli 
perempuan penyembah berhala dan Majusi dengan jalan 
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kepemilikan. Oleh karena ia tidak halal menikahinya, maka ia juga 
tidak halal menyetubuhinya. Alasannya adalah karena agama 
keduanya. Saya tidak mengetahui adanya seorang sahabat Nabi & 
yang menggauli seorang tawanan perempuan berdarah Arab 
hingga ia masuk Islam. Oleh karena Nabi & mengharamkan laki- 
laki yang masuk Islam untuk menggauli istri penyembah berhala 
hingga istrinya itu masuk Islam di masa iddah, maka hal itu 
menunjukkan bahwa perempuan yang tetap pada agamanya tidak 
boleh digauli hingga ia masuk Islam, baik ia perempuan merdeka 


atau budak. 


24. Perbedaan Pendapat tentang Seorang Laki-Laki 
yang Masuk Islam Dalam Keadaan Memiliki Lebih 
dari Empat Istri 


Rabi mengabarkan kepada kami, ia berkata: Asy-Syafi'i 
berkata: Sebagian ulama berkata kepada saya, “Apa argumen 
Anda bahwa laki-laki tersebut harus menthalak istri-istri yang 
melebihi empat, meskipun ia menthalak istri yang ia nikahi terlebih 
dahulu? Mengapa Anda tidak mengatakan bahwa ia menahan 
empat istri yang pertama dan menceraikan selebihnya?” Saya 
menjawab, “Berdasarkan hadits Ad-Dailami dan hadits Naufal bin 
Muawiyah.” Ia bertanya, “Apa pendapat Anda seandainya hadits 
tersebut tidak valid, atau keduanya memang tidak valid? Apakah 
Anda memiliki argumen dalam hadits Ibnu Umar?” Saya 
menjawab, “Ya, meskipun sebenarnya saat ada satu hadits yang 
valid dari Nabi Æ tidak boleh mengatakan, “Apakah ada argumen 
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selainnya,” melainkan saya dan Anda wajib menerima hadits 
tersebut. Sikap tersebut merupakan ketaatan kepada Allah &.” 


la berkata, “Semua yang Anda katakan itu benar, dan kita 
harus berpegang pada hadits tersebut seandainya ia valid.” Saya 
katakan, “Jika Anda tidak menilai valid hadits seperti itu atau yang 
lebih lemah lagi, maka ia tidak mengandung hujjah untuk 
membantah Anda. Tetapi, Anda harus menolak hadits yang 
seperti itu.” 

Ia berkata, “Saya ingin Anda memberitahu saya, apakah 
hadits Ibnu Umar tersebut mengandung argumen seandainya tidak 
ada hadits lain?” Saya menjawab, “Ya.” Ia bertanya, “Di mana 
letak argumennya?” Saya menjawab, “Ketika Nabi & 
memberitahu Ghailan bahwa ia tidak boleh menahan lebih dari 
empat istri, sedangkan beliau tidak mengatakan kepadanya empat 
istri yang pertama, maka kami mengambil dalil bahwa seandainya 
masih ada makna lain dalam hal yang beliau halalkan dan 
haramkan untuk Ghailan, tentulah beliau memberitahukannya 
kepada Ghailan. Karena saat itu ia baru memeluk Islam, tidak 
memiliki informasi sebelum ia masuk Islam. Karena itu Nabi & 
memberitahukan sebagiannya, dan diam terhadap hal-hal yang 
akan ia ketahui di lain kesempatan.” 

la bertanya, “Tidakkah bisa jadi Nabi Æ memberitahunya 
dua hal sehingga ia bisa mengerjakan salah satunya, bukan yang 
lain?” Saya menjawab, “Ya.” Ia bertanya, “Lalu, mengapa Anda 
menjadikan hal itu sebagai argumen sedangkan apa yang saya 
katakan itu mungkin benar?” Saya katakan, “Dalam hadits Nabi & 
itu ada dua hal, yaitu: 
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Pertama, toleransi terhadap hal-hal yang sudah terlanjur, 
seperti permulaan akad nikah dan bilangan perempuan yang boleh 
dinikahi. Nabi & tidak bertanya tentang siapa yang pertama kali 
dilakukan akad nikah padanya, dan juga tidak bertanya tentang 
pokok akad nikah mereka. Padahal para penyembah: berhala itu 
tidak mengadakan akad nikah melainkan akad nikah yang tidak 
sah untuk dilakukan sejak awal dalam Islam, namun beliau 
memaafkannya atau menolerirnya. Oleh karena beliau memaafkan 
satu akad yang tidak sah karena sudah terlanjur terjadi dalam 
keadaan musyrik, maka semua akad yang tidak sah dalam keadaan 
musyrik itu hukumnya sama, seperti menikah tanpa wali dan 
tanpa saksi, serta pernikahan-pernikahan seperti itu yang tidak 
boleh dilakukan sejak awal dalam Islam. Keadaan paling jauh yang 
terjadi pada pernikahan terhadap istri di atas empat saat masih 
musyrik adalah pernikahan mereka tidak sah seperti tidak sahnya 
pernikahan yang saya sampaikan. 

Oleh karena Rasulullah & memaafkan pernikahan tersebut 
bagi orang-orang musyrik yang masuk Islam, serta 
mempertahankan pernikahan mereka meskipun menurut kami 
hukumnya tidak sah, maka demikian pula jika seorang suami ingin 
menahan akad nikah yang ia lakukan sesudah memiliki empat istri 
dalam keadaan musyrik: hukumnya boleh. Karena paling jauh dari 
keadaan mereka adalah pernikahan mereka tidak sah. Tidak ada 
sesuatu yang lebih pantas disamakan dengan suatu yang lain 
daripada akad yang rusak disamakan dengan akad yang 
dimaafkan. Seandainya dalam masalah ini tidak ada argumen 
selain ini, maka itu sudah cukup. Lalu, bagaimana jika argumen ini 
juga disertai pemberian pilihan kepada Rasulullah & kepada 
Ghailan, serta sikap beliau yang tidak menanyakan istri-istri yang 
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pertama dan istri-istri yang terakhir, sebagaimana beliau tidak 
bertanya kepada orang musyrik yang masuk Islam mengenai 
pernikahannya untuk diketahui apakah pernikahannya itu sah atau 
tidak sah. Semua itu dimaafkan. 


Kedua, suami dalam Islam dilarang melakukan hal-hal yang 
tidak boleh, yaitu memiliki istri lebih dari empat sesudah masuk 
Islam, dan memadu dua perempuan bersaudara dalam satu 
pernikahan. Karena itu, hukum akadnya lantaran sudah terlanjur 
terjadi di masa jahiliyah itu sama seperti hukum riba yang telah 
terambil. Allah & berfirman, 
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Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang- 
orang yang beriman’. (Qs. Al Baqarah (2): 278) 

Rasulullah & menetapkan hukum sesuai dengan hukum 
Allah, bahwa beliau tidak membatalkan riba yang telah terambil 
karena sudah terlanjur, tetapi beliau membatalkan riba yang belum 
terambil karena Islam mendapatinya dalam keadaan belum 
terlanjur. Seperti itulah hukum Allah & terkait akad nikah di masa 
jahiliyah manakala Rasulullah & tidak membatalkannya karena 
sudah terlanjur. Semuanya merupakan satu kesatuan dan tidak 
terpisah-pisahkan: sebagiannya diperkenankan dan sebagian yang 
lain ditolak. Sementara itu, Rasulullah & menetapkan hukum 
perempuan-perempuan yang akadnya terjadi dalam Islam itu 
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sesuai dengan hukum Islam. Karena itu tidak boleh memadu lebih 
dari empat istri, dan tidak pula memadu dua perempuan 
bersaudara. Karena yang demikian itu belum terlanjur, melainkan 
masih didapati oleh Islam, sebagaimana didapatinya riba yang 
belum terambil dalam Islam.” 


Ia bertanya, “Apakah Anda bisa menyampaikan penjelasan 
selain ini yang menunjukkan bahwa akad dalam nikah itu seperti 
akad dalam jual-beli, serta masalah keterlanjuran dalam akad?” 
Saya katakan, “Apa yang saya sampaikan kepada Anda itu sudah 
cukup.” Ia berkata, “Silakan Anda menyebutkan yang lain jika 
Anda mengetahuinya.” Saya katakan, “Apa pendapat Anda 
terhadap perempuan yang Anda nikahi tanpa mahar lalu Anda 
menggaulinya, atau dengan mahar yang tidak sah?” Ia menjawab, 
“Perempuan itu berhak atas mahar standar untuk perempuan 
sepertinya, sedangkan nikahnya tetap berlaku dan tidak terhapus.” 
Saya bertanya kepadanya, “Seandainya Anda melakukan akad 
jual-beli tanpa menyebutkan harga, atau dengan harga yang 
diharamkan, apakah objek jual-beli itu dikembalikan seandainya 
masih ada, atau Anda menanggungnya seandainya ia rusak di 
tangan Anda?” Ia menjawab, “Ya.” Saya bertanya, “Apakah Anda 
mendapati akad nikah di sini diperlakukan seperti akad jual-beli 
yang mereka jalankan secara riba?” Ia menjawab, “Ya.” Saya 
bertanya, “Lalu, apa yang menghalangi Anda terkait akad nikah di 
masa jahiliyah untuk mengatakan, Ta seperti pembagian yang 
telah terlanjur dan menerima telah menerima pembagian, serta 
seperti riba yang telah terlanjur diterima, sehingga saya tidak 
mengembalikannya'.” Saya juga katakan, “Apa pandangan Anda 
terhadap pendapat Anda sendiri, “Saya melihat akadnya. 
Seandainya akad itu sah sekiranya awalnya dilakukan dalam Islam, 
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maka saya memperkenankannya. Tetapi seandainya akad tersebut 
tidak sah sekiranya awalnya dilakukan dalam Islam, maka saya 
menthalaknya'. Bukankah petunjuk dari Nabi & dalam hadits Ibnu 
Ad-Dailami/! dan Naufal bin Muawiyah”? terdapat keterangan 
yang dapat memupus keraguan Anda?” 


la berkata, “Saya berbicara kepada Anda hanya 
berdasarkan hadits Az-Zuhri. Karena kalimatnya dimungkinkan 
bermakna umum sebagaimana yang Anda sampaikan, meskipun 
itu bukan umum dalam hadits.” Saya katakan kepadanya, 
“Seandainya itu yang terjadi, maka justru lebih keras bantahannya 
terhadap Anda. Seandainya dalam hal ini tidak ada dalil selain 
hadits Ibnu Umar, sedangkan hadits Ibnu Umar tersebut tidak 
mengandung dalil, maka Anda terbantah dengan perkataan Anda 
sendiri bahwa dalam hadits Ibnu Umar terkandung dalil menurut 
kami terhadap pendapat kami. Allah Mahatahu.” 


Ia berkata, “Silakan Anda menyampaikan dalil yang 
menunjukkan hal yang berbeda dari pendapat saya seandainya 
hadits Ibnu Umar tidak mengandung dalil yang terang!” Saya 
katakan, “Apa pendapat Anda tentang seseorang yang mengawali 
akad dalam Islam dengan saksi dari kalangan para penyembah 
berhala? Apakah Kitab-Nya boleh?” Ia menjawab, “Tidak. Tidak 
pula dengan kesaksian dari kalangan orang-orang kafir dzimmi, 
karena mereka tidak bisa menjadi saksi bagi umat Islam.” Saya 
bertanya, “Apa penanda terhadap Ghailan bin Salamah? Apakah 
ia termasuk penyembah berhala sebelum ia masuk Islam?” Ia 
menjawab, “Ya.” Saya bertanya, “Menurut Anda, bagaimana 


71 Lihat hadits (no. 2458). 
72 Lihat hadits (no. 2457). 
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keadaannya yang terbaik saat itu? Bukankah keadaannya yang 
terbaik adalah ia menikah dengan kesaksian dari para penyembah 
berhala?” Ia menjawab, “Ya.” Saya bertanya, “Jika Anda 
mengklaim bahwa ia bertahan bersama empat istri, sedangkan 
keadaannya yang terbaik adalah ia menikahi mereka dengan 
kesaksian para penyembah berhala, tidakkah Anda telah 
menyalahi prinsip pendapat Anda sendiri?” Ia menjawab, 
“Sesungguhnya hal itu menjadi keharusan bagi saya.” Saya 
bertanya, “Seandainya tidak ada argumen untuk membantah Anda 
selain hal itu, maka Anda sudah terbantah. Selain itu, kami tidak 
tahu barangkali mereka menikah tanpa wali, tanpa saksi, dan di 
masa iddah.” Ia berkata, “Hal itu mungkin terjadi pada mereka. 
Ada riwayat dari mereka bahwa mereka menikah tanpa saksi dan 
di masa iddah.” Ia juga berkata, “Itu benar, tetapi saya tidak 
mendengar bahwa Nabi & bertanya kepada mereka mengenai 
asal usul pernikahan mereka.” 


Saya bertanya, “Apa tanggapan Anda seandainya 
seseorang berkata seperti yang Anda katakan kepada kami, 'Bisa 
jadi beliau bertanya kepada mereka, tetapi beritanya tidak sampai 
kepada Anda'. Ia menjawab, “Itu hak dia terhadap saya.” 


Saya bertanya kepadanya, “Apakah Anda bisa mengelak 
dari pernyataan bahwa jika dalam khabar tidak diterangkan bahwa 
beliau bertanya kepada mereka tentang asal usul akad, maka itu 
berarti beliau memaafkan akad tersebut, karena tidak ada yang 
dilakukan oleh para penyembah berhala selain yang tidak boleh 
dilakukan dari awal oleh seorang muslim dalam Islam? Atau, 
apakah Anda berpendapat seperti pendapat Anda tentang 
bilangan istri bahwa suami dipisahkan dari istri yang haram 
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baginya dalam keadaan apa pun, lalu Anda mengatakan bahwa 
mereka harus melakukan dari awal nikah dalam Islam?” Ia 
menjawab, “Saya tidak berpendapat demikian.” 


Saya bertanya, “Apa yang menghalangi Anda untuk 
berpendapat seperti itu? Tidakkah alasannya adalah karena 
Sunnah menunjukkan bahwa akad tersebut telah dimaafkan bagi 
mereka?” Ja menjawab, “Ya.” Saya katakan, “Jika akad telah 
dimaafkan, maka tidak perlu dilihat lagi kerusakannya, 
sebagaimana tidak dilihat kerusakan pernikahan perempuan yang 
tidak boleh dinikahi, tidak boleh dimadu, dan tidak boleh dinikahi 
karena telah melebihi empat.” Ia berkata, “Akan tetapi, akad 
berbeda dari hal ini.” 


Saya bertanya, “Lalu, mengapa Anda menyamakan hal-hal 
yang berbeda, namun sekali waktu Anda melihat kerusakannya, 
dan sekali waktu Anda tidak melihat kerusakannya?” Sebagian dari 
mereka lantas berpindah kepada pendapat kami dan mengatakan, 
“Laki-laki musyrik yang masuk Islam menahan empat istrinya, 
yang mana saja di antara mereka yang ia inginkan, dan menalak 
selebihnya.” Ia juga mencela pendapat sahabat-sahabatnya. Ia 
berkata, “Kami membedakan di antara hal-hal yang secara nalar 
tidak berbeda berdasarkan perkataan seorang sahabat Nabi &. 
Lalu, bagaimana jika telah ada perkataan dari Nabi &, sedangkan 
Allah mengharuskan kita untuk mengikuti beliau. Akan tetapi, 
buatlah satu batasan definitif bagi kami!” Saya katakan, 
“Pernikahan dalam keadaan musyrik itu mengandung dua hal. 
Yang pertama adalah akad, termasuk akad yang haram tetapi 
tetap disebut akad dalam keadaan apa pun. Yang kedua adalah 
melebihi batas empat istri. Ketika Nabi & menolak kelebihan 
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batas di atas empat istri, maka hal itu menunjukkan bahwa beliau 
juga menolak istri-istri yang memiliki hubungan muhrim dengan 
laki-laki yang menikahi. Hal itu pun telah diterangkan dalam Kitab 
Allah Æ. Namun, ketika Nabi & tidak menanyakan akadnya, 
maka saya menyimpulkan bahwa beliau memaafkan akad, 
sehingga kami pun memaafkan apa yang beliau maafkan. Kami 
tidak menyinggung masalah kerusakan akadnya manakala 
perempuan yang diakadkan itu termasuk perempuan yang halal 
dinikahi dalam keadaan apa pun. Seandainya tidak demikian 
ketentuannya, maka kami menolak pernikahan seluruh 
penyembah berhala dan kami katakan, “Lakukanlah lagi dalam 


, ” 


Islam agar akad dilakukan sesuai jalan yang halal dalam Islam'. 


25. Pernikahan Para Wali dan Pernikahan dengan 
Kesaksian 


Asy-Syafi'i berkata: Allah & berfirman, 


LA 


as Kan AN (A s Ko IEN E La Jl! 


f: 


“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, 
oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) 
atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) 
telah menafkahkan sebagian dari harta mereka.” (Os. An-Nisaa” 
[4]: 34) 
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Allah & berfirman tentang para budak perempuan, 


KIA IA Si Ke GK UCI NE 
Saba al Lapis 3 Dela oh Ha SL 
“Karena itu kawinilah mereka dengan seizin tuan mereka 
dan berilah maskawin mereka menurut yang patut.” (Qs. An- 
Nisaa '* [4]: 25) 


Allah & juga berfirman, 


pel Mg 


Pa > EA. X1 La GAZ R 40477 1. Ae 1 
3 ad o2 bos 1A 2, GI 
AA mega Ison SL Dr 

“Apabila kamu menthalak istri-istrimu, lalu mereka sampai 
kepada batas waktu mereka (iddah), maka janganlah kamu (para 
wali) menghalangi mereka kawin lagi dengan bakal suaminya, 
apabila telah terdapat kerelaan di antara mereka dengan cara yang 
makruf. ” (Qs. Al Baqarah (2): 232) 

Ayat ini merupakan ayat yang paling jelas indikasinya dalam 
Kitab Allah & bahwa perempuan merdeka tidak bisa menikahkan 
dirinya sendiri. 

Barangkali ada yang bertanya, “Kami melihat permulaan 
ayat berbicara kepada suami, karena Allah 4 berfirman, “Apabila 
kamu menthalak istri-istrimu, lalu mereka sampai kepada batas 
waktu mereka (iddah), maka janganlah kamu (para wall) 
menghalangi mereka kawin lagi dengan bakal suaminya.” 
Jawabnya, ayat itu sendiri menunjukkan bahwa yang Allah 
maksudkan dengan larangan di sini bukan suami, karena suami 
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tidak memiliki jalan untuk kembali kepada istri manakala iddah istri 
berakhir lantaran telah sampai batas waktunya.” 


Barangkali ada yang bertanya, “Dimungkinkan kalimat, 

“lalu mereka sampai kepada batas waktu mereka (iddah)” 

maksudnya adalah, mereka hampir sampai batas waktu mereka, 

karena perintah dalam ayat berikut ini pun ditujukan kepada 

orr o ogy eor GSA ES n Ka DA 3 da roren r 

suami, G3 ALAN can ab AAN aS ed SA 
A Pr 

[Ka Jae “Apabila mereka telah mendekati akhir iddah-nya, maka 


rujukilah mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan 
baik dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di 
antara kamu.” (Os. Ath-Thalaag (65): 2) Ayat ini berisi larangan 
bagi suami untuk rujuk kepada istri dengan tujuan menimpakan 
mudharat, yaitu untuk menghalang-halangi istri.” Jawabnya, ayat 
tersebut menunjukkan bahwa yang dimaksud darinya bukan makna 
ini, karena ayat ini tidak mengandung kemungkinan makna 
tersebut. Karena perempuan yang hampir sampai kepada batas 
iddahrnya tetapi belum sampai kepada iddahrnya itu tidak boleh 
menikah. Ia tetap dilarang menikah di akhir iddah, sebagaimana ia 
dilarang untuk menikah di awal iddah. Karena Allah & berfirman, 
“Maka janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi 
dengan bakal suaminya, apabila telah terdapat kerelaan di antara 
mereka dengan cara yang makruf.” (Qs. Al Baqarah (21: 232) 
Tidaklah diperintahkan untuk menikahkan dengan bakal suami 
kecuali terhadap perempuan yang telah halal bagi bakal suami 
tersebut.” 
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2459. Sebagian ulama berkata bahwa ayat ini turun 
berkaitan dengan Ma'gil bin Yasar. Ia menikahkan saudarinya 
dengan seorang laki-laki, kemudian laki-laki itu menthalak 
saudarinya. Ketika iddahnya telah selesai, laki-laki tersebut 
meminta untuk menikah dengan saudarinya lagi, dan saudarinya 
pun meminta hal itu. Ma'gil bin Yasar pun berkata, “Aku 
menikahkan saudariku denganmu, bukan dengan laki-laki lain, 
tetapi kemudian kamu menthalaknya. Aku tidak mau menikahkan 
kamu dengannya untuk selama-lamanya.” Dari sinilah turun ayat, 
“Apabila kamu menthalak istri-istrimu, lalu habis idahnya, maka 
janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi dengan 
bakal suaminya, apabila telah terdapat kerelaan di antara mereka 
dengan cara yang makruf ” (Qs. Al Baqarah (2): 232)78 


Ayat ini mengandung dalil bahwa pernikahan itu terlaksana 
dengan kerelaan wali bersama mempelai laki-laki dan perempuan 
yang dinikahkan. Sementara wali tidak boleh mempersulit dan 
menghalang-halangi. Oleh karena wali tidak boleh menghalang- 
halangi, maka sultan boleh menikahkan seandainya wali 
menghalang-halangi. Karena barangsiapa yang menghalangi suatu 
hak, maka perintah sultan berlaku padanya dengan cara 
mengambilkan hak dari penanggung hak dan memberikannya 
kepada pemilik hak. Sunnah pun menunjukkan makna yang 
ditunjukkan oleh Al Qur`an, serta masalah para wali dan sultan 
yang kami sampaikan itu. 


73 Hadits ini telah disebutkan berikut takhriinya pada (no. 2202) dalam bab 
larangan nikah kecuali tanpa wali. Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari. 


198 


Al Umm 


r Pg 


CA Tg GA. 


r 3 r r 4 4 - PER Era 
S BP OP lu ep Igo GAS JG 
oz N o z í 


A o - r pi o ora 
PP PP AA Lal GP ea ot Oloka 
Pane. r ol- A, a 2 A r r or A, r r la r 
lag ade D le ill ye as P) isle 


E E E E E E T aa 
KS GAG o a LA Ui G AA 
£ 


oe PE Ca al GE ok SE e 
SN AI WEE NE O daa 


2460. Rabi' mengabarkan kepada kami, ia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, ia berkata: Said bin salim 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Sulaiman bin 
Musa, dari Ibnu Syihab, dari Urwah, dari Aisyah &, bahwa 
Nabi & bersabda, “Perempuan mana saja yang menikah tanpa 
izin walinya, maka nikahnya batil —beliau bersabda demikian tiga 
kali—. Jika suaminya telah menggaulinya, maka ia berhak atas 
mahar lantaran suami telah memperoleh kehalalan dari 
kemaluannya. Jika mereka berselisih, maka sultan menjadi wali 
bagi perempuan yang tidak memiliki wali. 4 


74 Hadits ini telah disebutkan berikut takhriinya pada (no. 2203) dalam bab 
tentang pernikahan tidak sah kecuali dengan wali. 
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Dalam Sunnah Rasulullah #& terkandung beberapa indikasi. 
Di antaranya adalah wali memiliki andil hak terhadap kemaluan 
perempuan yang diwalikannya, dan pernikahan tidak terlaksana 
kecuali dengan wali selama wali tidak menghalang-halanginya. 
Kemudian, kami tidak menemukan bahwa andil hak ini tidak 
memiliki arti kepemilikan terhadapnya, melainkan maknanya 


adalah hak pengawasan untuk menjaga kemaluan agar perempuan 
yang diwalikannya tidak jatuh ke tangan laki-laki yang tidak setara 
dengannya. Makna inilah yang menjadi landasan kalangan ulama 
yang mengharuskan berlakunya kesetaraan. Allah Mahatahu. 
Dimungkinkan seorang perempuan terbawa oleh syahwatnya 
sehingga ia menginginkan pernikahan yang tidak diperintahkan, 
sehingga dengan hak tersebut wali menjauhkan perempuan yang 
diwalikannya dari pernikahan tersebut. 


Sabda Nabi & mengandung penjelasan bahwa jika akad 
terjadi tanpa wali, maka akad terhapus sesuai dengan sabda 
Rasulullah Æ, “Maka nikahnya batil.” Pernikahan yang batil tidak 
menjadi benar kecuali dengan mengadakan pernikahan yang baru 
lainnya. Pernikahan tersebut selama-lamanya tidak menjadi boleh 
meskipun sesudah itu wali memperkenankannya. Karena 
seandainya akad nikah terjadi secara batil, maka ia tidak menjadi 
benar kecuali dengan mengadakan akad baru selain akad yang 
batil itu. Sunnah di atas juga menunjukkan bahwa manakala 
persetubuhan terjadi secara syubhat, maka ada kewajiban mahar, 
dan pelakunya terhindar dari sanksi hadd karena tidak disebutkan 
adanya sanksi hadd di dalamnya. Sunnah di atas juga mengandung 
dalil bahwa wali wajib menikahkan manakala perempuan yang 
diwalikannya rela dan bakal suaminya juga rela. Jika wali 
menthalak melakukan kewajibannya, maka sultan menikahkan 
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sebagaimana sultan berhak mengambil dan menyerahkan hak yang 
ditahan. 


Pai HA an en ea yan 


Ie J NA gp La gi IP 


PA o Gii Si A1 “JG an NY K 
GiGi Mer Gai E BAS Kar 


2461. Malik mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin 
Fadhil, dari Nafi’ bin Jubair, dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah & 
bersabda, “Janda itu lebih berhak atas dirinya daripada walinya, 
sedangkan gadis itu dimintai izinnya terkait dirinya, dan diamnya 
itulah izinnya. "S 


PNG 


Hadits ini mengandung dalil mengenai perbedaan antara 
gadis dan janda dari dua sisi, yaitu: 


Pertama, hal-hal yang mengharuskan izin kedua, yaitu 
bahwa izinnya gadis ditunjukkan dengan diamnya. Jika izinnya 
gadis itu ditunjukkan dengan diamnya, maka izinnya perempuan 
yang berlawanan sifatnya adalah dengan bicara, karena bicara 
adalah lawan diam. Perempuan dimaksud adalah janda. 


75 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrijnya pada (no. 2211) dalam bab 
tentang pernikahan oleh ayah. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan memiliki 
riwayat penguat yang statusnya muttafag alaih. 
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Kedua, kewenangan keduanya terhadap diri keduanya 
berbeda-beda. Kewenangan janda adalah ia lebih berhak daripada 
walinya. Yang dimaksud dengan wali di sini adalah ayah —Allah 
Mahatahu, bukan wali-wali lainnya. Contohnya adalah hadits 
Khansa binti Khidzam ketika ia dinikahkan oleh ayahnya dengan 
status janda padahal ia tidak suka, lalu Nabi & pun menolak 
pernikahan tersebut.” Sedangkan gadis itu berbeda dari janda 
ketika diperselisihkan mengenai pokok lafazh Nabi &. Oleh 
karena gadis itu berbeda dari janda, maka ayah lebih berhak atas 
urusannya daripada dirinya sendiri. 


Barangkali ada yang bertanya, “Apa dalil yang 
menunjukkan hal tersebut?” Jawabnya, lafazh dalam hadits 
menunjukkan perbedaan di antara keduanya, karena Nabi & 
bersabda, “Janda lebih berhak atas dirinya.” Sedangkan terkait 
gadis, beliau memerintahkan agar ia dimintai izinnya. Seandainya 
keduanya sama, tentulah Nabi Æ bersabda: Keduanya berhak atas 
dirinya. Izinnya gadis ditandai dengan diam, sedangkan izinnya 
janda diutarakan dengan perkataan. 

Barangkali ada yang bertanya, “Nabi & memerintahkan 
untuk meminta perintah dari perempuan yang akan dinikahkan. 
Permintaan perintah itu dimungkinkan maknanya adalah ayah 
tidak berhak menikahkannya kecuali dengan perintah anak 
perempuannya. Dimungkinkan pula kata “meminta perintah’ 
maknanya adalah meminta kerelaannya, dan melihat tanda darinya 
akan perintah yang seandainya ia mengutarakannya kepada ayah 


76 Silakan baca hadits (no. 2212) dalam bab pernikahan oleh ayah. Hadits ini 
diriwayatkan oleh Malik dan Al Bukhari, dan akan disebutkan sebentar lagi dalam bab 
ini insya Allah dengan sanadnya. (no. 2464) 
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maka tampaknya ayah akan menghalanginya dengan cara tidak 
menikahkannya. 


Barangkali ada yang bertanya, “Mengapa Anda 
mengatakan bahwa pernikahannya sah meskipun ayah tidak 
meminta perintahnya?” Jawabnya, sesuai dalil yang kami 
sampaikan, yaitu perbedaan yang disampaikan Rasulullah & 
antara gadis dan janda ketika beliau bersabda, “Janda lebih berhak 
atas dirinya daripada walinya. ” Kemudian beliau bersabda, “Gadis 
dimintai izinnya terkait dirinya.” Menurut saya, tidak boleh ada 
pendapat selain membedakan keadaan diri keduanya, dan keadaan 
keduanya tidak dibedakan kecuali dengan apa yang saya 
sampaikan, yaitu bahwa ayah memiliki hak atas gadis yang tidak 
dimilikinya atas janda, sebagaimana dalil yang kami ambil saat 
Nabi & bersabda tentang gadis, “Diamnya itulah izinnya.” Nabi & 
tidak bersabda terkait janda: Izinnya adalah bicara. Dari 
pernyataan beliau ini kami mengambil dalil bahwa izinnya janda itu 
berlawanan dengan gadis, sedangkan lawan dari diam tidak lain 
adalah mengutarakan izin. Jika seseorang bertanya, “Apakah ada 
dalil terhadap pendapat yang saya sampaikan?”, maka jawabnya 
adalah, “Ya.” 
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2462. Rabi' mengabarkan kepada kami, ia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
mengabarkan kepada kami dari Hisyam, dari ayahnya, dari 
Aisyah &, ia berkata, “Rasulullah Æ menikahiku saat aku 
berumur tujuh tahun, dan beliau menggauliku saat aku berumur 
sembilan tahun.”77 


Aisyah & dinikahkan dengan Rasulullah & oleh ayahnya. 
Jadi, hal itu menunjukkan bahwa Abu Bakar itu lebih berhak untuk 
menikahkan Aisyah daripada dirinya sendiri, karena anak 
perempuan berusia tujuh atau sembilan tahun tidak memiliki 
kewenangan terhadap dirinya sendiri, dan para wali selain ayah 
tidak boleh menikahkan anak gadis sebelum ia baligh dan memiliki 
kewenangan terhadap dirinya sendiri. 


Barangkali ada yang bertanya, “Mengapa Anda tidak 
berpendapat terkait wali selain ayah bahwa ia boleh menikahkan 
gadis meskipun ia tidak mengizinkan, tetapi Anda menjadikan 
anak gadis itu sama kedudukannya dengan janda di hadapan wali- 
wali lain.” Saya menjawab, “Wali ayah adalah wali yang sempurna 
perwaliannya, sebagaimana ibu adalah orang yang melahirkan. 
Perwalian jatuh sepeninggal ayah kepada orang lain karena alasan 
tidak ada ayah, atau ayah mengeluarkan dirinya sendiri dari 
perwalian dengan jalan menghalang-halangi anak perempuannya. 


77 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrijnya pada (no. 2210) dalam bab 
tentang pernikahan oleh ayah. Status hadits muttafag alaih. 
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Sebagaimana ibu selain ibu yang melahirkan menjadi seperti ibu 
yang melahirkan dengan alasan persusuan, atau pernikahan 
dengan ayah, atau apa saja yang disebut ibu dengan suatu makna. 
Karena jika disebut kata ibu, maka ia merujuk kepada ibu yang 
dikenal, yaitu ibu yang melahirkan. Tidakkah Anda melihat bahwa 
tidak ada hak perwalian bagi seseorang manakala ada ayah. 
Barangsiapa yang menjadi wali sesudah ayah, maka ada kalanya ia 
bersekutu dalam perwalian dengan selainnya, yaitu saudara dan 
anak-anak paman. Mereka semua adalah sekutu dalam perwalian. 
Sedangkan ayah tidak disekutui oleh seorang pun dalam perwalian 
lantaran dialah yang memonopoli perwalian lantaran sebutan ayah 
yang melekat padanya secara mutlak, tidak bagi yang lain, 
sebagaimana sebutan ibu melekat secara mutlak pada ibu yang 
melahirkan, bukan bagi perempuan lain. 


Barangkali ada yang bertanya, “Yang diperintahkan untuk 
diminta izin adalah perempuan yang memiliki kewenangan 
terhadap dirinya sendiri, dimana suatu tindakan ditolak manakala 
tidak sejalan dengan perintahnya.” Ia bertanya tentang dalil 
pendapat yang kami sampaikan bahwa terkadang diperintahkan 
untuk meminta izin kepada orang yang suatu tindakan tidak ditolak 
manakala tidak sejalan dengan izin orang tersebut. Dalilnya adalah 
Allah & berfirman kepada Nabi &, 


ie gos. >, Kah 230 a 
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“Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi 
mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu.” 
(Os. Aali Imraan (3): 159) 
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Allah œ mewajibkan mereka untuk menaati beliau, baik 
dalam perkara yang mereka sukai atau mereka benci. Allah & 
memerintahkan untuk bermusyawarah dengan mereka —Allah 
Mahatahu— hanya untuk menyatukan hati dan agar musyawarah 
ini dijalankan sepeninggal beliau oleh orang yang tidak memiliki 
kewenangan seperti kewenangan beliau. Selain itu, ajakan 
musyawarah terhadap mereka dapat memupuk cinta dan 
kebahagiaan mereka. Hanya saja, seorang manusia biasa di 
hadapan Rasulullah & tidak boleh menolak keputusan manakala 
telah diambil oleh Nabi &, baik berupa perintah atau larangan. 
Tidakkah Anda memperhatikan firman Allah &, 


Orsa Sa P 


“Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah 
Rasul takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa adzab yang pedih.” 
(Qs. An-Nuur (24): 63) 


Allah & juga berfirman, 
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“Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang 
mukmin dari diri mereka sendiri dan istri-istrinya adalah ibu-ibu 
mereka.” (Os. Al Ahzaab (33): 6) 
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“Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakikatnya) tidak 
beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim dalam perkara 
yang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa 
keberatan dalam hati mereka terhadap putusan yang kamu 
berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya.” (Qs. An- 


Nisaa * [4]: 65) 
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2463. Muslim mengabarkan kepada kami dari Ibnu Jurajj, 
bahwa Rasulullah & memerintahkan Nu'aim untuk mengajak 
musyawarah ibu anak perempuannya terkait perkara anak 
perempuannya.'8 


78 HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Nikah, bab: Hal yang 
Dimakruhkan dari Nikah, 6/148-150) dari jalur Ibnu Juraij, dari Ismail, dari Umayyah, 
dari banyak periwayat Madinah, bahwa Nu'aim bin Abdullah memiliki anak 
perempuan. anak perempuannya itu dipinang oleh Abdullah bin Umar, dan Abdullah 
bin Umar telah menyebutkan mahar dalam jumlah yang besar baginya. Namun Nu'aim 
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Para ulama tidak berbeda pendapat bahwa ibu tidak 
memiliki kewenangan terhadap anaknya. akan tetapi, tujuan 
musyawarah adalah untuk merelakan hatinya dan hal-hal yang 
saya sampaikan. Tidak Anda melihat bahwa dalam hadits Nu'aim 
terdapat keterangan yang menjelaskan apa yang saya sampaikan, 
karena seandainya anak perempuan Nu'aim berhak untuk 
menolak keputusan ayahnya sedangkan statusnya adalah gadis, 
tentulah Rasulullah £ memerintahkan untuk bertanya kepadanya 
sehingga seandainya ia mengizinkan maka pernikahannya 
diperkenankan, dan seandainya ia tidak mengizinkan maka 
pernikahannya ditolak, sebagaimana Rasulullah & menolak 
pernikahan Khansa binti Khidzam. Seandainya Nu'aim meminta 
izin kepada anak perempuannya, dan tampaknya Nu'aim tidak 


justru menikahkan anak perempuannya itu dengan seorang anak yatim yang diasuhnya 
dari bani Adi bin Ka'b, yang tidak memiliki harga. Ibunya pun marah dan mengadukan 
hal itu kepada Nabi &. Ia berkata bahwa Abdullah (bin Umar) meminta anak 
perempuan dan telah menetapkan mahar dalam jumlah yang besar, namun ayahnya 
menikahkan anak perempuannya itu dengan anak yatim yang tidak memiliki harga, 
dan meninggalkan Abdullah yang telah menetapkan mahar yang besar bagi anak 
perempuannya itu. Nabi & lantas memanggil Nu'aim dan menceritakan pengaduan 
istrinya itu kepadanya. Nu'aim menjawab, “Benar, aku menikahkannya dengan anak 
yatim yang aku asuh, karena dialah orang yang paling berhak saya angkat derajat 
keyatimannya dan untuk saya sambung tali silaturahmi dengannya.” Nu'aim juga 
berkata, “Aku berikan kepadanya dari hartaku seukuran harta yang disebutkan 
Abdullah untuknya.” Nabi & bersabda, “Ajaklah musyawarah kaum perempuan terkait 
anak-anak perempuan mereka.” 

Al Baihaqi dalam Ma rifah As-Sunan wa Al Atsar berkata, “Hadits Ibnu Juraij ini 
sanadnya terputus.” 

Kemudian Abdurrazzag meriwayatkannya dari jalur Hatim bin Ismail dari 
Dhahhak bin Utsman dari Yahya bin Urwah bin Zubair dari ayahnya dari Abdullah bin 
Umar bahwa ia meminang anak perempuan Nu'aim bin Nahham. Kemudian periwayat 
menyebutkan redaksi yang serupa, tetapi di dalamnya disebutkan: Kemudian 
Rasulullah & bersabda kepada Nu'aim, “Sambunglah silaturahmimu, tetapi 
puaskanlah anak perempuanmu dan ibunya karena keduanya memiliki andi! dalam 
perkara keduanya. ” (Lih. Ma'rifah As-Sunan wa Al Atsar, 5/242-243) 

Al Baihagi berkata, “Hadits ini sanadnya tersambung.” 
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berlawanan dengan keinginan istrinya, atau ia berlawanan dengan 
keinginan istrinya, atau pernikahan anak perempuannya itu sudah 
terlanjur, sehingga pernikahannya itu terjadi dengan seizinnya, 
tentulah ibunya tampaknya tidak menentang Nu'aim dengan tidak 
suka anak perempuannya dinikahkan dengan orang yang ia 
relakan. Saya tidak menduga ibunya berbicara kepada Nabi & 
melainkan ia marah kepada anak perempuannya, atau ia tidak 
mengetahui bahwa anaknya rela. 
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2464. Rabi' mengabarkan kepada kami, ia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, ia berkata: Malik mengabarkan 
kepada kami dari Abdurrahman bin Qasim, dari ayahnya, dari 
Abdurrahman dan Mujammi' bin Zaid bin Jariyah, dari Khansa 
binti Khidzam Al Anshariyyah, bahwa ayahnya menikahkannya 
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saat ia telah menjadi janda lalu ia tidak suka. Kemudian ia 
mendatangi Nabi &, lalu beliau membatalkan pernikahannya.?9 


Hadits ini sejalan dengan sabda Nabi &, “Janda itu lebih 
berhak atas dirinya daripada walinya. ” Hadits ini juga menjadi dalil 
mengenai pendapat yang saya sampaikan bahwa perempuan tidak 
boleh menikah kecuali dengan izin wali, dan wali tidak boleh 
menikahkannya kecuali dengan izinnya. Pernikahan tidak 
terlaksana kecuali dengan kerelaan keduanya secara bersama- 
sama, serta kerelaan suami. 
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2465. Diriwayatkan dari Hasan bin Abu Hasan, bahwa 
Rasulullah #& bersabda, “Tidak sah nikah kecuali dengan wali dan 


dua saksi yang adil. 80 


79 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrijnya pada (no. 2212) dalam bab 
tentang pernikahan oleh ayah. Hadits ini diriwayatkan oleh Malik dan Al Bukhari. 

80 HR. Al Baihaqi dalam Sunan A/ Kubra (pembahasan: Nikah, bab: Tidak Sah 
Nikah kecuali dengan Dua Saksi yang Adil, 7/125) dari jalur Ibnu Wahb dari Dhahhak 
bin Utsman dari Abdul Jabbar dari Hasan, bahwa Rasulullah & bersabda, “Tidak halal 
nikah kecuali dengan wali, mahar dan dua saksi yang adil.” 

Al Albani berkata, “Para periwayatnya tsigah dan merupakan para periwayat 
Muslim. Abdul JabbarAzh-Zhahir adalah Ibnu Wa'il bin Hajar Al Hadhrami Al Kufi. 
(Lih. Irwa Al Ghalil, 6/260) 

Abdurrazzag meriwayatkannya secara tersambung sanadnya dari Hasan: 

Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Nikah, bab: Nikah tanpa Wali, 
6/196) dari jalur Abdullah bin Muharrar dari Qatadah dari Hasan dari Imran bin 
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Meskipun sanad hadits ini terputus dan tidak sampai 
kepada Nabi #&, namun mayoritas ulama berpegang padanya dan 


mengatakan bahwa perbedaan antara nikah dan zina adalah saksi. 


2466. Hadits tersebut valid dari Ibnu Abbas & dan para 
sahabat Rasulullah & lainnya.81 


Hushain, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Tidak sah nikah kecuali dengan wali dan 
dua saksi yang adil.” 

Akan tetapi, hadits ini diriwayatkan dari beberapa jalur dari Aisyah & sehingga 
hadits ini terkuatkan dan menjadi shahih: 

HR. Ibnu Hibban dalam A/ Ihsan (pembahasan: Nikah, bab: Wali, 9/386-387, 
no. 4075) dari jalur Said bin Yahya bin Said Al Umawi, dari Hafsh bin Ghiyats, dari 
Ibnu Juraij, dari Sulaiman bin Musa dari Az-Zuhri, dari Urwah dari Aisyah «&, ia 
berkata: Rasulullah & bersabda, “Tidak sah nikah kecuali dengan wali dan dua saksi 
yang adil. Jika mereka berselisih, maka sultan menjadi wali orang yang tidak memiliki 
wali.” (Hadits ini telah disebutkan pada no. 2203 tanpa kalimat, “Dan dua saksi yang 
adil.” Kami telah menjelaskan ke-shahih-annya). 

Ibnu Hibban berkata, “Tidak ada seorang pun yang mengatakan “dua saksi adil” 
dalam hadits Ibnu Juraij dari Sulaiman bin Musa dari Az-Zuhri ini selain tiga periwayat, 
yaitu Said bin Yahya bin Al Umawi dari Hafsh bin Ghiyats, Abdullah bin Abdul 
Wahhab Al Hajabi dari Khalid bin Harits, dan Abdurrahman bin Yunus Ar-Raggi dari 
Isa bin Yunus. Tidak ada riwayat shahih yang menyebutkan dua saksi selain khabar ini. 

HR. Ad-Daruguthni dalam Sunan-nya (pembahasan: Nikah, 3/225-227) dari jalur 
Sulaiman bin Umar Ar-Raggi dari Isa bin Yunus dari Ibnu Juraij dari Sulaiman bin 
Musa dari Az-Zuhri dan seterusnya. 

Kemudian Ad-Daruguthni menyebutkan beberapa riwayat muta'abah (yang 
mengikuti) bagi hadits ini. Ia mengatakan: 

Riwayat ini diikuti oleh Abdurrahman bin Yunus dari Isa bin Yunus dengan 
redaksi yang sama persis. Demikian pula, hadits ini diriwayatkan oleh Said bin Khalid 
bahwa Abdullah bin Amru bin Utsman, Yazid bin Sinan, Nuh bin Darraj, dan Abdullah 
bin Hakim Abu Bakar meriwayatkan dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari 
Aisyah &. Dalam hadits ini mereka menyebutkan kalimat “dua saksi yang adil”. 
Demikian pula, hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Mulaikah dari Aisyah &. 

81 Hadits Ibnu Abbas && telah disebutkan pada (no. 2217) dalam bab nikah 
dengan saksi. Hadits ini terkuatkan dengan hadits sebelumnya (no. 2465). 

Sebagaimana hadits ini valid dari Aisyah «& seperti yang dijelaskan dalam takhrij 
hadits sebelumnya. 
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Dengan demikian, nikah itu ditetapkan dengan empat hal, 
yaitu wali, kerelaan perempuan yang dinikahkan, kerelaan suami 
yang menikahi, dan dua saksi yang adil. Kecuali yang saya 
sampaikan sebelumnya, yaitu anak gadis yang dinikahkan oleh 
ayah, dan budak perempuan yang dinikahkan oleh tuannya tanpa 
kerelaan keduanya, karena keduanya berbeda dari perempuan- 
perempuan lain. Sebagian ulama melakukan takwil terhadap 
firman Allah, 
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“Atau dimaafkan oleh orang yang memegang ikatan nikah.” 
(Os. Al Baqarah (2): 237) 


Ia mengatakan bahwa maksud ayat ini adalah ayah 
terhadap anak perempuannya yang masih gadis, dan tuan 
terhadap budak perempuannya. Namun takwil tersebut ditentang 
oleh ulama lain dan berkata, “Maksudnya adalah suami 
memaafkan dengan merelakan setengah mahar.” Ayat ini 
mengandung semacam dalil bahwa orang yang memegang ikatan 
nikah adalah suami. Allah Mahatahu. Masalah ini telah ditulis 
dalam bahasan tentang thalak. Jika pernikahan telah terpenuhi 
beberapa unsurnya tetapi kurang satu, maka pernikahan tersebut 
tidak sempurna dan tidak boleh. Jadi, unsur mana saja dari empat 
unsur ini yang tidak terpenuhi, maka pernikahan tidak boleh. 
Sedangkan unsur kelima dianjurkan, yaitu menyebutkan nilai 
mahar. Jika suami tidak melakukannya, maka pernikahan tetap 
sah sesuai dengan hukum Allah yang telah kami sampaikan terkait 
mahar. 
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26. Perbedaan Pendapat tentang Pernikahan oleh 
Para Wali dan Sunnah Dalam Pernikahan 


Asy-Syafi'i berkata: Seorang ulama berbeda pendapat dari 
kami dalam masalah wali. Ia berkata, “Jika perempuan menikah 
dengan laki-laki yang setara dengan mahar standar untuk 
perempuan sepertinya, maka pernikahan sah meskipun ia tidak 
dinikahkan oleh wali. Yang saya inginkan dari aturan ini (nikah 
dengan wali) adalah agar wali mengambilkan hak yang 
sepantasnya bagi perempuan. Jika perempuan itu telah 
mengambilnya sendiri sebagaimana wali mengambilnya, maka 
pernikahan sah.” Saya lantas menerangkan beberapa argumen 
yang telah saya sampaikan terkait para wali, dan saya bertanya 
kepadanya, “Apa tanggapan Anda seandainya seseorang 
membantah Anda dengan argumen seperti ini, lalu ia mengatakan, 
‘Yang saya inginkan dari penghadiran saksi-saksi adalah agar 
suami-istri tidak saling menyangkal. Jadi, jika suami telah 
menikahinya tanpa ada keterangan, maka pernikahannya berlaku, 
sehingga ia seperti jual-beli yang berlaku meskipun akadnya 


, »” 


dilakukan tanpa ada keterangan . 


Ia menjawab, “Orang itu tidak boleh berkata demikian.” 
Kami bertanya, “Mengapa?” Ia menjawab, “Karena aturan dalam 
nikah adalah harus ada kesaksian.” 

Saya katakan kepadanya, “Hadits tentang kesaksian dalam 
nikah dari Nabi & itu terputus sanadnya, sedangkan Anda tidak 
menilai valid hadits yang sanadnya terputus. Seandainya Anda 
menilainya valid, maka Anda harus menerimanya dalam soal wali.” 
Ia berkata, “Tetapi sanad hadits tentang saksi itu tersambung 
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sanadnya dari Ibnu Abbas dan selainnya.”82 Saya katakan, 
“Seperti itu pula hadits tentang wali dari para sahabat. Bahkan ada 
hadits dari Nabi & bahwa beliau bersabda, “Perempuan mana 
yang menikah tanpa izin walinya, maka pernikahannya batil. 88 


Juga ada riwayat dari Umar bin Khaththab # bahwa ia 
menolak pernikahan tanpa izin wali. Juga ada riwayat dari sahabat 
Nabi & yang lain. Lalu, mengapa Anda menilai tidak sah 
pernikahan yang tidak menghadirkan kesaksian, tetapi Anda 
menilai sah pernikahan yang meninggalkan wali, sedangkan 
haditsnya lebih valid daripada hadits tentang kesaksian? Anda 
seharusnya tidak mengatakan bahwa para saksi dihadirkan hanya 
karena terjadinya perselisihan dua pihak yang berseteru, sehingga 
pemikahan hukumnya sah manakala suami-istri telah saling 
membenarkan.” 


Saya juga katakan kepadanya, “Pernikahan tidak boleh 
karena ada alasan berupa sesuatu yang diterangkan dalam 
Sunnah. Apa saja yang diterangkan oleh Sunnah itu valid dengan 
sendirinya, tidak perlu digiyaskan terhadap Sunnah lain. Karena 
kita tidak tahu barangkali beliau memerintahkannya karena ada 
alasan atau tidak ada alasan. Seandainya kita boleh melakukan hal 
ini, maka kita akan membatalkan sebagian besar Sunnah.” Kami 
juga katakan, “Jika perempuan menikah tanpa mahar dan ia rela, 
maka ia tidak memperoleh mahar meskipun ia telah digauli oleh 
suaminya. Karena kami mengambil mahar hanya untuknya, dan 


82 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrifnya pada (no. 2217) dalam bab 
nikah dengan saksi-saksi. Menurut kami, hadits ini terkuatkan dengan hadits Aisyah s% 
yang shahih. (no. 2465) 

83 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrifnya pada (no. 2203) dalam bab 
tentang nikah tanpa wali. Status hadits shahih. 
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jika ia telah memaafkan mahar maka hukumnya boleh. Karena itu 
kami memperkenankan nikah dan persetubuhan tanpa mahar. 
Lalu, mengapa Anda tidak berpendapat seperti itu terkait wali?” Ia 
menjawab, “Saya telah menyalahi pendapat sahabat saya terkait 
para wali, dan saya tahu bahwa ia telah menyalahi hadits karena 
pernikahan tidak sah kecuali dengan wali.” 


Saya katakan kepadanya, “Anda meninggalkan pendapat 
sahabat Anda dan melihatnya terbantah dengan hujjah karena ia 
bertentangan dengan hadits. Qiyas yang boleh adalah 
menyamakan suatu yang tidak dijelaskan oleh hadits dengan hadits 
yang valid. Adapun sengaja menyoroti hadits, sedangkan hadits 
tersebut berlaku umum, lalu Anda mengarahkannya untuk 
diqiyaskan, maka tidak ada tempatnya masalah ini dalam qiyas jika 
hadits tersebut yang diqiyaskan. Sampai mana habisnya jika hadits 
diqiyaskan?” Saya juga katakan, “Barangsiapa yang berpendapat 
demikian, maka itu disebabkan ketidaktahuannya. Padahal ilmu 
yang benar adalah ilmu yang mengikuti Sunnah sebagaimana 
adanya.” Ia menjawab, “Ya.” Saya katakan, “Tetapi Anda telah 
memasuki sebagian dari makna pendapat sahabat Anda itu.” Ia 
bertanya, “Di mana?” Saya menjawab, “Anda mengklaim bahwa 
jika seorang perempuan menikah tanpa izin wali, maka 
pernikahan tersebut tertangguhkan hingga sultan 
memperkenankannya manakala ia melihatnya sebagai langkah 
kehati-hatian, atau menolaknya.” Ia menjawab, “Ya.” Saya 
katakan, “Anda telah menyalahi hadits. Nabi & bersabda, 
Nikahnya batil. Umar & pun menolak pernikahan tanpa wali. 
Dengan demikian, Anda telah menyalahi keduanya secara 


bersama-sama. Bagaimana mungkin sultan memperkenankan 
suatu akad manakala Rasulullah & membatalkannya?” Ia 
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bertanya, “Lalu, bagaimana pendapat Anda?” Saya menjawab, 
“Sultan melakukan akad dari wali dengan perintah yang ia 
keluarkan. Jika ia melakukan hal itu, maka itu bukan perkenan 
terhadap akad yang rusak, melainkan melakukan akad dari awal. 
Itu adalah pernikahan baru yang direstui kedua pihak.” 


Saya bertanya, “Apa pendapat Anda terhadap seorang laki- 
laki yang menikahi seorang perempuan dengan syarat laki-laki atau 
perempuan tersebut memiliki hak pilih? Apakah hak pilih itu 
boleh?” Ia menjawab, “Tidak.” Saya bertanya, “Mengapa tidak 
boleh, seperti dalam jual-beli?” Ia menjawab, “Nikah tidak seperti 
jual-beli.” Saya katakan, “Perbedaan di antara keduanya adalah 
persetubuhan itu hukumnya haram dilakukan sebelum terjadi akad. 
Ketika akad telah terjadi, maka persetubuhan menjadi halal. Tidak 
boleh ada pendapat bahwa akad nikah terlaksana secara sempurna 
melainkan persetubuhan di dalamnya dihukumi mubah. Jika 
persetubuhan tidak sah, maka akad nikah juga tidak berlaku. 
Karena persetubuhan bukan merupakan kepemilikan harta yang 
boleh dihibahkan pembeli kepada penjual, atau dihibahkan penjual 
kepada pembeli. Melainkan persetubuhan adalah perkenan 
terhadap sesuatu yang sebelumnya diharamkan, bukan karena 
sesuatu yang dimiliki seperti kepemilikan harta.” Ia berkata, 
“Dalam hal ini tidak ada perbedaan yang lebih bagus dari ini. 
Perbedaan yang lain masih di bawah budak-budak ini.” 

Saya katakan kepadanya, “Dalam perkara perempuan yang 
nikah tanpa izin wali Anda telah meninggalkan hadits dan giyas. 
Anda mengklaim bahwa akad tidak sah dan persetubuhan tidak 


mubah. Tetapi jika wali memperkenankan akad sesudah itu, maka 
akad tersebut menjadi boleh. Padahal akad di dalamnya tidak 


216 


Al Umm 


sempurna. Kemudian Anda juga mengklaim pendapat ini terkait 
perempuan yang dinikahkan wali tanpa izinnya, lalu Anda 
mengatakan bahwa jika perempuan itu memperkenankan 
pemikahan maka hukumnya sah. Jika ia menolaknya maka 
pernikahannya juga ditolak. Juga terkait seorang laki-laki yang 
dinikahkan dengan seorang perempuan tanpa sepengetahuan laki- 
laki tersebut bahwa jika ia memperkenankan pernikahan maka 
hukumnya sah. Tetapi jika ia menolak, maka hukumnya tidak sah. 
Anda memperkenankan terjadinya akad secara sah tetapi 
persetubuhan di dalamnya tidak mubah. Anda juga 
memperkenankan hak pilih dalam nikah padahal itu bertentangan 
dengan Sunnah dan bertentangan dengan prinsip pendapat Anda 
sendiri.” 


Ia bertanya, “Lalu, bagaimana pendapat Anda?” Saya 
menjawab, “Setiap akad yang tidak sempurna itu, maka akad 
tersebut terhapus. Kami tidak memperkenankannya lantaran pihak 
laki-laki atau perempuan atau wali atau sultan 
memperkenankannya sesudah itu, melainkan harus diulang dari 
awal sesuai dengan Sunnah dan qiyas terhadap Sunnah. Setiap 
akad yang menurut Anda tergantung pada kerelaan perempuan, 
laki-laki, wali atau sultan, maka menurut saya terhapus.” 


Saya katakan kepadanya, “Sahabat Anda berpendapat 
tentang anak perempuan yang dinikahkan oleh selain ayah bahwa 
pernikahan tersebut berlaku tetapi ia memiliki hak pilih ketika ia 
baligh. Sahabat Anda itu menjadikannya sebagai pewaris dan 
diwarisi, serta halal disetubuhi. Namun ia memiliki hak pilih ketika 
ia baligh. Sahabat Anda memperkenankan hak pilih sesudah ia 
memperkenankan persetubuhan terhadap perempuan tersebut 
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manakala ia sudah sanggup disetubuhi sebelum baligh.” Ia 
menjawab, “Kami sendiri menentang pendapatnya itu. Kami 
mengatakan bahwa tidak ada hak pilh baginya, dan 
pemikahannya berlaku.” Saya katakan kepadanya, “Saya tidak 
menetapkan pernikahan atas perempuan yang masih kecil oleh 
selain ayah. Dengan demikian, Anda telah menyerahkan 
kewenangan atas anak perempuan itu kepada selain ayahnya, 
sedangkan ia tidak memiliki hak pilih. Anda mengklaim bahwa 
budak perempuan diberi hak pilih manakala ia dimerdekakan, 
karena sebelum itu ia tidak berkuasa atas dirinya dengan cara 
memberi izin. Karena itu ia boleh dinikahkan dengan paksa, dan ia 
tidak boleh menolak pernikahan itu. Lalu, mengapa menurut Anda 
akad boleh terlaksana sebelum perempuan yang dinikahkan 
memiliki hak pilih, tetapi setelah ia memiliki kewenangan maka ia 
tidak berhak atas nikah dan tidak pula menolak untuk 
memperkenankan pernikahan?” Ia bertanya, “Lalu, apa yang 
Anda katakan?” 


Saya bertanya, “Pernikahan atas anak perempuan atau laki- 
laki yang masih kecil tidak sah dilakukan oleh seseorang selain 
ayah keduanya, dan anak perempuan atau anak lakilaki tersebut 
tidak saling mewarisi dengan pasangannya?” Ia menjawab, “Kami 
memperkenankan pernikahan atas anak perempuan hanya sebagai 
tindakan untuk menjaga maslahatnya.” Saya katakan, “Kalau 
begitu, selain ayah boleh menjaga maslahat dengan cara 
memutuskan haknya yang telah ditetapkan baginya oleh Kitab dan 
Sunnah serta ijma', yaitu bahwa selain ayah tidak boleh 
menikahkan perempuan merdeka yang sudah baligh kecuali 
dengan .kerelaannya. Alasannya adalah karena dengan 
menikahkannya, maka wali telah menetapkan hak atasnya tanpa ia 
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bisa keluar dari hak tersebut. Manakala wali selain ayah 
menikahkannya saat masih kecil, kemudian setelah baligh ia tidak 
memiliki kewenangan untuk menolak pernikahan, maka itu berarti 
Anda telah memutuskan hak yang diberikan kepadanya. Tetapi 
jika Anda menetapkan hak pilih baginya, maka Anda memasuki 
makna yang Anda kritik, yaitu anak perempuan tersebut menjadi 
pewaris dan diwarisi, dan sesudah itu ia memiliki hak pilih.” 


Asy-Syafi'i berkata: Ulama tersebut berkata kepada saya, 
“Ada kalanya Anda terbantah dalam perkara budak perempuan 
dengan penjelasan seperti yang menjadi bantahan bagi saya.” Saya 
katakan, “Tidak. Saya memberikan hak pilih kepada budak yang 
menjadi istri bagi budak laki-laki karena mengikuti Sunnah. Tetapi 
saya tidak memberikan hak pilih kepadanya saat menjadi istri bagi 
laki-laki merdeka lantaran perbedaan kondisi laki-laki budak dan 
merdeka. Seandainya ada budak laki-laki mengaku merdeka, lalu ia 
menikah dengan budak perempuan, maka saya memberikan hak 
pilih kepada budak perempuan itu (saat dimerdekakan), karena 
budak laki-laki tersebut tidak sampai menunaikan hak bagi budak 
perempuan tersebut. Budak perempuan berbeda dari perempuan 
di atas. Budak perempuan dengan status janda dan baligh boleh 
dinikahkan oleh tuannya dalam keadaan ia tidak suka. Sedangkan 
wali selain ayah tidak boleh menikahkan gadis yang sudah baligh 
dan perempuan yang masih kecil secara paksa.” 

la bertanya, “Apa pendapat Anda seandainya perempuan 
tersebut fakir, lalu ia dinikahkan untuk memenuhi maslahatnya? 
Apakah pernikahan tersebut boleh?” Saya balik bertanya, “Apakah 
boleh saya menjaga maslahatnya dengan cara memutus hak yang 
diberikan untuknya dalam dirinya? Apakah Anda berpendapat 
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bahwa orang fakir boleh diputus haknya yang melekat pada 
dirinya, sedangkan orang kaya tidak diputus haknya?” Ia 
menjawab, “Ada kalanya wali menjual hartanya dengan paksa.” 
Saya katakan, “Dalam hal-hal yang harus dilakukan. Demikian 
pula, saya juga menjual harta atas nama perempuan yang kaya. 
Untuk menjaga maslahatnya, saya akan menjualkan hartanya. 
Namun hak keduanya pada harta itu berbeda dari hak keduanya 
pada diri keduanya.” 


Ia bertanya, “Apa perbedaan di antara keduanya?” Saya 
menjawab, “Apa pendapat Anda seandainya ada perempuan atau 
laki-laki yang sudah baligh meminta walinya untuk menjual 
sebagian dari harta keduanya, padahal hartanya itu lebih baik 
disimpan untuk keduanya, tanpa ada darurat makanan atau 
selainnya? Apakah walinya boleh menjualnya?” Ia menjawab, 
“Tidak.” Saya bertanya, “Seandainya ada kewajiban yang 
ditanggung salah satu dari keduanya, atau ada kebutuhan untuk 
menjual sebagian dari hartanya karena ada kondisi darurat yang 
terjadi padanya atau karena ada hak yang ia tanggung, apakah 
Anda menjual hartanya secara paksa?” Ia menjawab, “Ya.” Saya 
bertanya, “Seandainya perempuan yang sudah baligh meminta 
dinikahkan dengan laki-laki yang setara, apakah Anda 
menghalanginya?” Ia menjawab, “Tidak.” Saya bertanya, 
“Seandainya ada laki-laki yang meminangnya namun ia 
menolaknya, apakah Anda tetap menikahkannya?” Ia menjawab, 
“Tidak.” Saya bertanya, “Apakah Anda melihat haknya pada 
dirinya itu berbeda dari haknya pada hartanya?” Ia menjawab, 
“Tidak. Ada kalanya pernikahan bagi perempuan fakir yang masih 
kecil dan yang sudah besar itu sama.” 
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Saya katakan kepadanya, “Mengapa Anda mengklaim 
bahwa ia tidak berhak atas nafkah hingga ia sampai usia yang 
pantas disetubuhi? Anda mengadakan akad nikah padanya tetapi 
Anda tidak mengambil mahar dan nafkah untuknya. Dengan 
tindakan itu, Anda telah menghalanginya dari selain laki-laki yang 
Anda nikahkan dengannya. Barangkali laki-laki lain lebih baik 
darinya, atau lebih ia cintai, atau lebih setara dengannya dari segi 
agama, akhlak atau selain itu. Jadi, saya tidak melihat akad Anda 
terhadap perempuan tersebut melainkan justru bertentangan 
dengan maslahat baginya. Karena seandainya ia telah balig, maka 
ia lebih berhak atas dirinya daripada Anda sendiri. Sementara itu, 
upaya untuk menjaga maslahatnya itu dapat dilakukan dengan 
beberapa cara, yaitu dinikahkan dengan laki-laki yang setara, atau 
ditempatkan di rumah orang yang taat beragama, atau di rumah 
orang yang memiliki akhlak, atau di rumah orang yang kaya, atau 
di rumah orang yang ia sukai sehingga ia tidak mengharapkan 
yang lain. Seseorang tidak bisa menggantikan diri perempuan itu 
dalam hal mengawasinya terkait hawa nafsu, pengetahuan dan 
selera. Karena tidak ada manusia yang mengetahui jiwa 
perempuan itu selain dirinya sendiri. Karena itu, menikahkannya 
—meskipun ia fakir— itu terkadang dapat memenuhi maslahatnya, 
tetapi terkadang justru berlawanan dengan maslahatnya.” 


la berkata, “Dari segi kecenderungannya terhadap suami, 
pernyataan itu benar.” Saya katakan, “Jadi, seandainya 
perempuan sudah baligh lalu Anda memintanya untuk menikah 
dengan orang terbaik tetapi ia meminta untuk dinikahkan dengan 
laki-laki di bawah itu asalkan setara, maka menurut Anda 
perempuan tersebut berhak dinikahkan dengan laki-laki yang 
dimintanya, dan ia lebih mengetahui kecocokan dirinya dengan 
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laki-laki tersebut. Menurut Anda, haram bagi Anda untuk 
menghalanginya menikah dengan laki-laki tersebut. Barangkali ia 
telah terpikat oleh laki-laki tersebut. Bukankah Anda 
menikahkannya?” Ia menjawab, “Tidak.” Saya katakan, “Kalau 
begitu, saya melihat perempuan tersebut lebih layak untuk 
mengurus dirinya sendiri daripada Anda. Saya juga melihat bahwa 
pilihan Anda dalam keadaan dimana ia tidak memilih bagi dirinya 
sendiri itu justru terkadang merugikannya.” 


Saya bertanya, “Apakah anak perempuan yang masih kecil 
tetapi kaya itu boleh dinikahkan?” Ia menjawab, “Ya.” Saya 
bertanya, “Tetapi pernikahan itu justru menyusahkannya. 
Seandainya ia meninggal dunia, maka laki-laki yang kamu 
nikahkan dengannya itu akan mewarisinya, padahal ia seumur 
hidup tidak membutuhkan harta suami, melainkan ia hanya 
membutuhkan kecocokannya dengan suami. Dengan demikian, 
Anda telah memasukkannya ke dalam keadaan yang tidak ia 
terima. Di dalamnya tidak ada kebutuhan yang Anda jadikan 
alasan saat menikahkan perempuan yang fakir.” 


la berkata, “Tetapi, buruk bagi kami seandainya 
mengatakan bahwa anak perempuan fakir dinikahkan, sedangkan 
anak perempuan kaya tidak dinikahkan.” Saya katakan, 
"Keduanya sama-sama buruk.” Ia bertanya, “Tetapi sebagian 
tabi'in menikah seperti itu.” 

Saya katakan, “Ada kalanya kita berbeda dari sebagian 
tabi'in, tetapi argumen kita tentangnya tidak lebih lemah daripada 
argumen ini. Anda tidak melihat adanya pendapat seorang tabi'in 
yang harus diikuti. Lalu, mengapa Anda berargumen dengan 
perkataan tabi'in?” Saya juga bertanya, “Apa sikap Anda 
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seandainya Anda menyepakati kami bahwa nikah tidak sah kecuali 
dengan dua saksi, dan kami mencukupkan dengan dua saksi 
seandainya Anda berpendapat seperti itu. Yang saya maksudkan 
dari dua saksi adalah dua orang yang kesaksiannya sah. Adapun 
orang yang kesaksiannya tidak sah tidak boleh dijadikan saksi 
dalam nikah. Sebagaimana barang yang bersaksi atas suatu hak 
sedangkan kesaksiannya tidak diterima, maka hak tersebut tidak 
diambil dengan kesaksiannya.” Saya katakan, “Anda 
memperkenankan pernikahan dengan kesaksian dari saksi yang 
tidak diterima kesaksiannya asalkan sudah bisa disebut kesaksian. 
Lalu, mengapa di sini Anda berpegang pada sebutan saja bukan 
pada sifat adil, tetapi dalam kasus sebelumnya Anda tidak 
berpendapat seperti itu?” Ia menjawab, “Karena hadits tidak 
menyebutkan sifat adil.” Saya katakan, “Pernikahan ditolerir dari 
adanya sifat adil di dalamnya.” Kemudian saya katakan kepadanya, 
“Tetapi, Allah & juga menyebutkan saksi-saksi zina, tuduhan zina 
dan jual-beli dalam Al Qur'an tanpa menyebut sifat adil di 
dalamnya, sedangkan syarat adil itu disebutkan di tempat lain. Apa 
tanggapan Anda seandainya seseorang menyampaikan seperti 
argumen Anda ini manakala Anda tidak menyebutkan sifat adil dan 
hanya menyebut saksi saja? Apakah Anda cukup dengan 
penyebutan saksi tanpa sifat adil di dalamnya?” 


la menjawab, “Ia tidak boleh berpendapat demikian 
manakala Allah $ menyebutkan para saksi, dan mensyaratkan 
sifat adil pada mereka di satu tempat, kemudian Allah tidak 
menyebutkan sifat adil pada mereka di tempat lain. Saya 
mengambil dalil bahwa yang dimaksud dengan para saksi itu tidak 
lain adalah saksi-saksi yang adil.” Saya katakan, “Seperti itu pula, 
jika Anda berkata kepada seseorang terkait suatu hak, “Datangkan 
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dua saksi,” maka Anda tidak menerima selain saksi-saksi yang 
adil.” Ia menjawab, “Ya.” 


Saya katakan, “Apakah pernikahan itu tidak jauh dari 
sebagian hal ini, dimana saksi di dalamnya tidak diterima selain 
saksi yang adil: dan seperti jual-beli yang membutuhkan kesaksian, 
manakala suami-istri bertengkar? Apakah ada khabar dari 
seseorang yang perkataannya wajib dipegang?” Ia menjawab, 
“Tidak ada khabar tentang hal ini, dan tidak ada giyas. Akan 
tetapi, kami menilai bagus pendapat ini dan mendapati sebagian 
sahabat Anda berpendapat mirip dengan ini.” Saya katakan, “Jika 
tidak ada khabar dan giyas, sedangkan Anda boleh menilai baik 
hal yang bertentangan dengan khabar, maka tidak tersisa satu 
kesalahan pun bagi Anda melainkan Anda memperkenankannya.” 


Ia berkata, “Sebagian sahabat Anda berkata bahwa jika 
nikah telah disiarkan tetapi akadnya tidak dihadiri saksi, maka 
hukumnya boleh. Dan jika akad nikah dihadiri saksi tetapi tidak 
disiarkan, maka hukumnya tidak boleh.” 


Saya katakan kepadanya, “Apakah Anda melihat argumen 
yang Anda sampaikan ini tampak samar bagi seseorang?” Ia 
menjawab, “Tidak. Ia memang bertentangan dengan hadits dan 
giyas, karena pernikahan itu tidak jauh seperti jual-beli. Jual-beli itu 
tidak membutuhkan kesaksian dan penyiaran. Kerahasiaannya juga 
tidak menguranginya. Atau aturan dalam pernikahan adalah harus 
ada saksi, sedangkan para saksi itu bersaksi atas akad, dan akad 
tersebut haruslah belum dilaksanakan. Jika akad telah terjadi tanpa 
saksi, maka penyiaran tidak mengubahnya menjadi boleh. 
Penyiaran dan kesaksian merupakan dua hal yang berbeda.” 
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Saya katakan kepadanya, “Jika pendapat ini keliru menurut 
Anda, maka mengapa Anda berargumen dengannya, dan juga 
berargumen dengan Sunnah untuk membantahnya?” Sahabatnya 
yang lain berkata, “Bagaimana jika saya berargumen dengan 
pendapat ulama yang mengatakan bahwa pernikahan sah dengan 
penyiaran, lalu saya katakan bahwa tujuan saya dari penyiaran 
adalah untuk menghilangkan kesamaran, serta untuk 
menginformasikan kepada orang lain bahwa keduanya telah 
menjadi suami-istri?” Saya menjawab, “Apa tanggapan Anda 
seandainya seseorang berpendapat seperti ini terkait dua orang 
yang bersengketa dalam jual-beli, lalu pendakwa mendatangkan 
orang yang mengaku mendengar berita yang beredar bahwa fulan 
telah membeli rumah dari fulan? Apakah Anda menganggap hal 
ini sebagai jual-beli?” Ia menjawab, “Tidak.” Saya bertanya, 
“Meskipun jumlah mereka seribu?” Ia menjawab, “Saya tidak 
menerima selain keterangan yang pasti.” 


Saya katakan, “Seperti itulah yang kami katakan kepada 
Anda dalam masalah nikah. Bahkan nikah lebih kuat dari itu, 
karena menurut ketentuan dasarnya nikah tidak halal kecuali 
dengan kesaksian, sedangkan ketentuan dasar jual-beli adalah halal 
tanpa kesaksian.” Saya juga katakan, “Apa pendapat Anda 
seandainya pernikahan seorang perempuan disiarkan, sedangkan 
perempuan tersebut menyangkal penyangkalan? Apakah kita 
memberlakukan pernikahan itu padanya tanpa ada kesaksian?” 
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27. Bab: Kesucian Perempuan yang Haidh 


Rabi' mengabarkan kepada kami, ia berkata: Asy-Syafi'i 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Jika perempuan yang 
haidh telah berhenti darahnya, maka suaminya tidak boleh 
mendekatinya hingga ia bersuci untuk shalat. Jika ia menemukan 
air, maka suaminya tidak boleh menggaulinya hingga ia mandi. 
Jika ia musafir dan tidak menemukan air, maka sampai ia 
tayamum. Ketentuan ini sesuai dengan firman Allah, 
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“Dan janganlah kamu mendekati mereka sebelum mereka 
suci. Apabila mereka telah bersuci, maka campurilah mereka itu di 
tempat yang diperintahkan Allah kepadamu. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 
222) 


Maksudnya adalah hingga darahnya berhenti dan mereka 
memperlihatkan kesucian. Sedangkan yang dimaksud dengan 
bersuci —Allah Mahatahu— adalah bersuci yang membuatnya 
boleh shalat. Seandainya seorang laki-laki menyetubuhi istrinya 
dalam keadaan haidh, atau sesudah darah berhenti tetapi ia belum 
mandi, maka hendaklah ia memohon ampun kepada Allah. Suami 
tidak boleh menggauli istrinya hingga istrinya bersuci dan halal 
untuk mengerjakan shalat. Dalam hal ini diriwayatkan sebuah 
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hadits yang seandainya valid tentulah kami berpegang padanya. 
Akan tetapi, hadits seperti itu tidaklah valid.84 


84 Al Baihaqi dalam Ma'rifah As-Sunan wa Al Atsar berkata, “Yang ia maksud 
adalah riwayat: Abu Abdullah Al Hafizh mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu 
Abdullah Muhammad bin Ya'gub Al Hafizh mengabarkan kepada kami, Yahya bin 
Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Musaddad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya menceritakan kepada kami, dari 
Syu'bah, dari Hakam, dari Abu Hamid bin Abdurrahman, dari Migsam, dari Ibnu 
Abbas, dari Nabi & tentang suami yang menggauli istrinya dalam keadaan haidh. Ia 
berkata, “Laki-laki tersebut bersedekah satu dinar atau setengah dinar.” 

Abu Daud meriwayatkannya dalam As-Sunan dari Musaddad, kemudian ia 
berkata, “Barangkali Syu'bah tidak mengangkat sanadnya kepada Nabi &.” 
Pendapatnya itu benar, karena atsar tersebut diriwayatkan oleh Affan dan sekelompok 
periwayat dari Syu'bah secara terhenti sanadnya. Abdurrahman bin Mahdi 
meriwayatkannya dari Syu'bah secara terhenti sanadnya, kemudian ia berkata, 
“Sesungguhnya engkau mengangkat sanadnya kepada Rasulullah $&&.” Ia berkata, “Aku 
dahulu gila, lalu sekarang aku sudah sehat.” Ia telah mengoreksi pengangkatan 
sanadnya sesudah sebelumnya ia mengangkat sanadnya. 

Yazid bin Abu Malik meriwayatkan dari Abu Hamid dari Umar, bahwa Nabi & 
dalam perkara tersebut menyuruhnya untuk bersedekah dua perlima dinar. Sanad 
hadits ini terputus. 

Syarik meriwayatkannya dari Khushaif dari Migsam dari Ibnu Abbas dari Nabi $, 
“Maka hendaklah ia bersedekah setengah dinar.” 

Syarik ragu mengenai status marfu’ hadits ini. 

Ali bin Badzimah meriwayatkannya dari Migsam dari Nabi & secara mursal. 

Abdul Karim Abu Umayyah sekali waktu meriwayatkannya dari Migsam, dan 
sekali waktu meriwayatkannya dari Ikrimah dari Ibnu Abbas dari Nabi & dengan 
redaksi, “Dengan satu dinar atau setengah dinar.” Abdul Karim ini riwayatnya tidak 
bisa dijadikan hujjah. 

Hadits ini juga diriwayatkan dari Ya'qub bin Atha' dari Migsam dari Ibnu 
Abbas 48, dengan redaksi yang serupa. 

Hadits ini juga diriwayatkan dari Atha' bin Ajlan dari Ikrimah dari Ibnu Abbas 
secara marfu’, “Hendaklah ia bersedekah dengan satu dinar. Jika ia tidak memperoleh, 
maka dengan setengah dinar.” 

Atha` bin Ajlan adalah periwayat yang lemah. 

Al Baihaqi berkata: Abu Al Hafizh mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Ali bin Hamsyadz menceritakan kepada kami, ia berkata: Ismail bin Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Zhafar Abdussalam bin Muthahhar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja'far bin Sulaiman menceritakan kepada kami, 
dari Ali bin Hakam Al Bunani, dari Abu Hasan Al Jazari, dari Migsam dari Ibnu 
Abbas 8, ia berkata, “Jika suami menggauli istrinya pada saat keluar darah, maka ia 
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28. Bab: Menggauli Istri yang Haidh 


Asy-Syafi'i berkata: Allah & berfirman, 
. ia sA zee Kong 
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“Mereka bertanya kepadamu tentang haid. Katakanlah, 
‘Haidh itu adalah kotoran’ Oleh sebab itu hendaklah kamu 
menjauhkan diri dari wanita di waktu haid: dan janganlah kamu 


mendekati mereka, sebelum mereka suci.” (Qs. Al Baqarah (2): 
222) 


Ayat ini mengandung dua kemungkinan makna. 


Pertama, jauhilah mereka untuk selain persetubuhan, dan 
janganlah dekati mereka untuk persetubuhan. Jadi, tindakan 
menjauhi mereka dilakukan dari dua sisi. Persetubuhan merupakan 
makna yang paling kuat untuk perintah Allah untuk menjauhi 
mereka. Kemudian Allah & berfirman, “Dan janganlah kamu 
mendekati mereka.” (Qs. Al Baqarah (2): 222) Tampaknya, itu 
merupakan perintah yang jelas, dan itulah yang kami pegang 
karena dimungkinkan perintah menjauhi mereka adalah 


bersedekah satu dinar. Jika ia menggaulinya saat terhenti darah, maka setengah 
dinar.” 

Sanad hadits ini terhenti pada sahabat. 

Makna ini diriwayatkan oleh Ibnu Juraij dari Abdul Karim dari Migsam dari Ibnu 
Abbas, namun ia mengangkat sanadnya kepada Rasulullah &. 

Hadits ini juga diriwayatkan dari Atha' dan Ikrimah dengan redaksi, “Tidak ada 
kewajiban apapun padanya selain istighfar.” 
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melakukan az/ (membuang sperma di luar vagina) dalam 
persetubuhan. 


Kami berpegang pada makna persetubuhan —selain ayat 
tersebut sebenarnya sudah jelas— berdasarkan dalil Sunnah. 


29. Perbedaan Pendapat tentang Menjauhi Istri 
yang Haidh 


Asy-Syafi'i berkata: Sebagian ulama berkata, “Manakala 
seorang laki-laki telah menjauhi tempat keluarnya darah dari tubuh 
istrinya dan budak perempuannya, maka halal baginya selain 
kemaluan yang menjadi tempatnya kotoran. Allah £ berfirman, 


ke 

Lega Ge GASIK aga, e e KANAK 

EAA AAE AAEE A 
“Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari 


wanita di waktu haid: dan janganlah kamu mendekati mereka, 
sebelum mereka suci.” (Qs. Al Baqarah (2): 222) 


Karena itu kami mengambil dalil bahwa yang diperintahkan 
adalah menjauhi darah.” Saya katakan, “Oleh karena makna 
tekstual ayat adalah menjauhi mereka, sesuai dengan firman Allah, 
“Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di 
waktu haid.” Juga sesuai dengan firman Allah, “Dan janganlah 
kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci.” (Qs. Al Baqarah 
[2]: 222) Ayat ini mengandung kemungkinan makna untuk 
menjauhi istri dengan selain menjauhi untuk persetubuhan. Oleh 


229 


Al Umm 


karena Allah melarang untuk mendekati mereka, maka hal itu 
menunjukkan larangan untuk menyetubuhi mereka.” 


la bertanya, “Ayat tersebut memang mengandung 
kemungkinan makna seperti itu. Akan tetapi, mengapa Anda 
berpendapat bahwa yang dijauhi adalah bagian tubuh di bawah 
sarung, bukan bagian tubuhnya yang lain?” Saya menjawab, 
“Perintah menjauhi mereka mengandung kemungkinan makna 
menjauhi seluruh badan mereka, dan juga mengandung 
kemungkinan makna menjauhi sebagian badannya saja tidak 
sebagian yang lain. Dari sini kami mengambil dalil dari Sunnah 
tentang apa yang dikehendaki Allah dari menjauhi mereka. Karena 
itu saya berpendapat demikian sebagaimana yang diterangkan 
Rasulullah &.” 


30. Yang Boleh Disentuh dari Istri yang Haidh 


Asy-Syafi'i berkata: Allah & berfirman, 
è ea A IR FRA A be Pa g LA on 
3 Ahah A3 Gani gp Mekar, 
Sasana, “ 
ay A Ys varal 
“Mereka bertanya kepadamu tentang haid. Katakanlah, 
‘Haidh itu adalah kotoran’. Oleh sebab itu hendaklah kamu 


menjauhkan diri dari wanita di waktu haidh; dan janganlah kamu 
mendekati mereka.” (Os. Al Baqarah (2): 222) 
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Tampak jelas dalam Kitab Allah bahwa yang dijauhi dari 
perempuan adalah kemaluannya karena ada kotoran padanya. 
Firman Allah, “Jika mereka telah bersuci” maksudnya adalah 
mandi. Firman Allah, “Maka campurilah mereka itu di tempat yang 
diperintahkan Allah kepadamu” menurut sebagian ulama 
maksudnya adalah, sebagaimana yang diperintahkan Allah untuk 
menjauhi kalian. Yaitu ketika istri telah suci dan telah bersuci, 
maka kemaluan kembali halal seperti sebelum haidh. Firman Allah, 
“Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di 
waktu haidh” mengandung kemungkinan makna: jauhilah 
kemaluan-kemaluan mereka karena adanya kotoran yang Aku 
sebutkan itu. Kalimat ini juga mengandung kemungkinan makna: 
jauhilah kemaluan mereka dan seluruh badan mereka. Juga 
mengandung kemungkinan makna: jauhilah kemaluan mereka dan 
sebagian dari badan mereka, bukan sebagian yang lain. Maknanya 
yang paling tekstual adalah: menjauhi seluruh badan sesuai dengan 
firman Allah, “Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri 
dari wanita di waktu haidh.” 


Oleh karena ayat ini mengandung beberapa kemungkinan 
makna, maka kami mencari dalil mengenai makna yang 
dikehendaki Allah & dengan Sunnah Rasulullah @. Kami lantas 
mendapati Sunnah bersama Kitab Allah menunjukkan perintah 
menjauhi kemaluan. Sunnah juga bersama Kitab Allah 
menunjukkan istri yang haidh dijauhi untuk tidak disentuh pada 
sekitar sarung hingga ke bawah. Sedangkan bagian di atas sarung 
hingga ke atas tidak dijatuhi. Karena itu kami berpegang pada 
pendapat yang kami sampaikan, yaitu agar istri yang haidh 
mengencangkan sarungnya di bagian bawah. Sesudah itu suami 
membolehkan menyentuhnya dan mendatanginya dari atas sarung 
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sesuka hati. Jika ia menggauli istrinya dalam keadaan haidh, maka 
hendaklah ia memohon ampun kepada Allah dan tidak 
mengulanginya. 


z 
.. 9 $ 


JG ga UI -rey 


ai Ui 
IN P3 Ab AI of db ie IU Ega 
Ja ABE SAN Tp Te II Jai 43 


P 3o 


ag ela as 2 KA JA 
Kak 5 SA Se WI 


2467. Rabi' mengabarkan kepada kami, ia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, ia berkata: Malik mengabarkan 
kepada kami dari Nafi', bahwa Ibnu Umar & mengutus seseorang 
kepada Aisyah & untuk bertanya kepadanya, “Apakah seorang 
laki-laki boleh menggauli istrinya dalam keadaan haidh? Aisyah 
menjawab, “Hendaklah istri mengencangkan sarungnya pada 
bagian bawahnya, kemudian suami menggaulinya sesuka hati.” 85 


2 1 r 
$ 


| Jü 


85 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Bersuci, bab: Yang Halal bagi Suami dari 
Istrinya yang Sedang Haidh, 1/58, no. 95). 

HR. Al Bukhari (pembahasan: Haidh, bab: Menggauli Istri yang Haidh, 1/114, 
no. 300) dari jalur Qabishah dari Sufyan dari Manshur dari Ibrahim dari Aswad dari 
Aisyah œ, ia berkata, “Aku mandi bersama Nabi & dari satu bejana, sedangkan kami 
berdua junub. Beliau menyuruhku untuk memakai sarung, lalu beliau menggauliku 
sedangkan aku dalam keadaan haidh.” 
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Jika seorang suami ingin menggauli istrinya dalam keadaan 
haidh, maka ia tidak boleh menyentuhnya hingga istrinya itu 
mengikat sarungnya pada bagian bawahnya, kemudian suami 
menggaulinya pada bagian luar sarung dengan mengarah ke 
sarung itu dan bersenang-senang dengannya sesuka hati. Ia tidak 
boleh bersenang-senang dengan apa yang ada di balik sarung. Ia 
tidak boleh menyentuhnya sampai ke bagian tersebut, serta pusar 
hingga ke atas sarung. 


31. Perbedaan Pendapat Terkait Menggauli Istri 
yang Haidh 


Asy-Syafi'i berkata: Sebagian ulama berbeda pendapat dari 
kami dalam masalah suami menggauli istrinya dalam keadaan 
haidh. Ia bertanya, “Mengapa Anda berpendapat bahwa istri yang 
haidh tidak digauli pada kemaluannya, dan tidak disentuh pada 


Dalam sebuah riwayat dari Abdurrahman bin Aswad dari ayahnya dari Aisyah & 
ia berkata, “Salah seorang di antara kami haidh, lalu Rasulullah & ingin menggauli. 
Beliau menyuruhnya untuk memakai sarung di atas tempat keluar haidhnya, kemudian 
beliau menggaulinya.” (no. 302) 

Juga dari jalur Asy-Syaibani dari Abdullah bin Syaddad, ia berkata: Aku 
mendengar Maimunah & berkata, “Jika Rasulullah $ ingin menggauli salah seorang 
istri beliau, maka beliau menyuruhnya memakai sarung dalam keadaan ia haidh.” (no. 
303) 

HR. Muslim (pembahasan: Haidh, bab: Menggauli Istri yang Haidh dari Atas 
Sarung, 1/242-243, no. 1/293) dari jalur Jarir dari Manshur dan seterusnya, seperti 
yang ada pada Al Bukhari. 

Juga dari jalur Abdurrahman bin Aswad dari ayahnya dari Aisyah æ dan 
seterusnya seperti yang ada pada Al Bukhari (no. 2/293). 

Juga dari jalur Asy-Syaibani dari Abdullah bin Syaddad dari Maimunah dan 
seterusnya sebagaimana yang ada pada Al Bukhari (no. 3/294). 
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balik sarungnya, melainkan di sentuh dari luar sarung.” Saya 
menjawab, “Saya berpendapat demikian berdasarkan sumber yang 
tidak boleh ditentang oleh saya, Anda dan seorang muslim pun.” 
Saya lantas menyebutkan satu Sunnah tentangnya. Ia berkata, 
“Kami juga meriwayatkan hadits yang berbeda dari hadits yang 
kalian riwayatkan. Kami meriwayatkan bahwa tempat keluarnya 
darah saja yang ditinggalkan, kemudian selain itu boleh disentuh 
sesuka hati.” Ia lantas menyebutkan sebuah hadits yang tidak 
dinilai valid oleh para ahli hadits.88 Kemudian ia berkata, “Apakah 
Anda menemukan antara bagian di balik sarung dan di luar sarung 
dalam penjelasan hadits tersebut?” Saya menjawab, “Ya, dan tidak 
ada perbedaan yang lebih kuat daripada yang diterangkan dalam 
hadits tersebut. Saya mendapati bahwa di antara bagian yang 
dijadikan objek kesenangan selain kemaluan dan terletak di balik 
sarung adalah pantat dan paha. Saya juga mendapati keduanya 
berbeda dari apa yang ada di luar sarung dari dua sisi. 


86 Al Baihaqi dalam Ma'rifah As-Sunan wa Al Atsar (pembahasan: Nikah, bab: 
Menggauli Istri yang Haidh, 5/326) berkata, “Saya menduga bahwa yang ia maksud 
adalah riwayat: Abu Ali Ar-Raudzbari mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu 
Bakar bin Dasah mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu Daud menceritakan 
kepada kami, dari Musa bin Ismail, dari Hammad, dari Ayyub, dari Ikrimah, dari salah 
seorang istri Nabi &, bahwa jika Nabi & ingin melakukan sesuatu terhadap istri beliau 
yang haidh, maka beliau menaruh kain di atas kemaluannya.” 

Al Baihaqi berkata, “Asy-Syafi'i seperti orang yang menangguhkan sikap 
terhadap riwayat-riwayat Ikrimah.” 

Hadits tersebut seperti yang Anda lihat diriwayatkan oleh Al Baihagi dari jalur 
Abu Daud. Sedangkan hadits tersebut terdapat dalam Sunan Abu Daud (pembahasan: 
Bersuci, bab: Menggauli Istri tidak Sampai Persetubuhan, 1/186). Kemudian Al 
Baihagi berkata, “Adapun hadits Anas bin Malik dari Nabi & berbunyi, Berkumpullah 
dengan mereka di rumah-rumah, dan berbuatlah segala sesuatu selain persetubuhan'.” 

Jadi, maksud dari hadits tersebut adalah boleh makan bersama dengan mereka, 
dan tidak menjauhi mereka di rumah-rumah. Ada kalanya hubungan yang tidak sampai 
pada kemaluan itu juga disebut jima' Allah Mahatahu. 

Hadits ini dan hadits Anas diriwayatkan oleh Muslim (pembahasan: Haidh, bab: 
Kebolehan Perempuan Haidh Membasuh Kepala Suaminya, 1/246). 
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Pertama, jika darah mengalir dari kemaluan, maka bisa 
menjalar kepada dua bagian tersebut. 


Kedua, kemaluan adalah aurat, dan pantat juga aurat. 
Keduanya dianggap sebagai satu kesatuan dari bagian dalam paha 
dan bersambung dengan vagina itu sendiri. Jika sarung pada kedua 
bagian itu tersingkap, maka nyaris juga sarung tersingkap pada 
bagian vagina. Tersingkapnya sarung itu memperlibatkan vagina, 
dan sarung itu terletak pada vagina, bukan apa yang di luar itu.” 


32. Bab: Menggauli Istri pada Duburnya 


Asy-Syafi'i berkata: Allah & berfirman, 
he 


RETIR, pa! per ay VESA 


“Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok 
tanam, maka datangilah tanah tempat bercocok tanam bagimu itu 
bagaimana saja kamu kehendaki.” (Qs. Al Baqarah [2]: 223) 


Ayat ini mengandung dua kemungkinan makna. Yang 
pertama adalah istri boleh digauli pada bagian tubuhnya yang 


ka 23 
mana saja sesuai keinginan suaminya. Karena kata kalimat FN 
“bagaimana saja kamu kehendaki” maksudnya adalah, dari arah 
mana saja yang kamu inginkan, tidak ada larangan darinya, 
sebagaimana tidak ada larangan dalam bercocok tanah dari arah 


mana saja. Tetapi ayat tersebut juga mengandung kemungkinan 
makna bahwa tujuan dari bercocok tanam adalah menghasilkan 
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tanaman, sedangkan tempat bercocok tanam yang diharapkan 
menghasilkan anak adalah vagina, bukan bagian tubuh lain. Tidak 
ada jalan untuk menghasilkan anak kecuali vagina. Karena itu para 
sahabat kami berbeda pendapat mengenai menggauli istri pada 
duburnya. Sebagian dari mereka mengatakan halal, sedangkan 
sebagian yang lain mengatakan haram. Saya menduga masing- 
masing dari dua kelompok tersebut menakwili kemungkinan 
makna yang saya sampaikan itu untuk mendukung pendapatnya. 


Kami lantas mencari dalil dari Rasulullah &, dan kami 


mendapati dua hadits yang berbeda. Hadits pertama statusnya 
valid, yaitu: 
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2468. Hadits Ibnu Uyainah dari Muhammad bin Munkadir, 
bahwa ia mendengar Jabir bin Abdullah berkata, “Orang-orang 
Yahudi berkata, 'Barangsiapa yang menggauli istrinya pada 
vaginanya dari belakangnya, maka anaknya lahir juling'. Dari sini 
Allah & menurunkan ayat, Istri-istrimu adalah (seperti) tanah 
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tempat kamu bercocok tanam, maka datangilah tanah tempat 
bercocok tanam bagimu itu bagaimana saja kamu kehendaki.” 
(Qs. Al Baqarah (2): 223)87 
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87 HR. Al Bukhari (pembahasan: Tafsir Surah Al Bagarah, bab: Firman Allah 
Ayat 223, 3/202, no. 4528) dari jalur Abu Nu'aim dari Sufyan dan seterusnya dengan 
redaksi yang serupa. 

HR. Muslim (pembahasan: Nikah, bab: Kebolehan Menggauli Istri dari Vagina, 
Baik dari Depan atau Belakang Tanpa Memasukkan ke Dubur, 2/1058, no. 
117/1435) dari beberapa jalur riwayat dari Sufyan dan seterusnya dengan redaksi 
yang serupa. 
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2469. Rabi' mengabarkan kepada kami, ia berkata: Asy- 
Syafii mengabarkan kepada kami, ia. berkata: Pamanku 
Muhammad bin Ali bin Syafi' mengabarkan kepada kami dari 
Abdullah bin Ali bin Sa'ib, dari Amr bin Uhaihah bin Jullah, atau 
Amr bin Fulan bin Uhaihah bin Jullah—saya (maksudnya Asy- 
Syafi'i) ragu: dari Khuzaimah bin Tsabit, bahwa seorang laki-laki 
bertanya kepada Nabi & mengenai menggauli istri pada dubur 
mereka. Nabi & pada mulanya menjawab, “Halal.” Ketika laki-laki 
itu beranjak pergi, beliau memanggilnya atau menyuruh seseorang 
untuk memanggilnya, lalu beliau bersabda, “Apa yang aku bilang 
tadi? Maksudnya di lobang yang mana, atau di jalan yang mana, 
atau di jalur yang mana? Jika dari belakangnya tetapi masuk ke 
vaginanya, maka hukumnya boleh. Jika dari belakangnya dan 
masuk ke duburnya, maka hukumnya tidak boleh. Sesungguhnya 
Allah tidak malu terhadap kebenaran. Janganlah kalian menggauli 
istri-istri kalian dari dubur mereka!” 


88 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrijnya pada (no. 2315) dalam bab 
tentang menggauli istri pada duburnya. Hadits ini dinilai shahih oleh Asy-Syafi'i seperti 
yang Anda lihat di sini, sebagaimana hadits ini dinilai shahih oleh Ibnu Hibban dan 
Ibnu Jarud. Kami telah menjelaskan kata-kata asing di tempat tersebut. 
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Ia bertanya, “Apa pendapat Anda?” Saya katakan 
kepadanya, “Paman saya periwayat yang tsigah. Abdullah bin Ali 
juga periwayat tsigah. Muhammad mengabarkan kepadaku dari Al 
Anshari, orang yang menceritakan hadits itu bahwa ia memuji 
riwayat ini. Sementara Khuzaimah termasuk orang tidak diragukan 
para ulama akan status tsigah baginya. Karena itu saya tidak 
memberikan keringanan terhadap perbuatan menyetubuhi istri 
pada duburnya, melainkan saya melarangnya.” 


33. Anjuran Menjaga Perempuan dari Perbuatan 
Zina 


Asy-Syafi'i berkata: Allah & berfirman, 


Aca 101g 22 11 o, 7 
Eaa oA KE A SSY; 


“Dan janganlah kamu paksa budak-budak wanitamu untuk 
melakukan pelacuran, sedang mereka sendiri mengingini 
kesucian.” (Qs. An-Nuur [24]: 33) 


Sebagian ahli tafsir mengklaim bahwa ayat ini turun terkait 
seorang laki-laki yang disebutkan namanya. Laki-laki ini memiliki 
beberapa budak perempuan yang dipaksanya untuk berzina 
supaya mereka menghasilkan anak, sehingga ia memperoleh 
penghasilan dari mereka. Pendapat lain mengatakan bahwa ayat 
ini turun sebelum ada sanksi hadd zina. Allah Mahatahu. Jika 
memang ayat ini turun sebelum ada sanksi hadd zina, kemudian 
datang sanksi hadd zina, maka aturan sebelum ada sanksi hadd itu 
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terhapus dengan sanksi hadd. Masalah ini telah dibahas dalam 
bahasan tentang sanksi hadd. Tetapi jika ayat ini turun sesudah 
sanksi hadd zina, maka dapat dikatakan bahwa firman Allah &, 


CASA 


yer gan Sai SI dn m al o6 as 33 HAK un ag “Barangsiapa 
memaksa mereka, maka Pan mna Allah adalah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang (kepada mereka) sesudah 
mereka dipaksa (itu)” (Qs. An-Nuur [24]: 33) turun berkaitan 
dengan budak-budak yang dipaksa berzina bahwa mereka 
diampuni dosa-dosa mereka lantaran mereka dipaksa. Menurut 
pendapat lain, kata Maha Pengampun maksudnya adalah, Aku 
(Allah) Maha Pengampun dan Maha Penyayang untuk mengazab 
mereka dengan sebab perbuatan yang dipaksakan pada mereka. 
Hal ini menjadi seperti dalil untuk membatalkan sanksi hadd dari 
mereka manakala mereka dipaksa berzina. Allah pun telah 
membatalkan kekafiran orang yang dipaksa kafir. 


Rasulullah & bersabda tentang hal-hal yang dampaknya 
ditiadakan dampaknya oleh Allah: 


Ae Nya SA Lag YE. 


2470. Dan apa saja yang dipaksakan pada mereka. 


89 Dalam hadits mulia disebutkan: Dari Ibnu Abbas & dari Nabi @ bahwa 
beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah meniadakan dosa dari umatku atas kesalahan 
dan lupa, serta hal-hal yang dipaksakan pada mereka.” 

HR. Ibnu Majah (pembahasan: Thalak, bab: Thalak yang Dipaksakan dan Orang 
yang Lupa, 1/569) dari jalur Muhammad bin Mushaffa Al Himshi dari Walid bin 
Muslim dari Al Auza'i dari Atha' dari Ibnu Abbas dan seterusnya. 

Al Bushiri dalam Az-Zawa “id berkata, “Sanad jalur Ibnu Majah shahih jika ia 
selamat dari terputus, tetapi tampaknya ia terputus dengan bukti adanya tambahan 
nama Ubaid bin Umair dalam jalur kedua (disebutkan Al Mizzi dalam A/ Athra4. Tidak 
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34. Bab: Nikah Syighar 
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2471. Rabi mengabarkan kepada kami, ia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, ia berkata: Malik mengabarkan 
kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah & 
melarang nikah syighar. Nikah syighar adalah seorang laki-laki 
menikahkan anak perempuannya dengan laki-laki lain dengan 
syarat laki-laki lain itu menikahkan anak perempuannya dengan 


“ 
- 


jauh kemungkinan bahwa hilangnya nama tersebut bersumber dari Walid, karena ia 
sering melakukan fadis.” (hlm. 288, no. 682) 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dan hakim dari jalur Rabi' bin Sulaiman 
Al Muadzdzin dari Bisyr bin Bakar atau Ayyub bin Suwaid dari Al Auza'i dari Atha` 
dari Ubaid bin Umair dari Ibnu Abbas: 

Ibnu Hibban dalam A/ Ihsan (pembahasan: Riwayat Hidup para Sahabat, bab: 
Keutamaan Budak Perempuan, 16/202) dari jalur Rabi' dari Bisyr bin Bakar dari Al 
Auza'i dan seterusnya. Sanad hadits shahih sesuai dengan kriteria Al Bukhari. 

HR. Al Hakim dalam A/ Mustadrak (pembahasan: Thalak, bab: 2/198, no. 2801) 
dari jalur Rabi' dari Ayyub bin Suwaid dari Al Auza'i dan seterusnya. 

Al Hakim berkata, “Status hadits shahih menurut kriteria Al Bukhari dan Muslim 
tetapi keduanya tidak melansirnya.” Penilaiannya itu disepakati oleh Adz-Dzahabi. 
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laki-laki pertama, sedangkan di antara keduanya tidak ada 


mahar.” 
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2472. Rabi mengabarkan kepada kami, ia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Uyainah 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
bahwa Rasulullah & bersabda, “Tidak ada nikah syighar dalam 
Islam. 21 


Pendapat inilah yang saya pegang. Nikah syighar adalah 
seorang laki-laki menikahkan anak perempuannya dengan laki-laki 
lain dengan syarat laki-laki lain itu menikahkan anak 
perempuannya dengan laki-laki pertama, sedangkan masing- 
masing di antara keduanya adalah kemaluan yang lain. Jika 
pernikahan terjadi dengan syarat seperti ini, maka pernikahan 
tersebut terhapus. Jika suami telah menggauli, maka istri berhak 


90 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrijnya pada (no. 2285) dalam 
pembahasan tentang nikah syighar. Status hadits muttafag alaih. 

91 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrijnya pada (no. 2287) dalam 
“pembahasan tentang nikah syighar. Status hadits mursal. 
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atas mahar akibat terjadinya persetubuhan, lalu keduanya 
dipisahkan. 


o r 
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2473. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, 
dari Abdullah dan Hasan bin Muhammad bin Ali —Az-Zuhri 
berkata, “Hasan adalah yang paling kami ridhai—, dari ayah 
keduanya, dari Ali, dari Nabi &. Kemudian ia menyebutkan 
pengharaman nikah mut'ah.?? 


Nikah mut'ah adalah seorang laki-laki menikahi seorang 
perempuan hingga jangka waktu tertentu. Jika pernikahan terjadi 
dengan syarat seperti ini, maka pernikahan terhapus, baik suami 
telah menggauli istrinya atau belum. Jika ia telah menggauli 
istrinya, maka istrinya berhak atas mahar akibat terjadinya 
persetubuhan. 


92 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrijnya pada (no. 2296) dalam bab 
tentang nikah muhalli/ dan nikah mut'ah. Status hadits muttafag alaih. 
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35. Perbedaan Pendapat tentang Nikah Syighar 


Asy-Syafi'i berkata: Sebagian ulama berpendapat, “Adapun 
nikah syigharitu berlaku, dan masing-masing dari perempuan yang 
dinikahkan berhak atas mahar standar. Mengenai nikah mut'ah, 
seandainya nikah tersebut tidak sah, maka apa alasan yang 
membantah saya?” Saya menjawab, “Ini adalah pernyataan yang 
tampak jelas kesalahan Anda di dalamnya.” Ia bertanya, “Apa 
itu?” Saya katakan, “Ada riwayat valid dari Nabi & bahwa beliau 
melarang nikah syighar. Tidak ada perbedaan riwayat tentang hal 
ini dari Nabi &, namun Anda memperkenankan nikah syighar 
padahal tidak ada seorang pun yang menentang riwayat dari 
Nabi & mengenai larangannya. Kemudian Anda menolak nikah 
mut'ah padahal ada perbedaan riwayat dari Nabi & 
mengenainya.” Ia berkata, “Bagaimana jika saya mengatakan 
bahwa jika kedua pihak membatalkan syarat dalam nikah mut'ah, 
maka pernikahannya sah. Jika keduanya tidak membatalkannya, 
maka pernikahannya tidak sah.” Saya katakan kepadanya, “Kalau 
begitu, Anda telah melakukan kekeliruan yang nyata.” Ia bertanya, 
“Bagaimana kelirunya?” Saya katakan kepadanya, “Diriwayatkan 
dari Nabi & larangan terhadapnya, dan apa saja yang dilarang itu 
hukumnya haram selama tidak ada keringanan di dalamnya 
dengan hukum halal. Diriwayatkan dari beliau bahwa beliau 
menghalalkannya, tetapi Anda tidak menghalalkannya. Anda 
mengadakan di antara dua hadits tersebut suatu pemahaman yang 
keluar dari keduanya, keluar dari madzhab-madzhab Figih, dan 
kontradiktif.” 
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Ia bertanya, “Bagaimana penjelasannya?” Saya katakan, 
“Anda mengklaim bahwa seandainya seorang laki-laki menikahi 
seorang perempuan dengan syarat masing-masing dari keduanya 
memiliki hak pilih, maka pernikahannya batal karena hak pilih 
tidak boleh terjadi dalam pernikahan, karena apa saja yang 
disyaratkan hak pilih dalam akadnya itu maka akad tersebut tidak 
sempuma. Penetapan syarat ini meskipun boleh dalam 
syariat namun hal itu tidak diperkenankan dalam nikah 
menurut kami dan menurut Anda. Jika Anda mengatakan, 
Jika kedua pihak yang menikah secara mut'ah itu membatalkan 
syarat”, maka itu berarti Anda mengklaim bahwa akad tersebut 
telah terjadi tetapi persetubuhan tidak halal dilakukan di dalamnya, 
serta tidak terjadi pewarisan seandainya salah satu dari keduanya 
meninggal dunia sebelum syarat dibatalkan. Anda tidak 
memperkenankan persetubuhan setelah terjadi akad, dan 
pendapat seperti itu tidak bisa diterima. Jadi, Anda telah 
memperkenankan hak pilih bagi suami-istri, sedangkan Anda 
mengklaim bahwa hak pilih bagi keduanya itu dapat merusak 
akan. Kemudian Anda menghalalkan persetubuhan karena faktor 
lain, yaitu akad yang di dalamnya tidak disyaratkan hak pilih. 
Kemudian Anda mengadakan bagi keduanya sesuatu dari Anda 
sendiri, yaitu Anda memberikan hak pilih bagi keduanya. 
Seandainya Anda menggiyaskannya kepada jual-beli, maka Anda 
telah keliru dalam melakukan giyas.” 


Ia bertanya, “Dari mana?” Saya menjawab, “Hak pilih 
dalam jual-beli menurut Anda tidak lain terjadi karena seseorang 
membeli sesuatu yang belum pernah lihat bendanya, sehingga ia 
memiliki hak pilih ketika melihatnya, atau ia membeli sesuatu dan 
menemukan cacat padanya sehingga ia memiliki hak pilih. Ia 
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bebas memilih antara mengembalikannya atau menahannya. 
Bukankah nikah tidak mengandung dua aspek ini?” Ia menjawab, 
“Ya.” Saya bertanya, “Aspek ketiga yang karenanya kami 
memperkenankan hak pilih dalam jual-beli adalah kedua pelaku 
jual-beli atau salah satunya menetapkan syarat hak pilih. Jika jual- 
beli terjadi tanpa syarat, maka keduanya atau salah satu dari 
keduanya tidak memiliki hak pilih kecuali dengan jalan yang saya 
sampaikan, yaitu pembeli tidak melihat objek yang dibelinya, atau 
penjual menyembunyikan cacat darinya.” Ia berkata, “Ya.” 


Saya katakan, “Dua orang yang menikah secara mut'ah itu 
sesungguhnya keduanya menjalani pernikahan dengan cara yang 
keduanya ketahui hingga waktu tertentu, dimana keduanya tidak 
mensyaratkan hak pilih. Bagaimana mungkin seorang laki-laki 
menjadi suami hari ini dan besok ia tidak lagi menjadi suami tanpa 
ada thalak yang ia jatuhkan? Manakala akad telah dibuat, maka 
menurut Anda ia berlaku kecuali suami mengadakan thalak. Atau, 
bagaimana mungkin seorang perempuan menjadi istri tetapi ia 
tidak saling mewarisi dengan suaminya? Atau, bagaimana mungkin 
keduanya saling mewarisi pada suatu hari tetapi keduanya tidak 
saling mewarisi pada keesokan harinya?” 


Ia berkata, “Bagaimana jika saya katakan bahwa nikahnya 
boleh tetapi syarat jangka waktu dalam nikah itu batal.” Saya 
menjawab, “Kalau begitu, Anda telah mengadakan pernikahan 
bagi laki-laki dan perempuan tanpa kerelaan keduanya, dan 
keduanya tidak melakukan akad atas diri keduanya. Anda hanya 
menggiyaskannya dengan jual-beli, sedangkan seandainya jual-beli 
dilakukan dimana pembeli mengatakan, “Aku membeli darimu 
objek ini selama sepuluh hari dalam setiap hari,” maka jual-beli 
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tersebut terhapus. Karena saya tidak bisa mengalihkan 
kepemilikan kepadanya dalam sepuluh hari, bukan untuk selama- 
lamanya. Saya juga tidak boleh mengalihkan kepemilikan 
kepadanya selama sepuluh hari sedangkan pembeli mensyaratkan 
untuk tidak memilikinya kecuali selama sepuluh hari. Jadi, 
seandainya tidak ada khabar yang mengharamkan nikah mut'ah, 
maka Anda juga harus menilainya rusak manakala Anda 
menggiyaskannya terhadap jual-beli, karena Anda telah menilai 
rusak jual-beli tersebut.” 


Ia berkata, “Bagaimana jika saya menggiyaskannya pada 
seorang laki-laki yang memberikan syarat bagi seorang perempuan 
agar ia tetap berada di negerinya, yaitu pernikahannya sah dan 
syaratnya batal?” Saya menjawab, “Jika Anda menggiyaskannya 
pada masalah ini, maka Anda keliru dari beberapa sisi.” Ia 
bertanya, “Apa itu?” Saya menjawab, “Di antara ulama ada yang 
berpendapat bahwa perempuan tersebut memperoleh syaratnya 
apa pun itu, sedangkan nikah di antara keduanya tetap berlaku. Di 
antara perempuan dan laki-laki tersebut berlaku hukum-hukum 
selayaknya suami-istri seperti warisan dan selainnya. Jika Anda 
menggiyaskannya kepada pendapat ini, maka Anda harus 
berpendapat seperti itu pula untuk dua orang yang menikah secara 
mut'ah.” 


Ia berkata, “Saya tidak mengqiyaskannya pada pendapat 
ini. Tidak boleh diberlakukan hukum-hukum di antara keduanya 
selayaknya sebagai suami-istri sedangkan yang perempuan menjadi 
istri dalam beberapa hari dan tidak menjadi istri dalam beberapa 
hari.” Saya katakan kepadanya, “Lalu, jika Anda mengqiyaskannya 
pada pendapat yang mengatakan bahwa pernikahannya berlaku 
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dan syarat istri agar ia tidak berada di negerinya itu batal, maka 
Anda telah mengadakan pernikahan bagi keduanya secara tidak 
sesuai dengan syarat keduanya, padahal keduanya tidak bisa 
menjadi suami-istri selama salah satu dari keduanya tidak rela. 
Dengan demikian, Anda telah menikahkan laki-laki dan 
perempuan tanpa kerelaan di antara keduanya. Anda juga keliru 
dalam melakukan giyas dari sisi lain.” 


Ia bertanya, “Dari sisi mana?” Saya menjawab, 
“Perempuan yang menikah dan mensyaratkan agar ia tetap di 
negerinya itu sesungguhnya ia menikah untuk selama-lamanya. 
Jadi, dalam akad nikahnya untuk selama-lamanya itu tidak ada 
sesuatu yang merusak nikah. Perempuan tersebut menetapkan 
syarat agar suaminya tidak membawanya keluar dari negerinya. Ia 
menikah untuk selama-lamanya, dengan disertai syarat. 
Seandainya ia memperoleh syaratnya, atau syaratnya itu 
dibatalkan, maka kemaluannya tetap halal, baik ia di negerinya 
atau di selain negerinya. Syarat hanyalah tambahan pada 
maharnya, sedangkan tambahan pada mahar menurut kami dan 
Anda itu hukumnya boleh atau tidak boleh tetapi ia tidak merusak 
akad. Sedangkan perempuan yang menikah secara mut'ah itu 
tidak dinikahi suaminya untuk selama, melainkan ia menikah 
hanya untuk sehari atau sepuluh hari. Ia menikah dengan syarat 
suaminya halal baginya dalam sehari atau sepuluh hari, kemudian 
haram sesudah itu. Karena sesudah itu ia tidak lagi menjadi istri. 
Karena itu, tidak boleh kemaluan digauli dengan nikah yang halal 
dalam beberapa hari dan haram dalam beberapa hari yang lain.” Ia 
berkata, “Dengan giyas terhadap masalah tersebut, perempuan 
tersebut tidak bisa menjadi istri pada hari ini dan bukan istri pada 
keesokan harinya tanpa ada thalak yang dimunculkan.” 
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Saya katakan kepadanya, “Apa pendapat Anda seandainya 
giyas tersebut benar terhadap salah satu pokok yang ingin Anda 
jadikan rujukan qiyas; apakah menurut kami dan Anda secara ilmu 
seseorang boleh sengaja melakukan nikah mut'ah sedangkan ada 
khabar dari Nabi & yang mengharamkan dan khabar yang 
menghalalkan? Kami dan Anda sama-sama mengklaim bahwa 
khabar yang menghalalkan itu telah dihapus, lalu Anda 
menggiyaskan nikah mut'ah pada perkara lain, padahal tidak ada 
khabarnya dari Nabi &? Jika Anda boleh melakukan hal ini, 
maka boleh pula seseorang berkata, “Allah mengharamkan 
makanan dan persetubuhan dalam puasa dan shalat, serta 
mengharamkan persetubuhan dalam ihram. Karena itu, saya juga 
mengharamkan makanan dalam ihram, atau mengharamkan 
bicara dalam puasa sebagaimana ia diharamkan dalam shalat.” 


Ia menjawab, “Pendapat ini tidak boleh secara keilmuan. 
Setiap aturan harus sesuai dengan yang disyariatkan. Perkara 
yang ada khabarnya harus mengikuti khabar tersebut.” Saya 
katakan, “Tetapi Anda melakukan penalaran terhadap nikah 
mut'ah sedangkan ada khabar tentangnya. Anda menggiyaskannya 
dalam nikah terhadap perkara yang tidak ada khabarnya. Anda 
menggiyaskannya terhadap jual-beli, sedangkan jual-beli memiliki 
aturan tersendiri. Kemudian Anda tinggalkan semua dasar giyas 
Anda, dan pendapat Anda menjadi kontradiktif.” 

Ia berkata, “Di antara pendapat sahabat kami ada yang 
menilai rusak nikah mut'ah.” Saya katakan, “Mengapa Anda tidak 
menilainya rusak sebagaimana nikah mut'ah dinilai rusak oleh 
ulama yang mengklaim bahwa dalam akad tersebut terjadi 
kerusakan. Mengapa Anda tidak membolehkannya sebagaimana ia 
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diperbolehkan oleh ulama yang mengklaim bahwa nikah mut'ah 
itu hukumnya halal sesuai yang disyaratkan kedua pihak? Tidak 
ada satu pendapat pun milik Anda yang berpijak pada khabar, 
giyas dan nalar.” 

Ia bertanya, “Atas dasar apa Anda nilai rusak nikah syighar 
dan nikah mut'ah?” Saya menjawab, “Berdasarkan kewajiban yang 
dibebankan Allah & pada saya untuk menaati Rasul-Nya $, dan 
sesuai ayat yang saya temukan dalam Kitab Allah &. Allah & 
berfirman, 
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“Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak 

(pula) bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya 

telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan 
wang lain) tentang urusan mereka.” (Qs. Al Ahzaab (331: 36) 
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“Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakikatnya) tidak 
beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim dalam perkara 
yang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa 
keberatan dalam hati mereka terhadap putusan yang kamu 
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berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya.” (Qs. An- 
Nisaa' [4]: 65) 

Ia bertanya, “Bagaimana cara menyikapi larangan Nabi & 
menurut Anda?” Saya menjawab, “Apa saja yang dilarang itu 
diharamkan hingga ia dihalalkan dengan nash Kitab Allah Æ atau 
khabar dari Rasulullah &. Jadi, larangan itu menunjukkan bahwa 
yang dilarang itu hukumnya tidak halal.” 


Ia bertanya, “Apa contohnya?” Saya menjawab, 
“Contohnya adalah nikah. Semua perempuan itu haram digauli 
kecuali dengan jalan yang dihalalkan Allah dan disunnahkan Rasul- 
Nya &, yaitu nikah yang sah atau kepemilikan budak. Manakala 
telah terjadi akad nikah atau kepemilikan budak dengan cara yang 
dilarang Rasulullah $, maka ia tidak menghalalkan perempuan 
yang diharamkan. Demikian pula dengan jual-beli. Selanjutnya, 
harta benda manusia itu diharamkan bagi orang lain kecuali 
dengan jalan yang dihalalkan Allah, yaitu dengan jalan jual-beli dan 
selainnya. Jika telah terjadi akad jual-beli dengan cara yang 
dilarang Rasulullah #&, maka harta tidak menjadi halal dengan 
akad yang dilarang. Oleh karena Nabi & melarang nikah syighar 
dan nikah mutah, maka saya katakan bahwa perempuan- 
perempuan yang dinikah dengan dua cara tersebut hukumnya 
tidak mubah, kecuali dengan pernikahan yang sah. Nikah dan jual- 
beli yang dilarang Rasulullah & itu tidak sah.” 

Ia berkata, “Ketentuan dalam masalah ini menurut saya 
adalah seperti yang Anda sampaikan. Akan tetapi, ada kalanya 
sebagian fugaha berpendapat tentang larangan seperti yang Anda 
katakan, lalu saat ada larangan lain mereka berpendapat berbeda, 
dan menakwili bahwa tujuannya bukan untuk mengharamkan.” 
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Saya katakan, “Jika pendapat ini didasari petunjuk dari Nabi & 
bahwa larangan tersebut tidak dimaksudkan untuk mengharamkan, 
maka seperti itulah semestinya mereka berpendapat. Tetapi jika 
tidak ada petunjuknya dari Rasulullah &, maka mereka tidak boleh 
mengklaim bahwa larangan itu mengharamkan di satu kesempatan 
dan tidak mengharamkan di kesempatan lain. Jadi, tidak ada 
perbedaan di antara keduanya dari Nabi &.” 


Ia berkata, “Silakan Anda menerangkan contoh lainnya?” 
Saya katakan, “Apa tanggapan Anda seandainya seseorang 
berkata kepada Anda, “Rasulullah & melarang seorang 
perempuan dimadu dengan bibinya. Dari sini saya tahu bahwa 
beliau tidak melarang untuk memadu antara dua anak perempuan 
paman meskipun keduanya memiliki hubungan kekerabatan, dan 
tidak pula antara kerabat-kerabat selain keduanya. Jadi, bibi dari 
jalur ibu, ibu dari jalur ayah, dan anak perempuan saudara, dan 
saudara itu halal dinikahi sejak awal masing-masing secara 
tersendiri. Mereka itu dihalalkan dan keluar dari makna ibu dan 
anak perempuan, serta perempuan-perempuan yang diharamkan 
untuk selama-lamanya karena keharaman dirinya atau keharaman 
orang lain. Dari sini saya mengambil dalil bahwa larangan tersebut 
hanya untuk mencegah agar tidak merusak hubungan di antara 
keduanya. Bibi dari jalur ayah dan bibi dari jalur ibu merupakan 
dua orang tua, dan keduanya tidak sama seperti dua anak 
perempuan paman yang masing-masing dari keduanya tidak 
memiliki suatu hak atas yang lain melainkan yang lain juga 
memiliki suatu hak yang sama padanya. Jika keduanya sama-sama 
rela dengan pernikahan itu, serta terjamin dengan izin dan akhlak 
keduanya dari kerusakan hubungan keduanya seandainya 
keduanya dimadu, maka keduanya boleh dimadu'.” Ia menjawab, 
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“Orang itu tidak boleh berkata demikian.” Saya katakan, 
“Demikian pula dengan memadu dua perempuan bersaudara.” Ia 
menjawab, “Ya.” 


Saya bertanya, “Bagaimana jika seorang laki-laki memadu 
seorang perempuan dengan bibinya, lalu ketika akad terjadi 
sebelum ada kemungkinan untuk memadu keduanya, perempuan 
yang sudah dinikahi itu meninggal dunia sehingga tersisalah 
perempuan yang baru dinikahi?” Ia menjawab, “Akad dengan 
perempuan yang terakhir itu tidak sah.” Saya bertanya, 
“Bagaimana jika orang tersebut berkata, “Pemaduan telah hilang, 
dan perempuan yang dilarang untuk dimadu dengan perempuan 
yang belakangan dinikahi ini sudah mati'. Kemudian ia berkata 
kepada Anda, "Oleh karena seandainya perempuan tersebut 
dinikahi sekarang ini hukumnya boleh, maka saya 
mempertahankan pernikahannya yang pertama'?” Ia menjawab, 
“Ia tidak boleh berkata seperti itu. Jika akad terjadi dengan cara 
yang dilarang Rasulullah &, maka akad tidak sah sama sekali 
akibat keadaan yang muncul belakangan.” Saya katakan 
kepadanya, “Seperti itu pula pendapat kami terkait nikah syighar 
dan nikah mut'ah. Akad nikah terjadi dengan cara yang dilarang 
Rasulullah &; kami tidak mengetahui larangan tersebut pada 
pernikahan yang lain. Apa yang dilarang Rasulullah & karena 
dirinya itu lebih patut untuk dihukumi tidak sah daripada yang 
dilarang Rasulullah Æ karena faktor selain dirinya. Oleh karena 
penjelasan tentang larangan itu berbeda, maka pemaduan antara 
seorang perempuan dan bibinya, dan pemaduan seorang 
perempuan dengan saudarinya manakala yang pertama telah 
| meninggal dunia sebelum ia dan yang terakhir berkumpul dalam 
pemikahan itu lebih pantas untuk dihukumi boleh. Karena 
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pemikahan tersebut dilarang karena alasan pemaduan, sedangkan 
pemaduannya telah hilang.” 


Ia berkata, “Jika pemaduan telah hilang, maka akadnya 
telah terjadi, dan ia tetap pada akad perempuan yang pertama, 
sehingga akad tidak berlaku untuk perempuan yang terakhir. 
Pernikahan tersebut dilarang.” Saya katakan kepadanya, 
“Pernikahan yang Anda perkenankan dalam nikah syighar dan 
nikah mut'ah juga seperti itu, atau bahkan lebih pantas untuk tidak 
diperkenankan.” Saya juga katakan kepadanya, “Apa tanggapan 
Anda seandainya seseorang berkata kepada Anda, “Sesungguhnya 
Rasulullah $ memerintahkan saksi-saksi dalam pernikahan agar 
suami-istri tidak saling menyangkal, sehingga pernikahan tanpa 
saksi hukumnya boleh asalkan suami-istri saling membenarkan'?” 


Ia menjawab, “Pernikahan tanpa saksi hukumnya tidak 
boleh.” Saya bertanya, “Meskipun keduanya saling membenarkan 
bahwa pernikahan itu sudah sah, atau keduanya mempersaksikan 
atas pengakuan keduanya terhadap hal itu?” Ia menjawab, “Tidak 
boleh.” Saya bertanya, “Kenapa? Apakah karena perempuan itu 
hukumnya tidak halal kecuali dengan jalan yang dihalalkan Allah 
kemudian oleh Rasul-Nya &, sehingga ketika akad nikah terjadi 
dengan cara yang tidak diperintahkan, maka perempuan yang 
diharamkan itu tidak menjadi halal kecuali dengan jalan yang 
menghalalkan?” Ia menjawab, “Ya.” Saya bertanya, “Akan tetapi, 
perintah mengadakan saksi itu riwayatnya dari Nabi & tidak 
sekuat riwayat larangan nikah syighar dan nikah mut'ah. Kalau 
pun ia valid, Anda justru terbantah dengannya karena ketika Anda 
mengatakan nikah tanpa mengikuti Sunnah itu hukumnya tidak 
boleh karena akad nikah tersebut terlaksana secara tidak sempurna 
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sebagaimana yang diperintahkan, dan jika akad nikah terjadi 
secara tidak sempurna sesuai yang diperintahkan maka ia tidak 
sah, maka kami katakan kepada Anda: Yang mana di antara 
keduanya yang lebih pantas dihukumi tidak sah? Apakah akad 
yang terlaksana tidak sesuai perintah, ataukah akad yang 
terlaksana dengan cara yang dilarang, sedangkan akad yang 
terlaksana dengan cara yang dilarang itu mengandung larangan 
sekaligus melawan perintah?” 


Ia menjawab, “Semuanya sama.” Saya katakan, “Jika 
semuanya sama, maka Anda tidak boleh memperkenankan salah 
satunya dan menolak yang lain atau yang lebih kuat lagi. Di antara 
ulama ada yang mengklaim bahwa nikah tanpa kesaksian itu 
hukumnya boleh dan tidak makruh, sama seperti jual-beli. Padahal, 
tidak ada satu ulama pun yang tidak membenci nikah syighar dan 
melarangnya. Sebagian dari mereka membenci nikah mut'ah dan 
melarangnya. Di antara mereka bahkan ada yang mengatakan 
bahwa orang yang melakukan nikah mut'ah harus dirajam. 
Nabi & melarang penjualan makanan sebelum makanan itu 
diterima.?8 Apa pendapat Anda seandainya dua orang melakukan 
jual-beli atas makanan sebelum penjual menerimanya, kemudian 
keduanya melakukan serah terima sehingga unsur kesamaran 
hilang? Apakah hukumnya boleh?” Ia menjawab, “Tidak, karena 
akad terjadi secara tidak sah dan dilarang.” 


Saya katakan, “Demikian pula, ketika ada larangan 
terhadap jual-beli yang disertai pinjaman, lalu kedua pihak 
melakukan keduanya, apakah jual-beli terlaksana sedangkan 


98 Silakan lihat hadits (no. 1560) dalam pembahasan tentang jual-beli bab akad 
salaf. Status hadits shahih. 
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pinjamannya dikembalikan seandainya keduanya mengajukan 
perkara kepada Anda?” Ia menjawab, “Tidak boleh karena akad 
terlaksana secara tidak sah.” Ada yang bertanya, “Di mana letak 
kerusakannya sedangkan unsur negatifnya telah hilang?” Ia 
menjawab, “Akad tersebut terjadi dengan cara yang dilarang.” 


Kami katakan, “Seperti itulah yang saya lakukan terhadap 
setiap perkara yang dilarang. Seandainya tidak ada landasan untuk 
menilai rusak nikah mut'ah selain qiyas, maka seyogianya ia dinilai 
rusak karena jika seorang perempuan menikahkan dirinya sendiri 
selama dua hari, maka itu berarti saya menikahkan masing-masing 
dari keduanya tidak sesuai dengan pernikahan dirinya sendiri, dan 
saya telah memperkenankan baginya apa yang tidak ia 
perkenankan bagi dirinya sendiri.” 


Ia bertanya, “Mengapa Anda menilainya rusak?” Saya 
menjawab, “Oleh karena umat Islam tidak memperkenankan 
pernikahan kecuali untuk selama-lamanya hingga suami 
mengadakan thalak, maka tidak boleh pernikahan itu dihukumi 
halal untuk dua hari dan haram untuk selebihnya, dan tidak boleh 
pernikahan dihukumi halal dalam beberapa hari dimana suami 
tidak menikahinya. Jadi, pernikahan tersebut tidak sah.” 


36. Pernikahan Orang yang Sedang Ihram 


Asy-Syafi'i berkata: 
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2474. Malik mengabarkan kepada kami dari "e dari 
Nubaih bin Wahb saudara Bani Abduddar, ia mengabarinya bahwa 
Umar bin Ubaidullah mengutus seseorang kepada Aban bin 
Utsman. Aban saat itu menjadi Amir haji, dan keduanya sedang 
ihram. Umar berkata, “Aku ingin menikahkan Thalhah bin Umar 
dengan anak perempuan Syaibah bin Jubair, dan aku ingin agar 
Anda hadir.” Aban lantas menentang rencana itu dan berkata, 
“Aku telah mendengar Utsman bin Affan berkata, “Rasulullah & 
bersabda, “Orang yang sedang ihram tidak boleh menikah atau 
dinikahkan. 4 


94 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrifnya pada (no. 2289) dalam bab 
tentang pemikahan orang yang sedang ihram. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim. 
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2475. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Ayyub 
bin Musa, dari Nubaih bin Wahb, dari Aban bin Utsman, saya 
menduganya dari Umar, dari Rasulullah &, semakna dengan 
hadits di atas.?” 
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2476. Rabi mengabarkan kepada kami, ia berkata: Asy- 


Syafi'i mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Uyainah 
mengabarkan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari Yazid bin 


95 Hadits ini telah disebutkan berikut takhriinya pada (no. 2290). Ini merupakan 
riwayat hadits sebelumnya. 
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Asham, bahwa Rasulullah & menikahi Maimunah saat beliau 
dalam keadaan halal.96 
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2477. Rabi’ mengabarkan kepada kami, ia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, ia berkata: Malik mengabarkan 
kepada kami dari Rabi'ah, dari Sulaiman bin Yasar, bahwa 
Nabi & mengutus Abu Rafi’ mantan sahaya beliau dan seorang 
laki-laki dari golongan Anshar untuk menikahkan beliau dengan 
Maimunah binti Harits. Saat itu Rasulullah & berada di Madinah, 
belum keluar.?7 


a 


96 Hadits ini telah disebutkan berikut fakhrijnya pada (no. 2292) dalam bab 
tentang pernikahan orang yang sedang ihram. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim. 

97 Hadits ini telah disebutkan berikut takhriinya pada (no. 2291) dalam bab 
tentang pernikahan orang yang sedang ihram. Hadits ini diriwayatkan oleh Malik 
dalam A/ Muwaththa `. 
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2478. Rabi' mengabarkan kepada kami, ia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, ia berkata: Said bin Maslamah 
mengabarkan kepada kami dari Ismail bin Umayyah, dari Ibnu 
Musayyib, ia berkata, “Rasulullah Æ tidak menikahi dengan 
Maimunah melainkan beliau dalam keadaan halal.”98 
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2479. Rabi' mengabarkan kepada kami, ia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, ia berkata: Malik mengabarkan 


— 


98 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrijnya pada (no. 2293) dalam bab 
tentang pernikahan orang yang sedang ihram. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud 
dan Al Baihaqi. 
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kepada kami dari Daud bin Hushain, bahwa Abu Ghathafan bin 
Tharif Al Murri mengabarinya bahwa ayahnya yaitu Tharif 
menikahi seorang perempuan dalam keadaan ia sedang berihram, 
lalu Umar bin Khaththab membatalkan pernikahannya.?9 
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2480. Rabi’ mengabarkan kepada kami, ia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, ia berkata: Malik mengabarkan 
kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar, ia berkata, “Orang yang 


sedang ihram tidak boleh menikah, tidak boleh menikahkan, dan 
tidak boleh meminang bagi dirinya sendiri atau bagi orang lain.” 100 


99 Hadits ini telah disebutkan berikut fakhrijnya pada (no. 2294) dalam bab 
tentang pernikahan orang yang sedang ihram. Hadits ini diriwayatkan oleh Malik 
dalam A/ Muwaththa '. 

100 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrijnya pada (no. 2295) dalam bab 
tentang pernikahan orang yang sedang ihram. Hadits ini diriwayatkan oleh Malik 
dalam Al Muwaththa `. 
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2481. Rabi’ mengabarkan kepada kami, ia berkata: Asy- 
Syafii mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibrahim bin 
Muhammad mengabarkan kepada kami dari Qudamah bin Musa, 
dari Syaudzab, bahwa Zaid bin Tsabit menolak pernikahan orang 
yang sedang ihram.101 


Saya berpegang pada semua hadits ini. Jika orang yang 
sedang ihram menikah atau menikahkan orang lain, maka 
pernikahannya terhapus. Tetapi orang yang berihram boleh rujuk 
kepada istrinya karena rujuk itu ditetapkan dengan adanya akad 
sejak awal, bukan pernikahan itu sendiri, melainkan sesuatu yang 
menjadi haknya dari pernikahan yang terjadi saat ia tidak sedang 
ihram. Demikian pula, ia boleh membeli budak perempuan untuk 
digauli atau dan selainnya. Kami berpegang pada pendapat ini. 
Jika orang yang sedang ihram nikah, maka pernikahannya 
terhapus. 


101 Saya tidak menemukannya pada selain Asy-Syafi'i. Al Baihaqi 
meriwayatkannya dari jalur Asy-Syafi'i dalam Marifah As-Sunan wa Al Atsar. Ia 
berkata, “Seperti itulah hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Darawardi dari Qudamah.” 
(5/350) 

Seperti itu pula komentar Al Baihaqi dalam Sunan Al Kubra. (7/213) 
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37. Bab Perbedaan Pendapat Terkait Pernikahan 
Orang yang Sedang Ihram 


Rabi’ mengabarkan kepada kami, ia berkata: Asy-Syafi'i 
berkata: Sebagian ulama berbeda pendapat dari kami terkait 
pernikahan orang yang berihram. Ia mengatakan, “Tidak ada 
larangan bagi orang yang berihram selama ia tidak menggauli 
istrinya.” Ia juga mengatakan, “Kami meriwayatkan hadits yang 
berbeda dari yang kalian riwayatkan, sehingga kami berpegang 
pada riwayat kami dan kalian berpegang pada riwayat kalian. Kami 
meriwayatkan bahwa Rasulullah & menikah saat beliau sedang 
ihram.” 


Saya katakan kepadanya, “Apa pendapat Anda seandainya 
terjadi perbedaan riwayat dari Rasulullah $? Riwayat mana yang 
Anda ambil?” Ia menjawab, “Riwayat yang valid dari beliau.” Saya 
bertanya, “Apakah menurut Anda hadits Utsman dari Nabi & 
valid?” Ia menjawab, “Ya.” Saya bertanya, “Utsman & hadir 
dalam pernikahan Maimunah karena saat itu ia bersama Nabi & 
di Madinah, dan berada dalam perjalanan beliau dimana beliau 
menggauli Maimunah, yaitu dalam perjalanan Umrah Qadha’. 
Itulah perjalanan yang menurut Anda pada saat itulah beliau 
menikahi Maimunah. Padahal beliau menikahi Maimunah sebelum 
itu, tetapi beliau menggauli Maimunah dalam perjalanan tersebut.” 
la menjawab, “Ya, tetapi sahabat yang menjadi sumber riwayat 
kami mengatakan bahwa Nabi $ menikahi Maimunah dalam 
keadaan beliau sedang ihram. Meskipun pada hari beliau menikahi 
Maimunah itu sahabat tersebut belum baligh, dan saat itu ia juga 
belum berstatus sebagai sahabat, namun tidak sulit dipahami 
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bahwa ia mengetahui waktu dimana beliau menikahi Maimunah, 
selain ia juga kerabat Maimunah. Ia sendiri —meskipun tidak 
menyaksikannya— tidak menerima berita tersebut melainkan dari 
orang yang tepercaya.” 


Saya katakan kepadanya, “Yazid bin Asham anak 
saudarinya Maimunah mengatakan bahwa Nabi & menikahinya 
dalam keadaan halal, dan saat itu beliau bersama Sulaiman bin 
Yasar, orang yang dimerdekakan Maimunah atau anak dari orang 
yang dimerdekakan Maimunah. Ia juga mengatakan bahwa beliau 
menikahinya dalam keadaan halal. Karena itu mungkin saja Anda 
benar dan mungkin saja Anda salah.” Ia berkata, “Dua orang ini 
tepercaya. Kedudukan keduanya juga sangat dekat dengan 
Maimunah sehingga waktu dimana Rasulullah & menikahinya itu 
tidak samar baginya lantaran keberuntungan Maimunah dan 
keberuntungan kerabatnya dengan pernikahannya dengan 
Rasulullah &. Tidak mungkin keduanya menerima berita itu 
—meskipun keduanya tidak menyaksikannya— selain dari berita 
orang yang tepercaya. Jadi, berita dua sahabat ini dan berita 
sahabat yang menjadi sumber riwayat Anda itu setara dalam 
kedudukannya terhadap Maimunah. Meskipun sumber Anda itu 
lebih utama, namun keduanya merupakan orang yang tepercaya. 
Atau dapat dikatakan bahwa berita dua orang itu lebih banyak 
daripada berita satu orang. Selain keduanya, mereka juga 
menambahkan periwayat ketiga, yaitu Ibnu Musayyib. Sedangkan 
riwayat Anda hanya perorangan, yaitu riwayat Utsman yang lebih 
valid dari semua ini.” 


Saya katakan kepadanya, “Tidakkah Anda telah 
menyampaikan kepada kami bahwa seandainya ada dua khabar 
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yang setara, maka kita melihat apa yang dilakukan oleh para 
sahabat Rasulullah Æ sepeninggal beliau, sehingga kita mengikuti 
khabar mana paling sesuai dengan perbuatan mereka, dan kabar 
mana yang paling layak dinilai terjaga, sehingga kita menerima 
khabar tersebut dan meninggalkan khabar yang bertentangan 
dengannya?” Ia menjawab, “Ya.” Saya katakan, “Umar dan Zaid 
bin Tsabit menolak pernikahan orang yang sedang ihram, dan 
Ibnu Umar # pun berkata, “Orang yang berihram tidak boleh 
menikah dan tidak boleh menikahkan’. Saya tidak mengetahui 
adanya seorang sahabat yang menentang perbuatan keduanya.” 


la berkata, “Namun para ulama Makkah mengatakan 
bahwa orang yang berihram boleh menikah.” Saya katakan, 
“Pendapat itu seperti pendapat yang Anda pegang. Argumen di 
atas dapat membantah mereka, seperti halnya ia membantah 
Anda. Barangkali mereka tidak mengetahui riwayat yang berbeda 
dari riwayat mereka mengenai pernikahan Nabi & dalam keadaan 
ihram.” Ia berkata, “Di antara para sahabat Anda ada yang 
mengatakan, “Kami berpendapat orang yang berihram tidak boleh 
nikah karena akad itu menghalalkan persetubuhan, sedangkan 
persetubuhan itu haram bagi orang yang berihram'.” Saya katakan 
kepadanya, “Argumennya ada pada riwayat yang kami ceritakan 
kepada Anda dari Rasulullah #& dan para sahabat beliau, bukan 
pada pendapat mereka yang Anda sebutkan itu, meskipun Anda 
sendiri terkadang berpegang pada pendapat yang lebih lemah dari 
itu. Hal ini menurut kami bukan merupakan acuan madzhab kami 
terkait khabar, atau sebagai alasan yang jelas dalam masalah ini.” 


la berkata, “Kalian mengatakan bahwa orang yang 
berihram boleh rujuk kepada istrinya manakala istrinya masih 
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dalam iddah darinya, dan juga boleh membeli budak perempuan 
untuk digauli.” Saya katakan, “Rujuk itu bukan akad nikah, 
melainkan suatu hak yang diberikan Allah kepada suami yang 
menthalak dalam akad nikah. Yaitu hak untuk rujuk di masa iddah. 
Sedangkan akad nikahnya terjadi saat ia dalam keadaan halal 
(tidak sedang ihram). Karena itu, akad tidak membatalkan hak 
ihram, dan suami yang rujuk itu tidak disebut sebagai orang yang 
menikah. Adapun budak perempuan yang dibeli, sesungguhnya 
jual-beli itu menurut kami dan menurut Anda berbeda dari nikah, 
karena ada kalanya ia membeli budak perempuan yang pemah 
menyusuinya dan ia tidak halal untuk menggaulinya. Ada kalanya 
ia pembeli seorang budak perempuan bersama ibu dan anak 
perempuannya, sehingga ia tidak halal memadu mereka. Karena 
itu saya memperkenankan kepemilikan tanpa ada persetubuhan. 
Sedangkan hal palng jauh yang boleh dilakukan dalam 
kepemilikan nikah adalah persetubuhan. Tidak boleh seorang laki- 
laki menikahi seorang perempuan dalam keadaan ia tidak halal 
untuk menyetubuhi istrinya. Tetapi ada kalanya ia boleh membeli 
seorang budak perempuan yang tidak halal ia setubuhi. 


38. Bab: Pernikahan oleh Dua Wali 
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2482. Rabi' mengabarkan kepada kami, ia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ismail bin Ulayyah 
mengabarkan kepada kami dari Said bin Abu Arubah, dari 
Qatadah, dari Hasan, dari seorang sahabat Nabi @, ia berkata, 
“Jika dua wali menikahkan, maka yang pertama lebih berhak. Jika 
dua orang yang memiliki kewenangan menjual, maka yang 
pertama lebih berhak. 102 


se 


Pendapat inilah yang kami pegang. Ketentuan ini berlaku 
untuk perempuan yang memberikan perwakilan kepada dua orang 
laki-laki untuk menikahkannya, kemudian salah satu dari keduanya 
menikahkannya sedangkan yang lain tidak mengetahui ketika yang 
pertama menikahkannya. Dengan demikian, pernikahan wakil 
yang pertama berlaku karena ia adalah wali yang diberi wakil. 
Barangsiapa yang menikahkan perempuan tersebut sesudah itu, 
maka pernikahannya batal. Ini adalah pendapat mayoritas ulama 
fuqaha; saya tidak mengetahui adanya perbedaan pendapat di 
antara mereka. Tetapi saya tidak tahu apakah Hasan mendengar 
dari sahabat atau tidak. 


102 Hadits ini telah disebutkan dengan sanad ini dari Hasan dari Ugbah bin Amir 
pada (no. 2208) dalam bab tentang pernikahan oleh dua wali dan perwakilan dalam 
pernikahan. Sebagian jalur riwayatnya dinilai shahih. 
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2483. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, 
dari Ibnu Musayyib, bahwa Ali bin Abu Thalib 4 berkata, “Jika 
seorang laki-laki menthalak istrinya, maka ia lebih berhak untuk 
rujuk kepadanya hingga istrinya itu mandi dari haidh yang ketiga, 
baik dalam thalak satu atau thalak dua.” 103 


39. Bab: Menggauli Perempuan sebelum Mandi 


Asy-Syafi'i berkata: Jika seorang laki-laki memiliki beberapa 
budak perempuan, maka tidak ada larangan baginya untuk 


103 HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Thalak, bab: Masa 
Suci dan iddah, 6/315, no. 10983) dari jalur Az-Zuhri dari Ibnu Musayyib bahwa Ali 
berkata tentang seorang laki-laki yang menthalak istrinya satu kali atau dua kali, 
“Suaminya halal rujuk kepadanya hingga istrinya mandi dari haidh yang ketiga dan 
halal untuk shalat.” 

HR. Said bin Manshur dalam Sunan-nya (pembahasan: Thalak, bab: Suami yang 
Menthalak Istrinya lalu Istrinya Haidh Tiga Kali lalu Ia Menggauli Istrinya Sebelum Suci, 
1/332, no. 1219) dari jalur Sufyan dan seterusnya. 

Said bin Manshur mengalihkannya kepada perkataan Umar dan Abdullah, “Ia 
lebih berhak atas istrinya selama istrinya belum mandi dari haidh yang ketiga.” (no. 
1218) 
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menggauli mereka secara bersama-sama sebelum ia mandi.144 
Tetapi seandainya ia mengambil wudhu setiap kali ia ingin 
menggauli seorang perempuan (istri atau budak perempuannya), 
maka itu lebih saya senangi karena ada dua alasan. Pertama, ada 
hadits yang diriwayatkan tentang hal ini meskipun hadits seperti itu 
tidak dinilai valid.!** Kedua, wudhu itu lebih membersihkan. 


104 Al Baihaqi dalam Ma'ifah As-Sunan wa Al Atsar meriwayatkan dengan 
sanadnya kepada Asy-Syafi'i, ia berkata: Qatadah meriwayatkan bahwa Nabi 2 
pernah menggilir istri-istri beliau dengan satu kali mandi.” 

Al Baihagi berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Oatadah dari Anas.” 

Kemudian Al Baihagi meriwayatkan hadits tersebut dari jalur Al Faryabi dari 
Sufyan dari Abu Urwah dari Abu Khaththab dari Anas bin Malik, ia berkata, 
“Rasulullah #& pernah menggilir istri-istri beliau dengan satu mandi.” 

Al Baihagi berkata, “Abu Khaththab ini adalah @atadah, sedangkan Abu Urwah 
adalah Ma'mar.” 

Kemudian Al Baihagi meriwayatkannya dari jalur Abdurrazzag dari Ma'mar dari 
Qatadah dari Anas, bahwa Nabi # pernah menggilir istri-istri beliau dalam satu mandi. 

Ma'mar berkata, “Tetapi kami tidak ragu bahwa beliau berwudhu di antaranya.” 
(5/329-330) 

HR. Muslim dari jalur Syu'bah dari Hisyam bin Zaid dari Anas (pembahasan: 
Haidh, bab: Anjuran Tidur bagi Orang yang Junub, dan Anjuran Wuddhu Baginya, 
Serta Mencuci Kemaluan Ketika Hendak Makan, Minum, Tidur atau Bersetubuh Lagi, 
1/349, no. 28/309). 

105 Al Baihaqi dalam Ma'rifah As-Sunan wa Al Atsar berkata, “Hadits yang 
berbicara tentang hal ini tidak dilansir Al Bukhari dalam Ash-Shahih. Adapun Muslim 
bin Hajjaj melansirnya dalam Ash-Shahih. 

Kemudian ia meriwayatkannya dari jalur Hasan bin Sufyan dari Muhammad bin 
Abdullah bin Numair dari Marwan bin Muawiyah dari Ashim dari Abu MutawakkilAn- 
Naji dari Abu Said, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Jika salah seorang di antara 
kalian telah menggauli istrinya kemudian ia ingin melakukannya lagi, maka hendaklah 
ja wudhu. ” (HR. Muslim, pembahasan: Haidh, Bab: Kebolehan Tidur bagi Orang yang 
Junub, Anjuran Wudhu Baginya, dan Membasuh Kemaluan jika Ingin Makan, Minum, 
Tidur atau Bersetubuh, 1/249, no. 27/308) dari jalur Ibnu Numair dan seterusnya. 

Al Baihaqi berkata, “Barang kali yang dimaksud Asy-Syafi'i adalah hadits 
Hammad bin Salamah dari Abdurrahman bin Abu Rafi’ dari bibinya yaitu Salma dari 
Abu Rafi" bahwa Nabi & pemah menggilir istri-istri beliau seluruhnya dalam satu 
malam, dimana beliau mandi satu kali untuk masing-masing dari mereka. Lalu ada 
yang bertanya, “Ya Rasulullah, tidakkah sebaiknya sekali mandi saja?” Beliau 
menjawab, “Ini lebih bagus dan lebih menyucikan.” 
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Menurut saya wudhu tidak wajib baginya. Saya juga lebih senang 
sekiranya ia mencuci kemaluannya sebelum ia menggauli istri yang 
ingin ia gauli dari awal (belum pernah sebelumnya). Menggauli 
mereka secara bersama-sama dalam pengertian satu per satu itu 
seperti menggauli satu istri dalam beberapa kali. Jika mereka 
adalah perempuan-perempuan merdeka, dan mereka itu halal 
baginya (untuk disetubuhi pada waktu itu), maka seperti itu 
ketentuannya. Tetapi jika mereka tidak halal untuk disetubuhi pada 
waktu itu, maka saya tidak melihat adanya kebolehan suami 
menggauli seorang istri pada malam giliran istri lain. Barangkali 
ada yang bertanya, “Adakah hadits tentang hal ini?” Jawabnya, 
masalah ini tidak membutuhkan hadits karena sudah lazim bagi 
manusia. Tetapi ada riwayat tentang hal ini. 


Barangsiapa yang menggauli perempuan, baik perempuan 
merdeka (istri) atau budak perempuan, kemudian ia ingin tidur, 
maka janganlah ia tidur sebelum wudhu seperti wudhu untuk 
shalat, sesuai dengan petunjuk Sunnah.106 


(HR. Abu Daud, pembahasan: Bersuci, bab: Wudhu bagi Orang yang Ingin 
Bersetubuh Lagi, 1/56, no. 219) dari jalur Musa bin Ismail dan seterusnya. 

Al Baihagi berkata, “Para ahli Hadits tidak menilainya valid. Abu Daud sendiri 
berkata, “Hadits Anas lebih shahih daripada hadits ini.” 

Kemudian Al Baihagi berkata, “Hadits Anas diriwayatkan oleh sekelompok 
periwayat dari Anas. Di antara mereka adalah Hisyam bin Zaid. Dari jalur inilah 
Muslim melansirnya (silakan baca takhrij hadits sebelumnya) dalam Ash-Shahih. Hadits 
Abu Rafi” merupakan berita tentang satu kejadian. Sedangkan hadits Anas bin Malik 
memberi informasi tentang kejadian yang paling sering. Keduanya tidak saling bertolak 
belakang. Allah Mahatahu.” (Lih. Ma'rifah As-Sunan wa Al Atsar, 5/330-331) 

106 HR. Al Bukhari (pembahasan: Mandi, bab: Mandi Junub, 1/110, no. 278) 
dari jalur @utaibah dari Laits dari Nafi’ dari Ibnu Umar, bahwa Umar bin Khaththab 4 
bertanya kepada Rasulullah &, “Apakah salah seorang di antara kami boleh tidur 
dalam keadaan junub?” Beliau menjawab, “Ya. Jika salah seorang di antara kalian 
telah berwudhu, maka silakan ia tidur dalam keadaan junub.” (lihat juga no. 289 dan 
290) 
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PEMBAHASAN THALAK 


1. Kebolehan Thalak 


Rabi’ bin Sulaiman mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Asy-Syafi'i berkata: Allah & berfirman, 


T TA £l Tun SA A Aa Air 
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Juga (bab: Orang Junub yang Berwudhu lalu Tidur, no. 288) dari jalur Yahya bin 
Bukair dari Laits dari Ubaidullah bin Abu Ja'far dari Muhammad bin Abdurrahman dari 
Urwah dari Aisyah &, ia berkata, “Nabi #8 jika ingin tidur dalam keadaan junub, maka 
beliau membasuh kemaluannya dan berwudhu seperti wudhu untuk shalat.” 

HR. Muslim (pembahasan: Haidh, bab: Kebolehan Tidur bagi Orang Junub, dan 
Anjuran Wudhu baginya, 1/248-250, no. 24/306) dari jalur Muhammad bin Raf’ dari 
Abdurrazzag dari Ibnu Juraij dari Nafi’ dari Ibnu Umar, bahwa Ibnu Umar & meminta 
fatwa kepada Nabi $. Ia bertanya, “Apakah salah seorang di antara kami boleh tidur 
dalam keadaan junub?” Beliau menjawab, “Ya. Hendaklah ia berwudhu kemudian tidur 
hingga ia mandi kapan saja ia mau.” 

Juga dari jalur @utaibah bin Said dan selainnya dari Laits dan seterusnya 
sebagaimana yang ada pada Al Bukhari. (no. 21/305) 
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“Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu maka 
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat 
(menghadapi) iddah-nya (yang wajar). ” (Os. Ath-Thalaag [65]: 1) 

Pe Ae KN Y, PE sero 23 
Sa ab a (Ea 

“Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu, jika 

kamu menceraikan istri-istrimu sebelum kamu bercampur dengan 


mereka.” (Qs. Al Baqarah (2): 236) 


PA 
“2 IG 


Ba IAI LK ITA IA RL AAA 
a Sa SEGERA A 


“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi 
perempuan-perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan 
mereka.” (Qs. Al Ahzaab [33]: 49) 


aa 2 Z X kqyr, ots “Le 


“Dan jika kamu ingin mengganti istrimu dengan istri yang 
lain. ” (Qs. An-Nisaa` [4]: 20) 


BL O LL. aee Byr asr Aa 
gih a Aa Em Oo KUA 

“Thalak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh 
rujuk lagi dengan cara yang makruf atau menceraikan dengan cara 
yang baik.” (Qs. Al Baqarah (2): 229) 

Selain itu masih ada beberapa ayat lain yang berbicara 
tentang thalak. Sunnah Nabi & pun menunjukkan kebolehan 
thalak. Jadi, thalak itu hukumnya mubah bagi setiap suami yang 
berkewajiban mahar, dan bagi siapa saja yang istrinya tidak 
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terlepas dari kebaikan dan keburukan dalam satu keadaan. Hanya 
saja, thalak dilarang untuk dijatuhkan pada waktu yang tidak tepat 
untuk menjalani iddah. Menahan istri yang baik atau yang buruk 
dalam keadaan apa pun itu hukumnya mubah manakala suami 
menahannya dengan cara yang makruf Pengertian makruf adalah 
menjaga istri dengan cara menunaikan haknya. 


2. Bagaimana Thalak Diperbolehkan? 


Asy-Syafi'i berkata: Saya menyarankan suami untuk tidak 
menjatuhkan thalak selain satu supaya ia bisa rujuk terhadap 
istrinya yang telah digaulinya, dan supaya ia bisa meminang 
terhadap istri yang belum pernah ia gauli. Manakala ia 
menikahinya lagi, maka tersisa untuknya dua thalak. Tetapi suami 
tidak haram menjatuhkan thalak dua atau tiga kali karena memang 
Allah memperkenankan thalak. Apa saja yang diperbolehkan Allah 
itu tidak dilarang bagi pelakunya. Nabi & pernah mengajari 
Abdullah bin Umar # tentang waktunya thalak.197 Seandainya 
dalam bilangan thalak itu ada yang mubah dan ada yang dilarang, 
maka beliau insya Allah mengajarkannya kepada Ibnu Umar. 
Karena barangsiapa yang tidak mengetahui untuk menthalak 
istrinya dalam keadaan suci, maka tampaknya ia juga tidak 
mengetahui bilangan thalak yang makruh, dan bilangan yang wajib 
seandainya ia memiliki hukum makruh dalam thalak. Uwaimir Al 


107 Haditsnya telah disebutkan pada (no. 2397) dalam bab tentang perbedaan 
pendapat tentang thalak tiga. Haditsnya juga akan disebutkan sebentar lagi insya Allah 
pada (no. 2484). 
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Ajlani menalak istrinya tiga kali di hadapan Nabi & sebelum beliau 
menyuruhnya,108 dan sebelum beliau memberitahunya bahwa 
istrinya itu telah terthalak secara otomatis karena faktor Fan. 
Seandainya hal itu dilarang, tentulah Nabi & melarangnya untuk 
mengajarkannya kepada Uwaimir dan sekelompok orang yang 
hadir dalam peristiwa tersebut. 


Fathimah binti Qais juga menceritakan bahwa suaminya 
menthalaknya secara battah. Maksudnya —Allah Mahatahu— adalah 
thalak tiga.109 Namun tidak ada berita yang sampai kepada kami 
bahwa Nabi #& melarangnya. Rukanah juga menthalak istrinya secara 
battah, sedangkan thalak battah itu mungkin satu dan mungkin tiga. 
Nabi $ lantas bertanya kepadanya tentang niatnya, dan memintanya 
bersumpah atas thalaknya itu.110 Kami tidak mengetahui bahwa 
beliau melarang Rukanah untuk menjatuhkan thalak secara 
battahdengan maksud tiga. Abdurrahman bin Auf juga menjatuhkan 
thalak tiga pada istrinya.1!1 


3. Inti dari Cara Thalak 


Asy-Syafi'i berkata: Allah & berfirman, 


108 Haditsnya telah disebutkan pada (no. 2396) dalam bab tentang perbedaan 
pendapat tentang thalak tiga. 

109 Haditsnya telah disebutkan pada (no. 2393) dalam bab tentang perbedaan 
pendapat tentang thalak tiga. 

110 Haditsnya telah disebutkan pada (no. 2395) dalam bab tentang perbedaan 
pendapat tentang thalak tiga. 

111 Haditsnya telah disebutkan pada (no. 2401) dalam bab tentang perbedaan 
pendapat tentang thalak tiga. 
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Pc A GA Av n Ara De 
Eris SAH AN PAS ANE 
“Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu maka 


hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat 
(menghadapi) iddah-nya (yang wajar).” (Qs. Ath-Thalaag (65): 1) 


Menurut salah satu gira'ah, ayat ini dibaca es Jä 


untuk menghadapi iddah mereka”. Keduanya tidak berbeda dari 
segi makna. 


g 
ce. $ 
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2484. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi bahwa 


Ibnu Umar menceraikan istrinya dalam keadaan haid pada masa 
Nabi &. Umar berkata, “Kemudian aku menanyakan hal itu 
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kepada Nabi &. Beliau menjawab, Suruhlah dia rujuk kepada 
istrinya dan hendaklah dia menahannya sehingga istrinya suci, 


kemudian haidh, kemudian suci lagi. Kemudian jika mau ia boleh 
menahannya, dan jika mau ia boleh menceraikannya sebelum ia 
menyetubuhinya kembali. Begitulah aturan iddah yang ditetapkan 
oleh Allah & dalam menceraikan kaum istri-istri’. "112 


112 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Thalak, bab: Riwayat tentang @uru', iddah 
Thalak, dan Thalak terhadap Perempuan yang Haidh, 2/576, no. 53). 

HR. Al Bukhari (pembahasan: Thalak, bab: Firman Allah Surat Ath-Thalag Ayat 
1, 3/400, no. 5251) dari jalur Ismail bin Abdullah dari Malik dan seterusnya. 

Juga (bab: Ketika Perempuan yang Haidh Dithalak, Maka Ia Menjalani iddah 
dengan Thalak Itu) dari jalur Sulaiman bin Harb dari Syu'bah dari Anas bin Sirin dari 
Ionu Umar, ia berkata: Ibnu Umar menthalak istrinya dalam keadaan haidh. Kemudian 
Umar menceritakan hal itu kepada Nabi #&, lalu beliau bersabda, “Hendaklah ia rujuk 
kepada istrinya.” Aku bertanya, “Apakah thalaknya itu dihitung?” Beliau menjawab, 
“Kenapa tidak?” 

Juga dari jalur Qatadah dari Yunus bin Jubair dari Ibnu Umar, ia berkata, 
“Suruhlah ia untuk rujuk kepada istrinya.” Aku bertanya, “Apakah thalaknya itu 
dihitung?” Beliau menjawab, “Apa pendapatmu seandainya suami menjadi tidak 
mampu (untuk rujuk) dan menjadi lemah akal (sehingga tidak mungkin rujuk).” (no. 
5252) 

Juga dari jalur Abu Ma'mar dari Abdul Warits dari Ayyub dari Said bin Jubair dari 
Ibnu Umar, ia berkata, “Aku dihitung dengan satu thalak.” (no. 5253) 

HR. Muslim (pembahasan: Thalak, bab: Keharaman Thalak terhadap Istri yang 
Haidh tanpa Kerelaannya, dan bahwa Seandainya Suami Menyalahi Aturan maka 
Thalak Tetap Jatuh tetapi Ia Disuruh Rujuk kepada Istrinya, 2/1093-1098, no. 
1/1471) dari jalur Yahya bin Yahya At-Tamimi dari Malik dan seterusnya. 

Juga dari jalur Laits bin Sa'd dari Nafi’ dari Abdullah bahwa dia pernah 
menceraikan istrinya yang sedang haidh dengan thalak satu, maka Rasulullah & 
memerintahkannya untuk rujuk kepada istrinya dan bersamanya sampai istrinya suci, 
kemudian haidh yang kedua kalinya, kemudian menangguhkan sampai istrinya suci 
dari haidh yang kedua kali. Sesudah itu barulah di boleh menceraikan istrinya sebelum 
menggaulinya. Itulah iddah yang Allah memerintahkan untuk menceraikan wanita agar 
ia bisa menghadapinya dengan wajar. 

Dalam sebuah riwayat disebutkan: Setiap kali Abdullah ditanya mengenai hal itu 
(menceraikan istri ketika haidh), dia menjawab kepada salah satu dari mereka, “Silakan 
kalian memilih menceraikan istri kalian sekali atau dua kali. Sesungguhnya 
Rasulullah & memerintahkan dengan ini (yaitu merujuknya). Namun jika kalian 
menceraikan istri kalian dengan thalak tiga, maka istri kalian telah haram untuk kalian 
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hingga istri kalian menikah dengan orang lain, dan kamu mendurhakai Allah mengenai 
perintah thalak terhadap seorang wanita.” 

Muslim mengatakan, “Laits sangat menghafal perkataannya, “Menthalaknya 
dengan sekali thalak.” 

Juga dari jalur Ubaidullah dari Nafi” dari Ibnu Umar seperti hadits Malik. 

Di dalamnya disebutkan: Ubaidullah berkata: Aku bertanya kepada Nafi’, “Apa 
dampak dari satu thalak tersebut?” Ia menjawab, “Itu adalah satu thalak yang 
dihitung.” (no. 2/1471) 
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2485. Muslim bin Khalid dan Said bin Salim mengabarkan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, ia berkata: Abu Zubair mengabarkan 
kepadaku, bahwa ia mendengar Abdurrahman bin Aiman mantan 
sahaya Azzah bertanya kepada Abdullah bin Umar—sedangkan 
Abu Zubair menyimak. Ia berkata, “Apa pendapatmu tentang 
seorang laki-laki yang menthalak istrinya dalam keadaan haidh?” 
Ibnu Umar berkata, “Abdullah bin Umar pernah menthalak istrinya 
dalam keadaan haidh, lalu Nabi & bersabda, Suruhlah ia untuk 
rujuk kepada istrinya. Jika istrinya telah suci, maka silakan ia 
menthalaknya, atau menahannya!” Ibnu Umar berkata: Allah & 
berfirman, “Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu maka 
hendaklah kamu ceraikan mereka di masa iddah mereka.” (Os. 
Ath-Thalaag (65): 1) maksudnya adalah, ceraikan mereka di 
ambang iddah mereka, atau di waktu yang tepat untuk 
menghadapi iddah mereka —Asy-Syafi'i ragu—.113 


113 HR. muslim (pembahasan dan bab yang sama, no. 2/1098) dari jalur Harun 
bin Abdullah dari Hajjaj bin Muhammad, dari Ibnu Juraij, dari Abu Zubair, bahwa ia 
mendengar Abdurrahman bin Aiman mantan sahaya Azzah bertanya kepada Abdullah 
bin Umar—sedangkan Abu Zubair menyimak. Ia berkata, “Apa pendapatmu tentang 
seorang laki-laki yang menthalak istrinya dalam keadaan haidh?” Ibnu Umar berkata: 
Ibnu Umar pernah menthalak istrinya dalam keadaan haidh di masa Rasulullah &. 
Lalu Umar bertanya kepada Rasulullah &. Ia berkata, “Abdullah bin Umar menalak 
istrinya dalam keadaan haidh.” Nabi & bersabda, “Suruhlah ja untuk rujuk kepada 
istrinya.” Umar &5 lantas mengembalikan istrinya Ibnu Umar itu kepadanya. Nabi & 
juga bersabda, “Vika istrinya itu telah suci, maka silakan ia menthalaknya atau 
menahannya!" 

Ibnu Umar berkata: Nabi & membaca ayat, “Hai Nabi, apabila kamu 
menceraikan istri-istrimu maka hendaklah kamu ceraikan mereka di ambang iddah 
mereka.” (Qs. Ath-Thalaag (65): 1) 

Sebagaimana riwayat yang ada pada Muslim itu diriwayatkan oleh Harun bin 
Abdullah dari Abu Ashim dari Ibnu Juraij dan seterusnya dengan kisah seperti ini. 

Juga dari jalur Muhammad bin Rafi dari Abdurrazzag dari Ibnu Juraij 
dengan redaksi yang sama dengan hadits Hajjaj. Di dalamnya ada sedikit 
tambahan, namun ia menyebut mantan sahaya Urwah. Muslim menjelaskan nama ini 
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keliru, melainkan yang benar adalah mantan sahaya Azzah sebagaimana yang ada 
pada riwayat Hajjaj. 

Tambahan yang diisyaratkan Muslim dalam riwayat ini adalah kalimat “ia tidak 
melihat istrinya sama sekali” sesudah kalimat “kemudian ia mengembalikan istrinya”. 

Tambahan ini juga ada pada Abdurrazzag dalam A/ Mushannaf6/30-31, no. 
10960). 

Tambahan ini tidak ada dalam riwayat Asy-Syafi'i dalam A/ Ummsebagaimana 
yang Anda lihat, dan tidak pula kalimat, “Kemudian ia mengembalikannya”. 

Akan tetapi, Asy-Syafi'i meriwayatkannya dalam /khtilaf AI Hadits dalam bab 
tentang thalak terhadap istri yang haidh. Ia berkata: Abdul Majid mengabarkan kepada 
kami, dari Ibnu Juraij, ia berkata: Abu Zubair mengabarkan kepadaku, bahwa ia 
mendengar Abdullah bin Aiman bertanya kepada Ibnu Umar, sedangkan Abu Zubair 
menyimak. Ia berkata, “Apa pendapatmu tentang seorang laki-laki yang menolak 
istrinya dalam keadaan haidh...” (hadits) Di dalamnya terdapat redaksi dalam riwayat 
Abdurrazzag, “Kemudian ia mengembalikannya kepadaku, dan ia tidak melihat apa- 
apa.” 

Imam Asy-Syafii lebih mengunggulkan riwayat Malik sebelumnya, khususnya 
karena kedua riwayat tersebut sama-sama menyepakati perintah untuk rujuk. Ini 
menjadi dalil bahwa tidak dikatakan kepada Ibnu Umar, “Rujuklah” melainkan 
thalaknya telah jatuh, sesuai dengan firman Allah terkait istri-istri yang dithalak, “Dan 
suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu.” (Qs. Al Baqarah (2): 
228) Sedangkan Allah tidak berfirman seperti ini terkait laki-laki yang masih beristri. 
Kita tahu dari segi bahasa bahwa jika seseorang diperintahkan untuk rujuk kepada 
istrinya, maka itu berarti ia dan istrinya telah terpisah. Dalam hadits Abu Zubair 
terdapat makna seperti ini. Sementara riwayat Nafi itu lebih valid dari Ibnu Umar 
daripada riwayat Abu Zubair. Yang paling valid di antara dua hadits itu lebih pantas 
untuk dijadikan pegangan manakala keduanya bertentangan. Riwayat Nafi” ini 
disepakati oleh periwayat lain yang juga ahli riwayat valid. Karena itu ia ditanya, 
“Apakah satu thalaknya Ibnu Umar di zaman Rasulullah & itu dihitung sebagai satu 
thalak?” Ia menjawab, “Mengapa tidak? Bagaimanakah jika ia menjadi tidak mampu 
...” Maksudnya adalah thalak tersebut dihitung. 

Kemudian Imam Asy-Syafi'i menjelaskan dari sisi lain bahwa tambahan ini tidak 
menunjukkan bahwa satu thalak itu tidak dihitung. Dengan demikian hadits-hadits 
tersebut menyepakati satu makna. Ia berkata, “Jika ada yang bertanya, "Apakah 
perkataan “thalaknya itu dihitung” memiliki sisi makna yang lain?” Maka jawabnya 
adalah: Menurut makna yang tampak, ia tidak dihitung sebagai satu thalak. 
Dimungkinkan maknanya adalah ia tidak dihitung sebagai thalak yang benar, bukan 
thalak yang salah dimana pelakunya tidak diperintahkan untuk melanjutkan. Tidakkah 
Anda melihat bahwa ia diperintahkan untuk rujuk, sedangkan orang yang menthalak 
istrinya dalam keadaan suci itu tidak diperintahkan untuk rujuk? Ini seperti pernyataan 
kepada seseorang, “Ia keliru dalam perkataannya, atau keliru dalam memberi 
jawaban.” Maksudnya adalah ia tidak melakukan sesuatu yang benar.” Masalah ini 
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2486. Muslim dan Said bin Salim mengabarkan kepada 
kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, bahwa ia membaca ayat 
tersebut seperti itu.114 


akan dijelaskan dalam Ikhtilaf Al Hadits, insya Allah, pada jilid terakhir dari kitab A/ 
Umm. 

Abu Daud berkata, “Seluruh hadits bertentangan dengan apa yang dikatakan oleh 
Abu Zubair.” (Sunan Abu Daud, 2/637) 

Sebagian ulama berusaha menjelaskan bahwa riwayat Said bin Jubair dari Ibnu 
Umar itu valid bahwa Abu Zubair tidak sendiri dalam menyampaikan tambahan redaksi 
ini, yaitu ketika ia mengatakan, “Kemudian Rasulullah @ mengembalikan perempuan 
itu kepada Ibnu Umar hingga ia menthalaknya dalam keadaan suci.” (An-Nasa 'i, 
pembahasan: Thalak, bab: Thalak yang Tidak Tepat untuk Menghadapi iddah, 6/ 141) 

Akan tetapi, dapat kami katakan bahwa kalimat “kemudian ia mengembalikan 
istrinya kepadanya” itu tidak menghasilkan kemungkinan makna. Kalimat inilah yang 
menjadi letak argumentasi. Yang menghasilkan kemungkinan makna adalah 
“sedangkan ia tidak melihat istrinya sama sekali” yang disebutkan seorang perorangan 
boleh Abu Zubair. 

Di antara hal yang menguatkan hal ini dan keberadaannya tidak memberikan 
kesepakatan kepada Abu Zubair adalah karena dalam riwayat Al Bukhari dari Abu 
Ma'mar, dari Abdul Warits, dari Ayyub, dari Said bin Jubair, dari Ibnu Umar 4g, ia 
berkata, “Itu dihitung sebagai satu thalak bagiku.” (pembahasan: Thalak, bab: Ketika 
Istri yang Haidh Ditalak, Maka Thalak tersebut Dihitung, 3/400, no. 5253) Sanad 
hadits ini bukan mu'allag sebagaimana yang disebutkan oleh Al Albani dalam /rwa ` Al 
Ghalil (6/168). 

114 HR. Said bin Manshur dalam Sunarrnya (pembahasan: Thalak, 1/298) dari 
jalur Sufyan dari Ibnu Juraij, ia berkata: Aku mendengar Mujahid berkata, “Maka 
thalaklah mereka di ambang menuju iddah mereka.” 

Sufyan berkata, “Saya tidak pernah mendengar Ibnu Juraij berkata dalam suatu 
hadits, ‘Aku mendengar Mujahid’ kecuali dalam riwayat ini.” (no. 1059) 

HR. Al Baihaqi dalam Sunan Al Kubra (pembahasan: Khulu' dan Thalak, bab: 
Riwayat tentang Thalak Sunnah dan Thalak Bid'ah, 7/323, no. 14905) dari jalur Abu 
Ashim An-Nabil dari Ibnu Juraij, ia berkata, “Mujahid membacanya seperti ini: Maka 
thalaklah mereka di ambang menuju iddah mereka.” 
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2487. Malik mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin 
Dinar, dari Ibnu Umar, bahwa ia membacanya, “Jika kalian 
menthalak istri-istri kalian, maka thalaklah mereka di ambang 
menuju iddah mereka.” 15 


Tampak jelas —Allah Mahatahu— dalam Kitab Allah & 
dengan dalil Sunnah Nabi #& bahwa aturan Al Qur`an dan Sunnah 
untuk istri yang telah digauli dan sedang haidh, bukan istri-istri 
yang dithalak lainnya adalah agar ia dithalak pada ambang menuju 
iddah-nya. Karena hukum Allah & menunjukkan bahwa iddah itu 
berlaku untuk istri yang telah digauli, dan bahwa Nabi & 
memerintahkan untuk menthalak istri yang suci dari haidh, yaitu 
istri yang masih mengalami suci dan haidh. Tampak jelas pula 
bahwa thalak itu bisa jatuh pada istri yang haidh karena suami 
yang disuruh untuk rujuk kepada istrinya adalah suami yang 
thalaknya jatuh. Adapun suami yang thalaknya tidak jatuh itu tetap 
pada keadaannya sebelum thalak. 

Allah & memerintahkan untuk menahan dengan cara yang 
makruf atau melepaskan dengan cara yang makruf Allah melarang 
suami menimpakan mudharat, sedangkan thalak terhadap istri 
yang sedang haidh itu mengakibatkan mudharat baginya, karena ia 


115 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Thalak, bab: Inti Penjelasan tentang Thalak, 
2/587, no. 79) 
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tidak berstatus sebagai istri, dan tidak pula pada masa-masa di 
mana ia menjalani iddah dari suami selama ia masih haidh. 
Manakala ia dithalak dalam keadaan haidh sesudah persetubuhan, 
maka ia atau suaminya sama-sama tidak mengetahui iddah-nya; 
apakah iddah hamil atau iddah haidh. Tampaknya Allah 
berkehendak agar keduanya sama-sama mengetahui iddah agar 
suami menjadi tumbuh kembali rasa cintanya, dan agar istri 
menarik tuntutan thalaknya. Ketika Nabi & memerintahkan 
Umar &, untuk memberitahu Ibnu Umar # tentang letaknya 
thalak, tetapi beliau tidak menyebutkan bilangan thalak kepadanya, 
maka tampaknya tidak ada aturan terkait bilangan thalak yang 
dijatuhkan, melainkan beliau memperkenankan thalak satu kali, 
dua kali dan tiga kali. Selain itu ada beberapa dalil yang serupa 
dengan hadits ini, serta dalil-dalil giyas. 


4. Cabang Penjelasan tentang Thalak Sunnah 
Terhadap Istri yang Belum Digauli dan yang Tidak 
Haidh 


Asy-Syafi'i berkata: Jika seorang laki-laki menikahi seorang 
perempuan lalu ia belum menggaulinya, atau perempuan itu 
termasuk perempuan yang haidh, atau ia tidak mengalami haidh, 
maka tidak ada aturan Sunnah terkait thalaknya, melainkan thalak 
bisa jatuh kapan saja suami menthalaknya, sehingga suami boleh 
menalaknya kapan saja. Jika suami berkata kepadanya, “Kamu 
saya thalak sesuai Sunnah,” atau “Kamu saya thalak sesuai 
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bid'ah”, atau “Kamu saya thalak tidak sesuai Sunnah dan tidak 
sesuai bid'ah”, maka ia terthalak saat itu juga. 


Seandainya seorang laki-laki menikahi seorang perempuan, 
lalu ia menggaulinya sehingga istrinya itu hamil, lalu ia berkata 
kepadanya, “Kamu saya thalak sesuai Sunnah atau sesuai bid'ah, 
atau tidak sesuai sunnah dan tidak sesuai bid'ah,” maka ia seperti 
perempuan yang belum digauli. Keduanya tidak berbeda dalam hal 
jatuhnya thalak padanya saat suaminya berkata thalak. 


Seandainya seorang laki-laki menikahi seorang perempuan 
lalu ia menggaulinya dan menyetubuhinya, sedangkan istrinya itu 
termasuk perempuan yang tidak haidh, baik karena masih kecil 
atau karena sudah tua, lalu ia berkata kepadanya, “Kamu saya 
thalak sesuai Sunnah,” maka ia seperti dua perempuan 
sebelumnya; tidak berbeda dalam hal jatuhnya thalak padanya saat 
suaminya mengucapkan kata thalak. Karena tidak ada aturan 
Sunnah mengenai thalak untuk seorang pun dari perempuan- 
perempuan yang saya sebutkan itu, melainkan thalak jatuh 
padanya ketika suami mengatakan thalak tanpa ada penangguhan 
waktu untuk iddah. Karena mereka itu tidak tercakup ke dalam 
kelompok istri yang digauli dan bukan termasuk perempuan yang 
menjalani iddah dengan haidh. Seandainya suami meniatkan untuk 
menjatuhkan thalak di suatu waktu, maka secara hukum niatnya 
itu tidak berdampak. Ia hanya bertanggungjawab antara dirinya 
dengan Allah &. 
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5. Thalak Sunnah Terhadap Perempuan yang 
Digauli dan Haidh Manakala Suami Tidak Ada di 
Tempat 


Asy-Syafi'i berkata: Jika suami tidak berada di tempat 
istrinya, lalu ia ingin menthalaknya sesuai Sunnah, maka ia menulis 
surat kepada istrinya, “Jika suratku ini datang kepadamu, 
sedangkan kamu sudah pemah haidh sejak saya pergi 
meninggalkanmu, maka jika kamu sudah suci dari haidh, maka 
kamu terthalak.” Jika suami tahu bahwa istrinya telah haidh 
sebelum ia keluar dari tempatnya, dan belum pernah 
menyentuhnya sesudah suci, atau ia tahu bahwa istrinya telah 
haidh dan telah suci dari haidh saat ia pergi, maka ia menulis surat 
kepada suami, “Jika suratku ini datang kepadamu, maka jika kamu 
suci, maka kamu terthalak. Jika kamu haidh, maka jika kamu telah 
suci, maka kamu terthalak.” 


Jika seorang suami berkata kepada istrinya yang haidh dan 
telah digaulinya, “Kamu terthalak sesuai dengan Sunnah,” maka 
saya bertanya kepadanya. Jika ia menjawab, “Yang saya maksud 
adalah thalak jatuh padanya sesuai Sunnah,” atau ia tidak memiliki 
niat, maka jika istrinya dalam keadaan suci dan suami belum 
menggaulinya di masa sucinya itu, maka jatuhlah thalak padanya 
dalam keadaannya itu. Jika istrinya dalam keadaan suci sedangkan 
suami telah menggaulinya di masa suci itu, atau dalam keadaan 
haidh, atau nifas, maka thalaknya jatuh padanya saat ia suci dari 
nifas atau haidh. Thalak jatuh pada istri yang suci dan pernah 
digauli saat suci itu dari haidh pertama yang ia mengalami sesudah 
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perkataan suami. Thalak jatuh pada setiap istri ketika ia melihat 
kesucian dan sebelum mandi. 


Jika suami berkata, “Yang saya maksud adalah jatuh ketika 
saya bicara,” maka thalaknya jatuh baik istrinya sedang haidh atau 
sedang suci sesuai yang ia inginkan. Jika suami berkata kepada 
istrinya yang haidh, “Kamu terthalak tiga sesuai dengan Sunnah,” 
maka jatuhlah seluruh thalak secara bersama-sama pada waktu 
thalak Sunnah. Jika istri dalam keadaan suci tanpa didahului 
persetubuhan, maka jatuhlah thalak-thalak itu saat suami 
mengucapkannya. Jika istri sedang nifas, atau haidh, atau suci 
tetapi pernah digauli, maka jika ia suci sebelum disetubuhi dan 
seandainya suami meniatkan agar thalaknya jatuh di setiap kali 
suci, maka thalak tersebut jatuh secara bersama-sama 
sebagaimana yang saya sampaikan pada tataran masalah hukum. 
Adapun dalam hubungan antara ia dan Allah &, thalak-thalaknya 
itu jatuh sesuai yang ia niatkan. Tetapi ia memiliki kelonggaran 
untuk rujuk kepada istrinya dan menggaulinya di antara setiap dua 
thalak, selama iddah istrinya belum selesai. 


Iddah istri selesai begitu ia memasuki haidh ketiga dari hari 
jatuhnya thalak secara hukum. Istri boleh menikah dengan 
suaminya, dan juga boleh menolak untuk menikah dengannya. 
Jika suami mengatakan, “Kamu terthalak tiga, yaitu satu thalak di 
setiap kali suci,” maka jika ia dalam keadaan suci, baik ia telah 
digauli atau belum digauli, maka jatuhlah thalak pertama karena 
waktu tersebut merupakan waktu suci. Seandainya suami 
menthalak pada waktu tersebut, maka thalaknya dihitung. dika 
istrinya sedang haidh atau nifas, maka thalak pertama jatuh saat ia 
suci dari haidh dan nifas. Sedangkan thalak berikutnya jatuh ketika 
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istri suci dari haidh kedua, dan thalak ketiga jatuh ketika istri suci 
dari haidh ketiga. Tersisa dari iddah yang harus ia jalani adalah 
satu kali suci. Begitu ia mengalami keluar darah pada haidh 
keempat, maka iddah-nya telah selesai dari seluruh thalak. 


Seandainya suami berkata seperti ini kepada istrinya dalam 
keadaan suci,!!? atau sedang hamil, maka jatuhlah thalak 
pertama. sedangkan dua thalak yang lain belum jatuh, baik ia 
haidh dalam keadaan hamil atau tidak haid, hingga ia melahirkan 
kemudian suci, sehingga thalak bisa jatuh padanya jika suami 
rujuk. Jika suami tidak mengadakan rujuk, maka iddah-nya selesai 
sedangkan dua thalak yang lain tidak jatuh karena istri telah 
terputus dari suami dan telah halal bagi laki-laki lain. Thalak suami 
padanya tidak jatuh pada saat itu dalam keadaan perempuan 
tersebut tidak lagi menjadi istrinya. 


Tidak ada beda apakah suami mengucapkan thalak satu, 
dua atau tiga; thalak-thalak tersebut jatuh secara bersama-sama 
karena tidak ada aturan Sunnah mengenai bilangan thalak. Hanya 
saja, saya lebih senang sekiranya ia tidak menjatuhkan thalak 
kecuali satu. Demikian pula jika ia berkata, “Yang saya maksud 
dengan thalak yang sesuai Sunnah adalah menurut Sunnah thalak 
jatuh padanya manakala saya menjatuhkan thalak,” maka istrinya 
terthalak pada saat itu juga. Seandainya suami berkata kepada 
istrinya, “Kamu terthalak,” sedangkan ia tidak memiliki niat, atau 
ia berniat untuk menjatuhkan thalak sesuai makna tekstual 
ucapannya, maka thalak jatuh pada saat ia mengucapkannya. 


116 Saya tidak mengetahui makna “dalam keadaan suci” karena seluruh 
pembicaraan berkaitan dengan istri yang hamil, sedangkan penjelasan sebelumnya 
berkaitan dengan istri yang suci, baik telah digauli atau belum digauli. 
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Seandainya suami berkata kepada istrinya, “Kamu terthalak 
satu sesuai Sunnah, dan satu lagi sesuai bid'ah,” sedangkan 
istrinya dalam keadaan suci dan telah digauli, atau dalam keadaan 
haidh atau nifas, maka jatuhlah thalak bid'ah itu. Jika ia suci, maka 
jatuhlah thalak Sunnah. Dalam hal ini tidak ada beda apakah ia 
berkata kepada istrinya, “Kamu terthalak satu thalak secara 
Sunnah dan satu thalak secara bid'ah,” atau ia berkata, “Satu 
thalak sesuai Sunnah dan satu thalak sesuai bid'ah.” 


Seandainya suami berkata kepada istrinya, “Kamu terthalak 
tiga kali sesuai Sunnah dan tiga kali sesuai bid'ah,” maka jatuhlah 
tiga thalak padanya pada waktu suami mengucapkan thalak, 
karena istri tidak terlepas dari keadaan sesuai Sunnah atau 
keadaan sesuai bid'ah, sehingga thalak-thalak itu jatuh dalam 
keadaan mana saja. 


Demikian pula seandainya suami berkata kepada istri, 
“Kamu terthalak tiga kali, sebagiannya sesuai Sunnah dan 
sebagiannya sesuai bid'ah,” maka kami menjadikan perkataan 
yang dipegang adalah perkataan suami. Jika yang ia maksud 
adalah dua thalak sesuai Sunnah dan satu thalak sesuai bid'ah, 
maka kami menjatuhkan dua thalak Sunnah pada tempatnya dan 
menjatuhkan thalak bid'ah pada tempatnya. Demikian pula, 
seandainya suami berkata kepada istrinya, “Kamu terthalak tiga 
kali sesuai Sunnah dan bid'ah,” maka jika ia berkata, “Yang saya 
maksud adalah tiga thalak Sunnah dan bid'ah jatuh secara 
bersama-sama,” maka thalak-talak tersebut jatuh dalam keadaan 
apa pun istrinya itu. Demikian pula seandainya suami berkata, 
“Yang saya maksud aturan Sunnah dan bid'ah dalam hal ini adalah 
sama.” Seandainya ia berkata, “Sebagiannya sesuai Sunnah dan 
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sebagian yang lain sesuai bid'ah,” sedangkan ia tidak memiliki niat, 
maka jika istrinya dalam keadaan suci tanpa disetubuhi, maka 
jatuhlah dua thalak Sunnah ketika ia mengucapkan thalak, dan 
jatuhlah satu thalak bid'ah ketika istrinya itu haidh. Jika istrinya 
sudah digaulinya atau sedang keluar darah nifas atau haidh, maka 
jatuhlah dua thalak bid'ah saat ia mengucapkan thalak, dan 
jatuhlah satu thalak Sunnah saat istrinya telah suci. 


Seandainya suami berkata kepada istri, “Kamu terthalak 
dengan sebaik-baiknya thalak, atau sebagus-bagusnya thalak, atau 
seutama-utamanya thalak, atau sesempurnanya thalak,” atau 
kalimat-kalimat superlatif seperti itu, saksi saya bertanya 
kepadanya tentang niatnya. Jika ia berkata, “Saya tidak meniatkan 
apa pun,” maka jatuhlah thalak sesuai Sunnah. Demikian pula 
seandainya ia berkata, “Aku tidak meniatkan untuk menjatuhkan 
thalak pada waktu yang saya ketahui.” Demikian pula seandainya 
ia berkata, “Saya tidak mengetahui thalak yang bagus dan yang 
buruk dengan suatu sifat, melainkan saya meniatkan sebaik- 
baiknya thalak,” atau alasan lain, maka thalak jatuh saat ia 
mengucapkan kata thalak. Ia tidak memiliki jangka waktu selain 
waktu dimana ia mengucapkan thalak, sehingga jatuhlah thalak 
saat itu juga ketika ia mengucapkan thalak. Atau jika yang berkata, 
“Yang saya maksud dengan sebaik-baiknya thalak adalah saya 
menthalak karena marah atau selainnya,” maka thalaknya jatuh 
saat ia mengucapkan kata thalak manakala ia mengajukan bukti.” 


Seandainya ia berkata kepada istrinya, “Kamu terthalak 
dengan seburuk-buruknya thalak, atau sekotor-kotornya thalak, 
atau sejelek-jeleknya thalak, atau sebusuk-busuknya thalak, atau 
sesakit-sakitnya thalak, atau sebenci-bencinya thalak,” atau 
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kalimat-kalimat semacam itu yang menjadikan thalak buruk, maka 
kami bertanya kepadanya tentang niatnya. Jika ia berkata, “Yang 
saya maksud adalah thalak yang menyalahi Sunnah,” atau ia 
berkata, “Yang saya maksud adalah jika di dalamnya ada thalak 
yang paling buruk,” maka thalak secara bid'ah jika istrinya dalam 
keadaan suci dan digauli, atau haidh, atau nifas, (jatuh) pada saat 
ia ucapan kata thalak di tempat itu juga. 


Jika istrinya dalam keadaan suci tanpa didahului 
persetubuhan, maka thalaknya jatuh ketika ia haidh, atau nifas, atau 
digauli. Jika suami tidak meniatkan apa pun, atau bisu, atau lemah 
akal sebelum ditanya, maka thalak jatuh pada waktu jatuhnya thalak 
bid'ah. Jika ia ditanya kemudian ia menjawab, “Saya meniatkan 
thalak yang paling buruk kepadanya saat aku menthalaknya karena 
ada kecurigaan terhadapnya, atau karena perilakunya yang buruk, 
atau karena saya membencinya, atau karena ia membenci tanpa ada 
kecurigaan,” sedangkan hal itu dapat menjadikan thalak buruk, maka 
jatuhlah thalak pada saat suami mengucapkan thalak, karena ia tidak 
menyebutkan waktunya thalak sehingga jika demikian maka thalak 
jatuh pada waktu yang ia tentukan itu. 


Seandainya suami berkata kepada istrinya, “Kamu terthalak 
satu kali dengan thalak yang baik sekaligus buruk, atau yang bagus 
sekaligus jelek,” atau semacam itu yang menggabungkan dua hal 
yang bertentangan, maka jatuhlah thalak sejak suami 
mengucapkan kata thalak, karena thalak yang ia jatuhkan dengan 
kalimat tersebut itu jatuh dengan salah satu dari dua sifat. Jika ia 
berkata, “Aku meniatkan jatuhnya thalak pada waktu selain waktu 
ini,” maka saya tidak menerima ucapannya karena hukum 
berdasarkan sisi yang tampak dari ucapannya itu menunjukkan dua 
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thalak, yaitu bahwa thalak jatuh pada saat ia mengucapkan kata 
thalak. Sedangkan dalam hubungannya antara ia dengan Allah & 
itu thalak tidak jatuh kecuali berdasarkan niatnya. 


Seandainya suami berkata kepada istrinya, “Kamu terthalak 
saat ini, atau sekarang, atau di waktu ini, atau di waktu demikian, 
thalak jatuh padamu sesuai Sunnah,” maka jika istrinya dalam 
keadaan suci tanpa pernah digauli sebelumnya, maka thalaknya itu 
jatuh pada istrinya. Tetapi jika saat itu istrinya sudah pernah 
digaulinya, atau sedang haidh atau nifas, maka thalak tidak jatuh 
padanya di waktu tersebut, dan tidak pula di waktu yang lain 
dengan ucapan thalak ini. 


Seandainya suami berkata kepada istrinya, “Kamu terthalak 
sekarang, atau saat ini, atau di waktu ini, atau di saat ini; dimana 
thalak jatuh padamu sesuai bid'ah,” maka jika istrinya itu sudah 
pemah digaulinya, atau dalam keadaan haidh atau nifas, maka ia 
terthalak. Tetapi jika istrinya dalam keadaan suci dan belum 
pernah digaulinya, maka istrinya tidak terthalak. 


Seandainya masalahnya sama dalam semua kasus ini, baik 
istrinya telah digauli atau tidak digauli, namun istrinya itu tidak 
mengalami haidh karena masih kecil, atau sudah tua, atau sedang 
hamil, maka thalak dalam semua kasus tersebut jatuh pada waktu 
suami mengucapkannya. Jika suami meniatkan ucapannya 
terhadap istri yang telah digaulinya dan dalam keadaan haidh 
dalam semua masalah itu sebagai thalak tiga, atau ia 
memaksudkan ucapan “kamu terthalak dengan sebaik-baiknya 
thalak”, atau ucapan “kamu terthalak dari seburuk-buruknya 
thalak” itu sebagai thalak tiga, maka jatuhlah thalak tiga. Demikian 
pula jika ia meniatkannya sebagai thalak dua. Tetapi jika ia tidak 
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meniatkannya untuk menambahkan bilangan thalak, maka dalam 
semua kasus ini jatuh satu thalak. 


Seandainya suami berkata kepada istrinya, “Kamu terthalak 
dengan sesempurna-sempurnanya thalak,” maka hasilnya sama 
seperti di atas. Seandainya ia berkata kepada istrinya, “Kamu 
terthalak sebanyak-banyaknya thalak secara bilangan,” atau ia 
berkata, “Talak yang paling banyak,” tanpa menyebut kata 
bilangan, maka jatuh tiga thalak. Sedangkan akibatnya yang hakiki 
menjadi urusannya dengan Allah Æ karena yang tampak dari 
perkataannya itu adalah thalak tiga. 


Thalak terhadap istri yang sudah digauli, baik merdeka 
muslimah, kafir dzimmi, atau budak muslimah, maka hukumnya 
sama dalam hal jatuhnya thalak. Jika suami meniatkan sesuatu, 
maka ada kelonggaran baginya dalam hubungannya dengan 
Allah & bahwa thalaknya itu tidak jatuh kecuali pada saat ia 
meniatkan thalak. Seandainya suami berkata kepada istrinya, 
“Kamu terthalak sepenuh Makkah,” maka jatuh satu kecuali ia 
meniatkannya lebih dari satu. Demikian pula seandainya ia 
berkata, “Sepenuh bumi, atau sepenuh segala sesuatu dari bumi.” 
Karena thalak itu tidak mengisi sesuatu kecuali dengan ucapan 
saja, sedangkan satu thalak atau tiga thalak itu sama dalam 
perkara yang diisi dengan ucapan. 


Seandainya suami menetapkan waktunya dan mengatakan, 
“Kamu terthalak besok, atau tahun depan, atau jika kamu berbuat 
demikian atau demikian, atau darimu muncul demikian,” maka 
istrinya terthalak pada waktu yang ditentukan itu, bukan 
sebelumnya. Seandainya suami berkata kepada istri yang telah 
digauli dan mengalami haidh, “Jika fulan datang, atau fulan 
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merdeka, atau fulan berbuat demikian dan demikian, atau jika 
kamu berbuat demikian, maka kamu terthalak,” maka thalak tidak 
jatuh kecuali pada waktu dimana ia menjatuhkan thalak tersebut, 
baik ia sedang haidh atau suci. Seandainya ia berkata, “Kamu 
terthalak pada waktu demikian sesuai Sunnah,” maka jika waktu 
tersebut istrinya dalam keadaan suci tanpa ada persetubuhan di 
dalamnya, maka jatuhlah thalak. Tetapi jika istrinya dalam keadaan 
haidh, nifas, atau pemah digauli, maka thalaknya tidak jatuh 
kecuali sesudah ia suci dari haidh sebelum terjadi persetubuhan. 
Seandainya suami berkata kepada istrinya, “Kamu terthalak tidak 
sesuai dengan Sunnah atau bid'ah, atau sesuai dengan Sunnah dan 
bid'ah,” maka istrinya terthalak pada saat suami mengucapkan 
thalak. 


6. Thalak Terhadap Istri yang Belum Digauli 


Allah & berfirman, 


Kana an Bak Bu Si 


“Thalak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh 
rujuk lagi dengan cara yang makruf atau menceraikan dengan cara 
yang baik.” (Qs. Al Baqarah (21: 229) 
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“Kemudian jika si suami menalaknya (sesudah thalak yang 
kedua), maka perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga dia 
kawin dengan suami yang lain.” (Qs. Al Baqarah (2): 230) 


Al Qur'an menunjukkan —Allah Mahatahu— bahwa 
barangsiapa yang menalak istrinya, baik ia telah menggauli atau 
belum menggaulinya, sebanyak tiga kali, maka istrinya itu tidak 
halal lagi baginya hingga ia menikah dengan suami yang lain. 
Seandainya suami berkata kepada istrinya yang belum pernah 
digaulinya, “Kamu terthalak tiga,” maka istrinya itu diharamkan 
baginya hingga ia menikah dengan suami yang lain. 
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2488. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, 
dari Az-Zuhri, dari Muhammad bin Abdurrahman bin Tsauban, 
dari Muhammad bin Iyas bin Bukair, ia berkata: Seorang laki-laki 
menthalak istrinya tiga kali sebelum menggaulinya. Kemudian ia 
berpikir untuk menikahinya lagi. Ia pun datang untuk meminta 
fatwa. Ia lantas bertanya kepada Abu Hurairah dan Abdullah bin 
Abbas & tentang perkara tersebut. Keduanya menjawab, 
“Menurut kami, kamu tidak boleh menikahinya hingga ia menikah 
dengan suami yang lain.” Laki-laki itu berkata, “Thalakku 
kepadanya hanya satu.” Ibnu Abbas menjawab, “Sesungguhnya 
kamu telah melepaskan dari tanganmu karunia yang telah kamu 
miliki.” 117 
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117 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrifnya pada (no. 2403) dalam bab 
tentang perbedaan pendapat tentang thalak tiga. Lihat juga (no. 1405). 


294 


Al Umm 


a ee KAP Ie ae Be AN AL er es 
PA SI Uas SIGN J3 TI GA 


- 
Are, 


f or z or 
0 aj N 


2489. Malik mengabarkan kepada kami dari Yahya bin 
Said, dari Bukair bin Abdullah bin Asyaj, dari Nu'man bin Abu 
Ayyasy Al Anshari, dari Atha' bin Yasar, ia berkata, “Seorang 
laki-laki datang untuk bertanya kepada Abdullah bin Amr bin Ash 
tentang seorang laki-laki yang menceraikan istrinya tiga kali 
padahal dia belum pernah menyetubuhinya.” Atha` berkata: Lalu 
aku berkata, “Thalak untuk gadis hanya jatuh satu kali.” Abdullah 
bin Umar bin Ash berkata kepadaku, “Kamu ini tukang dongeng! 
Thalak satu kali membuatnya terthalak ba 'in (terpisah), dan tiga 
kali menjadikannya haram hingga ia menikah dengan laki-laki 
lain.”118 


Allah & berfirman, 
EN ana Pn pad "GILA Ai 
LIP au Oem VON GIA Conan 19 
“Wanita-wanita yang dithalak hendaklah menahan diri 
(menunggu) tiga kali quru `. ” (Qs. Al Baqarah (2): 228) 
E 
CETE E ETEA EA or A RII JI 
ELLAS a o ws 


“Dan suami- suaminya berhak merujukinya dalam masa 
menanti itu, jika mereka (para suami) itu menghendaki perbaikan 
hubungan.” (Os. Al Bagarah (2): 228) 


118 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrijnya pada (no. 2404) dalam bab 
tentang perbedaan pendapat terkait thalak tiga. 
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Al @ur'an menunjukkan bahwa rujuk bagi suami yang 
menthalak satu atau dua kali itu hanya berlaku terhadap istri yang 
masih dalam iddah, karena Allah & hanya memberlakukan rujuk 
di masa iddah. Suami tidak berhak rujuk manakala iddah istri 
sudah berakhir karena pada saat itu istri tersebut halal untuk 
menikah dengan laki-laki selain suami yang menthalak. 
Barangsiapa yang menthalak istrinya sedangkan ia tidak pernah 
menggaulinya, baik satu thalak atau dua thalak, maka ia tidak 
boleh rujuk kepada istrinya, dan tidak ada iddah. Perempuan 
tersebut boleh menikah dengan laki-laki mana saja yang halal 
baginya, baik dalam hal ini ia masih gadis atau sudah janda. 


Seandainya suami berkata kepada istrinya yang belum 
pernah digauli, “Kamu terthalak tiga kali sesuai Sunnah, atau tiga 
kali sesuai bid'ah, atau tiga kali yang sebagiannya sesuai Sunnah 
dan sebagiannya sesuai bid'ah,” maka ketiga thalak itu jatuh secara 
bersama-sama saat suami mengucapkan thalak. Karena terhadap 
istri seperti itu tidak berlaku Sunnah atau bid'ah. Demikian pula 
seandainya istri pernah digauli tetapi ia tidak mengalami haidh 
karena masih kecil atau sudah tua, atau sedang mengandung. Jika 
suami memaksudkan thalak tiganya terhadap istri yang sudah 
digaulinya itu bahwa thalak-thalak tersebut jatuh di setiap awal 
bulan, maka menurut hukum thalak tiga thalak-thalak tersebut 
jatuh secara bersama-sama. Tetapi ada kelonggaran dalam 
hubungannya dengan Allah untuk menjatuhkan thalak pada 
istrinya di setiap penghujung bulan sebanyak satu kali, dan ia boleh 
rujuk di sela-sela itu dan menggaulinya. Ada kelonggaran dalam 
hubungannya antara ia dengan Allah &, tetapi tidak ada 
kelonggaran bagi istri untuk membenarkan ucapan suami dan 
membiarkan suami menyentuhnya. Karena perkataan suami itu 
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secara harfiah menunjukkan bahwa thalak tersebut jatuh secara 
bersama-sama. Sedangkan istri tidak mengetahui hal itu 
sebagaimana yang dikatakan suami. bisa jadi suami berbohong 
terhadap hatinya. 


Seandainya suami berkata kepada istrinya yang belum 
digaulinya, “Kamu terthalak tiga kali sesuai Sunnah, maka thalak- 
thalak tersebut jatuh saat suami mengucapkannya. Jika ia 
meniatkan agar thalak-thalaknya itu jatuh di penghujung setiap 
bulan, maka tidak ada kelonggaran bagi istri untuk membenarkan 
ucapan suami karena tidak ada kewajiban iddah baginya sehingga 
jatuh dua thalak padanya, di penghujung setiap bulan jatuh satu 
thalak. akan tetapi ada kelonggaran bagi suami dalam 
hubungannya dengan Allah untuk jatuhnya satu thalak sedangkan 
dua thalak yang lain tidak jatuh, karena keduanya jatuh dalam 
keadaan perempuan itu tidak lagi menjadi istrinya, dan tidak pula 
sedang menjalani iddah. 


Seandainya suami berkata kepada istri yang mengalami 
haidh dan belum digaulinya, “Kamu terthalak jika fulan datang 
sebanyak satu kali sesuai Sunnah, atau tiga kali sesuai Sunnah,” 
kemudian ia menggauli istrinya itu sebelum fulan datang, maka 
jatuhlah satu atau tiga thalak pada istrinya jika fulan telah datang 
dalam keadaan istrinya itu suci tanpa ada persetubuhan di 
dalamnya. Jika fulan datang dalam keadaan istrinya suci dari awal 
haidh, maka ia terthalak sebelum ia digauli. Saya akan bertanya 
kepada suami, “Apakah kamu bermaksud menjatuhkan thalak 
dengan kedatangan fulan saja?” Jika ia menjawab, “Ya,” atau ia 
berkata, “Aku ingin menjatuhkan thalak dengan kedatangan fulan 
sesuai Sunnah untuk istri yang belum digauli, bukan Sunnah untuk 
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istri yang sudah digauli,” maka saya menjatuhkan thalak padanya, 
bagaimana pun keadaan istrinya itu. Karena hal itu tidak ada pada 
diri saat suami bersumpah, dan tidak pula saat ia meniatkan 
Sunnah bagi perempuan yang belum digauli. Saya menjatuhkan 
thalak hanya berdasarkan niat suami yang disertai ucapannya. 


Seandainya suami berkata kepada istrinya yang belum 
pernah digaulinya, “Kamu terthalak, kamu terthalak, kamu 
terthalak,” maka jatuhlah thalak pertama pada istrinya, sedangkan 
dua thalak yang lain tidak jatuh padanya. Alasannya adalah karena 
thalak pertama merupakan kalimat yang sempurna dan dengan itu 
jatuhlah thalak, sehingga istrinya itu terpisah dari suaminya tanpa 
ada kewajiban iddah padanya. Thalak tidak jatuh pada perempuan 
yang bukan lagi menjadi istri. 
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2490. Muhammad bin Ismail bin Abu Fudaik mengabarkan 
kepada kami dari Ibnu Abi Dzi'b, dari Abu Ousaith, dari Abu 
Bakar bin Abdurrahman bin Harits bin Hisyam, bahwa ia berkata 
tentang seorang laki-laki yang menthalak istrinya sedangkan ia 
belum pernah menggaulinya, “Kamu terthalak, kemudian kamu 
terthalak, kemudian kamu terthalak.” Abu Bakar berkata, “Apakah 
ia menthalak seorang istri di tengah jalan? Istrinya itu telah 
terpisah darinya sejak ia menthalaknya pertama kali.” 119 


7. Thalak Secara Tempo 


“ Asy-Syafi'i berkata: Seandainya suami berkata kepada 
istrinya, “Kamu terthalak besok,” maka saat terbit fajar hari itu 
istrinya terthalak. Demikian pula, seandainya ia berkata kepada 
istrinya, “Kamu terthalak pada awal bulan demikian,” maka 


119 Saya tidak menemukannya pada selain Asy-Syafii. Al Baihaqi 
meriwayatkannya dalam Sunan Al Kubra (7/355) dan Ma'rifah As-Sunan wa Al Atsar 
(5/491). 

Sesudah menyebutkan riwayat ini Al Baihagi berkata, “Ini adalah riwayat dalam 
bentuk makna ... dari Ibnu Syihab dari Sulaiman bin Argam, ia berkata: Hasan 
berkata: Rasulullah & bersabda, “Thalak terhadap istri yang belum digauli itu satu.” 

Al Baihaqi berkata, “Sanad hadits mursa/, dan periwayatnya yang bernama 
Sulaiman bin Argam itu status lemah. Dimungkinkan —seandainya hadits ini shahih— 
yang dimaksud adalah thalak terhadapnya dan thalak istri yang sudah digauli itu satu, 
sebagaimana yang dikatakan oleh Abdullah bin Mas'ud. Allah Mahatahu.” 
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apabila ia telah melihat permulaan bulan, maka itulah waktunya. 
Jika ia menggauli istrinya sedangkan ia tidak tahu bahwa fajar 
telah terbit pada hari ia menjatuhkan thalak, atau ia tidak 
mengetahui bahwa bulan sabit telah terlihat, kemudian diketahui 
bahwa fajar telah terbit sebelum ia menggauli istrinya, atau bulan 
sabit telah terlihat sebelum ia menggauli istrinya, namun diketahui 
bahwa persetubuhan itu terjadi sesudah Maghrib kemudian 
sesudah itu terlihat bulan sabit, maka jatuhlah thalak sebelum ia 
menggauli istrinya, sehingga istrinya itu berhak atas mahar standar 
lantaran telah digauli suaminya sesudah jatuh thalak padanya tiga 
kali. Jika suami menthalaknya tiga kali, maka tidak tersisa thalak 
terhadap istri selain thalak itu. Jika suami menthalaknya satu kali, 
maka istri berhak mahar standar atas suami. Persetubuhan yang 
dilakukan suami terhadapnya itu tidak dianggap sebagai rujuk. 
Perkataan yang dipegang terkait persetubuhan adalah perkataan 
suami dengan disertai sumpahnya. Demikian pula dalam masalah 
pelanggaran sumpah, kecuali ada bukti yang menunjukkan hal 
yang berbeda dari yang dikatakan suami, atau bukti berupa 
pengakuan suami bahwa ia telah melakukan persetubuhan 
sehingga mengakibatkan kewajiban atas dirinya, sehingga hak 
tersebut diambil untuk istrinya. 


Seandainya suami berkata kepada istrinya, “Kamu terthalak 
pada bulan demikian, atau sampai bulan demikian, atau pada 
kemunculan bulan sabit bulan demikian, atau ketika memasuki 
bulan demikian, atau menjelang bulan demikian,” maka istrinya itu 
terthalak pada saat matahari terbenam pada malam dimana suami 
melihat bulan sabit pada bulan tersebut. Seandainya bulan sabit 
pada bulan itu terlihat pada waktu sore, maka istrinya tidak 
terthalak kecuali dengan terbenamnya matahari. Karena bulan 
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sabit tidak dihitung kecuali sejak malamnya, bukan dari siang 
dimana bulan sabit itu terlihat, tetapi tidak terlihat sebelum itu pada 
malam harinya. 


Seandainya suami berkata kepada istrinya, “Kamu terthalak 
jika masuk tahun sekian, atau bersamaan dengan masuk tahun 
sekian, atau jika datang tahun sekian,” maka ketentuannya sama 
seperti bulan, tidak berbeda sama sekali. Jika masuk tahun dimana 
suami menjatuhkan thalak, maka jatuhlah thalak pada istrinya. 
Seandainya ia berkata kepada istrinya, “Kamu terthalak selepas 
bulan demikian, atau dengan berlalunya bulan demikian, atau habis 
bulan demikian,” maka jika bulan tersebut habis dan terlihat bulan 
sabit di awal bulan berikutnya, maka istrinya itu terthalak. 


8. Thalak untuk Waktu yang Telah Lewat 


Asy-Syafi'i berkata: Seandainya suami berkata kepada 
istrinya, “Kamu terthalak kemarin, atau terthalak pada tahun 
pertama, atau terthalak pada bulan yang lalu, atau pada hari 
Jum'at yang lalu,” kemudian suami tersebut mati atau bisu, maka 
istrinya terthalak saat itu juga dan menjalani iddah mulai saat itu 
juga. Ucapan thalak suami untuk waktu yang telah lalu dengan 
dimaksudkan untuk waktu sekarang itu tidak bisa diterima. 


Rabi berkata: Dalam hal ini ada pendapat lain dari Asy- 
Syafi'i, bahwa jika suami berkata kepada istrinya, “Kamu terthalak 
kemarin,” sedangkan ia bermaksud untuk menjatuhkannya pada 
jam yang sama kemarin, maka thalak tidak jatuh karena waktu 
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kemarin telah lewat sehingga thalak tidak jatuh pada waktu yang 
tidak ada. 


AsySyafii berkata: Seandainya suami ditanya lalu ia 
menjawab, “Aku berkata seperti itu tanpa niat apa pun,” atau ia 
menjawab, “Saya berkata seperti itu agar thalak jatuh padanya di 
waktu ini,” maka jatuhlah thalak pada istrinya pada saat suami 
mengucapkan thalak tersebut, dan istrinya menjalani iddah sejak 
waktu tersebut. Seandainya ia menjawab, “Saya mengatakannya 
untuk mengakui bahwa saya telah menthalaknya pada waktu ini, 
kemudian saya menggaulinya,” maka istrinya berhak atas mahar 
standar, dan ia menjalani iddah sejak hari ia digauli suaminya. 
Seandainya suami tidak menggaulinya sesudah waktu dimana ia 
berkata kepadanya, “Kamu terthalak pada waktu demikian,” dan istri 
membenarkan bahwa suami menthalaknya pada waktu tersebut, 
maka ia menjalani iddah sejak suami mengucapkan thalak. Jika istri 
berkata, “Aku tidak tahu,” maka ia menjalani iddah sejak ia yakin, 
dan ia seperti istri yang telah dithalak tetapi ia belum tahu. 


Seandainya masalahnya sama, lalu suami berkata, “Aku 
menthalakmu pada waktu ini, dan yang saya maksud adalah kamu 
terthalak pada waktu ini lantaran thalakku kepadamu,” atau suami 
menthalaknya pada waktu ini lalu ia berkata, “Kamu terthalak, 
maksudnya adalah istri yang dithalak pada waktu ini,” maka jika 
suami tahu bahwa istrinya itu telah terthalak pada waktu ini 
darinya atau dari orang lain berdasarkan bukti yang 
menunjukkannya, atau dengan pengakuan dari istri, maka suami 
diminta bersumpah bahwa ia tidak bermaksud untuk mengadakan 
thalak yang baru, dan perkataan yang dipegang adalah 
perkataannya. Jika ia menolak untuk bersumpah, maka istrinya itu 
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bersumpah dan ia pun terthalak. Seperti itu pula seandainya suami 
berkata kepada istri, “Kamu terthalak pada salah satu dari waktu- 
waktu ini.” Demikian pula jika suami berkata, “Kamu adalah istri 
yang dithalak,” atau ia memanggil, “Wahai istri yang dithalak pada 
sebagian dari waktu-waktu ini.” 


Seandainya suami berkata kepada istrinya yang telah 
digaulinya, “Kamu terthalak jika saya menthalakmu, atau kapan 
saja saya menthalakmu, atau bilamana saya menthalakmu,” atau 
kalimat-kalimat seperti itu, maka istrinya itu tidak terthalak hingga 
suaminya menthalaknya. Jika ia menthalaknya satu kali, maka 
jatuhlah padanya thalak satu lantaran suami baru memulai thalak. 
Jatuhnya thalak pada istri terjadi pada batas waktu dimana suami 
menangguhkan thalak kepadanya, seperti perkataan suami, 
“Kamu terthalak jika fulan datang, atau jika kamu masuk rumah,” 
atau kalimat-kalimat seperti itu. Thalak yang kedua juga dijatuhkan 
pada batas waktu, dan sesudah itu tidak jatuh thalak pada istri. 


Seandainya suami berkata kepada istri, “Kamu terthalak 
setiap kali thalakku jatuh padamu,” atau kalimat semacam itu, 
maka istrinya tidak tertentu hingga thalak suami jatuh padanya. 
Jika suami menjatuhkan satu thalak pada istri dimana ia berhak 
untuk rujuk, maka jatuhlah pada istrinya tiga thalak. Yang pertama 
karena dijatuhkan suami, yang kedua karena jatuhnya thalak 
pertama, dan yang ketiga jatuh karena thalak yang kedua 
merupakan batas waktu jatuhnya thalak ketiga. Yang demikian itu 
seperti perkataan suami, “Setiap kali kamu masuk rumah itu, dan 
setiap kali kamu berbicara kepada fulan, maka kamu tertentu.” 
Jadi, setiap kali istri melakukan sesuatu yang dijadikan suami 
sebagai batasan waktunya thalak, maka jatuhlah thalak. 
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Seandainya suami berkata, “Yang saya maksud dari ini 
semua adalah kamu terthalak jika saya menthalakmu,” maka 
perkataannya ini tidak diterima dalam peradilan, karena yang 
tertangkap secara nyata dari perkataan thalaknya berbeda dari 
penjelasannya ini. Tetapi dalam hubungannya dengan Allah &, ia 
boleh menahannya. Sementara istri tidak memiliki kelonggaran 
untuk tetap bersama suaminya, karena ia tidak mengetahui 
kejujuran suami sebagaimana suami mengetahui kejujuran dirinya 
sendiri. Demikian pula seandainya suami menthalaknya dengan 
kalimat thalak yang gamblang, atau kalimat yang identik dengan 
thalak, sedangkan niatnya adalah thalak. Demikian pula, 
seandainya suami memberikan pilihan kepada istrinya, lalu istrinya 
memilih dirinya sendiri (thalak), atau suami memberikan 
kewenangan terhadap istrinya kemudian istrinya menthalak dirinya 
sendiri satu kali. Karena semua thalak ini jatuh pada istri lantaran 
thalak suami. Demikian pula dengan setiap thalak dari pihak suami 
seperti sumpah j/a’ dan selainnya dimana suami memiliki hak rujuk 
di dalamnya. 


Jika thalak yang dijatuhkan suami itu telah jatuh sedangkan 
ia tidak memiliki hak untuk rujuk, maka tidak jatuh pada istri selain 
thalak yang dijatuhkan suami saat ia memiliki hak untuk rujuk. 
Karena thalak yang kedua dan ketiga tidak jatuh kecuali dengan 
batasan waktu thalak pertama sesudah jatuhnya, sehingga thalak 
suami terhadap perempuan yang tidak boleh ia rujuk itu tidak 
jatuh. Misalnya adalah suami berkata, “Jika thalakku jatuh 
padamu, maka kamu terthalak.” Kemudian suami melakukan 
khuluterhadap istrinya, maka jatuhlah pada istri thalak khulu, 
sedangkan thalak yang lain tidak jatuh padanya. Karena thalak 
yang dijatuhkan suami dengan Ahuluitu jatuh, sedangkan istri 
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sesudah itu tidak lagi dihukumi sebagai istri, dan suami pun tidak 
berhak rujuk kepadanya. 


Rabi' berkata: Jika suami berkata kepada istrinya, “Kamu 
terthalak jika aku menolakmu,” sedangkan maksudnya adalah 
istrinya itu terthalak dengan thalak tersebut saat ia menthalaknya, 
maka dihitung sebagai satu thalak. 


9. Fasakh (Penghapusan Akad) 


Asy-Syafi'i berkata: Setiap penghapusan akad yang terjadi 
antara suami-istri itu tidak mengakibatkan jatuhnya thalak, baik 
satu atau thalak sesudahnya. Misalnya adalah seorang budak laki- 
laki memiliki istri budak perempuan, kemudian budak perempuan 
tersebut dimerdekakan dan memilih untuk berpisah dari suaminya. 
Atau suami mengalami impoten, lalu istri diberi pilihan dan ia 
memilih untuk berpisah dari suaminya. Atau seorang laki-laki 
menikahi seorang perempuan dalam keadaan ia sedang ihram 
sehingga pernikahannya terhapus, atau seperti nikah mut'ah. 
Dengan semua ini tidak jatuh satu thalak, dan tidak pula thalak- 
thalak sesudahnya, karena yang demikian itu merupakan 
penghapusan akad tanpa thalak. Seandainya seorang laki-laki 
berkata kepada istrinya, “Kamu terthalak di mana saja kamu 
berada,” lalu suaminya menthalaknya satu kali, maka tidak jatuh 
padanya selain satu thalak. Karena jika istri tertentu satu kali, 
maka ia terthalak di mana saja ia berada. Demikian pula 
seandainya ia berkata kepada istrinya, “Kamu terthalak di mana 
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saja, kapan saja, dan dari mana saja.” Seandainya suami berkata 
kepada istrinya, “Kamu terthalak dengan suatu thalak,” maka 
jatuhlah satu thalak. Tetapi ia ditanya mengenai kalimat “suatu 
thalak”. Jika ia mengatakan, “Maksudnya kamu terthalak jika 
kamu terthalak,” maka jatuhlah dua thalak. yang pertama karena 
suami menjatuhkan thalak, dan yang kedua karena pelanggaran 
ucapan. Yang pertama memiliki batas waktu. Jika suami berkata, 
“Yang saya maksud adalah dua thalak,” maka jatuhlah dua thalak 
secara bersama-sama. dika ia berkata, “Saya hanya bermaksud 
untuk memahamkan yang pertama dengan yang kedua,” maka ia 
diminta bersumpah, dan jatuhlah satu thalak. 


Seandainya suami berkata kepada istrinya, “Kamu terthalak 
jika fulan datang ke negeri demikian dan demikian,” lalu fulan 
datang ke negeri tersebut, maka istrinya terthalak. Jika fulan tidak 
datang ke negeri tersebut, melainkan ia datang ke negeri lain, 
maka istrinya tidak terthalak. Seandainya ia berkata, “Kamu 
terthalak setiap kali fulan datang,” maka setiap kali fulan datang 
istrinya terthalak satu kali. Kemudian, setiap kali fulan pergi dari . 
kota dan datang lagi, maka istrinya terthalak satu kali hingga habis 
semua thalak. Seandainya suami berkata kepada istrinya, “Kamu 
terthalak jika fulan datang,” kemudian fulan datang membawa 
mayit, maka istrinya tidak terthalak karena fulan tidak dihukumi 
datang. Seandainya suami berkata kepada istrinya, “Kamu 
terthalak jika fulan datang,” lalu fulan datang dengan cara dipaksa, 
maka istrinya tidak terthalak karena hukum perbuatan yang 
dipaksakan itu seperti tidak ada. Seandainya suami berkata kepada 
istrinya, “Kamu terthalak manakala kamu melihat fulan di negeri 
ini,” lalu istrinya melihat fulan tetapi ia didatangkan dengan cara 
paksa, maka istrinya terthalak. Alasannya adalah karena suami 
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menjatuhkan thalak pada syarat istri melihat fulan, sedangkan 
dalam kejadian istri melihat fulan itu tidak ada paksaan 
terhadapnya yang dapat membatalkan thalak. 


Rabi’ berkata: Ketentuan ini berlaku jika setiap kedatangan 
fulan terjadi saat istri dalam masa iddah. Adapun jika istri telah 
keluar dari iddah, kemudian fulan pergi dan datang lagi, maka 
thalak tidak jatuh padanya karena saat itu ia tidak lagi sebagai 
seorang istri, melainkan seperti perempuan asing. 


Seandainya suami berkata kepada istrinya, “Kamu terthalak 
jika kamu berbicara kepada fulan,” lalu istrinya berbicara kepada 
fulan dalam keadaan masih hidup, maka istrinya terthalak. Jika 
istri berbicara kepada fulan di tempat yang semestinya fulan 
mendengar perkataan istri, maka ia terthalak meskipun fulan tidak 
mendengarnya. Jika istri berbicara kepada fulan dalam keadaan 
sudah mati atau tidur, atau di tempat yang seseorang tidak bisa 
mendengar perkataan orang yang berbicara kepadanya, maka istri 
tidak terthalak. Seandainya istri berbicara kepada fulan dalam 
keadaan istri tidur atau terganggu akalnya, maka ia tidak terthalak 
karena itu bukan ucapan yang bisa dipahami manusia dan tidak 
ada hukum yang berlaku baginya sama sekali. Demikian pula 
seandainya ia dipaksa untuk berbicara kepada fulan, maka ia tidak 
terthalak. 


Seandainya suami berkata kepada istrinya yang telah 
digaulinya, “Kamu terthalak, kamu terthalak, kamu terthalak,” 
maka jatuhlah thalak pertama saja, dan ia ditanya mengenai apa 
yang ia niatkan terhadap dua thalak sesudahnya. Jika ia 
bermaksud untuk menjelaskan thalak pertama, maka jatuhlah satu 
thalak. Jika ia bermaksud mengadakan thalak sesudah thalak 
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pertama, maka jatuhlah sesuai yang ia maksudkan. Jika yang 
memaksudkan thalak ketiga sebagai penjelasan terhadap thalak 
kedua, maka jatuhlah thalak dua. Jika ia memaksudkannya sebagai 
thalak ketiga, maka jatuhlah thalak tiga. Jika ia meninggal dunia 
sebelum ditanya, maka jatuh thalak tiga karena yang tampak dari 
ucapannya adalah thalak tiga. 


Seandainya suami berkata kepada istrinya, “Kamu terthalak 
dan terthalak, terthalak,” maka jatuhlah dua thalak, yaitu thalak 
pertama dan kedua yang disambung dengan kata dan, karena itu 
merupakan kalimat permulaan sesuai yang tampak. Sedangkan 
kata yang ketiga harus diselidiki. Jika yang ia memaksudkannya 
sebagai thalak, maka jatuhlah sebagai thalak. Jika ia tidak 
memaksudkan sebagai thalak, melainkan untuk memahamkan kata 
pertama atau mengulanginya, maka itu bukan thalak. Seandainya | 
suami berkata, “Saya memaksudkan kata thalak kedua untuk 
memahamkan kata thalak pertama, dan memaksudkan kata thalak 
ketiga sebagai thalak,” maka istrinya terthalak tiga kali secara 
hukum, karena sesuai yang tampak kata thalak yang kedua itu 
merupakan thalak yang diucapkan sebagai permulaan, bukan 
untuk memahamkan. Konsekuensi ucapan ini ada dalam 
hubungan antara ia dengan Allah, tidak dijadikan pegangan dalam 
peradilan. Thalak yang ketiga jatuh karena ia memaksudkannya 
sebagai kalimat permulaan, bukan untuk memahamkan kalimat 
sebelumnya meskipun hal itu memungkinkan. Demikian pula 
seandainya ia berkata kepada istrinya, “Kamu terthalak, kemudian 
kamu terthalak, kemudian kamu terthalak,” maka jatuhlah dua 
thalak, sedangkan thalak yang ketiga dijadikan komitmen dalam 
hubungannya dengan Allah sebagaimana telah saya sampaikan. 
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Seandainya suami berkata kepada istrinya, “Kamu 
terthalak, dan kamu terthalak, kemudian kamu terthalak,” maka 
jatuh tiga thalak karena yang pertama merupakan permulaan 
thalak, yang kedua juga merupakan kalimat permulaan, dan 
demikian pula kalimat ketiga sesuai yang tampak tidak lain 
merupakan kalimat permulaan, karena ia tidak dalam rangkaian 
dari kalimat pertama. Seandainya suami berkata kepada istrinya, 
“Kamu terthalak, bahkan kamu terthalak,” maka istrinya terthalak 
dua. Seandainya ia berkata, “Saya hanya bermaksud untuk 
memahamkan, atau mengulangi thalak pertama kepadanya,” maka 
ucapannya ini tidak dijadikan pegangan secara hukum, karena kata 
“bahkan” itu menjatuhkan thalak yang baru, bukan untuk 
memahamkan thalak lain yang telah berlalu. Seandainya suami 
berkata kepada istrinya, “Kamu terthalak dengan suatu thalak,” 
maka jatuhlah satu thalak kecuali ia memaksudkan kata thalak 
yang kedua itu sebagai thalak yang kedua. Karena kata “terthalak 
dengan suatu thalak” merupakan sifat thalak, seperti perkataan, 
“Dengan thalak yang baik, atau thalak yang buruk.” 


10. Thalak dengan Hitungan 


Asy-Syafii berkata: Seandainya suami berkata kepada 
istrinya, “Kamu terthalak satu yang sebelumnya satu, atau satu 
yang sesudahnya satu,” maka jatuh dua thalak. Jika ia berkata, 
“Yang saya maksud adalah satu, sedangkan yang sebelumnya atau 
sesudahnya tidak saya maksudkan sebagai thalak,” maka 
ucapannya ini tidak dijadikan pegangan dalam hukum, melainkan 
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menjadi komitmen antara ia dengan Allah &. Seandainya suami 
menthalak istrinya satu kali kemudian ia rujuk, kemudian ia 
berkata, “Kamu terthalak satu yang sebelumnya satu,” lalu ia 
berkata, “Yang saya maksud adalah saya telah menthalaknya satu 
kali sebelum ini,” maka ia diminta bersumpah dan perkataannya 
itu dapat dijadikan pegangan dalam hukum. Seandainya ia berkata, 
“Kamu terthalak satu yang sesudahnya satu,” kemudian ia diam, 
kemudian ia berkata, “Yang saya maksud adalah sesudahnya satu 
thalak yang saya jatuhkan padamu sesudah lama kemudian, atau 
saya tidak menjatuhkannya padamu kecuali sesudahnya,” maka 
ucapannya ini tidak dijadikan pegangan dalam hukum, melainkan 
menjadi komitmen antara ia dengan Allah &. 


Seandainya suami berkata kepada istrinya, “Badanmu, atau 
kepalamu, atau vaginamu, atau kakimu, atau tanganmu,” atau ia 
menyebutkan suatu anggota tubuh atau jari dari istrinya, atau apa 
saja dari badannya bahwa ia terthalak,” maka istrinya itu terthalak. 
Seandainya suami berkata kepada istrinya, “Sebagian dari dirimu 
terthalak, satu bagian terhadap tubuhmu,” atau menyebutkan satu 
bagian apa pun dari seribu bagian, maka istrinya itu terthalak. 
Thalak tidak bisa dibagi. 


Seandainya suami berkata kepada istrinya, “Kamu terthalak 
setengah, atau sepertiga, atau seperempat thalak, atau satu bagian 
dari seribu bagian,” maka istrinya terthalak. Thalak tidak bisa 
dibagi. Seandainya ia berkata kepada istrinya, “Kamu terthalak 
dengan dua kali setengah thalak,” maka istrinya terhadap satu 
kecuali suami memaksudkan sebagai dua thalak. Atau suami 
berkata, “Yang saya maksud adalah jatuh setengah thalak sesuai 
hukumnya, dan setengah yang lain merupakan thalak yang baru 
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sesuai hukumnya, apa pun itu,” maka jatuhlah dua thalak. 
Demikian pula seandainya ia berkata kepada istrinya, “Kamu 
terthalak tiga kali sepertiga thalak, atau empat kali seperempat 
thalak,” maka semua itu sebagai satu thalak, karena setiap thalak 
itu terdiri dari dua kali setengah, tiga kali sepertiga, atau empat kali 
seperempat. Kecuali ia meniatkan lebih dari itu sehingga jatuhlah 
niat sesuai ucapannya. Demikian pula seandainya ia berkata 
kepada istrinya, “Kamu terthalak setengah, dan sepertiga, dan 
seperenam thalak, atau setengah, seperempat dan seperenam 


thalak.” 


Seandainya seseorang melihat seorang istrinya dan 
perempuan lain yang bukan istrinya bersamanya, lalu ia berkata, 
“Salah seorang di antara kalian berdua terthalak,” maka perkataan 
yang dipegang adalah perkataan suami. Jika yang ia maksud 
adalah istrinya, maka istrinya terthalak. Tetapi jika yang ia maksud 
adalah perempuan asing itu, maka istrinya tidak terthalak. Jika ia 
berkata, “Yang saya maksud adalah perempuan asing itu,” maka 
ia diminta bersumpah, sedangkan istrinya tetap pada keadaannya 
semula, tidak jatuh thalak padanya. Seandainya ia berkata kepada 
istrinya, “Kamu terthalak satu dalam dua,” maka jatuh sebagai satu 
thalak. Tetapi ia ditanya mengenai kalimat “dalam dua”. Jika ia 
menjawab, “Saya tidak meniatkan apa pun,” maka tidak jatuh 
selain satu thalak, karena satu tidak masuk ke dalam dua secara 
hitungan. Tetapi jika yang ia maksudkan adalah dua, maka istrinya 
terthalak dua. Jika ia berkata, “Yang saya maksud dengan dua 
dalam satu adalah satu thalak disertai dua thalak,” maka istrinya 
terthalak tiga secara hukum. 
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Demikian pula seandainya suami berkata, “Aku meniatkan 
satu,” maka secara hukum istrinya terthalak tiga. Seandainya ia 
berkata, “Kamu terthalak satu dan satu,” maka istrinya terthalak 
dua. Seandainya ia berkata, “Satu dan dua yang tersisa untukku 
padamu,” maka istrinya terthalak satu. Demikian pula seandainya 
ia berkata, “Satu dan satu yang tersisa bagiku padamu, dan satu 
yang tidak saya jatuhkan padamu selain satu.” Seandainya ia 
berkata, “Kamu terthalak satu, tidak jatuh padamu selain satu yang 
jatuh padamu,” maka jatuh pada istrinya satu thalak ketika ia 
mengucapkan thalak. 


Jika seorang laki-laki memiliki empat istri lalu ia berkata, 
“Aku telah menjatuhkan di antara kalian satu thalak,” maka 
masing-masing dari mereka terthalak satu kali. Demikian pula 
seandainya ia berkata, “Dua, atau tiga, atau empat,” kecuali ia 
meniatkan bahwa masing-masing thalak itu dibagi di antara 
mereka sehingga masing-masing dari mereka terthalak sesuai 
jumlah bilangan yang ia sebutkan, baik itu satu, dua, tiga atau 
empat. Jika ia berkata, “Aku menjatuhkan di antara kalian lima 
thalak,” maka masing-masing dari mereka terthalak dua. Demikian 
pula dengan bilangan selebihnya hingga mencapai delapan thalak. 
Jika bilangan lebih dari delapan, maka mereka semua terthalak 
tiga. 

Jika ia berkata, “Yang saya maksud adalah tiga, atau 
empat, atau lima untuk salah seorang di antara mereka,” maka 
istri yang ia maksudkan itu terkena thalak tiga. Istri-istri yang lain 
tidak dikenai hitungan tersebut. Ada pertanggungan tersendiri 
antara ia dengan Allah 45. Sedangkan istri-istri yang lain terthalak 
dua kali. Seandainya ia berkata, “Di antara kalian lima thalak, 
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dimana sebagian dari kalian memperoleh thalak yang lebih banyak 
daripada sebagian yang lain,” maka perkataan yang dipegang 
adalah perkataan suami. Thalak minimal yang jatuh pada mereka 
adalah satu secara hukum. Kemudian suami diberi penangguhan 
hingga ia menjatuhkan sisa thalaknya kepada siapa saja yang ia 
maksudkan. Ia tidak boleh melakukan penjatuhan thalak yang baru 
yang sebelumnya tidak ia inginkan pada pokok thalak. Jika ia tidak 
meniatkan kelebihannya untuk salah seorang di antara mereka, 
lalu ia ingin agar satu thalak sisa itu dibagi di antara mereka, 
masing-masing memperoleh seperempat, sehingga mereka semua 
terkena dua thalak, maka hukumnya boleh. 


Seandainya suami berkata kepada istrinya, “Kamu terthalak 
tiga kecuali dua,” maka istrinya terthalak satu. Jika ia berkata, 
“Kamu terthalak tiga kecuali satu,” maka istrinya terthalak satu. 
Jika ia berkata, “Kamu terthalak tiga kecuali tiga,” maka istrinya 
terthalak tiga. Pengecualian itu diperbolehkan hanya jika masih 
tersisa dari bilangan yang disebutkan sehingga masih bisa disebut 
apa yang ia maksudkan. Adapun jika tidak tersisa sedikit pun dari 
yang ia sebutkan dari yang ia kecualikan, maka pengecualian 
tersebut tidak boleh, dan itu mustahil.” 


Seandainya suami berkata kepada istrinya, “Kamu 
terthalak, kemudian terthalak dan terthalak kecuali satu,” maka 
istrinya terthalak tiga. Karena ia telah menjatuhkan setiap thalak 
secara tersendiri, sedangkan bilangan satu tidak boleh dikecualikan 
dengan satu. Seperti seandainya ia berkata kepada dua budak 
miliknya, “Mubarak merdeka dan Salim merdeka kecuali Salim.” 
Pengecualian ini tidak boleh, dan kemerdekaan terjadi pada 
keduanya secara bersama-sama. Sebagaimana tidak boleh 
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mengatakan, “Salim merdeka kecuali Salim.” Pengecualian 
hukumnya tidak boleh manakala pengucapnya memisahkan 
kalimat. Pengecualian hukumnya boleh manakala ia 
menggabungkan kalimat, kemudian tersisa sesuatu yang masih 
bisa disebut dengan apa yang diutarakan. Jika ia menthalak satu 
dan mengecualikan setengahnya, maka istrinya terthalak satu 
karena yang tersisa dari thalak itu dapat menjadi satu thalak yang 
sempurna seandainya ia mengucapkannya dari awal. 


Seandainya ia berkata kepada istrinya, “Kamu terthalak jika 
Allah menghendaki,” maka istrinya tidak terthalak. Pengecualian 
dalam thalak, memerdekakan budak dan nadzar itu sama seperti 
pengecualian dalam sumpah, tidak berbeda sama sekali. 
Seandainya ia berkata, “Kamu terthalak jika fulan menghendaki,” 
maka istrinya tidak terthalak hingga fulan menghendaki. Jika fulan 
mati sebelum menjatuhkan pilihan, atau menjadi bisu, atau ia 
pergi, maka istrinya itu tetap menjadi istrinya. Jika istri 
mengatakan, “Fulan sudah menghendaki,” sedangkan suami 
mengatakan, “Fulan belum menghendaki,” maka perkataan yang. 
dipegang adalah perkataan suami dengan disertai sumpahnya. 
Seandainya fulan menghendaki dalam keadaan ia hilang ingatan 
atau terganggu akalnya bukan karena mabuk, maka istrinya tidak 
terthalak. Seandainya fulan menghendaki thalak dalam keadaan 
mabuk, maka istrinya terthalak karena perkataannya dalam 
keadaan mabuk itu dihukumi berlaku efektif. 


Seandainya suami berkata kepada istrinya, “Kamu terthalak 
satu kali secara ba 'in, maka istrinya terthalak satu kali dimana 
suami berhak rujuk. Pernyataan ba 'in di sini tidak menghasilkan 
thalak ba in dari thalak yang dijatuhkan dari permulaan kecuali 
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thalak yang ada kompensasinya. Seperti seandainya seseorang 
berkata kepada budaknya, “Kamu merdeka, dan saya tidak 
memiliki perwalian padamu,” maka budaknya itu merdeka dan ia 
tetap memiliki perwaliannya. Karena Nabi & memutuskan bahwa 
perwalian sahaya itu jatuh kepada orang yang memerdekakan. 
Allah & memutuskan bahwa suami yang menthalak satu atau dua 
kali itu berhak untuk rujuk di masa iddah, sehingga apa yang 
ditetapkan Allah Æ dan Rasul-Nya & bagi seseorang itu tidak 
batal lantaran perkataan dirinya. 


Seandainya suami berkata kepada istrinya, “Kamu terthalak 
satu thalak yang keras, atau satu thalak yang lebih keras, atau lebih 
kuat, atau lebih buruk, atau lebih besar, atau lebih panjang,” maka 
istrinya terthalak satu thalak saja, tidak lebih dari itu. Dalam semua 
thalak ini suami hak untuk rujuk sesuai alasan yang kami 
sampaikan. 


Seandainya ia berkata kepada istrinya, “Kamu terthalak tiga 
kali, setiap hari jatuh satu thalak,” maka terjadi seperti yang ia 
katakan. Seandainya satu thalak telah jatuh pada istrinya di hari 
pertama, kemudian istrinya itu menggugurkan kandungan sehingga 
istrinya telah terthalak ba 'in darinya, kemudian pada keesokan 
harinya istrinya itu tidak lagi menjalani iddah, maka thalak yang 
kedua dan ketiga tidak jatuh. Jika ia berkata, “Kamu terthalak 
dalam setiap bulan,” lalu thalak pertama jatuh di awal bulan, dan 
dua thalak terakhir jatuh dimana masing-masing jatuh dalam setiap 
bulan sebelum berakhirnya iddah, maka jatuhlah tiga thalak. 
Seandainya iddahnya telah berlalu, lalu ada salah satu thalak yang 
jatuh pada waktu tersebut, maka thalaknya itu tidak berlaku karena 
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thalak jatuh dalam keadaan perempuan tersebut tidak lagi menjadi 
istri. 

Seandainya ia berkata kepada istrinya, “Kamu terthalak 
tiga, setiap tahun satu,” lalu thalak pertama pun jatuh, lalu 
sebelum iddahnya berakhir suami telah rujuk kepadanya, 
kemudian datang tahun kedua dalam keadaan ia berstatus sebagai 
istri, maka jatuhlah thalak kedua. Jika suami rujuk kepada istrinya 
dalam keadaan istrinya masih iddah, lalu datang tahun ketiga, 
maka jatuhlah thalak ketiga. Demikian pula, seandainya suami 
tidak rujuk di masa iddah, tetapi ia menikahinya sesudah selesai 
iddah, lalu datang tahun berikutnya dalam keadaan perempuan itu 
menjadi istrinya, maka jatuhlah thalak kedua. Seandainya thalak 
pertama telah jatuh, kemudian datang tahun kedua dalam keadaan 
perempuan tersebut tidak lagi menjadi istri, maka thalak kedua 
tidak jatuh. Seandainya suami menikahinya lagi sesudah itu lalu 
datang tahun kedua dalam keadaan perempuan tersebut menjadi 
istrinya, maka jatuhlah thalak kedua. Jika ia menikahinya sesudah 
itu dan datang tahun ketiga dalam keadaan perempuan tersebut 
menjadi istrinya, maka jatuhlah thalak ketiga karena perempuan 
tersebut berstatus sebagai istri. Seandainya suami melakukan 
khulu' terhadap istrinya lalu ia menjalani iddah, kemudian datang 
tahun berikutnya dalam keadaan istrinya itu menjalani iddah, 
hanya saja suami tidak boleh rujuk kepadanya, maka thalak tidak 
jatuh dalam masa iddah dimana suami tidak boleh rujuk. 


Seandainya ia berkata kepada istrinya, “Kamu terthalak 
setiap kali berlalu satu tahun,” kemudian ia melakukan Akhulu' 
terhadap istrinya, kemudian berlalulah tahun pertama dalam 
keadaan perempuan itu tidak lagi sebagai istrinya, baik ia dalam 
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masa iddah dari suami tersebut atau tidak dalam masa iddah, maka 
thalak tersebut tidak berlaku. Karena waktu thalak datang dalam 
keadaan perempuan itu tidak lagi berstatus sebagai istri. Jika suami 
menikahinya dengan pernikahan yang baru, maka setiap kali 
berlalu satu tahun sejak hari ia dinikahi, maka jatuhlah satu thalak 
hingga berakhir seluruh thalak yang dimiliki. 


Rab?’ berkata: Asy-Syafi'i memiliki pendapat lain, yaitu 
bahwa jika suami melakukan Akhulu' terhadap istri kemudian 
menikahinya lagi, maka thalaknya tidak jatuh pada istri dengan 
kedatangan tahun berikutnya, karena pernikahan ini bukan 
merupakan pernikahan yang pertama. 


Seandainya ia berkata kepada istrinya, “Kamu terthalak 
satu di setiap bulan, atau dengan berlalunya satu bulan,” kemudian 
ia menthalaknya tiga kali sebelum ada thalak yang jatuh, atau 
sesudah jatuh sebagian thalak, kemudian perempuan tersebut 
menikah dengan laki-laki lain dan telah digauli suaminya, kemudian 
suami pertama menikahinya lagi, kemudian berlalulah bulan-bulan 
tersebut, maka thalaknya yang pertama itu tidak berlaku, karena 
thalak dalam pernikahan tersebut telah berlalu, dan istrinya itu 
telah diharamkan baginya sehingga tidak halal kecuali sesudah 
menikah dengan suami lain dan dengan pernikahan yang baru. 
Perempuan itu menjadi seperti perempuan yang belum pernah 
dinikahi sama sekali, dalam pengertian thalak tidak jatuh padanya 


i 
Lg 


dalam ikatan pernikahan sesudah suami kedua. 


Seandainya suami menolak istrinya satu kali atau dua kali 
sehingga masih tersisa thalak dalam pernikahan tersebut, 
kemudian berlalu satu waktu dimana suami menjatuhkan thalak 
dalam keadaan ia masih memegang ikatan pernikahan, maka 
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thalaknya itu jatuh. Demikian pula seandainya ia berkata, “Setiap 
kali kamu memasuki rumah ini, maka kamu terthalak,” maka 
setiap kali istrinya itu memasuki rumah tersebut dalam keadaan 
sebagai istri, atau dalam masa iddah dimana suami berhak untuk 
rujuk, maka istrinya itu terthalak. Dan setiap kali istrinya itu 
memasuki rumah tersebut dalam keadaan tidak lagi sebagai istri, 
atau dalam masa iddah dimana suami tidak berhak untuk rujuk, 
maka ia tidak terthalak. Jika suami menalaknya tiga kali sehingga 
ia diharamkan bagi suami hingga ia menikah dengan suami yang 
lain, kemudian ia menikah dengan suami lain dan digaulinya, 
kemudian ia menikah lagi dengan suami pertama kemudian 
digaulinya, maka thalak tidak jatuh padanya dengan ucapan yang 
telah lalu dalam ikatan pernikahan yang telah diharamkan hingga 
terjadi pernikahan dengan suami lain yang menghalalkan suami 
pertama untuk menikah dari awal. 


Jika pernikahan suami telah runtuh dengan thalak hingga 
hingga istrinya menjadi perempuan yang boleh dinikahinya dari 
awal dan belum pernah dinikahinya sama sekali, maka runtuhlah 
sumpah yang mengakibatkan jatuhnya thalak karena sumpah itu 
lebih lemah daripada thalak. Demikian pula seandainya suami 
berkata kepada istrinya, “Kamu terthalak setiap kali kamu haidh,” 
atau perkataan-perkataan lain yang menunjukkan jatuhnya thalak 
di suatu waktu. Ketentuan ini berlaku untuk semua masalah dalam 
bab ini dan masalah-masalah lain yang digiyaskan kepadanya. 


Seandainya ia berkata kepada istrinya, “Kamu terthalak tiga 
kali dalam setiap tahun,” kemudian istrinya itu terthalak di awal 
tahun, kemudian ia menikah dengan suami yang lain dan telah 
digaulinya, kemudian ia menikah dengan suami pertama dengan 


318 


Al Umm 


pernikahan yang baru, maka ucapan yang dikemukakan pada 
tahun-tahun yang lalu itu tidak lagi berlaku padanya. Alasannya 
adalah karena thalak dalam ikatan pernikahan dimana thalak itu 
dijatuhkan pada suatu waktu itu telah berlalu. 


Seandainya ia berkata kepada istrinya, “Kamu terthalak 
satu thalak dalam setiap tahun,” lalu jatuhlah satu atau dua thalak 
pada istrinya, kemudian istrinya itu menikah dengan laki-laki lain 
dan telah digaulinya, kemudian ia ditalaknya atau ditinggal mati, 
kemudian ia menikah dengan suami pertama, kemudian berlalu 
satu tahun, maka jatuhlah padanya satu thalak hingga terhitung 
tiga thalak. Karena suami tersebut telah meruntuhkan tiga thalak, 
tetapi ia tidak meruntuhkan satu thalak dan dua thalak. 
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PEMBAHASAN KHULU' DAN NUSYUZ 


1. Bab: Penjelasan Umum 


Rabi' bin Sulaiman mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Idris Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Allah Æ berfirman, 


ALT LIA AS an ba SE “Ai os 


PA la AH Í E A L 23 ok ar 


“Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap 
tidak acuh dari suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya 
mengadakan perdamaian yang sebenar-benarnya, dan perdamaian 
itu lebih baik (bagi mereka). ” (Qs. An-Nisaa' (41: 128) 
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2491. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari 
Az-Zuhri, dari Said bin Musayyib, bahwa anak perempuan 
Muhammad bin Maslamah menjadi istri Rafi bin Khadij, namun 
suaminya itu tidak menyukai suatu hal darinya, baik karena sudah 
tua atau karena faktor lain. Karena itu ia ingin menthalak istrinya 
itu. Perempuan itu pun berkata, “Jangan ceraikan aku, dan 
tahanlah aku. Kamu boleh memberikan giliran kepadaku 
sesukamu.” Dari sinilah Allah menurunkan ayat, “Dan jika seorang 
wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh dari suaminya, 
maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian 
yang sebenar-benarnya.” (Qs. An-Nisaa” [4]: 128)120 


120 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrifnya pada (no. 2419) secara mu'allag 
dalam bab tentang hal ihwal Rasulullah & dan istri-istri beliau. 
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2492. Diriwayatkan bahwa Rasulullah £& bermaksud 
menthalak salah satu istri-istri beliau, lalu istrinya itu berkata, 
“Janganlah engkau menceraikan aku, dan biarkan aku agar Allah 


Ta'ala membangkitkanku bersama istri-istrimu. Aku akan 
memberikan malam dan hariku untuk saudariku Aisyah.”121 - 


SIA i pa GP ae ol Gyl -YAY 


AES Ga yg Dg 25 ya Ol cal JS 


2493. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari 


Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, bahwa Saudah menghibahkan 
hari gilirannya kepada Aisyah. 122 


121 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrifnya pada (no. 2418) secara mu'allag 
dalam bab tentang hal ihwal Rasulullah & dan istri-istri beliau. Hadits ini dinilai shahih 
oleh Al Hakim. Silakan lihat hadits (no. 2336). 

122 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrijnya pada (no. 2336) dalam bab 
tentang pembagian giliran kepada istri-istri. Status hadits muttafag alaih. 
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2494. Muslim mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij, 
dari Atha`, dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi & wafat meninggalkan 


sembilan istri, dan beliau membagi giliran untuk delapan istri di 
antara mereka. 123 


ENEN 


Kami berpegang pada hadits ini. Al Qur`an menunjukkan 
makna seperti makna hadits-hadits ini bahwa jika istri khawatir 
suaminya akan nusyuz suaminya, maka tidak ada larangan bagi 
keduanya untuk mengadakan perdamaian. Nusyuznya suami 
terhadap istri itu bisa disebabkan suami tidak suka kepada istrinya. 
Karena itu Allah 8 memperkenankan suami untuk tetap menahan 
istrinya meskipun tidak suka terhadapnya, sehingga suami dan istri 
boleh mengadakan perdamaian. Hal itu mengandung dalil bahwa 
perdamaian yang dilakukan istri terhadap suami dilakukan dengan 
merelakan sebagian hak istri kepada suami. Allah & berfirman, 


3 Teman ANASI o% dad ESPAS 
Opa so LE EA 


123 Hadits ini telah disebutkan berikut takhriinya pada (no. 2335) dalam bab 
tentang pembagian giliran kepada istri-istri. Status hadits muttafag alaih. 
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“Dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian 
bila kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena 
mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan 
padanya kebaikan yang banyak.” (Os. An-Nisaa' [4]: 19) 


Jadi, suami boleh menahan istrinya dengan syarat suami 
tidak memberinya sebagian atau seluruh hari giliran selama hatinya 
rela. Jika istri menarik syaratnya, maka suami tidak halal berlaku 
selain perlakuan yang adil kepadanya, atau menceraikannya. 
Karena sejak awal istri tidak lain memberikan sesuatu yang tidak 
wajib baginya. jadi, selama ia tetap pada hibahnya itu, maka 
hukumnya halal. Tetapi jika ia menarik hibahnya, maka hibah yang 
telah lalu itu halal, sedangkan hibah yang akan datang tidak halal 
kecuali dengan cara memperbarui hibah kepada suami. 


Jika istri menarik syarat sedangkan suami tidak 
mengetahuinya, lalu ia tetap mengerjakan apa yang telah 
dihalalkan istri baginya dalam beberapa hari, maka suami memulai 
dari awal perlakuan adil terhadap istrinya itu, sedangkan apa yang 
telah ia lakukan di masa lalu sebelum penarikan syarat itu 
hukumnya halal. 


Suami tidak dipaksa untuk membagi kepada istrinya 
persetubuhan, tetapi sebaiknya ia berhati-hati untuk berlaku adil 
terhadap istrinya. 


Seperti itu pula ketentuannya seandainya istri seorang diri, 


atau bersama budak perempuan yang boleh digauli suaminya. 
Suami diperintahkan untuk bertakwa kepada Allah & dan tidak 
menyusahkan istri dalam hal persetubuhan. Tetapi tidak ada 
sesuatu yang definitif darinya yang diwajibkan. Yang diwajibkan 
pada suami hanyalah perkara-perkara yang menjadi keharusan 
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bagi maslahat istri, seperti nafkah, tempat tinggal dan pakaian. 
Adapun persetubuhan itu merupakan sarana kenikmatan sehingga 
seseorang tidak boleh dipaksa untuk melakukannya. 


Seandainya suami memberikan harta kepada istri dengan 
syarat istri menghalalkan untuk suami giliran sehari semalam, lalu 
istri menerimanya, maka pemberian tersebut harus dikembalikan 
dan tidak boleh diterima istri. Suami harus berlaku adil terhadap 
istrinya dengan memenuhi giliran yang telah ia tinggalkan, karena 
apa yang menjadi pengganti dari pemberian suami kepada istri itu 
bukan berupa barang yang bisa dimiliki dan bukan berupa 
manfaat. 


Seandainya istri merelakan hak gilirannya kepada suami, 
lalu suami menghibahkan suatu kepada istri tanpa syarat, maka 
hibah kepada istri tersebut hukumnya boleh, dan ia tidak boleh 
memintanya kembali manakala istri telah menerima dan 
menguasainya. Jika istri menarik kembali kerelaannya terhadap 
giliran di waktu yang telah lalu, maka hukumnya tidak boleh. 
Tetapi jika ia menarik kembali kerelaannya terhadap hari-hari yang : 
belum berlalu, maka hukumnya boleh, dan suami harus berlaku 
adil. Alasannya adalah karena istri belum memiliki apa yang belum 
berlalu, sehingga istri boleh merelakan kepada suami apa yang 
telah ia miliki. 
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2. Pengertian Dasar tentang Giliran Terhadap Istri- 
Istri 


Asy-Syafi'i berkata: Allah & berfirman, 


Ia . DA - P 
Aa 5 JLN GS A Bab S5 
AK 


Ak AK Was) TE iå Pan ÍÓ 


“Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di 
antara istri-istrilmu), walaupun kamu sangat ingin berbuat 
demikian, karena itu janganlah kamu cenderung (kepada yang 
kamu cintai) dengan kecenderungan sepenuhnya, sehingga kamu 
biarkan yang lain terkatung-katung.” (Os. An-Nisaa` [4]: 129) 


Saya mendengar sebagian ulama mengemukakan suatu 
pendapat yang maknanya seperti yang saya sampaikan, bahwa 
firman Allah “Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil” 
maksudnya adalah adil dalam hati. Sedangkan firman Allah, 
“Karena itu janganlah kamu cenderung (kepada yang kamu cintai) 
dengan kecenderungan sepenuhnya” maknanya adalah janganlah 
perbuatan kalian mengikuti harga sewa nafsu kalian, sehingga 
kecenderungan itu ditunjukkan dengan perbuatan yang tidak boleh 
kalian lakukan, lalu kalian membiarkan istri yang lain terkatung- 
katung. Yang dicatat dari manusia adalah perbuatan dan ucapan. 
Jika ucapan dan perbuatannya telah cenderung (kepada salah 
satunya), maka itu dianggap sebagai kecenderungan yang 
sepenuhnya. Allah & berfirman, 
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“Sesungguhnya Kami telah mengetahui apa yang Kami 
wajibkan kepada mereka tentang istri-istri mereka dan hamba 
sahaya yang mereka miliki.” (Qs. Al Ahzaab (33): 50) 


Allah & berfirman tentang kaum perempuan, 


E. TG 17 Bea zr 
orkide d Jis 
“Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan 
kewajibannya menurut cara yang makruf ” (Qs. Al Baqarah (2): 
228) 
Allah & juga berfirman, 


E, Ior GI Ayr 
ETEN TEAT 

“Dan bergaullah dengan mereka secara patut” (Qs. An- 
Nisaa` [4]: 19) 

Rasulullah & menetapkan kewajiban pembagian giliran di 
antara istri-istri sebagaimana yang telah kami paparkan terkait 
pembagian giliran yang beliau lakukan terhadap istri-istri beliau di 
waktu mukim, dan kerelaan Saudah untuk memberikan hari 
gilirannya. 

Saya tidak mengetahui adanya ulama yang berbeda 
pendapat bahwa seorang suami wajib membagikan giliran di 
antara istri-istrinya dan berlaku adil di antara mereka. Kami 
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menerima kabar bahwa Rasulullah Æ membagikan giliran secara 
adil. Kemudian beliau bersabda, “Ya Allah, inilah pembagianku 
sesuai yang aku sanggupi, sedangkan Engkau lebih mengetahui 
apa yang tidak aku sanggupi.” Maksudnya —Allah Mahatahu— 
adalah hati beliau. Kami juga menerima kabar bahwa beliau 
ditandu dalam keadaan sakit untuk menggilir di antara istri-istri 
beliau hingga mereka merelakan beliau. 


3. Pembagian Giliran dan Perlakuan Adil di Antara 
Istri-Istri 


Asy-Syafi'i berkata: Yang menjadi patokan dalam 
pembagian giliran adalah keberadaan suami pada waktu malam 
karena malam adalah saat seseorang memperoleh ketenteraman. 


Allah & berfirman, 


KKR YA Kya bi 


“Allah-lah yang menjadikan malam untuk kamu supaya 
kamu beristirahat padanya; dan menjadikan siang terang 
benderang. ” (Qs. Al Mukmin (401: 61) 


Allah & juga berfirman, 
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu 
cenderung dan merasa tenteram kepadanya.” (Qs. Ar-Ruum [30]: 
21) 


Jika seorang laki-laki memiliki beberapa istri yang merdeka 
yang beragama Islam, atau ahli Kitab, atau beberapa istri muslimah 
dan ahli Kitab, maka pembagian giliran di antara mereka sama. 
Suami harus bermalam satu malam di masing-masing dari mereka. 


Jika di antara mereka ada budak perempuan, maka ia 
menggilir dua malam untuk istri yang merdeka dan satu malam 
untuk istri yang berstatus budak. 


Pada malam hari ia tidak boleh masuk ke rumah 
perempuan yang tidak sedang menerima giliran, karena yang 
dimaksud giliran adalah giliran pada waktu malam. Tetapi tidak 
ada larangan baginya untuk masuk ke rumah istri tersebut pada 
siang hari karena ada hajat, bukan untuk tidur. Jika ia ingin tidur, 
maka ia harus tidur di rumah istri yang sedang menerima giliran. Ia 
juga tidak boleh persetubuhan istri di luar hari gilirannya. Tetapi 
jika ia melakukannya, maka tidak ada kaffarah baginya. 

Jika salah satu istrinya sakit, maka ia menjenguknya pada 
siang hari, tidak boleh pada malam hari. Jika salah satu istrinya 
meninggal dunia, maka tidak ada larangan untuk tinggal di 
rumahnya hingga ia memakamkannya. Sesudah itu ia pulang ke 
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rumah istri yang sedang menerima giliran. Jika salah satu istrinya 
sedang sakit berat, maka tidak ada larangan bagi suami untuk 
tinggal di rumahnya hingga sakitnya menjadi ringan atau 
meninggal dunia. Sesudah itu ia menggenapi untuk istri-istrinya 
yang lain sebilangan hari ia tinggal di rumah istrinya itu. 


Jika ia ingin membagikan Giliran di antara istri-istrinya 
masing-masing dua hari atau tiga hari, maka hukumnya boleh. 
Saya memakruhkan pembagian giliran lebih dari tiga hari 
meskipun saya tidak mengharamkannya. Alasannya adalah karena 
bisa jadi ia meninggal dunia sebelum berlaku adil untuk istri kedua 
atau ia sakit, meskipun hal itu juga bisa terjadi dalam waktu giliran 
kurang dari tiga hari. 


Jika ia menggilir salah satu istrinya kemudian ia pergi, maka 
sesudah pulang ia memulai giliran dari istri berikutnya. Demikian 
pula jika ia ada dalam negeri tetapi ia sibuk sehingga tidak bisa 
tidur di rumah istri yang sedang menerima giliran, sebagaimana ia 
memulai giliran saat ia pulang dari bepergian. Yaitu ia memulai 
Giliran dari istri berikutnya. 

dika ia telah tidur sebagian malam di rumah seorang istri 
kemudian ia pergi, maka sesudah pulang ia menggenapi giliran 
istri tersebut seukuran sisa dari malam yang ia tinggalkan. Sesudah 
itu ia bermalam di rumah istri berikutnya di akhir malam, hingga ia 
berlaku adil di antara mereka dalam pembagian. 


Jika suami sakit atau berobat di rumah salah satu istri, atau 
istrinya yang sakit, haidh atau nifas, maka itu dianggap sebagai 
giliran yang dihitung bagi istri tersebut. Demikian pula, seandainya 
suami dalam keadaan sehat di rumah salah satu istri, tetapi ia tidak 
menyetubuhi istrinya itu, maka bermalamnya itu dihitung bagi istri 
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tersebut. Yang dihitung sebagai giliran adalah bermalam, apa pun 
yang dilakukan di dalamnya. 


Seandainya suami ditahan di suatu tempat dimana istri bisa 
sampai ke tempat tersebut, maka ia berlaku adil di antara mereka 
sebagaimana ia berlaku adil di antara mereka seandainya ia berada 
di luar tahanan. 


Suami dalam keadaan sehat atau sakit itu sama dalam hal 
pembagian giliran. Seandainya suami ingin menetap di rumah 
miliknya sendiri, kemudian ia memanggil masing-masing istri pada 
hari gilirannya untuk datang kepadanya, maka hukumnya boleh 
baginya, dan istri-istrinya harus menaatinya. Siapa saja di antara 
mereka yang menolak untuk datang ke rumahnya, maka ia 
dianggap sebagai meninggalkan haknya lagi durhaka kepada 
suami. Suami tidak wajib memberikan giliran kepadanya selama 
istrinya itu membangkang. 


Demikian pula, seandainya salah satu istri berada di rumah 
suami atau di tempat yang ditinggali suami, lalu istri mengunci 
kamarnya, atau menolak untuk bertemu saat suami 
mendatanginya, atau ia melarikan dirinya, atau menggugat thalak 
terhadap suami secara dusta, maka suami boleh meninggalkannya 
dan memberikan giliran kepada istrinya yang lain. Suami juga tidak 
memberinya nafkah hingga istrinya itu kembali kepada sikap tidak 
menolak. Istri ini dianggap melakukan nusyuz. Allah & berfirman, 
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“Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuz-nya, maka 
nasihatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur 
mereka, dan pukullah mereka.” (Qs. An-Nisaa” (4): 34) 


Oleh karena suami diizinkan untuk memisahkan istri di 
tempat tidur lantaran khawatir istrinya melakukan nusyuz, maka 
boleh juga bagi suami untuk mendatangi istrinya yang lain dalam 
keadaan tersebut, serta dalam keadaan yang serupa dengan itu. 


Demikian pula dengan istri yang berstatus budak. Jika ia 
menolak dengan sendirinya, atau dihalangi oleh keluarganya, maka 
ia tidak memperoleh nafkah dan pembagian giliran hingga ia 
kembali kepada suaminya. Demikian pula, jika ia diajak bepergian 
oleh pemiliknya, baik dengan seizin suami atau tanpa izin suami, 
maka ia tidak memperoleh hak nafkah dan pembagian giliran. 


Jika istri yang berstatus merdeka bepergian dengan seizin 
suami atau tanpa izin suami, maka ia tidak memperoleh 
pembagian giliran dan nafkah, kecuali suamilah yang menyuruhnya 
pergi sehingga tidak gugur darinya hak nafkah dan pembagian 
giliran. Karena keadaan istri saat diminta pergi oleh suami itu 
berbeda dari keadaannya ketika suami pergi sedangkan istri yang 
berada di rumah. Karena permintaan suami agar istri pergi itu 
sama seperti memindahkan istri ke suatu tempat, sehingga suami 
tidak boleh meninggalkannya di tempat itu tanpa nafkah dan 
pembagian giliran. Sedangkan kepergian suami itu atas inisiatif 
dirinya, dan pembagian giliran merupakan kewajiban baginya, 
bukan kewenangan. 


Jika salah satu istrinya gila atau terganggu akalnya sehingga 
ia menolak untuk disentuh suaminya, maka gugurlah haknya 
terhadap pembagian giliran. Tetapi jika ia tidak menolak untuk 
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disentuh, maka ia memperoleh hak giliran. Demikian pula, 
seandainya ia cadel, sakit, atau tertutup kemaluannya, maka ia 
tetap memiliki hak giliran selama ia tidak menolak untuk disentuh 
suaminya, atau suaminya menthalaknya. Kami mengatakan bahwa 
istri yang tertutup kemaluannya itu tetap memiliki hak giliran 
meskipun suami tidak bisa menyetubuhinya, sebagaimana kami 
mengatakan bahwa istri yang haidh tetap mendapat giliran 
meskipun ia tidak halal disetubuhi, karena dasar pembagian giliran 
adalah ketenteraman, bukan persetubuhan. Tidakkah Anda 
melihat bahwa kami tidak memaksa suami dalam pembagian 
giliran untuk melakukan persetubuhan. Ada kalanya suami 
memperoleh kesenangan dari istri, dan istri juga memperoleh 
kesenangan dari suami meskipun tanpa ada persetubuhan. 


Jika suami impoten, atau dikebiri, atau terpotong 
kemaluannya, atau tidak sanggup menyetubuhi istri sama sekali, 
atau ia sanggup tetapi dengan lemah dan payah, maka ia dan laki- 
laki yang sehat hukumnya sama dalam hal pembagian giliran. 
Karena pembagian giliran itu dasarnya adalah seperti yang saya 
sampaikan, yaitu ketenteraman. Demikian pula dalam masalah 
nafkah terhadap istri-istri dan hal-hal yang menjadi hak mereka. 


dika laki-laki yang terganggu akalnya menikah, atau laki-laki 
yang pada mulanya sehat lalu terganggu akalnya menikah, 
sedangkan ia memiliki beberapa istri, maka seyogianya walinya 
membantu dalam menunaikan kewajibannya dengan cara 
membawanya berkeliling ke istri-istrinya, atau mendatangkan 
mereka ke tempatnya sehingga mereka bersamanya dan ia 
bersama mereka, sebagaimana orang yang sehat akalnya berada 
bersama istri-istrinya, dan istri-istrinya berada bersamanya. Jika ia 
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lalai, maka sungguh buruk perbuatannya itu. Jika ia sengaja 
berbuat tidak adil, maka ia berdosa. Sedangkan orang yang 
terganggu akalnya tidak berdosa. 


Seandainya suami menggilir salah satu istrinya dalam 
keadaan sehat, kemudian ia mengalami gila di sebagian malam 
tetapi ia tetap bersama istrinya itu, maka hak giliran istrinya itu 
telah terpenuhi. Tetapi jika suami keluar dari rumah istrinya itu, 
maka suami harus menggenapi waktu yang tersisa dari malam itu. 


Jika istri yang gila, atau ia keluar pada sebagian malam, 
maka suami boleh berpindah ke istri lain, dan suami tidak perlu 
menggenapi sisa waktu giliran dimana istri menolak suami. Suami 
selanjutnya menggilir istri-istrinya yang lain seperti menggilir istri- 
istri yang tidak ada perempuan lain bersama mereka. 


Seandainya sultan atau selainnya memaksa suami untuk 
keluar, atau ia keluar secara sukarela dari rumah seorang istri pada 
malam hari, maka ia harus kembali dan menggenapi waktu yang 
tersisa dari malam itu. 


Jika hal itu terjadi pada siang hari, maka suami tidak 
menanggung kewajiban apa pun manakala ia tidak pergi salah satu 
istrinya yang lain. Saya tidak memakruhkan perbuatan apa pun di 
siang hari kecuali kecenderungan terhadap istri yang lain dengan 
berdiam atau melakukan persetubuhan. Jika ia berdiam di tempat 
istrinya yang lain pada siang hari, maka ia harus menggenapi hari 
dimana ia seharusnya tinggal di rumah istri yang mendapat giliran. 

Seandainya suami memiliki budak perempuan yang digauli 
bersama istri-istrinya, maka budak perempuan itu tidak 
memperoleh pembagian giliran bersama para istri. Suami boleh 
mendatangi budak perempuannya itu sesuka hati melebihi 
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kedatangannya ke rumah istri-istrinya, baik pada siang hari atau 
malam hari, serta melakukan persetubuhan, atau kurang dari jatah 
giliran istri-istri. Sebagaimana suami boleh bepergian dan pergi ke 
luar kota meninggalkan istri-istrinya. Tetapi jika ia telah pulang 
kepada istri-istrinya, maka ia harus berlaku adil di antara mereka. 
Demikian pula, suami boleh meninggalkan budak-budak 
perempuan dan tinggal bersama istri-istrinya. Hanya saja, dalam 
semua kasus tersebut, saya senang sekiranya suami tidak pilih 
kasih terhadap sebagian istri, dan tidak mengabaikan budak 
perempuan. 


Demikian pula, jika ia memiliki beberapa budak perempuan 
tanpa memiliki istri bersama mereka, maka ia boleh tinggal di 
rumah mana saja yang ia inginkan di antara mereka, dan untuk 
apa saja. Tetapi saya lebih senang sekiranya ia berusaha untuk 
menyenangkan mereka dengan berdekatan, serta memberi 
masing-masing dari mereka bagian dari giliran. 


Jika seorang laki-laki menikahi seorang perempuan, dan 
keduanya telah dibiarkan berduaan, maka suami wajib menafkahi 
istrinya dan memberikan pembagian giliran kepadanya sejak hari 
keduanya dibiarkan berduaan. 


Jika seorang laki-laki memiliki empat istri, lalu ia 
membagikan giliran di antara tiga istri dan meninggalkan satu istri, 
baik sengaja atau lupa, maka ia harus menggadha hari-hari yang ia 
tinggalkan baginya secara berturut-turut, tidak dipisah. Ia harus 
meminta kerelaan dari istri jika ia meninggalkan pembagian giliran 
untuknya selama empat puluh malam, sehingga istri yang 
ditinggalkan itu memperoleh giliran selama sepuluh hari, lalu suami 
menggadhanya selama sepuluh hari secara berturut-turut. 
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Seandainya istri-istrinya yang ada di tempat tiga orang, kemudian 
ia meninggalkan pembagian giliran untuk istri tersebut selama tiga 
puluh hari, lalu datanglah istrinya yang pergi itu, maka suami 
memulai pembagian giliran dari istri yang ia tinggalkan gilirannya 
itu dengan hitungan hari gilirannya, ditambah hari giliran dua istri 
yang telah ia berikan dan pada saat itu ia meninggalkan giliran 
istrinya tersebut, dan jumlahnya ada tiga. Kemudian ia 
memberikan giliran kepada istrinya yang pergi selama satu hari. 
Kemudian ia memberikan giliran kepada istrinya yang ia tinggalkan 
selama tiga hari, hingga genap seluruh hari giliran yang ia 
tinggalkan. Seandainya seorang suami membagikan giliran di 
antaranya istri-istrinya, masing-masing memperoleh dua hari atau 
tiga hari, kemudian ia menthalak seorang istri yang belum ia 
berikan gilirannya, atau ia tinggalkan giliran untuknya, maka ia 
harus meminta kerelaan terhadap istri yang ia tinggalkan hari 
gilirannya. Seandainya ia rujuk kepadanya atau menikahinya 
dengan pernikahan yang baru, maka ia harus menggenapi hari 
giliran untuknya. 


Seandainya seorang laki-laki memiliki istri yang berstatus 
budak atau istri yang berstatus merdeka, lalu ia memberikan giliran 
untuk istri yang berstatus merdeka selama dua hari, kemudian ia 
berpindah ke rumah istrinya yang budak, lalu ia dimerdekakan, 
maka jika ia dimerdekakan dalam keadaan ia telah menggenapi 
gilirannya selama sehari semalam, maka ia harus berpindah 
kepada istrinya yang berstatus merdeka dan memberikan giliran 
kepadanya sebanyak satu hari dan kepada istrinya yang berstatus 
budak dan telah dimerdekakan itu sebanyak satu hari. Jika suami 
belum menggenapi hari giliran untuk istrinya yang budak itu 
hingga ia dimerdekakan, maka ia bermalam di rumahnya selama 
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dua malam hingga ia menyamakannya dengan istri yang berstatus 
merdeka. Karena istri tersebut telah menjadi sama dengan istri 
yang berstatus merdeka sebelum ia memperoleh haknya dari 
Giliran secara sempurna. 


Suami tetap harus memberikan giliran kepada istri yang 
telah ia jatuhi sumpah #a' dan zhihar. Tetapi suami tidak boleh 
mendekati istri yang ia jatuhi zhihar. Demikian pula, jika istrinya 
mengerjakan ihram atas perintahnya, maka ia harus memberinya 
giliran tetapi ia tidak boleh mendekatinya. Demikian pula, 
seandainya suami yang berihram, maka pembagian giliran tetap 
berlaku, tetapi ia tidak boleh mendekati istri yang bersamanya saat 
ia masih ihram. 


4. Pembagian Giliran untuk Istri yang Digauli 


Asy-Syafi‘i berkata: 
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2495. Malik mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin 
Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm, dari Abdul Malik 
bin Abu Bakar bin Abdurrahman, bahwa Rasulullah #& ketika 
menikahi Ummu Salamah, lalu pada pagi harinya ia bersama 
beliau, beliau bersabda kepadanya, “Tidak ada peremehan atas 
keluargamu. Jika kamu mau, saya akan tinggal selama tujuh hari 
untukmu dan tujuh hari untuk mereka. Dan jika kamu mau, saya 
akan tinggal selama tiga hari bersamamu, lalu saya menggilir. 124 
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124 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrifnya pada (no. 2337) dalam bab 
tentang keadaan yang berbeda-beda pada perempuan. HR. Muslim. 
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2496. Abdul Majid mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, dari Habib bin Abu Tsabit, bahwa Abdul Hamid bin 
Abdullah bin Abi Amr dan Qasim bin Muhammad Abdurrahman 
bin Harits bin Hisyam telah mengabarkan kepadanya, bahwa 
mereka berdua mendengar Abu Bakr bin Abdurrahman bin Harits 
bin Hisyam menceritakan dari Ummu Salamah, bahwa ia 
mengabarinya, bahwa ketika ia tiba di Madinah, ia mengabarkan 
kepada mereka bahwa dia adalah putri Abu Umayyah bin 
Mughirah, lantas mereka mendustakannya. Mereka berkata, 
“Alangkah dustanya orang asing.” Hingga sekelompok orang di 
antara mereka pergi berhaji, mereka bertanya, “Apakah kamu 
ingin menulis surat untuk keluargamu?” la pun menulis untuk ia 
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kirimkan melalui mereka. Setelah mereka kembali ke Madinah, ia 
berkata, “Mereka membenarkan ucapanku dan bertambahlah 
kemuliaanku di sisi mereka.” Setelah aku halal, Rasulullah & 
mendatangiku dan meminangku. Aku katakan, “Apakah orang 
sepertiku pantas dinikahi? Aku adalah orang yang sudah tidak bisa . 
punya anak, orang yang mudah cemburu, dan memiliki banyak 
keluarga yang harus ditanggung.” Maka beliau pun bersabda, “Aku 
lebih tua darimu. Adapun kecemburuan, semoga Allah & 
menghilangkannya. Adapun kemiskinan, maka kepada Allah dan 
Rasul-Nya dikembalikan.” Lalu beliau menikahinya dan 
mendatanginya seraya bertanya, “Di mana Zunab?” Hingga pada 
suatu hari, Ammar bin Yasir datang dan mengambilnya. Ammar 
berkata, “Anak ini menghalangi Rasulullah &.” Padahal saat itu ia 
sedang menyusui Zunab. Setiap kali Rasulullah $ datang, Ummu 
Salamah sedang menyusuinya. Belia pun bertanya, “Di mana 
Zunab?” Ia menjawab, “Dia adalah kerabat binti Abu Umayyah— 
kebetulan saat itu ia bersama mereka. Ammar bin Yasir telah 
mengambilnya.” Kemudian Rasulullah & bersabda, “Aku akan 
mendatangimu pada malam hari.” Ia berkata, “Aku pun berdiri, 
meletakkan tsifaA25, dan mengeluarkan biji gandum dalam panci 
dan juga lemak, lantas kau hidangkan kepada beliau.” Ia berkata: 
Rasulullah & pun menginap hingga pagi. Pada pagi hari, beliau 
bersabda, “Sesungguhnya kamu adalah perempuan yang berharga 
bagi keluargamu. Jika engkau mau, aku akan tinggal selama tujuh 


125 Tsjfa/ adalah periuk atau apa saja yang digunakan untuk melindungi gilingan 
dari tanah, serta batu hitam yang ada pada gilingan. (Lih. A/ Qamus) 
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hari untukmu. Jika aku tinggal tujuh hari untukmu, maka aku pun 
tinggal tujuh hari bersama para istriku yang lain.”126 
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2497. Malik mengabarkan kepada kami dari Humaid, dari 
Anas, bahwa ia berkata, “Gadis berhak atas tujuh hari, dan janda 
berhak atas tiga hari.”127 


126 HR. Al Humaidi (Musnad Ummu Salamah Istri Nabi 8, 6/307, no. 26681) 
dari jalur Abdurrazzag dari Ibnu Juraij dengan sanad ini dengan redaksi yang serupa. 

Juga dari jalur Rauh dari Ibnu Juraij dengan sanad ini dengan redaksi yang 
serupa. (no. 26682) 

- HR. An-Nasa'i dalam Sunan A/ Kubra (pembahasan: Pergaulan terhadap Istri- 
Istri, bab: Keadaan yang Berbeda-Beda pada Istri, 5/293) dari jalur Ibnu Juraij dan 
seterusnya. 

Sanad hadits ini hasan. 

Tampaknya Al Albani keliru sehingga ia mengira bahwa Qasim bin Muhammad 
adalah Abu Bakar. Karena itu ia berkata dalam Irwa A/ Ghalil (7/84), “Sanad hadits ini 
shahih menurut kriteria Al Bukhari dan Muslim selain Abu Hamid. Tetapi hal itu tidak 
berdampak negatif karena ini adalah riwayat mutaba'ah (mengikut kepada sanad yang 
Jebih kuat). Ia pun diterima riwayatnya sebagaimana dijelaskan dalamAt-Tagrib.” 

Saya katakan, Qasim bin Muhammad—sebagaimana dijelaskan di sini—adalah 
Qasim bin Muhammad bin Abdurrahman bin Harits. Tidak ada yang meriwayatkan 
haditsnya dari kalangan penghimpun Kitab Enam selain An-Nasa'i. Ia juga diterima 
riwayatnya sebagaimana dijelaskan dalam At-Targib. 

Oleh karena masing-masing dari keduanya mengikuti yang lain, maka hadits 
keduanya hasan. Allah Mahatahu. 

Hadits ini dinilai shahih oleh Asy-Syafi'i. Ia berkata, “Hadits Ibnu Juraij valid dari 
Nabi 8” sebagaimana akan disebutkan sebentar lagi. 

127 Hadits ini telah disebutkan berikut takhriinya pada no. 1339 dalam bab 
keadaan yang berbeda-beda pada perempuan. Status hadits muttafag alaih. 
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Hadits Ibnu Juraij valid dari Nabi &. Ia mengandung dalil 
bahwa jika seorang laki-laki menikahi gadis, maka ia boleh 
berdiam di tempat gadis itu selama tujuh hari. jika ia menikah 
dengan seorang janda, maka ia boleh menetap bersamanya selama 
tiga hari. Jumlah hari tersebut tidak dihitung sebagai giliran bagi 
istri-istrinya yang lain yang dinikahinya sebelumnya. Jadi, ia 
memulai dari tujuh dan tiga hari tersebut. 


Suami tidak memiliki pilihan saat menikahi gadis atau janda 
selain menggenapi bilangan ini bagi keduanya, kecuali keduanya 
menghalalkannya. 


Jika ia tidak melakukannya, dan ia menggdilir istri-istrinya 
yang lain, maka ia harus mengulanginya hingga ia menggenapi 
bilangan ini, sebagaimana orang yang meninggalkan hak keduanya 
dalam giliran harus mengulanginya hingga menggenapi bilangan 
bagi keduanya. 


Seandainya diantarkan kepadanya dua istri yang masih 
Gadis dalam satu malam, atau dua istri yang sudah janda, atau satu 
gadis dan satu janda, maka saya memakruhkan hal itu. Jika 
keduanya diantarkan kepadanya secara bersama-sama, maka ia 
mengadakan undian di antara keduanya. Siapa di antara keduanya 
yang keluar undiannya, maka dialah yang diberi giliran terlebih 
dahulu hingga digenapi bilangan hari dan malamnya. Jika tidak 
diadakan undian, melainkan suami memulai dari salah satu dari 
keduanya, maka saya berharap ada kelonggaran baginya, karena 
ia tidak mungkin bisa menggenapi hak keduanya kecuali dengan 
memulai dari salah satunya. Saya tidak senang sekiranya ia 
membagi giliran di antara keduanya selama empat belas hari, 
karena hak setiap istri adalah bilangan hari yang berturut-turut. 
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Jika ia melakukannya, maka saya tidak melihat adanya 
keharusan baginya untuk mengulangi hari-hari bagi istrinya 
sesudah bilangan yang telah ia sempurnakan baginya. Jika salah 
satu dari keduanya diantar kepadanya sesudah yang lain, maka 
suami memulai dari yang diantarkan kepadanya terlebih dahulu 
selama hari-hari yang menjadi haknya. 


Jika ia memulai dari istri yang diantarkan terakhir 
kepadanya, maka saya berharap ia menghentikannya, lalu ia 
menggenapi hari-hari untuk yang pertama dan diantarkan 
sebelumnya. Jika ia tidak melakukannya, kemudian ia menggenapi 
bilangan hari untuk yang pertama, maka ia tidak boleh 
menambahkan bilangan hari-harinya. Seorang istri tidak ditambahi 
bilangan harinya lantaran haknya diakhirkan. 


Jika suami telah selesai menggenapi bilangan hari untuk 
istri baru yang berstatus gadis dan janda, maka ia memulai 
pembagian giliran di antara istri-istrinya dan berlaku adil di antara 
mereka. 


Jika ia memiliki dua istri, kemudian ia memadu keduanya 
dengan seorang istri yang lain, lalu istri barunya ini diantarkan 
kepadanya sesudah ia menggilir salah satu dari dua istrinya yang 
lama, maka jika ia telah memenuhi bilangan hari istri barunya, 
maka ia memulai dari istri yang seharusnya menerima giliran 
sesudah istri barunya. 


Tidak ada kesempitan baginya sekiranya istri barunya itu 
diantarkan kepadanya pada siang hari atau malam hari sesuai yang 
ia kehendaki di antara malam-malam giliran istri-istrinya yang lain. 


Saya tidak senang saat ia berada di tempat istrinya, baik 
gadis atau janda sekiranya ia absen shalat jamaah, berbuat 
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kebajikan yang biasanya ia lakukan sebelum bulan madu dan 
melayat jenazah. Ia juga tidak boleh menolak untuk memenuhi 
undangan. 


5. Suami Mengajak Istrinya Bepergian 


Asy-Syafi'i berkata: 
HB SA AP SPA NAN 
He 13 ca kas AS Ao S gi 
Sana no JG a P3 
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2498. Pamanku Muhammad bin Ali bin Syafi 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari Ubaidullah, dari 
Aisyah «&, ia berkata, “Rasulullah $ setiap kali ingin mengadakan 
perjalanan, maka beliau mengadakan undian di antara istri-istri 
beliau. Siapa saja di antara mereka yang keluar undiannya, maka 
beliau mengajaknya pergi.”128 

128 Hadits ini telah disebutkan berikut takhriinya pada no. 2340 dalam bab 


tentang pembagian giliran kepada istri-istri ketika tiba dari bepergian. Status hadits 
muttafag alaih. 
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Jika seorang laki-laki memiliki beberapa istri kemudian ia 
ingin bepergian jauh, maka ia tidak wajib mengajak mereka atau 
salah satu dari mereka untuk pergi bersamanya. Jika ia ingin 
mengajak pergi mereka semua atau sebagian dari mereka, maka 
hukumnya boleh. Tetapi jika ia ingin mengajak satu atau dua istri, 
maka ia harus mengundi di antara istri-istrinya. Siapa saja di antara 
mereka yang keluar undiannya, maka dialah yang diajak pergi, dan 
ia tidak boleh mengajak istri yang lain, tetapi ia boleh 
meninggalkannya jika ia berkenan. Demikian pula, jika ia ingin 
mengajak dua atau tiga orang istri, maka ia tidak mengajak salah 
satu di antara mereka kecuali dengan undian. Jika ia mengajak 
salah satu di antara mereka tanpa undian, maka ia harus membagi 
giliran terhadap istri-istri yang lain seukuran hari-hari kepergiannya 
bersama istri yang diajaknya itu. 


Jika ia mengajak seorang istri dengan undian, maka dialah 
yang boleh bepergian saja, sedangkan istri-istri yang lain tidak 
boleh. Hari-harinya bersama suami itu tidak dihitung baginya, dan 
istri-istri yang tertinggal juga tidak diberi pengganti sejak kepergian 
istri tersebut sendirian bersama suaminya, baik perjalanannya 
dekat atau jauh. 


Seandainya suami ingin bepergian untuk berpindah, maka 
ia tidak boleh membawa pindah salah satu di antara mereka, 
melainkan ia harus menggenapi istri-istri yang lain seukuran hadits 
ini juga diriwayatkan oleh ia bersama istri yang diajaknya itu. 


Seandainya suami pergi dengan mengadakan undian, 
kemudian ia berniat untuk menetap dan pindah, maka istri yang 
diajaknya dengan undian itu berhak atas hari-hari yang telah ia 
lewati sebelum suami memutuskan untuk pindah. Sedangkan hari- 
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harinya bersama suami sesudah memutuskan pindah itu dihitung. 
Dengan demikian, suami harus menggenapi hak-hak mereka. 


Seandainya suami mengadakan undian di antara istrinya 
untuk bepergian, kemudian keluar undian salah seorang di antara 
mereka, kemudian ia mengajaknya pergi, kemudian ia ingin 
mengadakan perjalanan yang lain sebelum ia pulang dari 
perjalanannya itu, maka semua itu seperti satu perjalanan selama 
ia belum pulang. Jika ia sudah pulang kemudian ia ingin bepergian 
lagi, barulah ia mengadakan undian. 


Seandainya suami pergi dengan seorang istri, kemudian 
dalam perjalanannya ia menikah dengan perempuan lain, maka 
istri yang dinikahinya itu berhak atas hari-hari pertama, sedangkan 
istri yang diajaknya pergi tidak berhak. Sesudah itu suami 
menggilir di antara keduanya dengan hitungan. Sementara istri- 
istrinya yang tertinggal tidak dihitung untuk mereka hari-hari 
dimana ia menikah dalam perjalanannya, karena tidak ada 
kesempatan untuk membagikan giliran kepada mereka. 


6. Nusyuz Istri Terhadap Suami 


Asy-Syafi'i berkata: Allah æ berfirman, 


PA 
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“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, 
oleh karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas 
sebagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah 
menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita 
yang shalih, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri 
ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara 
(mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuz-nya, 
maka nasihatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur 
mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka menaatimu, 
maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. ” 
(Qs. An-Nisaa` [4]: 34) 
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2499. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Az- 
Zuhri, dari Abdullah bin Abdullah bin Umar, dari Iyas bin Abdullah 
bin Abu Dzubab, ia berkata: Rasulullah & bersabda, ‘Janganlah 
kalian memukul hamba-hamba perempuan Allah.” Iyas melanjutkan: 
Umar bin Khaththab & menjumpai beliau dan bertanya, “Ya 
Rasulullah, banyak perempuan yang berperilaku buruk kepada suami- 
suami mereka.” Beliau pun mengizinkan untuk memukul mereka. 
Kemudian banyak istri yang semuanya mengeluhkan suami mereka 
mendatangi istri-istri Muhammad. Kemudian Nabi & bersabda, 
“Malam ini ada tujuh puluh perempuan yang mengelilingi keluarga 
Muhammad #. Mereka semua mengadukan suami-suami mereka. 
Kalian tidak mendapati suami-suami tersebut sebagai orang-orang 
yang terbaik di antara kalian. 129 


129 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrifnya pada (no. 2341) dalam bab 
nusyuz suami terhadap istrinya. Hadits ini dinilai shahih oleh Al Hakim dan Ibnu 
Hibban. 
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Larangan Nabi 8& untuk memukul istri, yang kemudian 
disusul dengan izin beliau untuk memukul mereka, serta sabda 
beliau, “Orang-orang yang terbaik di antara kalian tidak akan 
memukul”, tampaknya menunjukkan bahwa larangan beliau ini 
bersifat himbauan. Beliau mengizinkan karena para suami 
memang boleh memukul untuk alasan yang benar. Namun 
Nabi #& menjelaskan bahwa yang terbaik bagi mereka adalah tidak 
memukul, sesuai dengan sabda beliau, “Orang-orang yang terbaik 
di antara kalian tidak akan memukul.” 


Dimungkinkan larangan tersebut terjadi sebelum turun ayat 
tentang memukul istri, kemudian beliau mengizinkan suami untuk 
memukul istrinya sesudah turun ayat tentang memukul istri. 


Sabda Nabi &, “Orang-orang yang terbaik di antara kalian 
tidak akan memukul” mengandung dalil bahwa memukul mereka 
itu hukumnya mubah, bukan fardhu. Kami memilih apa yang 
dipilih Rasulullah #8, sehingga kami menganjurkan suami untuk 
tidak memukul istrinya lantaran ucapannya yang lancang terhadap 
suami atau hal-hal semacam itu. 


Makna paling mendekati kebenaran yang saya dengar — 
Allah Mahatahu— tentang firman Allah, “Wanita-wanita yang 
kamu khawatirkan nusyuz-nya” adalah ada tanda-tanda akan 
kekhawatiran terjadinya nusyuz. Jika terjadi nusyuz dari istri “maka 
nasihatilah mereka” karena nasihat itu hukumnya mubah. Jika 
mereka tetap keras kepala dan menunjukkan sikap nusyuz dengan 
ucapan atau perbuatan, maka “pisahkanlah mereka di tempat tidur 
mereka”. Jika mereka tetap bertahan pada sikap tersebut, maka 
“pukullah mereka”. Tampak jelas bahwa tidak boleh mendiamkan 
istri di tempat tidur sedangkan perbuatan tersebut dilarang, dan 
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tidak boleh pula memukul kecuali ada ucapan atau perbuatan atau 
kedua-duanya yang tidak menyenangkan dari istri. 


Dimungkinkan pula firman Allah, “Wanita-wanita yang 
kamu khawatirkan nusyuz-nya” maksudnya adalah, ketika mereka 
melakukan nusyuz dan memperlihatkan sikap tersebut secara 
terang-terangan, maka mereka dianggap telah durhaka, sehingga 
kalian boleh menggabungkan tindakan terhadap mereka antara 
memberi nasihat, mendiamkan di tempat tidur dan memukul. 


Pukulan tidak boleh sekeras sanksi Aadd tidak boleh 
menyakitkan, dan tidak boleh mengeluarkan darah, serta harus 
dihindari bagian wajah. 


Tindakan mendiamkan istri di tempat tidur dilakukan 
hingga istri berhenti melakukan nusyuz, sedangkan mendiamkan 
dalam hal bicara tidak boleh melewati tiga hari karena Allah & 
hanya membolehkan mendiamkan di tempat tidur. Mendiamkan di 
tempat tidur dapat dilakukan tanpa mendiamkan bicara. 
Rasulullah #& juga melarang mendiamkan bicara selama tiga hari. 


Seseorang tidak boleh memukul dan mendiamkan istri di 
tempat tidur tanpa ada kejelasan nusyuz dari istri. 


Dasar madzhab kami adalah tidak ada pembagian giliran 
bagi istri yang menolak suaminya, dan ia tidak berhak atas nafkah 
selama ia menolak. Karena Allah membolehkan suami 
mendiamkan istri di tempat tidur dan memukulnya karena sikap 
nusyuz, sedangkan penolakan istri itu termasuk sikap nusyuz. 


Manakala istri berhenti dari sikap nusyuz, maka tidak halal 
lagi mendiamkannya di tempat tidur, dan tidak pula memukulnya. 
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Istri kembali kepada haknya seperti sedia kala sebelum ia 
melakukan nusyuz. 

Firman Allah, Bau sae JENS “Akan tetapi para suami 
mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada istrinya” (Qs. Al 
Baqarah [2]: 228) dan firman Allah, 2 an, GD Say, “Dan 


bergaullah dengan mereka secara patut” (Os. An-Nisaa' (41: 19) 
maksudnya adalah terkait hal-hal yang telah saya sampaikan, yaitu 
apa yang menjadi hak istri terhadap suami dalam sebagian perkara 
seperti nafkah, apa yang menjadi hak suami terhadap istri 
sedangkan istri tidak memilikinya terhadap suami, dan apa yang 
menjadi hak masing-masing atas pasangannya. 


7. Dua Hakam (Juru Damai) 


Asy-Syafi'i berkata: Allah & berfirman, 
F py T o AAI ye or LaL sAr, 247 
-aja Ca CS yee En Ola ab OLI 
mg IR ogy 
Glel ya 
“Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara 
keduanya, maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki 


dan seorang hakam dari keluarga perempuan.” (Qs. An-Nisaa” [4]: 
35) 
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Allah & lebih mengetahui makna yang Dia kehendaki. 
Makna tekstual ayat adalah bahwa kekhawatiran akan terjadinya 
persengketaan di antara suami-istri itu mendorong masing-masing 


tidak mau memberikan hak kepada pasangannya, dan masing- 
masing tidak rela memberikan apa yang memuaskan pasangannya, 
tetapi urusan di antara keduanya tidak diputuskan dengan thalak 
atau damai, sementara persengketaan tidak kunjung berhenti. 
Allah & dalam kasus nusyuz istri mengizinkan suami untuk 
memberi nasihat, mendiamkannya di tempat tidur, dan memukul: 
dan dalam kasus nusyuz suami untuk mengadakan perdamaian. 
Manakala keduanya khawatir tidak bisa menjalankan hukum- 
hukum Allah, maka tidak ada dosa bagi keduanya sekiranya istri 
menebus dirinya sendiri. Manakala suami ingin mengganti istri 
dengan istri yang lain, maka Allah & melarang suami mengambil 
sedikit pun dari harta yang telah diberikannya kepada istri. 


Suami tidak boleh memerintahkan kedua hakam untuk 
memisahkan manakala keduanya berpikir demikian kecuali dengan 
perintah suami. Keduanya juga tidak boleh memberikan sebagian 
dari harta istri kecuali dengan seizin istri. 


Jika suami-istri berdamai, maka selesai masalah. Jika tidak, 
maka hakim harus memutuskan masing-masing memperoleh hak 
dari pasangannya sesuai yang semestinya, baik hak yang berkaitan 
dengan jiwa, harta benda, dan adab. 

Alasannya adalah karena Allah & berfirman tentang suami- 
istri yang bersengketa, 
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“Jika kedua orang hakam itu bermaksud mengadakan 
perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada suami-istri itu. i 
(Qs. An-Nisaa` [4]: 35) 

Allah & tidak menyebutkan perpisahan di antara keduanya. 


Saya memilih agar imam meminta suami-istri agar 
menerima dengan rela kedua hakam, serta mewakilkan keduanya 
secara bersama-sama. Dengan demikian, suami mewakilkan 
keduanya bahwa jika keduanya berpikir sebaiknya suami-istri 
dipisahkan, maka keduanya memisahkan sesuai pandangan 
keduanya, baik dengan disertai kompensasi atau tanpa disertai 
kompensasi, manakala keduanya melihat istri mengabaikan suami. 


Jika suami menyerahkan keputusan kepada dua hakam, 
maka ia mengatakan, “Jika istriku rela dengan sekian dan sekian, 
maka berilah ia atas namaku, dan mintalah kepadanya untuk 
menahan sekian dariku.” Istri juga boleh mewakilkan keduanya jika 
ia berkenan agar keduanya memberikan kompensasi atas namanya 
untuk perpisahan berupa sesuatu yang ia sebutkan besarannya, 
manakala kedua hakam melihat bahwa tidak ada yang bermaslahat 
bagi suami selain itu; dan manakala keduanya berpandangan untuk 
memberikan kompensasi itu, maka keduanya boleh melakukannya, 
atau bagi suami sekian, lalu suami meninggalkan untuk istrinya 
sekian. Jika suami-istri melakukan hal itu, maka kedua hakam 
diperintahkan untuk melakukan ijtihad. Jika keduanya melihat 
penyatuan suami-istri lebih baik, maka kedua hakam tidak 
mengarah kepada perpisahan. Jika kedua hakam melihat bahwa 
perpisahan lebih baik, maka suami-istri memerintahkan keduanya 
sehingga keduanya mengarah kepada perpisahan. Jika suami-istri 
atau salah satu dari keduanya menarik perwakilan, baik seluruhnya 
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atau sebagiannya, maka keduanya diperintahkan untuk melakukan 
apa yang diperintahkan kepada keduanya dari awal, yaitu 
memperbaiki hubungan. Wakil tidak mengarahkan hubungan 
suami-istri kecuali sesuai perwakilan yang diserahkan kepada 
kedua wakil tersebut. 


Suami-istri tidak dipaksa untuk memberikan perwakilan 
kepada kedua hakam manakala keduanya belum memberikan 
perwakilan. Jika suami-istri sudah memberikan perwakilan secara 
bersama-sama sebagaimana yang saya terangkan, maka keputusan 
tidak boleh dibuat oleh salah satu hakam saja tanpa melibatkan 
hakam yang lain. Jika salah satu hakam memisahkan suami-istri 
sedangkan hakam yang lain tidak memisahkan, maka perpisahan 
tersebut tidak boleh. Demikian pula jika salah satu hakam 
memberikan sesuatu tanpa meminta pendapat hakam yang lain. 


Jika salah satu hakam tidak ada di tempat, atau mengalami 
gangguan akal, maka hakim mengutus hakam yang tidak pergi dan 
tidak terganggu akalnya dan menjadi juru damai dari pihak hakim. 


Jika salah satu dari suami-istri mengalami gangguan akal, 
maka kedua hakam tidak boleh memutuskan apa pun di antara 
keduanya hingga akalnya pulih kemudian memperbarui 
perwakilan. 


Jika salah satu suami-istri tidak berada di tempat sedangkan 
ia belum menghapus perwakilan, maka kedua hakam dapat 
melaksanakan pandangannya. Ketiadaan salah satu dari suami-istri 
tidak memutus perwakilan. 
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2500. Ats-Tsagafi mengabarkan kepada kami dari Ayyub 


bin Abu Tamimah, dari Ibnu Sirin, dari Ubaidah As-Salmani, 
bahwa ia berkata tentang ayat ini, “Dan jika kamu khawatirkan 


356 


tv Al Umm 


ada persengketaan antara keduanya, maka kirimlah seorang 
- hakam dari keluarga laki-laki dan seorang hakam dari keluarga 
perempuan” (Qs. An-Nisaa [4]: 35) ia berkata: Kemudian 
datanglah seorang laki-laki dan seorang perempuan kepada Ali &, 
masing-masing bersama sekumpulan orang. Ali # memerintahkan 
mereka untuk mengangkat seorang hakam dari keluarga suami 
dan seorang hakam dari keluarga istri. Kemudian Ali berkata 
kepada dua hakam, “Tahukah kalian apa kewajiban kalian? Kalian 
harus menyatukan suami-istri itu seandainya kalian berpikir 
sebaiknya menyatukan keduanya, atau memisahkan keduanya jika 
kalian berpikir sebaiknya kalian memisahkan keduanya.” Adapun 
yang perempuan berkata, “Aku rela dengan Kitab Allah baik susah 
atau senang bagiku.” Sedangkan yang laki-laki berkata, “Kalau 
perpisahan, saya tidak rela.” Ali #5 pun berkata, “Demi Allah, 
kamu telah berbohong hingga kamu mengakui seperti yang diakui 
perempuan ini.”180 
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130 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrijnya pada (no. 2348) dalam bab 
tentang pertengkaran di antara suami-istri. Redaksi hadits di sini lebih lengkap daripada 
di tempat tersebut. Asy-Syafi'i di sini mengatakan: Hadits Ali & statusnya valid 
menurut kami. 
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2501. Muslim mengabarkan kepada kami dari Ibnu Jurajj, 
dari Ibnu Abi Mulaikah, bahwa ia mendengarnya berkata: Agil bin 
Abu Thalib menikah dengan Fathimah binti Utbah, lalu Fathimah 
berkata, “Bersabarlah kepadaku, nanti aku yang menafkahimu.” 
Lalu, setiap kali Agil masuk ke kamar Fathimah binti Utbah, 
Fathimah berkata, “Mana Utbah bin Rabi'ah? Mana Syaibah bin 
Rabi'ah?” Agil diam saja. Hingga pada suatu hari ia masuk ke 
kamar Fathimah dalam keadaan kesal, lalu Fathimah berkata, 
“Mana Utbah bin Rabi'ah? Mana Syaibah bin Rabi'ah?” Aqil 
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menjawab, “Dia di samping kirimu di neraka jika kamu masuk 
neraka.” Fathimah pun mengikat pakaiannya dan mendatangi 
Utsman untuk menceritakan hal itu kepadanya. Utsman pun 
mengutus Ibnu Abbas dan Muawiyah. Ibnu Abbas berkata, “Aku 
benar-benar akan memisahkan kalian berdua.” Sedangkan 
Muawiyah berkata, “Aku tidak mungkin memisahkan dua orang 
tua dari Bani Abdu Manaf.” Ibnu Abi Mulaikah melanjutkan: 
Kemudian Ibnu Abbas dan Muawiyah mendatangi keduanya tetapi 
keduanya mendapati suami-istri tersebut telah mengikat pakaian 
keduanya dan telah memperbaiki hubungan keduanya. 131 


Hadits Ali #5 statusnya valid menurut kami. Ketentuan 
dalam masalah ini insya Allah seperti yang kami katakan, dan kami 
tidak menentang perkataan Ali & ketika ia berkata kepada 
mereka, “Angkatlah seorang hakam dari keluarga suami dan 
seorang hakam dari keluarga istri,” sedangkan suami-istri saat itu 
ada di tempat. Perkataan ini ditujukan kepada suami-istri, atau 
orang yang menjadi juru bicara keduanya di hadapan keduanya 
dengan perwakilan suami-istri atau dengan kerelaan keduanya 
terhadap apa yang ia katakan. Perkataan Ali & kepada suami, 
“Tidak, demi Allah, hingga kamu mengakui seperti yang diakui 
perempuan ini” menunjukkan bahwa kedua hakam tidak boleh 
memutuskan perpisahan manakala keduanya berpendapat 
sebaiknya dipisahkan manakala suami menarik perwakilan dari 
keduanya hingga suami kembali rela kedua hakam itu dengan 
perwakilan suami untuk mempertimbangkan hal-hal yang 
membawa maslahat bagi hubungan suami-istri. Seandainya hakim 
boleh mengangkat dua hakam untuk memisahkan tanpa ada 


131 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrijnya pada (no. 2349) dalam bab 
tentang pertengkaran di antara suami-istri. 
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perwakilan dari suami, maka Ali #5 tidak perlu memerintahkan 
suami-istri untuk mengangkat hakam, melainkan dia sendiri yang 
mengangkat hakam. Selain itu, tentu Ali & berkata kepada suami, 
“Jika kedua hakam melihat perpisahan lebih baik, maka ia akan 
menjalankan keputusan itu tanpa mempertimbangkan pendapatmu 
meskipun kamu tidak mengizinkan.” Dan tentu saja Ali &@ tidak 
bersumpah bahwa kedua hakam tidak menjalankan keputusan 
hingga suami mengakui. Seandainya hakim boleh memaksa suami- 
istri untuk mewakilkan, maka hakim juga boleh menjalankan 
keputusan tanpa ada rekomendasi dari kedua hakam. 

Hadits yang diriwayatkan dari Utsman & tidak 
mengandung dalil seperti dalil-dalil yang terdapat dalam hadits 
Ali æ. Tampak bahwa hadits Utsman tersebut sama seperti hadits 
dari Ali 8. Jika ada yang bertanya, “Tetapi dimungkinkan kedua 
hadits tersebut bertentangan,” maka jawabnya adalah ya, tetapi 
juga dimungkinkan keduanya sejalan. Jadi, saya tidak lebih kuat 
daripada Anda terkait salah satu dari dua sisi makna tersebut. 
Akan tetapi, kesesuaiannya dengan hadits Ali @ itu lebih. 
mendekati daripada pertentangannya dengan perkataan Ali &. 


8. Faktor yang Membolehkan Pengambilan Harta 
Istri dari Istri 


Asy-Syafi'i berkata: Allah & berfirman, 


Taa 
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“Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu 
nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan.” (Qs. An- 
Nisaa * (4): 4) 


Ayat ini menunjukkan kebolehan mengambil harta istri 
manakala hatinya rela. Ayat ini juga mengandung dalil bahwa jika 
istri tidak rela, maka hartanya tidak halal diambil. 


Allah % berfirman, 
PR DI. 22? s1 7 2 
leg G3) ZEE A BN 2) A) 


1 agp Ar BA 


Eg aa ea Ta UP SAE 6 GUS HN 


YAA, 


“Dan jika kamu ingin mengganti istrimu dengan istri yang 
lain, sedang kamu telah memberikan kepada seseorang di antara 
mereka harta yang banyak, maka janganlah kamu mengambil 
kembali daripadanya barang sedikit pun. Apakah kamu akan 
mengambilnya kembali dengan jalan tuduhan yang dusta dan 
dengan (menanggung) dosa yang nyata?” (Qs. An-Nisaa' [4]: 20) 


Ayat ini semakna dengan ayat sebelumnya. Jika seorang 
laki-laki ingin mengganti istrinya, sedangkan istrinya tidak ingin 
berpisah darinya, maka suami tidak boleh mengambil sedikit pun 
dari harta istri dengan cara memaksa istri untuk menyerahkan 
hartanya: dan tidak pula menthalak istrinya agar istri memberikan 
tebusan kepadanya. Jika suami melakukan hal itu dan 
mengakuinya, atau ada bukti yang menunjukkannya, maka ia 
harus mengembalikan apa yang telah ia ambil dari istrinya. Jika ia 
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menthalak istrinya untuk tujuan tersebut, maka bilangan thalak 
yang ia sebutkan itu efektif baginya, tetapi ia masih memiliki hak 
rujuk seandainya ia tidak menghapuskan seluruh thalak. 


Tampaknya —Allah Mahatahu— ketika suami memutuskan 
untuk menthalak istrinya maka ia tidak boleh menerima sesuatu 
dari harta istrinya kemudian ia menthalaknya. Alasannya adalah 
karena pemberian istri itu bertujuan agar suami rela menahannya, 
bukan agar suami menthalaknya. Tindakan tersebut serupa dengan 
makna-makna penipuan terhadap istri. 


Namun, tidak ada keterangan yang jelas bagi saya bahwa 
harta tersebut kepada istri seandainya ia menghibahkannya tanpa 
ada faktor darurat kemudian suami menolaknya, karena sesuai 
yang tampak istri memberikannya secara sukarela. 


Seandainya istri mengetahui suami ingin menggantinya 
dengan istri yang lain, sedangkan suami tidak menghalangi hak 
istri, sementara istri melakukan nusyuz dan menghalangi sebagian 
hak suami, lalu istri memberikan harta kepada suami, maka suami 
boleh mengambilnya. Istri dalam hal ini menjadi serupa dengan 
orang yang khawatir tidak bisa menjalankan hukum-hukum Allah, 
dan ia telah keluar dari keberadaannya sebagai istri yang hendak 
dithalak. Dengan demikian suami menthalaknya tanpa ada sebab 
dari istri, bukan karena menghalangi hak dalam suatu keadaan 
yang mendahului keinginan suami, dan tidak pula sesudahnya. 
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9. Suami Menahan Istri untuk Memaksa Agar 
Suami Bisa Mewarisinya 


Asy-Syafi'i berkata: Allah & berfirman, 


ANG SIA Sp GE 
“Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu 
mewarisi wanita dengan jalan paksa.” (Qs. An-Nisaa'" [4]: 19) 


Menurut sebuah pendapat —Allah Mahatahu— ayat ini 
turun berkaitan dengan seorang laki-laki yang menghalangi istrinya 
untuk memperoleh hak yang ditetapkan Allah yaitu 
mempergaulinya dengan jalan yang makruf (menahannya) tanpa 
ada kerelaan hati dari istri. Suami menahan istrinya agar istrinya 
mati sehingga ia mewarisi istrinya, atau agar ia bisa mengambil 
sebagian dari apa yang telah ia berikan kepada istrinya. Dalam 
ayat tersebut Allah & membuat pengecualian, yaitu sekiranya istri 
mengerjakan perbuatan nista yang nyata (zina). Menurut sebuah 
pendapat, tidak ada larangan bagi suami untuk menahan istrinya 
dalam keadaan ia tidak suka kepada istrinya selama ia 
menjalankan hak yang ditetapkan Allah bagi istrinya, sesuai 
dengan firman Allah, 


Han APA 


“Dan bergaullah dengan mereka secara patut.” (Qs. An- 
Nisaa' [4]: 19) 
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Menurut pendapat lain, ayat ini mengandung dalil bahwa 
yang diharamkan pada suami adalah menahan istri dengan disertai 
tindakan menahan hak istri agar ia bisa mewarisi istri atau 
mengambil sebagian dari harta yang telah ia berikan kepada istri. 


Jika suami menghalangi hak istri, menahan istri, dan 
mengambil sebagian dari harta yang telah ia berikan kepada istri, 
lalu istri menuntutnya, maka semua itu dikembalikan kepada istri 
manakala suami mengakuinya, atau ada bukti yang 
menunjukkannya. 


Menurut sebuah pendapat, jika istri melakukan perbuatan 
nista, yaitu zina, lalu suami menahannya dengan disertai menahan 
haknya terhadap giliran, bukan memukulnya atau menahan 
nafkahnya, lalu istri memberikan kepada suami sebagian dari harta 
yang diberikan suami kepadanya (mahar), maka suami boleh 
mengambilnya. Maksiat istri kepada Allah dalam bentuk zina, 
kemudian maksiatnya (durhaka) kepada suami itu lebih besar 
daripada maksiat istri dalam bentuk selain zina. Istri yang berbuat 
maksiat kepada Allah tetapi tidak dikenai sanksi hadd, maka suami 
tidak berdosa menerima tebusan dari istri. 


Jika suami menahan istrinya untuk menghalangi haknya 
padahal istrinya tidak berbuat zina, melainkan agar ia bisa 
mewarisi istrinya, lalu istrinya itu mati di sisinya, maka suami tidak 
boleh mewarisi istrinya, dan tidak pula mengambil sesuatu saat 
istrinya masih hidup. Jika ia mengambil sesuatu, maka ia harus 
mengembalikan kepada istrinya, dan suami lebih berhak untuk 
rujuk kepada istrinya. 


Menurut sebuah pendapat, ayat ini telah dihapus 
kandungan hukumnya, dan ia serupa dengan firman Allah, 
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A ei yr: AEA AI SAT 


èe 

AA» ALS s? A Z. JA LAI K 
SANG Der bii ob ra awl a 
PN Z PETE ELA K3 o- ata z- 
IS HA IAI D gdl RA e 
“Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan 
keji, hendaklah ada empat orang saksi di antara kamu (yang 
menyaksikannya). Kemudian apabila mereka telah memberi 
persaksian, maka kurunglah mereka (wanita-wanita itu) dalam 
rumah sampai mereka menemui ajalnya, atau sampai Allah 

memberi jalan yang lain kepadanya.” (Qs. An-Nisaa ' [4]: 15) 


Kandungan hukum ayat tersebut dihapus dengan ayat 
tentang sanksi hadd, 


Peni maa 29e r GX, o oor GALII Za 
We BL inna ESEGI 


“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka 
deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera. ” (Qs. An- 
Nuur (24): 2) 


2 


alah le Io JB -roy 
PUN Tb Bot - T 2, Ag 2 oha 
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2502. Nabi & bersabda, “Ambillah dariku! Ambillah 
dariku! Allah telah mengadakan jalan keluar bagi mereka. (Zina) 
gadis dengan perjaka (belum pernah menikah) hukumannya dera 
seratus kali dan diasingkan selama setahun. Sedangkan janda 
dengan duda (maksudnya sudah menikah) hukumnya rajam. 182 


Seorang perempuan tidak dikenai hukuman kurungan yang 
menghalangi hak istri terhadap suami, saat ia dikenai sanksi hadd, 


Inilah pendapat yang paling mendekati kebenaran tentang 
ayat ini —Allah Mahatahu—. Alasannya adalah karena Allah 
memiliki hukum-hukum yang berlaku di antara suami-istri dengan 
memberikan kewenangan bagi suami terhadap istri untuk 
menthalaknya dalam keadaan istrinya itu baik atau buruk, atau 
menahan istrinya keadaan istrinya itu baik atau buruk. Tidak ada 
beda apakah suami benci kepada istrinya atau tidak benci. Namun 
Allah tidak memberikan kewenangan bagi suami untuk menahan 
hak istri dalam keadaan apa pun. 


132 Asy-Syafi'i insya Allah akan meriwayatkannya dalam pembahasan tentang 
sanksi hadd bab tentang penyangkalan dan pengakuan zina. Kami akan menjelaskan 
takhrijnya di tempat tersebut dengan seizin Allah Azza wa Jalla. 
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10. Faktor yang Menghalalkan Tebusan 


Asy-Syafi'i berkata: Allah & berfirman, 


Zs Ë » Dal KA -4 f or ea -j7 LG BA 
SARA Sa Sah 5 SUS 
LX eta KR er sa ar qe EL 144a 
Gay i JES Sa Ka a O pj 
GS oA» dar 


P 4128, z 7 32 eh AP 2. Ga 
Peru PAI di Sdn II KAS ob M1, A2 


“Thalak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh 
rujuk lagi dengan cara yang makruf atau menceraikan dengan cara 
yang baik. Tidak halal bagi kamu mengambil kembali dari sesuatu 
yang telah kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya 
khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Jika 
kamu khawatir bahwa keduanya (suami istri) tidak dapat 
menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas 
keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh istri untuk menebus 
dirinya. ” (Qs. Al Baqarah (2): 229) 


Pakan yi SPUL Yo. 
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2503. Malik mengabarkan kepada kami dari Yahya bin 

Said, dari Amrah binti Abdurrahman, bahwa Habibah binti Sahl 
mengabarinya, bahwa ia dahulunya menjadi istri Tsabit bin Qais 
bin Syimas. Rasulullah & keluar rumah hendak menunaikan shalat 
subuh, lalu beliau mendapati Habibah binti Sahl berada di depan 
pintu rumah beliau saat hari masih gelap. Rasulullah & lalu 
bertanya kepadanya, “Siapa itu?” Habibah menjawab, “Wahai 
Rasulullah, saya Habibah binti Sahl.” Beliau bertanya lagi, “Apa 
keperluanmu?' Habibah menjawab, “Aku tidak mau lagi bersama 
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Tsabit bin @ais—suaminya.” Saat Tsabit bin Qais datang, 
Rasulullah & bertanya kepadanya, “Ini Habibah binti Sah! telah 
mengadukan permasalahannya, sesuai kehendak Allah apa yang 
dia sebutkan.” Habibah berkata, “Wahai Rasulullah, semua yang 
diberikannya kepadaku masih ada padaku.” Rasulullah & 
kemudian berkata kepada Tsabit bin Qais, “Ambillah darinya!” 
Tsabit bin Qais pun mengambil harta itu darinya, dan Habibah 
binti Sah! tinggal bersama keluarganya.138 
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133 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrijnya pada no. 2342 dalam bab 
tentang cara yang memperkenankan suami mengambil harta dari istrinya. Status hadits 
shahih, dan memiliki riwayat penguat dalam Ash-Shahihain. 

Al Baihagi menggarisbawahi kekeliruan dari penyalin naskah terkait kalimat “dari 
Amrah bahwa Habibah binti Sahl mengabarinya”. Yang benar adalah: Dari Amrah, ia 
mengabarinya bahwa Habibah binti Sahl. Jadi, Amrah-lah mengabari Yahya bin Said. 

Asy-Syafi'i meriwayatkannya dengan redaksi yang benar dalam A/ Hujah 
sebagaimana yang disebutkan oleh Al Baihagi. 
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2504. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Yahya 
bin Said, dari Amrah, dari Habibah binti Sahl, bahwa ia datang 
kepada Nabi & saat langit masih gelap untuk mengadukan 
sesuatu terkait fisiknya. Ia berkata, “Aku tidak lagi bersama Tsabit 
bin Qais.” Habibah melanjutkan: Lalu Rasulullah $ bersabda, 
“Wahai Tsabit ambillah harta itu darinya” Kemudian Tsabit 
mengambil harta tersebut darinya, dan Habibah pun duduk 
(menjalani jddah).134 


Menurut sebuah pendapat, terkait Habibah-lah —Allah 
Mahatahu— firman Allah ini diturunkan, “Jika kamu khawatir 
bahwa keduanya (suami istri) tidak dapat menjalankan hukum- 
hukum Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran 
yang diberikan oleh istri untuk menebus dirinya.” (Os. Al Bagarah 
[2]: 229) Maksudnya adalah istri tidak senang terhadap suaminya 
sehingga istri khawatir tidak bisa menjalankan hukum-hukum Allah 
dengan menunaikan seluruh kewajiban atau sebagian besar 
kewajiban istri terhadap suami, sementara suami tidak 
menghalangi hak-hak istri. Jika ini yang terjadi, maka suami halal 
menerima tebusan. Jika salah satu dari keduanya tidak 
menjalankan hukum-hukum Allah, maka itu berarti keduanya tidak 
sama-sama menjalankan hukum-hukum Allah. 

Menurut sebuah pendapat, seperti itu pula firman Allah &, 
“Maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang 
diberikan oleh istri untuk menebus dirinya.” (Qs. Al Baqarah [2]: 
229) Manakala sesuatu dihalalkan bagi suami, maka ia tidak haram 
bagi istri. Istri dalam keadaan apa pun tidak haram memberikan 


134 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrifnya pada no. 2343 dalam bab 
tentang cara yang memperkenankan suami mengambil harta dari istrinya. Ini 
merupakan riwayat hadits sebelumnya. 
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sebagian hartanya kepada suami. Oleh karena halal bagi suami 
dan tidak haram bagi istri, maka tidak ada larangan dosa bagi 
keduanya secara bersama-sama. Ini merupakan pernyataan yang 
benar dan boleh manakala keduanya sama-sama tidak berdosa. 
Ada kalanya dosa terjadi pada salah satunya, tidak pada yang lain. 
Karena itu tidak boleh dikatakan 'tidak ada dosa pada keduanya' 
sedangkan salah satu dari keduanya berdosa. 


Makna di atas merupakan makna yang paling mendekati 
kebenaran karena Allah Æ mengharamkan suami untuk 
mengambil sesuatu dari apa yang telah ia berikan kepada istri 
manakala suami ingin mengganti istri dengan istri lain. 


Menurut sebuah pendapat, maksudnya adalah istri menolak 
untuk menunaikan hak sehingga ia khawatir suami juga tidak 
menunaikan hak manakala istri menghalangi haknya. Dari sinilah 
tebusan dihalalkan. 


Intinya adalah istri yang tidak memberikan sebagian 
kewajibannya terhadap suami itulah yang menebus dirinya untuk 
menghindarkan diri dari sikap tidak menunaikan hak suami atau 
karena benci kepada suami. Jika demikian keadaan, maka suami 
halal menerima tebusan. Seandainya sikap istri yang tidak 
menunaikan hak kepada suami itu berujung kepada pemukulan, 
maka saya memperkenankan penebusan, karena Nabi & 
mengizinkan Tsabit untuk mengambil tebusan dari Habibah yang 
mengalami pemukulan dari Tsabit. 


Demikian pula, seandainya istri menolak untuk memenuhi 
sebagian hak suami dan ia tidak suka hidup bersama suami 
sehingga ia khawatir sekiranya kebenciannya itu mendorongnya 
untuk tidak menunaikan sebagian hak, lalu istri memberikan 
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tebusan kepada suami secara sukarela, maka tebusan tersebut 
halal bagi suami. Manakala suami halal mengambil apa yang 
diberikan istri secara sukarela tanpa ada syarat perceraian, maka 
suami juga halal mengambil apa yang diberikan istri secara 
sukarela dan mengambil pengganti atas perceraian. 


Tidak ada batasan dalam tebusan, baik lebih banyak 
daripada yang diberikan suami kepada istri atau lebih sedikit. 
Karena Allah & berfirman, “Maka tidak ada dosa atas keduanya 
tentang bayaran yang diberikan oleh istri untuk menebus dirinya.” 
(Qs. Al Baqarah (2): 229) Tebusan boleh dilakukan di hadapan 
sultan atau tanpa melibatkan sultan, sebagaimana boleh 
memberikan harta yang disertai thalak di hadapan Sulaiman atau 
tanpa melibatkan sultan. 


11. Perkataan yang Menjatuhkan Thalak dan yang 
Tidak Menjatuhkannya 


Asy-Syafi'i berkata: Khulu' itu sama dengan thalak, 
sehingga AKhulu' tidak jatuh kecuali dengan ucapan yang 
menjatuhkan thalak. Seandainya ia berkata kepada istrinya, “Jika 
kamu memberiku sekian dan sekian, maka kamu terthalak, atau 
aku meninggalkanmu, atau aku melepaskanmu,” maka jatuhlah 
thalak. Selanjutnya, ia tidak membutuhkan niat. 


Jika suami berkata, “Aku tidak meniatkan thalak,” maka 
konsekuensinya adalah antara ia dan Allah, tetapi perkataan 
tersebut berlaku dalam peradilan. Jika suami berkata kepada 
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istrinya, “Jika kamu memberiku sekian, maka kamu terpisah, atau 
terlepas, atau bebas,” maka suami ditanya mengenai maksudnya. 
Jika ia memaksudkannya sebagai thalak, maka istrinya terthalak. 
Jika ia tidak memaksudkannya sebagai thalak, maka itu bukan 
thalak, dan suami harus mengembalikan sesuatu yang telah ia 
ambil dari istrinya. 


Jika suami berkata kepada istrinya, “Aku telah melakukan 
khulu' kepadamu, atau aku menerima tebusan darimu,” atau 
kalimat-kalimat seperti itu, maka itu bukan thalak kecuali suami 
menginginkan thalak, karena itu bukan thalak yang gamblang. 


Tidak ada beda apakah ucapan ini disampaikan dalam 
keadaan marah atau rela, baik sebelumnya disebutkan persoalan 
thalak atau tidak. Yang saya lihat adalah pencetusan kalimat yang 
berlaku, bukan sebabnya. Jika istri berkata kepada suaminya, 
“Lakukanlah khulu' kepadaku, atau lepaskanlah aku, atau 
putuskanlah aku, atau bebaskanlah aku, atau bebaslah dariku, 
nanti kamu aku beri seribu, atau aku beri kamu seribu ini, atau aku 
beri kamu budak ini,” dimana istri menginginkan thalak, kemudian 
suami menolaknya, maka suami berhak atas apa yang dijamin istri 
baginya dan apa yang diberikan istri kepadanya. 


Demikian pula, jika istri berkata kepada suaminya, 
“Lakukanlah Akhulu' kepadaku dengan kompensasi seribu,” lalu 
suami melakukannya, maka ia berhak atas seribu selama keduanya 
tidak saling kalian lakukan. Jika istri berkata, “Aku menanggung 
untukmu seribu yang dijamin oleh orang lain, atau aku 
menanggung seribu yang merupakan hakku padamu, sehingga aku 
tidak perlu memberikannya kepadamu, atau aku menanggung 
seribu fulus,” sedangkan suami menyangkal, maka keduanya saling 
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bersumpah, dan suami pun berhak atas istrinya sebesar mahar 
standar. Jika istri berkata kepada suaminya, “Thalaklah aku, nanti 
aku beri kamu seribu dirham,” kemudian suami berkata, “Aku 
thalak kamu dengan kompensasi seribu dirham jika kamu 
menghendaki,” maka istri bebas menentukan pada waktu terjadi 
hak pilih. Jika ia tidak berkenan hingga waktu pilihan telah lewat, 
maka ia tidak lagi mengambil pilihan. Jika ia berkehendak sesudah 
itu, maka kehendaknya itu batal, dan ia tetap menjadi istri seperti 
sedia kala. 


Demikian pula, seandainya suami berkata kepada istrinya, 
“Kamu terthalak jika kamu memberiku seribu,” lalu istri berkata, 
“Ambillah seribu dari apa yang menjadi hakku padamu,” atau ia 
berkata, “Aku menjaminnya untukmu, dan aku akan memberimu 
seribu dengan gadai,” maka ini tidak dianggap sebagai thalak 
karena dalam kasus-kasus ini istri dianggap belum memberikan 
kompensasi. 


Seandainya istri memberi suami seribu pada saat jatuh 
waktu pemilihan, maka thalak berlaku bagi suami. Tetapi jika istri 
tidak memberinya seribu hingga waktu pemilihan berlalu, 
kemudian istri memberi seribu kepada suami sesudah itu, maka 
thalaknya tidak berlaku, baik suami melarikan diri atau tidak ada di 
tempat hingga waktu pemilihan itu lewat, atau istri terlambat 
memberikan seribu kepada suami hingga waktu pemilihan lewat. 


Jika seorang laki-laki memiliki dua istri, lalu keduanya 
memintanya untuk menthalak keduanya dengan kompensasi 
seribu, lalu ia menthalak keduanya di tempat itu juga, maka thalak 
tersebut berlaku pada keduanya. Sedangkan mengenai harta yang 
dijanjikan tersebut ada dua pendapat, yaitu: 
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Pertama, uang seribu itu ditanggung oleh dua istri tersebut 
sesuai ukuran mahar standar masing-masing. 


Kedua, masing-masing dari keduanya menanggung mahar 
standar karena khulu' terjadi pada masing-masing dari keduanya 
dengan kompensasi yang tidak diketahui. Rabi' berkata: Ini 
merupakan pendapat yang paling shahih menurut saya. 


Jika dua istrinya berkata kepadanya, “Kamu memperoleh 
seribu, maka thalaklah kami,” lalu ia menthalak salah satu dari 
keduanya pada waktu pemilihan masih berlaku, sedangkan ia tidak 
menthalak yang lain, maka yang dithalak itu menanggung mahar 
standar. Seandainya suami menthalak istri yang lain juga sesudah 
waktu tersebut, maka thalaknya berlaku, tetapi suami berhak rujuk 
terhadap istrinya itu, dan istrinya itu tidak menanggung kewajiban 
harta apa pun. Istri menanggung kewajiban kompensasi hanya jika 
suami menthalaknya pada waktu pemilihan masih berlaku. 


Seandainya keduanya berkata, “Thalaklah kami dengan 
kompensasi seribu,” lalu suami berkata, “Jika kalian menghendaki, 
maka kalian terthalak,” maka keduanya tidak terthalak hingga 
keduanya menghendaki secara bersama-sama pada saat waktu 
pemilihan masih berlaku. Jika salah satunya menghendaki dan 
yang lain tidak menghendaki hingga waktu pemilihan berlalu, 
maka keduanya tidak terthalak. Jika keduanya menghendaki 
secara bersama-sama, maka suami berhak atas mahar standar dari 
masing-masing keduanya. 


Jika suami berkata kepada istrinya, “Jika kamu memberiku 
seribu, maka kamu terthalak,” kemudian istrinya memberinya 
seribu pada saat waktu pemilihan masih berlaku, maka jatuhlah 
thalak. Suami tidak boleh menolak manakala istri memberinya 
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seribu pada waktu tersebut, dan istri pun tidak boleh menariknya 
kembali. 


Demikian pula seandainya suami berkata, “Kamu 
memberikan kepadaku, atau jika kamu memberikan kepadaku,” 
atau kata-kata semacam itu. Kata-kata tersebut berlaku pada saat 
waktu pemilihan masih berlaku. Jika waktunya telah berlalu, maka 
thalak tidak jatuh sama sekali. 


Jika suami berkata, “Bilamana kamu memberiku, atau 
kapan saja kamu memberiku, atau saat mana kamu memberiku 
seribu, maka kamu terthalak,” maka istri boleh memberinya seribu 
kapan saja ia mau. Suami tidak boleh menolak untuk mengambil 
seribu, dan istri sesudah memberikan seribu kepada suami juga 
tidak boleh memintanya kembali, karena semua ini merupakan 
batasan. Ucapan tersebut sama seperti ucapan suami, “Kapan saja 
kamu masuk rumah itu, maka kamu terthalak. atau kapan saja 
fulan datang, maka kamu terthalak.” Dengan ucapan ini suami 
tidak boleh berkata, “Aku menarik ucapanku itu,” melainkan 
istrinya pasti terthalak manakala ia masuk rumah atau fulan 
datang. 


12. Thalak yang Jatuh dengan Khulu' 


Asy-Syafi'i berkata: Jika suami melakukan Ahulu' terhadap 
istrinya, dan ia meniatkan thalak tetapi ia tidak meniatkan bilangan 
thalak tertentu, maka Akhulu' tersebut jatuh sebagai satu thalak, 
tetapi ia tidak memiliki hak untuk rujuk kepada istrinya karena 
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khulu' merupakan salah satu bentuk jual-beli. Suami tidak boleh 
memiliki harta istri sekaligus ia lebih berhak atas istri. Kami 
menetapkannya sebagai satu thalak karena Allah Æ berfirman, 


a poi ei 2 P an 1:3 A? 
bedi A e IÉ oG Si 
“Thalak (yang dapat dirujuki) dua kali.” (Qs. Al Baqarah (2): 
229) 


Dari sini kami memahami maksud Allah bahwa thalak 
tersebut jatuh karena dijatuhkan suami, dan kami juga tahu bahwa 
khulu'tidak jatuh melainkan dijatuhkan suami. 


Jika suami melakukan khulu' terhadap istrinya lalu ia 
menyebutkan thalak di atas Ahulu' atau perpisahan, atau 
pelepasan, maka ia jatuh sebagai thalak, dan itu sesuai yang ia 
niatkan. Demikian pula, jika ia menyebutkan kalimat yang serupa 
dengan kalimat thalak dengan niat thalak, 


Inti dalam masalah ini adalah dilihat setiap kalimat yang 
digunakan untuk menjatuhkan thalak tanpa kulu, sehingga 
dengan kalimat itu kami menjatuhkannya pada khulu' dan setiap 
kalimat yang tidak menjatuhkan thalak sama sekali seandainya 
diucapkan dari awal sehingga dengan kalimat itu jatuhlah hulu’ 
sehingga kami tidak menjatuhkannya sebagai khulu' hingga suami 
meniatkan thalak. Jika kalimat tidak bisa menjatuhkan thalak, 
maka apa saja yang diambil suami dari istri itu dikembalikan 
kepada istri. 


Jika suami meniatkan khulu' dua atau tiga, maka jatuhlah 
sesuai yang ia niatkan. Demikian pula, jika ia menyebutkan 
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bilangan thalak, maka jatuhlah sesuai yang ia sebutkan. Pendapat 
semacam ini diriwayatkan dari Utsman &. 


L 
oor $ zra $ 


LE caul oe plia oe G U :|—-Yo.o 


s To £ PEP an 2” To E wr Da 
dd YI IE el yF | dr Olah 
2505. Malik mengabarkan kepada kami dari Hisyam, dari 


ayahnya, dari Thahman mantan sahaya suku Al Aslami, dari 
Ummu Bakrah Al Aslamiyyah.15 


Pendapat yang benar dalam masalah ini adalah seperti yang 
diriwayatkan dari Utsman #@ meskipun ia tidak menyebut khulu' 
sebagai satu thalak karena ia bersumber dari pihak suami. 
Seandainya suami menyebut lebih dari satu thalak, maka jatuhlah 
sesuai yang ia sebutkan. | 


Istri yang dikenai khulu' itu terthalak, sehingga iddah-nya 
sama seperti iddah thalak. Ia berhak atas tempat tinggal, tetapi ia 
tidak berhak atas nafkah karena suaminya tidak berhak untuk rujuk 
kepadanya. Jika suami melakukan Ahulu' terhadap istrinya 
kemudian ia menthalaknya di masa iddah, maka thalak itu tidak 
jatuh pada istrinya karena saat itu ia tidak lagi menjadi istri, dan 
tidak pula semakna dengan istri sama sekali lantaran suami tidak 


135 Hadits ini telah disebutkan berikut fakhrifnya pada no. 2346 dalam bab 
tentang cara yang menghalalkan suami mengambil sesuatu dari istrinya. Redaksi 
selengkapnya hadits ini adalah, “Ummu Bakrah melakukan Akhulu' terhadap suaminya 
yang bemama Abdullah bin Usaid, kemudian keduanya mendatangi Utsman 4 untuk 
urusan itu. Utsman lantas berkata, “Itu sama dengan satu kali thalak, kecuali kamu 
menyebutkan suatu bilangan sehingga ia jatuh sesuai bilangan yang kamu sebutkan.” 


378 


Al Umm 


memiliki hak untuk rujuk kepadanya. Istrinya itu pun tidak halal 
lagi baginya kecuali dengan pernikahan yang baru sebagaimana 
sebelumnya ia menikahinya. Demikian pula, seandainya suami 
melakukan ila `, zhihar, atau tuduhan zina terhadapnya, maka Za `, 
zhihar dan Ifan itu tidak berlaku jika tidak ada anak. Seandainya 
istrinya itu mati atau ia sendiri yang mati, maka keduanya tidak 
saling mewarisi. 


Saya berpendapat demikian berdasarkan dalil Kitab 
Allah &, karena Allah menetapkan kelima hukum ini di antara 
suami-istri, yaitu ila', zhihar, Ifan, thalak dan pewarisan. Oleh 
karena kami memahami dari Allah bahwa dua orang ini tidak lagi 
menjadi suami-istri, maka tidak mungkin thalaknya jatuh pada si 
perempuan. Barangkali ada yang bertanya, “Adakah atsar tentang 
hal ini?” Jawabnya: 


r Ao A rr ra 


ol yF Ml Age ana uei Ye 


LAN AN AE oil cé Sah E Kp pn 


2506. Muslim bin Khalid ana kepada kami dari 
Ibnu Juraij, dari Atha *, dari Ibnu Abbas dan Ibnu Zubair ....186 


Jika suami melakukan Ahulu' terhadap istrinya kemudian ia 
mengambil suatu dari istrinya dengan syarat ia menthalak istrinya 
thalak yang kedua atau ketiga, maka thalak itu tidak berlaku bagi 
istrinya, dan khulu’ tersebut dibatalkan karena suami mengambil 


136 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrifnya pada no. 2347 dalam bab 
tentang perbedaan pendapat mengenai thalaknya perempuan yang melakukan khulu' 
Redaksi selengkapnya hadits ini adalah, “Bahwa keduanya berkata tentang perempuan 
yang melakukan Ahululalu dithalak oleh suaminya, “Thalak itu tidak jatuh padanya 
karena suami menthalak istri yang tidak dimilikinya lagi.” 
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kompensasi untuk sesuatu yang tidak wajib bagi suami terhadap 
istrinya. Jika apa yang diambil suami dari harta istrinya sebagai 
kompensasi Ahulu' itu hukumnya boleh, dan seandainya thalak di 
dalamnya jatuh, maka suami tidak berhak untuk rujuk karena 
Allah & berfirman, 


2 KAI Ye A 73 AL 
“Maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang 


diberikan oleh istri untuk menebus dirinya.” (Qs. Al Baqarah [2]: 
229) 


Istri tidak dianggap menebus dirinya manakala suami 
memiliki hak untuk rujuk. Sementara suami tidak berhak atas harta 
manakala ia berhak untuk rujuk. Karena barangsiapa yang 
memiliki sesuatu dengan pengganti yang ia berikan, maka ia tidak 
boleh memiliki apa yang telah keluar dari tangannya dan juga 
mengambil harta yang menjadi penukarnya. 


Seandainya istri meminta Xhulu' terhadap suaminya dengan 
kompensasi sebesar seribu, dan ia telah menyerahkannya kepada 
suami, kemudian ia mengajukan bukti akan hal itu, atau suami 
mengakui bahwa pernikahannya telah rusak atau ia telah menalak 
istrinya tiga kali sebelum Xhu/u' atau satu kali tetapi tidak tersisa 
lagi bagi suami atas istri selain thalak tersebut, atau suami 
melakukan khulu' terhadap istri dan ia belum memperbarui 
pernikahan dengan istrinya, maka dalam semua kasus ini istri 
berhak menuntut kembali apa yang diambil suami darinya. 


Demikian pula, seandainya istri meminta khulu' terhadap 
suaminya, kemudian suami mendapati pernikahan dengan ternyata 
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tidak sah, maka hulu tersebut batal. Istri berhak meminta kembali 
apa yang telah diambil suami darinya, dan tidak ada pernikahan di 
antara keduanya. 


13. Perempuan yang Diperkenan Khulu' dan yang 
Tidak Tidak Diperkenankan 


Asy-Syafi'i berkata: Inti dari hal yang bisa diketahui terkait 
perempuan-perempuan yang diperkenankan Ahulutnya adalah 
dilihat setiap perempuan yang tindakannya terhadap hartanya 
sendiri diperkenankan sehingga kami memperkenankan khulu: 
nya, dan perempuan yang tindakannya terhadap hartanya sendiri 
tidak diperkenankan sehingga kami tidak memperkenankan khulu: 
nya. Jika perempuan masih kecil dan belum baligh, atau sudah 
baligh tetapi tidak bijak atau terbatasi hak transaksinya, atau 
terganggu akalnya, lalu ia melakukan khulu' terhadap suaminya 
dengan suatu kompensasi, baik sedikit atau banyak, maka apa 
yang diambil suami darinya itu harus dikembalikan kepadanya. 
Sedangkan thalak yang dijatuhkan suami dengan kompensasi itu 
efektif, tetapi suami ini berhak untuk rujuk. Jika apa yang 
diambilnya itu batal, maka ia berhak untuk rujuk dalam thalak yang 
ia jatuhkan, kecuali ia menthalaknya tiga kali, atau satu kali tetapi 
tidak tersisa lagi thalak terhadap istrinya selain thalak tersebut. 


Demikian pula, jika wali istri meminta Khulu terhadap 
suami dengan perintah istri, baik kompensasi diambil dari harta 
istri atau dari harta orang lain, maka hartanya dikembalikan. Sultan 
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tidak boleh melakukan khulu' atas nama istri dengan kompensasi 
diambil dari harta istri. Jika sultan melakukannya, maka thalaknya 
jatuh sedangkan harta istri dikembalikan kepada istri. Seandainya 
sultan melakukan khulu' atas nama istri yang masih kecil dengan 
cara membebaskan suaminya dari maharnya atau piutang miliknya 
atas suaminya, atau sultan memberi suami sebagian dari harta istri, 
maka thalak yang dijatuhkan dengan kompensasi itu jatuh pada 
istri, sedangkan hartanya yang diserahkan istri kepada suami itu 
dikembalikan kepadanya. Haknya juga masih tetap pada suami, 
baik itu mahar atau selainnya. Suami tidak terbebas dari apa pun 
yang dibebaskan oleh ayah dan wali selain ayah. 


Seandainya ayah perempuan yang masih kecil dan wali dari 
perempuan yang terbatasi hak transaksinya melakukan Xhulu' atas 
nama perempuan tersebut dengan cara membebaskan suami dari 
mahar, sedangkan suami tahu bahwa ayah menjamin 
perbuatannya terhadap mahar tersebut, maka maharnya tetap 
menjadi kewajiban suami. Sedangkan suami menuntut kepada 
orang yang menjaminnya, baik ia ayah, wali selain ayah, atau 
orang asing. Sementara orang yang menjamin tidak menuntut 
kepada perempuan karena ia menjamin atas nama perempuan 
secara sukarela. 


Seandainya wali menyerahkan budak dari harta istri kepada 
suami dengan ketentuan wali menjamin kepada suami apa yang ia 
dapati pada budak, maka budak itu dikembalikan kepada istrinya, 
dan suami menuntut kepada penjamin atas nilai budak tersebut, 
karena penjamin menjamin budak untuknya, bukan yang lain. 
Penjamin tidak serupa dengan penjual dan tidak pula istri yang 
melakukan khulu' Menurut sebuah pendapat, suami memperoleh 


382 


Al Umm 


mahar standar. Jika penjamin pailit, maka menjadi salah satu di 
antara orang-orang yang berpiutang, dan ia tidak menuntut ganti 
kepada istri sama sekali. 


Khulu' yang dilakukan oleh perempuan yang terbatasi hak 
transaksinya itu hukumnya tidak boleh dalam keadaan apa pun 
kecuali seseorang yang memiliki kewenangan terhadap hartanya 
mau menanggungnya secara sukarela, sehingga ia memberikan 
sesuatu kepada suami dengan syarat suami menthalak perempuan 
tersebut, sehingga harta yang diberikan ini halal bagi suami. 


Perempuan kafir dzimmi yang terbatasi hak transaksinya 
dalam masalah ini sama seperti muslimah yang terbatasi hak 
transaksinya. Budak perempuan juga seperti itu, bahkan lebih dari 
itu karena ia tidak memiliki harta dalam keadaan apa pun, baik ia 
telah bijak dan baligh atau bodoh dan terbatasi hak transaksinya. 
Budak perempuan tidak boleh melakukan khulu' sama sekali, 
kecuali tuannya yang melakukan Ahulu' atas namanya dengan 
harta dari tuannya sendiri secara sukarela sehingga suami boleh 
menerimanya. Jika tuannya mengizinnya untuk melakukan khulu' 
dengan suatu kompensasi, maka Ahulu' tersebut hukumnya boleh. 
Demikian pula dengan budak mudabbar dan ummuwalad. 


Harta yang dijadikan kompensasi oleh budak perempuan 
mukatab itu hukumnya tidak boleh meskipun tuan yang 
memberikan kitabah kepadanya itu mengizinkan, karena harta 
tersebut bukan harta tuan sehingga kalau seperti itu maka izinnya 
berlaku, dan bukan pula harta budak mukatab tersebut sehingga 
kalau demikian maka tindakannya terhadap hartanya itu 
hukumnya boleh. 
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Khulu' seorang suami hukumnya tidak boleh kecuali 
thalaknya juga dihukumi boleh. Yaitu suami yang sudah baligh dan 
tidak terganggu akalnya. Jika ia tidak terganggu akalnya, maka 
khulu nya boleh, baik ia terbatasi hak transaksinya atau bijak, baik 
ia kafir dzimmi atau seorang budak. Alasannya adalah karena 
thalaknya berlaku, sehingga apabila thalaknya tanpa kompensasi 
itu hukumnya boleh maka terlebih lagi thalak yang disertai dengan 
kompensasi itu lebih diperbolehkan. Ia dalam hal Ahulu' sama 
seperti penjual yang bijak. Seandainya mahar istrinya seribu, lalu 
istrinya melakukan Akhulu' terhadap dengan kompensasi satu 
dirham, maka hukumnya boleh. Wali orang yang terbatasi hak 
transaksinya itu boleh mengelola hartanya karena itu merupakan 
sebagian dari hartanya. Apa yang diambil budak laki-laki dengan 
jalan khulu'itu menjadi milik tuannya. 


Jika keduanya menghabiskan apa yang keduanya ambil 
sebelum ada izin dari wali orang yang terbatasi hak transaksinya 
dan tuan budak laki-laki terhadapnya, maka wali dan tuan tersebut 
menuntutnya kepada istri yang melakukan Ahulu' karena itu 
merupakan hak yang harus dibayarkan istri kepada suami, seperti 
seandainya istri menanggung hutang atau denda pidana lalu ia 
menyerahkannya kepada orang yang terbatasi hak transaksinya 
atau budak, maka wali dan tuan keduanya menuntut kepadanya. 


Jika ayah dari anak yang masih kecil atau terganggu 
akalnya, atau walinya melakukan Ahulu' atas nama orang yang 
diwalikannya terhadap istri atau ayahnya istri, maka Xhulu' batal 
dan pernikahan tetap berlaku. Apa saja yang keduanya ambil dari 
istri atau walinya sebagai kompensasi Ahulu' itu seluruhnya 
dikembalikan, dan istri tetap sebagai istri. Demikian pula, jika yang 
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diwalikan itu terganggu akalnya atau belum baligh, kemudian ia 
melakukan Ahulu' untuk dirinya sendiri, maka istrinya tetap 
menjadi istrinya. Demikian pula seandainya tuan budak laki-laki 
melakukan Ahulu' atas nama budaknya tanpa izinnya. Alasannya 
adalah karena khulu' merupakan thalak, sehingga seseorang tidak 
boleh menthalak atas nama orang lain, baik itu ayah, tuan, wali 
selain ayah, atau sultan. Thalak hanya bisa dilakukan seseorang 
atas nama dirinya sendiri, atau sultan menjatuhkan thalak atas 
namanya karena memang ada keharusan baginya manakala ia 
sendiri menolak untuk menjatuhkan thalak sedangkan ia termasuk 
orang yang boleh menjatuhkan thalak. Sedangkan Ahulu' tidak 
termasuk kategori seperti itu sama sekali. 


14. Khulu' dalam Keadaan Sakit 


Asy-Syafi'i berkata: Khulu' dalam keadaan sakit atau sehat 
itu hukumnya sama, sebagaimana jual-beli boleh dilakukan saat 
sakit atau sehat, baik yang sakit adalah salah satunya atau 
keduanya. Dalam Ahulu' berlaku thalak yang disebutkan suami. 


Jika suami yang sakit lalu ia melakukan khulu' dengan 
kompensasi yang lebih kecil dari mahar standar, seberapa pun itu, 
atau lebih besar, maka hukumnya boleh meskipun ia meninggal 
dunia akibat sakit itu karena seandainya ia menalak istrinya tanpa 
ada kompensasi, maka thalaknya itu hukumnya boleh. 


Jika istri yang sakit sedangkan suami sehat, atau ia juga 
sakit, maka hukumnya sama. Jika istri meminta khulu' terhadap 
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suami dengan kompensasi berupa mahar standar atau kurang dari 
itu, maka Ahulu' tersebut hukumnya boleh. Jika istri meminta 
khulu' dengan kompensasi lebih besar daripada mahar standar, 
kemudian istri meninggal dunia akibat sakitnya itu sebelum sempat 
sehat, maka pemberian kompensasi sebesar mahar standar 
tersebut hukumnya boleh. Sedangkan kelebihan di atas mahar 
standar itu menjadi wasiat sehingga suami berbagi dengan para 
penerima wasiat lain. Istri yang melakukan Ahulu' tidak mewarisi 
suaminya, baik dalam keadaan sakit atau dalam keadaan sehat, 
dan suaminya juga tidak mewarisinya seandainya salah satu dari 
keduanya meninggal dunia saat istri masih dalam iddah. 


Seandainya suami melakukan hulu’ dengan kompensasi 
berupa seorang budak tertentu, atau rumah tertentu, dimana nilai 
budak dan rumah tersebut adalah seratus dinar, sedangkan mahar 
standar untuk istri sebesar lima puluh dinar, kemudian istri mati 
dalam sakitnya itu, maka suami memperoleh hak pilih antara 
mengambil setengah dari budak atau rumah itu, atau ia menuntut 
kembali mahar standar secara tunai. Seperti seandainya suami 
membeli budak atau rumah tetapi ternyata setengah dari budak 
atau rumah tersebut milik orang lain, maka ia bebas memilih 
antara mengambil setengah budak atau rumah itu dengan setengah 
harga, atau membatalkan jual-beli dan meminta kembali harga 
yang telah ia bayarkan. 


Rabi' berkata: Asy-Syafi'i memiliki pendapat lain terkait 
seseorang yang membeli budak tetapi ternyata sebagian dari diri 
budak itu milik orang lain, bahwa transaksinya batal karena 
transaksi tersebut mencakup dua hal, yaitu haram dan halal. 
Dengan demikian, seluruhnya batal. Demikian pula dengan khulu' 
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dengan kompensasi berupa budak yang ternyata sebagian dari diri 
budak itu milik orang lain. Karena Ahulu' adalah salah satu bentuk 
jual-beli. Dengan demikian, suami memperoleh mahar standar, 
sedangkan budak tersebut dikembalikan. 


Dalam hal ini tidak ada beda apakah istri memiliki warisan 
sehingga seandainya suami tetap dalam keadaannya maka ia 
memperoleh dari warisan itu kurang dari mahar standar, atau lebih 
banyak dari mahar standar, atau setara dengan mahar standar, 
atau memperoleh mahar yang ia berikan: atau istri tidak memiliki 
warisan. Xhulu' tidak lain merupakan salah satu bentuk jual-beli. 
Tidakkah Anda melihat bahwa Ahulu' itu merusak akad sehingga 
suami menuntut kepada istri mahar standar, sebagaimana pembeli 
menuntut nilai barang manakala objeknya telah terlepas dari 
tangan. Suami tidak memilikinya hingga istri meninggal dunia 
dalam keadaan suami tetap sebagai suami, dan ketika terjadi 
khulu' yang merupakan pengganti dari kemaluan. 


15. Kompensasi yang Boleh dan yang Tidak Boleh 
Dalam Perkara Khulu' 


Asy-Syafi'i berkata: Ketentuan dasar mengenai apa yang 
boleh dijadikan kompensasi dalam khulu' dan yang tidak boleh 
adalah dilihat setiap objek yang dijadikan kompensasi khulu'. Jika 
objek bisa dijual, maka Ahulu' dengan kompensasi objek tersebut 
hukumnya boleh. Tetapi jika objek tidak bisa dijual, maka khulu' 
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tidak sah. Demikian pula, jika objek kompensasi bisa disewakan, 
maka ia seperti objek yang bisa dijual. 


Misalnya adalah suami melakukan Ahulu' terhadap istrinya 
dengan kompensasi berupa khamer, babi, janin dalam perut 
induknya, budak yang melarikan diri, burung di udara, ikan di air, 
atau apa saja yang ada di tangan suami, atau apa saja yang ada di 
tangan istri sedang yang berhak tidak mengetahuinya, atau buah- 
buahan yang belum tampak kualitas dan kematangannya dengan 
syarat buah-buahan tersebut dibiarkan di pohonnya, dengan budak 
yang tidak definitif dan tidak pula disebutkan sifat-sifatnya, atau 
dengan seratus dinar yang ditangguhkan sampai kaya, atau apa 
saja yang dikehendaki salah satu dari keduanya tanpa batasan 
waktu yang diketahui, atau objek-objek yang semakna dengan itu. 
Atau seperti suami melakukan Ahulu' dengan kompensasi yang 
diputuskan suami sendiri, atau diputuskan istri, atau mengikuti 
kehendak fulan, atau dengan seluruh harta istri sedangkan suami 
tidak mengetahuinya, atau dengan seluruh harta yang ada di 
rumah istri sedangkan suami tidak mengetahuinya. 

Jika khulu' terjadi dengan kompensasi seperti ini, maka 
thalak jatuh dan tidak bisa dibatalkan, sedangkan suami menuntut 
kepada istri sebesar mahar standar untuk perempuan sepertinya. 
Demikian pula, jika suami melakukan khulu' terhadap istri dengan 
kompensasi berupa budak milik seorang laki-laki, atau rumah milik 
seorang laki-laki, lalu laki-laki tersebut menyerahkan budak atau 
rumah tersebut, maka hukumnya tidak boleh. Karena jual-beli 
terhadap dua objek tersebut hukumnya tidak boleh saat dilakukan 
akad. Demikian pula, jika suami melakukan khulu' terhadap istri 
dengan kompensasi berupa seorang budak namun ternyata budak 
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tersebut milik orang lain, atau ternyata budak tersebut merdeka, 
atau merupakan budak mukatab, maka suami menuntut kepada 
istri mahar standar, bukan nilai kompensasi khulu' dan bukan pula 
mahar yang diambil istri dari suami. Sebagaimana seseorang 
membeli sesuatu dengan pembelian yang tidak sah lalu objek yang 
dibeli rusak di tangan pembeli. Dalam kasus ini penjual menuntut 
nilai objek yang dibeli dan telah terlepas dari tangan itu, bukan 
nilai objek yang dibelinya. Thalak itu tidak bisa diambil kembali, 
sehingga ia seperti barang yang rusak. Karena itu suami menuntut 
apa yang telah terlepas darinya, dan nilai yang terlepas darinya, 
yaitu mahar standar untuk perempuan seperti istrinya, sama 
seperti nilai barang yang terlepas dari tangan. 


Seandainya istri meminta khulu' terhadap suami dengan 
kompensasi berupa seorang budak, tetapi ternyata setengah dari 
budak itu milik orang lain, atau kurang dari itu, atau lebih dari itu, 
maka suami memiliki hak pilih antara mengambil setengah budak 
itu dan menuntut setengah dari mahar standar, atau ia 
mengembalikan budak itu dan menuntut kepada istri mahar 
standar. Kasus ini sama hukumnya dengan kasus seseorang 
membeli budak tetapi ternyata setengah dari budak tersebut milik 
orang lain. 


Demikian pula, seandainya jika suami melakukan khulu' 
terhadap istrinya dengan kompensasi suami terbebas dari 
tanggung jawab tempat tinggal bagi istri, maka thalaknya jatuh, 
sedangkan kompensasi tidak boleh karena mengeluarkan istri dari 
rumah itu hukumnya haram, dan istri tetap memiliki tempat 
tinggal. Sementara suami menuntut kepada istri mahar standar. 
Seandainya jika suami melakukan khulu' terhadap istrinya dengan 
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syarat istri menyusui anaknya sesuai dalam jangka waktu tertentu, 
maka hukumnya boleh karena jjarah terhadap persusuan dalam 
jangka waktu tertentu itu hukumnya boleh. Seandainya anak yang 
disusui itu meninggal dunia sedangkan telah berlalu setengah dari 
waktu persusuan, maka suami menuntut kepada istri setengah dari 
mahar standar. Seandainya istri belum menyusui anak hingga anak 
tersebut meninggal dunia, atau air susunya terhenti, atau ia 
melarikan diri dari suami hingga masa persusuan berlalu, maka 
suami menuntut mahar standar kepada istri. 


Saya berpendapat bahwa jika anak meninggal dunia maka 
suami menuntut mahar standar kepada istri, bukan suami 
mendatangkan anak lain untuk disusui istri. Sebagaimana ketika ia 
menyewa rumah dari istri, maka istri menempatkan orang lain di 
rumah itu; atau ketika suami menyewa hewan tunggangan, maka 
istri menaikkan para ahli warisnya selain anak tersebut saat anak 
itu meninggal dunia. Suami melakukan hal tersebut saat ia masih 
hidup. Alasannya adalah karena penggantian dengan orang yang 
serupa untuk menempati rumah atau menaiki kendaraan itu 
hukumnya sama. Adapun persusuan, seorang perempuan bisa 
mengeluarkan air susu untuk seorang anak tetapi tidak bisa 
mengeluarkan air susu untuk anak lain. Anak biasanya mau 
menerima payudara perempuan yang satu tetapi tidak mau 
menerima payudara perempuan yang lain. Anak juga biasanya 
merasa betah dengan seorang perempuan tetapi tidak merasa 
betah dengan perempuan lain. Tidak pemah terjadi seorang ibu 
tidak rela menyusui anaknya. Sedangkan hal seperti ini tidak 
terjadi pada objek rumah yang didiami seseorang atau kendaraan 
yang dinaiki seseorang. 
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Seandainya istri meminta khulu' terhadap suaminya dengan 
kompensasi istri memenuhi maslahat anak berupa nafkah dan 
sesuatu yang dibutuhkannya dalam jangka waktu tertentu, maka 
hukumnya tidak boleh. Karena kebutuhan anak itu tidak bisa 
diketahui lantaran bisa jadi anak mengalami sakit atau selainnya. 
Demikian pula dengan nafkahnya kecuali disebutkan dalam 
perkaranya tertentu dan dalam dirham tertentu, dimana suami 
memerintahkan istri untuk menafkahkannya kepada anak, atau 
menyerahkannya kepada orang lain, atau suami mewakilkan orang 
lain untuk menerimanya dalam menyewakan tertentu. Jika suami 
mewakilkan orang lain untuk menerimanya saat ia membutuhkan, 
maka hukumnya tidak boleh karena kebutuhan suami itu bisa 
terjadi dalam waktu cepat atau lambat, serta bisa sedikit dan bisa 
banyak. Oleh karena hukumnya tidak boleh, maka suami 
menuntut kepada istri mahar standar. Jika suami telah menerima 
sesuatu yang tidak boleh dari istri dengan syarat yang tidak sah, 
maka suami harus mengembalikannya, atau berupa objek yang 
sama kepada istri jika ia memiliki padanan, atau nilainya jika ia 
tidak memiliki padanan. 


Demikian pula seandainya suami melakukan khulu' 
terhadap istrinya dengan kompensasi berupa nafkah tertentu 
dalam waktu tertentu, serta mengafaninya dan memakamkannya 
jika ia meninggal dunia, atau memberinya nafkah dan biaya dokter 
jika ia sakit. Karena semua ini terkadang terjadi dan terkadang 
tidak terjadi. Nafkah untuk orang sakit dan biaya dokter itu tidak 
bisa diketahui ukurannya secara pasti. Jika istri telah menafkahi 
suami, maka istri meminta kembali nafkah tersebut. Syarat 
tersebut tidak sah, dan istri menanggung mahar standar. 
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Seandainya suami melakukan Khulu' terhadap istrinya 
dengan kompensasi berupa hak untuk menempati sebuah rumah 
dalam jangka waktu tertentu, atau berupa pelayanan budak dalam 
jangka waktu tertentu, maka khulu' tersebut boleh. Jika rumah 
tersebut roboh atau budak tersebut mati, maka suami menuntut 
kepada istri mahar standar. 


Seandainya istri meminta khulu' terhadap suaminya dengan 
kompensasi berupa barang-barang yang ada di rumahnya, maka 
jika keduanya saling membenarkan bahwa keduanya sama-sama 
mengetahui seluruh barang yang ada di rumah istri, sedangkan istri 
tidak memiliki rumah lain, atau keduanya menyebutkan rumah 
tertentu, maka hukumnya boleh. Jika keduanya atau salah satu 
dari keduanya tidak mengetahuinya, atau istri memiliki rumah lain 
sedangkan keduanya tidak menyebutkan rumah tertentu, meskipun 
keduanya mengetahui apa yang ada di dalam rumah itu, maka 
khulu' sah tetapi suami berhak atas mahar standar. 


Seandainya istri meminta Khulu' terhadap suaminya dengan 
kompensasi berupa perhitungan di antara keduanya, dimana istri 
dan suami sama-sama mengetahuinya, maka hukumnya boleh. 
Jika keduanya sama-sama tidak mengetahuinya, maka Ahulu' sah 
tetapi suami berhak atas mahar standar. Jika salah satu dari 
keduanya mengetahuinya sedangkan yang lain mengklaim tidak 
mengetahuinya, maka keduanya saling bersumpah, dan suami 
berhak atas. mahar standar. Jika keduanya sama-sama 
mengetahuinya sedangkan suami mengklaim bahwa di rumah 
tersebut pada mulanya ada suatu barang lalu barang tersebut 
dikeluarkan, atau istri mengklaim bahwa pada mulanya di rumah 
tersebut tidak ada suatu barang kemudian ia memasukkannya, 
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maka keduanya saling sumpah, dan suami berhak atas mahar 
standar. 


16. Mahar yang Bersama Khulu' 


Asy-Syafi'i berkata: Jika suami melakukan khulu' terhadap 
istrinya, baik ia telah menggaulinya atau belum menggaulinya, baik 
istri telah menerima mahar atau belum menerimanya, maka khulu' 
hukumnya boleh. Jika seandainya istri meminta khulu' terhadap 
suaminya dengan kompensasi berupa rumah, atau kendaraan, atau 
budak tertentu, atau sesuatu, atau dinar yang disebutkan 
jumlahnya, atau sesuatu yang boleh dijadikan objek khulu' 
sedangkan salah satu dari keduanya tidak menyebutkan mahar, 
maka khulutnya boleh. Mahar itu termasuk bagian dari objek- 
objek tersebut. Jika suami telah menyerahkan mahar kepada istri, 
dan ia telah menggauli istrinya, maka mahar itu menjadi milik 
istrinya, suami tidak boleh mengambil sedikit pun darinya. Jika 
suami belum menyerahkan mahar kepada istri, maka mahar 
menjadi hak istri yang ditanggung suami. Jika suami belum 
menggauli istrinya sedangkan ia telah membayar mahar, maka ia 
menuntut setengah mahar. Jika suami belum menyerahkan mahar 
kepada istrinya, maka istri mengambil dari suami setengah mahar. 
Jika maharnya telah rusak, maka istri mengambil dari suami 
setengah dari mahar standar. 
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Khulu? mubara'ahS! dan tebusan itu hukumnya sama 
dalam semua aspek ini manakala dimaksudkan sebagai 
perpisahan, tidak berbeda sama sekali. Demikian pula dengan 
thalak dengan kompensasi yang disebutkan sifat-sifat. Jika suami- 
istri melakukan Akhulu' sedangkan suami telah menyebutkan 
besaran mahar bagi istrinya, sedangkan keduanya tidak 
menyebutkannya (saat akad Khulu), maka ketentuannya seperti 
yang sudah saya sampaikan, istri berhak atas mahar jika suaminya 
telah menggaulinya, dan berhak atas setengah mahar seandainya 
suaminya belum menggaulinya. Jika maharnya rusak, maka istri 
berhak atas mahar standar seandainya suaminya telah 
menggaulinya; dan berhak atas setengah dari mahar standar 
seandainya suaminya belum menggaulinya. Jika suami belum 
menyebutkan mahar, maka istri berhak atas mut'ah, dan khulu- 
nya sah. 


Jika istri berkata, “Aku membebaskanmu dari kewajiban 
dengan kompensasi seratus dinar, dan aku menyerahkan seratus 
dinar itu kepadamu,” maka itu sama seperti perkataan istri, “Aku 
melakukan hulu” kepadamu.” Jika istri berkata, “Aku 
membebaskanmu dengan kompensasi seratus dinar dengan 
ketentuan tidak ada hak tuntut bagi salah seorang di antara kita 
terhadap yang lain,” lalu keduanya saling membenarkan akan 
pembebasan mahar, maka hukumnya boleh. Jika keduanya tidak 
saling membenarkan, dimana suami ingin terbebas dari kewajiban 
mahar, sedangkan istri berkata, “Aku tidak membebaskanmu dari 
kewajiban mahar,” maka keduanya saling bersumpah, dan istri 


137 Mubara'ah berarti saling membebaskan kewajiban antara suami-istri. Kata ini 
merupakan sebutan lain untuk hulu’, tetapi ia memiliki kekhususan, yaitu bahwa istri 
membebaskan suami dari haknya. 
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berhak atas mahar standar. Masalah ini tidak seperti masalah 
sebelumnya. Mubara 'ah dapat digunakan untuk arti membebaskan 
dari akad nikah. Sedangkan mubara 'ahdi sini berarti tidak adanya 
hak tuntut dari masing-masing suami-istri terhadap yang lain, 
sehingga ia mencakup akad nikah dan kompensasi harta. Karena 
itu kami menjadikan ini sebagai mubara ah yang tidak diketahui, 
dan kami mengembalikannya kepada mahar standar manakala 
suami-istri saling menyangkal terkait mahar. 


17. Rusaknya Kompensasi Khulu' yang Definitif 


Asy-Syafi'i berkata: Seandainya istri meminta khulu' 
terhadap suaminya dengan kompensasi berupa budak tertentu, 
namun istri belum menyerahkan budak itu kepada suami hingga 
budak tersebut meninggal dunia, maka suami menuntut kepadanya 
mahar standar. Seperti seandainya suami membeli budak itu dari 
istri kemudian budak tersebut mati sebelum ia menerimanya, maka 
suami menuntut istri harga budak. Seandainya suami telah 
menerima budak dari istri kemudian istri mengambilnya tanpa izin 
dari suami, atau istri membunuhnya, maka suami berhak atas nilai 
budak. Budak tersebut menjadi seperti budak milik suami, bukan 
milik istri sama sekali, baik istri melakukan perbuatan pidana 
terhadap budak tersebut atau mengambilnya tanpa izin. 


Demikian pula, seandainya istri meminta khula’ terhadap 
suaminya dengan kompensasi berupa kendaraan, atau kain, atau 
suatu barang, kemudian objek tersebut mati atau rusak, maka 
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suami menuntut mahar standar kepada istri. Seandainya istri 
meminta khulu' terhadap suaminya dengan kompensasi berupa 
rumah lalu rumah tersebut terbakar sebelum suami menerimanya, 
maka suami memiliki hak pilih antara menuntut mahar standar 
kepada istri, atau ia memperoleh tanah sesuai porsinya dari harga 
keseluruhan. Jika porsi harga tanah adalah setengah dari harga 
keseluruhan, maka tanah itu menjadi miliknya, dan ia menuntut 
setengah dari mahar standar kepada istri. 


Seandainya istri meminta khulu' terhadap suaminya dengan 
kompensasi berupa budak yang cacat lalu suami 
mengembalikannya karena faktor cacat, maka suami menuntut 
mahar standar kepada istri. Seandainya istri meminta khulu' 
terhadap suaminya dengan kompensasi berupa kain, sedangkan 
istri mensyaratkan bahwa kain tersebut berjenis harawi, tetapi 
ternyata kain tersebut bukan berjenis harawi, kemudian suami 
mengembalikannya karena kain tersebut tidak sesuai dengan yang 
disyaratkan istri, maka suami menuntut mahar standar kepada istri. 
Khulu' dalam semua kasus yang saya sampaikan itu sama seperti 
jual-beli: tidak berbeda sama sekali. 


18. Khulu' Terhadap Dua Istri 


Asy-Syafi'i berkata: Jika seorang laki-laki memiliki dua istri, 
lalu keduanya berkata kepadanya, “Thalaklah kami bersama-sama 
dengan kompensasi seribu yang menjadi tanggungan kami,” 
kemudian ia menthalak keduanya di tempat itu juga, maka thalak 
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tersebut berlaku secara ba 'in, dimana suami tidak berhak untuk 
rujuk kepadanya. Sedangkan pendapat tentang kompensasi seribu 


itu ada dua pendapat. Barangsiapa yang memperkenankan 
seorang laki-laki menikahi dua perempuan secara bersama-sama 
dengan satu mahar tertentu sehingga mahar tersebut dibagi di 
antara keduanya sesuai ukuran mahar standar masing-masing, 
maka ia juga membolehkan khul’ ini, dan membebankan 
kompensasi seribu pada keduanya sesuai dengan ukuran mahar 
standar masing-masing. Jika mahar salah satunya seratus dan yang 
lain dua ratus, maka yang maharnya seratus menanggung 
sepertiga dari seribu, sedangkan yang maharnya dua ratus 
menanggung dua pertiga dari seribu. 


Barangsiapa yang berpendapat demikian, maka ia juga 
mengatakan bahwa jika suami menthalak salah satu dari keduanya, 
tidak yang lain pada saat hak pilih masih berlaku, maka jatuhlah 
thalak padanya, dan ia hanya menanggung porsinya dari seribu. 
Kemudian, jika suami menthalak istri yang lain sebelum masa hak 
pilih berlalu, maka thalak tersebut jatuh padanya, dan ia juga 
menanggung porsinya dari seribu. Tetapi jika waktunya hak pilih 
sudah berlalu, kemudian suami menthalaknya, maka jatuhlah 
thalak padanya tetapi suami berhak untuk rujuk, dan tidak 
memperoleh kompensasi apa pun dari seribu. Seandainya suami 
menthalak salah satu dari keduanya di masa hak pilih, sedangkan 
ia tidak menthalak yang lain hingga masa hak pilih berlalu, maka 
istri yang dithalak di waktu hak pilih itu menanggung porsinya dari 
seribu, dan ia terthalak secara ba 'in. Sedangkan istri yang dithalak 
sesudah berlalunya hak pilih itu tidak menanggung kewajiban apa 
pun, tetapi suami berhak untuk rujuk kepadanya. 


397 


Al Umm 


Suami berhak untuk tidak menthalak istrinya, baik di masa 
hak pilih atau sesudahnya. Jika kedua istri ingin menarik khulu' 
yang telah diberikan kepada suami di masa hak pilih, maka 
hukumnya tidak boleh. Demikian pula, seandainya suami berkata 
kepada kedua istrinya, “Jika kamu berdua memberiku seribu, 
maka kamu berdua terthalak,” kemudian suami ingin menarik 
ucapannya, maka hukumnya tidak boleh di masa hak pilih. Jika 
masa hak pilih telah berlalu lalu keduanya memberinya seribu, 
maka suami tidak wajib menthalak keduanya kecuali ia berkenan 
untuk menjatuhkan thalak dari permulaan. 


Jika keduanya berkata, “Thalaklah kami dengan 
kompensasi seribu,” kemudian suami menthalak keduanya, 
kemudian keduanya menjadi murtad, maka seribu itu menjadi 
wajib bagi keduanya dengan terjadinya thalak, dan seribu tersebut 
diambil dari keduanya. 


Seandainya keduanya berkata, “Ini seribu untuknya,” 
kemudian keduanya murtad, kemudian suami menthalak keduanya 
sesudah murtad, maka thalak ditangguhkan. Jika keduanya 
kembali kepada Islam di masa iddah, maka khulu' berlaku bagi 
keduanya. Keduanya terthalak secara ba “in sehingga suami tidak 
berhak untuk rujuk kepada keduanya. iddah-nya dimulai dari hari 
suami mengucapkan thalak, bukan dari hari keduanya murtad, dan 
tidak pula dari hari keduanya kembali kepada Islam. Jika keduanya 
tidak kembali kepada Islam hingga iddah berlalu, atau keduanya 
dibunuh atau mati dengan sendirinya, maka thalak tidak jatuh, dan 
suami tidak berhak apa pun dari seribu tersebut. 


Seandainya seorang laki-laki memiliki dua istri yang 
terbatasi hak transaksinya, kemudian keduanya berkata, “Talaklah 
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kami dengan kompensasi seribu,” kemudian ia menthalak 
keduanya, maka thalaknya berlaku, tetapi ia memiliki hak rujuk di 
dalamnya manakala ia belum menghabiskan seluruh thalak 
keduanya, dan ia tidak memiliki hak apa pun dari seribu tersebut 
pada keduanya. 

Jika istri yang satu terbatasi hak transaksinya dan istri yang 
lain tidak terbatasi hak transaksinya, maka thalak berlaku pada 
keduanya. Thalak istri yang tidak terbatasi hak transaksinya itu 
hukumnya boleh dan bersifat ba 'in. Ia menanggung kewajiban 
sesuai porsinya dari seribu tersebut. Sedangkan thalak terhadap 
istri yang terbatasi hak transaksinya dimana suami berhak untuk 
rujuk manakala istri membatalkan hartanya dalam keadaan apa 
pun, saya menjadikan suami dalam thalak tersebut berhak untuk 
rujuk meskipun ia bermaksud untuk tidak memiliki hak rujuk. 
Tidakkah Anda melihat bahwa seandainya ia berkata kepada 
istrinya, “Kamu terthalak satu secara ba “in,” maka dalam thalak 
satu itu suami tetap berhak untuk rujuk. 


Seandainya istrinya berstatus budak kemudian ia melakukan 
khul: terhadapnya, maka satu thalak itu dihukumi sebagai ba 'in, 
dan istrinya itu tidak menanggung kewajiban apa pun selama ia 
menjadi budak manakala tuannya tidak mengizinkan. Tetapi suami 
boleh menuntutnya kompensasi khulu' jika ia telah dimerdekakan. 
Saya membatalkan kompensasi dari budak perempuan tersebut 
saat masih menjadi budak karena budak tidak memiliki apa pun, 
sebagaimana saya membatalkan kewajiban dari orang yang pailit 
hingga ia memperoleh kelapangan. Seandainya suami melakukan 
khul: terhadap istrinya yang pailit, maka kompensasi khulu' 
berada dalam pertanggungan istri manakala kondisinya telah 
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lapang, karena saya tidak membatalkannya dari segi pembatasan 
hak transaksi, sehingga kalau demikian maka kewajiban tersebut 
batal dalam keadaan apa pun. 


Jika seorang suami berkata kepada istrinya, “Lakukanlah 
khulu' kepadaku dengan kompensasi seribu dengan syarat aku 
memberimu budak ini,” lalu suami melakukannya, maka 
barangsiapa yang memperkenankan pernikahan yang digandeng 
dengan jual-beli, maka ia juga memperkenankan khulu' ini. Ia 
menjadikan budak sebagai objek jual-beli bersama mahar standar 
dengan harga seribu. Misalnya harga budak adalah seribu, 
sedangkan mahar standar seribu, maka budak dijual dengan harga 
lima ratus. Jika ditemukan cacat pada budak tersebut, maka 
barangsiapa yang mengatakan, ‘Jika suatu transaksi mencakup 
dua objek, maka keduanya tidak dikembalikan kecuali secara 
bersama-sama,' lalu budak tersebut dikembalikan, dan suami 
menuntut mahar standar kepada istri. Sedangkan istri berhak atas 
seribu dimana suami dan istri berbagi terhadapnya. Barangsiapa 
yang mengatakan, “Jika suatu transaksi mencakup dua objek yang 
berbeda, maka salah satunya boleh dikembalikan karena cacat 
sesuai porsi harganya,” maka ia mengembalikan budak tersebut 
dengan harga lima ratus. 


Ada kalanya khulu' ini berbeda dari jual-beli, karena yang 
menjadi dasar akad adalah thalak tidak boleh dikembalikan sama 
sekali. Karena itu, ulama yang mengatakan, “Obyek jual-beli tidak 
dikembalikan kecuali secara bersama-sama” itu boleh 
mengembalikan budak dengan harga lima ratus. Ulama yang 
berpegang pada pendapat ini membedakan antara khulu' tersebut 
dari jual-beli. 
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Jika seorang laki-laki memiliki dua istri, lalu salah satu dari 
keduanya berkata, “Thalaklah aku dan fulanah dengan syarat 
kamu memiliki hak seribu dirham padaku, atau aku menanggung 
seribu dirham,” kemudian suami melakukannya, maka istri yang 
berbicara kepadanya itu menanggung seribu kepada suami. 
Demikian pula seandainya perkataan ini disampaikan oleh orang 
asing. Jika suami menthalak istri yang tidak berbicara kepadanya 
dan menahan istri yang berbicara kepadanya, maka istri yang 
berbicara kepadanya itu menanggung porsi mahar istri yang 
dithalak sebagaimana yang saya sampaikan, yaitu bahwa mahar itu 
dibagi sesuai dengan mahar standar. Karena itu istri yang berbicara 
tersebut menanggung porsi dari mahar standar istri yang ditalak. 
Demikian pula seandainya perkataan ini disampaikan oleh orang 
asing. 

Jika seorang laki-laki memiliki dua istri, kemudian salah satu 
dari keduanya berkata kepadanya, “Kamu memperoleh dariku 
seribu jika kamu menthalakku dan menahan temanku, tidak 
menthalaknya untuk selama-lamanya,” lalu suami menthalak : 
temannya itu, maka suami memperoleh mahar standar darinya 
karena tidak sahnya syarat dalam menahan temannya itu untuk 
selama-lamanya. Suami mubah untuk menthalaknya. 


Seandainya istri berkata, “Kamu memperoleh seribu dirham 
dengan syarat kamu menthalak temanku, dan tidak menthalak aku 
untuk selama-lamanya,” lalu suami mengambilnya, maka istri 
menuntut kembali seribu kepada suaminya, dan suami boleh 
menthalaknya. Seandainya ia berkata, “kamu memperoleh seribu 
dirham dengan syarat kamu menthalak temanku dan tidak 
menthalak aku untuk selama-lamanya,” kemudian suami 
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menthalak temannya, maka suami berhak atas mahar standar 
temannya itu, baik kurang dari seribu atau lebih. Suami tidak 
berhak atas seribu karena syarat tersebut tidak berlaku. Ia boleh 
menthalak istri yang berbicara tersebut kapan saja ia mau. 


Seandainya ia berkata kepada suami, “Kamu memperoleh 
seribu dirham dengan syarat kamu menthalak aku dan temanku,” 
kemudian suami menthalak keduanya, maka istri yang berbicara 
tersebut menanggung seribu. Jika suami menthalak salah satu dari 
keduanya, maka ia memperoleh dari seribu itu sesuai dengan porsi 
mahar standar istri yang dithalak di antara keduanya. 


Menurut pendapat kedua, seandainya seseorang memiliki 
dua istri kemudian keduanya memberinya seribu dengan syarat ia 
menthalak keduanya, lalu ia menthalak keduanya, maka ia 
memperoleh mahar standar dari keduanya, dan ia tidak 
memperoleh seribu. Demikian pula seandainya satu istri memberi 
seribu dirham dengan syarat suami menthalaknya dan suami 
memberinya seorang budak miliknya, maka istri tidak berhak atas 
budak tersebut, dan suami memperoleh mahar standar darinya. 
Dasar pendapat ini adalah jika thalak terhadap seorang istri itu 
disertai dengan sesuatu selain thalaknya, atau sesuatu yang diambil 
istri bersama thalaknya, maka syarat tersebut batal, thalaknya tetap 
jatuh, dan suami menuntut mahar standar kepada istri. Dan dasar 
pendapat ini adalah jika thalak disertai sesuatu yang diambil istri 
bersamaan dengan thalaknya dalam semua kasus ini. Rabi' 
berkata: Ini merupakan pendapat yang paling benar di antara dua 
pendapat. 


Apa yang diberikan seorang perempuan kepada suami atas 
namanya atau yang diberikan oleh orang asing atas namanya agar 
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suami menthalaknya itu hukumnya sama. Jika objek yang 
diberikan itu termasuk objek yang boleh dimiliki, maka hukumnya 
sah dan thalaknya boleh. Jika objek yang diberikan termasuk objek 
yang tidak boleh dimiliki, maka suami menuntut kepada istri. Jika 
istri sendiri yang memberi atas nama dirinya, atau orang lain yang 
memberinya, atau istri memberi atas nama istri lain, atau orang 
asing yang memberi atas nama istri, maka istri menanggung 
kompensasi atas dirinya sebagaimana ia menanggung kompensasi 
atas istri yang lain. Apa yang wajib dibayarkan istri sebagai 
kompensasi atas nama dirinya itu juga wajib dibayarkan oleh orang 
asing manakala ia memberikan atas nama istri. Semua itu tidak 
berbeda, sebagaimana kewajiban pembayaran yang diambil dalam 
jual-beli. 

Jika istri berkata kepada suami, “Thalaklah aku tiga kali, 
aku beri kamu seribu dirham,” kemudian suami menthalaknya tiga 
kali, maka suami memperoleh seribu dirham. Jika suami 
menthalaknya dua kali, maka suami berhak atas dua pertiga dari 
seribu dirham. Jika suami menthalaknya satu kali, maka ia berhak 
atas sepertiga dari seribu dirham. Namun thalak bersifat ba “in 
untuk thalak satu dan dua. 


Seandainya tidak tersisa dari thalak selain satu, lalu istri 
berkata kepada suaminya, “Talaklah aku tiga kali, aku akan 
memberimu seribu dirham,” kemudian suami menthalaknya satu 
kali, maka suami tetap memperoleh seribu dirham karena satu 
thalak itu menggantikan tiga thalak dalam hal mengharamkan istri 
bagi suami hingga istri menikah dengan suami yang lain. 

Seandainya thalak yang tersisa adalah dua thalak, kemudian 
istri berkata kepada suaminya, “Talaklah aku tiga, aku akan 
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memberimu seribu dirham,” kemudian suami menthalaknya dua 
kali, maka ia memperoleh seribu dirham karena dengan dua thalak 
itu istri menjadi haram bagi suami hingga ia menikah dengan 
suami lain. Seandainya suami menthalaknya satu kali, maka suami 
memperoleh dua pertiga dari seribu dirham karena masih tersisa 
satu thalak, dan istri tidak haram bagi suami hingga suami 
menthalaknya dengan thalak yang tersisa. Karena itu suami tidak 
mengambil lebih dari porsi thalak dari seribu dirham. 


Seandainya istri berkata, “Thalaklah aku satu kali dengan 
kompensasi seribu dirham,” kemudian suami menthalaknya tiga 
kali, maka suami memperoleh seribu dirham, dan ia dianggap 
menjatuhkan dua thalak tambahan secara sukarela. 


Istri berkata kepada suaminya, “Jika kamu menthalakku 
satu kali, aku memberimu seribu atau dua ribu,” kemudian suami 
menthalaknya satu kali, maka ia memperoleh mahar standar 
karena thalak tidak terjadi dengan kompensasi yang diketahui 
jumlahnya. Demikian pula seandainya istri berkata, “Aku memiliki 
hak pilih untuk memberimu seribu, aku tidak menguranginya 
sedikit pun, atau dua ribu, atau kamu memiliki hak pilih, atau aku 
dan kamu memiliki hak pilih.” 


Seandainya thalak yang tersisa adalah satu, kemudian istri 
berkata, “Talaklah aku tiga thalak, yaitu satu thalak supaya aku 
menjadi haram bagimu, dan dua thalak jika kamu menikahiku lagi 
sesudah hari ini,” maka suami memperoleh mahar standar jika ia 
menthalaknya sebagaimana yang diminta. 


Istri berkata kepada suaminya, “Jika kamu menthalakku, 
maka aku wajib menikahkan kamu dengan seorang perempuan 
yang mencukupimu, dan aku akan memberikan maharnya bagimu, 
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atau dengan perempuan yang kamu sukai dan aku yang akan 
membayar maharnya,” baik ia menyebutkan maharnya atau tidak 
menyebutkannya, maka thalaknya jatuh dan suami memperoleh 
mahar standar. Yang menghalangi saya untuk memperkenankan 
syarat tersebut manakala istri menyebutkan mahar adalah istri 
menjamin kepada suami untuk menikahkan dengan seorang 
perempuan, padahal bisa jadi ia tidak menikahkan suami dengan 
perempuan tersebut sehingga syarat tersebut tidak sah. Jika syarat 
tidak sah, maka suami memperoleh mahar standar. 

Demikian pula seandainya istri berkata kepada suaminya, 
“Jika kamu menthalak aku satu kali, maka kamu memperoleh 
seribu, dan bagimu jika kamu meminangku maka aku akan 
menikah denganmu dengan mahar seratus,” kemudian suami 
menthalaknya, maka suami memperoleh mahar standar. Suami 
tidak memiliki hak atas istri berupa pernikahan dengannya lagi jika 
suami telah menthalaknya. Demikian pula seandainya istri berkata 
kepada suaminya, “Talaklah-aku, aku beri kamu seribu dirham, 
- dan bagimu aku tidak akan menikah dengan laki-laki lain sesudah 
kamu,” kemudian suami menthalaknya, maka suami memperoleh 
mahar standar. Sesudah itu istri boleh menikah dengan laki-laki 
mana saja yang ia inginkan. 

dika suami mewakilkan dalam Ahuhi', maka perwakilan sah 
dan Ahulu' juga sah. Barangsiapa yang boleh menjadi wakil untuk 
menguasai harta atau melakukan gugatan, maka ia juga boleh. 
menjadi wakil dalam perkara Xhuli' baik bagi suami atau bagi istri. 
Dalam hal ini tidak ada beda apakah wakil tersebut orang merdeka 
atau budak, orang yang bijak atau terbatasi hak transaksinya, atau 
orang kafir dzimmi. Mereka semua diperkenankan perwakilannya. 
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Tidak boleh memberikan perwakilan kepada anak yang 
belum baligh dan orang yang terganggu akalnya. dika hal itu 
dilakukan, maka perwakilan batal. Oleh karena keduanya tidak 
memiliki dampak hukum pada diri keduanya, baik dalam perkara 
yang berkaitan dengan hak Allah & atau berkaitan dengan hak 
manusia, maka keduanya tidak boleh menjadi wakil bagi orang 
lain. 

Saya lebih senang sekiranya suami-istri yang memberi 
perwakilan itu menyebutkan apa yang disampaikan wakil bagi 
masing-masing dari keduanya. Suami mengatakan, “Aku 
mewakilkannya untuk sekian. Kurang dari itu tidaklah diterima.” 
Sedangkan istri menyuruh wakilnya untuk memberikan atas 
namanya kompensasi sebesar sekian, tidak boleh memberikan 
lebih dari itu. Tetapi jika suami-istri tidak melakukan hal itu, maka 
perwakilan keduanya tetap boleh. Diperkenankan bagi suami-istri 
apa yang boleh dilakukan oleh wakil, dan tidak diperkenankan bagi 
suami-istri apa yang tidak boleh dilakukan oleh wakil. Jika wakil 
suami telah menerima kompensasi dari istri atau wakil istri kurang 
dari mahar standar, lalu pemberi perwakilan mau menerimanya 
dan mengesahkan Ahulu' sehingga jatuh thalak secara ba 'in, maka 
hukumnya boleh. Tetapi jika ia ingin menolaknya, maka 
hukumnya juga boleh. Jika ia menolaknya, maka thalak di 
dalamnya hukumnya boleh, tetapi suami berhak untuk rujuk. 
Suami dalam kasus ini sama hukumnya dengan suami yang 
melakukan khulu' terhadap perempuan yang terbatasi hak 
transaksinya, tetapi kesamaan hukumnya ini bukan didasarkan 
pada giyas. 
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Demikian pula, jika suami melakukan Akhulu' terhadap 
istrinya dengan kompensasi berupa barang atau piutang, lalu 
suami ingin menerima piutang itu apa pun bentuknya, maka 
hukumnya boleh. Tetapi suami juga bebas untuk tidak 
menerimanya. Sementara thalaknya tetap jatuh, tetapi suami 
berhak untuk rujuk. 


Rab berkata: Dalam hal ini ada pendapat lain, yaitu bahwa 
suami melakukan khulu' terhadap istri dengan kompensasi kurang 
dari mahar standar, atau berupa barang atau piutang, maka khulu 
nya berlaku, sedangkan suami memperoleh mahar standar karena 
kompensasi telah keluar dari aturan yang diperintahkan. 

Jika wakil suami telah mengambil dari istri sendiri lebih dari 
mahar standar, maka khul’ sah, dan wakil dalam hal ini 
memberikan lebih kepada orang yang mewakilkannya. Jika wakil 
istri memberikan atas nama istri kepada suami sendiri berupa 
mahar standar atau kurang dari itu, baik secara tunai atau hutang, 
maka hukumnya boleh. Jika wakil istri memberikan atas nama istri 
berupa piutang dalam jumlah yang lebih besar daripada mahar 
standar, kemudian istri menghendaki, maka piutang tersebut 
menjadi kewajiban istri, dan AXhuli' terlaksana secara sempurna. 
Tetapi istri juga bebas memilih agar seluruhnya ditolak, dan ia 
menanggung mahar standar. 

Rabi’ berkata: Dalam hal ini ada pendapat lain, yaitu bahwa 
thalak terjadi dan suami memperoleh mahar standar dari istri. 
Hukum istri tersebut sama seperti hukum perempuan yang 
melakukan AXhulu' dengan kompensasi yang tidak boleh, atau 
berupa sesuatu yang definitif lalu ia rusak, sehingga istri 
menanggung mahar standar secara tunai. Apa yang boleh 
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dijadikan objek jual-beli itu juga boleh dijadikan objek dalam khulu' 
Suami tidak wajib diambil untuknya barang atau piutang kecuali ia 
berkenan. Istri juga tidak berkewajiban selain diberikan atas 
namanya suatu barang, atau diberikan atas namanya piutang yang 
standar, atau tunai dengan jumlah di bawah mahar standar. 
Demikian kewajiban istri karena ia bebas memilih antara 
membayarnya secara tunai atau menahannya, lalu ia lebih memilih 
untuk menangguhkan sehingga. Ia tidak ditambahi beban dari segi 
bilangannya, sehingga khulu' yang dilakukan oleh wakil itu tidak 
boleh kecuali dengan dinar atau dirham, sebagaimana jual-beli oleh 
wakil itu tidak boleh kecuali dengan dinar atau dirham. 


Wakil suami atau istri tidak menanggung ganti apa pun 
meskipun keduanya bertindak di luar kewenangan, kecuali wakil 
istri memberi lebih dari mahar standar istri lalu barang yang 
diberikannya itu rusak. Wakil tersebut menanggung kelebihan di 
atas mahar standar. Adapun jika barang tersebut masih ada di 
tangan suami, maka barang tersebut diambil dari suami, 
sedangkan wakil tidak menanggung kerugian. Ia tidak serupa 
dengan jual-beli. Alasannya adalah karena jika seseorang 
mewakilkan orang lain untuk membeli suatu barang, lalu wakil 
membelinya dengan harga yang lebih tinggi daripada harga 
standar, maka jual-beli tersebut berlaku bagi diri wakil sendiri, 
sedangkan orang yang mewakilkan mengambil pembayaran yang 
telah diberikan wakil manakala ia tidak memilih barang. 
Sedangkan dalam kasus khulu'? wakil tidak bisa memiliki istri dan 
tidak pula membatalkan thalak sama sekali. Thalak terhadap istri 
itu seperti sesuatu yang dibeli wakil kemudian ia merusaknya. Jika 
harganya tidak diketahui atau rusak, maka istri menanggung 
nilainya, sedangkan wakil tidak menanggungnya. 
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Seandainya seseorang mewakilkan orang lain untuk 
mengambil seratus dirham dasi istrinya dan melakukan khuku' 
terhadapnya, lalu ia mengambil maa puluh dirham dari istri, maka 
khulu' tidak boleh, dan istrinya itu tetap menjadi istrinya. Seperti 
seandainya suami berkata kepada istri, “Jika kamu memberiku 
seratus, maka kamu terthalak,” lalu istri memberinya lima puluh, 
maka ia tidak terthalak. Seandainya istri mewakilkan orang lain 
untuk memberikan seratus atas namanya agar suami 
menthalaknya, lalu perwakilan itu memberikan dua ratus, lalu 
suami menthalaknya dengan kompensasi dua ratus, maka jika 
wakil berkata, “Kamu memperoleh dua ratus dinar dengan syarat 
kamu menthalak istrimu,” kemudian ia menthalaknya, maka dua 
ratus tersebut wajib dibayarkan oleh wakil: seratusnya diambil dari 
istri yang memberikan perwakilan kepadanya, dan seratusnya 
menjadi tanggungan wakil. Jika wakil berkata kepada suami, 
“Kamu memperoleh seratus dinar dari harta fulanah, aku tidak 
menanggungnya untukmu,” atau wakil berkata demikian lalu diam, 
kemudian suami menthalak istri, maka istri menanggung yang 
paling besar di antara seratus yang diwakilkannya kepada wakil 
atau mahar standar. Istri tidak menanggung kelebihan di atas dua 
ratus, dan tidak pula wakilnya karena wakil tidak menanggung apa 
pun kepada suami. 

Seandainya wakil berkata kepada suami, “Thalaklah istrimu, 
aku akan serahkan kepadamu dua ratus dinar dari harta istrimu,” 
maka wakil menanggung. Jika istri tidak menyerahkan uang 
sebesar itu, maka suami mengambil dari istri yang paling besar di 
antara seratus dinar atau mahar standar. Sesudah itu suami 
menuntut sisanya kepada wakil hingga genap dua ratus dinar. 
Seandainya wakil digantikan oleh ayah, atau ibu, atau wali selain 
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ayah, atau orang asing, sedangkan istri tidak mewakilkan kepada 
ayah atau siapa pun di antara mereka, lalu ia berkata kepada 
suami, “Lakukanlah khulu' terhadap istrimu, aku akan 
menyerahkan kepadamu dua ratus dinar dari hartanya,” lalu suami 
melakukannya, kemudian ia menuntut, maka ia berhak atas dua 
ratus dinar dari wakil. Sedangkan wakil yang menjamin secara 
sukarela atas nama istri itu tidak berhak untuk menuntut apa pun 
kepada istri karena istri tidak mewakilkan kepadanya agar 
melakukan khulu' antara ia dan suaminya. 


Rab? berkata: Dalam hal ini ada pendapat lain, yaitu jika 
wakil menanggung kepada suami untuk menyerahkan dua ratus 
dinar dari harta istri, maka Akhulu' tetap berlaku, tetapi suami 
hanya berhak atas mahar standar karena wakil tidak menanggung 
kepada suami dua ratus dinar yang dibebankan pada diri wakil. Ia 
menanggung dengan dibebankan pada harta orang lain. Jadi, 
pertanggungan tersebut batal, dan suami memiliki berhak atas 
mahar standar dari istri. Sementara khulu' tetap terlaksana karena 
suami tidak menariknya. 


19. Pembicaraan Istri kepada Suami yang 
Mengakibatkan Khulu' dan yang Tidak 
Mengakibatkannya 


Asy-Syafi'i berkata: Jika istri berkata kepada suaminya, 
“Jika kamu menthalak aku tiga kali, maka bagimu padaku seratus 
dinar,” maka hukumnya sama. Perkataan ini sama seperti 
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perkataan seseorang, “Juallah kepadaku pakaianmu ini dengan 
seratus dirham bagimu padaku, atau juallah kepadaku pakaianmu 
ini dengan harga seratus. Jika suami menthalaknya tiga kali, maka 
ia berhak atas seratus dinar dari istri. 

Seandainya istri berkata kepada suaminya, “Thalaklah aku 
dengan kompensasi sebesar seribu,” kemudian suami menjawab, 
“Kamu terthalak dengan kompensasi sebesar seribu,” lalu istrinya 
berkata, “Yang saya maksud adalah seribu /fulis,” sedangkan 
suami berkata, “Yang saya maksud adalah dirham,” atau istri 
berkata, “Yang saya maksud adalah dirham,” sedangkan suami 
berkata, “Yang saya maksud adalah dinar,” maka keduanya saling 
bersumpah, dan suami berhak atas mahar standar. 

Seandainya istri berkata kepada suaminya, “Thalaklah aku 
dengan kompensasi sebesar seribu,” kemudian suami menjawab, 
“Kamu terthalak dengan kompensasi sebesar seribu,” lalu istrinya 
berkata, “Yang saya maksud adalah kamu menthalak aku dengan 
kompensasi seribu yang ditanggung oleh ayahku, atau saudaraku, 
atau tetanggaku, atau orang asing,” maka seribu tersebut menjadi 
kewajiban istri karena thalak tidak bisa dibatalkan. Menurut yang 
dengan kompensasi seribu yang aku tanggung.” 

Seandainya istri berkata, “Jika kamu menthalakku, maka 
bagimu seribu dirham,” kemudian suami menthalaknya di masa 
hak pilih, maka suami memperoleh seribu dirham, dan thalak jatuh 
secara ba 'in. Jika suami menthalaknya sesudah masa hak pilih 
berlalu, maka thalaknya itu jatuh dan suami berhak untuk rujuk, 
tetapi ia tidak memperoleh kompensasi apa pun. 
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Demikian pula, seandainya suami berkata kepada istrinya, 
“Kamu terthalak seandainya kamu menanggung kepadaku seribu 
dirham; atau urusanmu ada di tanganmu dimana kamu bisa 
menthalak dirimu sendiri jika kamu menanggung kepadaku seribu 
dirham; atau aku menyerahkan thalakmu kepadamu jika kamu 
menanggung kepadaku seribu dirham,” lalu istri menanggungnya 
dalam masalah-masalah ini pada masa berlakunya hak pilih, maka 
istri terthalak, dan ia menanggung seribu dirham. Jika ia 
menanggungnya sesudah berlalunya hak pilih, maka ia tidak 
terthalak, dan ia juga tidak menanggung apa pun. 


Intinya, jika sesuatu terlaksana dengan faktor istri dan 
suami, maka ia tidak boleh berlaku hingga jangka waktu tertentu, 
dan ia tidak berlaku kecuali dalam masa hak pilih. Sebagaimana 
tidak boleh kewenangan atas istri yang diberikan kepada istri itu 
dijatuhkan kecuali pada masa hak pilih, karena keputusan dari 
kewenangan tersebut terjadi karena faktor suami dan istri. 


Seandainya suami berkata kepada istrinya, “Jika kamu 
memberiku seribu dirham, maka kamu terthalak,” lalu istri berkata, 
“Aku menanggung kepadamu seribu dirham,” atau istri 
memberinya barang yang senilai seribu dirham, atau memberinya 
uang tunai kurang dari seribu dirham, maka tidak terjadi thalak 
hingga istri memberi suaminya seribu dirham di masa hak pilih. 
Jika masa hak pilih telah lewat, maka ia tidak terthalak meskipun 
istri memberinya seribu dirham, kecuali suami mengadakan akad 


thalak yang baru sesudah itu. 


Seandainya suami berkata kepada istrinya, “Kamu terthalak 
jika kamu menyerahkan kepadaku seribu dirham,” lalu istri 
menyerahkan kepada suami sesuatu sebagai gadai yang nilainya 
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lebih dari seribu dirham, maka ia tidak terthalak. Istri tidak 
terthalak kecuali dengan menyerahkan seribu dirham kepada 


suami. 


Seandainya suami berkata kepada istrinya, “Jika kamu 
memberiku seribu dirham, maka aku menthalak kamu,” lalu istri 
memberinya seribu dirham, maka suami tidak wajib menthalaknya. 
Jika ia tidak menthalak, maka ia wajib menyerahkan seribu dirham 
itu kepada istrinya. Perkataan suami ini hanya sebuah janji, bukan 
mengharuskan thalak atas dirinya. Demikian pula, jika suami 
berkata, “Jika kamu memberiku seribu dirham, maka aku akan 
menthalakmu.” Demikian pula seandainya istri yang berkata 
kepadanya, “Jika aku memberimu seribu dirham, kamu akan 
menthalak aku?”, lalu suaminya menjawab, “Ya.” Suami tidak 
wajib menthalak dengan apa yang diberikan istri kepadanya hingga 
suami berkata, “Jika kamu memberiku seribu dirham, maka kamu 
terthalak, atau kamu terthalak jika kamu memberiku seribu 
dirham,” lalu istri memberinya seribu dirham pada masa hak pilih 
masih berlaku. Seandainya suami berkata kepada istrinya, “Jika 
kamu memberiku seribu dirham, maka kamu terthalak,” lalu istri 
memberinya seribu dirham Zhabariwyah, maka istrinya tidak 
terthalak, kecuali istri memberinya dirham dengan timbangan yang 
sesuai. Seandainya istri memberinya seribu dirham baghliyyah, 
maka ia terthalak karena uang tersebut setara dengan seribu 
dirham dengan disertai tambahan. Suami menjadi seperti orang 
yang berkata kepada istrinya, “Jika kamu memberiku seribu 


dirham, maka kamu terthalak,” lalu istri memberinya seribu dirham .... 


dengan disertai tambahan. 
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Seandainya istri memberinya seribu dirham dengan kualitas 
yang rendah dan ditolak, maka jika berupa perak yang masih bisa 
disebut dirham, maka ia terthalak. Tetapi suami memiliki hak 
untuk menuntut ganti kepada istri. Tetapi jika perak tersebut tidak 
bisa disebut sebagai dirham, atau sebagiannya saja yang disebut 
perak karena ia bukan perak murni, maka istri tidak terthalak. 
Seandainya suami berkata, “Jika kamu memberiku budak, maka 
kamu terthalak,” lalu istri memberinya sembarang budak, baik ia 
buta atau cacat, maka istri terthalak, tetapi suami tidak memiliki 
budak tersebut melainkan ia berhak atas mahar standar. Demikian 
pula seandainya suami berkata kepada istrinya, “Jika kamu 
memberiku kambing bangkai, atau babi, atau satu guci khamer, 
maka kamu terthalak,” lalu istri memberinya sebagian dari ini, 
maka ia terthalak karena semua ini sama seperti perkataan suami 
kepada istri, “Jika kamu masuk rumah itu, maka kamu terthalak.” 
Adapun suami tidak memperoleh sedikit dari benda-benda 
tersebut, tetapi ia menuntut kepada istri mahar standar dalam 
semua masalah tersebut. 


Jika suami berkata kepada istrinya, “Jika kamu memberiku 
sesuatu ini (yang sama-sama diketahui suami-istri secara definitif), 
maka kamu terthalak,” lalu istri memberikan kepada suami, maka 
ia terthalak. Jika suami menemukan cacat pada sesuatu tersebut, 
maka ia boleh mengembalikannya dan menuntut mahar standar. 
dika istri memberikan budak kemudian suami mendapatinya 
sebagai budak mudabbar, maka ia tidak boleh menolaknya karena 
istri boleh menjualnya. Jika suami mendapatinya sebagai budak 
mukatab, maka ia tidak boleh menerimanya. Seandainya budak 
tersebut menjadi lumpuh sesudah suami menthalak istrinya, maka 
suami tidak memiliki budak tersebut karena akad terjadi pada 
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budak tersebut sedangkan budak tersebut tidak boleh dijual. Jika 
suami mendapatinya sebagai orang merdeka, atau ada andil 
kepemilikan orang lain, maka suami tidak memilikinya. Seandainya 
pemilik budak menyerahkan, maka dalam semua kasus ini suami 
memperoleh mahar standar. 


20. Perselisihan Antara Suami dan Istri Dalam 
Perkara Khulu' 


Asy-Syafi'i berkata: Jika suami dan istri berselisih dalam 
masalah kompensasi khulu, maka itu seperti perselisihan dua 
pelaku jual-beli. Jika istri berkata, “Kamu menthalak aku satu atau 
lebih dengan kompensasi satu dirham,” sedangkan suami berkata, 
“Tidak, melainkan dengan dua ribu,” maka keduanya saling 
bersumpah, dan suami berhak atas mahar standar, baik mahar 
standar tersebut lebih kecil daripada seribu dirham atau lebih besar 
dari dua ribu dirham. Demikian pula, seandainya istri berkata 
kepada suaminya, “Kamu melakukan Ahulu' kepadaku dengan 
kompensasi seribu dirham yang dibayar tempo selama setahun,” 
sedangkan suami berkata, “Tidak, melainkan aku melakukan 
khulu' kepadamu dengan kompensasi sebesar seribu dirham 
tunai,” atau istri berkata kepada suaminya, “Kamu melakukan 
khulu' kepadaku dengan membebaskan kamu dari maharku,” 
sedangkan suami berkata, “Tidak, melainkan aku melakukan 
khulu' kepadamu dengan kompensasi seribu yang aku ambil 
darimu, bukan dibebankan pada maharmu, atau dengan 
kompensasi sebesar seribu bersama maharmu,” maka keduanya 
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saling bersumpah, mahar istri tetap seperti sedia kala, dan suami 
menuntut mahar standar kepada istri. 


Demikian pula, seandainya istri berkata kepada suaminya, 
“Aku menanggung kepadamu seribu, atau aku memberimu seribu 
dengan syarat kamu menthalak aku dan fulanah, atau kamu 
menalak aku dan memerdekakan budakmu, lalu kamu menthalak 
aku dan tidak menthalak fulanah, atau kamu menthalak aku dan 
tidak memerdekakan budakmu,” sedangkan suami berkata, 
“Tidak, melainkan aku menthalak kamu semata dengan 
kompensasi seribu,” maka keduanya saling bersumpah, dan suami 
menuntut mahar standar kepada istri. Demikian pula, seandainya 
istri berkata kepada suaminya, “Aku memberimu seribu dirham 
dengan syarat kamu menthalak aku tiga kali, tetapi kamu tidak 
menthalak aku kecuali satu,” sedangkan suami berkata, “Tidak, 
melainkan aku mengambil darimu seribu dirham untuk khulu' dan 
thalak ba Vin, sedangkan thalak ba “in itu bisa terjadi dengan satu 
thalak, atau untuk dua thalak, lalu aku menthalak kamu dua kali,” 
maka keduanya saling bersumpah, suami menuntut mahar standar, 
dan thalak tidak jatuh kecuali yang diakui suami. 


Demikian pula, seandainya istri berkata kepada suaminya, 
“Aku telah memberimu seribu dirham dengan syarat kamu 
menalak aku tiga kali, dan juga menthalakku tiga kali setiap kali 
kamu menikahiku,” sedangkan suami berkata,. “Aku tidak 
mengambil seribu dirham kecuali untuk thalak pertama,” maka 
keduanya saling bersumpah, dan suami memperoleh mahar . 
standar kepada istri. Demikian pula, seandainya suami mengakui 
apa yang dikatakan istri, maka suami menuntut mahar standar 
karena suami tidak boleh mengambil kompensasi untuk menthalak 
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istri sebelum ia menikahinya. Tidakkah Anda melihat bahwa 
seandainya seorang laki-laki mengambil harta dari perempuan : 
asing dengan syarat perempuan tersebut terthalak manakala laki- 
laki tersebut menikahinya, maka harta tersebut harus dikembalikan 
karena laki-laki tersebut. tidak. memiliki hak. thalak. terhadapnya. 
sama sekali. Bisa jadi ia menikahinya, dan bisa jadi ia tidak 
menikahinya untuk selama-lamanya. 


Seandainya istri berkata kepada suaminya,” “Aku 
memintamu untuk menthalak aku tiga kali dengan kompensasi 
seratus,” sedangkan suami berkata, “Tidak, melainkan kamu 
memintaku untuk menthalak kamu satu kali dengan kompensasi 
seribu,” maka keduanya saling sumpah, dan suami memperoleh 
mahar standar. Jika istri dapat mengajukan kesaksian atas 
dakwaannya, dan suami juga dapat mengajukan kesaksian atas 
dakwaannya, sedangkan kesaksian tersebut menunjukkan bahwa 
kejadian tersebut terjadi di satu waktu, dan suami-istri pun 
mengakui hal itu, maka keduanya saling bersumpah dan suami 
memperoleh mahar standar. Kesaksian tersebut gugur 
sebagaimana kesaksian serupa gugur dalam jual-beli manakala 
keduanya berselisih sedangkan barangnya masih ada. Objek jual- 
beli harus dikembalikan, tetapi jika sudah rusak maka diganti 
dengan nilainya. 

Sementara thalak tidak bisa dibatalkan. Nilai standar untuk 
kemaluan itu sama seperti mahar standar. Demikian pula 
seandainya suami-istri berselisih, lalu keduanya mengajukan 
kesaksian, tetapi kesaksian keduanya tidak menetapkan waktu 
yang menunjukkan khulu' yang pertama. Jika kesaksian keduanya 
menunjukkan waktu yang menunjukkan Akhulu' yang pertama, 
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maka khulu' yang pertama itulah yang boleh, sedangkan khuli’ 
yang kedua batal manakala suami-istri saling membenarkan. Jika 
tidak ada, kemudian terjadi nikah, kemudian terjadi khulu', maka 
ada dua khulu' Tidakkah Anda melihat bahwa seandainya seorang 
laki-laki melakukan khuli' terhadap istrinya dengan kompensasi 
seratus, kemudian sesudah itu ia melakukan Ahuli” yang baru: 
dengan kompensasi seribu sedangkan ia belum mengadakan 
pernikahan yang baru, maka yang seribu itu batal dan thalak tidak 
jatuh, karena laki-laki tersebut menalak perempuan yang tidak 
dimilikinya. Sementara Akhulu' yang pertama sah karena suami 
menthalak perempuan yang dimilikinya. 

Seandainya istri berkata, “Kamu menthalak aku tiga kali 
dengan kompensasi seribu,” lalu suami berkata, “Tidak, melainkan 
aku menthalak kamu satu kali dengan kompensasi dua ribu,” lalu 
masing-masing mengajukan kesaksian atas ucapannya, dan 
keduanya juga saling membenarkan bahwa tidak terjadi thalak 
selain satu, maka keduanya saling sumpah, dan suami 
memperoleh mahar standar. 

Seandainya istri berkata kepada suaminya, “Kamu telah 
menthalak aku dengan kompensasi seribu,” lalu ia menghadirkan 
seorang saksi, maka suami bersumpah dan perempuan itu tetap 
menjadi istrinya. Seandainya masalahnya sama, namun suami 
berkata, “Aku menthalak kamu dengan kompensasi dua ribu, 
tetapi kamu tidak menerima,” sedangkan istrinya menyangkal, 
maka perkataan yang dipegang .terkait kompensasi adalah 
perkataan istri. Sementara thalak: tidak jatuh bagi suami karena ia 
tidak mengakui adanya thalak lantaran ia mengklaim bahwa thalak 
tidak jatuh. 
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Seandainya istri mendakwakan bahwa suami telah 
melakukan khulu' terhadapnya, sedangkan suaminya menyangkal, 
lalu istri mengajukan seorang saksi bahwa suami telah melakukan 
khul: terhadapnya dengan kompensasi seratus, dan juga 
mengajukan seorang saksi bahwa suami telah melakukan khulu' 
kepadanya dengan kompensasi sebesar seribu atau berupa barang, 
maka kesaksian tersebut batal seluruhnya karena berbeda, dan 
suami bersumpah. 


Demikian pula seandainya suami yang mendakwakan 
bahwa ia melakukan khulu' terhadap istrinya dengan kompensasi 
seribu dan ia mengadakan seorang saksi akan hal itu, dan saksi 
lain bahwa kompensasi sebesar dua ribu atau berupa barang, 
maka kesaksiannya tidak sah dalam keadaan istri menyangkal. 
Thalak tersebut berlaku bagi istri karena pengakuan suami, 
sedangkan istri tidak berkewajiban membayar kompensasi. Istri 
bersumpah terhadap suami, dan suami tidak berhak rujuk karena 
ia mengakui bahwa thalaknya adalah thalak khulu' dimana ia tidak 
berhak untuk rujuk kepada istrinya. 


Seandainya istri berkata kepada suaminya, “Aku telah 
memintamu untuk menthalakku tiga kali dengan kompensasi seribu, 
tetapi kamu tidak menthalakku selain satu kali,” sedangkan suami 
berkata, “Tidak, melainkan aku menthalaknya tiga kali,” maka jika 
ucapan ini terjadi di masa hak pilih masih berlaku, maka istri terthalak 
tiga kali dan suami berhak atas seribu. Jika perbedaan keduanya 
terjadi sesudah masa hak pilih telah lewat, maka keduanya saling 
sumpah, dan suami memperoleh mahar standar. 


Jika suami dan istri berselisih, dimana suami berkata, “Aku 
menthalak kamu dengan kompensasi seribu,” sedangkan istri 
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berkata, “Kamu menalak aku tanpa kompensasi apa pun,” maka 
perkataan yang dipegang adalah perkataan istri, sedangkan suami 
harus mengajukan kesaksian. Thalak dalam kasus ini jatuh, dan 
suami tidak memiliki hak untuk rujuk karena ia mengakui bahwa ia 
tidak memiliki hak rujuk terhadap istrinya, dan bahwa istrinya itu 
menanggung kewajiban kompensasi terhadapnya. Jadi, ucapannya 
tidak dibenarkan terkait dakwaannya terhadap istri, melainkan 
dibenarkan terkait dirinya sendiri (talak). 


Seandainya istri berkata, “Aku telah memintamu untuk 
menthalakku dengan kompensasi seribu, namun hingga masa hak 
pilih lewati kamu belum menthalakku, kemudian kamu 
menthalakku sesudah itu tanpa kompensasi apa pun,” sedangkan 
suami berkata, “Tidak, melainkan aku menthalakmu sebelum masa 
hak pilih lewat,” maka perkataan yang dipegang adalah perkataan 
istri terkait kompensasi seribu, sedangkan suami harus mengajukan 
bukti. Thalak jatuh bagi suami, dan ia tidak berhak untuk rujuk. 


Seandainya istri berkata, “Kamu menalakku kemarin tanpa 
kompensasi apa pun,” sedangkan suami berkata, “Tidak, 
melainkan aku menthalakmu hari ini dengan kompensasi seribu,” 
maka istri terthalak dengan pengakuan suami, suami tidak berhak 
rujuk, dan suami juga tidak berhak atas kompensasi karena istri 
tidak mengakuinya. 
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21. Bab: Khulu' yang Dapat Dijadikan Penebusan 
kepada Suami 


Asy-Syafi'i berkata: Jika suami berkata kepada istrinya, 
“Kamu terthalak tiga kali dengan syarat kamu memberiku seribu,” 
sedangkan istrinya tidak memberinya seribu, maka istrinya tidak 
terthalak. Perkataan tersebut sama seperti perkataan suami, 
“Kamu terthalak jika kamu memberiku seribu, dan kamu terthalak 
jika kamu masuk rumah itu.” Demikian pula, jika suami berkata 
kepada istrinya, “Kamu terthalak dengan syarat kamu 
menanggung seribu.” Jika istri mengakui kewajiban seribu, maka ia 
terthalak. Tetapi jika ia tidak menanggungnya, maka ia tidak 
terthalak. Ini juga seperti perkataan suami kepada istri, “Kamu 
terthalak jika kamu menanggung seribu kepadaku.” 


Seandainya suami berkata kepada istrinya, “Kamu terthalak 
dan kamu menanggung seribu,” maka istrinya terthalak dimana 
suami berhak rujuk, dan ia tidak menanggung kewajiban seribu. 
Yang demikian itu seperti perkataan suami, “Kamu terthalak, dan 
kamu harus menunaikan haji, atau kamu terthalak dan itu baik, 
atau kamu terthalak dan itu buruk.” 


Jika istri menanggung seribu kepada suami sebagai syarat 
thalak, maka istri tidak berkewajiban membayar seribu, dan suami 
berhak untuk rujuk. Seperti seandainya suami mengawali 
thalaknya sekarang, lalu ia menthalak istrinya satu kali, kemudian 
istrinya berkata kepadanya, “Jadikanlah satu thalak yang kamu 
menjatuhkan padaku itu sebagai thalak ba "in dengan kompensasi 
seribu,” maka thalak tersebut tidak jatuh sebagai thalak ba 'in. Jika 
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suami telah mengambil uang seribu dari istri, maka ia harus 
mengembalikannya. 


Seandainya keduanya saling membenarkan bahwa istri 
meminta thalak kepada suami dengan kompensasi seribu, lalu 
suami berkata, “Kamu terthalak dan kamu menanggung kewajiban 
seribu,” maka istri menanggung seribu dan thalak jatuh sebagai 
thalak ba “in. 


Seandainya suami berkata kepada istrinya, “Kamu terthalak 
jika kamu memberiku budakmu,” lalu istri memberikan budaknya 
kepada suami, maka jika ternyata budaknya itu merdeka, maka 
istri terthalak dan suami menuntut mahar standar kepada istri. 
Seandainya istri berkata kepada suaminya, “Lakukanlah khul’ 
kepadaku dengan kompensasi jerigen yang berisi cuka ini,” lalu 
suami melakukan khul’ kepadanya, tetapi kemudian suami 
mendapati jerigen itu berisi khamer, maka thalak jatuh dan suami 
berhak atas mahar standar. 


22. Khulu -nya Orang-Orang Musyrik 


Asy-Syafi'i berkata: Jika istri kafir dzimmi meminta khulu' 
terhadap suaminya dengan kompensasi khamer tertentu, atau 
dalam bentuk sifat, lalu istrinya itu telah menyerahkan khamer itu 
kepada suami, kemudian sesudah itu mereka datang kepada kami 
(untuk bermahkamah), maka kami memperkenankan khulu' 
tersebut, dan kami tidak menolaknya sama sekali. Tetapi 
seandainya istri belum menyerahkannya kepada suami, kemudian 
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mereka mengajukan gugatan kepada kami, maka kami 
memperkenankan Akhulu' dan membatalkan khamer, lalu kami 
tetapkan kewajiban mahar standar atas istri. Demikian pula 
dengan orang kafir harbi yang rela dengan hukum Islam, mereka 
tidak berbeda dengan orang kafir dzimmi dalam hal apa pun. 
Hanya saja, kami tidak menjatuhkan keputusan atas pasangan 
kafir harbi hingga keduanya sepakat untuk rela, tetapi kami 
menjatuhkan keputusan pada pasangan kafir dzimmi jika salah 
satu dari keduanya datang kepada kami. 


Seandainya salah satu dari suami-istri tersebut masuk Islam 
sedangkan keduanya telah melakukan serah terima, maka 
ketentuannya sama. Tetapi jika keduanya belum melakukan serah 
terima, maka kompensasi khamer di antara keduanya batal, dan 
suami memperoleh mahar standar dari istri. Jika suami yang 
masuk Islam, ia tidak boleh mengambil khamer. Begitu pula, jika 
yang masuk Islam adalah istri, maka ia tidak boleh memberikan 
khamer. Seandainya suami menerima khamer dari istri sesudah 
suami masuk Islam, maka ia dikenai sanksi ta'zir, dan suami 
memperoleh mahar standar jika ia menuntutnya. Demikian pula, 
seandainya istri yang masuk Islam lalu ia menyerahkan khamer 
kepada suami, maka ia dikenai sanksi ta'zir, dan suami 
memperoleh mahar standar. Demikian pula dengan setiap barang 
yang haram meskipun mereka menghalalkannya sebagai harta 
seperti babi dan selainnya. Jadi, keduanya dalam semua hukum 
Islam itu sama seperti umat Islam, tidak ada perbedaan hukum 
bagi mereka dan bagi umat Islam, kecuali hal-hal yang kami 
sampaikan, yaitu perkara-perkara yang telah berlalu saat masih 
dalam kemusyrikan dan tidak ditolak dalam Islam. 
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23. Khulu' yang Ditangguhkan 


Asy-Syafi'i berkata: Jika istri menuntut khul: terhadap 
suaminya dengan suatu kompensasi yang disebutkan secara 
ditangguhkan, maka hulu’ sah dan kompensasi yang keduanya itu 
disebutkan bersifat tempo seperti halnya jual-beli. Apa saja yang 
boleh dilakukan pada jual-beli itu juga boleh dilakukan dalam 
khulu' Begitu juga dengan akad salaf secara tempo. Jika istri 
melakukan Ahulu” dengan kompensasi berupa kain yang 
disebutkan sifat-sifatnya secara tempo, maka khulu' sah dan kain 
tersebut menjadi pertanggungan baginya. Demikian pula dengan 
- budak, hewan ternak dan makanan. Apa saja yang boleh dijadikan 
objek salaf itu juga boleh dijadikan kompensasi khulu: dan apa 
saja yang ditolak dalam akad salafjuga ditolak dalam khulu' 

Seandainya istri tidak menyebutkan kapan suami menerima 
makanan, atau tidak menyebutkan sebagian sifat makanan, maka 
thalaknya jatuh dan suami menuntut mahar standar kepada istri. 
Seandainya istri berkata, “Aku memintamu untuk menthalakku 
dengan kompensasi seribu, namun waktu hak pilih telah lewat dan 
kamu belum menthalakku, kemudian kamu menthalakku sesudah 
itu tanpa kompensasi apa pun,” sedangkan suami berkata, “Tidak, 
melainkan aku menthalakmu sebelum lewat masa hak pilih,” maka 
perkataan yang dipegang adalah perkataan istri terkait kompensasi 
seribu, sedangkan suami harus mengajukan bukti. Thalak berlaku 
bagi suami, dan ia tidak berhak untuk rujuk kepada istrinya. 
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PEMBAHASAN IDDAH 


1. Iddah Istri yang Telah Digauli dan Dalam Masa 
Haidh 


Rabi' mengabarkan kepada kami, ia berkata: Asy-Syafi'i 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Allah & berfirman, 


EN Laga AA PAKA 1R rag 


PR r Ina N Calini; 
“Wanita-wanita yang dithalak hendaklah menahan diri 
(menunggu) tiga kali quru `. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 228) 
Kata Fr menurut kami berarti suci. Barangkali ada yang 


bertanya, “Apa dalil yang menunjukkan bahwa maksud kata 
tersebut adalah suci, sedangkan ulama lain mengatakan 
maksudnya adalah haidh?” Jawabnya, ada dua dalil. 


Pertama, Kitab yang ditunjukkan oleh Sunnah. 
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Kedua, bahasa. Jika ia bertanya, “Apa dalilnya dari Kitab 
Allah?” Jawabnya, Allah & berfirman, 


A n y TA IL KU SA ANAK 
Í orin Onyaklas JUAN SA (5) 75 


r - sh 
“Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu maka 


hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat 
(menghadapi) iddah-nya (yang wajar). ” (Qs. Ath-Thalaag (65): 1) 
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2507. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari 
Abdullah bin Umar, bahwa ia menceraikan istrinya dalam keadaan 
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haidh pada masa Rasulullah &. Umar bin Khaththab # lantas 
bertanya tentang hal itu, kemudian Rasulullah & menjawab, 
“Suruhlah dia rujuk kepada istrinya dan hendaklah dia 
menahannya sehingga istrinya suci, kemudian haidh, kemudian 
suci lagi. Kemudian jika mau ia boleh menahannya, dan jika mau 
ia boleh menceraikannya sebelum ia menyentuh istrinya. Begitulah 
aturan iddah yang ditetapkan oleh Allah dalam menceraikan kaum 
istri-istri. 138 
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2508. Muslim bin Khalid dan Said bin Salim mengabarkan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Abu Zubair, bahwa ia 


mendengar Ibnu Umar menceritakan thalak istrinya dalam keadaan 
haidh, dan ia berkata: Nabi 8 bersabda, “Jika istrinya telah suci, 


138 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrijnya pada no. 2484 dalam bab 
tentang inti dari cara thalak. Hadits ini muttafag alaih. 
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maka silakan ia menthalaknya, atau menahannya!’ Nabi @ juga 
membaca, “Apabila kamu menceraikan istri-istimu maka 
hendaklah kamu ceraikan mereka di ambang iddah mereka, atau 
di waktu yang tepat untuk menghadapi iddah mereka. 139 
Asy-Syafi'i berkata: Saya ragu. 
Rasulullah #& mengabarkan dari Allah & bahwa iddah itu 


ISe s 


dihitung dengan kesucian, bukan haidh. Beliau membaca: A al 
tge KB “Maka hendaklah kamu menceraikan mereka di ambang 
iddah mereka.” Maksudnya adalah istri dithalak dalam keadaan 
suci, karena saat itulah istri sedang menghadapi Addah-nya. 


Seandainya ia dithalak dalam keadaan haidh, maka ia tidak sedang 
menghadapi iddah-nya kecuali sesudah haidh. 


Barangkali ada yang bertanya, “Lalu, apa dalilnya dari segi 
bahasa?” Jawabnya, kata s51 digunakan untuk satu makna. Oleh 


karena haidh merupakan darah yang dilepaskan rahim sehingga ia 
keluar, sedangkan suci adalah darah yang tertahan sehingga tidak 
keluar, maka dapat diketahui dari segi bahasa Arab bahwa kata 
si itu berarti menahan, sesuai dengan kalimat dalam bahasa 


o 
ar r3 


Arab slu Lal à Gi Sk pA yang berarti ia menahan air di 
telaganya dan di kantong minumannya. Orang Arab juga 
mengatakan dus à pkb s4 YA yang berarti id menahan 


makanan di sudut bibirnya. 


139 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrijnya pada no. 2485 dalam bab 
tentang inti dari cara thalak. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, sedangkan redaksi 
dalam riwayat di sini merupakan ringkasan. 
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2509. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, 
dari Urwah bin Zubair dari Aisyah &, bahwa Hafshah binti 
Abdurrahman pindah tempat tinggal ketika memasuki masa haidh 
yang ketiga. Ibnu Syihab berkata: Hal itu lalu diadukan kepada 
Amrah binti Abdurrahman. Amrah berkata, “Urwah benar.” 
Waktu itu banyak orang yang mendebatnya. Mereka mengatakan, 
“Sungguh Allah Ta'ala telah berfirman dalam kitab-Nya, “Tiga kali 
guru.” (Os. Al Baqarah (2): 228) Aisyah menjawab, “Kalian 
benar, dan tahukah kalian apa itu guru ? Quru ` adalah suci.” KO 


140 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Thalak, bab: Riwayat tentang Makna Guru", 
iddah Thalak dan Thalak terhadap Istri yang Haidh, 2/576-577, no. 54). 
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2510. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, ia 
berkata: Aku mendengar Abu Bakar bin Abdurrahman berkata, 
“Saya tidak menjumpai seorang pun dari fugaha kami melainkan 
ia berpendapat demikian.” Maksudnya adalah seperti yang 
dikatakan Aisyah @.141 


HR. Said bin Manshur dalam Sunar-nya (pembahasan: Thalak, bab: Suami yang 
Menthalak Istrinya lalu Istrinya Haidh Tiga Kali lalu Ia Digauli Sebelum Suci, 1/293, 
no. 1225) dari jalur Sufyan dari Az-Zuhri dan seterusnya, bahwa Aisyah & berkata, 
“Hal itu telah membuat perempuan tersebut terputus dari suaminya manakala ia telah 
memasuki haidh yang ketiga.” 

HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Thalak, bab: Quru` dan 
iddah, 6/319, no. 11004) dari jalur Ma'mar dari Ayyub dari Nafi’ dari Ibnu Umar 
seperti perkataan Zaid, ia berkata, “Jika istri telah memasuki haidh yang ketiga, maka 
ia telah terpisah dari suaminya. Aisyah mengatakan bahwa kata guru” berarti suci, 
bukan haidh.” 

141 HR. Ath-Thabrani (pembahasan dan bab yang sama, 2/577, no. 55) 

HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan dan bab yang sama, 
6/320) dari jalur Ma'mar dari Az-Zuhri dari Abu Bakar bin Abdurrahman bin Mahar 
bin Hisyam seperti perkataan Aisyah &. (Maksudnya, jika istri yang dithalak telah 
memasuki haidh yang ketiga, maka ia telah terthalak secara ba'in dari suaminya) 


430 


Al Umm 


Aj y Sy Oka Gi —Yo11 


“9. 


ös 
3 2i gaT -j PE AE á a A Esg 


Z0 


4A 


r 


A a is CE o z r0 or An A 
Isl Jb das us tep ji XS — 0 


2511. Sufyan Ats-Tsauri mengabarkan kepada kami dari 
Az-Zuhri, dari Amrah binti Abdurrahman, dari Aisyah, ia berkata, 
“Jika istri yang dithalak telah keluar darah dari haidh yang ketiga, 
maka ia telah terbebas dari suaminya.” 42 
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142 Silakan baca fakhrij hadits no. 2509 pada bab ini. 
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2512. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi’ dan Zaid 

bin Aslam, dari Sulaiman bin Yasar, bahwa Ahwash bin Hakim 

meninggal dunia di Syam, sementara istrinya telah memasuki 

haidh yang ketiga dari masa iddah-nya. Saat itu Ahwash telah 

menthalak istrinya. Mu'awiyah bin Abu Sufyan lantas mengirim 

surat kepada Zaid bin Tsabit untuk menanyakan tentang hal itu, 

kemudian Zaid bin Tsabit membalas bahwa apabila wanita tersebut 


telah memasuki haidh yang ketiga dari masa iddah, maka dia telah 
tercerai dari suaminya dan suaminya pun telah tercerai darinya. 


Dia tidak mewarisi suaminya, dan suaminya tidak mewarisinya. 148 


r P4 
“0-3 .. . $ 
- - 


8 0d - PERAS 
SAN S Kus op Okie Gol NG 


- Pan - j o 3-8 o r Pd 
Wp aa a K2 o abad ib Il 


er Ao 
. 
r 


EA HERRY ro z 
ga Yg ay Yg gi Spg A 


aa A o o o7 PE E E. Ab s Mae 


143 HR. Ath-Thabrani (pembahasan dan bab yang sama, no. 56) 

HR. Abdurrazzaq dalam Mushannafnya pembahasan dan bab yang sama, 
6/320, no. 11006 dari jalur Ma'mar dari Ayyub dari Sulaiman bin Yasar dengan 
redaksi yang serupa. 
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2513. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari 
Az-Zuhri, ia berkata: Sulaiman bin Yasar menceritakan kepada 
kami dari Zaid bin Tsabit, ia berkata, “Jika perempuan yang 
dithalak telah memasuki haidh yang ketiga, maka ia telah terbebas 
dari suaminya, dan suaminya telah terbebas darinya. Ia tidak 
mewarisi suaminya, dan suaminya tidak mewarisinya.” 144 
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2514. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi’, dari Ibnu 
Umar, ia berkata, “Jika seorang laki-laki menthalak istrinya lalu 
istrinya memasuki darah dari haidh yang ketiga, maka istrinya itu 
telah terbebas darinya dan ia juga telah terbebas dari istrinya. 
Istrinya tidak mewarisinya, dan ia tidak mewarisi istrinya.” 145 


144 HR. Said bin Manshur dalam Sunan-nya (pembahasan dan bab yang sama, 
1/333-334, no. 1226) dari jalur Sufyan dan seterusnya secara ringkas. 

Juga dari jalur Husyaim dari Yahya bin Said dari Sulaiman bin Yasar dan 
seterusnya dengan redaksi seperti yang di sini. (no. 1228) 

145 HR. Ath-Thabrani (pembahasan dan bab yang sama, 2/578, no. 58). 

Silakan baca takhrij hadits no. 2509. 
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2515. Malik mengabarkan kepada kami dari Fudhail bin 
Abi Abdullah mantan sahaya Al Mahri, bahwa ia bertanya kepada 
Qasim bin Muhammad dan Salim bin Abdullah tentang perempuan 
manakala ia dithalak lalu ia memasuki darah dari haidh yang 
ketiga. Keduanya menjawab, “Perempuan tersebut telah terpisah 
dari suaminya, dan ia telah halal.”146 
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146 HR. Ath-Thabrani (pembahasan dan bab yang sama, no. 59) 

HR. Said bin Manshur dalam Sunarya (pembahasan dan bab yang sama, 
1/334, no. 1229) dari jalur Husyaim dari Yahya bin Said dari Salim bin Abdullah 
bahwa ia berkata, “Seperti yang dikatakan Zaid.” (Maksudnya adalah jika istri yang 
dithalak telah memasuki haidh yang ketiga, maka ia telah terputus dari suaminya). 
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2516. Malik mengabarkan kepada kami, bahwa ia 
menerima kabar dari Qasim bin Muhammad, Salim bin Abdullah, 
Abdurrahman, Sulaiman bin Yasar dan Ibnu Syihab bahwa mereka 
berkata, “Jika perempuan yang dithalak telah memasuki darah dari 
haidh yang ketiga, maka ia telah terpisah dari suaminya, dan tidak 
ada pewarisan.”147 


Yang dimaksud dengan guru ` adalah suci. Allah Mahatahu. 
Jika suami menthalak istrinya dalam keadaan suci, baik sebelum 
terjadi persetubuhan atau sesudahnya, maka istri menjalani iddah 
dengan kesucian dimana thalak dijatuhkan, meskipun sebentar saja 
di siang hari. Ia menjalani iddah dengan dua kali suci yang 
sempurna sesudah dua kali haidh. Begitu ia memasuki darah dari 
haidh yang ketiga, maka ia telah halal. Selamanya kesucian 
pertama tidak dihitung kecuali antara thalak dijatuhkan dan awal 
haidh. Seandainya suami menalaknya dalam keadaan haidh, maka 
istri tidak menjalani iddah dengan haidh tersebut. Jika ia telah suci 
dari haidh, barulah ia menghadapi guru `. 


Seandainya suami menalak istrinya, lalu ketika ia 
menjatuhkan thalak itu istrinya haidh, maka jika istri yakin bahwa 
ia masih dalam keadaan suci ketika terjadi thalak, kemudian ia 


147 HR. Ath-Thabrani (pembahasan dan bab yang sama, 2/578, no. 57). 

Redaksi di sini merupakan ringkasan dari yang ada dalam A/ Muwaththa `. 
Redaksi dalam A/ Muwaththa ` adalah: Jika istri yang dithalak telah memasuki darah 
dari haidh yang ketiga, maka ia telah terputus dari suaminya, tidak ada pewarisan di 
antara keduanya, dan tidak ada hak rujuk bagi suami terhadap istrinya. 
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mengalami haidh sesudah terjadi thalak dalam sekejap mata, maka 
itu dihitung satu kali quru `. Jika istri tahu bahwa haidh dan thalak 
terjadi secara bersama-sama, maka ia memulai iddah di masa 
sucinya dari haidh tersebut selama tiga guru' Jika keduanya 
berselisih, dimana suami berkata, “Thalak terjadi saat kamu 
haidh,” sedangkan istri berkata, “Tidak, melainkan thalak jatuh 
saat aku haidh,” maka perkataan yang dipegang adalah perkataan 
istri dengan disertai sumpahnya. 
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2517. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Amr bin 
Dinar, dari Ubaid bin Umair, ia berkata, “Perempuan itu 
dipercayai ucapannya terkait kemaluannya.” 148 


Seandainya suami menthalak istrinya satu atau dua kali, 
maka ia lebih hak atas istrinya itu selama belum terlihat darah 
keluar dari haidh yang ketiga. Jika telah terlihat darah dari haidh 
yang ketiga, maka istri telah terlepas dari suami, sehingga suami 
sama kedudukannya dengan para peminang lainnya, dan suami 
tidak memiliki hak untuk rujuk kepadanya. Ia tidak menikahi 


148 HR. Said bin Manshur dalam Sunannya (pembahasan: Thalak, bab: 
Perempuan yang Dithalak Satu atau Dua, lalu Haidhnya Berhenti, 1/352, no. 1313) 
dari jalur Sufyan dan seterusnya. 

HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Thalak, bab: Ulama 
yang Berkata bahwa Perempuan itu Dipercayai Ucapannya Terkait Kemaluannya, 
4/200, no. 19294) dari jalur Ibnu Uyainah dengan redaksi, “Di antara bentuk amanah 
adalah dipercayainya ucapan perempuan terkait kemaluannya.” 
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mantan istrinya itu kecuali sebagaimana ia menikahinya dari 
pertama dengan seorang wali dan dua saksi, serta dengan kerelaan 
istri. Jika istri telah melihat darah pada waktu haidh yang ketiga 
selama sehari, kemudian darahnya terhenti, kemudian keluar lagi 
sesudah itu, atau tidak keluar lagi selama beberapa hari, baik darah 
yang keluar itu banyak atau sedikit, maka itu dianggap sebagai 
haidh sehingga dengan darah tersebut istri sudah halal. 


Perempuan dipercayai ucapannya terkait tiga kali haidh 
dalam batasan minimal yang bisa dialami seorang perempuan, dan 
batasan minimal haidh perempuan setahu kami adalah satu hari. 
Jika kita tahu bahwa kesucian perempuan itu kurang dari lima 
belas hari, maka kami memercayai ucapan perempuan yang 
dithalak atas batasan minimal yang kami ketahui dari kesucian 
seorang perempuan, dan kami menjadikan perkataan yang 
dipegang adalah perkataan perempuan. Demikian pula, jika 
diketahui darinya bahwa ia menyebutkan haidh dan sucinya 
sedangkan ia tidak dithalak dengan kompensasi, lalu ia 
mendakwakan hal seperti itu, maka kami menerima ucapannya 
dengan disertai sumpahnya. Jika ia mendakwakan hal yang tidak 
diketahui padanya sebelum thalak, dan tidak ditemukan pada 
seorang perempuan, maka ucapannya tidak dibenarkan. Yang bisa 
dibenarkan ucapannya adalah perempuan yang mendakwakan 
sesuatu yang diketahui sesuatu tersebut wajar. Adapun jika ia 
mendakwakan sesuatu yang diketahui tidak wajar, maka 
ucapannya tidak dibenarkan. 


Manakala saya tidak membenarkan ucapan istri, lalu datang 
satu masa yang memungkinkan hal seperti itu terjadi, dan ia pun 
mengajukan bukti atas ucapannya bahwa ia telah haidh selama tiga 
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kali, maka saya memintanya bersumpah, dan saya tidak mengusik 
pernikahannya hingga dimungkinkan bahwa ia jujur. Kapan saja 
suaminya ingin agar saya memintanya bersumpah bahwa iddah- 
nya belum berakhir, maka saya akan melakukannya. 


Seandainya istri telah melihat darah dari haidh yang ketiga 
sebentar saja atau sekali lontar, kemudian darahnya terhenti 
selama dua hari, tiga hari atau lebih, maka jika saat dimana ia 
melihat darah atau darah keluar sekali lontar itu merupakan hari- 
hari haidhnya, maka kami melihat lebih jauh. Jika ia melihat darah 
yang berwarna kuning atau keruh, sedangkan ia tidak melihat 
kesucian hingga genap sehari semalam, maka itu adalah haidh 
sehingga dengan itu iddah-nya dari suami telah berakhir. Jika hal 
itu terjadi di luar hari-hari haidh, maka hukumnya sama. Jika 
dimungkinkan antara melihat darah dan dua haidh itu terjadi 
kesucian, maka itu dihukumi haidh sehingga berakhirlah iddah-nya 
dengan kesucian tersebut, dan berhenti pula kewajiban nafkah 
untuknya jika suami berhak untuk rujuk. Istri pun meninggalkan 
shalat pada saat itu juga, dan mengerjakan shalat jika ia telah suci, 
kemudian meninggalkan shalat jika darahnya keluar lagi. Jika ia 
melihat darah sesudah kesucian yang pertama selama dua hari 
atau tiga hari atau lebih sehingga tidak memungkinkan bahwa itu 
adalah kesucian, maka ia belum terlepas dari suaminya, dan 
nafkahnya belum terhenti. Kami melihat awal haidh yang ia alami, 
lalu kami menjadikan hal itu sebagai patokan berakhirnya iddah 
istri. Jika ia melihat darah kurang dari satu hari, kemudian ia 
melihat kesucian, maka itu bukan haidh. Batasan minimal haidh 
adalah sehari semalam. 
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Darah dengan warna keruh dan kuning pada hari-hari haidh 
dianggap sebagai darah haidh. Seandainya masalah sama, lalu istri 
suci dari satu haidh atau dua haidh, kemudian ia melihat darah 
yang terus-menerus keluar, maka jika darahnya itu dapat 
dipisahkan dimana dalam beberapa hari darahnya berwarna 
merah, kental dan deras, dan dalam beberapa hari sesudahnya 
darahnya tipis dan sedikit, maka haidhnya jatuh pada hari-hari 
keluar darah yang kental dan banyak, sedangkan sucinya jatuh 
pada hari-hari keluar darah yang tipis dan sedikit. Jika darahnya 
samar seluruhnya, maka haidhnya dihitung sesuai jumlah hari 
haidhnya sebelum ia mengalami istihadhah. Jika ia melihat darah 
di awal hari dimana saya menjadikannya sebagai hari-hari haidh 
(melihat) pada haidh yang ketiga, maka ia telah terlepas dari 
suaminya. 


Allah menetapkan iddah bagi perempuan yang masih 
mengalami haidh selama tiga kali guru', dan iddah perempuan 
yang tidak lagi mengalami haidh selama tiga bulan. Rasulullah & 
memerintahkan perempuan yang mengalami istihadhah untuk 
meninggalkan shalat di hari-hari haidhnya manakala darahnya 
dapat ditengarai, dan pada seukuran hari-hari haidhnya sebelum ia 
mengalami apa yang ia alami. Alasannya adalah menurut kami jika 
darahnya tidak bisa ditengarai, maka kami menganggapnya sedang 
haidh dan meninggalkan shalat dalam sebagian hari keluarnya 
darah, serta suci dan mengerjakan shalat di sebagian hari 
keluarnya darah. Kemudian, Kitab Allah dan Sunnah menunjukkan 
bahwa perempuan yang mengalami istihadhah itu mengalami 
masa suci dan haidh. Karena itu —Allah Mahatahu— perempuan 
yang mengalami istihadhah tidak boleh menjalani iddah kecuali 
dengan tiga kali guru '. 
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Jika suami dari istri yang mengalami istihadhah ingin 
menthalaknya sesuai Sunnah, maka ia menthalaknya dalam 
keadaan suci tanpa didahului persetubuhan pada hari-hari dimana 
kami memerintahkan istri untuk mandi dari darah haidh dan 
mengerjakan shalat. Jika perempuan yang istihadhah dijatuhi 
thalak, atau ia mengalami istihadhah sesudah ditalak, maka jika 
darahnya dapat ditengarai dimana sebagiannya berwarna merah 
dan kental dan sebagian yang lain tipis kekuning-kuningan, maka 
hari-hari haidhnya adalah saat keluar darah yang kental. 
Sedangkan hari-hari sucinya adalah saat keluar darah yang 
kekuning-kuningan. Jadi, iddah istri yang mengalami istihadhah 
adalah tiga kali haidh. Ketika ia melihat darah merah kental dari 
haidh yang ketiga, maka iddah-nya selesai. 


Jika darahnya samar dan tidak bisa ditengarai sebagaimana 
yang saya sampaikan, maka jika ia memiliki hari-hari haidh yang 
lazim, maka haidhnya dalam keadaan istihadhah itu sama 
jumlahnya dengan hari-hari haidhnya yang lazim. Waktu keduanya 
sama jika haidhnya di awal bulan, pertengahan bulan, atau akhir 
bulan. Itulah hari-hari haidhnya. Jika datang awal hari dari haidh 
yang ketiga, maka iddah-nya berakhir. Tetapi jika haidhnya 
berbeda-beda, terkadang tiga hari, terkadang lima hari, dan 
terkadang tujuh hari, kemudian ia mengalami istihadhah, maka 
saya menyuruh untuk meninggalkan shalat pada hari-hari yang 
paling sedikit di antara hari-hari haidhnya, yaitu tiga hari. Sesudah 
itu ia mandi, shalat dan berpuasa. Alasannya adalah karena shalat 
dan puasa baginya dalam keadaan shalat dan puasa tidak wajib 
baginya —manakala ia tidak yakin bahwa ia sedangkan haidh— itu 
lebih baik daripada meninggalkan shalat dalam keadaan shalat 
tersebut wajib baginya. saya lebih senang sekiranya ia menghalangi 
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puasa empat hari, tetapi itu tidak wajib baginya. Ia pun terpisah 
dari suaminya dengan masuknya hari pertama dari hari-hari 
haidhnya yang ketiga. Sedangkan bilangan dua haidh pertama 
tidak dibutuhkan jika ia mengalami tiga atau tujuh hari dan masa- 
masa suci, sehingga pengetahuan tentangnya tidak kami butuhkan. 


Jika seorang perempuan tidak memiliki hari-hari haidh yang 
rutin, melainkan ia mengawali dengan istihadhah, atau ia 
memilikinya tetapi ia lupa, maka ia meninggalkan shalat dalam 
hari-hari minimal haidh yang pernah dialami seorang perempuan, 
yaitu sehari semalam. Itulah hari-hari paling sedikit seorang 
perempuan mengalami haidh menurut yang kami tahu. Jika ia 
telah mengetahui waktu haidhnya, maka permulaan ia 
meninggalkan shalat adalah permulaan ia haidh. Jika ia belum 
mengetahuinya, maka menghitung haidhnya sejak bulan sabit 
pertama yang datang sesudah jatuh thalak. Jika bulan sabit ketiga 
telah muncul, maka iddah-nya selesai. Seandainya seorang istri 
dithalak lalu ia mengalami istihadhah, atau ia sejak awal 
mengalami istihadhah dimana ia haidh sehari dan suci sehari, atau 
haidh dua hari dan suci dua hari, atau semacam itu, maka saya 
menetapkan iddah-nya berakhir dengan hitungan tiga bulan. Itulah 
yang diketahui dari sifat perempuan, bahwa mereka mengalami 
haidh satu kali dalam setiap bulan, sehingga saya melihat pada 
waktu kapan suami menthalaknya, lalu saya menghitungnya 
sebagai satu bulan. 


Selanjutnya, seperti itu ketentuannya sehingga apabila ia 
memasuki bulan ketiga, maka ia telah terlepas dari suaminya. 
Alasannya adalah karena perempuan ini berbeda dari perempuan 
yang mengalami istihadhah dan memiliki hari-hari haidh seperti 
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haidhnya kaum perempuan. Karena itu, saya tidak menemukan 
alasan yang lebih kuat untuk menetapkan waktu haidhnya 
daripada hitungan bulan, karena haidhnya tidak jelas. Seandainya 
ia biasa haidh selama lima belas hari dengan berturut-turut, atau 
diselingi dengan pemisah, dan ia suci selama lima belas hari tanpa 
ada pemisah, maka saya menetapkan iddah-nya dengan kesucian 
selama tiga kali guru `. 


lddah-nya perempuan yang dalam usia haidh dihitung 
dengan haidh meskipun berjauhan. Misalnya ia haidh dalam setiap 
satu tahun atau dua tahun, maka iddah-nya adalah haidh itu 
sendiri. Demikian pula, jika ia mengalami istihadhah, dimana ia 
memiliki hari-hari haidh sebagaimana ia suci dari haidh dalam 
kurang dari satu bulan, maka ia terlepas dari suami dengan 
memasuki haidh yang ketiga. Demikian pula, seandainya ia sedang 
menyusui sehingga haidhnya terhenti karena persusuan, maka ia 
tetap menjalani iddah dengan hitungan haidh. 


Jika ia mengalami haidh di setiap satu bulan atau dua 
bulan, kemudian ia ditalak, kemudian ia berhenti haidh selama 
setahun, atau ia mengalami satu kali haidh kemudian haidhnya 
berhenti selama satu tahun, maka ia tidak halal untuk menikah 
dengan suami lain hingga ia memasuki darah dari haidh yang 
ketiga, meskipun jaraknya berjauhan dan lama. Ia termasuk 
perempuan yang mengalami haidh hingga ia mengalami 
menopause, sedangkan ia tidak mengalami menopause kecuali 
setelah mencapai usia yang jika seorang perempuan telah 
mencapai usia tersebut maka ia tidak lagi haidh. Jika ia telah 
mencapai usia tersebut, maka ia telah keluar dari perempuan yang 
haidh, dan ia termasuk kelompok perempuan menopause yang 
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iddah-nya ditetapkan Allah selama tiga bulan. Ia menghadapi tiga 
bulan dari hari ia mencapai usia menopause. Ia tidak terlepas dari 
suami kecuali sesudah genap tiga bulan. Makna ini —Allah 
Mahatahu— paling dekat dengan makna tekstual Al @ur'an, 
karena Allah & menetapkan iddah perempuan yang haidh dengan 
hitungan guru', dan iddah perempuan yang menopause dan 
belum baligh dengan hitungan bulan. Allah & berfirman, 


” 
zaar 1 jana EP 


AS IS El SES an yaa Ga HE Dg 


AN 44, 


“Dan perempuan-perempuan yang tidak haidh lagi 
(menopause) di antara perempuan-perempuanmu jika kamu ragu- 
ragu (tentang masa iddah-nya) maka iddah mereka adalah tiga 
bulan. ” (Qs. Ath-Thalaag (65): 4) 


Jika mulanya ia mengalami haidh, maka ia menahan diri 
hingga mengalami menopause dengan usia yang barangsiapa di 
antara perempuan-perempuan sepertinya atau kebanyakan dari 
mereka mencapai usia tersebut, maka ia tidak haidh sehingga 
haidhnya berhenti pada masa itu. Menurut sebuah pendapat, 
masanya adalah kehamilan yang paling lama, yaitu empat tahun. 
Jika selama itu ia tidak haidh, maka ia dianggap menopause 
sehingga ia menjalani iddah selama tiga bulan. Menurut pendapat 
lain, ia menunggu selama sembilan bulan —Allah Mahatahu, 
kemudian ia menjalani iddah selama tiga bulan. 


Haidh itu ada kalanya waktunya berjauhan. Jadi, iddah istri 
itu berakhir dengan kurang dari dua bulan manakala ia telah 
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mengalami tiga kali haidh. Ada kalanya juga iddah-nya tidak selesai 
kecuali dengan tiga tahun atau lebih manakala haidhnya berjauhan. 
Karena yang ditetapkan pada mereka adalah haidh, sehingga 
mereka harus menjalani iddah dengan haidh meskipun berjauhan. 
Jika bersihnya rahim dapat diketahui dengan waktu yang kurang 
dari itu, maka sesungguhnya Allah Æ telah menetapkan iddah 
dengan haidh sehingga saya tidak mengalihkannya kepada yang 
lain. Karena itu kami berpendapat bahwa iddah istri dihitung 
dengan haidh hingga ia mengalami menopause dengan cara yang 
telah kami sampaikan, yaitu ia telah sampai pada usia yang 
barangsiapa di antara kaum perempuan mencapainya maka ia 
tidak haidh lagi. Pendapat seperti ini diriwayatkan dari Ibnu 
Mas'ud dan selainnya. 
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2518. Malik Pe He kami dari Muhammad 
bin Yahya bin Habban, bahwa kakeknya memiliki dua orang istri, 
yang satu dari keturunan bani Hasyim dan yang lain dari kaum 
Anshar. Dia menceraikan istrinya yang berasal dari Anshar, 
padahal istrinya sedang menyusui. Setelah setahun berlalu Habban 
meninggal dunia dan istrinya belum haidh sama sekali. Istrinya itu 
berkata, “Saya berhak mewarisi hartanya karena aku belum 
pernah haidh sejak diceraikannya.” Kedua istri itu pun berselisih 
dan mengadukannya kepada Utsman bin Affan. Utsman bin Affan 
memutuskan untuk memberikan warisan kepada wanita Anshar 
tersebut, hingga istri dari keturunan bani Hasyim mencelanya. 
Utsman bin Affan berkata, “Anak pamanmu juga melakukan hal 
yang sama. Dia menyarankan kepada kami untuk melakukannya.” 
Yang dia maksud ialah Ali bin Abu Thalib.149 


149 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Thalak, bab: Thalaknya Suami yang Sakit, 
2/572, no. 43). 

HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Thalak, bab: Istri 
Menjalani iddah dengan Hitungan @uru ', 6/340-342) dari jalur Ibnu Uyainah dari 
Yahya bin Said dan Ayyub bin Musa dari jalur Muhammad bin Yahya bin Habban, ia 
berkata, “Kakekku memiliki dua orang istri; yang satu dari keturunan bani Hasyim dan 
yang lain dari kaum Anshar. Dia menceraikan istrinya yang berasal dari Anshar, 
kemudian ia meninggal dunia di penghujung tahun, padahal istrinya itu sedang 
menyusui. Setelah kakekku meninggal dunia, perempuan itu berkata, “Sesungguhnya 
aku memperoleh warisan, dan sesungguhnya aku belum haidh.” Kemudian perkara itu 
diadukan kepada Utsman #8. Ia berkata, “Saya tidak mengetahui tentang perkara ini. 
Bawalah perkara ini kepada Ali bin Abu Thalib #.” Kemudian Ali #& berpendapat 
untuk meminta perempuan tersebut bersumpah di atas mimbar Rasulullah &. Jika ia 
bersumpah bahwa ia belum haidh sebanyak tiga kali, maka ia mewarisi. Perempuan itu 
pun bersumpah, sehingga Utsman berkata kepada perempuan dari Bani Hasyim itu— 
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seolah-olah meminta maaf kepadanya, “Ini adalah keputusan anak pamanmu— 
maksudnya adalah Ali.” (no. 11102) - 

Juga dari Ma'mar dari Az-Zuhri, bahwa seorang laki-laki dari Anshar bernama 
Habban bin Mungidz menthalak istrinya dalam keadaan sedang menyusui, dan pada 
saat menthalak istrinya itu Habban bin Mungidz dalam keadaan sehat. Selama tujuh 
bulan, istrinya itu tidak mengalami haidh. Persusuanlah yang menghalanginya untuk 
haidh. Kemudian Habban sakit beberapa bulan sesudah ia menthalak istrinya. Ada 
seseorang yang berkata kepadanya, “Sesungguhnya istrimu itu akan mewarisimu jika 
kamu meninggal dunia.” Ia pun berkata kepada mereka, “Bawalah aku kepada 
Utsman!” Mereka membawanya kepada Utsman, lalu ia menceritakan perkara istrinya. 
Saat itu di samping Utsman ada Ali bin Abu Thalib dan Zaid bin Tsabit. Utsman 
bertanya kepada keduanya, “Apa pendapat kalian berdua?” Keduanya menjawab, 
“Menurut kami, istrinya itu mewarisinya seandainya ia meninggal dunia...” Kemudian 
ia menyebutkan hadits yang serupa dengan yang ada di sini. (no. 11100) 

Juga dari jalur Ibnu Juraij dari Abdullah bin Abu Bakrah. Kemudian ia 
menyebutkan hadits seperti hadits Az-Zuhri. Ibnu Juraij berkata, “Saya menerima 
riwayat dari Umar bin Abdul Aziz dengan redaksi yang sama mengenai perkara 
Habban.” (no. 11101) 

HR. Said bin Manshur dalam Sunarrnya (pembahasan: Thalak, bab: Perempuan 
yang Dithalak Satu atau Dua, Kemudian Haidhnya Berhenti lalu Meninggal dunia, 
Maka Ia Diwarisi Suaminya, 1/349-350, no. 1305) dari jalur Sufyan dan seterusnya 
seperti yang ada pada Abdurrazzag. 
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2519. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari Ibnu 

Juraij, dari Abdullah bin Abu Bakarah, ia mengabarinya, bahwa 

seorang laki-laki dari Anshar bernama Habban bin Mungidz 

menthalak istrinya dalam keadaan ia masih sehat, sementara 

istrinya itu sedang menyusui anak perempuan Habban. Selama 
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tujuh belas bulan, istrinya itu tidak mengalami haidh. Persusuanlah 
yang menghalanginya untuk haidh. Kemudian Habban sakit tujuh 
bulan atau delapan bulan sesudah ia menthalak istrinya. Kemudian 
saya berkata kepadanya, “Sesungguhnya istrimu akan mewarisimu 
jika kamu meninggal dunia.” Ia pun berkata kepada keluarganya, 
“Bawalah aku kepada Utsman!” Mereka membawanya kepada 
Utsman, lalu ia menceritakan perkara istrinya. Saat itu di samping 
Utsman ada Ali bin Abu Thalib dan Zaid bin Tsabit. Utsman 
bertanya kepada keduanya, “Apa pendapat kalian berdua?” 
Keduanya menjawab, “Menurut kami, istrinya itu mewarisinya 
seandainya ia meninggal dunia, dan ia pun mewarisi istrinya jika 
istrinya meninggal dunia. Karena perempuan ini bukan termasuk 
perempuan yang duduk di rumah dan telah putus asa terhadap 
haidh, dan ia juga bukan termasuk perempuan gadis yang belum 
mencapai usia haidh. Kemudian ia masih dalam iddah haidhnya, 
baik sebentar atau lama.” Kemudian Habban pulang kepada 
keluarganya dan mengambil anaknya. Ketika perempuan itu 
berhenti menyusui, ia pun haidh satu kali, kemudian haidh lagi 
satu kali. Kemudian Habban meninggal dunia sebelum istrinya itu 
haidh yang ketiga, sehingga ia menjalani iddah ditinggal mati 
suaminya dan mewarisinya.150 


150 bjd. 
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2520. Said mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij, 


bahwa ia menerima kabar dari Umar bin Abdul Aziz mengenai istri 
Habban seperti khabar Abdullah bin Abu Bakrah.151 
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151 Ibid. 
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2521. Said mengabarkan kepada kami dari Ibnu Jurajj, 
bahwa ia bertanya kepada Atha', “Ada perempuan yang dithalak, 
dan mereka menghitung bahwa haidh telah meninggalkan 
perempuan tersebut, tetapi hal itu tidak jelas bagi mereka. Apa 
yang harus dilakukan terhadap perempuan itu?” Ia menjawab, 
“Sebagaimana firman Allah &, bahwa jika ia telah mengalami 
menopause, maka ia menjalani iddah selama tiga bulan.” Saya 
bertanya, “Apa yang ditunggu di antara itu?” Ia menjawab, “Jika ia 
telah mengalami menopause, maka ia menjalani iddah selama tiga 
bulan sebagaimana firman Allah Tabaraka wa Ta'ala. ”152 
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2522. Said mengabarkan kepada kami dari Ibnu Jurajj, 
bahwa ia bertanya: kepada Atha', “Apakah perempuan itu 
menjalani iddah dengan hitungan guru “nya meskipun berdekatan 
atau berjauhan?” Ta menjawab, “Ya, sebagaimana yang 


difirmankan Allah #£.”158 


152 HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Thalak, bab: 
Perempuan yang Dikira Telah Berhenti haidh, 6/338-339, no. 11094) dari jalur Ionu 
Juraij dan seterusnya. 

153 HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Thalak, bab: 
Perempuan yang Haidhnya Berbeda-Beda, 6/344, no. 11114, 11117) dari jalur Ibnu 
Juraij dengan redaksi yang serupa. 
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2523. Said mengabarkan kepada kami dari Mutsanna, dari 
Amr bin Dinar tentang seorang perempuan yang dithalak lalu ia 
mengalami satu kali haidh atau dua kali haidh, kemudian haidhnya 
berhenti. Ia berkata, “Adapun Abu Sya'tsa berkata, 'Ia menjalani 
iddah sesuai guru “nya hingga diketahui bahwa ia telah putus asa 
dari haidh (menopause)'.”154 
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154 HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan dan bab yang sama, 
6/344, no. 11118) dari jalur Amru bin Dinar dari Abu Sya'tsa', ia berkata, “iddah-nya 
adalah haidh meskipun ia tidak haidh dalam setahun kecuali satu kali.” 
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2524. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, 
bahwa ia mendengarnya berkata, “iddah istri yang dithalak 
dihitung dengan guru ` meskipun berjauhan.”155 

Jika istri dithalak kemudian haidhnya berhenti, atau ia 
mengalami satu kali haidh atau dua kali haidh, maka ia belum 
terlepas dari suami kecuali dengan haidh yang ketiga meskipun 
jaraknya jauh. Jika ia telah mencapai usia tersebut, maka ia 
mengawali iddah selama tiga bulan sejak ia mencapai usia tersebut. 
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2525. Malik mengabarkan kepada kami dari Yahya bin 
Said dan Yazid bin Abdullah bin Qusaith, dari Ibnu Musayyib, 


155 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Thalak, bab: Riwayat tentang Quru `, 
2/578, no. 60). 

HR. Abdurrazzaq dalam Mushannafnya (pembahasan dan bab yang sama, 
6/345, no. 11125) dari jalur Ma'mar dari Az-Zuhri, ia berkata, “Jika ia haidh, maka 
iddah-nya dihitung dengan haidhnya, baik berdekatan atau berjauhan.” 
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bahwa ia berkata: Umar bin Khaththab berkata, “Perempuan 
mana yang dithalak kemudian ia mengalami satu kali haidh atau 
dua kali haidh, kemudian haidhnya berhenti, maka ia menunggu 
selama sembilan bulan. Jika tampak jelas kehamilannya, maka 
itulah haidhnya. Jika tidak, maka setelah sembilan bulan itu ia 
menjalani iddah selama tiga bulan, kemudian sesudah itu ia 
menjadi halal.”156 


156 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Thalak, bab: Inti Penjelasan tentang iddah 
Thalak, 2/582, no. 60). 

HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Thalak, bab: Perempuan 
yang Disangka Telah Berhenti Haidh, 6339, no. 11095) dari jalur Ibnu Juraij dari 
Yahya bin Said dari Said bin Musayyib, ia berkata: Umar bin Khaththab 28 berkata, 
“Perempuan mana yang dithalak kemudian ia mengalami satu kali haidh atau dua kali 
haidh, kemudian haidhnya berhenti, maka ia duduk (menunggu) selama sembilan bulan 
hingga tampak jelas kehamilannya. Jika tidak tampak jelas kehamilannya selama 
sembilan bulan, maka ia menjalani iddah selama tiga bulan sesudah sembilan bulan 
dimana ia berhenti dari haidh itu.” 

Juga dari jalur Ibnu Juraij dari Abdul Karim dari para sahabat Ibnu Mas'ud dari 
Ibnu Mas'ud 485, bahwa jika seorang perempuan dithalak dan mereka mengira bahwa 
haidh telah meninggalkan perempuan tersebut, sedangkan hal itu tidak jelas padanya, 
maka ia menunggu selama setahun. Jika ia tidak haidh selama setahun, maka ia 
menjalani iddah sesudah satu tahun itu selama tiga bulan. Jika ia haidh pada tiga bulan 
itu, maka ia menjalani iddah dengan haidh. Jika ia haidh tetapi haidhnya tidak 
sempuma sesudah ia menjalani iddah selama tiga bulan sesudah satu tahun itu, maka 
janganlah kamu terburu-buru menilainya hingga kamu tahu apakah haidhnya itu 
sempuma atau tidak.” (no. 11098) 

HR. Said bin Manshur dalam Sunannya (pembahasan: Thalak, bab: Perempuan 
yang Dithalak Satu atau Dua Kali Kemudian Berhenti Haidh, 1/348, no. 1300) dari 
jalur Sufyan dari Manshur dari Ibrahim, bahwa Algamah menthalak istrinya lalu ia 
berdiam diri selama setahun sepuluh bulan, atau tujuh belas bulan, atau delapan belas 
bulan. Kemudian istrinya itu meninggal dunia dalam keadaan ia belum 
menyempumakan iddah. Alqamah lantas bertanya kepada Abdullah, lalu Abdullah 
menjawab, “Allah telah mengembalikan warisannya kepadamu.” 

Juga dari jalur Abu Awanah dari Manshur dengan redaksi yang serupa. (no. 
1301) 

Juga dari jalur Abu Muawiyah dari A'masy dari Ibrahim dengan redaksi yang 
sama. (no. 1302) 

Juga dari jalur Husyaim dari Asy'ats bin Abdul Malik dari Ibnu Sirin bahwa Ibnu 
Mas'ud berkata, Ia menjalani iddah dengan haidh seandainya ia haidh.” (no. 1308) 
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2526. Dimungkinkan perkataan Umar &$ itu berlaku untuk 
perempuan yang telah mencapai usia yang barangsiapa di antara 
kaum perempuan mencapai usia tersebut, maka ia mengalami 
menopause. Dengan demikian, perkataan Umar & tidak 
bertentangan dengan perkataan Ibnu Mas'ud &. Itulah sudut 
pandang kami. Seandainya seorang perempuan mengalami 
menopause itu dithalak, kemudian ia menjalani iddah dengan 
hitungan bulan, kemudian ia mengalami haidh lagi sebelum 
sempurna hitungan bulannya, maka gugurlah iddah dengan 
hitungan bulan dan ia memulai iddah dengan haidh. Jika ia 
mengalami haidh selama tiga bulan, maka iddahrnya selesai. Jika 
ia telah menjalani waktu tiga bulan sebelum ia haidh, maka ia telah 
menyempurnakan iddah-nya karena ia termasuk perempuan yang 
menopause. Jika ia mengalami haidh sebelum genap tiga bulan, 
dimana ia mengalami haidh satu kali atau dua kali, maka ia 
menunggu selama sembilan bulan. Jika ia mengalami haidh selama 
sembilan bulan itu atau sesudahnya dalam tiga bulan, maka ia telah 


Al Baihaqi dalam Marifah As-Sunan wa Al Atsar (6/34-35) berkata, “Dalam 
kitab A/ Jami’ terdapat riwayat dari Ats-Tsauri dari Hammad, A'masy dan Manshur, 
dari Ibrahim, dari Algamah, bahwa ia menthalak istrinya satu thalak atau dua thalak, 
kemudian istrinya mengalami haidh satu kali atau dua kali haidh, kemudian haidhnya 
berhenti selama tujuh belas bulan atau delapan belas bulan, kemudian istrinya itu 
meninggal dunia. Algamah lantas datang kepada Ibnu Mas'ud untuk bertanya tentang 
hal itu, kemudian Ibnu Mas'ud menjawab, “Allah telah menahan warisannya padamu.” 
Ibnu Mas'ud pun memberikan warisan istrinya itu kepadanya. Dalam riwayat 
Muhammad bin sirin ia berkata: Abdullah bin Mas'ud berkata, “iddah perempuan yang 
dithalak adalah dengan haidh meskipun lama.” 

Al Baihagi berkata, “Perkataan Ibnu Mas'ud ini dijadikan pegangan oleh Asy- 
Syafi'i dalam madzhab baru.” 

Sesudah meriwayatkan atsar Umar di atas Al Baihagi berkata, “Inilah yang 
dijadikan pegangan Asy-Syafi'i dalam madzhab lama mengenai perempuan yang 
berhenti haidh tanpa ada faktor yang menghalangi. Kemudian Asy-Syafi'i menarik 
pendapat itu dalam madzhab baru ketika sampai kepadanya berita dari Ibnu Mas'ud 
tentang perkara tersebut.” 
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menyempurnakan iddah. Jika ia tidak mengalami haidh di 
dalamnya, maka ia menjalani iddah. Jika telah lewat sembilan 
bulan kemudian tiga bulan lagi sesudahnya, maka ia telah haidh. 
Seandainya ia haidh sesudah itu, maka ia tidak lagi menjalani 
iddah sesudah itu dengan hitungan bulan. 


Pendapat yang diriwayatkan dari Umar &, menurut saya 
dimungkinkan berlaku untuk perempuan yang telah mencapai usia 
menopause. Karena itu saya berpegang pada pendapat Umar 
berdasarkan makna ini, dan berpegang pada pendapat Ibnu 
Mas'ud berdasarkan maknanya terkait perempuan yang belum 
haidh. Menurut saya, keduanya tidak berbeda. Allah Mahatahu. 


Allah % berfirman dalam ayat yang sebelum perempuan- 
perempuan yang dithalak dan menjalani iddah dengan hitungan 
Guru `: 
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“Wanita-wanita yang dithalak hendaklah menaban diri 
(menunggu) tiga kali quru `. Tidak boleh mereka menyembunyikan 
apa yang diciptakan Allah dalam rahimnya jika mereka beriman 
kepada Allah dan hari akhirat” (Qs. Al Baqarah (2): 228) 


Dapat dipahami dengan jelas dari ayat ini bahwa 
perempuan yang dithalak tidak boleh menyembunyikan haidh yang 
ada di rahimnya. Alasannya adalah bisa jadi muncul pikiran pada 
suami —saat ia khawatir iddah istrinya berakhir— untuk rujuk 
kepadanya, atau thalak yang ia jatuhkan kepada istrinya itu hanya 
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sebagai pelajaran terhadapnya, bukan betul-betul ingin agar 
istrinya itu terlepas darinya. Karena itu, istri harus memberitahukan 
hal itu kepada suami agar iddah-nya tidak selesai sehingga suami 
tidak memiliki jalan untuk rujuk kepada istrinya. Selain haidh, ayat 
tersebut juga mengandung kemungkinan makna kehamilan, karena 
kehamilan itu termasuk makhluk yang diciptakan Allah dalam 
rahim perempuan. Jika suami berkata kepada istrinya yang 
dithalak, “Apakah kamu hamil atau haidh?”, maka tampak jelas 
bagi saya bahwa istri tidak boleh menyembunyikan salah satu dari 
dua kondisi tersebut: dan tidak pula menyembunyikannya dari 
seseorang yang menurutnya akan memberitahukan kabar ini 
kepada suaminya meskipun suaminya tidak bertanya langsung 
kepadanya. Karena itu saya lebih senang sekiranya istri yang 
dithalak mengabarkan kondisinya kepada suami meskipun suami 
tidak bertanya kepadanya, karena bisa jadi yang menyembunyikan 
itu mencakup menyembunyikan dari seseorang yang diduga akan 
mengabarkan kondisi istri yang dithalak kepada suaminya, karena 
dengan informasi tersebut suami dapat mengambil keputusan 
antara rujuk atau meninggalkan istrinya. Sebagaimana kata 
menyembunyikan itu berlaku untuk orang yang menyembunyikan 
kesaksian bagi seseorang di tangannya. Seandainya istri 
merahasiakan kehamilan dan haidh sesudah ditanya hingga iddah- 
nya berakhir, maka menurut saya ia berdosa lantaran 
menyembunyikan keadaannya saat ditanya. Saya juga khawatir ia 
berdosa manakala ia menyembunyikan keadaannya meskipun ia 
tidak ditanya, sehingga suami tidak memiliki kesempatan untuk 
rujuk kepadanya. Karena Allah Æ memberikan hak rujuk kepada 
suami sampai iddah istri berakhir. Jika iddah istri berakhir, maka 
tidak ada hak rujuk lagi bagi suami. 
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2527. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, bahwa ia bertanya kepada Atha', “Apa maksud dari firman 


LN 


Allah, “Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan 
Allah dalam rahimnya” (Qs. Al Baqarah (2): 228)?” Ia menjawab, 
“Istri tidak boleh menyembunyikan anak dari suami karena bisa 
jadi suami menjadi suka kepadanya. Saya tidak tahu, mungkin 
haidh juga sama seperti anak.”157 


157 HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Thalak, bab: Laki-laki 
yang Menthalak Istri Saat Istri Berada di Negeri Lain; Mulai Kapan Istri Menjalani 
iddah, 6/330) dari jalur Ibnu Juraij, ia berkata: Aku bertanya, “Apa pendapatmu 
tentang firman Allah, “Apa yang diciptakan Allah dalam rahimnya” (Os. Al Bagarah 
(2): 228)?” Ia menjawab, “Maksudnya adalah anak. Istri tidak boleh menyembunyikan 
anak dari suami agar suami menjadi suka kepadanya. Saya tidak tahu, barangkali haidh 
juga sama seperti anak.” 

“Kemudian saya menyuruh seseorang untuk bertanya kepadanya, sedangkan 
saya sendiri menyimak, “Apakah istri wajib mengabari suami tentang kehamilannya 
meskipun suami tidak bertanya kepadanya tentang kehamilannya, agar suami menjadi 
suka kepadanya?” Ia menjawab, “Istri menampakkan kehamilannya dan mengabarkan 
kehamilan itu kepada keluarganya sehingga keluarganya akan menyampaikan kepada 
suami.” (no. 11058) 
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2528. Said mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij, 
bahwa Atha` ditanya, “Apakah istri wajib untuk mengabari suami 
tentang kehamilannya meskipun suami tidak mengutus seseorang 
untuk bertanya kepadanya tentang kehamilannya, agar suami 
menjadi suka kepadanya?” la menjawab, “Istri menampakkan 
kehamilannya dan mengabarkan kehamilan itu kepada keluarganya 
sehingga keluarganya akan menyampaikan kepada suami.” 158 
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2529. Said bin Salim menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, bahwa Mujahid berkata tentang firman Allah &, “Tidak 
boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam 
rahimnya” (Qs. Al Baqarah (2): 228), “Perempuan yang dithalak 
tidak boleh berkata, “Aku hamil' sedangkan ia tidak hamil: tidak 
boleh pula mengatakan, “Aku tidak hamil’ sedangkan ia hamil: 
tidak boleh pula mengatakan, “Aku haidh' sedangkan ia tidak 
hamil, dan tidak boleh pula mengatakan, “Aku tidak haidh’ 
sedangkan ia haidh.”159 


Ketentuan dalam masalah ini insya Allah seperti yang 
dikatakan oleh Mujahid berdasarkan beberapa alasan. Di antaranya 
adalah tidak boleh berbohong. Alasan lain adalah istri tidak boleh 
menyembunyikan kehamilan dan haidh dari suami karena bisa jadi 
suami berniat untuk rujuk. Istri juga tidak boleh mengakui haidh 
atau hamil (padahal tidak demikian) sedangkan suami tidak 
berhajat untuk rujuk seandainya bukan karena disebutkan istrinya 
hamil atau haidh. Dengan demikian, istri telah menipu suami, 
sedangkan penipuan itu hukumnya tidak boleh. 


159 HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan dan bab yang sama, 
no. 11060) dari jalur Ibnu Juraij dan seterusnya dengan redaksi yang serupa. 

HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Thalak, bab: Firman 
Allah, “Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam 
rahimnya” (Qs. Al Baqarah (2): 228), 4/178, no. 19105) dari jalur Syababah dari 
Warga” dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid dengan redaksi yang serupa. 
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2529-mim. Said mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, bahwa ia berkata kepada Atha', “Apa pendapatmu jika 
suami mengutus seseorang kepada istri yang dithalak lalu suami 
ingin rujuk kepadanya, lalu istrinya berkata, 'iddah-ku telah 
selesai’, sedangkan istrinya itu berbohong? Istrinya itu terus 
berkata demikian hingga iddah-nya berakhir?” Atha' menjawab, 
“Tidak boleh, dan istri itu telah keluar.”160 


Ketentuan ini insya Allah seperti yang dikatakan oleh 
Atha. Perempuan tersebut berdosa kecuali suami rujuk 
kepadanya. Jika suaminya ingin rujuk sedangkan istri berkata, 
“iddah-ku sudah habis,” kemudian istri mendustakan dirinya 
sendiri, maka rujuk suami kepadanya tetap berlaku. Tidakkah 
Anda melihat bahwa seandainya suami rujuk kepada istri kemudian 
istri berkata, “iddah-ku sudah habis,” lalu saya memintanya 
bersumpah kemudian ia menolak untuk bersumpah, lalu suaminya 
bersumpah, maka suaminya berhak untuk rujuk kepadanya? 
Seandainya istri mengakui bahwa iddahrnya belum habis, maka 


160 Saya tidak menemukannya atsar ini. 
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suami berhak untuk rujuk kepadanya, karena itu adalah hak yang 
disangkal istri kemudian diakuinya. 


2. Iddah Istri yang Menopause dan yang Belum 
Haidh 


Asy-Syafi'i berkata: 


2530. Saya mendengar dari ulama yang saya terima 
pendapatnya dengan baik berkata, “Sesungguhnya iddah pertama 
yang diturunkan Allah Æ adalah, 
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“Wanita-wanita yang dithalak hendaklah menahan diri 

(menunggu) tiga kali guru `. ” (Qs. Al Baqarah (2): 228) 


Sampai di sini mereka tidak mengetahui bagaimana iddah 
istri yang tidak mengalami guru ', yaitu istri yang tidak haidh dan 
tidak pula hamil. Kemudian Allah & menurunkan ayat, 
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“Dan perempuan-perempuan yang tidak haidh lagi 
(menopause) di antara perempuan-perempuanmu jika kamu ragu- 
ragu (tentang masa iddahnya) maka iddah mereka adalah tiga 
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bulan: dan begitu (pula) perempuan-perempuan yang belum 
haidh. ” (Qs. Ath-Thalaag (65): 4) 


Allah menetapkan iddah perempuan yang menopause dan 
perempuan yang belum pernah haidh selama tiga bulan. Firman 
Allah “jika kamu ragu-ragu” maksudnya adalah kalian belum 
mengetahui iddah untuk selain perempuan yang mengalami guru `. 


Allah & berfirman, 
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“Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah 
mereka itu ialah sampai mereka melahirkan kandungannya. ” (Qs. 
Ath-Thalaaq [65]: 4)161 


Apa yang mereka katakan ini —Allah Mahatahu— 
mendekati kebenaran. Jika seorang suami ingin menthalak istrinya 
yang tidak haidh sesuai dengan Sunnah, maka ia menthalaknya 
kapan saja ia mau. Tidak ada aturan Sunnah mengenai thalaknya, 


161 HR. Al Hakim dalam A/ Mustadrak (pembahasan: Tafsir, 2/492) dari jalur 
Jarir dari Mutharrif bin Tharif dari Amru bin Salim dari Ubai bin Ka'b 4, ia berkata, 
“Ketika turun ayat yang ada dalam surah Al Baqarah tentang iddah perempuan, orang- 
orang berkata, “Tinggal penjelasan tentang iddah perempuan yang belum disebutkan, 
yaitu perempuan yang masih kecil dan yang sudah tua, perempuan yang telah berhenti 
haidh, dan perempuan-perempuan yang hamil.” 

Dari sini Allah menurunkan ayat yang ada dalam surah Ath-Thalaaq, “Dan 
perempuan-perempuan yang tidak haidh lagi (menopause) di antara perempuan- 
perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang masa iddahnya) maka iddah mereka 
adalah tiga bulan; dan begitu (pula) perempuan-perempuan yang tidak haid. Dan 
perempuan-perempuan yang hamil, waktu idah mereka itu ialah sampai mereka 
melahirkan kandungannya. ” (Qs. Ath-Thalaaq (65): 4) 

Al Hakim berkata, “Sanad hadits shahih.” Penilaiannya itu disepakati oleh Adz- 
Dzahabi. Namun Ibnu Hajar mengkritiknya dalam /thaf A! Maharah. la berkata, 
“Sanadnya terputus.” (1/255) Maksudnya terputus antara Amru bin Salim dan 
Ubai #. 
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karena Sunnah hanya berkaitan dengan istri yang haidh. Demikian 
pula, tidak ada aturan Sunnah untuk menthalak istri yang hamil. 
Jika suami menthalak istrinya sedangkan istrinya itu termasuk 
perempuan yang tidak haidh, baik karena masih kecil atau karena 
sudah tua, di mana ia menjatuhkan thalak di awal bulan atau di 
akhirnya, maka istrinya menjalani iddah selama dua bulan dengan 
hitungan bulan sabit, meskipun dua bulan sabit itu sama-sama 
berjumlah dua puluh sembilan, dan satu bulan yang lain berjumlah 
tiga puluh malam: di bulan apa pun ia menthalak istrinya. 
Alasannya adalah karena kami menetapkan iddah istri sejak saat 
thalak jatuh padanya. Jika suami menthalaknya satu hari sebelum 
bulan sabit, maka kami menghitung hari tersebut baginya. Jika 
bulan sabit telah muncul, maka kami telah menghitung untuknya 
dua bulan sabit. Kemudian kami menghitung untuknya dua puluh 
sembilan malam hingga genap tiga puluh hari dan malam dengan 
hari yang ada sebelum dua bulan sabit itu. Demikian pula, 
seandainya suami menthalaknya lebih dari satu hari dan sepuluh 
hari sebelum bulan sabit, maka kami menyempurnakannya sebagai 
tiga puluh hari sesudah dua bulan sabit, lalu ia menjadi halal. Pada 
saat kapan saja suami menthalak istrinya, baik siang atau malam, 
maka iddah istri selesai dengan datangnya saat tersebut pada hari 
dimana ia telah genap tiga puluh hari sesudah dua bulan pada hari 
itu. Dengan demikian, ia telah menyempurnakan tiga puluh hari 
secara bilangan dan dua bulan dengan hitungan bulan sabit. Suami 
berhak untuk rujuk kepada istrinya dalam thalak yang tidak ba “in 
hingga seluruh jddah-nya berlalu. 


Seandainya suami menthalak istrinya sedangkan istrinya 
belum haidh, kemudian istrinya menjalani iddah dengan hitungan 
bulan hingga genap, kemudian ia langsung haidh saat itu juga, 
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maka iddahrnya telah berakhir. Seandainya masih tersisa sekejap 
saja dari penyempurnaan iddah, maka ia telah keluar dari kategori 
perempuan yang belum baligh. Karena ia belum menyempurnakan 
iddah yang harus ia jalani dengan hitungan bulan hingga menjadi 
perempuan yang memiliki guru `. Karena itu ia harus menghadapi 
tiga guru', dan ia termasuk perempuan yang menjalani iddah 
dengan quru `. Karena itu iddah-nya tidak selesai kecuali dengan 
tiga guru `. 


AP IG Isa US — vor., 

A55 Usai S3 Gbr aral aa J6 if cal 

E E GA E ANU 
AI 


2530-mim. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari 
Ibnu Juraij, bahwa ia berkata kepada Atha', “Ada perempuan 
yang dithalak, dan ia tidak mengalami haidh sehingga ia menjalani 
iddah dengan hitungan bulan, kemudian ia mengalami haidh 
sesudah berlalu dua bulan dari tiga bulan.” Atha” menjawab, 
"Hendaknya perempuan itu menjalani iddah pada saat itu dengan 
haidh, sedangkan bulan-bulan yang telah lewat itu tidak 
dihitung.” 162 


162 Saya tidak menemukannya. 
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Kaum perempuan yang saya dengar paling cepat haidhnya 
adalah perempuan-perempuan Tihamah. Mereka haidh pada usia 
sembilan tahun. Seandainya seorang perempuan melihat haidh 
sebelum sembilan tahun, kemudian haidhnya itu berjalan secara 
teratur, maka ia menjalani iddah dengan haidh, dan ia 
menyempurnakan tiga bulan dalam tiga haidh. Jika haidhnya 
berhenti padahal ia telah melihat keluarnya haidh pada tahun- 
tahun ini, maka jika ia melihatnya sebagaimana ia melihat haidh 
—dimana darah haidh keluar bukan karena penyakit melainkan 
seperti faktor yang mempengaruhi haidh dan darah haidh— 
kemudian haidhnya berhenti, maka ia tidak menjalani iddah kecuali 
dengan haidh hingga ia putus asa hingga dari haidh. Jika ia 
melihat darah yang menyerupai darah haidh karena suatu penyakit 
di usia ini, maka ia cukup iddah dengan tiga bulan manakala di 
usia ini tidak lazim dan tidak diketahui bahwa itu merupakan 
haidh. Darah tersebut bukan darah haidh kecuali perempuan yang 
mengalaminya ragu sehingga ia menghindarkan diri dari keraguan. 


Manakala seorang perempuan melihat darah sesudah usia 
sembilan tahun, maka itu adalah darah haidh, kecuali ia melihat 
darah tersebut keluar akibat sesuatu yang mengenai kemaluannya, 
seperti luka, borok atau penyakit, sehingga dengan demikian darah 
tersebut bukan darah haidh, dan ia pun menjalani iddah dengan 
hitungan bulan. Seandainya seorang perempuan telah baligh, 
berusia dua puluh tahun atau lebih, tetapi ia belum pernah haidh 
sama sekali, kemudian ia menjalani iddah dengan hitungan bulan 
hingga sempurna, kemudian ia mengalami haidh, maka ia 
dihukumi telah habis iddahrnya dengan hitungan bulan. Ia seperti 
perempuan yang belum baligh; menjalani iddah dengan hitungan 
tiga bulan, kemudian ia mengalami haidh. Karena itu, ia tidak 


465 


Al Umm 


wajib menjalani iddah dari awal sedangkan ia telah 
menyempurnakannya dengan hitungan bulan. Seandainya ia belum 
menyempumakannya hingga ia mengalami haidh, maka ia 
memulai iddah dari awal dengan hitungan haidh, sedangkan 
hitungan bulannya gugur. 
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3. Bab: Ketiadaan Iddah Bagi Istri yang Belum 
Pernah Digauli Suaminya 


Asy-Syafi'i berkata: Allah & berfirman, 
DA Sarir DA 2 PIA Id en Aa AK, 
ts, Zeot T > GK. Haa A EIL G or 
Up ken ie ya oge SI Gaga oa 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi 
perempuan-perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan 
mereka sebelum kamu mencampurinya maka sekali-kali tidak wajib 
atas mereka iddah bagimu yang kamu minta 
menyempurnakannya. ” (Qs. Al Ahzaab [33]: 49) 


Tampak jelas dalam hukum Allah & bahwa tidak ada 
kewajiban iddah bagi istri yang dithalak sebelum disentuh. Yang 
dimaksud dengan persentuhan di sini adalah persetubuhan. Saya 
tidak mengetahui adanya perbedaan pendapat tentang hal ini. 
Namun sebagian mufti berbeda pendapat mengenai perempuan 
yang telah berduaan dengan suaminya lalu ditutupi pintu dan 
diturunkan tirah, sedangkan istri tidak sedang ihram dan puasa. 


2531. Ibnu Abbas &:, Syuraih dan selainnya berpendapat 


bahwa tidak ada kewajiban iddah bagi istri kecuali dengan 
persetubuhan itu sendiri, karena Allah & berfirman seperti itu.163 


163 HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Nikah, bab: Kewajiban 
Mahar, 6/290-291, no. 10882) dari jalur Laits dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Mahar 
tidak wajib sebelum istri menggaulinya. Istri memperoleh setengah mahar.” 
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Juga dari jalur Ats-Tsauri dari Thawus dari Ibnu Abbas, “Ia memperoleh setengah 
mahar.” (Maksudnya jika suami menthalaknya sebelum menggaulinya, meskipun suami 
telah menutupkan tirai padanya.” (no. 10583) 

Juga dari jalur Ja'far bin Sulaiman dari Atha' bin Sa'ib bahwa ia menyaksikan 
Syuraih saat menangani seorang perempuan yang telah sekamar dengan istrinya, 
tetapi laki-laki itu berkata, “Aku belum menyetubuhinya.” Istrinya itu berkata, “Dia 
benar.” Syuraih pun memutuskan istrinya memperoleh setengah mahar. Orang-orang 
lantas mencela keputusan Syuraih, lalu ia menjawab, “Aku memutuskan perkara kalian 
berdua berdasarkan Kitab Allah.” 

Abdurrazzag berkata: Ma'mar berkata: Dari Syuraih, “Perempuan dibenarkan 
pengakuannya atas dirinya terkait mahar, ia berhak atas setengahnya, dan iddah wajib 
baginya.” (no. 10885) 

Juga dari jalur Ats-Tsauri dari Ismail dari Asy-Sya'bi dari Syuraih tentang seorang 
perempuan yang telah sekamar dengan suaminya dan tinggal bersamanya dalam 
beberapa lama, tetapi suaminya itu belum menyetubuhinya, bahwa ia memutuskan 
perempuan tersebut memperoleh setengah mahar, dan ia harus menjalani iddah. 

Juga dari jalur Ibnu At-Taimi dari Ismail bin Abu Khalid dari Amir Asy-Sya'bi, ia 
berkata: Amr bin Nafi’ datang kepada Syuraih untuk mengadukan istrinya yang telah ia 
thalak. Istrinya itu mendakwakan bahwa ia telah sekamar dengannya, sedangkan Amr 
bin Nafi’ menyangkal bahwa ia telah melakukannya. Syuraih menyuruhnya bersumpah, 
dan ia pun bersumpah dengan nama Allah bahwa ia tidak pemah sekamar dengannya 
sama sekali. Syuraih berkata, “Berilah ia mendengar mahar!” 

HR. Said bin Manshur dalam Sunarrnya (pembahasan: Nikah, bab: Faktor yang 
Menyebabkan Kewajiban Mahar, 1/234-235, no. 772) dari jalur Husyaim dari Laits 
dari Thawus dari Ibnu Abbas bahwa ia berkata tentang seorang laki-laki ketika istrinya 
telah diantarkan kepadanya kemudian ia menthalaknya, lalu ia mengklaim bahwa ia 
belum menyentuh istrinya. Ibnu Abbas berkata, “Laki-laki tersebut harus membayar 
setengah mahar.” 

Juga dari jalur Husyaim dari Mughirah dari Asy-Sya'bi dari Syuraih tentang 
seorang laki-laki yang istrinya telah diantarkan kepadanya, lalu ia mengklaim bahwa ia 
belum pernah menyentuh istrinya. Syuraih berkata, “Aku tidak mendengar Allah & 
menyebutkan pintu atau tabir dalam Al Qur`an. Istrinya itu berhak atas setengah 
mahar, dan ia wajib menjalani iddah.” (no. 776) 

Juga dari jalur Husyaim dari Ismail bin Abu Khalid serupa dengan atsar 
Abdurrazzag. (no. 767) 

Juga dari jalur Husyaim dari Sayyar dari Asy-Sya'bi dari Syuraih dengan redaksi 
yang sama. (no. 768) 

Juga dari jalur Husyaim dari Hushain bin Abdurrahman bahwa Amr bin Naf’ 
menikahi anak perempuan Yahya bin Al Jazzar lalu ia menthalaknya dan mengklaim 
bahwa ia belum pernah mendekatinya. Mereka lantas menggugatnya kepada Syuraih, 
lalu Syuraih memintanya bersumpah, dan memutuskan kewajiban setengah mahar 
atasnya. (no. 769) 
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2532. Muslim bin Khalid mengabarkan kepada kami dari 
Ibnu Juraij, dari Laits bin Abu Sulaim, dari Thawus, dari Ibnu 
Abbas #5, bahwa ia berkata tentang seorang laki-laki yang 


menikahi seorang perempuan, lalu ia berduaan dengan istrinya itu 


L bb 

Juga dari jalur Husyaim dari Daud bin Abu Hindun dari Azrah dari Syuraih 
bahwa ia berkata kepada Azrah, “Tidak, aku tidak membenarkan ucapanmu yang 
menguntungkan dirimu, dan aku mencurigaimu.” 

Husyaim berkata, “Karena itu, kamu harus menjalani iddah, dan janganlah kamu 
menikah hingga kamu selesai iddah.” (no. 770) 

HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Nikah, bab: Ulama 
yang Berpendapat Istri Memperoleh Setengah Mahar (maksudnya ketika suami telah 
menutup pintu dan menurunkan tirai), 3/520-521, no. 16705) dari jalur Ibnu Fudhail 
dari Laits dari Thawus dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Jika suami menthalak sebelum 
masuk kamar, maka istri berhak atas setengah mahar meskipun suami sudah berduaan 
dengan istrinya.” 

Juga dari jalur Waki’ dari Sufyan dari Laits dari Thawus dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Istri memperoleh setengah mahar.” 

Juga dari jalur Ibnu Ulayyah dari Laits dari Asy-Sya'bi bahwa seorang laki-laki 
berkata kepada Syuraih, “Sesungguhnya aku menikahi seorang perempuan, lalu ia 
tinggal bersamaku selama delapan tahun, kemudian aku menthalaknya dalam keadaan 
ia masih perawan.” Syuraih menjawab, “Ia berhak atas setengah mahar.” 
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tetapi ia tidak menyentuhnya, kemudian ia menthalaknya, “Istrinya 
itu tidak memperoleh selain setengah mahar, karena Allah Æ 
berfirman, “Jika kamu menceraikan istri-istrimu sebelum kamu 
bercampur dengan mereka, padahal sesungguhnya kamu sudah 
menentukan maharnya, maka bayarlah seperdua dari mahar yang 
telah kamu tentukan itu. ” (Qs. Al Baqarah (2): 237)154 

Kami berpegang pada pendapat ini, dan ini merupakan 
makna tekstual Kitab Allah &. 


Jika istri yang menurut suaminya tidak pernah digaulinya 
hingga mencapai empat tahun enam bulan atau lebih sejak hari ia 
melakukan akad nikah dengannya itu melahirkan, maka anak 
tersebut ditautkan nasabnya kepada suami kecuali ia melakukan 
sumpah fan. Jika ia tidak mengucapkan sumpah Ji'an hingga ia 
meninggal dunia, atau sumpah Man telah ditawarkan kepadanya 
sedangkan ia mengakuinya atau menyangkalnya, atau ia tidak 
mengakuinya dan tidak menyangkalnya, maka nasab anak 
ditautkan kepada ayahnya, dan ia wajib membayar mahar secara 
sempurna. Manakala kami menautkan nasab anak kepada suami, 
maka kami menghukumi bahwa ia sudah pernah menyetubuhi 
istrinya. 

Rabi’ berkata: Dalam hal ini ada pendapat lain, yaitu bahwa 
jika suami tidak mengucapkan sumpah an, maka kami 
menautkan nasab anak kepadanya, tetapi kami tidak 
membebaninya selain setengah mahar. Karena bisa jadi istri 
memasukkan sperma suami ke dalam rahimnya sehingga ia 
mengandung. Dengan demikian, anaknya itu lahir bukan karena 


164 Silakan baca takhrij hadits sebelumnya. 
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persetubuhan sesudah suami bersumpah dengan nama Allah 
bahwa ia belum pernah menyetubuhi istrinya. 


Jika suami mengucapkan sumpah /f'an untuk menyangkal 
nasab anak, dan kami telah memintanya bersumpah bahwa ia 
belum pemah menggauli istrinya sehingga ia menanggung 
setengah mahar, meskipun ia mengakui telah berduaan dengan 
istrinya, lalu suami berkata, “Aku belum pernah menyetubuhinya,” 
sedangkan istrinya berkata, “Ia sudah menyetubuhiku,” maka 
perkataan yang dipegang adalah perkataan suami dengan disertai 
sumpahnya manakala saya menetapkan bahwa jika ia menthalak 
istrinya maka ia tidak wajib membayar selain setengah mahar 
kecuali ia telah menyetubuhi istrinya, sedangkan istri mengaku 
telah disetubuhi. Suami tidak menanggung selain setengah mahar, 
dan mahar tidak wajib baginya kecuali dengan terjadinya 
persetubuhan. Karena itu, perkataan yang dipegang adalah 
perkataan suami terkait dakwaannya, dengan disertai sumpahnya. 
Sementara istri harus mengajukan bukti atau kesaksian. Jika ia 
dapat mengajukan bukti atau kesaksian bahwa suami mengakui 
telah menggaulinya, maka saya mendesak suami untuk 
membayarkan seluruh mahar. 


Demikian pula, jika istri menghadirkan seorang saksi laki- 
laki saja, maka saya memintanya bersumpah bersama saksinya, 
dan saya memberikan mahar kepadanya. Jika ia mendatangkan 
seorang saksi laki-laki dan dua saksi perempuan, maka saya 
memenangkan gugatannya tanpa disertai sumpah. Jika ia 
mendatangkan dua saksi perempuan, maka saya tidak memintanya 
bersumpah. Atau jika ia mendatangkan empat saksi memberi, 
maka saya tidak memberikan mahar utuh kepadanya berdasarkan 
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kesaksian mereka. Saya tidak memperkenankan kesaksian kaum 
perempuan saja kecuali terhadap perkara yang tidak dilihat kaum 
laki-laki, seperti cacat yang ada pada perempuan secara khusus 
dan kelahiran mereka; atau bersama seorang saksi laki-laki. 


Ulama lain mengatakan bahwa jika suami telah berduaan 
dengan istrinya, menutup pintu, dan menurunkan tirai, sedangkan 
saat itu ia tidak sedang ihram dan istrinya juga tidak sedang 
“berpuasa, maka saya menetapkan mahar sempurna bagi istri, dan 
ia harus menjalani iddah secara sempurna, meskipun saya 
membenarkan ucapan suami bahwa ia belum pernah menyetubuhi 
istrinya, karena ketidakmampuan datang dari pihak suami. 
Sementara ulama lain mengatakan bahwa istri tidak memperoleh 
mahar sempurna kecuali karena disetubuhi, atau istri memperoleh 
kesenangan dari istri hingga ia menutup pintunya atau hal-hal 
semacam itu. 


4. Iddah Perempuan Merdeka Ahli Kitab dari Suami 
Muslim dan Ahli Kitab 


Asy-Syafi'i berkata: Perempuan ahli Kitab yang dithalak 
oleh suami muslim atau ditinggal mati olehnya itu seperti 
perempuan merdeka muslimah dalam hal iddah, nafkah dan 
tempat tinggal. Keduanya tidak berbeda dalam hal apapun dari 
segi iddah, nafkah dan tempat tinggal. Hal-hal yang wajib bagi 
muslimah juga wajib bagi perempuan ahli Kitab, seperti ihdad 
(berkabung) dan lainnya. Jika perempuan ahli Kitab masuk Islam di 
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masa iddah sebelum ia menyempurnakannya, maka ia tidak 
menghalangi dari awal, melainkan melanjutkan iddah-nya. 
Demikian pula seandainya ia dithalak atau ditinggal mati suami ahli 
Kitab. Jika ia ingin keluar dari rumah, maka suami —seandainya 
masih hidup— dan ahli warisnya —seandainya suami meninggal 
dunia— berhak untuk menghalangi perempuan tersebut keluar dari 
rumah, selama mereka juga berhak untuk melarang muslimah 
keluar dari rumah. Keduanya tidak berbeda sama sekali, kecuali 
bahwa perempuan ahli Kitab tidak saling mewarisi dengan 
suaminya yang muslim. 


5. Iddah Akibat Kematian dan Thalak Saat Suami 
Tidak Berada di Tempat 


Asy-Syafi'i berkata: Allah & berfirman, 
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“Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan 
meninggalkan istri-istri (hendaklah para istri itu) menangguhkan 
dirinya (beridah) empat bulan sepuluh hari.” (Qs. Al Baqarah (2): 
234) 
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“Wanita-wanita yang dithalak hendaklah menahan diri 
(menunggu) tiga kali guru `. ” (Qs. Al Baqarah (2): 228) 


LIIL Ke Te 2a» 
PSS SET ol KS aa oo Ah 


Cad 


PERAK EA oa i A G 


E gyi 

“Dan perempuan-perempuan yang tidak bhaidh lagi 
(menopause) di antara perempuan-perempuanmu jika kamu ragu- 
ragu (tentang masa iddahnya) maka iddah mereka adalah tiga 
bulan; dan begitu (pula) perempuan-perempuan yang belum haidh. 
Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu idah mereka itu 
ialah sampai mereka melahirkan kandungannya.” (Qs. Ath- 
Thalaaq [65]: 4) 


Tampak jelas dalam hukum Allah # bahwa iddah dimulai 
sejak hari jatuhnya thalak dan terjadinya kematian. 


Manakala istri mengetahui dengan yakin tentang kematian 
suami atau thalaknya berdasarkan bukti yang menunjukkan 
kematian atau thalaknya, atau dengan pengetahuan apapun yang 
jujur dan kuat baginya, maka ia menjalani iddah sejak hari jatuh 
thalak dan terjadi kematian. Seandainya ia tidak menjalani iddah 
hingga selesai berlalu waktu iddah thalak dan kematian, maka ia 
tidak wajib menjalani iddah lagi karena iddah tidak lain adalah 
masa yang berlalu padanya. Jika masa itu telah berlalu, maka ia 
tidak harus berdiam diri dalam masa yang sama. 
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Jika thalak atau kematian suami samar baginya, lalu 
sesudah itu ia memperoleh keyakinan akan jatuhnya thalak dan 
terjadinya kematian, maka ia menjalani iddah sejak hari ia 
meyakini bahwa ia harus menjalani iddah dari hari tersebut. 


2 IG BP Sp D9 NOT 
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2533. Diriwayatkan dari banyak sahabat Nabi @ bahwa 


beliau bersabda, “Perempuan menjalani iddah sejak hari terjadinya 
thalak atau kematian. %65 


Í 


165 Hadits ini diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, Ibnu Umar dan Ibnu Abbas. 

HR. Said bin Manshur dalam Sunan-nya (pembahasan: Thalak, bab: Suami yang 
Mati meninggalkan Istri di Negeri Asing, 1/328-329) dari jalur Abu Ahwash dari Abu 
Ishaq... dari Abdullah, ia berkata, “Jika seorang laki-laki mati meninggalkan istrinya 
sedangkan ia tidak berada di tempat, atau ia menthalak istrinya sedangkan ia tidak 
berada di tempat, maka iddah-nya jatuh pada istri sejak hari ia meninggalkan dunia 
atau menthalak istrinya.” (no. 1195) 

Juga dari jalur Husyaim dari Asy'ats dan Muhammad bin Salim dari Asy-Sya'bi 
bahwa Ibnu Mas'ud #8 berkata, “iddah dimulai sejak hari suami meninggal dunia atau 
menthalak.” (no. 1207) 

Juga dari jalur Abu Awanah dari Abi Bisyr dari Mujahid dan Said bin Jubair dari 
Ibnu Umar #8, ia berkata, “Istri menjalani iddah sejak hari suami meninggal dunia atau 
menthalak.” (no. 1197) 

Juga dari jalur Hammad bin Zaid dari Nafi’ dari Ibnu Umar 4, “Istri menjalani 
iddah sejak hari suaminya meninggal dunia.” (1198) 

Juga dari jalur Hammad bin Zaid dari Ayyub, ia berkata: Aku bertanya kepada 
Said bin Jubair, Mujahid, Atha', Abu @ilabah, Muhammad bin Sirin, dan Ikrimah, lalu 
mereka semua menjawab, “Sejak hari suaminya meninggal dunia.” Ayyub berkata: 
Jabir bin Zaid dan Ibnu Abbas juga berkata, “Sejak hari suaminya meninggal dunia.” 
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2534. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, bahwa ia berkata kepada Atha', “Ada seorang laki-laki 
yang thalak istrinya atau meninggal dunia, sedangkan laki-laki 
tersebut berada di suatu kota dan istrinya di kota lain. Sejak kapan 
istri harus menjalani iddah?” Atha' menjawab, “Sejak hari 


HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Thalak, bab: Seseorang 
yang Menthalak Istrinya sedangkan Keduanya Berada Di Dua Negeri yang Berbeda, 
6/327-328, no. 11042) dari jalur Ats-Tsauri dari Abdullah bin Umar dari Nafi dari 
Ibnu Umar dengan redaksi yang sama. la mengalihkan sanadnya pada sanad 
sebelumnya, dan di dalamnya disebutkan, “Istri menjalani iddah sejak suami 
menthalaknya atau mati meninggalkannya.” 

Juga dari jalur Ma'mar dari Ayyub dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Istri 
menjalani iddah sejak hari suaminya menthalaknya atau mati meninggalkannya.” (no. 
11043) 

HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Thalak, bab: 
Pendapat Ulama tentang Istri yang dithalak Suaminya Kemudian Ditinggal Mati 
Suaminya: Mulai Kapan Ia Menjalani iddah?, 4/160-161, no. 18916) dari jalur Ismail 
bin Ulayyah dari Ayyub dari Amr bin Dinar dari Jabir bin Zaid—ia menduganya dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, “Sejak hari suaminya meninggal dunia.” 

Juga dari Abu Muawiyah dari Ubaidullah dari Nafi' dari Ibnu Umar, ia berkata: 
Iddah-nya dimulai sejak hari suaminya menthalaknya, dan sejak hari suaminya mati 
meninggalkan.” (18917) 

Juga dari jalur Waki' dan Yahya bin Adam dari Syarik dari Abu Ishag dari 
Abdurrahman bin Zaid dari Abdullah, ia berkata, “iddah dimulai sejak hari suami 
meninggal dunia atau menjatuhkan thalak.” 
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suaminya meninggal dunia atau menthalaknya itulah istri menjalani 
iddah.” 166 
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2535. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, dari Daud bin Abu Ashim, ia berkata: Aku mendengar Said 
bin Musayyib berkata, “Jika ada bukti, maka sejak hari suaminya 
menthalaknya atau mati meninggalkannya.”167 


166 HR. Abdurrazzaq dalam Mushannafnya (pembahasan: (bahasan dan bab 
yang sama, 6/328, no. 11046) dari jalur Ibnu Juraij dari Atha', ia berkata, “Istri 
menjalani iddah sejak hari suaminya meninggal dunia atau menthalaknya.” 

HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (bahasan dan bab yang sama, 
4/160, no. 18915) dari jalur Ibnu Ulayyah dari Ayyub, ia berkata: Aku bertanya 
kepada Said bin Jubair, Mujahid, dan Atha' tentang istri yang ditinggal mati suaminya, 
“Mulai kapan ia menjalani iddah?” Mereka menjawab, “Mulai hari suaminya meninggal 
dunia.” Ayyub berkata: Aku mendengar Ikrimah, Nafi', dan Muhammad bin Sirin 
berkata, “iddah-nya adalah sejak hari suaminya meninggal dunia.” Thalg bin Habib 
berkata, “Sejak hari suaminya meninggal dunia.” 

167 HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (bahasan dan bab yang sama, no. 
11048) dari jalur Ibnu Juraij dan Ats-Tsauri dari Daud bin Abu Hindun dari Said dan 
seterusnya. 

HR. Said bin Manshur dalam Sunarrnya (bahasan dan bab yang sama, 1/330, 
no. 1209) dari jalur Husyaim dari Daud dari Said dengan redaksi yang sama. 
(Maksudnya iddah dimulai sejak hari suami meninggal dunia atau menjatuhkan thalak) 
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2536. Said mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari 
Ibnu Syihab, bahwa ia berkata tentang seorang laki-laki yang 
menthalak istrinya, “Istrinya menjalani iddah sejak hari ia 
dithalak.” 168 
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2537. Said mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abi Dzi`b, 
dari Az-Zuhri, ia berkata, “Istri yang ditinggal mati suaminya 
menjalani iddah sejak hari suaminya meninggal dunia. Sedangkan 
istri yang dithalak menjalani iddah sejak hari ia dithalak.”169 


ozr o zea 


168 HR. Abdurrazzaq dalam Mushannafnya (pembahasan: (bahasan dan bab 
yang sama, 6/328, no. 11044) dari jalur Ibnu Juraij dengan redaksi yang sama. 

HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Thalak, bab yang 
sama, 4/1161) dari jalur Mu'tamir bin Sulaiman dari Barad dari Makhul dan Az-Zuhri, 
mereka berkata, “Istri menjalani iddah sejak hari suaminya meninggal dunia atau 
menjatuhkan thalak.” 

169 Silakan baca fakhrij hadits sebelumnya. 
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6. Iddah Budak Perempuan 


Asy-Syafi'i berkata: Allah Æ menyebutkan iddah akibat 
thalak selama tiga kali guru * dan tiga bulan: dan iddah akibat 
kematian selama empat bulan sepuluh hari. Allah juga 
menyebutkan thalak bagi suami dengan dua dan tiga. Karena itu 
dimungkinkan bahwa semua ini berlaku untuk seluruh laki-laki dan 
perempuan, baik merdeka atau budak: dan dimungkinkan pula 
berlaku untuk sebagian dari mereka, tidak untuk sebagian yang 
lain. Namun Allah & membedakan antara orang merdeka dan 
budak dalam perkara sanksi hadd zina. Allah & berfirman, 


Ha 200 GX 0 .. Geet, 
ENEA Da BN KN 
“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka 
deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera. ” (Qs. An- 
Nuur [24]: 2) 
Sementara Allah & berfirman tentang para budak 
demikian, 


“Dan apabila mereka telah menjaga diri dengan kawin, 
kemudian mereka mengerjakan perbuatan yang keji (cina), maka 
atas mereka separuh hukuman dari hukuman wanita-wanita 
merdeka yang bersuami.” (Qs. An-Nisaa' [4]: 25) 
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Allah & juga berfirman tentang kesaksian, 


A Pe or ore? 
Kal GA, 
“Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di 
antara kamu.” (Os. Ath-Thalaag (65): 2) 


Para ulama yang saya jumpai tidak berbeda pendapat 
bahwa ayat ini berlaku untuk orang-orang merdeka, bukan untuk 
para budak. Mengenai ayat tentang warisan, tidak seorang ulama 
pun yang saya jumpai berbeda pendapat bahwa warisan itu untuk 
orang-orang merdeka, bukan untuk para budak. Rasulullah & 
merajam orang merdeka yang berzina dengan status pemah 
menikah. Tetapi tidak ada seorang ulama pun yang saya jumpai 
berbeda pendapat bahwa rajam tidak dikenakan pada budak yang 
pernah menikah. 


Allah & menetapkan iddah thalak selama tiga kali quru ` 
atau tiga bulan, dan menetapkan iddah kematian selama empat 
bulan sepuluh hari. Sementara Rasulullah & menetapkan bahwa 
budak perempuan membersihkan rahimnya dengan satu kali 
haidh. Dengan demikian, beliau membedakan antara pembersihan 
rahim budak perempuan dan perempuan merdeka. Iddah untuk 
perempuan-perempuan merdeka bertujuan untuk membersihkan 
rahim dan ibadah. Demikian pula, satu kali haidh bagi budak 
perempuan itu bertujuan untuk membersihkan rahim dan ibadah. 


Saya tidak mengetahui adanya seorang ulama yang saya 
catat pendapatnya berbeda pendapat bahwa iddah budak 
perempuan adalah setengah dari iddah perempuan merdeka dalam 
masa iddah yang memiliki setengah yang bisa dihitung, selama ia 
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tidak hamil. Saya tidak menemukan dalil-dalil yang menunjukkan 
perbedaan dalam hal yang kami sampaikan dan perkara-perkara 
lain antara iddah budak perempuan dan perempuan mereka 
kecuali bahwa iddah budak perempuan adalah setengah dari iddah 
perempuan merdeka dalam masa iddah yang memiliki 
pertengahan, yaitu dengan hitungan bulan. Adapun iddah dengan 
haidh itu tidak diketahui memiliki pertengahan, sehingga iddah 
budak perempuan dengan haidh adalah yang paling mendekati 
setengah, karena sebagian dari setengah itu tidak gugur. 
Maksudnya iddah-nya adalah dua kali haidh. Seandainya kami 
menjadikan iddah-nya adalah satu kali haidh, maka itu berarti kami 
menggugurkan setengah haidh, padahal tidak boleh ada yang 
gugur dari iddah. 


Adapun iddah kehamilan itu tidak ada pertengahannya. 
Bisa jadi iddah kehamilan hanya satu hari sejak hari jatuhnya 
thalak, bisa jadi satu tahun, dan bisa jadi lebih dari itu. 
Sebagaimana pemotongan tangan dan kaki itu tidak memiliki batas 
pertengahan. Karena itu hukuman potong tangan sama-sama 
berlaku untuk semua laki-laki dan perempuan, baik merdeka atau 
budak. Sementara zina itu memiliki dua sanksi hadd. Yang 
pertama adalah dera. Ia memiliki pertengahan, sehingga budak 
perempuan hanya dikenai setengah dari sanksi hadd. Sedangkan 
rajam tidak memiliki pertengahan, sehingga tidak dikenakan 
setengah rajam pada budak perempuan, dan tidak pula dibatalkan 
sanksi badd zina darinya. Adapun orang merdeka dikenai salah 
satu dari dua sanksi hadd zina tersebut. Seperti inilah yang 
ditunjukkan oleh atsar yang kami riwayat dari para sahabat 
Rasulullah &. 
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Jika budak perempuan menikah dengan laki-laki merdeka 
atau budak, lalu suaminya menthalaknya atau mati 
meninggalkannya, maka hukumnya sama, dan ia harus menjalani 
iddah. Ta menjalani iddah manakala ia termasuk perempuan yang 
haidh selama dua kali haidh. Manakala ia telah memasuki darah 
dari haidh yang kedua, maka ia telah halal. Sedangkan dalam 
hitungan bulan, ia menjalani iddah selama empat puluh lima hari 
jika ia bukan termasuk perempuan yang haidh karena masih kecil 
atau karena sudah tua. Dalam kasus kematian, ia menjalani iddah 
selama dua bulan lima hari. Jika ia dalam keadaan hamil, maka ia 
menjalani iddah hingga melahirkan kehamilannya, baik ia ditinggal 
mati suaminya atau dithalak. 


Manakala suami masih memiliki hak rujuk, maka suami 
memiliki hak pada istri yang berstatus budak sebagaimana ia 
memiliki hak pada istri yang berstatus merdeka di masa iddah-nya. 
Demikian pula, suami wajib menafkahinya di masa iddah 
sebagaimana ia wajib menafkahi istri yang berstatus merdeka. 
Kewajiban tersebut tidak gugur dari suami kecuali tuannya 
mengeluarkannya dari rumah suami dan menghalanginya untuk 
menjalani iddah di rumah suami, sehingga kewajiban nafkah gugur 
dari suami sebagaimana kewajiban nafkah gugur seandainya ia 
memiliki istri lalu keluarganya membawanya keluar ke negeri lain. 
Demikian pula, jika ia dithalak dengan thalak yang suami memiliki 
hak untuk rujuk, maka suami wajib menikahinya dalam keadaan 
hamil selama tuannya tidak mengeluarkannya dari rumah suami, 
karena Allah & berfirman, 


SAG rore GL g cts 23 AA 5 
en md JA Sol 
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“Dan jika mereka (istri-istri yang sudah dithalak) itu sedang 
hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka 
bersalin. ” (Qs. Ath-Thalaag (65): 6) 


Kami tidak menemukan atsar yang wajib diikuti dan ijma' 
bahwa suami tidak menafkahi budak perempuan yang hamil. 
Seandainya kami mengikuti pendapat bahwa nafkah diberikan 
untuk istri yang hamil karena kehamilannya, maka sesungguhnya 
nafkah kehamilan itu tidak sampai setengah dari nafkah ibunya. 
Seperti seandainya yang nafkahi adalah anak yang dilahirkan, 
maka nafkahnya tidak sampai sebagian dari nafkah ibunya. Akan 
tetapi, hukum Allah & harus kita ikuti sebagai bentuk 
penghambaan kepada-Nya. 


Sebagian ulama berpendapat bahwa nafkah diberikan 
- kepada istri yang dithalak tanpa ada hak rujuk bagi suami 
berdasarkan qiyas terhadap perempuan yang hamil. Ia 
mengatakan, “Istri yang hamil itu tertahan akibat kehamilannya. 
Demikian pula, perempuan yang menjalani iddah dengan selain 
kehamilan itu tertahan oleh suami untuk menikah dengan laki-laki 
lain.” Kami memandang pendapat ini keliru. Kami memberikan 
nafkah kepada istri yang hamil berdasarkan hukum Allah &, 
bukan karena ia tertahan oleh kehamilan. Ada kalanya istri yang 
dithalak itu tertahan oleh suami yang mati, tetapi ia tidak berhak 
atas nafkah: Kami juga berargumen dengan Sunnah bahwa tidak 
ada hak nafkah bagi istri yang suaminya tidak berhak rujuk 
kepadanya manakala ia tidak hamil. 


Budak- -perempuan dalam hal nafkah sesudah cerai dan 
tempat tinggal. selama masa iddah itu sama seperti perempuan 
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merdeka, kecuali dalam kasus yang saya sampaikan, yaitu ketika 
tuannya mengeluarkannya dari rumah suami. 
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2538. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Muhammad 
bin Abdurrahman mantan sahaya keluarga Thalhah, dari Sulaiman 
bin Yasar, dari Abdullah bin Utbah, dari Umar bin Khaththab &, 
bahwa ia berkata, “Budak laki-laki boleh menikahi dua 
perempuan, dan menjatuhkan thalak dua kali. Budak perempuan 
menjalani iddah dua kali haidh. Jika ia tidak haidh, maka dua bulan 
atau sebulan setengah.” Sufyan berkata, “Ia adalah perempuan 
yang tsigah.”170 


170 HR. Said bin Manshur dalam Sunarnrnya (pembahasan: Thalak, bab: Budak 
perempuan yang dithalak lalu Dimerdekakan dalam Masa iddah, 1/344) dari jalur 
Sufyan dan seterusnya. 

Dalam riwayat ini dijelaskan bahwa keraguan di akhir redaksi berasal dari Sufyan. 
(no. 1277) 
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2539. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Amr bin 
Dinar, dari Amr bin Aus Ats-Tsagafi, dari seorang laki-laki dari 
Tsagif, bahwa ia mendengar Umar bin Khaththab &, berkata, 
“Seandainya aku bisa, maka aku menjadikannya (iddah-nya budak 
perempuan) selama satu haidh ditambah setengah.” Kemudian 
seseorang berkata, “Kalau begitu, jadikanlah ia sebulan setengah.” 
Umar diam.171 


HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Budak Laki-laki dan 
Perempuan, bab: /ddah Budak Perempuan, 7/221) dari jalur Ibnu Uyainah dan 
seterusnya. 

Dalam kitab As-Sunan dan A/ Mushannaf disebutkan: Mantan sahaya keluarga 


171 HR. Said bin Manshur dalam Sunarnya (bahasan dan bab yang sama, 
1/343, no. 1272) dari jalur Sufyan dan seterusnya. 

Juga dari jalur Hammad bin Zaid dari Amr bin Dinar dari Amr bin Aus bahwa 
Umar... Kemudian ia menyebutkan dengan redaksi yang serupa. (no. 1271) 

Juga dari jalur Husyaim dari Yahya bin Said dari Amr bin Dinar dari amd bin Aus 
bahwa Umar... Kemudian ia menyebutkan dengan redaksi yang serupa secara ringkas. 
(no. 1270) 

HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (bahasan dan bab yang sama, 7/221, 
no. 12874) dari jalur Ibnu Juraij dari Amr bin Dinar dengan redaksi yang serupa. 
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dika suami merdeka atau budak menthalak budak 
perempuan dengan thalak yang ada hak rujuk di dalamnya, maka 
iddah-nya seperti iddah budak perempuan. Jika iddah-nya telah 
berakhir kemudian ia dimerdekakan, maka ia tidak menghalangi 
iddah, dan tidak menambahkan iddah-nya yang pertama. Jika ia 
dimerdekakan satu jam atau kurang sebelum iddah-nya berakhir, 
maka ia menyempurnakan iddah perempuan merdeka, karena 
kemerdekaan terjadi padanya saat ia masih dalam makna istri 
dalam sebagian besar urusannya. Jika suami meninggal dunia 
sesudah thalak yang ada hak rujuknya sebelum ia dimerdekakan, 
maka ia tidak mewarisi suaminya. Demikian pula, seandainya ia 
mati pada saat itu, maka suaminya tidak mewarisinya. Jika suami 
atau istri tersebut mati dalam keadaan istri telah dimerdekakan 
sebelum iddah-nya sebagai budak perempuan selesai, dan sebelum 
iddah perempuan merdeka selesai, maka keduanya saling 
mewarisi. /la', thalak, zhihar, dan apa saja yang terjadi antara 
suami-istri yang diucapkan suami jatuh padanya. : 


Jika thalak, ila `, dan zhihar suami jatuh padanya manakala 
ia dithalak dengan thalak yang suami berhak rujuk kepadanya 
hingga iddah-nya berakhir, kemudian ia dimerdekakan sebelum 
iddah-nya berakhir, maka tidak boleh ada pendapat —Allah 
Mahatahu— selain bahwa ia menjalani iddah perempuan merdeka, 
dan keduanya saling mewarisi sebelum iddah yang harus ia jalani 
karena faktor kemerdekaan itu berakhir. Seandainya budak 
perempuan menjadi istri bagi budak laki-laki, kemudian suaminya 
itu menthalaknya dengan thalak yang ada hak rujuk di dalamnya, 
lalu sebelum iddah-nya berakhir ia dimerdekakan lalu ia memilih 
berpisah dari suaminya, maka hukumnya boleh baginya. 
Pilihannya untuk berpisah dari suaminya itu dianggap sebagai 
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penghapusan akad tanpa thalak. Sesudah itu ia menjalani iddah 
secara sempurna sebagai perempuan merdeka dari thalak 
pertama, karena ia telah menjadi merdeka sebelum iddah-nya 
berakhir dari thalak yang suaminya berhak rujuk kepadanya. Ia 
tidak mengulangi iddah dari awal karena seandainya suami rujuk 
kepadanya kemudian menthalaknya lagi tanpa sempat 
menggaulinya, maka ia melanjutkan iddah pertama, karena ia 
dithalak dalam keadaan belum disentuh. Ia hanya berkewajiban 
dari iddah pertama untuk menyempurnakan iddah perempuan 
merdeka. Seandainya budak perempuan dithalak dengan thalak 
yang suami tidak memiliki hak rujuk, kemudian ia dimerdekakan di 
masa iddah, maka ada dua pendapat, yaitu: 


Pertama, salah satu dari keduanya melanjutkan iddah 
pertama, dan ia tidak memiliki hak pilih karena ia bukan lagi 
menjadi istri. Ia juga tidak perlu mengulangi iddah dari awal karena 
ia bukan lagi sebagai istri dan tidak dalam makna istri. Thalak, ila *, 
dan zhihar suami tidak jatuh padanya: dan keduanya juga tidak 
saling mewarisi meskipun dalam keadaan itu keduanya sama-sama 
merdeka. 


Kedua, ia harus menyempurnakan iddah perempuan 
merdeka, dan ia tidak menjadi perempuan merdeka yang 
menyempurnakan iddah perempuan budak. Barangsiapa yang 
berpendapat demikian, maka ia menggiyaskannya kepada iddah 
dalam thalak yang suami memiliki hak rujuk. Ia juga mengatakan, 
“Perempuan yang menjalani iddah dengan hitungan kemudian ia 
mengalami haidh itu menghadapi haidhnya. Tidak boleh dalam 
sebagian haidhnya dimana ia termasuk perempuan yang haidh 
(tidak boleh) untuk menjalani iddah dengan hitungan bulan.” 
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Kemudian ia mengatakan, “Demikian pula, tidak boleh baginya 
yang dalam sebagian iddah berstatus merdeka (tidak boleh) untuk 
menjalani iddah sebagai seorang budak perempuan.” Ia juga 
berkata tentang musafir, “Musafir yang telah mengerjakan shalat 
satu rakaat kemudian ia berniat mukim itu harus menyempurnakan 
shalatnya empat rakaat. Tidak boleh baginya yang dalam sebagian 
shalatnya sebagai orang mukim (tidak boleh) untuk shalat sebagai 
orang musafir.” Ini merupakan pendapat yang paling mendekati 
giyas—Allah Mahatahu. 


Budak perempuan itu sama seperti istri-istri yang lain. Jika 
ada dua iddah terkumpul padanya, maka ia harus menjalani 
keduanya sebagaimana perempuan merdeka menjalani dua iddah. 
iddah tersebut terjadi dalam pernikahan yang rusak. Ihdad 
(berkabung) bagi budak perempuan juga sama seperti perempuan 
merdeka. Apa saja yang berlaku bagi perempuan merdeka juga 
berlaku bagi budak perempuan: dan apa saja yang ditolak dari 
perempuan merdeka juga ditolak bagi budak perempuan. 


7. Pembersihan Rahim Ummu Walad 


vi Ss a e UI -e Yora 
“JG Arap Kis JA A) Aj E Jú áf Cas 
Ah w , a 
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2539 mim. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', 
dari Ibnu Umar, bahwa ia berkata tentang ummuwalad yang 
ditinggal mati tuannya, “Ia menjalani iddah dengan satu kali 
haidh.”172 


Jika budak perempuan melahirkan anak dari tuannya, 
kemudian tuannya memerdekakannya atau mati meninggalkannya, 
maka ia membersihkan rahimnya dengan satu kali haidh. Ia tidak 
halal menikah dalam keadaan haidh hingga ia melihat keadaan 
suci. Jika ia telah melihatnya, maka ia menjadi halal meskipun ia 
belum mandi. Jika tuannya memerdekakannya atau mati 
meninggalkannya dalam keadaan ia haidh, maka ia tidak menjalani 
iddah dengan haidh tersebut. Jika tuannya memerdekakannya atau 
mati meninggalkannya dalam keadaan ia tidak tahu, kemudian ia 
tahu dengan yakin bahwa ia telah haidh sesudah dimerdekakan, 
maka ia telah halal. Jika ia tidak yakin, maka ia membersihkan 
rahimnya dengan satu kali haidh sejak saat ia yakin, kemudian 
sesudah itu ia menjadi halal. 


Jika ia hamil, maka batas akhir iddahrnya adalah saat ia 
melahirkan kehamilannya. Jika ia ragu, maka ia tidak boleh 
dinikahi hingga ia dianggap telah bersih rahimnya, dan ia sama 
seperti perempuan merdeka dalam membersihkan rahim dengan 
jalan iddah. Jika budak perempuan milik seseorang melahirkan 
anak darinya, maka saya senang sekiranya ia tidak 
menikahkannya. Jika ia telah membersihkan rahimnya kemudian 


172 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Thalak, bab: /ddah Ummu Walad, 2/593, 
no. 92). 

HR. Said bin Manshur dalam Sunamnya (pembahasan: Thalak, bab: Jddah 
Ummu Walad, 1/346, no. 1289) dari jalur Abu Muawiyah dari Hajjaj dari Nafi’ dengan 
redaksi yang serupa. 
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ia menikahkannya, maka pernikahannya sah, baik budaknya itu 
rela atau tidak rela. Jika tuannya meninggal dunia sedangkan 
suaminya tidak menthalaknya dan tidak mati, maka tidak ada 
keharusan baginya untuk membersihkan rahim dari tuannya, maka 
tidak ada kewajiban untuk membersihkan rahimnya dari tuannya. 


Jika suaminya menthalaknya dengan thalak yang ada hak 
rujuk di dalamnya, atau thalak ba “in, lalu iddah-nya belum habis 
hingga tuannya meninggal dunia, maka ia tidak harus 
membersihkan rahim dari tuannya, karena kemaluannya terhalangi 
dari tuannya dengan sesuatu yang memubahkan kemaluan bagi 
laki-laki lain dengan jalan nikah, dan dengan iddah dari nikah. 
Demikian pula, seandainya suaminya mati namun iddahrnya dari 
suami belum berakhir hingga tuannya meninggal dunia, maka ia 
tidak membersihkan rahimnya dari tuannya karena kemaluannya 
terhalang dari tuannya dengan iddah nikah. Seandainya suaminya 
meninggal dunia atau menthalaknya, lalu iddah-nya dari suami 
berakhir, kemudian tuannya meninggal dunia, maka ia harus 
membersihkan rahimnya dari tuannya dengan satu kali haidh. 


Seandainya suami dan tuannya meninggal dunia, dan 
diketahui bahwa salah satu dari keduanya meninggal dunia terlebih 
dahulu sebelum yang lain, baik sehari, dua bulan, lima hari atau 
lebih, tetapi tidak diketahui siapa yang meninggal dunia terlebih 
dahulu di antara keduanya, maka budak perempuan tersebut 
menjalani iddah 

Sejak saat yang terakhir di antara keduanya meninggal 
dunia selama empat bulan sepuluh hari hingga selama itu ia 
mengalami satu kali haidh. Kami mengatakan bahwa iddah yang 
satu digandeng dengan iddah yang lain karena kedua iddah 
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tersebut tidak wajib baginya secara bersama-sama, melainkan wajib 
salah satunya saja. Jika ia ia melakukan kedua iddah secara 
bersama-sama dengan sempurna dalam waktu satu, maka itu 
berarti iddah yang ia jalani melebihi keharusannya. 


Jika tuannya meninggal dunia terlebih dahulu sebelum 
suaminya, maka tidak ada kewajiban baginya untuk membersihkan 
rahim dari tuannya, melainkan ia harus menjalani iddah selama 
empat bulan sepuluh hari. Jika suaminya meninggal dunia sebelum 
tuannya, sedangkan ia belum menyelesaikan dua bulan lima hari, 
maka ia harus membersihkan rahim dari tuannya dengan satu kali 
haidh, dan ia tidak mewarisi suaminya hingga ia meyakini bahwa 
tuannya meninggal dunia sebelum suaminya. Seandainya suami 
budak perempuan ini menthalaknya dengan satu kali thalak 
sehingga ia berhak rujuk kepadanya, kemudian tuannya meninggal 
dunia, kemudian suaminya meninggal dunia saat ia masih dalam 
iddah, sedangkan suaminya orang merdeka, maka ia menjalani 
iddah kematian sejak hari suaminya meninggal dunia selama 
empat bulan sepuluh hari, dan ia mewarisi suaminya. Tidak peduli 
sekiranya ia tidak mengalami satu kali haidh di dalamnya, karena 
ia tidak berkewajiban untuk membersihkan rahim dari tuan 
manakala ia masih dalam iddah dari suaminya. | 


Seandainya suaminya adalah seorang budak, kemudian 
suaminya menthalaknya satu kali sehingga berhak untuk rujuk 
kepadanya, kemudian tuannya meninggal dunia saat ia masih 
menjalani iddah dari thalak, atau tuannya memerdekakannya 
namun ia tidak memilih untuk berpisah dari suaminya hingga 
suaminya itu mati dalam keadaan merdeka, maka ia memperoleh 
warisan dari suaminya, ia memulai iddah empat bulan sepuluh hari 
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sejak suaminya meninggal dunia, dan ia tidak wajib membersihkan 
rahimnya dari tuannya. Seandainya ia memilih berpisah dari 
suaminya ketika ia dimerdekakan sebelum suaminya meninggal 
dunia, maka perpisahan ini merupakan penghapusan akad tanpa 
thalak, dan budak perempuan tersebut tidak wajib menjalani iddah 
kematian, dan tidak mewarisi suaminya, melainkan ia 
menyempurnakan iddah thalak.. Suaminya tidak berhak untuk 
rujuk kepadanya sesudah ia memilih untuk berpisah dari suaminya. 
Ia juga tidak wajib membersihkan rahimnya dari tuannya. 


Jika ummuwalad melahirkan seorang sesudah kematian 
tuannya dalam jangka waktu maksimal yang memungkinkan 
seorang perempuan melahirkan, dihitung sejak saat-saat terakhir 
kehidupan tuannya, maka anaknya itu ditautkan nasabnya kepada 
tuannya. Demikian pula saat tuannya masih hidup seandainya 
tuannya memerdekakannya manakala tuannya tidak mengklaim 
bahwa ia telah membersihkan rahim budak perempuannya itu. 
Seandainya ia melahirkan anak dalam jangka waktu yang lebih 
lama daripada kemungkinan seorang perempuan melahirkan anak 
sejak tuannya meninggal dunia atau memerdekakannya, maka 
nasab anak tidak ditautkan kepada tuannya. 


Iddahummuwalad yang dalam keadaan hamil adalah sampai 
ia melahirkan anaknya. Jika ia tidak dalam keadaan hamil, maka 
iddah-nya adalah satu kali haidh. 


Jika seseorang mati meninggalkan seorang budak 
perempuan mudabbar yang pernah ia gauli, atau budak 
perempuan yang pernah ia gauli, maka budak perempuannya itu 
membersihkan rahim dengan satu kali haidh. Jika ia atau 
ummuwalad menikah sebelumnya, maka pernikahannya terhapus. 
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Jika budak tersebut tidak perah digauli tuannya, maka tidak ada 
kewajiban baginya untuk membersihkan rahimnya. Tetapi saya 
lebih senang seandainya ia tidak menikah sebelum membersihkan 
rahimnya. 

Jika budak laki-laki memiliki istri, kemudian ia diberi akad 
kitabah!73, kemudian ia membeli istrinya itu untuk diniagakan, maka 
pembeliannya sah, sebagaimana ia boleh membeli budak perempuan 
lain, tetapi pernikahannya rusak. Manakala saya menetapkan budak 
laki-laki tersebut bisa memiliki istrinya, maka saya tidak 
memperkenankan pernikahannya. Sesudah itu istrinya itu menjalani 
iddah dari nikah sebanyak dua kali haidh. Jika ia termasuk 
perempuan yang tidak haidh, maka ia menjalani iddah selama 
sebulan setengah. Budak laki-laki tersebut tidak boleh menyetubuhi 
budak perempuan yang dibelinya itu karena ia tidak memilikinya 
dengan kepemilikan yang sempurna. Jika ia dimerdekakan sebelum 
iddah budak perempuan itu berakhir, maka ia boleh menggaulinya ia 
menjalani iddah dari sperma laki-laki tersebut. Budak perempuan 
tersebut hanya diharamkan bagi laki-laki lain di masa iddah-nya dari 
laki-laki tersebut, tetapi ia tidak haram bagi laki-laki tersebut, dan saya 
tidak memakruhkan laki-laki tersebut untuk menyetubuhi budak 
perempuan tersebut dalam keadaan seperti ini. Saya hanya 
memakruhkannya untuk menyetubuhinya karena adanya sperma 
yang rusak, tetapi saya tidak mengharamkannya dan tidak merusak 
pemikahan. Seandainya hal itu terjadi saat budak perempuan 
tersebut menjalani iddah dari sperma yang rusak, dan seandainya 
budak mukatab tersebut meninggal dunia sebelum ia melunasi 


173 Kitabah berarti kemerdekaan budak dengan membayar angsuran untuk 
menebus dirinya. Jika angsurannya itu sudah lunas, maka ia merdeka. Budak tersebut 
disebut mukatab. 
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tanggungannya, maka budak perempuan tersebut menyempumakan 
sisa iddahrnya dari terhapusnya pernikahan. Budak perempuan 
tersebut tetap menjadi milik tuannya, baik budak laki-laki tersebut 
meninggalkan pelunasan atau tidak meninggalkannya, atau ada anak 
bersamanya dalam akad kitabah, atau mereka adalah orang-orang 
mereka dan tuannya tidak mendakwakan mereka. Seandainya 
tuannya rela untuk menikahkan budak laki-laki tersebut dengan budak 
perempuannya, kemudian ia menikahkannya, maka hukumnya tidak 
boleh karena budak perempuan tersebut adalah milik budak mukatab 
itu sebagaimana ia memiliki hartanya sendiri. Seandainya tuannya 
rela sekiranya budak mukatab tersebut menjadikan budak perempuan 
itu sebagai selir, maka hukumnya tidak boleh. Seandainya budak 
mukatab itu menjadikannya sebagai selir, kemudian ia melahirkan 
anak, maka anaknya saya tautkan nasabnya kepada budak mukatab 
tersebut, dan saya menghalanginya untuk menyetubuhi budak 
perempuan tersebut. Ada dua pendapat tentang hal ini, yaitu: 


Pertama, ia tidak boleh menjualnya sama sekali, baik ia 
khawatir tidak mampu melunasi tanggungan Kitabah atau tidak 
khawatir, karena saya menghukumi anak budak perempuan itu 
merdeka jika ayahnya dimerdekakan. 


Kedua, ia boleh menjualnya manakala ia khawatir tidak 
mampu melunasi tanggungan Kitabah, dan ia tidak boleh 
menjualnya manakala ia tidak khawatir. 


Jika ia meninggal dunia, maka budak perempuan tersebut 
membersihkan rahim dengan satu kali haidh sebagaimana budak 
perempuan lain membersihkan rahim. Demikian pula, ketika saya 
menghalanginya untuk menggauli budak perempuan tersebut, atau 
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ia ingin menjualnya, maka budak perempuan tersebut 
membersihkan rahim dengan satu kali haidh, tidak lebih dari itu. 


Jika budak mukatab menikahi perempuan merdeka, 
kemudian perempuan merdeka itu mewarisinya, maka pernikahan 
rusak, dan perempuan merdeka tersebut menjalani iddah darinya 
berupa iddah thalak. Jika budak mukatab itu meninggal dunia 
ketika perempuan merdeka itu memilikinya, baik budak tersebut 
sudah merdeka atau masih menjadi budak, maka hukumnya sama, 
pernikahan terhapus, dan iddah istrinya adalah iddah thalak, bukan 
iddah perempuan yang ditinggal mati suaminya. Ia tidak mewarisi 
suaminya jika ia merdeka, karena pernikahan terhapus pada saat 
akad kepemilikan itu terjadi. Demikian pula, seandainya anak 
perempuan tuannya menikahkannya dengannya dengan seizin 
anak perempuan tersebut, maka pernikahannya sah. Manakala 
anak perempuan tuan itu mewarisi sesuatu darinya, maka 
terjadilah seperti yang saya sampaikan. 


Jika seorang laki-laki meninggal dunia, kemudian istrinya 
melahirkan anak dalam jangka waktu maksimal yang 
memungkinkan seorang perempuan melahirkan anak, maka saya 
menautkan nasab anak itu kepadanya, baik istrinya itu mengakui 
berakhirnya iddah atau tidak mengakuinya, selama ia belum 
menikah dengan suami lain yang memungkinkan anak tersebut 
berasal darinya. Seandainya istri melahirkan anak kemudian para 
ahli waris suami menyangkal bahwa ia melahirkan anak, kemudian 
ia menghadirkan empat perempuan yang bersaksi bahwa ia 
melahirkan anak tersebut, maka nasab anak ditautkan kepada laki- 
laki yang meninggal dunia tersebut. Demikian pula dengan setiap 
suami yang menyangkal kelahiran anak dari istrinya sedangkan ia 


495 


Al Umm 


tidak menuduh istrinya berzina, lalu ia berkata, “Kamu tidak 
melahirkan anak ini,” maka nasab anak tidak ditautkan kepada 
suami kecuali suami mengakui anak itu atau mengakui kehamilan 
anak tersebut, atau istrinya menghadirkan empat perempuan yang 
bersaksi bahwa anak itu dilahirkannya sehingga nasab anak 
tersebut ditautkan kepada suami kecuali ia menyangkalnya dengan 
sumpah /'an. 


Jika seorang laki-laki menikahi seorang perempuan, lalu 
laki-laki tersebut tidak mengakui telah menggaulinya, dan tidak 
pula ahli waris, lalu perempuan tersebut datang membawa anak 
sesudah enam bulan sejak pernikahannya atau lebih dari itu, maka 
anak tersebut ditautkan nasabnya kepadanya. Demikian pula, 
seandainya ia menthalak istrinya, maka nasab anak ditautkan 
kepadanya seandainya ia lahir dalam jangka waktu maksimal yang 
mungkin bagi seorang perempuan untuk melahirkan, kecuali ia 
menyangkalnya dengan sumpah £'an. 


Jika anak tersebut yang secara lazim tidak mungkin 
dilahirkan oleh istrinya, baik suami telah menggauli istrinya atau 
belum menggaulinya hingga suami meninggal dunia, maka iddah 
istri adalah empat bulan sepuluh hari karena kehamilan tidak 
berasal darinya. Nasab anak juga tidak ditautkan kepadanya 
manakala diketahui dengan pasti bahwa laki-laki seperti itu tidak 
bisa mengeluarkan sperma, baik sesudah ia meninggal dunia atau 
saat ia masih hidup. Jika istri telah melahirkan sebelum empat 
bulan sepuluh hari, maka ia menyempurnakan iddah selama empat 
bulan sepuluh hari. Jika masa empat bulan sepuluh hari sudah 
berlalu sebelum ia melahirkan, maka ia telah terlepas dari 
suaminya. Ia menjalani ihdad (berkabung) selama masa empat 
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bulan sepuluh hari tersebut, dan ia tidak menjalani ihdad 
sesudahnya. 


Jika laki-laki yang dikebiri tanpa dipotong dzakarnya atau 
laki-laki yang dikebiri dengan cara dipotong dzakarnya menikah, 
sedangkan istrinya mengetahui hal itu sebelum nikah dan ia rela, 
atau istrinya mengetahui hal itu sesudah nikah lalu ia memilih 
untuk tetap hidup bersamanya, maka pernikahannya sah. Jika 
suami yang dikebiri tanpa dipotong dzakarnya itu menyetubuhi 
istrinya, maka ia seperti laki-laki yang tidak dikebiris mahar wajib ia 
bayarkan karena terjadi persetubuhan. Jika dzakarnya masih 
disisakan dengan ukuran yang bisa terbenam dalam vagina, maka 
ia seperti laki-laki yang dikebiri tanpa dipotong. Jika tidak tersisa 
sedikit pun dari dzakarnya, sedangkan ia masih bisa keluar 
sperma, maka nasab anak tersebut ditautkan kepadanya, 
sebagaimana anak ditautkan kepada laki-laki biasa. Sementara istri 
menjalani iddah darinya sebagaimana istri laki-laki biasa akibat 
thalak dan kematian. Thalak laki-laki yang dikebiri dalam keadaan 
apapun manakala telah baligh itu seperti thalaknya laki-laki biasa 
yang sudah baligh. 


Talaknya suami yang masih kecil tidak sah hingga ia genap 
lima belas tahun atau mengalami mimpi basah sebelum itu. Tidak 
sah pula thalaknya suami yang lemah akal, dan tidak pula 
thalaknya orang gila yang sekali waktu kumat dan sekali waktu 
waras manakala ia menjatuhkan thalak di waktu kumatnya. Jika ia 
menjatuhkan thalak di waktu waras, maka hukumnya sah. 


Talaknya orang mabuk juga sah. Barangsiapa yang 
thalaknya tidak sah, maka perempuan yang dithalaknya itu tetap 
menjadi istrinya, hingga ia meninggal dunia atau menjadi sah 
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thalaknya. Setiap orang baligh yang terganggu akalnya itu nasab 
anak ditautkan kepadanya, sebagaimana nasab anak ditautkan 
kepada orang yang sehat. Ia tidak boleh menyangkal nasab anak 
dengan sumpah Han karena ia bukan termasuk orang yang 
mengerti sumpah an, dan istrinya tidak tercerai secara ba 'in 
darinya. 


8. Iddah Istri yang Hamil 


Allah & berfirman tentang istri-istri yang dithalak, 


& Lot PIPI CSI A Lega Ka 
Sr aa ol Ha JUNI SSI, 
“Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu idah 
mereka itu ialah sampai mereka melahirkan kandungannya. ” (Os. 
Ath-Thalaag (65): 4) 


Jika seorang istri dithalak dalam keadaan hamil, maka batas 
akhir iddahrnya adalah sampai ia melahirkan. Seandainya ia 
mengalami haidh dalam keadaan hamil, maka ia meninggalkan 
shalat dan suaminya harus menjauhinya. /ddah-nya tidak dihitung 
dengan haidh karena ia bukan termasuk ahlinya haidh, melainkan 
batas waktunya adalah sampai ia melahirkan. 

Jika istri melihat dirinya hamil tetapi juga mengalami haidh 
sehingga ia ragu, maka ia menghitung haidh dan memperhatikan 
kehamilan. Jika telah lewat tiga kali haidh lalu ia memasuki darah 
dari haidh yang ketiga, tetapi ternyata ia tidak hamil, maka iddah- 
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nya selesai dengan tiga kali haidh. Jika suami rujuk kepadanya 
dalam keadaan ragu sesudah tiga kali haidh, maka kami 
menangguhkan rujuknya itu. Jika ternyata istri hamil, maka rujuk 
suami berlaku. Tetapi jika ternyata istri tidak hamil, maka rujuk 
suami batal. Jika suami terburu-buru menggaulinya, maka istri 
berhak atas mahar lantaran telah digauli, lalu ia mengawali iddah 
lain, lalu keduanya dipisahkan, dan suami sama kedudukannya 
dengan para peminang lain. 


Demikian pula dengan perempuan yang dithalak dalam 
keadaan tidak haidh dan meragukan kehamilannya, lalu ia telah 
melewati waktu tiga bulan. Ia tidak berbeda dari keadaan 
perempuan yang ragu akan kehamilannya sedangkan ia haidh, lalu 
ja mengalami haidh tiga kali. Jika ia telah bersih dari kehamilan, 
maka ia telah terbebas dari iddah dalam tiga bulan yang ia lewati 
sesudah thalak, baik dalam keadaan ragu ia melewati tiga bulan itu 
atau tanpa ragu. Jika ia belum terbebas dari kehamilan, dan 
ternyata ia hamil, maka batas waktunya adalah sampai ia 
melahirkan. Jika suaminya rujuk dalam tiga bulan itu, maka 
rujuknya sah, baik istrinya itu hamil atau tidak hamil. Jika suami 
rujuk kepada istrinya sesudah tiga bulan, maka rujuknya 
ditangguhkan. Jika istri terbebas dari kehamilan, maka rujuknya 
batal. 

dika thalaknya memungkinkan rujuk, maka suami 
menafkahinya dalam masa haidh dan bulan-bulan tersebut. Jika 
suami menafkahinya dalam keadaan ia melihat kehamilan, maka 
batallah nafkah sejak istri menyempurnakan haidh atau hitungan 


bulan, dan suami meminta ganti atas apa yang ia nafkahkan 
sesudah berlalunya iddah dengan bulan dan haidh. Suami juga 
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meminta ganti atas nafkah yang ia berikan ketika ia melihat 
istrinya hamil. Jika istrinya hamil, maka rujuknya berlaku dan istri 
berhak atas nafkah. Jika suami telah menggaulinya lalu rujuknya 
batal, maka saya menetapkan mahar bagi istri akibat persetubuhan 
tersebut, lalu istri menjalani iddah dari awal Sejak hari suaminya itu 
menggaulinya. Sesudah itu suami menjadi sama kedudukannya 
dengan para peminang lain. Jika suami rujuk kepadanya dalam 
keadaan ia melihat dirinya hamil sesudah tiga bulan, kemudian isi 
kandungannya kempis sehingga diketahui bahwa itu bukan 
kehamilan, maka rujuknya batal. 


Perempuan-perempuan yang dithalak dan yang ditinggal 
mati suaminya dalam keadaan ragu akan kehamilannya tidak boleh 
dinikahi meskipun mereka telah menggenapi iddah mereka, 
karena mereka tidak mengetahui cara iddah mereka, apakah 
dengan kehamilan atau dengan cara lain? Jika mereka terlanjur 
menikah, maka pernikahannya ditangguhkan. Jika ternyata 
mereka terbebas dari kehamilan, maka pernikahannya berlaku. 
Tetapi mereka telah berbuat dosa ketika mereka menikah dalam 
keadaan ragu. Jika terjadi kehamilan, maka kami menghalangi 
mereka untuk melakukan persetubuhan hingga tampak jelas 
bahwa itu bukan kehamilan. Jika mereka telah melahirkan, maka 
kami menthalak pernikahan tersebut. Jika ternyata tidak ada 
kehamilan, maka kami membiarkan mereka melakukan 
persetubuhan. 


Manakala perempuan yang menjalani iddah telah 
melahirkan janin yang ada dalam perutnya seluruhnya, maka 
iddah-nya berakhir, baik ia dithalak atau ditinggal mati suaminya, 
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meskipun kelahiran tersebut terjadi sekejap mata sesudah thalak 
atau kematian suaminya. 


Jika ia mengandung dua atau tiga janin, lalu ia melahirkan 
anak pertama, maka suaminya berhak untuk rujuk hingga ia 
melahirkan anak kedua. Jika suami rujuk kepadanya sesudah 
kelahiran anak pertama sedangkan ia merasakan gerakan janin, 
maka kami menangguhkan rujuk. Jika ia melahirkan anak lain atau 
mengalami keguguran yang tampak jelas bentuk anak Adam 
padanya, maka rujuknya berlaku. Jika ia tidak melahirkan 
mengeluarkan sesuatu kecuali yang biasa keluar dari vagina 
perempuan menyusul kelahiran anak, atau sesuatu yang tidak 
tampak jelas bentuk anak Adam padanya, maka rujuknya batal. 
Demikian pula, seandainya ia melahirkan dua anak pertama dan 
tersisa anak ketiga atau sesuatu yang menurutnya sebagai anak 
ketiga, atau ia telah melahirkan tiga anak dan tersisa anak 
keempat, maka ia belum terpisah dari suaminya kecuali setelah 
melahirkan kandungannya yang terakhir. Apa yang mengikuti 
kelahiran seperti ari-ari dan selainnya yang tidak tampak jelas 
bentuk anak Adam padanya itu tidak dianggap sebagai kehamilan. 


Seandainya suami rujuk kepadanya sedangkan sebagian 
tubuh anaknya sudah keluar sedangkan sebagian yang lain masih 
tertinggal, maka suami berhak untuk rujuk kepadanya, dan istri 
belum terlepas darinya hingga seluruh tubuh janin keluar. Jika 
seluruh tubuh janin telah terpisah dari ibunya, maka iddah-nya 
berakhir meskipun belum jatuh ke baskom atau selainnya. 


Batasan minimal terlepasnya istri yang menjalani iddah 
akibat thalak dan kematian dengan cara kelahiran adalah ia 
menggugurkan sesuatu yang tampak padanya bentuk anak Adam 
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seperti mata, kuku, telinga, kepala, tangan, kaki atau badan, atau 
apa saja yang jika dilihat maka dapat diketahui bahwa itu tidak lain 
adalah bentuk anak Adam, bukan sekedar darah dalam perut, ari- 
ari, atau sesuatu yang tidak jelas bentuknya. Jika istri telah 
mengeluarkan apa yang bentuknya seperti itu, maka ia telah 
terbebas dari iddah thalak dan kematian. 


Jika istri mengeluarkan gumpalan yang diragukan oleh 
perempuan-perempuan yang adil, apakah gumpalan tersebut telah 
tercipta sebagai janin atau tidak, maka istri belum terlepas 
karenanya. Istri tidak terlepas dari suami kecuali dengan keluarnya 
sesuatu yang tidak mereka ragukan. Jika ia dan suaminya 
berselisih, dimana ia berkata, “Aku sudah melahirkan anak atau 
keguguran janin yang telah tampak wujud manusianya,” 
sedangkan suami mengatakan, “Kamu belum melahirkan,” maka 
perkataan yang dipegang adalah perkataan istri dengan disertai 
sumpahnya. Jika istri tidak bersumpah, maka sumpah 
dikembalikan kepada suaminya. Jika suaminya bersumpah secara 
pasti bahwa istri belum melahirkan, maka suami berhak untuk 
rujuk kepadanya. Jika suami tidak bersumpah, maka ia tidak 
berhak untuk rujuk kepada istrinya. 


Seandainya istri mengatakan, “Aku telah mengeluarkan 
sesuatu yang aku ragukan, atau sesuatu yang tidak aku pahami,” 
sedangkan kejadian itu disaksikan oleh para saksi perempuan, 
maka ia meminta kesaksian mereka. Jumlah minimal saksi kaum 
perempuan adalah empat perempuan merdeka, adil dan 
muslimah. Kurang dari itu tidak diterima. Kesaksian juga tidak 
diterima seandainya di antara mereka ada ibu atau anak. 
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Sedangkan kesaksian saudari, kerabat perempuan lainnya, 
perempuan asing, dan perempuan yang menyusuinya diterima. 


Seandainya seorang laki-laki menthalak istrinya, dan istrinya 
itu melahirkan tetapi ia tidak tahu apakah suaminya menjatuhkan 
thalak padanya sebelum kelahiran atau sesudahnya, lalu suami 
mengatakan, “Thalak jatuh sesudah kamu melahirkan sehingga 
aku berhak untuk rujuk kepadamu,” lalu perkataan suami itu 
didustakan oleh istri, maka perkataan yang dipegang adalah 
perkataan suami. Ia lebih berhak atas istri karena rujuk adalah hak 
suami. Sementara terlepasnya dari iddah merupakan hak istri. 
Manakala istri tidak mendakwakan haknya sehingga ia lebih 
berhak atas dirinya karena yang menjadi objek adalah dirinya, 
bukan suami, maka hak suami tidak hilang. Hak suami hilang 
hanya jika istri mengklaim bahwa hak suami telah hilang. 


Seandainya suami dan istri tidak tahu apakah suami 
menjatuhkan thalak sebelum kelahiran atau sesudahnya lantaran 
suaminya tidak berada di tempat ketika ia menjatuhkan thalak, 
karena ia berada di suatu sudut kota atau di luar kota, maka istri 
wajib menjalani iddah karena iddah wajib bagi perempuan yang 
dithalak. Tidak ada yang menghilangkan kewajiban iddah darinya 
selain keyakinan bahwa ia telah menjalani iddah. Tetapi untuk 
kehati-hatiannya, suami sebaiknya tidak rujuk kepada istrinya 
karena saya tidak tahu bahwa bisa jadi istrinya telah terlepas 
darinya. Seandainya ia rujuk kepada istrinya, maka saya tidak 
menghalanginya karena saya pun tidak boleh menghalanginya 
untuk rujuk kepada istrinya kecuali dengan keyakinan bahwa 
istrinya telah terlepas darinya. 
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Perempuan merdeka ahli Kitab yang menjadi istri laki-laki 
muslim dan yang menjadi istri laki-laki ahli Kitab itu hukumnya 
sama dalam hal iddah thalak dan kematian, serta hal-hal yang 
wajib bagi perempuan yang menjalani iddah seperti tidak keluar, 
melakukan ihdad, dan lain-lain. Keduanya tidak berbeda dalam hal- 
hal tersebut. Perempuan muslimah yang masih kecil juga seperti 
itu. Demikian pula dengan budak perempuan muslimah. Hanya 
saja, iddah budak perempuan yang tidak hamil itu setengah dari 
iddah perempuan merdeka, dan tuannya budak perempuan boleh 
membawanya keluar. Manakala tuannya membawanya keluar, 
maka ia tidak berhak atas nafkah dari suami yang menthalaknya 
dalam keadaan suami memiliki hak rujuk kepadanya dan tidak 
terjadi kehamilan. 


Iddah dari nikah yang sah dan nikah yang tidak sah itu 
memiliki kesamaan dalam satu hal dan perbedaan dalam hal lain. 
Jika seorang perempuan menjalani iddah dari thalak, dan jika 
perempuan yang dinikahi secara tidak sah menjalani iddah akibat 
perpisahan, maka iddah keduanya sama dan tidak berbeda dalam 
kasus kehamilan, hitungan dengan guru', dan hitungan dengan 
bulan. Hanya saja, perempuan yang dinikahi secara tidak sah itu 
tidak memperoleh nafkah dan tempat tinggal seandainya ia dalam 
keadaan hamil, kecuali laki-laki yang menyetubuhi rela 
memberinya tempat tinggal untuk menjaganya, sehingga tempat 
tinggal tersebut diberikan kepadanya karena kerelaan laki-laki 
tersebut. Dan memang lakilaki tersebut boleh melindungi 
perempuan tersebut. 


Jika seorang laki-laki menikahi seorang perempuan dengan 
pernikahan yang tidak sah, lalu laki-laki tersebut mati, baik 
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rusaknya pernikahan diketahui sesudah ia mati atau sebelumnya 
sehingga keduanya tidak dipisahkan hingga laki-laki tersebut mati, 
maka perempuan tersebut menjalani iddah perempuan yang 
dithalak, bukan iddah perempuan yang ditinggal mati suaminya. Ia 
tidak melakukan ihdad dalam iddah-nya, dan tidak terjadi 
pewarisan di antara keduanya karena ia bukan seorang istri. Ia 
hanya dibersihkan rahimnya dengan iddah-nya perempuan yang 
dithalak, karena itu merupakan iddah paling singkat bagi 
perempuan merdeka, kecuali ia hamil sehingga iddah-nya sampai 
ia melahirkan. Dengan demikian, ia menjadi halal untuk dinikahi 
sesudah kelahiran. 


Jika suami menthalak istrinya dengan thalak yang ia berhak 
untuk rujuk kepada istrinya, atau suami tidak berhak untuk rujuk 
kepada istrinya, lalu suami tersebut tidak mengadakan rujuk atau 
pernikahan yang baru dengan istrinya hingga istrinya itu 
melahirkan anak dalam jangka waktu lebih dari empat tahun sejak 
ia dithalak suaminya, lalu suami menyangkal anak dan tidak 
mengakui kehamilan, maka anak tersebut diputus nasabnya 
darinya tanpa ada Ifan, karena perempuan tersebut melahirkan 
sesudah thalak dalam jangka waktu yang tidak memungkinkan 
seorang perempuan melahirkan anak. 


Jika thalaknya tidak menyisakan rujuk, maka istri 
mengembalikan nafkah kehamilan jika ia telah mengambilnya. Jika 
suami berhak untuk rujuk kepada istrinya tetapi istri tidak 
mengakui tiga kali haidh yang telah berlalu, atau ia termasuk 
perempuan yang menjalani iddah dengan hitungan bulan lalu ia 
mengakui berlalunya waktu tiga bulan, maka ia berhak atas nafkah 
dalam jangka waktu minimal yang memungkinkan seorang 
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perempuan mengalami haidh. Alasannya adalah karena saya 
menganggapnya suci saat suaminya menthalaknya, kemudian ia 
mengalami haidh pada hari itu juga, kemudian saya menghitung 
untuknya jangka waktu terpendek yang memungkinkan seorang 
perempuan mengalami tiga kali haidh. Kemudian saya 
menetapkan hak nafkah baginya hingga ia keluar darah dari haidh 
ketiga. Saya dalam hal ini berpegang pada alasan yang saya 
sampaikan, yaitu saya menjadikan kesuciannya sebelum haidhnya 
mulai dari hari suaminya menthalaknya, dan jangka waktu 
terpendek baginya untuk haidh dan suci. 


Jika haidhnya berubah-ubah, terkadang lama dan terkadang 
sebentar, maka saya tidak menetapkan baginya selain waktu 
terpendek haidhnya, karena itulah yang dipastikan. Sedangkan 
yang ragu saya singkirkan darinya. Saya menetapkan iddah-nya 
berakhir dengan kehamilan, karena ia merupakan perusak haidh 
dan menempatkan kehamilan (sebagai ukuran iddah). Seandainya 
iddah-nya adalah dengan hitungan bulan, maka saya menetapkan 
baginya nafkah selama tiga bulan sejak hari suaminya 
menthalaknya. Ia terlepas dari suami dengan persalinan. Jika 
nasab anak tidak ditautkan kepada suami, maka itu berarti anak 
tersebut berasal dari laki-laki lain. 


Seandainya suami mengakui kehamilan, maka anak yang 
dilahirkan adalah anaknya karena bisa jadi ia rujuk dan melakukan 
pernikahan yang baru, serta melakukan persetubuhan dengan jalan 
syubhat di masa iddah agar anak itu menjadi anaknya. seandainya 
suami tidak mengakui kehamilan, tetapi istri mendakwakan bahwa 
suami telah rujuk kepadanya di masa iddah, atau menikahinya 
manakala thalak ba “in, lalu suami telah menggaulinya dan istri 
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berpendapat bahwa suaminya berhak untuk rujuk kepadanya, 
sedangkan suami menyangkal semua itu, atau ia meninggal dunia 
dalam keadaan belum mengakui semua itu, maka dalam semua 
kasus ini nasab anak tidak ditautkan kepadanya. Tetapi suami 
harus bersumpah atas dakwaan istri jika ia masih hidup, atau para 
ahli warisnya bersumpah jika suami sudah meninggal dunia dan 
istri meminta mereka untuk bersumpah. 


Jika suami menthalak istrinya dengan thalak yang suami 
berhak untuk rujuk kepada istrinya, atau ia tidak berhak untuk 
rujuk kepada istrinya, lalu istri mengakui iddah-nya telah berakhir, 
atau ia tidak mengakui hal itu hingga ia melahirkan anak dalam 
waktu yang tidak melebihi empat tahun sejak saat jatuh thalak 
padanya atau kurang dari itu, maka anak tersebut selamanya 
ditautkan kepada ayahnya karena lahir dalam batasan maksimal 
kehamilan perempuan sejak suami menthalaknya, baik ayah 
tersebut masih hidup atau sudah mati. Anak tidak diputuskan 
nasab dari ayah kecuali istri melahirkannya dalam jangka waktu 
melebihi batas maksimal kehamilan perempuan sejak hari suami 
menjatuhkan thalak, atau suami melakukan sumpah /'an sehingga 
ia menyangkal nasab anak dengan jalan sumpah Man, atau istri 
telah menikah dengan suami lain sehingga ia menjadi firasy. 


Jika istri telah menikah dengan suami lain, sedangkan ia 
mengaku iddahrnya telah berakhir, sementara suami mengaku 
pernah menyetubuhinya, atau ia tidak mengakui hingga 
perempuan tersebut melahirkan anak dalam jangka enam bulan 
sejak akad nikah terjadi, maka anak itu adalah anaknya kecuali ia 
menyangkalnya dengan sumpah /'an. Demikian pula, seandainya 
istri berkata, “Aku berbohong saat mengatakan, iddah-ku telah 


507 


Al Umm 


berakhir,” maka ucapannya tidak dibenarkan untuk merugikan 
suami yang pertama. Seandainya istri melahirkan dalam jangka 
waktu kurang dari enam bulan sejak terjadi akad nikah yang 
terakhir, dan genap empat tahun atau kurang sejak ia berpisah 
dengan suami pertama, maka anaknya itu milik suami pertama. 


Rabi’ berkata: Menurut qiyas dalam masalah ini, anak anak 
yang kedua ditautkan kepada suami pertama, dan dengan 
demikian iddah-nya telah berakhir. Karena jika dimungkinkan 
dalam perut istri ada anak sejak empat tahun sehingga ditautkan 
kepada istri, maka dimungkinkan ia melahirkan seorang anak, 
sedangkan anak yang lain disangkal sebagaimana kedua anak itu 
disangkal karena jangka waktunya empat tahun. Seandainya ia 
melahirkan kurang dari enam bulan sejak ia berpisah dari suami 
pertama, maka anak tersebut milik suami pertama. Seandainya ia 
melahirkannya kurang dari enam bulan sejak ia menikah dengan 
suami terakhir, dan lebih dari empat tahun sejak dithalak suami 
pertama, maka anak itu bukan anak salah satu dari keduanya, 
karena ia melahirkannya sejak thalak pertama dalam jangka waktu 
yang tidak memungkinkan bagi seorang perempuan, dan dari 
pemikahan terakhir dalam jangka waktu yang tidak mungkin bagi 
seorang perempuan. 


Jika suami berkata kepadanya, “Setiap kali kamu 
melahirkan, maka kamu terthalak,” lalu ia melahirkan dua anak 
dalam satu perut, maka jatuhlah pada anak pertama, dan iddah- 
nya berakhir dengan kelahiran anak kedua. Kelahiran anak 
terakhir ini tidak menjatuhkan thalak karena thalak jatuh dalam 
keadaan tidak ada iddah padanya. Seandainya ia melahirkan tiga 
anak dalam satu kandungan, maka dua thalak jatuh dengan 
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kelahiran dua anak pertama, karena thalak jatuh saat suami berhak 
untuk rujuk kepadanya. Sedangkan iddahrnya berakhir dengan 
kelahiran anak ketiga, tetapi kelahiran anak ketiga ini tidak 
mengakibatkan jatuhnya thalak. Seandainya masalahnya sama, 
dan istri melahirkan empat anak dalam satu kandungan, maka 
jatuhlah tiga thalak dengan kelahiran tiga anak pertama, dan 
iddah-nya berakhir dengan kelahiran anak keempat. 


Seandainya suami berkata kepada istrinya, “Setiap kamu 
melahirkan seorang anak, maka kamu terthalak,” kemudian istri 
melahirkan dua anak yang terpisah jarak satu tahun, maka jatuh 
thalak dengan kelahiran anak pertama, dan ia menjadi halal untuk 
dinikahi laki-laki lain dengan kelahiran anak kedua. Jika thalak 
tidak menyisakan hak rujuk di dalamnya, maka tidak ada 
kewajiban nafkah di dalamnya. Jika suami berhak untuk rujuk, 
maka istri hak atas nafkah sebagaimana yang saya sampaikan 
dalam jangka waktu minimal haidh tiga kali sejak ia pertama kali 
keluar darah dari haidh ketiga. 


Saya membedakan ini dan masalah-masalah sebelumnya 
karena suami menjatuhkan thalak dari awal. Sebagaimana thalak 
jatuh pada istri yang mengandung dengan perkataan yang terucap 
sebelum persalinan, thalak juga jatuh dengan persalinan. 
Kemudian, suami tidak mengadakan pernikahan baru dan tidak 
melakukan rujuk sehingga salah satu dari keduanya (pernikahan 
atau rujuk) berlaku baginya. Ia juga tidak mengakui salah satu dari 
keduanya sehingga pengakuannya berlaku. Sedangkan anak 
diputuskan nasabnya darinya tanpa jalan sumpah /f'an. Selamanya 
tidak mungkin secara lahiriah anak yang lahir itu berasal darinya. 
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Barangkali ada yang bertanya, “Mengapa anak tidak 
diputuskan nasabnya manakala ibunya mengakui iddah-nya 
berakhir kemudian ia melahirkannya dalam jangka waktu lebih dari 
enam bulan sesudah pengakuannya?” Jawabnya, karena 
dimungkinkan ia haidh dalam keadaan hamil, sehingga ia 
mengakui 'jddahrnya berakhir secara lahiriah sedangkan 
kehamilannya ada. Sedangkan hak anak tidak diputuskan dengan 
pengakuan ibunya bahwa iddah-nya berakhir. Kami menautkan 
nasab anak kepada ayah selama ada kemungkinan bahwa 
kehamilan tersebut berasal darinya, yaitu dalam jangka waktu 
maksimal kehamilan sejak hari suaminya menthalaknya. Suami 
yang memiliki hak rujuk dan yang tidak memilikinya itu hukumnya 
sama dalam hal ini. Oleh karena demikian ketentuannya, maka jika 
istri tidak mengakui iddah-nya berakhir, lalu ia melahirkan anak 
dalam jangka waktu maksimal yang memungkinkan seorang 
perempuan melahirkan sejak hari jatuhnya thalak, maka saya tidak 
menjadikan anak itu sebagai anak suami dalam salah satu dari dua 
kasus tersebut. 


Jika ia bertanya, “Tetapi, perempuan yang boleh dirujuk itu 
masih dalam makna istri selama ia belum mengakui iddafrnya 
berakhir,” maka sesungguhnya itu berlaku dalam sebagian perkara, 
bukan dalam kasus lain. Tidakkah Anda melihat bahwa dengan 
iddah itu perempuan tersebut menjadi halal bagi laki-laki lain. 
Tidak demikian hukumnya seandainya ia masih menjadi istri. 
Kepada penanya diajukan pertanyaan, “Apakah halal bagi suami 
untuk menyetubuhi istrinya sesudah thalak tanpa ada rujuk?” Jika 
ia menjawab, “Tidak, tetapi seandainya ia menggauli istrinya, 
maka saya menjadikan hal itu sebagai rujuk,” maka jawabnya, 
“Bagaimana mungkin ia dianggap berbuat maksiat dengan 
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menyetubuhi, tetapi ia juga dianggap rujuk dengan perbuatan 
maksiatnya itu?” Kepada penanya diajukan pertanyaan, “Apa 
pendapat Anda seandainya suami menggauli istrinya dalam iddah 
dari thalak ba 'in, lalu mantan istrinya itu melahirkan anak, lalu 
suami mendakwakan syubhat?” Jika ia menjawab, “Nasab anak 
ditautkan kepadanya,” maka jawabnya, “Anda telah menautkan 
nasab anak lantaran terjadinya persetubuhan di masa iddah dari 
thalak ba'in seperti Anda menautkan nasab anak dalam iddah dari 
thalak yang suaminya berhak untuk rujuk. Lalu, mengapa Anda 
memutuskan nasab anak dalam salah satu dari kedua kasus 
tersebut dan menetapkannya dalam kasus lain, padahal hukum 
keduanya dalam hal penautan nasab anak itu sama menurut Anda? 


9. Iddah Kematian 


Asy-Syafi'i berkata: 
2540. Allah & berfirman, 
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“Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di antaramu 
dan meninggalkan istri, hendaklah berwasiat untuk istri-istrinya, 
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Waitu) diberi nafkah hingga setahun lamanya dengan tidak disuruh 
pindah (dari rumahnya).” (Qs. Al Baqarah (2): 234)174 


174HR. Al Bukhari (pembahasan: Tafsir, bab: Surah Al Bagarah Ayat 234, 
3/202-203, no. 4530) dari jalur Umayyah bin Bustham dari Yazid bin Zurai' dari 
Habib dari Ibnu Abu Mulaikah, Ibnu Zubair berkata: Aku bertanya kepada Utsman bin 
Affan mengenai ayat, “Dan orang-orang yang mati di antara kamu serta meninggalkan 
istri-istri.” (Qs. Al Baqarah (2): 234). Dia menjawab, “Ayat itu telah dinasakh dengan 
ayat yang lain.” Lalu aku bertanya, “Kenapa kamu menulisnya atau membiarkannya?” 
Dia menjawab, “Wahai anak saudaraku, aku tidak akan mengubahnya sedikit pun dari 
tempatnya.” 

Juga dari jalur Ishag dari Rauh dari Syibl dari Ibnu Abu Najih dari Mujahid 
mengenai firman Allah, “Dan orang-orang yang mati di antara kamu serta 
meninggalkan istri-istri.” (Qs. Al Baqarah [2]: 234) Ayat ini menerangkan wajibnya 
iddah di rumah keluarganya. Lalu Allah menurunkan ayat, “Dan orang-orang yang 
akan meninggal dunia di antaramu dan meninggalkan istri, hendaklah berwasiat untuk 
istri-istrinya, (Yaitu) diberi nafkah hingga setahun lamanya dengan tidak disuruh pindah 
(dari rumahnya). Akan tetapi jika mereka pindah (sendiri), maka tidak ada dosa bagimu 
(wali atau waris dari yang meninggal) membiarkan mereka berbuat yang makruf 
terhadap diri mereka.” (Qs. Al Baqarah (2): 240) Mujahid berkata, “Allah telah 
menjadikannya sebagai penyempuma dalam hitungan setahun yaitu tujuh bulan dan 
dua puluh malam sebagai wasiat. Apabila dia ingin, maka dia menempati sesuai wasiat 
tersebut. Namun jika ia ingin keluar, maka itu sudah menjadi kehendaknya. Itulah yang 
dimaksud firman Allah Ta'ala, “Akan tetapi jika mereka pindah (sendiri), maka tidak 
ada dosa bagimu (wali atau waris dari yang meninggal). ” Jadi, iddah adalah perkara 
yang wajib. Periwayat mengaku itu dari Mujahid. Atha berkata: Ibnu Abbas berkata, 
Ayat ini telah menghapus iddah di rumah keluarganya sehingga ia menjalani iddah di 
tempat yang ia kehendaki, yaitu firman Allah 45, “Dengan tidak disuruh pindah (dari 
rumahnya). ” Atha berkata, “Jika dia berkehendak, maka dia menjalani iddah di rumah 
keluarga suami dan tinggal sesuai wasiatnya. Namun jika dia berkehendak, maka ia 
boleh keluar darinya. Sebagaimana firman Allah, “Maka tidak ada dosa bagimu (wali 
atau Waris dari yang meninggal) membiarkan mereka berbuat yang ma'ruf terhadap diri 
mereka.” (Os. Al Baqarah (2): 240) Atha' berkata, “Kemudian turun ayat mengenai 
warisan yang menghapus ayat tentang tempat tinggal, sehingga istri boleh menjalani 
iddah sesuai kehendaknya, dan ia tidak memiliki hak tempat tinggal. Juga dari 
Muhammad bin Yusuf dari Warga" dari Ibnu Abu Najih dari Mujahid dengan redaksi 
yang serupa. Juga dari Ibnu Abu Najih dari Atha` dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Ayat 
ini telah menghapus ayat tentang iddah di rumah keluarga suami sehingga ia menjalani 
iddah di tempat yang ia kehendaki sesuai dengan firman Allah, “Dengan tidak disuruh 
pindah (dari rumahnya).” (Qs. Al Baqarah (2): 240) (no. 4231) 

Juga dari jalur Hibban dari Abdullah dari Abdullah bin Auf dari Muhammad bin 
Sirin, dia berkata, “Aku duduk di sebuah majelis yang di dalamnya ada beberapa tokoh 
Anshar. Di antara mereka adalah Abdurrahman bin Abu Laila. Lalu aku menyebutkan 
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Saya mencatat dari banyak ulama Al Qur`an bahwa ayat ini 
turun sebelum ayat tentang warisan, dan bahwa ia telah dihapus 
kandungan hukumnya. Saya juga mencatat bahwa sebagian dari 
mereka menambahkan keterangan sebagian yang lain mengenai 
makna-makna pendapat mereka yang saya ceritakan, meskipun 
saya menerangkan sebagiannya secara lebih panjang daripada 
yang mereka erangkan. Sebagian dari mereka berpandangan 
bahwa ayat ini turun bersamaan dengan wasiat untuk anak dan 
kerabat, dan bahwa wasiat untuk kedua orang tua dan sanak 
kerabat, dan bahwa wasiat untuk istri itu dibatasi dengan 
pemenuhan kebutuhan baginya selama setahun, yaitu nafkah, 
pakaian dan tempat tinggal. Ayat ini melarang keluarga suami 
untuk mengeluarkan istri, tetapi tidak melarang istri untuk keluar. 
Sementara suami dan ahli warisnya tidak berdosa seandainya istri 
keluar dengan sendirinya, asalkan mereka tidak mengeluarkannya. 
Istri juga tidak berdosa karena dengan tindakannya itu ia hanya 
meninggalkan haknya sendiri. Menurut madzhab mereka, wasiat 
untuk istri berupa nafkah dan tempat tinggal selama satu tahun itu 
telah dihapus dengan ayat tentang warisan yang diberikan Allah 
kepadanya sebesar seperempat dari harta suami manakala suami 
tidak memiliki anak, atau seperdelapan jika suami memiliki anak. 
Tampak jelas bahwa Allah & menetapkan iddah padanya selama 


hadits Abdullah bin Utbah yang menceritakan tentang Subai'ah binti Harits. 
Abdurrahman bin Abu Laila berkata, “Akan tetapi pamannya tidak mengatakan hal 
itu.” Lalu aku katakan, “Aku berani bertanggung jawab jika aku berdusta tentang orang 
yang berada di sisi Kufah -seraya mengeraskan suaranya.” Kemudian aku keluar dan 
bertemu dengan Malik bin Amir, atau Malik bin Auf. Aku berkata, “Bagaimana 
pendapat Ibnu Mas'ud tentang istri yang telah ditinggal mati suaminya dalam keadaan 
hamil?” Dia menjawab. “Ibnu Mas'ud berkata, Apakah kamu akan memberatkannya 
dan tidak memberinya keringanan padahal sungguh telah turun surah An-Nisaa" yang 
pendek (maksudnya surah Ath-Thalaag) sesudah yang panjang (Surah An-Nisaa' itu 
sendiri)?” 
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empat bulan sepuluh hari, dan selama itu ia tidak memiliki hak 
pilih untuk keluar dari rumah dan tidak pula menikah. 


Sunnah Rasulullah Æ menunjukkan bahwa istri wajib 
berdiam di rumah suaminya hingga habis masa iddah-nya, kecuali 
ia hamil sehingga batas iddah-nya adalah sampai ia melahirkan, 
baik waktunya lama atau sebentar. Dengan persalinan itu gugurlah 
ketetapan iddah selama empat bulan sepuluh hari. 


Apa yang saya sampaikan ini, yaitu dihapusnya ketentuan 
wasiat bagi istri berupa pemenuhan kebutuhan baginya selama 
setahun (dihapus) dengan aturan waris ini merupakan hal yang 
tidak diperselisihkan oleh seorang ulama pun yang saya jumpai. 
Demikian pula, tidak ada perbedaan pendapat yang saya ketahui 
bahwa istri wajib menjalani iddah selama empat bulan sepuluh 
hari. Menurut pendapat mayoritas ulama yang didasari dengan 
Sunnah, batas iddałnya seandainya ia hamil adalah sampai ia 
melahirkan. 


Demikian pula pendapat mayoritas ulama, bahwa ia wajib 
menjalani iddah di rumah suaminya. Ia tidak memiliki hak pilih 
untuk keluar. Pendapat ini pun didasari dalil Sunnah. 


Allah Æ berfirman, 
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“Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan 
meninggalkan istri-istri (hendaklah para istri itu) menangguhkan 
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dirinya (beridah) empat bulan sepuluh hari.” (@s. Al Bagarah (2): 
234) 


Ayat ini dimungkinkan berlaku untuk setiap istri, baik 
merdeka atau budak, baik hamil atau tidak hamil. Dimungkinkan 
pula ayat ini berlaku bagi perempuan-perempuan merdeka saja, 
bukan bagi para budak perempuan: dan bagi perempuan- 
perempuan yang tidak hamil saja, bukan bagi perempuan- 
perempuan yang hamil. Namun, Sunnah menunjukkan bahwa ayat 
ini berlaku untuk perempuan-perempuan yang tidak hamil: dan 
bahwa thalak dan kematian itu iddah-nya sama bagi perempuan- 
perempuan yang hamil. Batas waktu iddah mereka adalah sampai 
mereka melahirkan. Saya tidak mengetahui adanya seorang ulama 
yang berbeda pendapat bahwa budak perempuan yang hamil 
menjalani iddah kematian dan thalak seperti halnya perempuan 
merdeka, yaitu sampai ia melahirkan anak. 
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2451. Malik mengabarkan kepada kami dari AbduRabbih 
bin Said bin Qais, dari Abu Salamah bin Abdurrahman, ia berkata: 
Ibnu Abbas dan Abu Hurairah & ditanya tentang seorang 
perempuan hamil yang ditinggal mati oleh suaminya. Ibnu Abbas 
menjawab, “/ddah-nya adalah yang paling lama waktunya di antara 
dua masa iddah.” Sedangkan Abu Hurairah menjawab, “Jika ia 
telah melahirkan bayinya, maka ia telah halal.” Abu Salamah 
kemudian menemui Ummu Salamah, istri Nabi & untuk 
menanyakan hal tersebut kepadanya. Ummu Salamah menjawab, 
“Subai'ah Al Aslamiyyah telah melahirkan anaknya setengah bulan 
setelah ditinggal mati suaminya, lalu ada dua orang lelaki 
melamarnya, yang satu masih muda dan yang satu sudah tua. 
Subai'ah cenderung telah kepada laki-laki muda, sehingga laki-laki 
yang tua berkata, “Masa iddah-mu belum selesai.” Saat itu 
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keluarga Shubai'ah sedang pergi, dan laki-laki tua itu berharap 
bahwa ketika keluarga Subai'ah datang maka mereka akan 
mengutamakan dirinya (daripada laki-laki muda itu). Kemudian 
Subai'ah menemui Rasulullah &, lalu beliau pun bersabda, “Kamu 


sudah halal. Menikahlah dengan siapa yang kamu mau! 15 
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175 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Thalak, bab: /ddah Istri yang Ditinggal Mati 
Suaminya dalam Keadaan Hamil, 2/589, no. 83). 

HR. An-Nasa'i (pembahasan: Thalak, bab: /ddah Perempuan Hamil yang 
Ditinggal Mati Suaminya, 6/191, no. 3509-3510) dari jalur Muhammad bin Salamah 
dan Harits bin Miskin dari Ibnu Qasim dari Malik dan seterusnya, dan dari Mahmud bin 
Ghailan dari Abu Daud Ath-Thayalisi dari Syu'bah dari AbduRabbih dengan redaksi 
yang serupa. 

HR. Al Bukhari (pembahasan: Tafsir, bab: Surah Ath-Thalaag Ayat 4, 3/312, 
no. 4909) dari jalur Sa'd bin Hafsh dari Syaiban dari Yahya ia berkata: Abu Salamah 
berkata, “Seorang laki-laki datang kepada Ibnu Abbas sementara Abu Hurairah sedang 
duduk di sampingnya. Laki-laki itu berkata, “Berilah fatwa kepadaku tentang seorang 
perempuan yang melahirkan setelah kematian suaminya selang empat puluh malam.” 
Maka Ibnu Abbas berkata, “Masa /ddahnya adalah yang paling lama di antara dua 
iddah.” Aku berkata, “Aku berpegang pada firman Allah, “Dan perempuan- 
perempuan yang hamil, waktu idah mereka itu ialah sampai mereka melahirkan 
kandungannya.” (Os. Ath-Thalaag (65): 4) Abu Hurairah berkata, “Aku sependapat 
dengan anak saudaraku —maksudnya Abu Salamah.” Ibnu Abbas lantas mengutus 
pembantunya yang bernama Kuraib kepada Ummu Salamah untuk bertanya 
kepadanya. Ummu Salamah menjawab, “Ketika suami Subai'ah Al Aslamiyyah 
meninggal sementara ia dalam keadaan hamil, lalu melahirkan setelah kematian 
suaminya selang empat puluh malam. Ia kemudian dipinang, dan Rasulullah & 
menikahkannya. Abu Sanabil adalah termasuk salah seorang yang meminangnya.” 

Keterangan tambahan takhrij hadits ini akan disebutkan pada hadits berikutnya. 
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2542. Malik mengabarkan kepada kami dari Yahya bin 
Said, dari Sulaiman bin Yasar bahwa Abdullah bin Abbas dan Abu 
Salamah bin Abdurrahman bin Auf pernah berselisih pendapat 
mengenai iddahnya seorang perempuan yang melahirkan 
beberapa malam sesudah kematian suaminya. Abu Salamah 
berpandangan, “Jika dia telah melahirkan bayinya, berarti dia 
sudah boleh menikah lagi dengan laki-laki lain.” Sedangkan Ibnu 
Abbas berpendapat, “/ddah-nya adalah yang paling lama masa 
waktunya.” Abu Hurairah datang lalu berkata, “Aku sependapat 
dengan anak saudaraku, Abu Salamah.” Kemudian mereka 
mengutus Kuraib, mantan budak Abdullah bin Abbas untuk 
menemui Ummu Salamah, istri Nabi Æ, untuk menanyakan hal 
tersebut. Kuraib kemudian datang dan mengabarkan kepada 
mereka bahwa Ummu Salamah berkata, “Subai'ah Al Aslamiyyah 
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pernah melahirkan anaknya beberapa hari sesudah ditinggal mati 
suaminya, kemudian hal itu ditanyakan kepada Rasulullah &, 
beliau lalu bersabda kepadanya, “Masa iddah-mu telah usai, 
menikahlah!”176 


o z Z203 o 4, or R r 1. 0 A 

SP ae o pia ye G Gyal Toy 

<á 7o £ [2073 a £ [220 r o - 0 r £ 
D A 3 r ọ Pia Pa P orz á P r07 0 Pa 


176 HR. Ath-Thabrani (pembahasan dan bab yang sama, 2/590, no. 86) dan An- 
Nasa'i (pembahasan dan bab yang sama, 6/193, no. 3514) dari jalur Muhammad bin 
Salamah dari Ibnu Qasim dari Malik dan seterusnya. 

HR. Muslim (pembahasan: Thalak, bab: Berakhimya iddah Istri yang Ditinggal 
Mati Suaminya dan Selainnya dengan Persalinan, 2/1122-1123, no. 57/1485) dari 
jalur Muhammad bin Mutsanna Al Anazi dari Abdul Wahhab dari Yahya bin Said 
dengan redaksi yang serupa. 

Kami perlu mencatat perbedaan mengenai keberadaan keberadaannya Abu 
Salamah yang bertanya kepada Ummu Salamah atau Kuraib. Ibnu Hajar dalam Fathul 
Bari berkata, “Perbedaan pada Abu Salamah ini tidak menciderai keshahihan hadits, 
karena Abu Salamah memiliki perhatian yang besar terhadap kisah tersebut sejak ia 
berbeda pendapat dengan Ibnu Abbas mengenainya. Sepertinya, ketika ia menerima 
kabar dari Kuraib dari Ummu Salamah, ia tidak puas dengan hal itu hingga ia sendiri 
yang menemui Ummu Salamah. Kemudian ia menemui Subai'ah, pelaku kisah itu 
sendiri. Sesudah itu ia menceritakannya dari beberapa sahabat Nabi &.” (Lih. Fathul 
Bari, 9/471) 
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2543. Malik mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin 
Urwah, dari ayahnya, dari Miswar bin Makhramah, bahwa 
Subai'ah Al Aslamiyyah mengalami nifas beberapa malam sesudah 
kematian suaminya. Kemudian ia datang kepada Rasulullah & 
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177 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Thalak, bab: /ddah Perempuan yang 
Ditinggal Mati Suaminya dalam Keadaan Hamil, 2/590, no. 85). 

HR. Al Bukhari (pembahasan: Thalak, bab: Firman Allah, “Dan perempuan- 
perempuan yang hamil, waktu idah mereka itu ialah sampai mereka melahirkan 
kandungannya”, 3/417, no. 5320) dari jalur Yahya bin Gaz'ah dari Malik dan 
seterusnya. 
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2544. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Syihab, dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah bin Mas'ud, dari 
ayahnya, bahwa Subai'ah binti Harits melahirkan beberapa hari 
sesudah kematian suaminya. Kemudian Abu Sanabil bin Ba'kak 
bertemu dengannya beberapa hari sesudah itu. ia berkata, “Kamu 
mengada-ada untuk menikah dengan laki-laki lain. Sesungguhnya 
batas waktunya adalah empat puluh hari.” Kemudian Subai'ah 
menceritakan hal itu kepada Nabi &, lalu beliau bersabda, “Abu 
Sanabil telah berbohong, dan ketentuannya tidak seperti yang ia 
katakan. Sesungguhnya kamu telah halal Karena itu, 
menikahlah!478 
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178 Muslim (pembahasan: Thalak, bab: Berakhimya iddah Istri yang Ditinggal 
Mati Suaminya dan Selainnya dengan Persalinan, 2/1122, no. 56/1484) dari jalur 
Ibnu Wahb dari Yunus bin Yazid dari Ibnu Syihab dan seterusnya secara panjang lebar 
disertai kisah. 

Arti kata berbohong adalah keliru sebagaimana tampak jelas dari rangkaian 
kalimat. Seperti itulah penggunaan kata ini dalam bahasa Arab. (Lih. TautsigAs- 
Sunnah fi Al GamAl-Tsani Al Hijri, him. 34) 

HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya Nikah, bab: Perempuan yang 
Ditinggal Mati Suaminya Kemudian Ia Melahirkan Tak Lama Sesudah Kematian 
Suaminya, 3/555, no. 17107). 
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2545. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi’, dari Ibnu 
Umar bahwa ia pernah ditanya tentang seorang perempuan yang 
ditinggal mati suaminya dalam keadaan hamil. Ibnu Umar 
menjawab, “Apabila ia telah melahirkan bayinya, maka masa 
iddah-nya telah berakhir.” Lalu seorang laki-laki Anshar yang 
sedang bersamanya mengabarkan kepadanya, bahwa Umar bin 
Khaththab &, pernah berkata, “Seandainya ia telah melahirkan 


sementara jasad suaminya masih terbaring di atas tempat tidurnya 
dan belum dikuburkan, maka ia telah menjadi halal.”179 


Perempuan yang ditinggal mati suaminya tidak berhak atas 
nafkah, baik ia hamil atau tidak hamil. 


179 HR. Ath-Thabrani (pembahasan dan bab yang sama, 2/598-590, no. 84). 

HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan dan bab yang sama, 
3/554, no. 1796) dari jalur Ibnu Uyainah dari Az-Zuhri dari Salim, ia berkata: Aku 
mendengar seorang laki-laki Anshar menceritakan dari Ibnu Umar #, laki-laki Anshar 
itu berkata: Aku mendengar ayahmu berkata, “Seandainya perempuan yang ditinggal 
mati suaminya itu telah melahirkan anaknya saat suaminya masih disemayamkan di 
atas ranjangnya, maka perempuan itu telah halal.” 

Juga dari jalur Waki’ dari Ubaidullah bin Abdurrahman bin Mauhib dari Shalih bin 
Kaisan dari Umar dan Utsman #;,ma, keduanya berkata, “Jika istri telah melahirkan 


sedangkan suami masih di samping rumah terbungkus kafannya, maka istri telah 
halal.” (17097) 


Juga dari jalur Abdul A'la dari Muhammad bin Ishag dari Az-Zuhri dari Said bin 
Musayyib bahwa Umar #, meminta saran kepada Ali bin Abu Thalib dan Zaid bin 
Tsabit #%. Zaid bin Tsabit berkata, “Perempuan itu telah halal.” Ali æ berkata, 
“Empat bulan sepuluh hari.” Sedangkan Zaid berkata, “Apa pendapatmu seandainya 
perempuan itu menopause?” Ali menjawab, “iddah yang paling lama.” Umar berkata, 
“Seandainya istri telah melahirkan anaknya sedangkan suaminya masih di atas 
kerandanya dan belum masuk ke dalam kuburannya, maka ia telah halal.” (no. 17098) 
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2446. Abdul Majid mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, dari Abu Zubair, dari Jabir bin Abdullah, bahwa ia berkata, 
“Perempuan yang ditinggal mati suaminya tidak berhak atas 
nafkah. Cukup baginya warisan.”180 


Demikian pula seandainya ia musyrik atau budak yang tidak 
mewarisi; ia tetap tidak berhak atas nafkah karena kepemilikan 
suami terhadap harta telah terputus oleh kematian. Jika istri yang 
ditinggal mati suaminya itu telah melahirkan seluruh 
kandungannya, maka ia menjadi halal untuk menikah dengan 
suami lain saat itu juga, tidak menunggu sampai suci. Ia boleh 


180 HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: /ddah dan Nafkah, 
bab: Nafkah bagi Istri yang Ditinggal Mati Suaminya, 7/37-38) dari jalur Ibnu Juraij 
dan seterusnya. 

Juga dari jalur Ats-Tsauri dari Abu Zubair dan seterusnya. (no. 12086) 

Juga dari jalur Ma'mar dari Qatadah dari Jabir dengan redaksi yang sama. (no. 
12087) 

HR. Said bin Manshur dalam Sunarrnya (pembahasan: Thalak, bab: Riwayat 
tentang Nafkah bagi Istri yang Hamil, 1/369, no. 1388) dari jalur Husyaim dari Ibnu 
Abi Laila dan Asy'ats dari Abu Zubair dari Jabir, ia berkata, “Ia tidak berhak atas 
nafkah.” 

HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Thalak, bab: Istri 
yang Ditinggal Mati Suaminya, 4/165, no. 18977) dari jalur Waki’ dari Sufyan dari 
Habib dari Atha` dari Ibnu Abbas dan dari Abu Zubair dari Jabir, keduanya berkata, 
“Ia tidak memperoleh nafkah. Ia diberi nafkah dari bagian warisannya.” 

Juga dari jalur Abdah bin Sulaiman dari Said dari Qatadah dari Said bin 
Musayyib, Jabir bin Abdullah dan Hasan, ia berkata: Mereka berkata, “Ia tidak 
memperoleh nafkah. Cukup baginya warisannya.” (no. 18978) 
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menikah, tetapi suaminya tidak boleh menyetubuhi hingga ia suci. 
Demikian pula seandainya ia dithalak. Demikian pula seandainya ia 
menjalani iddah dari thalak saat pertama kali keluar darah dari 
haidh ketiga, maka ia telah halal untuk menikah, tetapi suaminya 
tidak boleh menyetubuhinya hingga ia suci. Jika ia telah 
melahirkan seorang anak, tetapi ia masih merasakan gerakan yang 
ia khawatirkan sebagai anak kedua, atau ia telah melahirkan anak 
kedua dan ia khawatir sekiranya gerakan yang ada dalam perutnya 
adalah anak ketiga, maka ia tidak boleh menikah hingga ia tahu 
dengan pasti bahwa di perutnya tidak ada anak selain yang ia 
lahirkan pertama kali. Jika ia menikah sesudah kelahiran anak 
pertama dan kedua, sedangkan ia merasakan gerakan dalam 
perutnya, maka pernikahannya ditangguhkan. Jika ia melahirkan, 
maka pemikahannya terhapus. Jika diketahui bahwa tidak ada 
anak lagi, maka pernikahannya berlaku. Jika ia dithalak sedangkan 
suami berhak untuk rujuk, lalu ia melahirkan anak dan sesudah itu 
suaminya rujuk kepadanya, padahal ia merasakan gerakan dalam 
perutnya, maka saya menanggung rujuknya. Jika ia melahirkan 
anak lain atau menggugurkannya dalam bentuk yang jelas, maka 
rujuknya berlaku. Jika ia tidak melahirkan lagi, maka rujuknya 
batal. 


Dalam hal ini tidak ada beda apakah istri melahirkan secara 
keguguran atau secara sempurna, baik gugur karena dipukul orang 
lain atau oleh istri sendiri, baik ia menggugurkannya dalam 
keadaan mati atau hidup. /ddah-nya berakhir dengan semua itu 
karena ia telah melahirkan kehamilannya. Sedangkan ia atau 
orang lain yang memukulnya berdosa atas tindakannya itu. 
Ketentuan ini juga berlaku dalam thalak dan setiap iddah yang 
wajib dijalani seorang istri dengan jalan apapun, baik dalam 
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pembersihan rahim atau dalam setiap iddah dari pernikahan yang 
tidak sah. Ia menjadi halal setelah melahirkan kandungan, dan ia 
tidak halal dengannya hingga tampak jelas bentuk anak Adam 
padanya, yaitu memiliki kepala, atau tangan, kaki, kuku, mata, 
rambut, kemaluan, atau apa saja yang diketahui bahwa itu adalah 
anak manusia. Adapun jika tidak diketahui bahwa itu adalah 
bentuk anak manusia, maka istri tidak menjadi halal karenanya, 
dan iddah-nya menjadi iddah yang ditetapkan batas waktunya, 
bukan iddah istri yang hamil. 


Dalam hal keluarnya seorang perempuan dari iddah dengan 
jalan kehamilan (dari iddah) akibat kematian, thalak, pernikahan 
yang tidak sah, pernikahan yang terhapus, atau pembersihan 
rahim, tidak ada beda antara perempuan merdeka, budak 
perempuan, perempuan kafir dzimmi, dengan jalan apapun ia 
menjalani iddah, budak perempuan mana pun yang membersihkan 
rahimnya, atau istri yang ditinggal mati suaminya, baik ia 
perempuan merdeka, muslimah, atau kafir dzimmi, dari suami 
mana pun, baik merdeka, budak atau kafir dzimmi. /ddah mereka 
semua sama. Tetapi jika istri tidak hamil, maka iddah-nya adalah 
empat bulan sepuluh hari, dilihat pada waktu ketika suaminya 
wafat lalu ia menjalani iddah darinya dengan hitungan hari. Jika ia 
telah melihat bulan sabit, maka ia menjalani iddah dengan bulan 
sabit. 


Misalnya, suami meninggal dunia pada pertengahan hari, 
sedangkan dari bulan tersebut masih tersisa lima hari selain hari 
kematian suami. Dengan demikian, istri menjalani iddah selama 
lima hari. Jika bulan sabit telah terlihat, maka istri menghitung lima 
hari sebelum bulan sabit. Sesudah itu ia menjalani iddah selama 
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empat kali bulan sabit, baik jumlah harinya berbeda-beda —ada 
yang dua puluh sembilan dan ada yang tiga puluh; atau jumlah 
harinya seluruhnya tiga puluh. Yang menjadi penentu waktu di 
dalamnya adalah bulan sabit. Jika istri telah menggenapi empat 
bulan sabit, maka ia menjalani lagi iddah selama empat hari, 
sedangkan hari yang kelima ia menjalani iddah hingga 
pertengahan siang sehingga genap baginya sepuluh hari di tambah 
empat bulan. 


Jika suami meninggal dunia sedangkan bulan sabit telah 
lewat sepuluh malam, maka istri menghitung sisa bulan. Jika 
sisanya dua puluh atau sembilan belas, maka ia harus 
mengingatnya, kemudian ia menjalani iddah selama tiga kali bulan 
sabit. Sesudah itu ia menghadapi bulan keempat dengan 
menghitung jumlah harinya. Jika jumlah harinya genap tiga puluh 
hari, maka ia telah menggenapi empat bulan sepuluh hari, lalu ia 
melanjutkan selama sepuluh hari. Jika ia telah menggenapi 
sepuluh hari hingga saat suaminya meninggal dunia, maka iddah- 
nya berakhir. 


Seandainya istri ditahan atau buta sehingga tidak melihat 
bulan sabit, sedangkan ia tidak diberitahu, atau langit tertutup 
mendung, maka ia menjalani iddah dengan hitungan hari sesuai 
empat bulan sepuluh hari secara genap, yaitu seratus dua puluh 
hari, ditambah sepuluh hari sesudahnya. Itulah seratus tiga puluh 
hari. Ia sama sekali tidak terlepas dari suaminya hingga ia 
menggenapi iddah ini, atau terbukti bahwa iddah-nya sebelumnya 
telah berlalu dengan hitungan bulan sabit ditambah sepuluh hari 
sebagaimana telah saya sampaikan. Istri tidak harus mengalami 
satu haidh selama empat bulan sepuluh hari itu, karena Allah & 


526 


Al Umm 


menempatkan haidh di satu tempat sehingga iddah dengan haidh 
itu sesuai dengan ketetapan Allah, bukan dengan hitungan bulan. 
Demikian pula, ketika Allah menjadikan bulan dan hari sebagai 
hitungan iddah, maka tidak ada tempat bagi haidh tidak memiliki 
tempat di dalamnya. Barangsiapa yang mengatakan bahwa istri 
harus mengalami satu kali haidh di dalamnya, maka ia telah 
menetapkan apa yang tidak ditetapkan Allah pada istri. Apa 
pendapat Anda seandainya istri tahu bahwa ia tidak mengalami 
haidh dalam setiap tahun atau dua tahun kecuali sekali? Tidakkah 
orang yang menetapkan iddah padanya selama setahun atau dua 
tahun itu telah menetapkan sesuatu yang tidak wajib baginya? 
Akan tetapi, seandainya ia ragu terhadap dirinya, maka ia bisa 
menjauhkan dirinya dari keraguan sebagaimana hal itu boleh 
dilakukan dalam semua iddah. Demikian pula, seandainya istri 
mengalami satu kali haidh atau beberapa kali haidh, kemudian ia 
ragu, maka ia dapat membersihkan diri dari keraguan tersebut. 


Seandainya suami menthalak istrinya tiga kali, atau satu kali 
sedangkan tidak tersisa baginya thalak selain itu sehingga ia tidak 
berhak untuk rujuk kepada istrinya, dan saat itu suami dalam 
keadaan sehat, kemudian ia meninggal dunia, maka istri tidak 
mewarisinya, dan istri menjalani iddah thalak. Seandainya suami 
menthalak istrinya dalam keadaan suami sakit, kemudian ia sehat 
dari sakitnya itu, kemudian ia meninggal dunia, sedangkan saat itu 
istrinya masih dalam iddah, maka istrinya tidak mewarisinya, dan 
ia menjalani iddah thalak. Alasannya adalah karena suami sudah 
pernah sehat dalam satu keadaan yang seandainya ia menjatuhkan 
thalak pada saat itu kemudian ia meninggal dunia maka istrinya 
tidak mewarisinya. Jika thalaknya disertai hak rujuk, maka istri 
mewarisi suami dan suami mewarisi istri seandainya istri mati 
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karena ia masih dalam makna istri. Demikian pula seandainya 
thalak dilakukan dalam keadaan sehat. 


Seandainya suami menthalak istrinya dalam keadaan ia 
tidak berhak untuk rujuk, sedangkan saat itu suami sakit, kemudian 
istri meninggal dunia dalam masa iddah istri, maka suami tidak 
mewarisi istri. Jika suami yang mati sedangkan istri dalam masa 
iddah, maka menurut pendapat banyak ahli fatwa istri mewarisinya 
di masa iddah. Adapun menurut pendapat sebagian sahabat kami, 
istri mewarisinya meskipun iddah-nya telah berlalu. Sementara 
menurut pendapat sebagian yang lain, istri yang dithalak secara 
battah (putus) itu tidak mewarisi. Ini termasuk perkara yang saya 
istikharahkan kepada Allah. 


Rabi berkata: Asy-Syafi'i melakukan istikharah kepada 
Allah dalam masalah ini, lalu ia mengatakan, “Istri yang dithalak 
secara batfah tidak mewarisi, baik suami menthalaknya dalam 
keadaan sakit atau dalam keadaan sehat. 


Rabi' berkata: Alasannya adalah karena seandainya suami 
melakukan ¿a` terhadapnya, maka ila '-nya tidak berlaku. 
Seandainya suami melakukan zhihar kepadanya, maka zhiharnya 
tidak berlaku. Seandainya suami menuduhnya berzina, maka ia 
dikenai sanksi add. Seandainya istri mati, maka suami tidak 
mewarisinya. Perempuan tersebut telah keluar dari makna-makna 
istri, sedangkan Allah & hanya memberikan warisan kepada istri. 
Allah & berfirman, “Dan bagi mereka seperempat harta.” (Qs. 
An-Nisaa' [4]: 12) Allah menunjukkan ayat ini hanya kepada istri. 
Dengan demikian, perempuan tersebut bukan disebut istri dalam 
semua hukum, sehingga ia tidak mewarisi. Ini merupakan 
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pendapat Ibnu Zubair. Menurutnya, Abdurrahman bin Auf 
menthalaknya dengan niat agar istrinya tidak mewarisinya. 


Para sahabat kami berbeda pendapat mengenai hal ini. Jika 
perempuan tersebut menikah, maka pendapat yang saya pilih 
seandainya ia mewarisi suami sesudah iddah-nya berlalu adalah ia 
mewarisi selama ia belum menikah. Jika ia telah menikah, maka ia 
tidak mewarisinya. Karena seandainya demikian ketentuannya, 
maka itu berarti ia mewarisi dua suami. Ia seperti perempuan yang 
telah meninggalkan haknya dengan jalan menikah. Sementara 
sebagian sahabat kami berpendapat bahwa perempuan tersebut 
mewarisi suaminya meskipun telah menikah beberapa kali. Ia 
mewarisi beberapa suami. Sahabat kami yang lain bahwa ia 
mewarisi dalam masa iddah, dan tidak mewarisi sesudah iddah. 
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2547. Abdul Majid mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, dari Ibnu Abi Mulaikah, bahwa ia bertanya kepada Ibnu 
Zubair tentang perempuan yang dithalak suaminya secara battah, 
kemudian suaminya meninggal dunia sedangkan ia masih dalam 
iddah. Ibnu Zubair menjawab, “Abdurrahman bin Auf menthalak 
Tumadhir binti Ashbagh Al Kalbiyyah secara baftah, kemudian 
Abdurrahman bin Auf meninggal dunia saat istrinya itu masih . 
dalam iddah, kemudian Utsman memberikan warisan kepadanya.” 
Ibnu Zubair berkata, “Adapun menurut saya, istri yang dithalak 
battah tidak mewarisi.”181 


Ulama lain mengatakan, jika istri dithalak secara battah, 
maka ia tidak mewarisi suaminya, baik dalam masa iddah atau 
sesudahnya. Pendapat merupakan pendapat yang shahih bagi 
ulama yang berpegang padanya. Pendapat ini diikuti oleh sebagian 
ahli afsar dan nalar. Ia mengatakan, “Bagaimana mungkin seorang 
laki-laki diwarisi oleh seorang perempuan yang tidak diwarisinya 


181 HR. Al Bukhari. Silakan lihat no. 1401-1401, karena pada dua hadits 
tersebut ada sebagian dari takhrij hadits ini. 

HR. Said bin Manshur dalam Sunarrnya (pembahasan: Thalak, bab: Orang yang 
Menthalak Istrinya dalam Keadaan Sakit, dan Orang yang Mewarisinya, 2/42, no. 
1958) dari jalur Husyaim dari Umar bin Abu Salamah dari ayahnya dari kakeknya 
dengan redaksi yang serupa. Hanya saja di dalamnya disebutkan, “Kemudian Utsman 
memberikan warisan kepadanya dari suaminya sesudah iddah-nya berakhir.” 

Juga dari jalur Abu Awanah dari Umar bin Abu Salamah dari ayahnya dari 
Abdurrahman dengan redaksi yang serupa. Di dalamnya disebutkan—seperti yang ada 
di sini, “Peristiwa itu terjadi di masa iddah, kemudian ia memberikan warisan kepada 
istri dari suami.” (no. 1959) 
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dan tidak halal baginya. Allah & hanya mewariskan kepada istri, 
sedangkan perempuan tersebut tidak lagi disebut istri, dan Allah 
hanya menetapkan iddah bagi istri? Jika kalian mengatakan ia 
tidak wajib menjalani iddah karena ia bukan istri, maka bagaimana 
mungkin suami diwarisi oleh perempuan yang tidak menjalani 
iddah dari kematiannya? Jika kalian mengatakan bahwa 
perempuan tersebut menjalani iddah, maka bagaimana mungkin 
perempuan yang bukan istrinya itu menjalani iddah darinya? Jika 
perempuan tersebut telah mengalami tiga kali haidh sebelum 
kematian laki-laki tersebut, apakah perempuan tersebut harus 
menjalani iddah selama empat bulan sepuluh hari sesudah tiga kali 
haidh? Jika sekiranya perempuan tersebut boleh menikah sesudah 
mengalami tiga kali haidh sedangkan laki-laki tersebut dalam 
keadaan sakit, maka apakah perempuan tersebut menjalani iddah 
darinya jika ia meninggal dunia sedangkan perempuan tersebut 
halal bagi laki-laki lain? Barangsiapa yang memberikan warisan 
kepada perempuan tersebut dalam masa iddah atau sesudah 
berlalunya iddah, maka seyogianya ia juga mengatakan, “Aku 
memberinya warisan karena mengikuti afsar, tetapi saya tidak 
menetapkan kewajiban iddah padanya karena ia bukan istri. 
Padahal Allah hanya mewajibkan iddah bagi istri. Jika suami mati 
meninggalkannya, sedangkan ia tidak mengetahui waktu kematian 
suami, maka ia menjalani iddah sejak hari ia meyakini kematian 
suami selama empat bulan sepuluh hari.” 


Jika kabar kematiannya tidak sampai kepada perempuan 
tersebut hingga berlalu empat bulan sepuluh hari, kemudian ada 
bukti yang menunjukkan kematiannya, maka iddah-nya telah 
berlalu, dan ia tidak perlu menghalangi iddah dan tidak pula ihdad 
(berkabung). 
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Demikian pula dengan perempuan yang dithalak dalam 
semua kasus ini. seandainya suami dari seorang perempuan 
murtad dari Islam, maka kami memerintahkan perempuan tersebut 
untuk menjalani iddah thalak. Jika ia telah menyelesaikan iddah- 
nya sebelum suami kembali kepada Islam, maka ia telah terlepas 
dari suaminya. Jika ia belum menyelesaikan iddah hingga 
suaminya bertaubat dengan cara kembali kepada Islam, kemudian 
suami meninggal dunia sebelum berlalu akhir iddah-nya atau 
sesudahnya, maka hukumnya sama. Istri mewarisinya dalam 
semua kasus ini karena dalam keadaan itu ia masih menjadi istri 
bagi laki-laki tersebut. Seandainya ia dan para ahli waris suami 
berselisih, dimana mereka mengatakan, “iddah-mu sudah habis 
sebelum suamimu bertaubat,” sedangkan istri berkata, “iddafrku 
belum habis hingga ia bertaubat,” sedangkan mereka saling 
membenarkan taubatnya suami, maka perkataan yang dipegang 
adalah perkataan istri dengan disertai sumpahnya. Seandainya ia 
mengakui bahwa iddahrnya berakhir sebelum suaminya bertaubat, 
maka ia tidak memperoleh hak apapun dari harta suami, dan ia 
harus menjalani iddah wafat dan melakukan ihdad, dimana dalam 
iddah itu ia harus mengalami tiga kali haidh karena ia mengakui 
bahwa ia terkena kewajiban dua iddah dalam dua pengakuannya 
yang berbeda. 


Seandainya suami belum mati, tetapi istri berkata, “iddah- 
ku sudah habis sebelum ia bertaubat,” kemudian ia berkata 
sesudah ia bertaubat dan sebelum ia mati, “iddah-ku belum habis,” 
maka ia tetap menjadi istrinya dalam keadaannya itu, dan saya 
membenarkan ucapannya bahwa iddah-nya belum habis. Demikian 
pula setiap perempuan yang dithalak dimana suaminya berhak 
untuk rujuk kepadanya, seandainya ia berkata, “iddah-ku sudah 
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selesai,” kemudian ia berkata, “iddahrku belum selesai,” maka 
suaminya berhak untuk rujuk. Jika ia berkata, “iddałku telah 
selesai,” namun suaminya mendustakannya, maka ia diminta 
bersumpah. Jika istri bersumpah, maka perkataan yang dipegang 
adalah perkataannya dengan disertai sumpahnya. Jika ia tidak 
bersumpah, maka suaminya bersumpah bahwa iddah istrinya 
belum selesai. Jika suami menolak untuk bersumpah, maka 
sumpah tidak dikembalikan lagi kepada istri. 


Jika seorang laki-laki mati meninggalkan dua istri, 
sedangkan ia telah menthalak salah satu dari keduanya dengan 
thalak yang ada hak rujuk di dalamnya, tetapi tidak diketahui istri 
mana yang dithalaknya, maka keduanya sama-sama menjalani 
iddah selama empat bulan sepuluh hari, dan masing-masing dari 
keduanya menyempurnakan tiga kali haidh dalam masa tersebut. 
Allah juga yang memberi kita taufig. 


10. Berdiamnya Istri yang Ditinggal Mati Suaminya 
dan yang Dithalak di Rumahnya 


Asy-Syafi'i berkata: Allah 4 berfirman, 
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“Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan 
janganlah mereka (diizinkan) ke luar kecuali kalau mereka 
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mengerjakan perbuatan keji yang terang.” (Qs. Ath-Thalaag (65): 
1) 


Ayat ini berkenaan dengan istri-istri yang dithalak. 
Sedangkan istri-istri yang menjalani iddah dari kematian itu 
menjalani iddah seperti iddah-nya perempuan yang dithalak. Jadi, 
dimungkinkan kewajiban menyediakan tempat tinggal bagi istri-istri 
yang dithalak dan larangan mengeluarkan mereka ini menunjukkan 
bahwa perempuan-perempuan yang ditinggal mati suaminya juga 
semakna dengan mereka dalam hal penyediaan tempat tinggal dan 
larangan mengeluarkan mereka, karena keduanya semakna dalam 
masalah iddah. 


Sunnah Rasulullah & menunjukkan bahwa perempuan 
yang ditinggal mati suaminya harus berdiam di rumahnya hingga 
iddah-nya berakhir. Ada kemungkinan bahwa ketentuan tersebut 
hanya berlaku untuk istri-istri yang dithalak, bukan istri-istri yang 
ditinggal mati suaminya. Jadi, suami dari istri yang dithalak itu 
harus memberinya tempat tinggal, karena ia masih memiliki 
hartanya sendiri. Sedangkan suami dari istri yang ditinggal mati 
suaminya itu tidak wajib menyediakan tempat tinggal bagi istrinya 
karena hartanya telah jatuh ke tangan orang lain. Allah Mahatahu. 
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2548. Malik mengabarkan kepada kami dari Sa'd bin Ishag 
bin Ka'b bin Ujrah, dari bibinya yaitu Zainab binti Ka'b bin Ujrah 
bahwa Furai'ah binti Malik bin Sinan —yaitu saudara perempuan 
Abu Sa'id Al Khudri— mengabarkan kepadanya, bahwa ia pernah 
menemui Rasulullah $ meminta izin agar ia diperbolehkan pulang 
ke rumah keluarganya di Bani Khudrah. Sebab ketika suaminya 
pergi mencari budak-budaknya yang melarikan, sampai di 
perbatasan @adum, mereka justru beramai-ramai membunuhnya. 
Furai'ah binti Malik berkata, “Aku minta izin Rasulullah & pulang 
ke rumah keluargaku di bani Khudrah, karena suamiku tidak 
meninggalkanku di rumah miliknya dan tidak memberi nafkah.” 
Rasulullah Æ kemudian mengatakan, “Ya.” Aku pun beranjak 
pulang, namun ketika aku sampai di kamar Rasulullah #& atau di 
masjid, beliau memanggilku atau mengutus seseorang untuk 
memanggilku. Beliau lalu bertanya, “Apa yang aku katakan tadi? 
Aku lalu mengulang kisah tentang suamiku tadi, lalu beliau 
bersabda, “Berdiamlah di rumahmu sampai masa yang diwajibkan 
atasmu selesai!” Furai'ah binti Malik berkata, “Aku menjalani masa 
iddah selama empat bulan sepuluh hari.” Maka saat pemerintahan 
Utsman bin Affan, ia mengutus seseorang untuk menemuiku untuk 
menanyakan hal tersebut, lalu aku kabarkan kepadanya, sehingga 
Utsman pun mengikutinya dan memutuskan seperti ini.182 


182 Sebelumnya Asy-Syafi'i telah menyitir sanad hadits ini pada no. 1783, dan 
kami pun telah menyampaikan takhrijnya di tempat tersebut dalam pembahasan 
tentang wasiat bab wasiat untuk istri. 
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Asy-Syafi'i berkata: Kami berpegang pada hadits ini. 


Jika suami menthalak istrinya, maka istrinya berhak atas 
tempat tinggal di rumah suami hingga iddahrnya selesai, iddah 
apapun itu, baik dengan kehamilan atau dengan hitungan bulan, 
baik suami berhak untuk rujuk atau tidak berhak. 


Jika rumahnya adalah rumah sewa, maka harga sewanya 
ditanggung suami yang menthalak, atau diambil dari harta suami 
yang meninggal dunia. Suami yang menthalak tidak boleh 
mengeluarkan istri dari tempat tinggal yang didiaminya 
bersamanya, baik ia memiliki tempat tinggal atau tidak. 
Seandainya suami meninggalkan istri di rumah yang cukup bagi 
istri, maka suami boleh tinggal juga di dalamnya asalkan membuat 
tabir antara dia dan istrinya. 


Jika suami menanggung hutang, maka rumah yang 
ditinggali istri tidak boleh dijual bersama harta-hartanya yang lain 
hingga iddahrnya selesai. Ketentuan ini berlaku jika suami 
menempatkan istri di tempat tinggal miliknya, atau di rumah sewa 
yang telah ia bayarkan sewanya. Alasannya adalah karena istri 
memiliki hak tempat tinggal pada suami sesuai dengan kecukupan 
bagi istri manakala suami menthalaknya, sebagaimana orang yang 


@adum adalah nama tempat yang jaraknya enam mil dari Madinah. 

Kami telah menjelaskan bahwa hadits ini shahih. Ia dinilai shahih oleh At- 
Tirmidzi, Al Hakim, Ibnu Hibban, Ibnu @aththan dan selainnya. Namun, hadits ini 
dinilai lemah oleh Al Albani dalam A/ Irwa' Ini termasuk hal yang mengherankan 
dalam penilaian shahih dan dha'ifoleh Al Albani. (6/206-207, no. 2131) 

Selain itu, dalam A/ Muwaththa ' tertulis Said bin Ishaq. Saya tidak tahu apakah 
kekeliruan ini berasal dari Yahya atau dari para penyalin naskah, atau dari penerbit. 
Sedangkan dalam Musnad Al Muwaththa ` karya Al Ghafigi dari riwayat Al Qa'nabi 
tertulis “Sa'd bin Ishaq”. (hlm. 339, no. 373) Dalam kitab At-Tadzkirah juga tertulis 
Sa'd. (1/562-563, no. 2202) Juga dalam-kitab lain seperti At-Tagribino. 2229) dan 
Tahdzib Al Kamal (no. 2201). 
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menyewa rumah dari orang lain itu berhak untuk menempati 
rumahnya, bukan pemilik rumah, hingga masa sewanya berakhir. 


Adapun jika suami menempatkan istri di rumah pinjaman, 
atau rumah sewa yang masa sewanya telah berakhir, atau rumah 
sewa yang belum dibayar suami karena pailit, maka para pemilik 
rumah ini boleh mengeluarkan istri dari rumah tersebut, dan suami 
harus menempatkan istri di rumah lain kecuali ia pailit. Jika ia 
pailit, maka istri berbagi dengan para penagih hutang lain untuk 
memperoleh nilai minimal tempat tinggal yang cukup baginya, 
seberapa pun besarnya nilai tersebut. Istri juga menuntutnya untuk 
memperoleh lebih dari itu bilamana suami sudah lapang. 


Demikian pula, istri memiliki kedudukan yang sama dengan 
orang-orang yang berpiutang untuk menuntut nafkahnya dalam 
keadaan hamil, dan di masa iddah dari thalaknya. 


Seandainya masalah-masalah ini terjadi dalam keadaan 
suami meninggal dunia, maka pendapat yang berlaku adalah salah 
satu dari dua pendapat, yaitu: 


Pertama, pendapat yang saya sampaikan dalam kasus 
thalak, tidak berbeda sama sekali. Barangsiapa yang berpendapat 
demikian, maka ia juga mengatakan, “Sabda Nabi & kepada 
Furai'ah, Tinggallah kamu di rumahmu hingga iddah-mu selesai’ 
mengandung dalil bahwa istri yang ditinggal mati suaminya 
memperoleh hak tempat tinggal.” Ia juga mengatakan, “Biaya 
tempat tinggal diambil dari harta suami sesudah dikafani dari harta 
pokoknya. Rumah yang ditinggalkan suami dan didiami istri tidak 
boleh dijual atau dibagikan hingga iddah-nya selesai. Jika ia 
disuruh pindah dari rumah yang ada di tangan suami dengan jalan 
pinjaman atau sewa, maka harus disewakan rumah untuk istri.” 
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Kedua, para ahli waris bebas memilih untuk menempatkan 
istri. Jika mereka tidak melakukannya, maka mereka telah 
memiliki harta warisan, sedangkan suami tidak sama sekali. Istri 
tidak memiliki hak tempat tinggal sejak suaminya meninggal dunia 
karena pada saat itu suaminya tidak memiliki harta. Tidak ada hak 
tempat tinggal bagi istri sebagaimana tidak ada hak nafkah 
baginya. Barangsiapa yang berpendapat demikian, maka ia 
mengatakan, “Sabda Nabi & kepada Furai'ah, Tinggallah kamu 
di rumahmu' dimungkinkan maksudnya adalah selama ia tidak 
keluar rumah tersebut jika rumah tersebut milik orang lain. Karena 
Furai'ah telah menyampaikan bahwa rumah tersebut bukan milik 
suaminya. Jika rumah itu miliknya, atau milik suatu kaum lalu 
mereka tidak mengeluarkannya dari rumah tersebut, maka ia tidak 
boleh keluar dari rumah tersebut hingga iddah-nya berakhir. 


Jika para ahli waris suami menempatkan istri, maka mereka 
boleh menempatkannya di tempat mana saja yang mereka 
kehendaki, bukan yang istri kehendaki manakala tempatnya aman. 
Istri tidak boleh menolak hal itu. Jika mereka tidak memberinya 
tempat tinggal, maka ia boleh menjalani iddah di mana saja ia mau 
asalkan masih dalam kota. 


Seandainya dahulu istri tinggal di sebuah rumah miliknya 
bersama suami, lalu suaminya menthalaknya, lalu istri meminta 
untuk mengambil sewa rumahnya dari suami, maka ia boleh 
mengambil sewa dari harta suami dalam ukuran minimal tempat 
tinggal yang cukup bagi istri saja. 


Seandainya suami memindahkan istri ke rumah yang bukan 
rumah suami yang dahulu ia tinggali bersama istrinya, kemudian 
suami menthalaknya atau mati meninggalkannya sesudah istri 
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berada di rumah tempat ia dipindahkan, maka ia menjalani iddah 
di rumah tempat ia dipindahkan itu, atau rumah yang istri diizinkan 
untuk pindah ke rumah tersebut. Seandainya suami mengizinkan 
istri untuk pindah ke rumah tertentu, atau menyuruhnya untuk 
pindah ke tempat mana saja yang ia inginkan, lalu ia 
memindahkan barang-barang dan pelayannya, sedangkan ia belum 
pindah hingga suaminya mati atau menthalaknya, maka ia 
menjalani iddah di rumah tempat ia berada. Ia tidak dianggap telah 
pindah kecuali dengan badannya. Jika ia telah pindah dengan 
badannya, meskipun belum memindahkan barang-barangnya, 
kemudian suaminya menthalaknya atau mati meninggalkannya, 
maka ia menjalani iddah di tempat yang ia pindahi itu. 


Dalam hal ini tidak ada perbedaan apakah suami 
mengizinkan istri untuk tinggal di rumah tertentu, atau suami 
berkata kepadanya, “Pindahlah ke tempat mana saja yang kamu 
inginkan,” atau istri pindah tanpa izin suami lalu sesudah itu suami 
mengizinkan istri untuk menetap di tempat tersebut. Dalam semua 
kasus ini, istri menjalani iddah di tempat yang ia tinggali itu. 


Seandainya istri pindah tanpa izin suami, kemudian suami 
belum mengeluarkan izin bagi istri hingga ia menthalaknya atau 
mati meninggalkannya, maka istri harus kembali dan menjalani 
iddah di rumah yang dahulu ia tinggali bersama suaminya. 
Demikian pula dengan perjalanan yang diizinkan suami. Jika istri 
belum keluar hingga suami menthalaknya atau mati 
meninggalkannya, maka istri harus tetap berada di rumahnya dan 
tidak boleh keluar darinya hingga iddah-nya selesai. Jika suami 
mengizinkan istri bepergian lalu ia telah keluar, atau suami 
mengajaknya bepergian untuk menunaikan haji atau ke suatu 
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negeri, kemudian suami mati meninggalkannya atau menthalaknya 
dengan thalak yang suami berhak untuk rujuk, maka hukumnya 
sama. Istri memiliki hak pilih untuk melanjutkan perjalanannya, 
baik pergi atau pulang. Ia tidak harus pulang ke rumahnya 
sebelum menyelesaikan perjalanannya. Istri tidak boleh menetap di 
kota tempat suami mengizinkannya untuk ia kunjungi kecuali 
suami mengizinkan istri untuk menetap di sana atau pindah ke 
sana, sehingga ia harus menetap di kota tersebut manakala ia telah 
sampai ke kota tersebut. Jika suami mengajaknya bepergian, maka 
istri menetap selayaknya para musafir lain menetap, kemudian ia 
pulang. Jika masih ada sisa iddahrnya, maka ia 
menyempurnakannya di rumahnya. Jika tidak tersisa lagi iddahnya, 
maka selesailah iddah-nya. 


Dalam hal ini tidak ada perbedaan apakah kota yang ia 
kunjungi itu dekat atau jauh ketika suaminya mati atau 
menthalaknya. Izin suami bagi istri untuk bepergian dan keluar itu 
sama seperti izin suami untuk pindah, karena perpindahan musafir 
juga hukumnya seperti ini. Jika istri pulang sebelum iddah-nya 
selesai, maka ia menjalani sisa iddah di rumah suami. Tetapi ia 
boleh pulang karena suami tidak mengizinkan istri untuk bepergian 
seperti izin untuk menetap di suatu kota, melainkan izin menetap 
sebagai seorang musafir. Jika suami mengizinkan istri untuk 
pindah ke suatu kota atau menetap di sana, lalu sesudah keluar 
suaminya meninggal dunia, atau masih hidup, maka ketika istri 
telah sampai di kota tersebut, maka suami —jika masih hidup— 
atau wali suami —jika berada di tempat— atau wakilnya boleh 
menempatkan istri di tempat mana saja dari kota itu sesuai 
kerelaan suami hingga iddah istri selesai. Suami wajib 
menyediakan tempat tinggal bagi istri hingga iddahrnya selesai di 
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kota tersebut. Jika suami, atau wakilnya, atau ahli warisnya tidak 
ada di tempat tersebut, maka sultan harus melindungi perempuan 
tersebut di tempat yang ia terima, agar suami yang meninggal 
dunia atau yang menjatuhkan thalak itu tidak ditauti nasab anak 
yang bukan berasal darinya. 


Jika suami mengizinkan istrinya untuk pindah ke rumah 
keluarga istri atau selain mereka, atau ke suatu tempat tinggal, 
atau suami berkata, “Tinggallah kamu bersama keluargamu, atau 
di suatu tempat tinggal,” lalu istri tidak keluar hingga suami 
menthalaknya tanpa ada hak rujuk di dalamnya, atau suami 
meninggal dunia, maka istri menjalani iddah di rumah suami. Jika 
istri telah keluar ke tempat tersebut, baik ia telah sampai ke 
tempat tersebut atau belum sampai, kemudian suaminya 
menthalaknya tanpa ada hak rujuk di dalamnya, atau suaminya 
mati meninggalkannya, maka istri melanjutkan perjalanan ke 
tempat tersebut. Manakala ia telah meninggalkan tempat tinggal 
suami dengan seizin suami ke tempat yang diperintahkan suami 
untuk pindah atau menetap, maka tempat istri adalah sesuai 
perintah suami. Dalam hal ini tidak ada beda apakah istri telah 
membawa keluar barang-barangnya atau ia meninggalkannya, atau 
suami menghalanginya untuk membawa barang-barangnya atau 
suami membiarkannya membawa barang-barangnya. 


Demikian pula seandainya suami berkata kepada istri, 
“Tinggallah di tempat itu hingga datang perintahku.” Tidak ada 
beda antara suami mengucapkan perkataan ini atau diam, karena 
tempat tinggal itu bukan merupakan tujuan kunjungan. Manakala 
suami memindahkannya kemudian memerintahkannya untuk 
kembali ke rumahnya, maka istri tidak harus kembali, baik suami 
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mengatakan, ”Saya berkata demikian kepadanya agar ia 
mengunjungi keluarganya,” atau ia tidak mengatakan perkataan 
ini. Manakala suami telah menthalak istri, baik suami berhak untuk 
rujuk atau tidak, maka suami tidak boleh memindahkan istri dari 
tempat dimana suami berkata kepadanya, “Pindahkan ke tempat 
itu, tinggallah di sana,” hingga suami rujuk kepada istri lalu ia 
memindahkannya ke tempat tersebut jika ia berkenan. 


Jika suami mengizinkan istri untuk mengunjungi 
keluarganya atau selain mereka, atau jalan-jalan ke suatu tempat, 
baik dalam kota atau di luar kota, lalu istri keluar ke tempat yang 
diizinkan suaminya itu, kemudian suami mati meninggalkannya, 
atau menthalaknya tanpa ada hak rujuk di dalamnya, maka istri 
harus kembali ke rumah suami untuk menjalani iddah di sana, 
karena kunjungan itu bukan untuk menetap. Jika dalam semua ini 
suami berkata sebelum menjatuhkan thalak atau meninggal dunia, 
“Saya sebenarnya memindahkannya ke tempat tersebut tetapi ia 
tidak tahu,” maka istri boleh menetap di tempat yang diakui 
suaminya bahwa ia menyuruhnya untuk pindah, karena ia disuruh 
pindah ke tempat tersebut, dan ia sudah pindah sehingga ia tidak 
boleh kembali. Seandainya suami mengizinkan istri sesudah thalak 
yang tidak ada hak rujuk di dalamnya, atau suami berhak untuk 
rujuk (berkata) sebelum ia rujuk kepada istrinya, atau suami berkata 
kepada istri di waktu sakit, “Jika aku meninggal dunia, maka 
pindahlah kamu ke tempat yang kamu inginkan,” kemudian ia 
meninggal dunia, maka istri tidak boleh menjalani iddah di tempat 
lain. 


Seandainya suami mengizinkan istri dalam kasus yang saya 
sampaikan, lalu istri menyuruh pindah dan berkata, “Aku pindah,” 
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sedangkan suami tidak menyuruh pindah, melainkan ia berkata, 
“Aku mengirimmu hanya untuk berkunjung,” kemudian suami 
meninggal dunia atau menthalaknya dengan thalak yang tidak ada 
hak rujuk di dalamnya, maka istri harus kembali dan menjalani 
iddah di rumah suami, karena istri tidak boleh pindah kecuali 
dengan seizin suami. 


Izin yang diberikan suami kepada istri di kota untuk pergi ke 
suatu tempat tertentu atau ke tempat yang diinginkan istri, 
hukumnya sama dengan izin suami kepada istri untuk berpindah, 
kemudian suami menthalak. Istri tidak boleh kembali ke rumah 
suami hingga iddah-nya selesai, kecuali suami rujuk kepada istri 
sehingga suami lebih berhak atas istri. Jika suami mengizinkan istri 
untuk berkunjung atau jalan-jalan kemudian suami menthalaknya, 
maka istri harus kembali ke rumah suami, karena kunjungan dan 
jalan-jalan itu bukan pindah. Seandainya istri pindah, maka 
hukumnya tidak boleh, baik bagi istri atau bagi suami, melainkan 
istri harus kembali untuk menjalani iddah di rumah suami. 


Seandainya suami mengizinkan istri untuk pergi haji tetapi 
istri tidak pergi haji hingga suami menthalaknya atau mati 
meninggalkannya, maka istri tidak boleh pergi. Seandainya ia pergi 
dari rumah suami, baik keluar kota atau masih dalam kota, hanya 
saja ia telah keluar dari rumah suami dengan seizin suami untuk 
pergi haji, kemudian suami mati meninggalkannya atau 
menthalaknya, maka istri boleh melanjutkan perjalanannya dan 
bermukim haji, tidak lebih dari itu. Kemudian ia pulang bersama 
para jamaah haji lain untuk menyempurnakan sisa iddahrnya di 
rumah suami, kecuali dalam hal ini mengizinkan istri untuk mukim 
di Makkah atau di negeri lain sesudah istri menunaikan haji, 
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sehingga yang demikian itu seperti pindah dan menetap di negeri 
tersebut. 


Istri sesudah iddah-nya habis tidak boleh pergi haji kecuali 
bersama muhrimnya, kecuali haji Islam, dimana ia pergi bersama 
perempuan-perempuan yang tepercaya, sehingga tidak ada 
larangan baginya untuk pergi bersama orang yang bukan 
muhrimnya. Seandainya suami mengizinkan istri untuk bepergian 
sejauh perjalanan sehari semalam selain haji Islam, maka ia tidak 
boleh keluar kecuali bersama muhrimnya. Jika ia keluar dari rumah 
suami, tetapi sebelum sampai tujuan suami telah menthalaknya 
atau mati meninggalkannya, maka ia harus kembali dan menjalani 
iddah di rumah suami. Seandainya ia telah sampai di tempat 
tersebut, sedangkan suami telah menetapkan batas waktu bagi istri 
untuk menetap di tempat tersebut, atau suami berkata, 
“Kunjungilah keluargamu,” baik istri berniat pindah atau tidak 
meniatkannya, atau istri pergi begitu saja ke tempat tersebut, maka 
saya tidak memandang niat istri untuk pindah. Karena hal itu tidak 
terlaksana bagi istri kecuali dengan perkataan suami sebelum 
thalak atau meninggal dunia, “Aku mengizinkannya untuk pindah.” 
Jika suami telah berkata demikian sehingga istri pindah, maka istri 
menjalani iddah di tempat yang diizinkan suami untuk dipindahi 
itu, bukan menjalani iddah di tempat lain. Jika suami tidak berkata 
apapun hingga ia meninggal dunia, kemudian istri berkata, 
“Syamiku telah mengizinkan aku,” maka perkataan yang dipegang 
adalah perkataan istri. Sesudah itu istri menjalani iddah di tempat 
yang diizinkan suami dari kota tersebut manakala ia telah pindah 
sebelum thalak jatuh padanya atau suaminya meninggal dunia. 
Para ahli waris suami tidak boleh menghalanginya untuk tinggal di 
kota tersebut, dan tidak boleh mendustakannya. Jika mereka 
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mendustakannya, maka perkataan yang dipegang adalah 
perkataannya. 


Seandainya suami berkata kepada istri, “Pergilah ke kota 
demikian atau tempat demikian,” kemudian istri pergi ke tempat 
tersebut, atau suami berkata, “Pergilah ke tempat demikian di kota 
demikian,” kemudian istri pergi ke tempat tersebut, sedangkan 
suami tidak berkata kepadanya, “Tunaikanlah haji!”, atau 
"Menetaplah di sana!”, atau “Jangan pulang dari tempat 
tersebut!”, atau “Jangan pulang kecuali kamu berkenan,” atau 
“Janganlah kamu mengunjungi keluargamu atau salah seorang 
kenalanmu, dan jangan jalan-jalan!”, maka ini dianggap sebagai 
pindah. Istri harus menjalani iddah di tempat tersebut akibat thalak 
atau kematian suaminya, kecuali istri sendiri mengakui bahwa izin 
yang diberikan suami hanya untuk berkunjung sementara, 
sehingga ia harus kembali manakala ia mendengar kabar kematian 
suami untuk menjalani iddah di rumah suami. Ada dua pendapat 
mengenai menetapnya istri di tempat tersebut, yaitu: 


Pertama, ia boleh menetap hingga jangka waktu yang 
diperintahkan suami karena perpindahannya sampai jangka waktu 
tertentu. Jika jangka waktunya bertepatan dengan habisnya iddah, 
maka ia telah menyempurnakan iddah-nya. Sesudah itu ia bebas 
memilih antara pulang atau tidak pulang. Jika jangka waktu izinnya 
tidak sampai menyamai masa iddah, maka ia harus pulang jika 
jangka waktu izinnya telah habis. 


Kedua, kepergian istri ini hanya untuk kunjungan, bukan 
untuk pindah sampai jangka waktu tertentu. Karena itu, ia harus 
pulang seandainya suami  menthalakku atau mati 
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meninggalkannya, karena dapat diketahui dengan pasti bahwa 
kepergiannya itu bukan untuk pindah. 


Seandainya suami berkata kepada istri di kota, “Tinggallah 
di rumah ini selama sebulan atau setahun,” maka perkataannya itu 
sama seperti perkataannya dalam perjalanan, “Tinggallah di negeri 
ini selama sebulan atau setahun!” Ketentuan ini sama-sama 
berlaku bagi perempuan yang dithalak dan yang ditinggal mati 
suaminya. Hanya saja, suami dari istri yang dithalaknya dan berhak 
untuk rujuk itu boleh rujuk lalu memindahkan istri ke tempat yang 
ia inginkan. Seandainya suami ingin memindahkan istri sebelum 
suami rujuk dari tempat dimana suami menthalak istrinya, atau 
dari perjalanan yang ia izinkan, atau dari tempat ia memindahkan 
istrinya, maka menurut saya hukumnya tidak boleh, sebagaimana 
suami tidak boleh melakukan hal tersebut terhadap istri yang tidak 
boleh dirujuki. 


Jika istri yang ditinggal mati suaminya atau dithalak secara 
ba “in adalah orang badwi (tidak menetap di suatu kota), maka ia 
tidak boleh keluar dari rumah suaminya hingga keluarga istri 
berpindah. Jika mereka berpindah, maka ia ikut berpindah, karena 
seperti itulah cara hidup orang-orang badwi. Mereka tetap tinggal 
di suatu tempat manakala tempat tersebut bisa memenuhi 
kebutuhan mereka. Jika ada tuntutan untuk pindah, maka mereka 
pun pindah. 
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2549. Malik mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin 

Urwah, dari ayahnya, bahwa ia berkata tentang perempuan badwi 

yang ditinggal mati suaminya, “Sesungguhnya ia pindah ke mana 
saja keluarganya pindah.”188 
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183 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Thalak, bab: Tinggalnya Istri yang Ditinggal 
Mati Suaminya di Rumah hingga la Halal, 2/592, no. 89) Di dalamnya tidak 
disebutkan, “Dari ayahnya”. Barangkali itu keliru. 

HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: /ddah, bab: Di Mana 
Perempuan yang Ditinggal Mati Suaminya, 7/36, no. 12078) dari jalur Ma'mar dari 
Hisyam bin Urwah dari ayahnya, ia berkata, “Istri yang ditinggal mati suaminya tidak 
boleh keluar kecuali keluarganya pindah sehingga ia pindah bersama mereka.” 

Juga dari jalur Ibnu Juraij dari Hisyam dari ayahnya dengan redaksi yang serupa. 
(no. 12079) 

HR. Said bin Manshur dalam Sunarnya (pembahasan: Thalak, bab: Tempat 
iddah Istri yang Ditinggal Mati Suaminya, 1/366, no. 1372) dari jalur Hammad bin 
Zaid dari Hisyam bin Urwah dari ayahnya, “Perempuan yang dithalak tidak pindah 
kecuali keluarganya pindah sehingga ia pindah bersama mereka.” 

Kata s5 berarti pindah dari satu negeri ke negeri lain. 
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2550. Abdul Majid bin Abdul Aziz mengabarkan kepada 
kami dari Ibnu Juraij, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dan 
dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah, dengan redaksi yang 
sama, atau semakna dengannya tanpa berbeda darinya.184 


Istri boleh pindah karena cara hidup orang-orang badwi 
memang seperti ini. Cara mereka hidup adalah tinggal di tempat 
yang ramah dan dapat mencukupi kebutuhan mereka. Maksudnya 
adalah jika tempat itu subur atau penduduknya masih sedikit. 
Alasannya adalah karena istri yang dithalak itu tinggal di tempat 
yang menakutkan, atau tidak melindunginya, sedangkan ia tidak 
bersama orang yang bisa melindunginya. 


Oleh karena Sunnah menunjukkan bahwa perempuan 
boleh keluar dari rumah keluarga suaminya, maka jika ada alasan 
tersebut, maka kepergian perempuan semakna dengan itu atau 
lebih dari itu. Misalnya adalah rumah yang ia tinggali roboh, terjadi 
fitnah terhadapnya, atau penduduknya semakin banyak, atau ia 
takut kepada sultan atau pencuri. Dalam semua keadaan ini istri 
boleh pindah dari kota jika memang keadaan tersebut sudah 
merata di seluruh kota. Ia juga boleh pindah dari sisi kota yang 
satu ke sisi kota yang lain. Sementara suaminya boleh 
melindunginya di tempat mana saja yang ia kehendaki manakala 
tempat tersebut aman. Suaminya juga dipaksa untuk menyewakan 
rumah baginya seandainya rumah yang ia tinggali roboh atau 
diambil paksa. 


Hakim boleh membawa keluar seorang istri yang sedang 
menjalani iddah untuk memenuhi kewajibannya, seperti sanksi 
hadd, gishash atau gugatan. 


184 Ibid, 
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Jika seorang istri dibawa keluar dari kota untuk memenuhi 
kewajibannya dalam hal gugatan, sanksi hadd atau selainnya, lalu 
keperluannya itu sudah selesai, maka ia harus kembali ke 
rumahnya. Manakala hakim yang membawanya keluar itu 
berdomisili dalam kota, maka begitu ia keluar dari tempat hakim 
maka ia harus kembali ke rumahnya. 


Setiap kali saya membebani suami yang menthalak untuk 
menyediakan tempat tinggal dan nafkah, maka saya 
menunaikannya dari harta suami jika ia tidak berada di tempat. 
Setiap kali saya memberikan hak kepada suami untuk memindah- 
mindahkan istri dari rumah ke rumah manakala ada alasan yang 
mengharuskan istri pindah, maka menetapkan bahwa yang 
memindahkannya adalah orang asing, baik orang yang 
melakukannya dengan sukarela atau sultan. Saya tidak 
memutuskan suami wajib membayar sewa rumah untuk ditinggali 
istri, melainkan saya memutuskan suami wajib memberi nafkah jika 
memang ia menanggung kewajiban nafkah. 


Jika suami meninggal dunia kemudian istri ditempatkan 
oleh warisannya di rumah suami, maka istri tidak boleh keluar 
hingga jddahrnya selesai, dan ahli waris suami dalam hal ini 
menggantikan kedudukan suami. Adapun istri dari pemilik kapal 
manakala ia bepergian bersama suami, maka ia seperti perempuan 
musafir, tidak berbeda dalam hal apapun. Ia bebas memilih antara 
meneruskan perjalanan ke tempat yang keduanya hendak dituju 
lalu pulang dan menyempurnakan iddah-nya di rumah suami, atau 
ia langsung pulang ke rumah suami untuk menjalani iddah di sana. 
Demikian pula seandainya suami mengizinkannya pergi kemudian 
ia menaiki kapal. 
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Seandainya suami mengajak istrinya pergi ke pedalaman 
untuk berkunjung atau jalan-jalan, kemudian suami menthalaknya 
atau mati meninggalkannya, maka istri kembali ke rumahnya dan 
menjalani iddah di sana. Kepergian ini tidak seperti pindah, dan 
tidak seperti perjalanan musafir yang diizinkan suami untuk 
sampai ke suatu tujuan. Yang demikian itu seperti pindah, 
sedangkan kepergian ini adalah kunjungan, bukan pindah. 


11. Ihdad (Berkabung) 


Asy-Syafi'i berkata: Allah & telah menerangkan iddah 
kematian dan thalak, serta tempat tinggal bagi istri yang dithalak 
hingga batas waktu tertentu. Jika ia sudah sampai batas waktu 
tersebut, maka ia menjadi halal dan boleh keluar. Sunnah pun 
menerangkan tetapi bagi perempuan yang ditinggal mati suaminya 
sebagaimana yang telah saya sampaikan. Akan tetapi, Allah tidak 
menyebutkan masalah ihdad. Oleh karena Rasulullah & 
memerintahkan istri yang ditinggal mati suaminya untuk menjalani 
ihdad, maka ketentuannya adalah seperti itu. Sebagaimana Allah 
menetapkan kewajiban shalat dalam Kitab-Nya, dan menjelaskan 
tata cara kewajiban tersebut melalui lisan Nabi $, meliputi jumlah 
rakaat dan gerakan di dalamnya. Jadi, istri yang ditinggal mati 
suaminya dan yang dithalak wajib menjalani iddah berdasarkan 
nash Kitab Allah #5. Perempuan yang dithalak berhak atas tempat 
tinggal berdasarkan Kitab Allah, dan istri yang ditinggal mati 
suaminya berhak atas ihdad tetapi berdasarkan Sunnah 
sebagaimana yang saya sampaikan. Perempuan yang ditinggal 
mati suaminya wajib menjalani ihdad berdasarkan nash Sunnah. 
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Oleh karena istri yang dithalak dan yang ditinggal mati suaminya 
itu memperoleh hak tempat tinggal berdasarkan Sunnah, karena 
keduanya sama-sama menjalani iddah tanpa memiliki suami, maka 
tampaknya istri yang menjalani iddah dari thalak yang suaminya 
tidak berhak untuk rujuk juga harus menjalani ihdad seperti halnya 
bagi istri yang ditinggal mati suaminya. Saya lebih senang 
sekiranya perempuan yang dithalak tanpa ada hak rujuk di 
dalamnya untuk menjalani ihdad seperti istri yang ditinggal mati 
suaminya hingga iddah-nya dari thalak selesai berdasarkan alasan 
yang telah saya sampaikan. Pendapat ini pun disampaikan oleh 
sebagian tabi'in. Tetapi saya tidak memperoleh keterangan yang 
jelas untuk mewajibkan ihdad bagi istri yang dithalak, karena 
keduanya bisa jadi berbeda dalam satu keadaan meskipun 
keduanya sama dalam keadaan yang lain. 
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2551-2553. Malik mengabarkan kepada kami dari Abdullah 
bin Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm, dari Humaid 
bin Nafi’, dari Zainab binti Abu Salamah bahwa ia mengabarkan 
ketiga hadits ini kepadanya: 


Humaid bin Nafi berkata: Zainab berkata: Aku pernah 
menjenguk Ummu Habibah, istri Nabi & ketika Abu Sufyan 
meninggal dunia. Ummu Habibah lalu meminta minyak wangi 
yang agak kekuning-kuningan atau selainnya, lalu melumurkannya 
kepada salah satu budak perempuannya, setelah itu dia 
mengusapkannya pada kedua pipinya. Kemudian ia berkata, 
“Demi Allah, aku tidak memerlukan minyak wangi ini, tapi aku 
pernah mendengar Rasulullah & bersabda, Perempuan yang 
beriman kepada Allah dan hari Akhir tidak boleh berkabung atas 
kematian seseorang lebih dari tiga hari kecuali atas suaminya, yaitu 


.2 1 


empat bulan sepuluh hari' 


Zainab berkata: Aku pernah mengunjungi Zainab binti 
Jahsy istri Nabi & ketika saudaranya meninggal dunia. Dia 
meminta minyak wangi, kemudian ia mengusapkan pada 
badannya seraya berkata, “Demi Allah, aku tidak memerlukan 
minyak wangi ini, tapi aku pernah mendengar Rasulullah & 
bersabda di atas mimbar, Tidak halal bagi seorang perempuan 
yang beriman kepada Allah dan hari Akhir untuk berkabung atas 
kematian seseorang lebih dari tiga hari kecuali suaminya, yaitu 


22 » 


selama empat bulan sepuluh hari’. 
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Zainab berkata: Aku mendengar ibuku, yaitu Ummu 
Salamah berkata, “Ada seorang perempuan datang menemui 
Rasulullah & dan bertanya, “Wahai Rasulullah, suami anak 
perempuanku meninggal dunia hingga kedua matanya sakit 
(karena banyak menangis). Apakah dia boleh memakai celak?’ 
Rasulullah & menjawab, "Jangan! (Perempuan itu bertanya) dua 
atau tiga kali, dan setiap ditanya beliau menjawab, ‘Jangan!’ 
Kemudian beliau bersabda, “Berkabung itu hanya selama empat 
bulan sepuluh hari. Sungguh, pada masa jahiliyah dahulu ada salah 
seorang dari kalian melempar kotoran unta di awal tahun'” 
Humaid bin Nafi’ berkata, “Aku lalu bertanya kepada Zainab, “Apa 
maksud ‘melempar kotoran unta pada awal tahun'?” Zainab 
menjawab, “Dahulu jika seorang perempuan ditinggal mati oleh 
suaminya, ia masuk ke rumah jelek dan mengenakan seburuk- 
buruknya pakaian serta tidak menyentuh wewangian selama 
setahun. Setelah itu akan didatangkan kepadanya seekor keledai, 
atau kambing, atau burung, lalu ia menyentuh kulitnya sebagai 
bentuk terapi, dan tidak ada yang ia sentuh kecuali akan mati. 
Kemudian ia keluar dan diberikan kepadanya kotoran unta, lalu ia 
melemparkan kotoran tersebut (sebagai tanda habisnya masa 
penantian). Kemudian ia kembali menjalani kehidupan seperti 
biasa, memakai wewangian dan selainnya.” 185 


185 Sebelumnya telah diisyaratkan hadits-hadits ini dengan menyebutkan sebagian 
sanadnya, dan kami juga telah menyampaikan takhrijnya di tempat tersebut dalam 
pembahasan tentang wasiat bab wasiat bagi istri (no. 1784) secara garis besar. Hadits- 
hadits ini status muttafag alaih dari jalur Malik. Tidak ada salahnya mengulang takhrij 
hadits di sini dengan disertai sedikit perincian: 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (pembahasan: Thalak, bab: Riwayat 
tentang /hdad, 2/596-598, no. 101-103) 
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Asy-Syafi'i berkata: Kata Ki berarti rumah kecil dan 
jelek, terbuat dari bulu hewan atau bahan bangunan lainnya. 
Sedangkan kata "ai berarti menyentuh hewan di satu tempat 
dari badannya dengan ujung-ujung jari. Sedangkan kata aral 
berarti menyentuh dengan seluruh telapak. 


Tujuan perempuan tersebut melemparkan kotoran dari 
belakangnya adalah ia telah sampai batas dimana semestinya ia 
telah lupa akan kenangan suami selama ia berkabung, 
sebagaimana ia meninggalkan kotoran di belakang punggungnya. 
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2554. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi’, dari 
Shafiyyah binti Abu Ubaid, dari Aisyah dan Hafshah, atau Aisyah 


HR. Al Bukhari (pembahasan: Thalak, bab: Istri yang Ditinggal Mati Suaminya 
Menjalani /hdad Selama Empat Bulan Sepuluh Hari, 3/420, no. 5334-5336) dari jalur 
Abdullah bin Yusuf dari Malik dan seterusnya. 

HR. Muslim (pembahasan: Thalak, bab: Kewajiban Ihdad dalam iddah Wafat, 
2/1123-1125) dari jalur Yahya bin Yahya dari Malik dan seterusnya. 
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saja, atau Hafshah saja, bahwa Rasulullah & bersabda, “Tidak 
halal bagi seorang perempuan yang beriman kepada Allah dan hari 


Akhir untuk berkabung atas kematian seorang mayit lebih dari tiga 
hari kecuali suaminya, yaitu selama empat bulan sepuluh hari. 186 


Ihdad bagi istri yang ditinggal mati suaminya di masa 
jahiliyah adalah satu tahun. Kemudian /hdad dipertahankan pada 
istri yang ditinggal mati suaminya dalam iddah mereka, dan 
digugurkan di luar iddah mereka. Dahulu iddah tidak dilakukan di 
rumah, lalu istri yang ditinggal mati suaminya ditempatkan dalam 
rumah yang selama ini ia tinggali, baik bagus atau buruk. 
Alasannya adalah /hdad itu berlaku pada fisik dan meninggalkan 
perhiasan pada fisik; jangan sampai ada unsur lain yang melekat 


186 HR. Ath-Thabrani (pembahasan dan bab yang sama, 2/598, no. 104). Di 
dalamnya disebutkan “dari Aisyah dan Hafshah”, tanpa keraguan. Di dalamnya tidak 
disebutkan “selama empat bulan sepuluh hari”. 

HR. Muslim (pembahasan dan bab yang sama, 2/1126-1127, no. 63/1490) dari 
jalur Laits bin Sa'd dari Nafi’ dengan sanad ini dengan redaksi yang serupa, Juga dari 
jalur Abdullah bin Dinar dari Nafi' dengan redaksi yang serupa: juga dari jalur Yahya 
bin Said dari Nafi’ dari Shafiyyah dari Hafshah dan seterusnya dengan redaksi seperti 
di sini (no. 64-1490); juga dari jalur Ayyub, Abdullah bin Numair dan Ubaidullah, 
seluruhnya dari Nafi’ dari Shafiyyah dari sebagian istri Nabi & dengan redaksi yang 
serupa. 

Juga dari jalur Sufyan bin Uyainah dari Az-Zuhri dari Urwah dari Aisyah P 
dengan redaksi yang serupa. (no. 65/1491) 

Juga dari jalur Hasan bin Rabi' dari Ibnu Idris dari Hisyam dari Hafshah dari 
Ummu Athiyyah bahwa Rasulullah & bersabda, “Seorang perempuan tidak boleh 
berkabung atas seorang mayit lebih dari tiga hari kecuali suaminya, yaitu selama empat 
bulan sepuluh hari. Ia tidak boleh memakai pakaian yang diwamai kecuali pakaian 
ashb, tidak boleh memakai celak, dan tidak boleh menyentuh wewangian kecuali saat 
ia suci dari haidh, yaitu sedikit dari gusth atau azhtar.” 

Ashb adalah salah satu jenis jubah Yaman. Sedangkan gusth atau azhfar adalah 
dua jenis dupa yang diperkenankan sebagai keringanan bagi perempuan yang mandi 
selepas haidh untuk menghilangkan bau yang tidak sudah, dengan cara disekakan pada 
bekas darah, bukan untuk wewangian. (no. 66/938) 

Status hadits ini muttafag alaih dari hadits Zainab binti Jahsy & sebagaimana 
dalam hadits sebelumnya. 


558 


Al Umm 


pada badan berupa perhiasan atau wewangian yang tampak pada 
badan sehingga dapat mengundang syahwat terhadap badan. 
Adapun pakaian itu sendiri merupakan suatu keharusan. Perhiasan 
pada badan yang terdiri dari unsur lain itu seperti minyak di 
kepala, sehingga tidak pantas dikenakan, dan tidak pula minyak 
wijen atau selainnya. Alasannya adalah semua minyak itu memiliki 
kesamaan dalam mengurai rambut dan menghilangkan kekusutan. 
Itulah yang disebut perhiasan, meskipun sebagiannya lebih wangi 
daripada sebagian yang lain. Seperti itulah saya melihat orang 
yang berihram membayar fidyah lantaran ia memakai minyak di 
kepala dan jenggotnya, atau memakai minyak wangi sesuai alasan 
yang kami sampaikan, yaitu merapikan rambut dan 
menghilangkan kekusutan. 


Adapun badannya, ia tidak dilarang untuk mengolesinya 
dengan minyak yang tidak memiliki bau wangi, sebagaimana hal 
itu tidak dilarang bagi orang yang ihram, meskipun perempuan 
yang melakukan /hdad itu berbeda dari orang yang sedang ihram 
dalam sebagian urusannya. Karena itu bukan tempat untuk 
memakai perhiasan pada tubuh dan wewangian yang tercium 
aromanya sehingga dapat mengundang syahwat. Adapun minyak 
wangi dan dupa itu tidak pantas dipakai pada tubuh karena alasan 
yang saya sampaikan, yaitu aromanya yang wangi sehingga bisa 
membangkitkan syahwat dan dapat menunjukkan keberadaannya. 
Menjauhkan perempuan yang melakukan Ihdad dari wewangian 
merupakan hal yang saya izinkan.187 Manakala perempuan yang 
melakukan Ihdad menyentuh wewangian, maka ia tidak wajib 


187 Terjadi inkonsistensi pada kalimat ini pada naskah asli, dan yang kami 
cantumkan di sini paling mendekati kebenaran meskipun kalimatnya masih 
membingungkan. 
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membayar fidyah dan /hdadnya tidak batal, tetapi ia telah berbuat 
dosa. 


Setiap celak itu termasuk kategori perhiasan sehingga tidak 
pantas dikenakan perempuan, seperti itsmid dan selainnya yang 
dapat mempercantik mata. Adapun celak Persia dan sejenisnya 
manakala dibutuhkan, maka tidak dilarang karena tidak 
mengandung perhiasan, melainkan justru membuat mata perih dan 
buruk. Adapun celak yang dibutuhkan dan mengandung unsur 
perhiasan itu dikenakan pada malam hari dan dihapus pada siang 
hari. Demikian pula dengan dimam!88 serta celak yang fungsinya 
untuk pengobatan. 


Malik mengabarkan kepada kami, bahwa ia menerima 
kabar bahwa Nabi & menemui Ummu Salamah saat melakukan 
Ihdad terhadap Abu Salamah. Beliau bertanya, “Apa ini, wahai 
Ummu Salamah?” Ia menjawab, “Ya Rasulullah, ini hanya shabir.” 
Rasulullah & bersabda, “Pakailah ia di malam hari, dan hapuslah 


ia di siang hari!89 


188 Dimam adalah apa saja yang digunakan sebagai pewarna. 

189 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Thalak, bab: Riwayat tentang Ihdad, 2/600, 
no. 108). 

Shabir adalah obat yang rasanya pahit. 

Ini adalah riwayat dengan cara sampainya kabar kepada periwayat lain, tetapi 
sanadnya disambungkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i meskipun di dalamnya ada 
beberapa periwayat yang tidak dikenal: 

HR. Abu Daud (pembahasan: Thalak, bab: Apa yang Harus Dihindari 
Perempuan yang iddah dalam iddah-nya, 2/727-728, no. 2305) dari jalur Ahmad bin 
Shalih dari Ibnu Wahb dari Makhramah dari ayahnya, ia berkata: saya mendengar Al 
Mughirah bin -Dhahhak berkata: Ummu Hakim binti Usaid mengabarkan kepadaku, 
dari ibunya bahwa suaminya telah meninggal dunia dan ia sedang sakit mata, lalu ia 
bercelak menggunakan ifsmid. Kemudian aku bertanya kepadanya tentang celak jla’, 
lalu ia menjawab, “Janganlah engkau bercelak menggunakannya kecuali karena suatu 
perkara yang tidak bisa dihindari dan darurat, maka engkau bercelak pada malam hari, 
dan engkau hilangkan pada siang hari.” Kemudian Ummu Salamah berkata pada saat 
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Shabir adalah celak yang berwarna kuning sehingga ia 
dapat dijadikan perhiasan, dan ia bukan wewangian. Rasulullah & 
mengizinkan perempuan tersebut untuk memakainya di malam 
hari karena tidak terlihat, dan menghapusnya di siang hari karena 
bisa terlihat. 


Seandainya shabir dikenakan pada bagian tubuhnya yang 
tidak terlihat, baik di siang hari atau di malam hari, maka hal itu 
tidak dilarang. Tidakkah Anda melihat bahwa Nabi & 
mengizinkan perempuan tersebut untuk memakai shabir pada 
malam hari karena tidak terlihat, dan menyuruhnya untuk 
menghapus shabir di siang hari karena terlihat. 


Pakaian itu mengandung dua perhiasan. 


itu, “Rasulullah & pernah menemuiku ketika Abu Salamah meninggal dan aku 
memakai shabir pada mataku. Beliau bertanya, “Apa ini, wahai Ummu Salamah?” Aku 
katakan, “Ini shabir, ya Rasulullah. Tidak ada padanya minyak wangi.” Beliau 
bersabda, “Sesungguhnya celak ini dapat membuat wajah tampak lebih muda. Karena 
itu, janganlah engkau memakainya kecuali pada malam hari, dan kamu harus 
menghilangkannya pada siang hari. Dan janganlah engkau bersisir menggunakan 
minyak wangi serta pacar, karena sesungguhnya hal itu merupakan semir.” Ummu 
Salamah berkata: Aku katakan, “Dengan apakah aku bersisir, ya Rasulullah?” Beliau 
menjawab, “Dengan daun bidara, kamu gunakan untuk menutupi rambutmu.” 

HR. An-Nasa'i (pembahasan: Thalak, bab: Keringanan bagi Perempuan yang 
Ihdad untuk Menyisir dengan Daun Bidara di Masa iddahrnya, 6/ 204-205, no. 3537) 
dari jalur Ibnu Wahb dan seterusnya. 

Abdul Haq dalam A/ Ahkam Al Wustha berkata, “Hadits ini tidak memiliki sanad 
yang dikenal—Allah Mahatahu, karena ia berasal dari Ummu Hakim binti Usaid dari 
ibunya dari mantan sahayanya dari Ummu Salamah.” (3/223) 

Ibnu Hajar dalam At-Talkhish berkata, “Ia menilai cacat dengan riwayat yang ada 
dalam Ash-Shahihain dari Zainab binti Ummu Salamah: Ia mendengar Ummu Salamah 
berkata: Seorang perempuan datang kepada Rasulullah & dan berkata, “Ya 
Rasulullah, sesungguhnya anak perempuanku ditinggal mati suaminya dalam keadaan 
ia sakit mata. Apakah kami boleh memakaikan celak padanya?” Ia menjawab, “Tidak.” 
Beliau bersabda dua atau tiga kali.” 
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Pertama, keindahan pakaian pada orang yang memakainya, 


yang menggabungkan unsur keindahan dan menutupi aurat. 
Allah & berfirman, 


DI "22, AAA -Í Za FAR KEA 
da Pie Kal) be pkgs 
“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap 
(memasuki) masjid.” (Qs. Al A'raaf [7]: 31) 


Sebagian ulama ahli Al Qur`an mengatakan bahwa kata 


Pa Da 


sis) dalam ayat di atas berarti pakaian. Jadi, pakaian adalah 


perhiasan bagi orang yang memakainya, meskipun masyhur Arab 
menggunakan kata ini untuk sebagian pakaian, bukan untuk 
sebagian yang lain. Anda menggunakan kata «»5 (berhias) untuk 


orang yang menghiasi pakaian yang sudah merupakan perhiasan 
itu dengan memasukkan unsur lain kepadanya berupa pewarnaan 
secara khusus. Tidak ada larangan bagi perempuan yang menjalani 
Ihdad untuk memakai setiap pakaian meskipun bagus asalkan 
berwarna putih karena pakaian putih bukan pakaian yang dihiasi. 
Demikian pula dengan wol dan bulu domba, serta pakaian yang 
ditenun secara biasa. Demikian pula dengan setiap pakaian yang 
ditenun secara biasa dan tidak terkena pewarnaan seperti khaz, 
marawiibrisim, hasyisy, wol, bulu, atau selainnya. Demikian pula 
dengan setiap pewarnaan yang tidak ditujukan untuk menghiasi 
pakaian seperti hitam dan sejenisnya. Karena biasanya orang yang 
mewarnai pakaian dengan wama hitam itu bertujuan untuk 
memperburuknya sebagai ungkapan kesedihan. Demikian pula 
dengan setiap warna yang digunakan bukan untuk menghiasi 
pakaian, melainkan untuk memperburuknya atau untuk 
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menghilangkan kotoran darinya, seperti pewarnaan dengan daun 
bidara, pewarnaan kain tenun dengan warna hijau tua bukan hijau 
muda, dan warna-warna yang semakna dengan itu. Adapun setiap 
pewarnaan yang bertujuan untuk perhiasan, atau membuat lukisan 
(semacam batik) pada pakaian dengan warna yang merupakan 
perhiasan, memberikan ornamen gemerlap yang merupakan 
perhiasan seperti ashb, hibarah,190 lukisan dan selainnya, semua 
itu tidak boleh dikenakan perempuan yang sedang Ihdad, baik 
kasar atau halus. 


Perempuan merdeka rumah yang sudah dewasa atau masih 
kecil, perempuan kafir dzimmi, dan budak rumah, seluruhnya 
sama dalam hal Ihdad. Barangsiapa yang wajib menjalani iddah 
kematian, maka ia juga wajib menjalani /hdad. Mereka semua tidak 
berbeda. Sunnah Rasulullah & menunjukkan bahwa perempuan 
yang menjalani iddah akibat kematian itu harus dengan Ihdad, 
Seorang perempuan tidak boleh menjalani iddah tanpa Ihdad, 
karena jika mereka termasuk kategori perempuan yang 
diperintahkan iddah, maka mereka juga termasuk kategori 
perempuan yang diperintahkan Ihdad. Seandainya perempuan 
yang menjalani iddah meninggalkan Ihdad dalam iddah-nya hingga 
selesai, atau pada sebagiannya saja, maka ia telah berbuat dosa, 
tetapi ia tidak harus mengulangi /hdad dari awal karena letak Ihdad 
ada pada iddah. Jika iddah telah berlalu seluruhnya atau 
sebagiannya, maka yang telah berlalu tidak perlu diulangi. 


Seandainya istri yang ditinggal mati suaminya atau yang 
dithalak itu dalam keadaan pingsan atau gila, lalu iddah-nya berlalu 


190 Ashb adalah jubah Yaman yang diwarnai sesudah ditenun. Sedangkan 
hibarah adalah jubah Yaman yang diberi ornamen gambar. 
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dalam keadaan ia seperti itu tanpa bisa menalar, maka ia telah 
halal, dan ia tidak harus mengulangi iddah dan Ihdad dari awal. 
Karena iddah adalah perkara waktu yang dilalui dengan jalan 
menahan diri dari pernikahan. Seperti halnya zakat di suatu waktu 
manakala pemilik harta telah mengeluarkan zakat, baik ia dalam 
keadaan terganggu akalnya atau berakal sehat. Karena keadaan 
pikiran tidak memiliki pengaruh terhadap waktu yang melewatinya. 
Manakala orang yang terganggu akalnya itu gugur kewajiban 
shalatnya, maka begitu juga perempuan yang menjalani iddah 
dalam keadaan terganggu akalnya itu gugur kewajibannya untuk 
melakukan /hdad. Tetapi, seyogianya keluarganya menjauhkannya 
di masa iddah dari hal-hal yang dijauhi perempuan yang 
melakukan Ihdad. iddah istri yang ditinggal mati suaminya dan 
yang dithalak itu dimulai sejak hari suaminya meninggal dunia atau 
menthalaknya. Jika kabar thalak dan kematian tidak sampai 
kepadanya hingga iddah-nya berakhir, maka ia tidak perlu lagi 
menjalani iddah. Demikian pula, seandainya ia tidak menerima 
kabar tentang thalak dan kematian suaminya hingga sebagian 
iddah-nya telah berjalan, maka ia cukup menyempurnakan sisa 
iddah-nya sembari melakukan /hdad, tidak perlu mengulangi apa 
yang telah lewat. 


Jika istri menerima kabar pasti tentang kematian atau 
thalaknya suami, sedangkan ia tidak mengetahui hari dimana 
suaminya menthalaknya atau meninggal dunia, maka ia menjalani 
iddah sejak hari ia meyakini thalak dan kematian suami hingga 
menyempurnakan iddahnya. Ia tidak menjalani iddah dalam 
keadaan ragu. Misalnya, para saksi bersaksi di hadapannya bahwa 
suami meninggal dunia pada bulan Rajab, tetapi mereka tidak 
mengetahui tanggal berapa dari bulan Rajab, maka istri menjalani 
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iddah di penjamin terakhir dari siang hari bulan Rajab, sehingga ia 
menghadapi iddah untuk bulan Sya'ban. Jika tiba tanggal sepuluh 
sesudah empat bulan di akhir siang, maka ia telah menjadi halal, 
sehingga ia telah menyempurnakan iddah selama empat bulan 
sepuluh hari. 


12. Terkumpulnya Dua Iddah 


Asy-Syafi'i berkata: 
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2556. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, 
dari Said bin Musayyab, dari Sulaiman bin Yasar, ia berkata: 
Thulaihah Al Asadiyyah adalah istri Rusyaid Ats-Tsagafi, tetapi 
kemudian ia menceraikannya. Sesudah itu Thulaihah menikah di 
masa iddah-nya. Umar bin Khaththab : lantas memukulnya dan 
suaminya. Ia memukul Thulaihah dengan cambuk berkali-kali. 
Kemudian Umar 8, memisahkan antara Thulaihah dengan 
suaminya (yang kedua). Setelah itu ia berkata, “Perempuan mana 
saja yang menikah pada masa iddah-nya, jika suaminya yang 
menikahinya belum menyetubuhinya, maka keduanya harus 
dipisahkan, lalu ia harus melanjutkan sisa masa iddah-nya dari 
suami yang pertama. Sesudah itu suami yang kedua sama 
kedudukannya dengan para peminang lain. Tetapi jika ia (suami 
kedua) telah menggaulinya, maka keduanya dipisahkan, lalu 
istrinya melakukan iddah pada sisa masa iddah-nya dari suaminya 
yang pertama, kemudian ditambah dengan iddah dari suaminya 


yang kedua. Kemudian laki-laki tersebut tidak boleh menikahinya 
lagi untuk selama-lamanya.”121 


191 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Nikah, bab: Inti Penjelasan tentang 
Pemikahan yang tidak Boleh, 2/536, no. 27). Hadits ini disertai perkataan Said bin 
Musayyab. Sulaiman dimaksud adalah Sulaiman bin Yasar sebagaimana disebutkan 
dalam A/ Muwaththa `. 

HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Thalak, bab: Penikahan 
Perempuan di Masa iddahrnya, 6/210, no. 10539) dari jalur Ma'mar dari Az-Zuhri 
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Said berkata, “Perempuan tersebut memperoleh mahar 
karena telah diambil kehalalan dari kemaluannya.” 


zero $ 
A 


r oz Z aaz 2 o © 7 £ 
C Ry E Ola Cr an Lu ra —YooY 
8 z 0 - rr 2 E mar E A o A o zr 
LE e as al ONG E ld oy slee ys 
Ao, 


-9 ana Big i . 220 . Sa aa 
: b o - s,- b Pa LX on IBL sg 
y JE A SKA G G DA 


dari Ibnu Musayyab dengan redaksi yang serupa. Di dalamnya disebutkan: Az-Zuhri 
berkata, “Saya tidak tahu berapa kali kali dera.” 

Ia juga berkata, “Abdul Malik dalam kasus ini mendera masing-masing dari 
keduanya sebanyak empat puluh kali dera. Kemudian Qabishah bin Dzu'aib ditanya 
tentang hal itu, lalu ia menjawab, “Sebaiknya kalian meringankan dengan mendera 
sebanyak dua puluh kali.” 

Juga dari jalur Ibnu Juraij dari Ibnu Syihab dari Abdullah bin Utbah dan Abu 
Salamah bin Abdurrahman, bahwa Umar bin Khaththab & memisahkan antara 
seorang perempuan yang menikah di masa iddah-nya dengan suaminya. Kemudian ia 
memutuskan bahwa barangsiapa di antara perempuan yang menikah di masa iddah- 
nya... Kemudian ia menyebutkan redaksi yang serupa. (no. 10540) 

HR. Said bin Manshur dalam Sunarrnya (pembahasan: Nikah, bab: Perempuan 
yang Menikah di Masa iddahrnya, 1/220, no. 698) dari jalur Sufyan dari Abu Zinad 
dari Sulaiman bin Yasar, bahwa Umar #& berkata untuk perempuan yang menikah di 
masa jddahrnya, “Pisahkanlah keduanya!” Umar & juga berkata, “Keduanya tidak 
boleh nikah untuk selama.” Umar #5 menetapkan mahar bagi perempuan tersebut 
karena kehalalan yang diambil suami dari kemaluannya, dan Umar # memerintahkan 
perempuan tersebut untuk menjalani iddah dari suami pertama dan menjalani iddah 
dari suami kedua.” 
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2557. Yahya bin Hassan mengabarkan kepada kami dari 
Jarir, dari Atha* bin Sa'ib, dari Zadzan Abu Umar, dari Ali 4%, 
bahwa ia membuat keputusan untuk perempuan yang dinikahi di 
masa iddałnya bahwa ia memisahkan keduanya, perempuan 
tersebut memperoleh mahar karena telah diambil kehalalan dari 
kemaluannya, dan ia menyempumakan iddah suami pertama yang 
ia rusak dan menjalani iddah dari suami yang lain.192 


192 HR. Said bin Manshur dalam Sunar:nya (pembahasan dan bab yang sama) 
dari Husyaim dari Muhammad bin Salim dari Asy-Sya'bi, bahwa Ali 8, memisahkan 
keduanya dan menetapkan mahar bagi istri lantaran diambil kehalalan dari 
kemaluannya. Ia berkata, “Jika iddah perempuan itu sudah habis kemudian ia ingin 
menikah dengan laki-laki itu, maka ia boleh melakukannya.” 

Husyaim berkata, “Inilah pendapat kami.” (no. 669) 

HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan dan bab yang sama, 
6/208-209) dari jalur Ibnu Juraij, ia berkata: Atha' mengabarkan kepadaku, dengan 
atsar kedua. 

HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Thalak, bab: 
Pendapat Ulama tentang Perempuan yang Menikah di Masa iddah-nya Kemudian Ia 
Dipisahkan, 4/148), dari jalur Ismail bin Ulayyah dari Shalih bin Muslim, ia berkata: 
Aku bertanya kepada Asy-Sya'bi, “Ada seorang laki-laki yang menthalak istrinya, 
kemudian datang laki-laki lain dan menikahinya.” Ia menjawab, “Umar #& berkata, 
‘Keduanya dipisahkan, perempuan tersebut menyempurnakan iddah-nya yang 
pertama, lalu melakukan dari awal iddah yang baru.’ Ia juga menetapkan maharnya 
diambil dari baitu/ mal, suami kedua tidak boleh menikahinya untuk selama-lamanya, 
dan suami pertama menjadi peminang.” 

Ali berkata, “Ia dipisahkan dari suaminya, menyempurnakan iddah-nya yang 
pertama, dan melakukan iddah yang baru dari suami yang ini. Ia diberi mahar karena 
tidak diambil kehalalan dari kemaluannya, dan keduanya (suami pertama dan suami 
kedua) sama-sama menjadi peminang.” (no. 18793) 
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2558. Abdul Majid mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, ia berkata: Atha mengabarkan kepada kami, bahwa 
seorang laki-laki menthalak istrinya lalu istrinya itu menjalani iddah 
darinya. Hingga ketika tersisa sebentar dari iddahrnya, ia dinikahi 
laki-laki lain di akhir iddah-nya. Keduanya tidak mengetahui hal itu. 
Laki-laki itu pun telah menggaulinya. Kemudian ia datang kepada 
Ali bin Abu Thalib # tentang urusan tersebut, kemudian Ali 4& 
memisahkan keduanya, memerintahkan perempuan tersebut untuk 
menjalani sisa dari iddah-nya yang pertama, kemudian ia menjalani 
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iddah baru dari suami yang ini. Jika iddah-nya sudah selesai, maka 
ia bebas memilih antara menikah atau tidak.198 


Kami berpegang pada pendapat Umar dan Ali & terkait 
perempuan yang menikah di masa 'iddah-nya, yaitu ia harus 
menjalani dua iddah secara bersama-sama. Kami juga berpegang 
pada pendapat Ali & bahwa suami kedua sama kedudukannya 
dengan para peminang lain, dan perempuan itu tidak haram 
baginya. Alasannya adalah ketika kami menjadikan pernikahan 
yang tidak sah itu sama kedudukannya dengan pernikahan yang 
sah dalam hal bahwa jika perempuan yang dinikahi secara tidak 
sah itu menjalani iddah seperti iddah-nya dalam pernikahan yang 
sah, dimana ia menikah di masa iddafrnya lalu ia digauli, maka itu 
berarti ia menanggung kewajiban iddah dari suami yang sah, 
kemudian ia menanggung iddah dari pernikahan yang tidak sah. 
Dengan demikian, ia menanggung dua kewajiban karena dua 
suami, dimana ia tidak bisa menunaikan kewajiban tersebut kecuali 
dengan mengerjakan keduanya. Demikian pula dengan setiap dua 
hak yang wajib bagi seorang perempuan dari dua jalan: ia tidak 
boleh menjalankan salah satunya saja tanpa menjalankan yang 
lain. 


Seandainya perempuan dithalak atau ditinggal mati 
suaminya, kemudian ia menikah lagi di masa iddah-nya, kemudian 
ia mengetahui hal itu, maka pernikahannya dihapus. Jika suami 
kedua belum menggaulinya, maka ia menyempurnakan iddah-nya 
dari suami pertama. Tidak ada yang batal baginya dari iddah-nya 
itu pada hari-hari dimana ia melakukan akad nikah yang tidak sah, 
karena ia masih dalam iddah-nya dan belum digauli. Jika suami 


193 Ibid 
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telah menggaulinya, maka ia menghitung iddahnnya yang telah 
berlalu sebelum digauli suami terakhir, dan membatalkan seluruh 
hari dari iddah tersebut sesudah ia digauli suami hingga keduanya 
dipisahkan. Sesudah itu ia melanjutkan iddah yang sebelum ia 
digauli sejak ia dipisahkan dari suami yang kedua, hingga ia 
menyempurnakan iddah-nya dari suami yang pertama. Sesudah itu 
ia memulai lagi iddah yang baru dari suami terakhir. Jika ia telah 
menyempurnakan iddah yang kedua, maka ia telah halal darinya, 
dan suami yang terakhir memiliki kedudukan yang sama dengan 
para peminang lain manakala iddah-nya telah sempurna dari suami 
pertama. Dan sesudah itu ia pun tidak haram bagi suami kedua, 
karena manakala suami kedua melakukan akad yang tidak sah 
terhadapnya, maka ia memiliki kedudukan yang sama dengan para 
peminang lain manakala ia belum menggaulinya. Jadi, 
persetubuhan yang ia lakukan dengan perempuan tersebut dalam 
pernikahan yang tidak sah itu tidak lebih berat daripada berzina 
dengannya. Padahal seandainya ia berzina dengannya di masa 
iddah, maka ia tetap boleh menikahinya manakala iddah-nya telah 
selesai. 


Seandainya ia mengalami haidh kemudian ia menjalani 
iddah dengan satu atau dua kali haidh, kemudian ia disetubuhi oleh 
suami kedua lalu ia hamil, lalu keduanya dipisahkan, maka ia 
menjalani iddah dengan kehamilan. Jika ia melahirkan kurang dari 
enam bulan sejak ia menikah dengan suami kedua, maka anak 
tersebut milik suami pertama. Jika ia melahirkan pada enam bulan 
sejak ia menikah dengan suami kedua, atau lebih dari itu hingga 
kurang dari empat tahun sejak ia berpisah dengan suami pertama, 
maka harus dipanggilkan juru nasab. Jika ia melahirkan lebih dari 
empat tahun sejak ia berpisah dari suami pertama, dimana 
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thalaknya tidak disertai hak rujuk, maka anak tersebut milik suami 
terakhir. Jika thalaknya disertai hak rujuk, baik keduanya saling 
mendakwakan, atau keduanya tidak saling mendakwakan dan tidak 
saling menyangkal, atau salah satu dari keduanya tidak diberitahu 
oleh juru nasab, maka kepada siapa saja di antara keduanya itu 
juru nasab menautkan nasab anak, maka kepadanyalah nasab 
anak tertaut. Jika mereka menautkan nasab anak kepada yang 
pertama, maka iddah-nya istri dari yang pertama telah selesai, dan 
suami yang kedua boleh meminangnya, lalu istri memulai iddah 
dari suami yang kedua. Jika ia telah menyelesaikan iddah-nya ini, 
maka ia menjadi halal bagi yang pertama dan yang kedua. 


Jika mereka menautkan nasab anak kepada yang terakhir, 
maka /ddah-nya dari yang terakhir selesai, lalu ia melanjutkan sisa 
iddah yang telah terjalankan dari suami pertama, dan suami 
pertama boleh rujuk kepadanya jika thalaknya adalah thalak rujuk. 


Jika mereka tidak menautkan nasab anak kepada salah satu 
keduanya, atau mereka menautkan nasab anak kepada keduanya, 
atau tidak ada juru nasab, atau anak itu mati sebelum dilihat oleh 
juru nasab, atau anak itu lahir dalam keadaan mati sehingga tidak 
bisa dilihat oleh juru nasab, maka ia tidak dianggap sebagai anak 
bagi salah satu dari keduanya dalam keadaan ini. Seandainya ia 
menerima wasiat berupa suatu harta, kemudian ia lahir dan 
sempat memiliki wasiat tersebut, kemudian ia mati, maka wasiat 
itu ditangguhkan dari keduanya secara bersama-sama hingga 
keduanya berdamai terhadapnya. Jika anak meninggal dunia 
sesudah dilahirkan dan sebelum kematian kerabatnya yang saling 
mewarisinya, maka warisannya ditangguhkan hingga jelas 
statusnya. Jika statusnya belum jelas, maka warisannya tidak 
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diberikan sedikit pun kepada orang yang tidak diketahui sebagai 
ahli waris, atau yang jelas-jelas bukan ahli waris. 


Rabi' berkata: Jika juru nasab tidak menautkan nasab anak 
kepada salah satu dari keduanya, maka keduanya meminta 
kembali nafkah yang telah keduanya berikan untuk anak tersebut, 
dan istri belum lepas dari iddah-nya. 


Nafkah ibunya selama hamil menurut pendapat ulama yang 
mewajibkan nafkah bagi perempuan hamil dalam pernikahan yang 
tidak sah itu ditanggung oleh keduanya secara bersama-sama. Jika 
nasab anak ditautkan kepada salah satu dari keduanya, maka yang 
satu tidak menuntut kepada yang lain atas nafkah yang ia berikan 
kepada istri. Jika nasab anak ditautkan kepada salah satu dari 
keduanya, maka yang diputuskan nasabnya menuntut kepada 
orang yang ditautkan nasabnya atas nafkah yang telah ia keluarkan 
untuk istri. Ketentuan dalam persusuan anak—hingga jelas 
statusnya—sama seperti ketentuan untuk nafkah bagi ibunya. 


Adapun menurut saya, laki-laki yang menikah secara tidak 
sah itu tidak wajib memberikan nafkah kehamilan. Nafkah hanya 
ditanggung oleh suami yang pernikahannya sah, sehingga saya 
tidak menuntutnya untuk menafkahi istri hingga istri melahirkan. 
Jika nasab anak ditautkan kepadanya, maka ia memberikan 
nafkah kepada istri. Jika nasab anak ditautkan kepada temannya, 
maka ia tidak menanggung nafkah karena perempuan tersebut 
hamil dari laki-laki lain. Jika status anak sulit ditengarai seperti 
yang saya sampaikan, maka istri menyelesaikan salah satu dari dua 
iddah dengan persalinan, lalu ia memulai iddah yang lain sesudah 
persalinan. Suami pertama tidak berhak untuk rujuk kepadanya 
dalam iddah yang terakhir sesudah kehamilan. Saya mengatakan 
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bahwa istri memulai iddah dari awal karena saya tidak mengetahui 
apakah iddah dengan kehamilan itu dari suami pertama sehingga 
ia memulai iddah yang lain dari suami kedua, ataukah iddah 
kehamilan itu dari suami kedua sehingga ia melanjutkan. Oleh 
karena sulit ditengarai, maka saya menetapkan istri mengawali 
iddah dan menganulir iddah-nya yang telah berjalan sebagiannya 
sebelum kehamilan. Suami kedua tidak boleh meminang hingga 
iddah terakhirnya selesai. 


Rabi’ berkata: Ketentuan ini berlaku manakala kedua suami 
sama-sama menyangkal. Adapun jika keduanya sama-sama 
mendakwakan, maka itu berarti masing-masing dari keduanya 
mengakui berkewajiban menanggung nafkah. 


Seandainya salah satu dari keduanya mendakwakannya dan 
yang lain menyangkal, maka anak tersebut diperlihatkan kepada 
juru nasab, lalu juru nasab menautkan nasab anak kepada orang 
yang dipandangnya sebagai ayahnya. Sedangkan suami yang 
menyangkal tidak dikenai sanksi hadd karena ia menautkan anak 
kepada seorang ayah sebelum tampak jelas ia memiliki ayah 
selainnya. 


Demikian pula ketentuannya seandainya perempuan 
tersebut menikah dengan tiga atau empat suami. Ia harus 
menjalani iddah dari suami pertama dan dari setiap suami yang 
telah menggaulinya sesudah itu. Ia tidak wajib menjalani iddah dari 

suami yang belum menggaulinya di antara mereka. 


Seandainya kedua pernikahan sama-sama tidak sah, baik 
yang pertama atau yang terakhir, maka ketentuan di dalamnya 
sama seperti ketentuan dalam pernikahan yang sah dan yang tidak 
sah. 
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Ketentuan ini berlaku untuk semua istri merdeka baik 
muslimah atau kafir dzimmi, atau budak perempuan muslimah. 
Hanya saja, iddah budak perempuan itu setengah dari iddah 
perempuan merdeka dalam hitungan bulan, dua kali haidh dalam 
hitungan haidh, dan sama dengan yang lain dalam persalinan. 
Budak perempuan dalam iddah-nya melakukan apa yang dilakukan 
perempuan merdeka dalam iddah-nya. 


Jika suami menthalak istrinya lalu istri mengakui bahwa 
iddah-nya berakhir dan ia telah menikah, lalu ia melahirkan anak 
kurang dari enam bulan sejak ia menikah, atau kurang dari empat 
tahun sejak ia dithalak, maka anak tersebut dihukumi sebagai anak 
suami pertama. Jika ia melahirkan anak kurang dari enam bulan 
sejak ia menikah dan lebih dari empat tahun sejak ia dithalak oleh 
suami pertama, maka anak tersebut bukan anak suami pertama 
dan bukan pula anak suami terakhir. 


13. Hak Tempat Tinggal dan Nafkah bagi Istri-lstri 
Yang Ditalak 


Asy-Syafi'i berkata: Allah & berfirman, 


La A A A PESARA Aa A Ga 8, 29 
OREI a APA Iya Sai 
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“Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu maka 
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat 
(menghadapi) idahnya (yang wajar) dan hitunglah waktu idah itu 
serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. Janganlah kamu 
keluarkan mereka dari rumah mereka dan janganlah mereka 
(diizinkan) ke luar kecuali kalau mereka mengerjakan perbuatan 
keji yang terang.” (Os. Ath-Thalaag (65): 1) 


Allah £ berfirman tentang istri-istri yang dithalak, 


A, 25 33 Ta AI ESENE 2 cod A RA 
ena eta eT 1 


“Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat 
tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu 
menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. Dan Jika 
mereka (istri-istri yang sudah dithalak) itu sedang hamil. maka 
berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka bersalin.” 
(Os. Ath-Thalaag (65): 6) 


Allah & menyebutkan istri-istri yang dithalak secara umum 
tanpa mengkhususkan sebagian dari mereka. Kemudian Allah & 
menetapkan kewajiban bagi suami-suami mereka untuk memberi 
mereka tempat tinggal sesuai kesanggupan mereka. Allah 
mengharamkan para suami untuk mengeluarkan istri-istri mereka, 
dan melarang para istri untuk keluar, kecuali para istri itu 
melakukan perbuatan nista yang nyata (zina) sehingga halal 
dikeluarkan. Jadi, yang diajak bicara dengan ayat ini adalah para 
suami. Dimungkinkan maksud dari suami mengeluarkan istri yang 
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dithalak dari rumahnya adalah tidak memberinya tempat tinggal. 
Karena jika orang yang sudah menempati tempat tinggalnya itu 
dikeluarkan, maka dikatakan, “Ia dihalangi dari tempat 
tinggalnya.” Seperti itulah yang dimaksud dengan suami 
mengeluarkan istri. Demikian pula dengan keluarnya istri karena 
menolak untuk tinggal di dalamnya, melainkan ia tinggal di tempat 
lain. Jadi, inilah keluar yang diharamkan bagi suami dan istri, baik 
keduanya sama-sama rela atau sama-sama tidak rela, atau salah 
satunya rela dan yang lain tidak rela. 


Istri tidak boleh keluar, dan suami tidak boleh 
mengeluarkan istri kecuali dalam kasus yang dikecualikan Allah &, 
yaitu ketika istri melakukan perbuatan nista yang nyata dan ketika 
ada halangan. Kewajiban yang ditetapkan Allah & pada suami dan 
istri ini mengandung ibadah bagi keduanya. Selain untuk ibadah, 
dimungkinkan bertujuan untuk melindungi kemaluan istri di masa 
iddah dan melindungi anak jika memang sudah ada dalam rahim 
istri. Allah Mahatahu. 


Selain makna di atas, perintah Allah & untuk memberi istri- 
istri tempat tinggal, larangan bagi mereka untuk keluar dan bagi 
suami untuk mengeluarkan mereka itu juga mengandung 
kemungkinan makna bahwa istri-istri tersebut tidak boleh keluar 
dalam keadaan apapun, baik siang atau malam, dan tidak pula 
untuk keperluan apapun kecuali keperluan yang harus. Sebagian 
ulama berpegang pada pendapat ini dalam masalah istri yang 
dithalak. 1a mengatakan, “Mereka tidak boleh keluar dalam 
keadaan apapun, baik siang atau malam, kecuali ada udzur.” 


Seandainya istri yang iddah berbuat demikian (tidak keluar), 
maka itu lebih saya sukai. Itu merupakan langkah hati-hati 
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sehingga tidak menimbulkan prasangka dalam hati. Yang 
menghalangi kami untuk mewajibkan hal ini pada istri yang 
menjalani iddah meskipun ayat tersebut mengandung seperti yang 
kami pahami itu adalah karena apa yang telah kami sampaikan, 
yaitu bahwa ayat ini juga mengandung kemungkinan makna lain 
seperti yang telah saya sampaikan sebelumnya. Selain itu terdapat 
riwayat sebagai berikut: 
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2559. Abdul Majid mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, ia berkata: Abu Zubair mengabarkan kepada kami dari 
Jabir, ia berkata: Bibiku dithalak kemudian ia ingin memanen 
pohon kurma miliknya, namun ada seorang laki-laki yang 
mencegahnya untuk keluar. Ia lantas menemui Nabi &, kemudian 
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beliau bersabda, “Ya (boleh)! Panenlah pohon kurmamu, karena 
barangkali kamu bersedekah atau berbuat kebaikan. 14 


Pohon para sahabat Anshar itu biasanya terletak di dekat 
rumah-rumah mereka, dan panen pohon kurma itu biasanya 
dilakukan pada siang hari. 
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194 HR. Muslim (pembahasan: Thalak, bab: Kebolehan Perempuan yang iddah 
Ba'in dan Yang Ditinggal Mati Suaminya untuk Keluar pada Siang Hari untuk 
Menunaikan Hajat, 2/1121, no. 55/1483) dari jalur Ibnu Juraij dan seterusnya. 
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2560. Abdul Majid mengabarkan kepada kami dari Ibnu 


Juraij, ia berkata: Ismail bin Katsir mengabarkan kepadaku dari 
Mujahid, ia berkata: Ada beberapa orang yang mati syahid dalam 
Perang Uhud sehingga istri-istri mereka menjadi janda, dan 
mereka itu bertetangga di suatu perkampungan. Mereka datang 
kepada Nabi & dan berkata, “Ya Rasulullah, sesungguhnya kami 
merasa sepi pada malam hari. Apakah kami boleh bermalam di 
tempat salah seorang di antara kami, lalu jika pagi tiba kami 
segera pulang ke rumah-rumah kami?” Nabi & bersabda, “Silakan 
kalian berbincang di rumah salah seorang di antara kalian sesuka 
hati kalian! Tetapi jika kalian ingin tidur, maka hendaklah setiap 
perempuan di antara kalian pulang ke rumahnya! 
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2561. Abdul Majid mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, dari Ibnu Syihab, dari Salim, dari Ubaidullah, ia berkata, 


195 HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: /ddah, bab: Tempat 
iddah bagi Istri yang Ditinggal Mati Suaminya, 7/36, no. 2548) dari jalur Ibnu Juraij 
dan seterusnya. 

Sanad hadits ini hasan tetapi terputus. Namun, sanadnya terkuatkan oleh atsar 
sesudahnya, serta oleh fatwa sebagian sahabat dan hadits Furai'ah binti Malik yang 
dinilai shahih oleh sebagian ulama. 
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“Perempuan tidak boleh bermalam satu malam pun manakala ia 
dalam masa iddah kematian atau thalak kecuali di rumahnya.” 196 


14. Alasan Suami Boleh Mengeluarkan Istri 


Asy-Syafi'i berkata: Allah #& berfirman tentang istri-istri 
yang dithalak, 


AA A vi 


SY AA ba PAN 


“Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan 
janganlah mereka (diizinkan) ke luar kecuali kalau mereka 
mengerjakan perbuatan keji yang terang.” (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 


MP dama Op HA AS Upi -yoy 


196 HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan dan bab yang sama, 
7/31, no. 12062) dari jalur Ma'mar dari Az-Zuhri dari Salim bahwa Ibnu Umar ¿$ 
berkata, “Istri yang ditinggal mati suaminya tidak boleh keluar dari rumah suaminya.” 


Juga dari jalur Ibnu Juraij dan seterusnya seperti yang ada di sini dari segi sanad 
dan redaksi. (no. 12061) 
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2562. Abdul Aziz bin Muhammad mengabarkan kepada 
kami dari Muhammad bin Amr, dari Muhammad bin Ibrahim bin 
Harits At-Taimi, dari Ibnu Abbas, bahwa ia berkata, “Yang 
dimaksud dengan perbuatan keji yang terang adalah istri berkata 


keji kepada keluarga suaminya. dika ia telah berkata keji, maka 
boleh mengeluarkannya.” 197 
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197 HR. Al Baihaqi dalam Sunan Al Kubra (pembahasan: /ddah, bab: Riwayat 
tentang Firman Allah, “Kecuali kalau mereka mengerjakan perbuatan keji yang 
terang”, 2/431-432) dari jalur Asy-Syafi'i dan Sufyan dari Abdul Aziz bin Muhammad 
dan seterusnya. 

Juga dari jalur Abdullah bin Wahb dari Sulaiman bin Bilal dari Amr mantan 
sahaya Muththalib dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, bahwa ia ditanya tentang ayat ini, 
“Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan janganlah mereka 
(diizinkan) ke luar kecuali kalau mereka mengerjakan perbuatan keji yang terang. ” (Qs. 
Ath-Thalaag (65): 1) Ibnu Abbas s menjawab, “Yang dimaksud dengan perbuatan keji 
yang terang adalah istri berkata kotor kepada keluarga suami dan menyakiti mereka.” 
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2563. Abdul Aziz bin Muhammad mengabarkan kepada 
kami dari Muhammad bin Amr, dari Muhammad bin Ibrahim, 
bahwa Aisyah & berkata, “Bertakwalah kamu, hai Fathimah. 


Karena engkau sudah tahu mengenai apa ayat ini.”!?8 


198 HR. Al Bukhari (pembahasan: Thalak, bab: Kisah Fathimah binti Qais, 
3/418, no. 5323) dari jalur Muhammad bin Basysyar dari Ghundar dari Syu'bah dari 
Abdurrahman bin Qasim dari ayahnya dari Aisyah & bahwa ia berkata, “Ada apa 
denganmu, wahai Fathimah! Tidakkah kamu bertakwa kepada Allah—maksudnya 
terkait ucapannya: tidak ada hak tempat tinggal dan nafkah.” 

HR. Muslim (pembahasan: Thalak, bab: Istri yang Dithalak Tiga tidak Berhak atas 
Nafkah, 2/1116-1121) dari jalur Ya'qub bin Ibrahim bin Sa'ad dari ayahnya dari 
Shalih dari Ibnu Syihab bahwa Abu Salamah bin Abdurrahman bin Auf telah 
mengabarkan kepadanya, bahwa Fathimah binti Qais telah mengabarkan kepadanya, 
bahwa dirinya pernah menjadi istri Abu Amr bin Hafsh bin Mughirah, kemudian dia 
menceraikan istrinya yang terakhir kali dengan thalak tiga, lalu dia (istrinya) bemiat 
akan mendatangi Rasulullah Æ untuk meminta fatwa tentang apakah dia boleh keluar 
dari rumahnya (karena merasa tidak aman). Kemudian Rasulullah 84 menyuruhnya 
untuk tinggal di rumah Ibnu UmmiMaktum yang buta. Akan tetapi Marwan menolak 
membenarkan berita tentang perempuan yang dithalak tiga diperbolehkan keluar 
meninggalkan rumahnya. “Urwah berkata, “Sesungguhnya Aisyah mengingkari hal itu 
terjadi pada Fathimah binti Qais.” 

Juga dari jalur Laits dari “Ugail dari Ibnu Syihab dengan sanad yang seperti ini, 
dengan perkataan ‘Urwah, “Aisyah mengingkari hal itu terjadi pada diri Fathimah.” 

HR. Abu Daud (pembahasan: Thalak, bab: Orang yang Menentang Fathimah 
binti Mais, 2/718, no. 2292) dari jalur Sulaiman bin Daud dari Ibnu Wahb dari 
Abdurrahman bin Abu Zinad dari Hisyam bin Urwah dari ayahnya, ia berkata, 
“Aisyah & mencela cerita itu dengan sekeras-kerasnya—maksudnya hadits Fathimah 
binti Qais. Ia berkata, “Sesungguhnya Fathimah tinggal di tempat terpencil sehingga 
ada kekhawatiran terhadapnya. Karena itu Rasulullah & memberikan keringanan 
baginya.” 

Juga dari jalur Muhammad bin Katsir dari Sufyan dari Abdurrahman bin Qasim 
dari ayahnya dari Urwah bin Zubair bahwa Aisyah & ditanya, “Tidakkah engkau 
memandang perkataan Fathimah?” Ia menjawab, “Sesungguhnya tidak baik baginya 
dalam perkara itu.” (no. 2293) 
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2564. Malik mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin 
Yazid mantan sahaya Aswad bin Sufyan, dari Abu Salamah bin 
Abdurrahman, dari Fatimah binti Qais bahwa Abu Amr bin Hafsh 
menjatuhkan thalak ba 'in kepadanya, padahal ia sedang berada di 
Syam. Lalu Abu Amr mengutus wakilnya untuk mengirimkan 
gandum kepadanya, hingga menjadikan Fatimah marah 
kepadanya. Abu Amr berkata, “Demi Allah, kamu tidak berhak 
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atas apapun dariku.” Fathimah bin Qais lantas mendatangi 
Rasulullah & dan menceritakan kejadian itu kepada beliau. Beliau 
bersabda, “Kamu tidak berhak mendapatkan nafkah darinya.” 
Kemudian beliau menyuruhnya untuk menjalani masa iddah-nya di 
rumah Ummu Syarik. Setelah itu beliau bersabda, “Dia adalah 
wanita yang sering dikunjungi oleh para sahabatku. Maka jalanilah 
masa iddah-mu di rumah Abdullah bin Ummi Maktum, dia adalah 
seorang yang buta, sehingga kamu dapat meletakkan pakaianmu 
di sisinya.199 
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199 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Thalak, bab: Riwayat tentang Nafkah Istri 
yang Dithalak, 2/580-581). 

Imam Asy-Syafi'i meringkasnya di sini. Ia meriwayatkan bagian yang diringkasnya 
dalam bab tentang larangan suami meminang perempuan yang dipinang saudaranya 
(no. 2247). Kami telah mencantumkannya secara lengkap di tempat tersebut dari kitab 
Al Muwaththa `. 

HR. Muslim (pembahasan dan bab yang sama, 2/1114) dari jalur Yahya bin 
Yahya dari Malik dan seterusnya. 
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2565. Ibrahim bin Abu Yahya aa aa kami 
dari Amr bin Maimun bin Mihran, dari ayahnya, ia berkata: Aku 
tiba di Madinah lalu aku bertanya tentang orang yang paling alim 
di sana. Kemudian aku diarahkan kepada Said bin Musayyib. Aku 
pun bertanya kepadanya tentang istri yang dithalak secara battah. 
Ia berkata, “Ia menjalani iddah di rumah suaminya.” Aku bertanya, 
“Lalu, bagaimana dengan hadits Fathimah binti Qais?” Ia 
menjawab, “Hah—ia menggambarkan bahwa Said bin Musayyib 
marah—.” Said bin Musayyib berkata, “Fathimah telah membuat 
masalah bagi banyak orang. Mulutnya itu pedas sehingga ia sering 
mencaci paman-pamannya. Karena itu Rasulullah #& menyuruhnya 
untuk menjalani iddah di rumah Ibnu Ummi Maktum.”200 


200 HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Nafkah dan iddah, 
bab: Penjamin dalam Nafkah Istri, 7/26, no. 1237) dari jalur Ibnu Juraij dari Maimun 
bin Mihran, ia berkata, “Aku pernah berdiskusi dengan Ibnu Musayyib tentang hadits 
Fathimah. Ia berkata, “Fathimah telah membuat masalah bagi banyak orang.” 

Juga dari jalur Abdullah bin Muharrar dari Maimun bin Mihran dan Ma'mar dari 
Ja'far bin Burgan dari Maimun bin Mihran, ia berkata: Aku bertanya kepada Ibnu 
Musayyib, “Apakah perempuan yang dithalak tiga itu keluar dari rumahnya?” Ia 
menjawab, “Tidak.” Saya bertanya, “Bagaimana dengan hadits Fathimah.” Ia 
menjawab, “Dia adalah perempuan yang banyak menimbulkan masalah bagi banyak 
orang. Ia bermulut tajam kepada paman-pamannya.” 

HR. Abu Daud (pembahasan dan bab yang sama, 2/719, no. 2296) dari jalur 
Ahmad bin Abdullah bin Yunus dari Zuhair dari Ja'far bin Burgan dari Maimun bin 
Mihran, ia berkata, “Aku tiba di Madinah... Kemudian ia menyebutkan redaksi yang 
serupa dengan yang ada di sini.” 
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2566. Malik mengabarkan kepada kami dari Yahya bin 
Said, dari Qasim bin Muhammad dan Sulaiman bin Yasar bahwa 
ia mendengar keduanya menyebutkan bahwa Yahya bin Said bin 
Ash menceraikan putri Abdurrahman bin Hakam dengan thalak 
ba'in, lalu Abdurrahman bin Hakam menyuruh putrinya untuk 
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pindah rumah. Aisyah Ummul Mukminin & lantas mengirim 
utusan kepada Marwan bin Hakam yang ketika itu menjabat 
sebagai gubernur Madinah, untuk mengatakan, “Bertakwalah 
kamu kepada Alah dan kembalikan wanita itu ke rumahnya!” 
Dalam hadits Sulaiman, Marwan menjawab, “Abdurrahman telah 
mengalahkanku (tidak taat).” Atau dalam hadits Qasim, Marwan 
memberi jawaban, “Tidakkah kamu telah mendengar peristiwa 
yang terjadi pada Fatimah binti Qais?” Aisyah menjawab, “Tidak 
masalah bagimu sekiranya kamu tidak menyebutkan hadits 
Fatimah.” Marwan berkata, “Jika ada keburukan bagimu, maka 
cukuplah buruk bagimu hubungan antara dua orang ini201.”202 
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2567. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', bahwa 
anak perempuan Said bin Zaid menjadi istri Abdullah, kemudian 


201 Maksud redaksi ini adalah: Jika kamu mengatakan bahwa Fathimah binti Qais 
dipindahkan karena suatu alasan, maka cukuplah buruk bagimu dalam 
memperkenankan perpindahan anak perempuan Abdurrahman dengan adanya 
hubungan antara perempuan itu dengan suaminya seandainya ia tinggal di rumah 
suaminya.” 

202 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Thalak, bab: Riwayat tentang iddah Istri di 
Rumah Suaminya Manakala Ia Dithalak di Dalamnya, 2/579, no. 63). Dalam 
sanadnya disebut nama Qasim bin Muhammad dan Sulaiman bin Yasar. 

HR. Al Bukhari (pembahasan: Thalak, bab: Kisah Fathimah binti Qais, 3/418, 
no. 5321-5322) dari jalur Ismail dari Malik dan seterusnya. Ismail dimaksud adalah 
Ismail bin Abu Uwais. 
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Abdullah menthalaknya secara baftah. Ia lantas keluar dari rumah, 
tetapi tindakannya itu ditentang oleh Ibnu Umar.203 


Aisyah, Marwan dan Ibnu Musayyib tahu bahwa hadits 
Fathimah tentang Nabi & yang menyuruhnya untuk menjalani 
iddah di rumah Ibnu Ummi Maktum itu benar seperti yang ia 
ceritakan. Tetapi mereka berpandangan bahwa itu terjadi karena 
ada hal buruk. Ibnu Musayyib bahkan menambahkan bahwa 
Fathimah binti @ais sering berbicara pedas kepada paman- 
pamannya. Ibnu Musayyib dan selainnya tidak senang lantaran 
Fathimah dalam haditsnya menyembunyikan latar belakang 
Nabi £ menyuruhnya untuk menjalani iddah di selain rumah 
suaminya, karena khawatir sekiranya seseorang mendengar hal itu 
lalu mengira bahwa perempuan yang dithalak secara battah boleh 
menjalani iddah di mana saja yang ia mau. 


Itulah Sunnah Rasulullah & dalam hadits Fathimah binti 
Qais ketika ia sering berbicara kasar kepada keluarga suaminya, 
sehingga beliau menyuruhnya untuk menjalani iddah di rumah Ibnu 
UmmiMaktum. Sunnah beliau ini menunjukkan dua makna. Salah 
satunya adalah takwil Ibnu Abbas terhadap firman Allah &, 
“Kecuali kalau mereka mengerjakan perbuatan keji yang terang” 
(Qs. Ath-Thalaag (65): 1) bahwa maksudnya adalah berkata kasar 
kepada keluarga suami (takwil tersebut) Insya Allah benar. 


7, 


203 HR. Ath-Thabrani (pembahasan dan bab yang sama, no. 64). 

Redaksi hadits ini adalah: Dari Nafi’, bahwa anak perempuan Said bin Zaid bin 
Amr bin Nufail menjadi istri Abdullah bin Amr bin Utsman bin Affan. Abdullah bin Amr 
menthalaknya secara baftah, lalu perempuan itu pindah dari rumahnya, namun 
tindakannya itu ditentang oleh Abdullah bin Umar. 

HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: /ddah dan Nafkah, bab: 
Penjamin dalam Nafkah Istri, 7/26, no. 12039) dari jalur Ma'mar dari Az-Zuhri dari 
Salim dari Ibnu Umar, ia berkata, “Perempuan yang dithalak secara battah tidak 
pindah dari rumah suaminya hingga batas waktunya (iddah-nya) habis.” 


589 


Al Umm 


Tampak jelas bahwa Nabi #& hanya mengizinkan Fathimah 
untuk keluar dari rumah suaminya. Nabi tidak berkata 
kepadanya: Jalanilah iddah di tempat mana saja yang kamu suka! 
Melainkan beliau melindungi Fathimah di tempat yang beliau restui 
karena saat itu suaminya tidak ada di tempat dan ia tidak memiliki 
wakil untuk melindungi Fathimah. Oleh karena perempuan ini 
suka berkata kasar kepada keluarga suaminya, dan dari ucapan 
kasarnya ini dikhawatirkan terjadi hal yang lebih buruk lagi. Karena 
itu, seandainya suaminya berada di tempat, ia boleh mengeluarkan 
keluarganya agar tidak bercampur dengan istrinya itu. Tetapi jika 
ia tidak mengeluarkan mereka, maka ia mengeluarkan istrinya ke 
rumah lain untuk melindunginya di rumah tersebut. Suami harus 
menyewakan rumah baginya karena ia berhak: menghalangi istri 
untuk menjalani iddah di tempat mana saja yang ia suka. Ketika 
suami tidak berada di tempat, maka wakil boleh melakukan apa 
yang dilakukan suami. Jika ia tidak memiliki wakil, maka sultan 
menjadi wali bagi orang yang tidak ada di tempat untuk 
menentukan rumah bagi istri guna melindunginya di rumah 
tersebut. Jika sultan atau keluarga suami melakukannya dengan 
sukarela, maka gugurlah kewajiban suami. Kami tidak mengetahui 
adanya seseorang di Madinah di masa lalu yang menyewakan 
rumah rumah kepada seseorang. Mereka memberikan tempat 
tinggal dan harta benda mereka secara sukarela. Tetapi jika sultan 
atau selainnya tidak melakukannya secara sukarela, maka suami 
harus menyewakan rumah untuk ditempati istri. Sultan tidak boleh 
menyewakan rumah bagi istri kecuali dengan harga yang paling 
ringan bagi suami. 


Ketika ucapan kasar istri sedemikian rupa hingga 
dikhawatirkan terjadi pertengkaran antara dua dan keluarga suami 
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itu dianggap sebagai alasan bagi keluarnya istri dari rumah 
suaminya, maka demikian pula dengan setiap perbuatan yang 
semakna dengan itu atau lebih lagi. Misalnya, perbuatannya 
mengakibatkan sanksi hadd sehingga istri dibawa keluar untuk 
dijatuhi sanksi berjihad, atau ada hak yang ia tanggung sehingga ia 
harus keluar untuk menghadapi gugatan. Atau ia dikeluarkan oleh 
pemilik rumah yang ia tempati dengan jalan sewa atau pinjaman, 
bukan milik suaminya. Atau rumahnya yang ditinggalinya roboh, 
atau ia takut atas keselamatan diri dan harta bendanya sekiranya ia 
tetap tinggal di rumah itu, atau alasan-alasan lain yang serupa. 
Dalam kasus-kasus ini suami boleh melindungi istri di tempat lain 
dengan cara menyewakan rumah baginya. 


Jika suami menyuruh istri untuk menyewa rumah tertentu 
lalu ia menyewa rumah, maka harga sewanya ditanggung suami 
manakala istri menuntutnya. Jika suami tidak menyuruhnya, lalu 
istri menyewa sendiri rumah dan suami tidak melarangnya, dan 
tidak pula suami berkata kepadanya, “Tinggallah di rumah ini!”, 
maka jika istri menuntut harga sewa saat ia masih dalam iddah, 
maka suami membayar sewa rumahnya itu sejak istri menuntutnya 
hingga iddah-nya selesai. Jika istri tidak menuntutnya hingga 
iddah-nya selesai, maka itu berarti istri telah meninggalkan haknya, 
dan menentang suami karena tidak mau ditempatkan oleh suami 
di suatu tempat, sehingga ia tidak memiliki hak tempat tinggal 
dalam keadaan ia membangkang, terlebih lagi iddahrnya telah 
selesai. Jika suami menempatkan istrinya di suatu tempat miliknya 
sesudah thalak, atau suami menthalaknya di suatu tempat milik 
suami, atau suami menthalak istri saat istri berkunjung, maka istri 
harus kembali ke rumah milik suami. Jika suami menthalaknya di 
suatu rumah milik suami sebelum suami pailit, kemudian sesudah 
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itu suami pailit, maka istri lebih berhak atas rumah tersebut 
daripada orang-orang yang berpiutang kepada suaminya. 
Sebagaimana istri lebih berhak atas rumah itu seandainya suami 
menyewakan rumah dan mengambil uang sewanya dari istri (lebih 
berhak) daripada orang-orang yang berpiutang: atau ketika suami 
mengakui kepada istri bahwa istri memiliki hak tempat tinggal 
pada suami sebelum orang-orang yang berpiutang menagih hak 
mereka kepada suami. 


Jika di rumah tempat suami menempatkan istrinya itu 
masih ada sisa ruangan, maka istri lebih berhak atas ruangan yang 
cukup baginya dan bisa menutupinya dari rumah itu, sedangkan 
orang-orang yang berpiutang lainnya lebih berhak atas sisanya. 
Karena ruangan yang cukup itu merupakan sesuatu yang diberikan 
suami kepada istri, tetapi istri tidak berhak atas pokoknya. Suami 
pun tidak menghibahkan rumah itu kepada istri sehingga kalau 
demikian maka istri lebih berhak atasnya. Melainkan rumah 
tersebut adalah pinjaman. Apa saja yang dipinjamkan itu tidak 
dimiliki orang yang diberi pinjaman, sehingga orang-orang yang 
berpiutang pada suami lebih berhak daripada orang yang diberi 
pinjaman. 


Seandainya thalak dijatuhkan suami pada istri sesudah 
sultan menyita hartanya untuk orang-orang yang berpiutang, maka 
istri sama kedudukannya dengan orang-orang yang berpiutang 
dalam memperoleh sewa tempat tinggal, dan suami melindungi 
istri di tempat yang ia sewakan. Jika keluarga istri atau selain 
keluarga istri memiliki sebuah rumah kemudian ia ingin menempati 
rumah tersebut, sedangkan suami ingin menempatkan istri di 
rumah lain, maka jika suami menyewakan rumah untuk istri, maka 
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suami lebih berhak untuk menempatkan istri di tempat yang ia 
pilih. Tetapi jika suami tidak menyewakan rumah baginya dan 
tidak memperoleh rumah, maka istri tidak harus menjalani iddah di 
tempat yang diinginkan suami tanpa ada rumah yang diberikan 
suami kepadanya. Istri menjalani iddah di tempat yang ia sanggupi 
asalkan dekat, amanah, tertutup, dan sendirian atau bersama 
orang lain yang tidak dikhawatirkan. Jika istri meminta 
ditempatkan di rumah yang mengkhawatirkan, maka saya 
melarangnya. Seandainya dalam semua kasus ini sultan 
memberikan uang sewa rumah, maka itu lebih saya sukai, dan 
sultan bisa melindungi perempuan tersebut di rumah yang disewa 
sultan. 


Dalam setiap pernikahan yang sah, ketika suami menolak 
istrinya yang berstatus rumah dan merdeka, atau kafir dzimmi, 
atau budak, maka ketentuannya sama seperti yang saya sampaikan 
untuk perempuan merdeka. Hanya saja, perempuan kafir dzimmi 
boleh mereka keluarkan dari rumah di masa iddah. Manakala 
mereka mengeluarkan istri kafir dzimmi, maka ia tidak berhak atas 
nafkah jika ia hamil, dan tidak pula tempat tinggal, baik dalam 
thalak itu suaminya berhak untuk rujuk atau tidak. Demikian pula 
dengan setiap suami yang berstatus merdeka dan muslim atau kafir 
dzimmi, atau seorang budak, yang diizinkan tuannya untuk 
menikah. Budak laki-laki harus menanggung kewajiban tempat 
tinggal dan nafkah bagi istrinya, baik istrinya itu merdeka atau 
budak perempuan yang dibiarkan tinggal bersamanya, seperti 
kewajiban yang ditanggung laki-laki yang merdeka. Nafkah bagi 
istri saat menjadi istri itu tidak lebih wajib daripada tempat tinggal 
dan nafkah bagi istri sesudah dithalak. 
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Jika suami tidak berhak untuk rujuk, maka seperti itu juga 
ketentuannya terkait tempat tinggal. Adapun ketika suami berhak 
untuk rujuk, maka hak istri terhadap tempat tinggal dan nafkah itu 
sama seperti hak istri yang belum dithalak, karena keduanya saling 
mewarisi di masa iddah, dan ila suami juga jatuh pada istri. Suami 
tidak boleh memindahkan istri dari rumahnya ke rumah lain 
kecuali istri berkata kasar, atau suami rujuk kepada istri sehingga 
suami boleh memindahkan istrinya ke tempat mana saja yang ia 
suka. Suami boleh mengeluarkan istri sebelum rujuk kepadanya 
manakala ia berbicara kasar kepada suami, sebagaimana istri yang 
tidak boleh dirujuki itu boleh dikeluarkan. Allah jua yang memberi 
kita taufig. 


15. Nafkah Istri yang Suaminya Tidak Berhak untuk 
Rujuk 


Asy-Syafi'i berkata: Allah Æ berfirman tentang istri-istri 
yang dithalak, 
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“Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat 


tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu 
menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. Dan jika 
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mereka (istri-istri yang sudah dithalak) itu sedang hamil, maka 
berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka bersalin, 
kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak) mu untukmu, 
maka berikanlah kepada mereka upahnya. ” (Qs. Ath-Thalaag (651: 
6) 


Dapat dipahami dengan jelas dari ayat ini —Allah 
Mahatahu— bahwa ia berlaku untuk istri yang dithalak dalam 
keadaan suami tidak berhak untuk rujuk kepadanya. Karena ketika 
Allah memerintahkan suami untuk menyediakan tempat tinggal 
secara umum, kemudian Allah & berfirman tentang nafkah, “Dan 
Jika mereka (istri-istri yang sudah dithalak) itu sedang hamil, maka 
berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka bersalin”, 
maka hal itu menunjukkan bahwa kelompok suami yang 
diperintahkan untuk memberikan nafkah kepada istri-istri yang 
hamil itu merupakan kelompok suami yang ditunjukkan oleh Kitab 
bahwa tidak ada hak nafkah bagi istri-istri yang tidak hamil di 
antara mereka. Karena ketika Allah mewajibkan nafkah bagi istri 
yang dithalak dengan sifat tertentu, maka hal itu mengandung dalil 
bahwa nafkah tidak wajib diberikan kepada istri yang dithalak yang 
tidak memiliki sifat tersebut. 


Saya tidak mengetahui adanya ulama yang berbeda 
pendapat bahwa istri yang dithalak yang suaminya berhak untuk 
rujuk kepadanya itu masih dalam makna sebagai istri dalam hal 
kewajiban suami untuk memberikan nafkah dan tempat tinggal 
kepadanya: bahwa thalak, ila, zhihar, dan sumpah /f'an suami 
bisa jatuh pada istri; dan bahwa keduanya saling mewarisi. Oleh 
karena itu, ayat di atas berbicara tentang istri-istri yang dithalak 
lainnya. Tidak ada satu pun dari istri yang dithalak yang berbeda 
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darinya kecuali istri yang dithalak dimana suami tidak memiliki 
berhak untuk rujuk kepadanya. 


Dalil dari Kitab Allah sudah cukup untuk menjelaskan 
gugurnya nafkah tuannya bagi istri yang suaminya tidak berhak 
untuk rujuk kepadanya. Sunnah Rasulullah & pun menunjukkan 
hal tersebut. 
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2568. Malik mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin 
Yazid mantan sahaya Aswad bin Sufyan, dari Abu Salamah bin 


Abdurrahman, dari Fatimah binti Qais, bahwa Abu Amr bin Hafsh 
menjatuhkan thalak ba “in kepadanya, padahal ia sedang berada di 
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Syam. Lalu Abu Amr mengutus wakilnya untuk mengirimkan 
gandum kepadanya, namun Fathimah marah kepadanya. Abu 
Amr berkata, “Kamu tidak berhak atas nafkah dariku.” Fathimah 
bin Qais lantas mendatangi Rasulullah & dan menceritakan 


596 


Al Umm 


kejadian itu kepada beliau. Beliau bersabda, Kamu tidak berhak 
mendapatkan nafkah darinya 24 
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2569. Abdul Majid bin Abdul Aziz mengabarkan kepada 
kami dari Ibnu Juraij, ia berkata: Abu Zubair mengabarkan 
kepadaku, dari Jabir bin Abdullah, bahwa ia mendengarnya 
berkata, “Nikah untuk istri yang dithalak itu selama ia tidak 
diharamkan (bagi suami). Jika ia telah diharamkan, maka diberi 
mut'ah dengan cara yang makruf.”205 
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204 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrijnya pada no. 2564. 

205 HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Thalak, bab: 
Ulama yang Berpendapat bahwa Istri yang Dithalak Tiga Kali Berhak atas Nafkah, 
4/136, no. 18657) dari jalur Ghundar dari Ibnu Juraij dan seterusnya. 
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2570. Abdul Majid mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, ia berkata: Atha` berkata, “Perempuan yang dithalak secara 
battah dalam keadaan hamil itu tidak berhak apapun dari suami, 
kecuali suami memberinya nafkah lantaran kehamilannya. Jika ia 
tidak hamil, maka ia tidak berhak atas nafkah.”206 


Jadi, setiap perempuan yang dithalak dimana suaminya 
berhak untuk rujuk kepadanya itu berhak atas nafkah selama ia 
dalam iddah dari suami tersebut. Sedangkan setiap istri yang 
dithalak sedangkan suaminya tidak berhak untuk rujuk kepadanya 
itu tidak berhak atas nafkah dalam masa iddahrnya, kecuali ia 
hamil sehingga suami wajib menafkahinya selama ia hamil. Dalam 
hal ini tidak ada beda apakah suami berstatus merdeka, budak, 
atau kafir dzimmi, dan apakah istrinya budak perempuan, 
perempuan merdeka, atau kafir dzimmi. 


Semua yang kami sampaikan, yaitu mut'ah (pemberian 
yang bersifat menghibur hati) bagi istri yang dithalak, tempat 
tinggal atau nafkah baginya itu tidak lain berlaku dalam pernikahan 
yang sah dan berlaku. Adapun dalam pernikahan yang terhapus, 
tidak ada kewajiban nafkah, mutahdan tetapi, meskipun di 
dalamnya ada kewajiban mahar lantaran terjadinya persetubuhan, 
baik istri hamil atau tidak hamil. 


206 HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: /ddah dan Nafkah, 
bab: /ddah dan Nafkah bagi Istri yang Hamil, 7/18, no. 12015) dari jalur Ibnu Juraij 
dan seterusnya. 
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Jika suami menthalak istrinya tanpa ada hak rujuk di 
dalamnya, lalu istri mengakui hamil sedangkan suami 
menyangkalnya, atau ia tidak menyangkalnya tetapi juga tidak 
mengakuinya, maka ada dua pendapat, yaitu: 


Pertama, ia menghitung sejak hari jatuhnya thalak, dan 
berapa nafkah standar untuknya dalam setiap bulan dari bulan- 
bulan tersebut. Jika ia melahirkan anak, maka semua itu 
dibayarkan kepadanya karena kehamilan tidak diketahui dengan 
pasti hingga ia melahirkan anak. 


Barangsiapa yang berpendapat demikian, maka ia juga 
mengatakan bahwa firman Allah, “Dan jika mereka (istri-istri yang 
sudah dithalak) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka 
nalkahnya hingga mereka bersalin” (Qs. Ath-Thalaag [65]: 6) 
mengandung kemungkinan makna: kalian wajib menafkahi mereka 
hingga mereka melahirkan anak. Kewajiban ini tidak gugur seperti 
gugurnya istri yang tidak memiliki hak nafkah selain istri-istri yang 
hamil. Ia juga mengatakan bahwa Allah & berfirman, 


E srry Aaz NA haste a 
JAE AE S gan 

“Allah mensyariatkan bagimu tentang (pembagian pusaka 
untuk) anak-anakmu, yaitu bagian seorang anak lelaki sama 
dengan bagian dua orang anak perempuan.” (Qs. An-Nisaa` [4]: 
10) 


Mereka mengatakan bahwa seandainya seorang laki-laki 
meninggal dunia dalam keadaan memiliki bayi yang masih dalam 
kandungan, maka tidak disisihkan untuk bayi tersebut warisan 
anak laki-laki atau warisan anak perempuan karena bisa jadi 
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jumlahnya banyak. Kami menyisihkan warisan hingga tampak 
jelas. Jika sudah tampak jelas, maka kami memberikan warisan 
kepadanya. Demikian pula seandainya mewasiatkan anak yang 
masih ada dalam kandungan atau berwasiat untuknya. Demikian 
pula dengan ahli waris atau penerima wasiat seandainya ia tidak 
berada di tempat. Sesuatu tidak diberikan kecuali secara pasti. 


Mereka juga mengatakan, “Apa pendapat Anda seandainya 
istri yang dithalak itu ditunjukkan kepada beberapa perempuan, 
kemudian mereka mengatakan, ‘Di perutnya ada janin,” kemudian 
kami memberikan nafkah kepadanya, tetapi kemudian perutnya 
kempis lagi sehingga kita tahu bahwa di perutnya tidak ada janin? 
Tidakkah kita tahu bahwa kita telah memberikan sebagian dari 
harta suami untuk hal yang tidak wajib baginya? Seandainya kami 
memutuskan untuk mengembalikan nafkah itu, maka 
sesungguhnya kami tidak memutuskan suatu perkara sepertinya 
kemudian kami membatalkannya.” 


Kedua, istri menghitung sejak hari ia dithalak suaminya dan 
dilihat oleh beberapa perempuan. Jika mereka mengatakan, “Di 
perutnya ada kehamilan,” maka suami memberikan nafkah 
kepadanya hingga ia melahirkan. Jika mereka mengatakan, “Tidak 
jelas,” maka dihitung harinya lalu ditinggalkan hingga mereka 
mengatakan sudah jelas. Jika mereka mengatakan, “Sudah jelas,” 
maka ia diberi nafkah untuk hari-hari yang lalu sejak suami 
menthalaknya hingga ia melahirkan anak. Kemudian suami tidak 
wajib memberinya nafkah sesudah ia melahirkan, kecuali ia 
menyusui anak yang dilahirkan sehingga suami memberikan upah 
standar kepada istri untuk menyusui, bukan sebagai nafkah. 
Seandainya suami menthalak istrinya kemudian tampak kehamilan 
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padanya, namun ketika kehamilan itu disampaikan kepadanya 
justru ia menyangkalnya dan menuduh istrinya berzina, maka ia 
melakukan sumpah an terhadap istrinya, dan ia tidak 
menanggung nafkah. Seandainya ia melakukan sumpah Han 
kepada istri sehingga kami telah membebaskannya dari kewajiban 
nafkah, kemudian ia mendustakan dirinya, maka ia dikenai sanksi 
hadd, nasab anak ditautkan kepadanya jika anak lahir sempurna, 
dan darinya diambil menafkahi yang saya batalkan. Demikian pula, 
jika pengakuan akan kebohongannya itu terjadi sesudah persusuan 
anak, maka saya mengharuskannya untuk membayar upah 
persusuan dan nafkah anak. Demikian pula, seandainya ia 
mendustakan dirinya sesudah anak meninggal dunia, maka saya 
mengambil darinya nafkah kehamilan, persusuan dan anak. 


Jika para bidan mengatakan, “Ada janin dalam perut istri 
yang dithalak suaminya dalam keadaan suaminya tidak berhak 
untuk rujuk kepadanya,” lalu suami memberinya nafkah tanpa ada 
perintah sultan, atau hakim memaksanya untuk memberikan 
nafkah kepada istrinya, kemudian diketahui bahwa tidak ada janin 
dalam perut istrinya itu, maka suami meminta kembali nafkah yang 
telah ia keluarkan dalam dua keadaan tersebut. Karena kami 
memberikan nafkah kepada istri dalam kapasitas sebagai 
kewajiban suami, sehingga apabila diketahui bahwa suami tidak 
wajib memberi nafkah, maka ia menuntut pengembalian nafkah 
yang serupa dengan nafkah yang telah diambil istri jika ia memiliki 
padanan, atau nilainya pada hari suami menyerahkan nafkah 
kepada istrinya jika tidak memiliki padanan. 


Setiap istri yang pernikahannya sah lalu dipisahkan di 
antara suami itu ketentuannya seperti yang saya sampaikan, 
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seperti istri yang melakukan Akhulu' istri yang diberi kebebasan 
memilih untuk menjatuhkan thalak pada dirinya, istri yang diberi 
kuasa untuk menjatuhkan thalak pada dirinya, istri yang dithalak 
tanpa sebab, budak perempuan yang diberi pilihan lalu ia memilih, 
suami yang menipu istri dalam masalah nasab dan ternyata 
nasabnya rendah sehingga istri memilih pisah, istri yang menipu 
suami sebagai perempuan merdeka padahal sebenarnya ia budak 
perempuan, atau istri mendapati suami sakit kusta, belang atau 
gila lalu ia memilih pisah, atau suami mendapati istrinya seperti itu 
lalu ia menthalaknya. Seandainya dalam kasus-kasus ini istri dalam 
keadaan hamil, maka suami wajib menafkahi istrinya hingga 
melahirkan. 


Dalam setiap pernikahan yang tidak sah dalam keadaan 
apapun, seperti pernikahan tanpa wali atau tanpa saksi, atau 
pernikahan dengan perempuan yang tidak rela atau dipaksa, lalu 
perempuan tersebut hamil, maka ia memperoleh mahar karena 
faktor persetubuhan, tetapi ia tidak memperoleh nafkah iddah dan 
kehamilan. 


Abu Muhammad berkata: Dalam hal ini ada pendapat lain, 
yaitu bahwa perempuan tersebut memperoleh nafkah kehamilan 
meskipun pernikahannya tidak sah karena nasab anak ditautkan 
kepada laki-laki yang menghamilinya. Oleh karena jika laki-laki 
tersebut menthalaknya dalam keadaan tidak hamil itu perempuan 
tersebut tidak disebut sebagai istri sehingga ia terputus dari laki-laki 
tersebut, maka ia juga tidak memperoleh nafkah, sehingga kami 
tahu bahwa nafkah diberikan kepadanya seandainya suami 
mengakui kehamilannya. 
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Setiap istri yang dithalak dalam keadaan suami tidak berhak 
untuk rujuk kepadanya, dimana iddah-nya dihitung dengan 
hitungan bulan, lalu ia mengalami haidh sesudah berjalan dua 
bulan, maka ia memulai iddah dari awal dengan haidh, kemudian 
suami wajib memberinya nafkah selama ia dalam masa iddah. 
Seandainya ia telah haidh tiga kali, maka ia telah membersihkan 
dirinya dari keraguan. Ia berhak atas nafkah hingga ia mengalami 
keluar darah dari haidh ketiga. Jika ia ragu, maka ia menahan diri 
dari pernikahan dan suami berhenti memberinya nafkah. Jika 
ternyata ia hamil, maka ketentuannya sama seperti perempuan 
yang tampak jelas kehamilannya, yaitu diberi nafkah hingga 
tampak jelas, atau nafkahnya ditangguhkan hingga ia melahirkan. 
Jika apa yang dikira sebagai kehamilan itu kempis lagi, maka ia 
mengembalikan nafkah yang telah ia ambil sesudah ia mengalami 
keluar darah dari haidh ketiga. 


Demikian pula jika jddah-nya mengikuti hitungan bulan lalu 
ia ragu: hukumnya sama, tidak berbeda sama sekali. Seandainya 
iddah-nya dihitung dengan hitungan bulan lalu ia ragu (dalam soal 
kehamilan), maka ia menahan diri dari yang meragukan. Jika ia 
mengalami haidh tiga sesudah tiga bulan, maka ia berhak atas 
nafkah selama tiga haidh hingga selesai iddah-nya, dan ia tidak 
berhak atas nafkah sesudah tiga haidh, dan tidak wajib iddah. Jika 
ia ragu akan kehamilan, maka ia menahan diri, dan suami tidak 
memberinya nafkah hingga tampak jelas. Sesudah itu, 
ketentuannya sama seperti ketentuan dalam kasus kehamilan 
manakala sudah jelas, baik menurut pendapat ulama yang 
mengatakan suami tidak memberinya nafkah hingga ia melahirkan, 
dimana suami menahan nafkah hingga istri melahirkan, kemudian 
suami memberikan nafkah sejak hari ia menghentikan nafkah 
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hingga istri melahirkan, atau menurut ulama yang mengatakan 
bahwa suami memberinya nafkah manakala telah tampak 
kehamilannya, dimana suami memberinya nafkah sejak ia 
menahan nafkah hingga tampak jelas kehamilannya, dan sejak 
tampak jelas kehamilannya hingga ia melahirkan. Jika 
kehamilannya batal, maka istri mengembalikan nafkah sesudah 
tiga bulan. Suami memberinya nafkah hingga ia melahirkan janin 
terakhir, meskipun jaraknya terpisah beberapa hari. 


Jika istri hamil sedangkan suami tidak berhak untuk rujuk 
kepadanya, sehingga suami memberinya nafkah sejak ia 
menthalaknya hingga lewat empat tahun, namun istri tidak 
kunjung melahirkan, maka istri mengembalikan nafkah sejak suami 
menthalaknya, karena kami tidak menghubungkan kehamilan itu 
pada suami, dan istri tidak berhak atas nafkah dalam masa iddah 
kecuali ia hamil dari suami yang menthalaknya. 


16. Istri dari Suami yang Hilang 


Asy-Syafi'i berkata: Allah % berfirman, 


“Sesungguhnya Kami telah mengetahui apa yang Kami 
wajibkan kepada mereka tentang istri-istri mereka.” (Qs. Al 
Ahzaab (33): 50) 

Rasulullah $ menetapkan suami wajib menafkahi istrinya, 
dan Allah 4 telah menetapkan beberapa hukum di antara suami- 
istri. Di antaranya adalah £'an, zhihar, ila ', dan jatuhnya thalak. 
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Umat Islam setahu kami tidak berbeda pendapat bahwa hak 
tersebut berlaku bagi istri atas setiap suami, baik ia ada di tempat 
atau tidak ada di tempat. Mereka juga tidak berbeda pendapat 


bahwa istri tidak wajib iddah kecuali akibat kematian atau thalak. 
Allah # berfirman, 


Gate sE 7 Aa 2 Pa 22773 - 5. 


r Ai 
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kn 


“Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan 
meninggalkan istri-istri (hendaklah para istri itu) menangguhkan 
dirinya (beridah) empat bulan sepuluh hari.” (Qs. Al Baqarah [2]: 
234) 


Allah & juga berfirman, 
SARI sa ab - a Qr 
Ke DE La 3 
Cc 
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“Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang 
ditinggalkan oleh istri-istrimu, jika mereka tidak mempunyai anak. 
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Jika istri-istrimu itu mempunyai anak, maka kamu mendapat 
seperempat dari harta yang ditinggalkannya sesudah dipenuhi 
wasiat yang mereka buat atau (dan) sesudah dibayar utangnya. 
Para istri memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan jika 
kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, maka 
para istri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu 
tinggalkan.” (Os. An-Nisaa' (4): 12) 


Saya tidak mengetahui adanya ulama yang berbeda 
pendapat bahwa seandainya suami atau istri atau salah satu dari 
keduanya tidak berada di tempat, baik di darat atau di laut, baik 
keberadaan keduanya diketahui atau tidak, lalu keduanya atau 
salah satu dari keduanya meninggal dunia sehingga kabar 
keduanya tidak diketahui, atau keduanya ditawan oleh musuh lalu 
mereka membawanya ke tempat yang tidak ada kabarnya, maka 
kami tidak memberikan warisan kepada salah satu dari keduanya 
dari pasangannya kecuali dengan kabar pasti akan kematiannya 
sebelum kematian pasangannya. Demikian pula menurut saya 
dengan istri dari laki-laki yang tidak berada di tempat, bagaimana 
pun kepergiannya, baik seperti yang saya sampaikan atau yang 
belum saya sampaikan, dengan ditawan musuh, atau suami pergi 
sendiri hingga tidak diketahui kabar beritanya, atau terlunta-lunta 
karena hilang akal, atau keluar begitu saja hingga tidak terdengar 
kabar beritanya, atau menaiki kapal hingga tidak datang kabarnya, 
atau datang berita terjadi kapal tenggelam dan mereka berpikir 
bahwa suami berada dalam kapal tersebut tetapi mereka tidak 
yakin. 


Dalam kasus-kasus tersebut, istri tidak menjalani iddah dan 
tidak menikah untuk selama-lamanya hingga ia menerima kabar 
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pasti tentang kematian suaminya. Sesudah itu ia menjalani iddah 
sejak hari ia meyakini kematian suaminya, dan mewarisinya. 
Seorang perempuan tidak menjalani iddah akibat kematian dan 
perempuan sepertinya itu mewarisi, melainkan ia juga memberikan 
warisan kepada suaminya yang karena kematiannya istri menjalani 
iddah. Seandainya suami menthalaknya sedangkan ia tidak 
diketahui keberadaannya, atau melakukan ila', zhihar, atau 
menuduh istrinya berzina, maka tindakannya itu berlaku baginya 
sebagaimana tindakan tersebut berlaku bagi suami yang ada di 
tempat dalam semua kasus ini. Oleh karena demikian 
ketentuannya, maka tidak boleh seorang istri yang padanya jatuh 
berbagai tindakan yang bisa jatuh pada istri itu (tidak boleh) 
menjalani iddah, baik dari thalak atau dari kematian. Misalnya, 
seandainya istri mengira bahwa suaminya menthalaknya atau mati 
meninggalkannya, maka ia tidak menjalani iddah dari thalak 
kecuali dengan yakin. 


Demikian pula, seandainya ia menunggu selama bertahun- 
tahun atas perintah hakim, menjalani iddah, dan menikah, lalu 
suami pertama yang hilang itu menthalaknya, maka thalaknya itu 
jatuh padanya. Demikian pula, jika suaminya melakukan ila ', 
zhihar atau menuduhnya berzina, maka tindakan suami tersebut 
berlaku sebagaimana berlaku bagi suami pada umumnya. 
Demikian pula, seandainya istri menanti atas perintah hakim 
selama empat tahun, kemudian ia menjalani iddah dan 
menyempumakannya selama empat bulan sepuluh hari, lalu ia 
menikah dan digauli suami kedua, atau ia menikah tetapi belum 
digauli, atau ia tidak menikah, lalu suami pertama yang hilang itu 
menthalaknya dalam semua keadaan ini, maka thalak tersebut 
jatuh padanya karena suami pertama itu masih menjadi suaminya. 
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Demikian pula, seandainya suami pertama melakukan 
zhihar kepadanya atau menuduhnya berzina, atau melakukan ila ` 
kepadanya, maka semua itu berlaku layaknya suami yang lain. 
Hanya saja, suami pertama dihalangi untuk menyetubuhinya 
karena ada syubhat berupa pernikahan dengan suami lain. Karena 
itu, suami pertama tidak diperintahkan untuk kembali kepada 
istrinya hingga istrinya itu menjalani iddah dari suami yang lain, 
karena ia telah digauli suami yang lain. Jika istri telah 
menyempurnakan iddah-nya, maka suami diberi penangguhan 
sejak hari istri menyempurnakan iddah-nya selama empat bulan. 
Itu adalah saat dimana kemaluan istri halal bagi suami pertama. 
Jika suami pertama menggaulinya, maka ia telah keluar dari thalak 
ila `, dan ia harus membayar kaffarah. Jika suami tidak menggauli 
istrinya, maka ia diperintah untuk memilih antara menggaulinya 
atau menthalaknya. 


Istri diberi nafkah dari harta suami yang hilang sejak suami 
itu hilang hingga diketahui kabar kematiannya dengan pasti. 


Jika hakim menetapkan penangguhan bagi istri selama 
empat tahun, maka ia diberi nafkah selama itu. Demikian pula 
dengan nafkah selama empat bulan sepuluh hari, dan nafkahnya 
diambil dari harta suami. Jika ia telah menikah, maka ia tidak 
diberi nafkah dari harta suami yang hilang karena ia telah 
menghalangi dirinya dari suami. Demikian pula, ia tidak diberi 
nafkah saat ia dalam iddah dari suami kedua seandainya ia 
menthalaknya atau mati meninggalkannya: dan tidak pula sesudah 
itu. Saya menghalangi nafkah bagi istri bukan karena ia telah 
menjadi istri bagi suami kedua, bukan karena ia harus menjalani 
iddah dari suami kedua, bukan karena di antara keduanya terjadi 


608 


AlUmm 


pewarisan, dan bukan karena thalak suami atau hukum-hukum 
suami-istri yang lain berlaku padanya kecuali penautan nasab anak 
kepadanya seandainya ia menggaulinya. Saya menghalangi nafkah 
bagi istri dari suami pertama karena ia telah mengeluarkan dirinya 
dari tangan suami pertama dan dari tertahannya istri pada suami, 
sebagaimana istri tertahan pada suaminya yang tidak ada di 
tempat karena syubhat. Jadi, saya menghalangi nafkah bagi istri 
dalam keadaan dimana ia menghalangi dirinya dengan jalan nikah 
dan iddah. Seandainya ia berada satu kota bersama suami 
pertama, lalu ia menghalangi dirinya dari suaminya, maka saya 
juga menghalangi nafkah baginya lantaran ia membangkang. 


Saya juga menghalangi nafkah baginya sesudah ia 
menjalani iddah dari suami yang kedua karena ia telah 
meninggalkan haknya dari suami pertama dan memperkenankan 
dirinya bagi suami lain dengan pengertian bahwa ia telah keluar 
dari ikatan dengan suami pertama. Seandainya suami pertama 
tetap menafkahinya saat ia tidak berada di tempat, kemudian ada 
bukti pasti akan kematiannya di suatu waktu, maka ia harus 
mengembalikan setiap yang ia ambil dari nafkah itu sejak suaminya 
meninggal dunia, sehingga ia berhak atas warisan saja. 


Seandainya hakim memutuskan baginya untuk menikah, 
lalu ia menikah, maka pernikahannya terhapus. Jika ia telah 
digauli, maka ia tidak memperoleh mahar. Jika ia belum digauli 
dan disetubuhi, maka ia memperoleh mahar standar, bukan mahar 
yang disebutkan suami baginya, lalu pernikahannya dihapus. dika 
pernikahannya tidak dihapus hingga suami meninggal dunia atau 
perempuan tersebut meninggal dunia, maka tidak ada warisan 
baginya dari suami, dan suami juga tidak memperoleh warisan 


609 


Al Umm 


darinya. Jika salah satu dari keduanya diputuskan memperoleh 
warisan dari pasangannya, maka ia harus mengembalikan warisan 
itu. 


Jika suami yang meninggal dunia, maka warisannya 
dikembalikan kepada para ahli warisnya. Jika istri yang mati, maka 
warisan suami pertama ditahan hingga diketahui apakah ia masih 
hidup sehingga ia mewarisinya, atau sudah mati sehingga 
dikembalikan kepada ahli waris istri selain suaminya yang kedua. 
Seandainya suaminya yang pertama meninggal dunia, maka ia 
mewarisinya, dan kami mengeluarkan perempuan tersebut dari 
tangan suami terakhir dalam keadaan apapun. 


Seandainya istri telah menunggu selama empat tahun, 
kemudian ia menjalani iddah selama empat tahun sepuluh bulan, 
kemudian ia menikah dan melahirkan beberapa anak, kemudian 
suami pertama datang, maka anaknya itu dihukumi sebagai anak 
suami kedua karena ia dihukumi sebagai Zirasy dengan jalan 
syubhat. Kemudian istri dikembalikan kepada suami pertama, 
tetapi suami pertama dilarang menggaulinya hingga ia menjalani 
iddah selama tiga kali haidh. Jika ia termasuk perempuan yang 
tidak haidh karena menopause atau masih kecil, maka iddah-nya 
tiga bulan. Jika ia hamil, maka iddaf-nya sampai ia melahirkan. 
Jika ia telah melahirkan, maka suami pertama berhak melarang 
istri untuk menyusui anaknya kecuali persusuan pertama, dan 
kecuali dalam keadaan jika ia membiarkan anak tersebut maka 
tidak ada perempuan lain yang menyusuinya selain dirinya. 
Selanjutnya suami boleh melarang istri melakukan selain itu. Suami 
tidak menafkahi istri di masa-masa iddah dan persusuan terhadap 
anak laki-laki lain sama sekali. Seandainya suami pertama dan 
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suami kedua saling mengklaim anak, sedangkan istri melahirkan 
saat ia masih bersama suami lain, maka anak tersebut 
diperlihatkan kepada juru nasab. 


Manakala suami pertama menthalaknya, maka thalaknya 
jatuh padanya. Seandainya suami pertama menthalaknya atau mati 
meninggalkannya saat ia berada pada suami kedua, maka itu 
berarti ia berada pada selain suaminya, sehingga ia harus 
menjalani iddah kematian dan thalak. Ia berhak atas warisan 
seandainya suami pertama meninggal dunia, dan berhak atas 
tempat tinggal di masa iddah dalam kasus thalak—dan menurut 
pendapat ulama yang berpendapat ia berhak atas tempat tinggal 
dalam kasus suami pertama mati. Seandainya suami kedua mati, 
maka ia tidak mewarisinya. Demikian pula suami keduanya tidak 
mewarisinya seandainya ia mati. 


Seandainya istri dari suami yang hilang mati berikut suami 
yang hilang itu sendiri, sedangkan tidak diketahui siapa di antara 
keduanya yang mati terlebih dahulu, maka keduanya tidak saling 
mewarisi, sebagaimana orang yang samar kematiannya seperti 
para korban pembunuhan, orang-orang yang tenggelam dan 
selainnya tidak saling mewarisi kecuali ada kepastian bahwa salah 
satu dari keduanya mati sebelum yang lain, sehingga yang terakhir 
mati itulah yang mewarisi yang pertama mati. 


Seandainya suami pertama dan suami kedua mati 
sedangkan tidak diketahui siapa di antara keduanya yang mati 
terlebih dahulu, maka istri memulai iddah selama empat bulan 
sepuluh hari karena itulah pernikahan yang sah. /ddah pertama 
untuk akad nikah yang pertama. Kemudian ia menjalani iddah 
selama tiga kali haidh. iddah yang satu tidak memasuki (tidak 
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digabung) dengan iddah yang lain, karena iddah wajib baginya dari 
dua jalan yang berbeda, sehingga tidak sah sekiranya ia hanya 
mengerjakan salah satunya saja tanpa mengerjakan yang lain. 
Karena keduanya berada dalam satu waktu. Seandainya suami 
pertama mati terlebih dahulu kemudian ia menjalani iddah selama 
sebulan atau lebih, kemudian tampak kehamilan padanya, 
kemudian ia melahirkan, maka ia telah halal dari suami yang 
mengakibatkan kehamilannya, yaitu suami terakhir. Kemudian ia 
menjalani iddah dari suami pertama selama empat bulan sepuluh 
hari. Alasannya adalah karena ia mendahulukan iddah kedua 
daripada iddah pertama dalam keadaan ia menanggung iddah 
kehamilan dari suami kedua. 


Akan tetapi, seandainya suami pertama mati sebelumnya, 
kemudian ia menjalani iddah selama sebulan atau lebih, kemudian 
ia merasakan kehamilan, maka ia diperintahkan untuk menunggu. 
Jika ia menunggu dan melihat dirinya tetap hamil, dan selama 
penantian itu telah berjalan empat bulan sepuluh hari, dan selama 
itu ia mengalami haidh dimana ia mengalami haidh dalam keadaan 
hamil, kemudian ia mengalami haidh tiga kali dan tampak jelas 
bahwa sebenarnya tidak hamil, maka itu berarti ia telah 
menyempurnakan iddah dari keduanya secara bersama-sama. Ia 
tidak perlu mengawali iddah yang kedua dari awal sembari 
melakukan /hdad. Seperti seandainya ia ditinggal mati suaminya 
sedangkan ia tidak tahu hingga ia melewati waktu empat bulan 
sepuluh hari, maka kepadanya dikatakan, “Kamu tidak perlu 
memulai dari awal iddah untuk suami yang kedua.” 


Demikian pula, seandainya kedua suami itu mati secara 
bersama-sama sedangkan istri tidak mengetahui hingga berlalu 
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empat bulan sepuluh hari dan tiga kali haidh sesudah dipastikan 
kematian keduanya secara bersama-sama, maka ia tidak perlu 
mengulangi iddah. Seandainya suami kedua mati, maka ia 
menjalani /ddah darinya dengan tiga kali haidh. Jika ia telah 
menyempurnakannya kemudian suami pertama meninggal dunia, 
maka ia menjalani iddah kematian. Jika ia belum 
menyempurnakannya, maka ia menghadapi iddah kematian sejak 
hari kematian suami pertama karena itulah iddah yang sah. 
Kemudian ia menjalani iddah dua kali untuk menyempurnakan 
haidh yang telah ia jalani sebelumnya dari pernikahan dengan 
suami kedua. 


Seandainya istri dari suami yang hilang itu mati saat berada 
pada suami kedua, kemudian suami pertama datang, maka ia 
mengambil warisannya. Jika istrinya tidak meninggalkan apapun, 
maka suami pertama tidak mengambil mahar sama sekali 
manakala ia tidak mendapati diri istrinya, sehingga ia tidak berhak 
atas maharnya. Barangkali ada yang bertanya, “Apakah ada ulama 
lain yang berpendapat seperti ini?” Jawabnya, ya. Ada suatu 
riwayat tentang hal ini dari sebagian ulama salaf. Diriwayatkan dari 
suatu sumber riwayat bahwa ia menarik pendapatnya ini. Jika ia 
bertanya, “Apakah Anda menghafal ulama terdahulu yang 
berpendapat seperti pendapat Anda bahwa istri dari suami yang 
hilang tidak boleh menikah hingga kematiannya dipastikan?” 
maka kami jawab, “Ya, yaitu dari Ali bin Abu Thalib 4.” 
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2571. Yahya bin Hassan mengabarkan kepada kami dari 
Abu Awanah, dari Manshur, dari Abu Minhal bin Amr, dari Abbad 
bin Abdullah Al Asadi, dari Ali 4}, bahwa ia berkata tentang istri 


dari suami yang hilang, “Sesungguhnya ia tidak boleh 
menikah.”207 


207 HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Nafkah dan iddah, 
7/90, no. 12330) dari jalur Hakam bin Utaibah bahwa Ali 2 berkata tentang istri dari 
suami yang hilang, “Itu adalah perempuan yang diuji. Karena itu, hendaklah ia 
bersabar hingga datang kepadanya kabar kematian atau thalak.” 

Juga dari jalur Ats-Tsauri dari Manshur dari Hakam dari Ali #5, ia berkata, “Ia 
menunggu hingga ia tahu apakah suaminya masih hidup atau sudah mati.” (no. 
12331) 

Dari jalur Ma'mar dari Ibnu Abi Laila dari Hakam bahwa Ali # berkata, “Itu 
adalah seorang perempuan yang diuji, sehingga hendaknya ia bersabar hingga datang 
kepadanya kabar kematian atau thalak.” 

HR. Said bin Manshur dalam Sunarrnya (pembahasan: Thalak, bab: Hukum Istri 
dari Suami yang Hilang, 1/451, no. 1757) dari jalur Abu Awanah dari Manshur dari 
Minhal bin Amr dari Abbad dari Ali tentang istri dari suami yang hilang, “Ia tetap 
menjadi istrinya.” 

Juga dari jalur Jarir bin Abu Hamid dari Hakam, ia berkata: Ali &@ berkata, “Jika 
istri kehilangan suaminya, maka ia tidak boleh menikah hingga ia memperoleh 
kejelasan tentang kabar beritanya.” (no. 1758) 
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2572. Yahya bin Hassan mengabarkan kepada kami dari 
Husyaim bin Basir, dari Sayyar Abi Hakam, dari Ali 4, bahwa ia 
berkata tentang istri dari suami yang hilang manakala suami 
tersebut pulang dalam keadaan istrinya telah menikah, 
“Perempuan itu tetap menjadi istrinya. Jika mau, ia menthalaknya. 
Jika mau, ia menahannya. Istrinya itu tidak diberi pilihan.”208 


208 HR. Said bin Manshur dalam Sunarrnya (pembahasan dan bab yang sama, 
1/452, no. 1761) dari jalur Husyaim dari Sayyar dari Asy-Sya'bi, bahwa ia berkata 
tentang istri dari suami yang hilang, “Jika suami pertama datang, maka istrinya itu 
tetap menjadi istrinya, dan istri tidak memiliki hak pilih. Ali bin Abu Thalib $ 
berpendapat seperti itu.” Husyaim berkata, “Itulah pendapat yang benar.” 

HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Nikah, bab: Suami 
yang Hilang Datang dalam Keadaan Istrinya telah Menikah, 3/522, no. 16724) dari 
jalur Abu Muawiyah dari Asy-Syaibani dari Asy-Sya'bi: Umar &, ditanya tentang 
seorang laki-laki yang pergi meninggalkan istrinya, lalu istrinya menerima kabar bahwa 
suaminya telah mati, lalu ia menikah, lalu suami pertama datang. Umar ¿ menjawab, 
“Suami pertama diberi pilihan antara mahar dan istrinya. Jika ia memilih mahar, maka 
ia meninggalkan istrinya bersama suami kedua. Jika ia mau, ia boleh memilih istrinya.” 

Ali & berkata, “Istrinya berhak atas mahar karena suami kedua telah mengambil 
kehalalan dari kemaluannya, lalu keduanya dipisahkan, lalu ia menjalani iddah tiga kali 
haidh, kemudian ia kembali kepada suami pertama.” 
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2573. Yahya bin Hassan mengabarkan kepada kami dari 
Jarir, dari Manshur, dari Hakam, bahwa ia berkata, “Jika istri 
kehilangan suaminya, maka ia tidak menikah hingga mengetahui 
kabar berita suaminya.”209 


17. Iddah Istri yang Suaminya Berhak untuk Rujuk 
Kepadanya 


Asy-Syafi'i berkata: Jika suami menthalak istrinya 
sedangkan ia berhak untuk rujuk kepadanya, kemudian ia mati 
sebelum iddah istrinya selesai, maka istri menjalani iddah kematian 
selama empat bulan sepuluh hari, dan ia memperoleh warisan. Ia 
juga berhak atas tempat tinggal dan nafkah sebelum suaminya mati 
selama ia dalam masa iddah, karena suami berhak untuk rujuk 
kepadanya. Jika suaminya telah mati, maka ia tidak berhak atas 
nafkah. 


209 HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Nikah, bab: Istri 
dari Suami yang Hilang tidak Boleh Menikah, 3/521, no. 16715) dari jalur Sah! bin 
Yusuf dari Syu'bah dari Hakam dan Hammad mengenai istri dari suami yang hilang, 
“Ia tidak boleh dinikahi untuk selama-lamanya hingga ia menerima kabar.” 
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Istri tidak harus menjauhi wewangian, tetapi ia tidak boleh 
keluar dari rumah suami meskipun suami mengizinkan. Ia dan 
suami tidak boleh memandang satu sama lain, bersenang-senang, 
atau berduaan hingga suami rujuk kepada istrinya. Ia diharamkan 
bagi suami seperti keharaman perempuan yang dithalak secara 
battah hingga suami rujuk kepadanya. 
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2574. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi’, dari Ibnu 
Umar, bahwa ia menthalak istrinya saat istrinya berada di rumah 
Hafshah, sedangkan rumah tersebut berada di jalan baginya 
menuju masjid. Karena itu ia melewati jalan lain dari belakang 


rumah karena khawatir ia permisi masuk ke dalam rumah 
sehingga ia rujuk kepada istrinya itu.210 


210 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Thalak, bab: Riwayat tentang iddah 
Perempuan di Rumahnya Manakala Ia Ditalak di Dalamnya, 2/580, no. 65). 

HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Suami Permisi Masuk 
Rumah tetapi Tidak Menginap, 6/324, no. 11024) dari jalur Ibnu Juraij dari Musa bin 
Uqbah dari Nafi’, bahwa Ibnu Umar menthalak istrinya saat istrinya itu berada di 
rumah Hafshah istri Nabi $. Rumahnya itu dilalui oleh Abdullah, dan terletak di kamar 
Hafshah. Ia tidak mau melalui jalan tersebut sehingga ia berputar dari belakang rumah, 
karena ia tidak suka masuk ke rumah mereka tanpa izin.” 
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2575. Said mengabarkan kepada kami dari Ibnu Jurajj, 
bahwa ia berkata kepada Atha', “Apa yang halal bagi suami 
terhadap istri yang dithalaknya?” Ia menjawab, “Tidak halal 
baginya sesuatu pun dari istri selama ia belum rujuk kepada 


istrinya.”211 


Juga dari jalur Abdullah bin Umar dari Nafi’ dari Ibnu Umar, ia berkata, “Ibnu 
Umar menthalak istrinya satu kali, sehingga ia meminta izin kepadanya jika ia ingin 
lewat.” (no. 11025) 

HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Thalak, bab: 
Pendapat Ulama tentang Istri yang Dithalak, Apakah Suaminya Perlu Meminta Izin 
Masuk Rumahnya atau Tidak, 4/163, no. 18945) dari jalur Waki’ dari Ibnu Abi Laila 
dari Nafi’ dari Ibnu Umar bahwa jika ia menthalak dengan thalak yang boleh rujuk, 
maka ia tidak masuk rumah (istrinya) hingga ia meminta izin.” 

Juga dari jalur Abdah bin Sulaiman dari Ubaidullah dari Nafi’ dari Ibnu Umar 
bahwa ia menthalak istrinya satu atau dua thalak, lalu ia meminta izin untuk masuk 
rumahnya. 

211 HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan yang sama, bab: Apa 
yang Halal bagi Suami dari Istrinya Sebelum Rujuk, 6/325) dari jalur Ibnu Juraij, ia 
berkata: Aku bertanya kepada Atha', “Apa yang halal bagi suami dari istrinya yang 
dithalaknya tetapi tidak sampai putus?” Ia menjawab, “Tidak ada sesuatu pun yang 
halal bagi suami dari istrinya selama ia belum rujuk kepada istrinya.” 

Amr juga berkata seperti itu. 

Juga dari jalur Ibnu Juraij, ia berkata: Aku bertanya kepada Atha', “Apakah 
suami boleh melihat istri yang dithalaknya dalam keadaan menanggalkan jilbabnya?” Ia 
menjawab, “Ya, tidak dilarang.” Saya bertanya, “Meskipun tidak perlu?” Abdul Karim 
berkata, “Telanjang pun boleh.” Amr berkata, “Tetapi suami tidak boleh mencium dan 
menyentuhnya.” 
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2576. Said mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij, 
bahwa Amr bin Dinar berkata seperti itu.212 
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2577. Said mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij, 
bahwa Atha* dan Abdul Karim berkata, “Suami tidak boleh 
memandang istri yang dithalaknya secara tidak perlu.”213 
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2578. Said mengabarkan kepada kami dari Ibnu Jurajj, 
bahwa ia berkata kepada Atha`, “Apa pendapatmu jika dalam hati 


suami ada niat untuk rujuk kepada istrinya. Apa yang halal bagi 
suami dari istrinya sebelum ia rujuk kepadanya, sedangkan dalam 
hatinya ada niat untuk rujuk kepada istrinya?” Ia menjawab, 
“Hukumnya sama antara ia ingin rujuk kepada istrinya atau tidak 
ingin rujuk kepada istrinya, selama ia belum rujuk kepada 
istrinya.” 214 


Ketentuan dalam masalah ini Insya Allah seperti yang 
dikatakan oleh Atha'. Jika suami menggauli istrinya di masa 
iddah, lalu ia berkata, “Aku ingin rujuk kepadanya,” tetapi ia 
mengakui bahwa ia tidak mengadakan kesaksian, maka ia telah 
berbuat salah, dan istri berhak atas mahar standar dari 
persetubuhan yang dilakukan suami, lalu istri menjalani iddah dari 
sperma suami yang lain. Tetapi iddah ini dihitung dari thalak yang 
pertama. Jika istri telah menyempurnakan /ddah dari thalak, maka 
suami tidak boleh rujuk kepada istrinya. Suami boleh rujuk kepada 
istrinya selama istrinya belum menyempurnakan iddah dan 
sebelum menyempurnakan iddah-nya dari persetubuhan yang 
terakhir. Istri tidak halal bagi laki-laki lain hingga iddahrnya dari 
persetubuhan yang terakhir selesai. Tetapi suami boleh 
meminangnya dalam masa iddahrnya dari spermanya yang 
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terakhir. Tetapi seandainya suami tidak melakukannya, maka itu 
lebih saya sukai. 


Saya memakruhkan istri yang suaminya berhak untuk rujuk 
kepadanya untuk menarik perhatian untuk berkhalwat 
bersamanya, sebagaimana saya memakruhkan bagi istri yang 
suaminya tidak berhak untuk rujuk kepadanya, karena saya 
khawatir suami menggaulinya sebelum rujuk kepadanya. Jika 
suami menthalak istrinya satu kali kemudian istrinya mengalami 
haidh satu atau dua kali kemudian suami rujuk kepadanya 
kemudian menthalaknya lagi sebelum menyentuh, maka ada dua 
pendapat, yaitu: 


Pertama, ia menjalani iddah dari thalak terakhir dengan 
iddah tersendiri. 


Kedua, ia menjalani iddah dari thalak pertama selama 
suami belum menggaulinya. 
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2579. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari Ibnu 


Juraij, dari Amr bin Dinar, bahwa ia mendengar Abu Sya'tsa” 
berkata, “Istri menjalani iddah sejak hari suami menthalaknya.”215 


215 HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Thalak, bab: Suami 
yang Menthalak Kemudian Rujuk kepada Istrinya di Masa Iddah-nya kemudian 
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2580. Ibnu Juraij berkata: Abdul Karim, Thawus, dan 
Hasan bin Muslim berkata, “Istri menjalani iddah sejak hari suami 
menthalaknya meskipun suami belum menyentuhnya.” Said 
berkata, “Dari thalaknya yang terakhir.” Said berkata, “Itu adalah 
pendapat Ibnu Juraij.”216 
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2581. Said mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari 
Amr bin Dinar, ia berkata, “Menurut saya istri menjalani iddah dari 
hari suami menthalaknya.”217 


o ———— 
Menthalaknya Lagi: Mulai Kapan Istrinya Menjalani iddah, 6/306) dari jalur Ibnu Juraij, 
ia berkata: Abu Zubair mengabarkan kepadaku, bahwa ia mendengar Abu Sya'tsa' 
berkata, “Ia menjalani iddah sejak hari suaminya menthalaknya.” 

Ibnu Juraij berkata, “Pendapat ini dikemukakan oleh Amr (maksudnya adalah 
Arar bin Dinar) dan Abdul Karim, yaitu mulai dari hari suaminya menthalaknya” 
Pendapat ini juga dikembalikan oleh Hasan bin Muslim, Thawus dan lain-lain.” 

216 Jbid. 

217 Jbid. 
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Sebagian ulama Masyrig berkata: Sebagian ahli tafsir 
mengatakan bahwa firman Allah, “Apabila kamu menthalak istri- 
istrimu, lalu mereka mendekati akhir iddah-nya, maka rujukilah 
mereka dengan cara yang makruf atau ceraikanlah mereka 
dengan cara yang baik (pula)” (Qs. Al Baqarah (2): 231), dan 
firman Allah, “Atau lepaskanlah mereka dengan baik” (Qs. Ath- 
Thalaag (65): 2) turun berkaitan dengan masalah tersebut. Ada 
seorang laki-laki yang menthalak istrinya sesuka hati tanpa batasan 
waktu, kemudian ia mengabaikan istrinya itu, hingga ketika istrinya 
mendekati akhir iddah-nya, maka ia merujukinya, kemudian ia 
menthalaknya. Kemudian jika istrinya itu mendekati masa akhir 
iddah-nya, maka ia merujukinya lagi. Dari sinilah turun ayat, 
“Thalak (yang dapat dirujuki) dua kali.” (Os. Al Baqarah (2): 229) 
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2582. Malik mengabarkan kepada kami dari Hisyam, dari 
ayahnya, ia berkata: Jika seorang laki-laki menceraikan istrinya, 
dia berhak rujuk lagi kepadanya selagi masa iddah-nya belum 
habis, meski dia menceraikannya sampai seribu kali. Seorang laki- 
laki sengaja menceraikan istrinya, hingga ketika masa iddah-nya 
akan selesai ia kembali merujukinya, lalu kembali menceraikannya. 
Setelah itu ia berkata, “Tidak, demi Allah, aku tidak menaungimu 
dan kamu selamanya tidak akan menjadi halal bagiku untuk 
selama-lamanya (tidak pernah habis masa iddah-nya karena selalu 
dirujuki).” Kemudian Allah & menurunkan ayat, (Thalak (yang 
dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu, boleh rujuk lagi dengan cara 
yang makruf atau menceraikan dengan cara yang baik). ” (Qs. Al 
Baqarah (2): 231) Semenjak turunnya ayat ini, orang-orang 


menghitung thalak dari awal lagi, baik yang sudah pernah 
menthalak atau pun yang belum pernah.”218 


218 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Thalak, bab: Inti Penjelasan tentang Thalak, 
2/588, no. 80). 

Sanad hadits ini terputus, tetapi ia disambung oleh At-Tirmidzi (pembahasan: 
Thalak, 3/488, no. 1192) dari jalur Qutaibah dari Ya'la bin Syabib dari Hisyam bin 
Urwah dari ayahnya dari Aisyah & dengan redaksi yang serupa. 

Juga dari jalur Abdullah bin Idris dari Hisyam bin Urwah dari ayahnya dengan 
redaksi yang serupa dengan hadits ini dengan maknanya tanpa menyebutkan dari 
Aisyah. At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini lebih shahih daripada hadits Ya'la bin Syabib.” 

At-Tirmidzi juga meriwayatkan hadits ini dari jalur Ikrimah dari Ibnu Abbas. 
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Barangsiapa yang berpendapat demikian, maka seyogianya 
ia juga mengatakan bahwa rujuknya suami terhadap istri di masa 
iddah itu berbeda dari pernikahannya yang baru dengannya di 
masa mendatang, kemudian ia menthalaknya sebelum menyentuh. 
Alasannya adalah karena hukum istri yang dithalak dalam masa 
iddah itu sama seperti hukum istri (yang belum dithalak) dalam 
sebagian perkara. Ia memulai iddah dari awal karena suami telah 
menyentuhnya sebelum thalak yang disusulinya dengan thalak ini 
sehingga thalaknya itu berlaku. Jadi, hukum thalak tersebut sama 
seperti hukum thalak satu sesudah persetubuhan. Perempuan 
mana yang dithalak sesudah disetubuhi itu harus menjalani iddah. 


Barangsiapa yang berpendapat demikian, maka tampaknya 
ia juga harus berpendapat seperti itu meskipun suami tidak 
mengadakan rujuk yang baru kepada istri. Dengan demikian, ia 
harus mengatakan bahwa jika suami menthalaknya satu kali 
sesudah terjadi persetubuhan istri mengalami satu kali atau dua kali 
haidh, kemudian suami melanjutkannya dengan thalak yang lain, 


HR. Abu Daud (pembahasan: Thalak, bab: Penghapusan Rujuk sesudah Thalak 
Tiga, 2/644-645) dari jalur Ali bin Husain bin Wagid dari ayahnya dari Yazid An- 
Nahwi dari Ikrimah dari Ibnu Abbas #5, tentang firman Allah, “Wanita-wanita yang 
dithalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali quru’. Tidak boleh mereka 
menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman 
kepada Allah dan hari akhirat.” (@s. Al Bagarah (2): 228) Ia berkata, “Kisahnya, jika 
seorang laki-laki menthalak istrinya, maka ia lebih berhak untuk rujuk kepadanya 
meskipun ia telah menthalak istrinya tiga kali. Kemudian aturan tersebut dihapus, dan 
Allah berfirman, “Talak (yang dapat dirujuki) dua kali.” (Qs. Al Baqarah (2): 224) 

HR. An-Nasa'i (pembahasan: Thalak, bab: Penghapusan Rujuk Sesudah Thalak 
Tiga, 6/212, no. 3554) dari jalur Ali bin Husain dan seterusnya. 

HR. Al Hakim dalam A/ Mustadrak (pembahasan: Tafsir, 2/279-280) dari jalur 
Ya'la bin Syabib dan seterusnya—sebagaimana yang terdapat pada At-Tirmidzi. 

Al Hakim berkata, “Sanad hadits ini shahih, dan tidak ada seorang pun yang 
mengkritik Ya'gub bin Humaid dengan suatu argumen.” 

Adz-Dzahabi berkata, “Hadits ini dinilai lemah oleh lebih dari seorang ulama.” 

Dengan demikian, hadits ini menjadi hasan. Allah Mahatahu. 
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maka istri memulai lagi iddah dari thalak yang terakhir. Jika suami 
membiarkan istri hingga ia mengalami haidh satu atau dua kali, 
kemudian suami menthalaknya, maka istri mengawali iddah untuk 
thalak yang terakhir. Tidak peduli sekiranya suami tidak 
mengadakan rujuk dan tidak melakukan persetubuhan di antara 
itu. 

Barangsiapa yang berpendapat demikian, maka tampaknya 
ia berargumen dengan kasus laki-laki menthalak istrinya lalu 
istrinya mengalami haidh satu kali atau dua kali sebelum suami 
meninggal dunia. Jika dalam thalak tersebut suami berhak untuk 
rujuk, maka istri menjalani iddah kematian dan mewarisi, 
sebagaimana istri yang belum dithalak itu menjalani iddah dan 
mewarisi. 


Seandainya dalam thalak tersebut suami tidak berhak untuk 
rujuk, maka istri tidak menjalani iddah kematian dan tidak 
mewarisi meskipun suami menthalaknya dalam keadaan sehat. 
Seandainya suami menthalaknya dalam keadaan sakit dimana ia 
tidak berhak untuk rujuk sehingga istrinya mewarisinya, maka 
istrinya tidak menjalani iddah kematian karena ia bukan lagi 
sebagai istri. 


Menurut sebuah pendapat tentang laki-laki yang menthalak 
istrinya satu kali atau dua kali, kemudian ia merujukinya, kemudian 
menthalaknya lagi, atau ia menthalaknya dan tidak merujukinya, 
bahwa iddah dilakukan dari thalak pertama, dan istri tidak 
menjalani iddah dari thalak terakhir. Karena seandainya suami 
merujukinya, maka istrinya itu menjadi haram baginya kecuali 
suami merujukinya, sebagaimana istrinya haram baginya dalam 
thalak yang suami tidak berhak untuk rujuk kecuali dengan 
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pernikahan. Seandainya suami menikahinya kemudian 
menthalaknya sebelum menggaulinya, maka istri tidak menjalani 
iddah, sehingga demikian pula istri tidak menjalani iddah dari 
thalak yang baru dijatuhkan suami padanya. Jika thalak itu berlaku 
pada istri di masa iddah, maka suami tidak mengadakan rujuk 
yang baru. 


Barangsiapa di antara ulama yang berpendapat demikian, 
maka ia juga berpendapat bahwa manakala suami yang menthalak 
itu rujuk di masa iddah, maka rujuknya berlaku karena Allah 
menetapkan hukum bagi suami di masa iddah. Ulama tersebut 
juga semestinya mengatakan bahwa firman Allah, “Maka tahanlah 
mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik” (Os. 
Ath-Thalaag (65): 2) berlaku bagi suami yang melakukan rujuk 
untuk menyusahkan istri di masa iddah, bukan karena ingin 


menahan istri atas dasar cinta, melainkan untuk mempersulit agar 
istri tidak halal bagi laki-laki lain. Padahal Allah & berfirman, 


# 
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“Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu 
memusakai wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu 
menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali sebagian 
dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, terkecuali bila 
mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata.” (Os. An-Nisaa” 141: 
19) 
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Jadi, Allah & melarang untuk menahan mereka dengan 
tujuan untuk menyusahkan mereka kemudian menthalak mereka 
lagi. Karena itu, ulama tersebut berpandangan bahwa ayat sebelum 
ini dimungkinkan melarang rujuk kepada istri dengan tujuan 
menyusahkan, bukan karena cinta. Ini merupakan makna yang 
terkandung dalam ayat, dan dalam hal ini tidak boleh diterima 
selain satu dari dua pendapat. Allah Mahatahu. 


18. Iddah-Nya Istri-Istri Musyrikah 


Asy-Syafi'i berkata: Jika perempuan Yahudi atau Nasrani 
menjadi istri laki-laki Muslim, lalu ia menthalaknya atau mati 
meninggalkannya, maka perempuan tersebut sama seperti 
perempuan muslimah dalam hal iddah, tempat tinggal, nafkah, dan 
Ihdad Tidak ada perbedaan di antara keduanya. Suami juga hak 
untuk rujuk kepadanya di masa iddah, sebagaimana suami berhak 
untuk rujuk kepada istri muslimah. 


Demikian pula dengan perempuan Majusi yang menjadi istri 
laki-laki Majusi, serta perempuan penyembah berhala yang 
menjadi istri laki-laki penyembah berhala. Suami mereka hak untuk 
rujuk kepada mereka seperti yang menjadi hak suami dari 
perempuan muslimah. Mereka juga wajib menjalani iddah dan 
ihdad seperti halnya muslimah, karena hukum Allah berlaku sama 
bagi semua manusia. Tidak halal bagi seorang muslim yang 
menerima pengaduan dari orang musyrik untuk menjatuhkan 
keputusan yang memenangkan dan yang mengalahkannya kecuali 
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berdasarkan hukum Islam, sesuai firman Allah & kepada Nabi- 
Nya #& terkait orang-orang musyrik, 


Mena LAI Ka KEE ob 


“Jika mereka (orang Yahudi) datang kepadamu (untuk 
meminta putusan), maka putuskanlah (perkara itu) di antara 
mereka, atau berpalinglah dari mereka.” (Os. Al Maa 'idah (51: 42) 


Keadilan ada pada hukum Allah yang diturunkan-Nya pada 
Nabi-Nya &. Allah juga berfirman, 


pena, P 


Megat AM SN YA JA É A3 SA d3 


SN IA a AA 

“Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara 
mereka menurut apa yang diturunkan Allah, dan janganlah kamu 
mengikuti hawa nafsu mereka. Dan berhati-hatilah kamu terhadap 
mereka, supaya mereka tidak memalingkan kamu dari sebahagian 
apa yang telah diturunkan Allah kepadamu.” (Qs. Al Maa 'idah (5): 
49) 


Kata Aa “hawa nafsu mereka” dimungkinkan 
maksudnya adalah jalan mereka. Jadi, Allah memerintahkan Rasul- 
Nya & untuk tidak memutuskan perkara kecuali berdasarkan 
wahyu yang diturunkan kepada beliau. Tidak halal pula bagi 


seorang muslim untuk memutuskan perkara kecuali dengan hukum 
Allah yang diturunkan kepada Nabi-Nya &. 
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Jika suami muslim menthalak istri Nasrani tiga kali, 
kemudian iddah-nya habis, kemudian perempuan tersebut 
menikah dengan perempuan Nasrani, kemudian suami keduanya 
ini menyetubuhinya, maka persetubuhan tersebut telah 
menjadikannya halal bagi suami yang pertama, dan telah 
menjadikan perempuan tersebut berstatus muhshan. Karena laki- 
laki Nasrani tersebut adalah seorang suami dan pernikahannya 
sah. Tidakkah Anda melihat bahwa Rasulullah # pernah merajam 
sepasang suami-istri Nasrani, padahal di antara Sunnah beliau 
adalah seseorang tidak dirajam kecuali berstatus muhshan. 
Seandainya persetubuhan yang dilakukan orang kafir dzimmi itu 
tidak menjadikan istrinya berstatus muhshan, tentulah Nabi & 
tidak merajamnya. Manakala laki-laki kafir dzimmi bisa menjadikan 
perempuan yang disetubuhinya sebagai muhshan, maka 
persetubuhan tersebut menjadikan perempuan yang disetubuhi 
halal bagi suami pertama karena Allah & berfirman, 


r Ge CEA SAS 0 SG O 
0. s> 


bas Jé GAL oÉ 


“Kemudian jika si suami menthalaknya (sesudah thalak yang 


i AI 
s AS éz 


kedua), maka perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga dia 
kawin dengan suami yang lain.” (Qs. Al Baqarah (2): 230) 


Sesungguhnya laki-laki kafir dzimmi tersebut dianggap 
sebagai suami yang menikahi perempuan tersebut. 
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19. Hukum Rujuk 


Rabi bin Sulaiman mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Idris Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Allah & berfirman, 


. 32 IA) SG 31 
Ph T DA A Ca Sar A Kab SG ob SA 
“Thalak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh 


rujuk lagi dengan cara yang makruf atau menceraikan dengan cara 
yang baik.” (Qs. Al Baqarah (2): 229) 


2 - EAA Sena s DGA A £ 
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“Wanita-wanita yang dithalak hendaklah menahan diri 
(menunggu) tiga kali guru '. Tidak boleh mereka menyembunyikan 
apa yang diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman 
kepada Allah dan hari akhirat Dan suami-suaminya berhak 


Teu 


merujukinya dalam masa menanti itu, jika mereka (para suami) itu 
menghendaki perbaikan hubungan.” (Qs. Al Baqarah [2]: 228) 


Asy-Syafi'i berkata tentang firman Allah, “Jika mereka (para 
suami) itu menghendaki perbaikan hubungan”: Memperbaiki thalak 
itu dilakukan dengan rujuk. Allah Mahatahu. Barangsiapa di antara 
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suami yang ingin rujuk, maka hukumnya boleh karena Allah & 


menjadikan rujuk sebagai haknya. 


Suami mana dengan status merdeka yang menthalak 
istrinya satu kali atau dua kali sesudah ia menggauli, maka ia lebih 
berhak untuk rujuk kepada istrinya selama iddah-nya belum selesai 
berdasarkan petunjuk Kitab Allah &, kemudian Sunnah 
Rasulullah £. Karena Rukanah pernah menthalak istrinya secara 
battah, tetapi yang ia maksud tidak lain adalah satu thalak. 
Akhirnya Rasulullah £ mengembalikan istrinya itu kepadanya.219 
Pengembalian tersebut menurut kami terjadi di masa iddah. Allah 
Mahatahu. 


Semua istri yang berada di tangan laki-laki merdeka itu 
sama, baik ia muslimah, atau kafir dzimmi, atau budak 
perempuan. 


Batas thalak budak laki-laki adalah dua. Jika ia menthalak 
satu kali, maka ia seperti laki-laki merdeka yang menthalak istri 
merdeka satu atau dua kali. Budak laki-laki hak untuk rujuk kepada 
istrinya sesudah thalak satu sebagaimana laki-laki merdeka berhak 
untuk rujuk kepada istrinya sesudah thalak satu atau dua. Laki-laki 
merdeka kafir dzimmi dan harbi dalam hal thalak itu seperti laki- 
laki muslim mereka. Jika iddah telah selesai, maka tidak ada jalan 
bagi suami untuk kembali kepada istrinya kecuali dengan 
pernikahan yang baru, karena manakala Allah # menetapkan hak 
rujuk bagi suami terhadap istrinya di masa iddah, maka tampak 
jelas bahwa suami tidak boleh rujuk kepada istri sesudah habis 
iddah, sesuai dengan firman Allah, 


219 Silakan lihat hadits no. 2350 dalam bab tentang perpisahan di antara suami- 
istri, thalak dan penghapusan akad. 
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“Kemudian apabila telah habis iddah-nya, maka tiada dosa 
bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri 
- mereka menurut yang patut. ” (Os. Al Baqarah (2): 234) 


20. Bagaimana Rujuk Ditetapkan? 


Asy-Syafi'i berkata: Oleh karena Allah & menetapkan 
suami lebih berhak untuk rujuk kepada istrinya di masa iddah, 
maka tampak jelas bahwa istri tidak boleh menghalangi suami 
untuk rujuk, dan istri tidak berhak atas pengganti rujuk sama 
sekali, karena rujuk merupakan hak suami terhadap istri, bukan 
hak istri terhadap suami. Tidak ada kewenangan apapun bagi istri 
dalam perkara yang menjadi hak suami. 


Oleh karena Allah & berfirman, “Dan suami-suaminya 
berhak merujukinya dalam masa menanti itu” (Qs. Al Baqarah (2): 
228), maka tampak jelas bahwa yang rujuk itu dilakukan dengan 
ucapan, bukan dengan perbuatan seperti persetubuhan dan 
selainnya. Karena yang demikian itu merupakan rujuk tanpa 
disertai ucapan sehingga rujuk tidak terjadi bagi seorang laki-laki 
terhadap istrinya hingga ia berkata rujuk. Sebagaimana thalak dan 
nikah tidak terjadi hingga ia mengucapkan thalak dan nikah. Jika 
suami mengucapkan rujuk di masa iddahrnya, maka rujuknya 
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berlaku. Bentuk kalimat yang diucapkan adalah, “Aku rujuk 
kepadanya, atau sungguh aku rujuk kepadanya, atau aku 
mengembalikannya kepadaku, atau aku  merujukkannya 
kepadaku.” Jika ia berkata seperti ini, maka istri yang dithalaknya 
itu menjadi istrinya lagi. Seandainya ia meninggal dunia atau 
menjadi bisu, atau hilang akal, maka istrinya itu tetap menjadi 
istrinya. Jika ia tidak mengalami hal-hal tersebut, lalu ia berkata, 
“Saya tidak memaksudkannya sebagai rujuk,” maka secara hukum 
ucapannya itu dianggap sebagai rujuk kecuali ia mengadakan 
thalak yang baru. 


Seandainya suami menthalak istrinya lalu istri keluar dari 
rumahnya, lalu suami mengembalikan istrinya ke rumah tersebut 
dengan niat rujuk, atau ia menggaulinya dengan niat rujuk, atau ia 
tidak meniatkannya dan tidak mengucapkan rujuk, maka yang 
demikian itu tidak dianggap sebagai rujuk hingga ia mengucapkan 
kata rujuk. 


Jika suami menggauli istrinya sesudah thalak dengan niat 
rujuk, atau tidak meniatkannya, maka persetubuhan tersebut 
merupakan persetubuhan syubhat yang tidak dikenai sanksi. 
Tetapi suami dan istri dikenai sanksi ta'zir seandainya mereka 
tahu. Sementara istri berhak atas mahar standar, anaknya 
ditautkan kepada suami, dan istri wajib menjalani iddah. 


Rabi' berkata: Dalam hal ini ada pendapat lain. Jika suami 
berkata, “Aku mengembalikannya kepadaku,” maka itu bukan 
rujuk hingga ia meniatkan rujuk kepada istrinya. Tetapi jika ia 
berkata, “Aku rujuk kepadanya,” maka ini merupakan pernyataan 
yang tegas mengenai rujuk, sebagaimana nikah tidak boleh 
dilakukan kecuali dengan kalimat nikah yang tegas, yaitu dengan 
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mengatakan, “Aku mengawininya, atau aku menikahinya.” Ini 
merupakan kalimat nikah yang tegas. Suatu akad tidak disebut 
nikah dengan mengatakan, “Aku terima”, melainkan ia harus 
mengucapkan kata-kata tersebut secara tegas karena nikah 
bertujuan untuk menghalalkan sesudah diharamkan. Demikian 
pula, rujuk itu bertujuan untuk menghalalkan sesudah diharamkan. 
Yaitu, dua tujuan ini serupa. Demikian pula, sebagiannya lebih 
pantas digiyaskan kepada sebagian yang lain, bukan digiyaskan 
kepada pengharaman sesudah dihalalkan. Seperti seandainya 
seseorang berkata, “Aku menghibahkan kepadamu, atau pergilah, 
atau aku tidak membutuhkanmu,” bahwa ucapan ini tidak 
dianggap sebagai thalak hingga pengucapnya meniatkan thalak. 
Karena itu seandainya seseorang memaksudkan ucapannya, “Aku 
mengembalikan kamu kepadaku,” maka itu bukan dianggap rujuk 
hingga ia meniatkan rujuk. 


Jika suami menthalak istrinya satu kali, lalu istrinya 
menjalani iddah selama dua kali haidh, kemudian ia menggauli 
istrinya dengan niat rujuk, maka menurut hukumnya kami rujuk 
tidak berlaku kecuali dengan ucapan. Jika suami berkata rujuk 
sebelum istri haidh yang ketiga, maka itu dianggap rujuk. Jika 
suami tidak berkata rujuk hingga ia mengalami haidh yang ketiga, 
maka suami tidak berhak untuk rujuk kepadanya, istri berhak atas 
mahar standar dari suami, dan istri tidak boleh menikah hingga ia 
menyempurnakan tiga haidh. Ia tidak seperti perempuan yang 
menjalani dari dua laki-laki, dimana ia memulai iddah-nya dari laki- 
laki pertama hingga sempurna, kemudian menghadapi iddah untuk 
laki-laki lain. Karena kedua iddah tersebut berkaitan dengan hak 
dua laki-laki, dan dalam kasus tersebut nasab anak ditautkan 
kepada salah satu dari keduanya, bukan kepada yang lain. Ini 
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adalah hak satu orang laki-laki, dan satu nasab, yang memiliki 
anak tidak bisa digugat. 


Seandainya suami menthalak istrinya kemudian istri haidh 
satu kali kemudian ia menggaulinya, maka istrinya harus 
mengulang dari awal tiga kali haidh sejak hari suaminya 
menggaulinya. Suami berhak untuk rujuk hingga istri mengalami 
satu kali haidh dan memasuki haidh ketiga. Sesudah itu ia tidak 
berhak untuk rujuk kepada istrinya. Istri tidak halal untuk menikah 
dengan laki-laki lain hingga ia melihat darah dari haidh ketiga sejak 
persetubuhan dengan suami, dan itu merupakan haidh yang 
keempat sejak suami menthalaknya. 


Suami berhak untuk rujuk kepada istri selama masih ada 
sisa Iddah, baik istri mengetahui rujuknya suami atau tidak 
mengetahuinya. Jika ia mengetahui lalu ia menolak rujuk, maka 
rujuk itu tetap berlaku padanya karena Allah # menjadikan rujuk 
sebagai hak suami sehingga tidak ada beda apakah istri tahu atau 
tidak tahu, baik ia ada di tempat atau tidak ada tempat, baik suami 
ada di tempat bersamanya atau tidak bersamanya. 


Jika suami rujuk kepada istri saat ia berada di tempat tetapi 
ia merahasiakan rujuknya itu, atau ia tidak berada di tempat—baik 
ia merahasiakannya atau tidak, sehingga rujuknya itu tidak sampai 
kepada istri hingga iddah-nya selesai, lalu istrinya itu menikah 
dengan suami lain, baik ia telah digaulinya atau belum digaulinya, 
maka keduanya istri dan suami kedua itu harus dipisahkan, dan ia 
berhak atas mahar standar jika suami kedua telah menggaulinya, 
bukan mahar yang ditentukan nilainya, dan bukan mahar mut'ah 
jika suami telah menggaulinya. Karena Allah Æ menetapkan hak 
rujuk bagi suami yang menthalak di masa iddah, dan Allah & tidak 
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membatalkan haknya itu dengan pernikahan yang batal oleh istri 
dengan laki-laki lain. Allah juga tidak membatalkannya lantaran 
terjadi persetubuhan selama pernikahan tidak halal sejak awal. 
Seandainya keduanya mengetahui hal itu, tentulah keduanya 
dikenai sanksi hadd. Sunnah Rasulullah & pun sejalan dengan 
makna Kitab Allah &, bahwa jika dua wali menikahkan, maka 
yang pertama lebih berhak, tanpa ada pengecualian dalam Kitab 
Allah Æ dan tidak pula dalam Sunnah Rasulullah $$, baik suami 
kedua itu telah menggauli istri atau belum menggaulinya.220 
Barangsiapa yang dijadikan Allah dan Rasul-Nya #& lebih berhak 
atas suatu perkara, maka selamanya ia lebih berhak atas perkara 
tersebut. 


nee 
Oo P 2 o gaa. 


D T aa 
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220 Silakan baca hadits no. 2208 dan takhrifnya dalam bab tentang pernikahan 
oleh dua wali. Hadits ini dinilai shahih oleh Al Hakim dan selainnya dari hadits 
Samurah, dan dinilai hasan oleh At-Tirmidzi. 
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2583. Periwayat tsiqah yaitu Yahya bin Hassan 
mengabarkan kepada kami dari Ubaidullah bin Amr, dari Abdul 
Karim bin Malik Al Jazari, dari Said bin Jubair, dari Ali bin Abu 
Thalib 8, tentang laki-laki yang menthalak istrinya kemudian ia 
mengadakan kesaksian atas rujuk tetapi istrinya tidak mengetahui 
hal itu, kemudian istrinya menikah. Ali & berkata, “Perempuan 


tersebut tetap menjadi istri dari laki-laki pertama, baik laki-laki 
kedua telah menggaulinya atau belum menggaulinya.”221 


21. Cara Rujuk 


Asy-Syafi'i berkata: Suami yang rujuk seyogianya 
mempersaksikan dua saksi yang adil atas rujuknya itu sesuai 
perintah Allah & untuk mengadakan kesaksian, agar ia tidak 


meninggal dunia sebelum mengakui hal itu, atau meninggal dunia 
sebelum istri mengetahui rujuk sesudah iddah-nya selesai, sehingga 


221 HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Thalak, bab: Suami 
Rujuk tetapi Istri tidak Tahu hingga Ia Menikah Lagi, 6/313-314, no. 10979) dari jalur 
Ats-Tsauri dari Hammad, Manshur dan A'masy, dari Ibrahim, ia berkata, “Abu Kanaf 
—seorang laki-laki dari suku Abdul @ais— thalak istrinya satu kali atau dua kali, 
kemudian ia mengadakan kesaksian rujuk, tetapi kesaksian itu tidak sampai kepada 
istrinya hingga iddah-nya selesai. Kemudian istrinya itu nikah. Abu Kanaf lantas datang 
kepada Umar bin Khaththab 4, kemudian Umar #& menulis surat untuk gubernur 
Mesir, “Jika suami terakhir sudah menggaulinya, maka perempuan itu menjadi istrinya. 
Jika tidak, maka ia menjadi istri laki-laki pertama.” 

Ibrahim berkata: Ali berkata, “Perempuan tersebut tetap menjadi istri dari suami 
pertama, baik suami kedua telah menggaulinya atau belum menggaulinya.” 

Juga dari jalur Ma'mar dari Ja'far bin Burgan dari Hakam dari Ibrahim dengan 
redaksi yang serupa dari Umar. Di dalamnya disebutkan bahwa laki-laki tersebut tidak 
mendapati suami kedua telah menggaulinya sehingga laki-laki pertama melanjutkan 
pernikahan dengannya. (no. 10980) Keduanya sama-sama mursal. 
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keduanya tidak saling mewarisi seandainya istri tidak mengetahui 
terjadinya rujuk di masa iddah. Juga agar keduanya tidak saling 
menyangkal, atau agar suami tidak menggaulinya tetapi kita 
melihatnya sebagai persetubuhan terhadap perempuan yang bukan 
istrinya. Tetapi seandainya keduanya saling membenarkan dan 
tidak ada kesaksian, maka rujuknya berlaku karena rujuk itu 
diserahkan kepada suami, bukan kepada istri. Demikian pula, 
seandainya berlaku pada istri apa yang terjadi di masa iddah 
manakala suami mengadakan kesaksian bahwa ia berkata, “Aku 
rujuk kepadanya.” Jika iddah telah habis lalu suami berkata, “Aku 
telah rujuk kepadanya,” sedangkan istri menyangkal, maka 
perkataan yang dipegang adalah perkataan istri, sedangkan suami 
harus mengajukan kesaksian bahwa ia sudah berkata, “Aku rujuk 
kepadanya” di masa iddah. Allah jua yang memberi kita taufig. 


22. Hal-Hal yang Dianggap dan yang Tidak 
Dianggap Sebagai Rujuk 


Asy-Syafi'i berkata: Seandainya suami berkata kepada 
istrinya yang masih dalam masa iddah dari thalaknya, “Jika tiba 
waktu besok, aku rujuk kepadamu. Jika tiba hari demikian dan 
demikian, maka aku rujuk kepadamu. Jika fulan datang, aku rujuk 
kepadamu. Jika kamu berbuat demikian, maka aku rujuk 
kepadamu,” maka semua perkataan ini tidak dianggap sebagai 
rujuk. Seandainya suami berkata kepada istrinya, “Jika kamu mau, 
aku rujuk kepadamu,” lalu istrinya menjawab, “Aku mau,” maka 
itu bukan rujuk, melainkan suami harus mengadakan rujuk yang 
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baru sesudah itu. Perkataan ini berbeda dari perkataan suami, 
“Jika kamu mau, kamu terthalak.” 


Jika suami berkata kepada istrinya, “Jika datang waktu 
kemarin, maka aku rujuk kepadamu,” maka itu bukan rujuk sama 
sekali. Seandainya ia meniatkan, “Jika kemarin hari Senin, aku 
rujuk kepadamu,” maka itu bukan rujuk. Perkataan ini tidak lebih 
dari perkataan suami, “Jika datang waktu esok, aku rujuk 
kepadamu.” Perkataan ini bukan rujuk. Seandainya suami berkata, 
“Setiap kali aku menthalakmu, maka aku rujuk kepadamu,” maka 
ini bukan rujuk. 


Jika suami berkata kepada istrinya di masa iddah, “Aku 
telah rujuk kepadamu kemarin, atau hari demikian—maksudnya 
hari yang lalu sesudah thalak,” maka itu adalah perkataan rujuk. 
Demikian pula seandainya suami berkata, “Aku telah rujuk 
kepadamu sesudah thalak.” Seandainya suami berkata kepada 
istrinya di masa iddah, “Aku rujuk kepadamu,” maka itu adalah 
rujuk. Jika ia menyambung kalimat dengan mengatakan, “Aku 
rujuk kepadamu dengan cinta, atau aku rujuk kepadamu dengan 
rasa sakit, atau aku rujuk kepadamu dengan kemuliaan, atau aku 
rujuk kepadamu dengan kehinaan,” maka suami ditanya. Jika ia 
meniatkan rujuk dan berkata, “Yang aku maksud adalah aku rujuk 
kepadamu dengan cinta dariku kepadamu, dengan rasa sakit 
akibat menthalaknya,” atau hal-hal semacam itu, maka itu adalah 
rujuk. Jika ia berkata, “Yang aku maksud adalah aku kembali 
mencintaimu sesudah membencimu, atau untuk menyakitimu 
seperti dahulu,” atau hal-hal semacam itu, maka itu bukan rujuk. 


Jika suami yang bisu menthalak istrinya dengan surat atau 
isyarat yang bisa dipahami, maka thalak itu berlaku baginya. 
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Demikian pula seandainya ia rujuk kepada istrinya dengan suami 
atau isyarat yang bisa dipahami, maka rujuknya itu berlaku. Jika 
seseorang sakit lalu lisannya menjadi lumpuh, maka ia seperti 
orang bisu dalam hal rujuk dan thalak. Jika ia membuat isyarat 
yang bisa dipahami atau menulis surat, maka thalaknya berlaku, 
dan rujuknya juga berlaku. 


Seandainya lidahnya tidak lumpuh melainkan tidak mampu 
bicara, lalu ia melakukan isyarat thalak atau rujuk yang bisa 
dipahami, atau menulis surat yang bisa dipahami, maka itu 
dianggap sebagai rujuk hingga ia bisa menalar lalu mengatakan, 
“Itu bukan rujuk,” sehingga istrinya terlepas darinya dengan thalak 
yang pertama. Setiap suami yang baligh dan tidak terganggu 
akalnya itu boleh melakukan rujuk, sebagaimana ia boleh 
menjatuhkan thalak. 


Rujuknya suami yang terganggu akalnya hukumnya tidak 
boleh, sebagaimana thalaknya juga tidak boleh. Seandainya 
seorang suami yang sehat menthalak istrinya kemudian akalnya 
terganggu dengan gila, atau lumpuh, atau selain itu yang bisa 
mengganggu akal selain minuman yang memabukkan, kemudian ia 
melakukan rujuk terhadap istrinya di masa iddah-nya, maka 
rujuknya itu tidak berlaku. Rujuk tidak berlaku kecuali dalam 
keadaan yang seandainya ia menthalak maka thalaknya berlaku. 
Jika ia sekali waktu gila dan sekali waktu waras, kemudian ia 
melakukan rujuk di waktu gilanya, maka rujuknya itu tidak berlaku. 
Jika ia melakukan rujuk di waktu warasnya, maka rujuknya 
berlaku. 


Seandainya suami-istri berselisih sesudah iddah-nya berlalu, 
dimana istri berkata, “Kamu telah rujuk kepadaku saat kamu 
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hilang akal, kemudian kamu tidak melakukan rujuk yang baru saat 
akalmu pulih hingga 'iddah-ku habis,” sedangkan suami 
mengatakan, “Tidak, melainkan aku rujuk kepadamu saat akalku 
pulih,” maka perkataan yang dipegang adalah perkataan suami 
karena kewenangan rujuk diberikan kepadanya, bukan kepada 
istri. Sedangkan istri di masa iddah mendakwakan batalnya rujuk, 
padahal ia tidak berhak membatalkan rujuk kecuali dengan bukti. 


23. Dakwaan Istri bahwa Iddah-Nya Telah Habis 


Asy-Syafi'i berkata: Jika seorang perempuan dithalak, maka 
manakala ia mendakwakan iddah-nya telah habis dalam jangka 
waktu yang memungkinkan iddah-nya memang sudah habis, maka 
perkataan yang dipegang adalah perkataannya. Manakala ia 
- mendakwakan habisnya iddah dalam jangka waktu yang tidak 
mungkin iddah-nya habis, maka ucapannya tidak dibenarkan. 
Ucapannya tidak dibenarkan kecuali dalam jangka waktu yang 
memungkinkan habisnya iddah, dan perkataan yang dipegang 
adalah perkataan suami manakala istri mendakwakan habisnya 
iddah dalam waktu yang tidak mungkin. 


Seandainya seorang suami menthalak istrinya lalu istrinya 
berkata pada hari itu juga, “iddah-ku telah habis,” maka 
ucapannya tidak diterima hingga ia ditanya. Jika ia berkata, “Aku 
mengalami keguguran janin yang tampak jelas wujud anak Adam,” 
atau ia melahirkan seorang anak yang kemudian meninggal dunia, 
maka perkataan yang dipegang adalah perkataannya manakala 


642 


Al Umm 


perempuan sepertinya bisa melahirkan anak. Jika ia masih kecil 
dan belum bisa melahirkan anak, atau sudah tua renta dan 
perempuan sepertinya tidak bisa melahirkan anak, maka 
ucapannya tidak dibenarkan sama sekali. 


Seandainya ia berkata, “iddah-ku selesai pada suatu hari,” 
maka ia ditanya. Jika ia berkata, “Aku telah mengalami tiga kali 
haidh,” maka ucapannya tidak dibenarkan karena tidak ada 
seorang perempuan pun yang mengalami tiga kali haidh dalam 
jangka waktu seperti ini. Jika ia berkata, “Aku mengalami haidh 
tiga kali selama empat puluh hari,” atau semacam itu, maka perlu 
dilihat. Jika istri yang mendakwakan habisnya iddah dalam jangka 
waktu seperti ini menyatakan sebelum thalak bahwa ia haidh dan 
suci dari haidh seperti ini, maka ucapannya dibenarkan. 


Demikian pula dengan istri-istri lain yang menyatakan hal 
seperti yang saya sampaikan itu. Jika ia atau perempuan manapun 
tidak pernah menyatakan hal semacam ini, maka ucapannya tidak 
dibenarkan. Manakala saya membenarkan ucapannya dalam 
hukum, maka suaminya berhak memintanya bersumpah dengan 
nama Allah bahwa iddah-nya telah selesai sesuai dengan haidh dan 
suci yang ia utarakan, atau gugurkan, atau persalinan. Jika istri 
bersumpah, maka ia terbebas dari suami. Seandainya istri menolak 
untuk sumpah, maka saya meminta suami bersumpah bahwa 
iddah istrinya belum habis, dan saya berikan kepadanya hak rujuk 
kepada istrinya. Jika saya membenarkan ucapan istri dalam 
memutuskan hukum berdasarkan perkataan istri, “iddah-ku telah 
habis,” maka saya juga membenarkan ucapan istri sebelum suami 
rujuk kepadanya, dan saya membenarkan ucapan istri manakala 
suami berkata, “Aku rujuk kepadamu hari ini,” lalu istri berkata, 
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“iddah-ku sudah habis kemarin, atau pada waktu yang lalu di hari 
ini sebelum waktu kamu rujuk kepadaku.” Kecuali istri mengakui 
sesudah suami rujuk kepadanya bahwa iddah-nya belum habis 
kemudian ia mendakwakan jddah-nya habis, sehingga saya tidak 
membenarkan ucapan istri karena rujuk telah berlaku dengan 
pengakuan istri. Jika istri mau, saya meminta suami bersumpah 
kepadanya bahwa iddah-nya telah habis, maka saya akan 
melakukannya. Jika suami bersumpah, maka rujuknya berlaku 
pada istri. Jika suami menolak bersumpah, maka istri diminta 
sumpah secara pasti bahwa /ddah-nya telah habis. Jika istri 
bersumpah, maka suami tidak berhak untuk rujuk kepadanya. Jika 
istri menolak untuk sumpah, maka suami berhak untuk rujuk 
kepadanya. 


Seandainya suami berkata, “Aku rujuk kepadamu,” 
kemudian istri berkata, “iddah-ku sudah habis, atau ia berkata, 
“Iddah-ku sudah habis sebelum kamu mengatakan rujuk,” dimana 
ia mengatakan hal itu dalam jangka waktu yang memungkinkan 
habisnya iddah kemudian suami rujuk | kepadanya, kemudian ia 
berkata, “Aku telah berbohong dalam mendakwakan habisnya 
iddah,” atau ia berkata seperti itu sebelum suami rujuk kepadanya 
lalu suami rujuk kepadanya, maka rujuknya itu berlaku. 


Seandainya istri menarik pengakuan akan habisnya iddah, 
maka hal itu tidak menggugurkan rujuk, dan istri seperti orang 
yang menyangkal hak yang ia tanggung kemudian ia mengakuinya. 
Seandainya istri berkata, “iddah-ku sudah habis,” kemudian ia 
berkata, “Aku bohong, iddah-ku belum habis,” atau ia keliru, 
kemudian ia berkata, “iddah-ku sudah habis sebelum ia rujuk,” 
kemudian suami rujuk kepadanya, maka suami tidak berhak untuk 
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rujuk kepadanya kecuali istri mendustakan dirinya sesudah rujuk 
dengan mengatakan, “iddah-ku belum habis.” 


Jika istri berkata, “iddah-ku sudah habis” dalam jangka 
waktu yang perempuan sepertinya tidak mungkin habis iddah-nya 
dalam masa itu, kemudian saya membatalkan ucapannya, 
kemudian waktu berjalan hingga memungkinkan jiddah-nya habis 
pada masa seperti itu, sedangkan ia tetap pada ucapannya yang 
pertama, “iddah-ku sudah habis,” maka iddahrnya dinyatakan 
habis karena ia mendakwakan habisnya iddah dalam dua keadaan 
secara bersama-sama. 


Seandainya suami menthalak istrinya kemudian suami 
berkata, “Ia memberitahuku bahwa jddahnya telah habis,” 
kemudian ia rujuk kepadanya, maka ini bukan pengakuan dari 
suami bahwa iddah istri telah habis, karena bisa jadi istri 
berbohong kepada suami saat memberitahukan habisnya iddah 
kepadanya. Rujuk berlaku manakala istri berkata, “iddah-ku belum 
habis.” Jika suami berkata, “iddah-nya telah habis,” sedangkan istri 
berkata, “Iddahku budak habis,” kemudian istri berkata, “Aku 
berbohong,” maka suami tidak berhak untuk rujuk kepadanya, 
karena ia telah mengakui habisnya iddah istri. Demikian pula, 
seandainya suami telah membenarkan ucapan istri bahwa iddah- 
nya habis, kemudian ia mendustakannya, maka ia tidak berhak 
untuk rujuk kepada istrinya. 
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24. Waktu Dimana Suami Berhak untuk Rujuk 
dengan Perkataannya 


Asy-Syafi'i berkata: Jika suami berkata saat istrinya dalam 
masa iddah, “Aku rujuk kepadanya hari ini, atau kemarin, atau 
sebelum ini di masa iddah,” sedangkan istri menyangkal, maka 
perkataan yang dipegang adalah perkataan suami. Manakala ia 
berhak rujuk kepada istrinya di masa iddah, lalu ia mengabarkan 
bahwa ia telah melakukannya kemarin, maka itu berarti ia 
melakukan pekerjaan mulai dari sekarang. Seandainya suami 
berkata sesudah iddah habis, “Aku telah rujuk kepadanya di masa 
iddah,” sedangkan istri menyangkal, maka perkataan yang dipegang 
adalah perkataan istri, dan suami harus mengajukan bukti bahwa ia 
telah rujuk kepada istrinya saat istrinya dalam masa iddah. Jika 
iddah telah berlalu lalu suami berkata, “Aku telah rujuk kepadamu di 
masa iddah,” lalu istri membenarkannya, maka rujuknya berlaku. 
Jika istri mendustakannya sesudah membenarkannya, atau 
mendustakannya sebelum | membenarkannya kemudian ia 
mendustakannya, maka rujuknya berlaku. Demikian pula 
seandainya istrinya adalah seorang budak, kemudian ia 
membenarkan ucapan suami, maka ia seperti perempuan merdeka 
dalam semua urusannya. Seandainya tuannya mendustakan suami, 
maka saya tidak menerima ucapan tuan, karena penetapan hukum 
halal dengan rujuk dan hukum haram dengan thalak itu terjadi pada 
budak perempuan tersebut dan baginya. 


Seandainya istri masih kecil dan belum haidh, atau 
terganggu akalnya, lalu suaminya berkata sesudah jiddah-nya habis, 
“Aku telah rujuk kepadanya di masa iddah,” maka ucapan suami 
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tidak dibenarkan kecuali dengan bukti yang menguatkannya, 
meskipun istri tersebut membenarkan suaminya, karena ia bukan 
termasuk orang yang diterima ucapannya. Demikian pula, 
seandainya walinya membenarkan ucapan suami, baik walinya itu 
ayahnya atau wali lain, maka saya tidak menerima 
pembenarannya. Seandainya istri pada mulanya sehat kemudian ia 
mengalami suatu penyakit yang menghilangkan akal sehatnya, 
kemudian suami berkata sesudah iddah-nya habis, “Aku sudah 
rujuk kepadanya,” maka perempuan tersebut tidak lagi menjadi 
istrinya. Jika suami mengajukan bukti lalu istri membenarkannya, 
maka perempuan tersebut menjadi istrinya berdasarkan 
pengakuan, dan rujuk suami padanya berlaku. Jika suami telah 
menggauli istri lalu suami berkata, “Aku sudah menyetubuhinya 
dan menthalaknya,” sedangkan istri berkata, “Dia belum 
menyetubuhiku,” maka perkataan yang dipegang adalah perkataan 
istri, dan suami tidak berhak untuk rujuk kepadanya. 


Seandainya istri berkata, “Dia telah menyetubuhiku,” 
sedangkan suami berkata, “Aku belum menyetubuhinya,” maka 
istri harus menjalani iddah berdasarkan pengakuannya bahwa ia 
wajib menjalani iddah. Ia tidak halal menikah dengan laki-laki lain 
hingga iddah-nya selesai, dan suami pertama tidak berhak untuk 
rujuk kepadanya berdasarkan pengakuan suami bahwa ia tidak 
memiliki hak iddah pada istri. Tetapi dalam hubungan antara dia 
dengan Allah, ada kelonggaran baginya untuk rujuk kepada istrinya 
jika ia menyadari bahwa ia telah berbohong. Juga ada kelonggaran 
bagi istri dalam hubungannya dengan Allah jika ia menyadari telah 
berbohong atas dakwaannya bahwa ia telah digauli istrinya 
(kelonggaran) untuk menikah sebelum menjalani iddah, karena ia 
tidak wajib menjalani iddah. Adapun secara hukum adalah seperti 
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yang saya sampaikan. Dalam hal ini tidak ada beda apakah suami 
telah menutup pintu dan menurunkan tirai atau belum, baik ia 
lama tinggal bersama istri atau tidak lama. /ddah tidak wajib bagi 
istri, dan suami tidak menyempurnakan mahar bagi istri manakala 
ia dithalak kecuali dengan persetubuhan itu sendiri. 


Jika suami-istri berselisih dalam masalah persetubuhan, 
maka perkataan yang dipegang adalah perkataan suami karena 
darinyalah diambil kelebihan mahar. Jika suami menthalak istrinya 
lalu ia berkata sesudah iddah-nya berakhir, “Aku telah rujuk 
kepadamu di masa iddah,” sedangkan istri menyangkal, lalu ia 
bersumpah, kemudian ia menikah dengan laki-laki lain, baik ia 
telah digauli suaminya yang kedua atau belum digaulinya, 
kemudian suami pertama mengajukan dua saksi bahwa ia telah 
rujuk kepada istrinya di masa iddah, maka pernikahan istri dengan 
suami kedua dihapus, dan ia tetap menjadi istri bagi suami 
pertama yang rujuk kepadanya di masa iddah. Tetapi suami 
pertama harus menahan diri dari istrinya hingga istrinya menjalani 
iddah dari suami kedua yang telah menyetubuhinya. Jika suami 
kedua belum menyetubuhinya, maka suami pertama tidak harus 
menahan diri darinya. Jika istri meninggal dunia, atau suami 
pertama meninggal dunia sedangkan istri dalam masa iddah dari 
suami kedua, maka keduanya saling mewarisi. 


Seandainya masalahnya sama, tetapi istri mendustakannya 
lalu ia menikah dengan laki-laki lain, kemudian ia membenarkan 
suami pertama bahwa suami pertama telah rujuk kepadanya di 
masa iddah, maka ucapannya tidak diterima untuk merusak 
pernikahan dengan suami kedua. Pernikahannya tidak dihapus 
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kecuali dengan bukti yang menunjukkan rujuknya suami pertama 
di masa iddah. 


Abu Ya'gub Al Buwaithi dan Rabi' berkata: Suami pertama 
berhak atas mahar standar dari istri berdasarkan pengakuan istri 
bahwa ia telah merusak dirinya sehingga menimbulkan kerugian 
bagi suami pertama. | 


Asy-Syafi'i berkata tentang firman Allah, “Apabila kamu 
menthalak istri-istrimu, lalu mereka mendekati akhir iddah-nya, 
maka rujukilah mereka dengan cara yang makruf, atau ceraikanlah 
mereka dengan cara yang baik (pula)” (Qs. Al Baqarah (2): 231) 
maksudnya adalah, jika istri hampir mencapai batas iddah mereka, 
maka rujukilah mereka dengan cara yang makruf, atau biarkan 
mereka habis masa iddah-nya dengan cara yang makruf. Allah 
melarang para suami untuk menahan istri-istri yang dithalak hanya 
untuk menyusahkan mereka karena yang demikian itu melanggar 
batas dan hak. Tidak halal menahan mereka hanya untuk 
menyusahkan. 


25. Pernikahan Perempuan yang Dithalak Tiga 


Asy-Syafi'i berkata: Perempuan mana saja yang halal 
dinikahi sejak awal, maka halal menikahinya kapan saja bagi orang 
yang halal untuk menikahinya asalkan perempuan tersebut 
berkenan, kecuali dua orang. 


Pertama, istri yang dikenai sumpah an oleh suaminya, 
karena manakala suami mengucapkan sumpah #an terhadap 
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istrinya, maka istrinya itu tidak halal lagi baginya untuk selama- 
lamanya. Argumen tentang sumpah £'an telah disampaikan dalam 
bahasan tentang an. 


Kedua, perempuan yang dithalak suaminya yang berstatus 
merdeka sebanyak tiga kali, sehingga ia tidak halal bagi suaminya 
hingga ia disetubuhi oleh suami yang lain, sesuai dengan firman 
Allah, 


S jae PEA cir Sor sz raat Na A 

nre eso Sae aw ba IS o GAL oG 
“Kemudian jika si suami menthalaknya (sesudah thalak yang 

kedua), maka perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga dia 

kawin dengan suami yang lain.” (Qs. Al Baqarah [2]: 230) 


Ayat ini mengandung kemungkinan makna: hingga suami 
yang lain itu menyetubuhi. Hal itu pun ditunjukkan oleh Sunnah, 
sehingga makna yang paling tepat untuk Kitab Allah adalah yang 
ditunjukkan oleh Sunnah Rasulullah &. 


CE nadi oo MU Hok 

8g oå ° r0 o- o oå - z n 
P p Bo r 2 

Upe i Sh Tani A Ka, 
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Pata 
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2584. Malik mengabarkan kepada kami dari Miswar bin 
Rifa'ah Al @urazhi, dari Zubair bin Abdurrahman bin Zubair, ia 
berkata: Pada masa Rasulullah & Rifa'ah menthalak istrinya yang 
bernama Tamimah binti Wahab sebanyak tiga kali. Kemudian 
bekas istrinya itu menikah dengan Abdurrahman bin Zubair. 
Namun Abdurrahman tidak mampu menyetubuhinya, sehingga ia 
kembali menceraikan Tamimah. Rifa'ah lantas ingin menikahinya 
kembali, dan dia adalah suami pertama yang pernah 
menceraikannya. Lalu hal itu disampaikan kepada Nabi &, namun 
beliau melarangnya dan bersabda, “Tidak halal bagimu untuk 
menikahinya lagi, hingga ia merasakan nikmatnya madu laki-laki 
yang lain (bersetubuh). 222 


222 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Nikah, bab: Nikah Muhallil dan Sejenisnya, 
2/531, no. 17) dari jalur Miswar dan seterusnya. 

HR. Al Bukhari (pembahasan: Kesaksian, bab: Kesaksian Orang yang 
Bersembunyi, 2/247, no. 2639) dari jalur Sufyan dan seterusnya. Padanannya ada 
pada no. 5260-5261, 5265, 5317, 5792, 5825, 6084. 

HR. Muslim (pembahasan: Nikah, bab: Tidak Halal Istri yang Dithalak Tiga Kali 
bagi Suami yang Menthalaknya hingga Ia Menikah dengan Suami Lain dan Digaulinya, 
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Kemudian Dicerai dan iddahrnya Habis, 2/1055-1057, no. 111/1433) dari jalur 
Sufyan dan seterusnya. 
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2585. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari 
Ibnu Syihab, dari Urwah, dari Aisyah istri Nabi $, ia berkata: Istri 
Rifa'ah Al @urazhi datang kepada Nabi Æ, lalu ia berkata, 
“Sesungguhnya dahulu aku hidup bersama Rifa'ah, kemudian ia 
menceraiku dengan thalak tiga. Kemudian aku menikah dengan 
Abdurrahman bin Zubair, tetapi aku bersamanya hanya seperti 
kain kering.” Nabi & tersenyum dan berkata, “Apakah engkau 
ingin kembali kepada Rifa'ah? Tidak boleh, hingga ia (suami yang 
baru) mencicipi madumu dan engkau mencicipi madunya. ” Aisyah 
berkata: Saat itu Abu Bakar berada di sisi Nabi $, sementara 
Khalid bin Sa'id bin Al Ash berada di depan pintu, menunggu 
hingga diizinkan masuk. Khalid bin Said lantas berseru, “Wahai 
Abu Bakar, tidakkah kamu mendengar apa yang dikatakan 


perempuan ini secara terang-terangan di hadapan 
Rasulullah @?”223 


Asy-Syafi'i berkata: Jika istri yang dithalak tiga menikah 
dengan suami lain dengan pernikahan yang sah, kemudian ia 
digauli oleh suaminya itu, kemudian ia dithalaknya lagi, kemudian 
iddah-nya selesai, maka ia halal bagi suami pertama dengan 


mengadakan pernikahan yang baru, sesuai dengan firman Allah, 


K LG ae 


Ip AE SE An AJE SA op 


ay gær AOS 


A (5925 koi Lol baal 


IT dezi p sa pra Si A P 
“Kemudian jika si suami menthalaknya (sesudah thalak yang 
kedua), maka perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga dia 


223 bid. 
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kawin dengan suami yang lain. Kemudian jika suami yang lain itu 
menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami 
pertama dan istri) untuk kawin kembali jika keduanya berpendapat 
akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah.” (Qs. Al Baqarah 
[2]: 230) 

Juga sesuai dengan sabda Rasulullah Æ kepada istri 
Rifa'ah, “Janganlah kamu kembali kepada Rifa'ah hingga kamu 
merasakan madunya dan ia merasakan madumu.” Maksudnya 
adalah suami kedua itu menyetubuhinya. 


Jika suami kedua menyetubuhi kemudian meninggal dunia, 
maka istri halal bagi suami yang menthalaknya tiga kali, 
sebagaimana ia halal baginya dengan jalan thalak. Karena 
kematian itu semakna dengan thalak lantaran keduanya berpisah 
sesudah terjadi persetubuhan, bahkan lebih dari thalak. Demikian 
pula istri yang dinikahi seorang suami kemudian digaulinya, 
kemudian ia terlepas darinya dengan jalan sumpah /'an, murtad, 
atau perpisahan lain. Dalam hal ini tidak ada perbedaan di antara 
suami yang menikahinya, baik itu budak atau merdeka manakala 
pernikahannya sah dan telah menggaulinya. Firman Allah, “Maka 
tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami pertama dan istri) 
untuk kawin kembali jika keduanya berpendapat akan dapat 
menjalankan hukum-hukum Allah” (Os. Al Baqarah (2): 230) 
mengandung kemungkinan makna: jika keduanya sanggup 
mengerjakan rujuk, karena rujuk juga termasuk hukum-hukum 
Allah. Yang demikian itu serupa dengan firman Allah Æ, “Dan 
suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika 
mereka (para suami) itu menghendaki perbaikan.” (Qs. Al Baqarah 
[2]: 228) Maksudnya adalah perbaikan terhadap apa yang telah 


654 


Al Umm 


mereka rusak dengan thalak, yaitu perbaikan dengan jalan rujuk. 
Jadi, rujuk itu berlaku bagi setiap suami yang tidak terganggu 
akalnya manakala ia sanggup menegakkan rujuk. Yang dimaksud 
dengan menegakkan rujuk adalah rujuk kepada istri di masa iddah 
yang di dalamnya Allah memberikan hak kepada suami untuk 
rujuk kepada istrinya. Saya lebih senang sekiranya keduanya 
berniat untuk menjalankan hukum-hukum Allah & di antara 
keduanya, serta hukum-hukum Allah yang lain. 


26. Persetubuhan yang Menghalalkan Istri bagi 
Suami Pertama 


Asy-Syafi'i berkata: Istri yang dithalak tiga kali telah digauli 
oleh suami kedua yang baligh, dimana kepala dzakarnya masuk 
hingga tenggelam dalam vaginanya, maka itu berarti laki-laki 
tersebut telah merasakan madunya, dan ia juga telah merasakan 
madunya laki-laki tersebut. Madu tidak dirasakan kecuali dengan 
vagina dan dzakar. Itulah yang menghalalkan perempuan tersebut 
bagi suami pertama manakala suami kedua berpisah darinya. 
Persetubuhan ini mewajibkan mandi padanya, serta mewajibkan 
sanksi hadd seandainya terjadi secara zina, baik laki-laki yang 
menyetubuhinya itu kuat bersetubuh, atau lemah sedemikian rupa 
sehingga ia tidak memasukkan dzakarnya melainkan dengan 
tangannya, manakala persetubuhan telah mencapai batas ini. 
Demikian pula seandainya perempuan tersebut memasukkan 
dzakar dengan tangannya. Tetapi jika suami belum dewasa, maka 
persetubuhannya itu tidak menjadikan perempuan tersebut halal, 
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karena itu tidak sama kedudukannya dengan persetubuhan laki-laki 
dewasa. 


Tidak boleh dikatakan suatu pendapat selain pendapat ini. 
Seandainya boleh dikatakan selain pendapat ini, maka boleh 
dikatakan bahwa persetubuhan tidak menjadikan perempuan 
tersebut halal kecuali dengan laki-laki yang menyetubuhi 
mengundang syahwat, berlebihan dalam melakukannya, serta kuat. 
Jika suami masih kecil, namun persetubuhannya sama 
kedudukannya dengan persetubuhan laki-laki dewasa karena ia 
sudah remaja, dimana dalam persetubuhan tersebut kepala 
dzakarnya terbenam ke dalam vagina, maka hal itu menjadikan 
perempuan tersebut halal bagi suami pertama. Demikian pula, 
seandainya ia dikebiri, baik dengan cara dipotong dzakarnya atau 
tidak, namun masih tersisa sedikit bagian seukuran kepala dzakar 
yang bisa terbenam dalam vagina, maka persetubuhannya 
mengakibatkan halal jika istri berstatus janda. Adapun jika istri 
berstatus perawan, maka tidak ada yang menjadikannya halal bagi 
suami pertama selain hilangnya selaput perawan. Alasannya 
adalah kemaluan tidak masuk ke dalam vagina dengan ukuran 
seperti itu melainkan keperawanan akan hilang. Dalam hal ini 
tidak ada beda di antara setiap suami yang sah pernikahannya, 
baik itu budak, budak mukatab , atau laki-laki merdeka: dan antara 
setiap istri, baik ia merdeka, budak perempuan, orang kafir 
dzimmi, dan baik ia baligh atau belum baligh manakala perempuan 
sepertinya sudah pantas disetubuhi. 


Seandainya suami menyetubuhinya di duburnya, sedalam 
apapun, maka persetubuhan tersebut tidak menghalalkannya bagi 
suami pertama, karena itu bukan tempatnya madu yang 
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ditunjukkan Rasulullah & bahwa madu itulah yang menghalalkan 


istri bagi suami pertama. Demikian pula seandainya suami 
melakukan ifdha2?4 karena ifdha' tidak terjadi kecuali mencapai 
batas yang menghalalkan istri, bahkan melebihi. 


Demikian pula dengan perempuan kafir dzimmi yang 
menjadi istri laki-laki muslim, lalu ia dithalaknya tiga kali, lalu ia 
dinikahi laki-laki kafir dzimmi dan disetubuhinya hingga batasan 
seperti di atas. Demikian pula, seandainya istri terganggu akalnya, 
atau suami terganggu akalnya, atau keduanya sama-sama 
terganggu akalnya, lalu suami menggaulinya, maka suami tersebut 
sudah bisa menghalalkannya. Seandainya ia dinikahi laki-laki kafir 
dzimmi dengan pernikahan yang sah, kemudian ia disetubuhinya, 
maka persetubuhan tersebut menghalalkannya bagi laki-laki 
muslim sebagaimana ia menjadi halal akibat persetubuhan dengan 
suami muslim karena ia dihukumi sebagai suami. Juga karena 
Rasulullah & merajam sepasang laki-laki dan perempuan Yahudi 
yang berzina. Rasulullah & merajam hanya terhadap pelaku zina 
yang muhshan, dan istri yang dithalak tiga itu tidak bisa halal bagi 
suami pertama kecuali oleh suami yang sah pernikahannya. 


Dasar untuk mengetahui masalah ini adalah dilihat setiap 
suami yang jika akad nikahnya terlaksana maka ia tidak terhapus 
dengan kerusakan akad, dan jika terhapus sesudah itu karena 
suatu alasan tetapi ia sempat menyetubuhi | istrinya maka 
persetubuhan tersebut telah menjadikan istrinya itu halal bagi 
suami pertama. Jika awal mula pernikahannya tidak berlaku pada 
saat akad, maka persetubuhannya tidak menjadikan istri halal bagi 


224 Ifdha' berarti merobek dinding antara dubur dan kemaluan untuk disetubuhi 
secara bersama-sama. 


657 


Al Umm 


suami pertama karena ia bukan suami. Jika perempuan tersebut 
dinikahi dalam keadaan berstatus budak dengan budak laki-laki, 
kemudian ia dimerdekakan, kemudian ia memilih berpisah dari 
suaminya sedangkan ia telah digauli suaminya, maka persetubuhan 
suaminya itu telah menjadikannya halal bagi suami pertama karena 
akadnya telah berlaku. Demikian pula dengan budak perempuan 
yang dinikahi laki-laki merdeka kemudian laki-laki tersebut 
memilikinya; dan perempuan merdeka yang dinikahi budak laki- 
laki lalu perempuan tersebut memilikinya, sehingga pernikahan 
terhapus dalam dua keadaan tersebut. Persetubuhannya itu 
menjadikan perempuan tersebut halal bagi suami pertama sebelum 
pernikahannya terhapus. Demikian pula laki-laki yang mengidap 
penyakit lepra, belang dan gila, yang menikahi seorang 
perempuan lalu menyetubuhinya, maka persetubuhannya itu 
menjadikan perempuan tersebut halal bagi suami pertama 
seandainya istri memilih untuk menghapus pernikahannya 
manakala persetubuhan dilakukan sebelum pernikahannya 
terhapus. Seandainya ia digauli oleh suami yang seperti itu 
sebelum ia memilih untuk menghapus pernikahan, maka 
persetubuhan tersebut telah  menghalalkannya karena 
persetubuhan tersebut terjadi dalam keadaan ia berstatus sebagai 
istri. Demikian pula, seandainya istri digauli oleh suami, kemudian 
salah satu dari keduanya murtad sesudah terjadi persetubuhan, 
maka persetubuhan tersebut telah menghalalkan istri karena yang 
menyetubuhinya adalah suami. Seandainya persetubuhan terjadi 
sesudah salah satu dari keduanya murtad, atau keduanya sama- 
sama murtad, maka persetubuhan tersebut tidak menghalalkannya 
meskipun sesudah itu yang murtad di antara keduanya kembali 
kepada Islam. Alasannya adalah karena persetubuhan terjadi saat 
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perempuan tertahan pada iddah dan haram disetubuhi dalam 
keadaannya itu. 


Seandainya istri digauli suaminya dalam keadaan istri ihram, 
atau berpuasa, atau haidh, atau suami yang ihram atau puasa, 
maka suami telah berbuat dosa, tetapi persetubuhan tersebut telah 
menghalalkan istri bagi suami pertama yang menthalaknya tiga 
kali. Alasannya adalah tidak ada yang haram bagi suami dari istri 
selain persetubuhan lantaran suatu alasan berupa keadaan istri 
atau suami. Pada keadaan tersebut Zhihar, ila * dan thalak suami 
dapat jatuh pada istri. Selain itu, di antara keduanya berlaku 
hukum-hukum suami-istri, dan suami juga boleh melihat istrinya 
dalam keadaan telanjang. Sedangkan semua itu tidak terjadi pada 
suami-istri yang salah satu dari keduanya murtad. 


Jika laki-laki merdeka menikahi budak perempuan dalam 
keadaan ia tidak memiliki biaya untuk menikahi perempuan 
merdeka dan ia khawatir jatuh ke dalam zina, lalu ia menyetubuhi 
istrinya, maka persetubuhan tersebut menghalalkan istrinya bagi 
suami pertama. Seandainya laki-laki merdeka menikahi budak 
perempuan, baik ia dalam keadaan memiliki biaya untuk menikahi 
perempuan merdeka atau tidak memilikinya, namun ia tidak 
khawatir jatuh ke dalam zina, maka persetubuhan itu tidak 
menghalalkan istrinya. 


dika seorang laki-laki melakukan pernikahan yang tidak sah 
dengan cara apapun, lalu ia menyetubuhi istrinya, maka 
persetubuhan tersebut tidak menghalalkannya bagi suami pertama. 
Misalnya adalah ia menikahi perempuan dengan jalan mut'ah, atau 
saat perempuan tersebut ihram, atau menikahinya dengan 
carasyigar, atau menikahinya tanpa wali, atau menikahinya dengan 
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pernikahan yang terhapus sejak akadnya. Persetubuhan di 
dalamnya tidak menghalalkan perempuan tersebut bagi suami 
pertama, karena lakilaki yang menyetubuhinya bukan suami, 
thalaknya tidak jatuh padanya, dan tidak berlaku hukum-hukum 
suami-istri. Budak laki-laki dalam hal ini sama seperti laki-laki 
merdeka. Hanya saja, jika budak laki-laki menthalak istrinya dua 
kali, maka ia telah menghabiskan semua thalaknya. Dua thalak 
bagi budak laki-laki itu seperti tiga thalak bagi laki-laki merdeka. 
Tidak ada beda apakah laki-laki merdeka itu menjatuhkan thalak 
tiga di satu tempat atau secara terpisah karena ia telah 
menghabiskan seluruh thalaknya. Demikian pula dengan budak 
laki-laki terhadap dua thalak. Thalak laki-laki merdeka terhadap 
istrinya, baik budak perempuan, perempuan merdeka atau ahli 
Kitab, mencapai bilangan tiga. Sedangkan thalak budak laki-laki 
terhadap istrinya itu terbatas dua thalak sama. Thalak merupakan 
hak suami, sedangkan iddah merupakan kewajiban istri. 


Jika seorang suami menthalak istri yang belum pernah 
digaulinya satu kali, kemudian ia menyusulinya dengan thalak yang 
lain, maka tidak jatuh pada istrinya itu selain thalak pertama. Jika 
perempuan tersebut menikah dengan suami lain dan digaulinya, 
maka suami pertama (seandainya menikahi perempuan tersebut 
sesudah dithalak oleh suami kedua) memiliki sisa thalak dari yang 
telah ia jatuhkan. 


660 


Al Umm 


27. Yang Diruntuhkan Suami dari Thalak dan 
Selainnya 


Asy-Syafi' berkata: Allah & berfirman tentang perempuan 
yang dithalak tiga, 


L no SG 


an Sa ba já GÉL oÉ 


“Kemudian jika si suami menthalaknya (sesudah thalak yang 
kedua), maka perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga dia 
kawin dengan suami yang lain.” (Qs. Al Baqarah (2): 230) 

Allah & menjadikan hukum perempuan yang dithalak tiga 
kali haram dalam keadaan apapun bagi suami yang menthalaknya 
tiga kali kecuali perempuan tersebut telah disetubuhi oleh suami 
yang bukan menolaknya. Jika seorang perempuan dithalak tiga 
kali, kemudian ia disetubuhi oleh suami yang bukan menthalaknya, 
maka gugurlah hukum thalak pertama, dan suami yang menthalak 
tiga kali halal menikahinya manakala perempuan tersebut dithalak 
oleh suami yang menyetubuhinya atau meninggal dunia. 


Jika suami pertama menikahinya lagi, maka thalaknya 
terhadap istrinya dihitung dari awal lagi seperti saat ia menikahi 
istrinya dari awal sebelum ia menthalaknya. Tidak haram baginya 
untuk menikahi istrinya itu hingga ia menthalaknya tiga kali. Jika ia 
melakukannya, maka perempuan tersebut kembali haram baginya 
dalam keadaan apapun hingga ia disetubuhi oleh suami lain. 
Selanjutnya seperti itu ketentuannya. Setiap kali suami 
menghabiskan thalaknya sebanyak tiga, maka istrinya itu haram 
baginya hingga istrinya disetubuhi oleh suami lain. Sesudah ia 
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disetubuhi oleh suami lain, maka ia menjadi halal bagi suami 
pertama dan gugurlah thalak tiga, dan ia bagi suami pertama tidak 
lagi haram hingga suami pertama tersebut menthalaknya tiga kali. 


Jika suami telah meruntuhkan tiga thalak itu seluruhnya, 
maka demikian pula.Jika ia melakukan ila ` terhadap istrinya saat 
masih ada hubungan pernikahan, kemudian ia menthalaknya tiga 
kali, maka ia" tersebut runtuh sehingga suami tidak memiliki 
akumulasi thalak untuk selama-lamanya manakala keduanya 
menikah. Jika istri telah digauli oleh suami yang melakukan ila ` 
terhadapnya dalam keadaan masih ada hubungan nikah sesudah 
suami yang lain, maka ia membayar kaffarah sumpah. Jika ia tidak 
menyetubuhinya, maka suami tidak ditahan seperti penahanan 
dalam ila `. 


28. Thalak yang Diruntuhkan Suami dan yang 
Tidak Diruntuhkannya | 


Asy-Syafi'i berkata: Jika suami menthalak istrinya satu kali 
atau dua kali, kemudian istrinya itu dinikahi oleh suami lain dan 
digaulinya, kemudian istri terlepas dari suami kedua, kemudian ia 
dinikahi lagi oleh suami pertama, maka suami pertama memiliki 
sisa thalak seperti saat istrinya itu belum digauli oleh suami lain. 
Suami yang menggauli istri tersebut sesudah itu bisa meruntuhkan 
thalak tiga, tetapi ia tidak bisa meruntuhkan thalak satu dan dua. 


Barangkali ada yang bertanya, “Ulama lain mengatakan 
bahwa jika suami kedua bisa meruntuhkan thalak tiga, maka ia 
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juga bisa meruntuhkan thalak satu dan dua. Mengapa Anda tidak 
berpegang pada pendapat ini?” Jawabnya, Insya Allah, pendapat 
kami didasarkan pada dalil yang ada dalam hukum-hukum Allah. 
Jika ia bertanya, “Mana dalilnya,” maka jawabnya adalah: Allah #& 
berfirman, 


ja 


È >? . Je 7a 7 
SAR A ua 7s Ai 


“Thalak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh 
rujuk lagi dengan cara yang makruf atau menceraikan dengan cara 
yang baik.” (Os. Al Bagarah (2): 229) 


Allah juga berfirman, 


å sot e SAS 


5 KA SEA Ant eja 


“Kemudian jika si suami menthalaknya (sesudah thalak yang 
kedua), maka perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga dia 
kawin dengan suami yang lain.” (Qs. Al Baqarah (2): 230) 


Hukum Allah menunjukkan perbedaan antara istri yang 
dithalak satu dan dua dengan istri yang dithalak tiga. Hukum Allah 
menjelaskan bahwa istri boleh dirujuk oleh suami yang 
menthalaknya satu kali dan dua kali. Jika ia telah dithalak tiga kali, 
maka ia diharamkan bagi suami yang menthalaknya hingga ia 
nikah dengan suami kedua. Oleh karena suami kedua tidak 
memiliki hukum yang menghalalkan istri bagi suami pertama yang 
menthalaknya satu atau dua kali melainkan karena istri itu halal 
manakala ia terthalak satu kali atau dua kali sebelum suami kedua, 
maka ada kesamaan makna antara ia menikahinya atau tidak 
menikahinya. Oleh karena istri yang dithalak tiga kali itu haram 
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bagi suami yang menthalak tiga kali hingga ia menikah dengan 
suami kedua, sedangkan istri menjadi halal dalam hukum Allah 
lantaran pernikahan dengan suami kedua, maka itu berarti ia 
memiliki hukum, yaitu bahwa istri tersebut haram bagi suami 
pertama hingga ia menikah dengan suami kedua ini. Karena itu, 
apa yang memiliki hukum itu tidak bisa digiyaskan kepada apa 
yang tidak memiliki hukum. 


Menurut ketentuan dasar suatu perkara, sesuatu yang 
diharamkan itu menjadi halal bagi seseorang karena perbuatan 
dirinya, sebagaimana sesuatu yang halal diharamkan baginya 
karena perbuatan dirinya. Oleh karena perempuan yang dithalak 
tiga itu halal karena faktor suami kedua, selain ia berbeda dengan 
perempuan-perempuan lain dalam hukum ini, maka tidak boleh 
dikatakan bahwa suami yang menthalak selain thalak tiga itu 
berada dalam makna ini. Melainkan ia berada dalam makna bahwa 
pernikahan suami kedua itu tidak menjadikan istri halal bagi suami 
pertama yang menthalak satu atau dua kali, dan tidak pula 
mengharamkan suatu. Karena istri memang belum haram sehingga 
kalau seandainya sudah haram maka dikatakan ia menjadi halal 
karena pernikahan dengan suami kedua saat suami kedua itu 
belum berstatus sebagai suami. Tidak ada sesuatu yang halal bagi 
suami pertama karena faktor perbuatan orang lain: dan tidak ada 
orang lain yang memiliki hukum yang memengaruhi hukumnya, 
kecuali di tempat yang ditetapkan Allah. Sedangkan tempat yang 
ditetapkan oleh Allah itu berbeda dengan tempat ini. Karena itu, 
sesuatu yang berbeda darinya tidak boleh digiyaskan kepadanya. 
Jika ada yang bertanya, “Apakah ada orang lain yang berpendapat 
seperti ini?” maka jawabnya adalah: Ya, ada. 
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2586. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Az- 
Zuhri, dari Humaid bin Abdurrahman, Ubaidullah bin Abdullah bin 
Utbah, dan Sulaiman bin Yasar, bahwa mereka mendengar Abu 
Hurairah berkata: Aku bertanya kepada Umar bin Khaththab 
tentang seorang laki-laki dari penduduk Bahrain yang menthalak 
istrinya satu kali atau dua kali, kemudian iddah-nya selesai, 
kemudian istrinya itu dinikahkan laki-laki lain, kemudian ia 
dithalaknya lagi atau ditinggal mati, kemudian ia dinikahi lagi oleh 
suaminya yang pertama. Umar menjawab, “Perempuan itu bagi 
suami pertama mengikuti yang tersisa dari thalaknya.”225 


225 HR. Said bin Manshur dalam Sunarrnya (pembahasan: Thalak, bab: Suami 
yang Thalak Istri Satu Kali Atau Dua Kali, Kemudian ia Rujuk kepada Istrinya Sesudah 
Istrinya Menikah dengan Suami lain: Berapa Thalak yang Dimiliki Suaminya Itu?, 
1/398, no. 1525) dari jalur Sufyan dan seterusnya. 
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Jika istri dithalak tiga kali, kemudian ia menikah dengan 
suami kedua, kemudian ia mengaku telah digauli oleh suami 
kedua, sedangkan suami kedua menyangkal, maka hal itu sudah 
menghalalkannya bagi suami pertama yang menthalaknya tiga kali, 
dan perempuan tersebut tidak mengambil dari suami yang 
menyangkal persetubuhan dengannya selain setengah mahar. 
Ucapannya terkait hal yang menghalalkannya bagi suami pertama 
dibenarkan, sedangkan ucapannya terkait hal yang mengakibatkan 
ia mengambil harta suami pertama tidak dibenarkan. Demikian 
pula, seandainya suami yang menthalaknya tiga kali tidak tahu 
bahwa ia telah menikah, kemudian ia menyatakan bahwa ia telah 
menikah secara sah dan telah digauli, maka ia halal bagi suami 
pertama manakala ia telah melewati jangka waktu yang 
memungkinkan baginya untuk selesai iddah dari suami pertama 
dan dari suami yang disebutnya telah menyetubuhinya. Seandainya 
suami pertama mendustakan ucapannya dalam semua ini, 


Juga dari jalur Husyaim dari Yahya bin Said dari Said bin Musayyib dari Abu 
Hurairah # dari Umar 28, dengan redaksi yang serupa secara ringkas. (no. 1526) 

HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Thalak, bab: Pernikahan 
Baru dan Thalak Baru, 6/351-352, no. 11149) dari jalur Ma'mar dari Az-Zuhri dari 
Ibnu Musayyib, Ubaidullah dan selainnya, dari Abu Hurairah dari Umar #&, dengan 
redaksi yang serupa. 

Juga dari jalur Malik dan Ibnu Uyainah dari Az-Zuhri, ia berkata: Aku mendengar 
Ibnu Musayyib, Humaid, Ubaidullah dan Sulaiman meriwayatkan dari Abu Hurairah # 
dengan redaksi yang serupa. (no. 11150) 

Juga dari jalur Ibnu Juraij dari Yahya bin Said dari Ibnu Musayyib dari Umar 
dengan redaksi yang sama. (no. 11151) 

Juga dari jalur Ma'mar dari Yahya bin Abu Katsir dari Abu Salamah bin 
Abdurrahman dari Abu Hurairah 4% dari Umar 2, dengan redaksi yang serupa. (no. 
11152) 

Juga dari jalur Ibnu Juraij dari Yahya bin Said dari Ibnu Musayyib dari Abu 
Hurairah dari Umar # dengan redaksi yang serupa. Di dalamnya disebutkan bahwa 
Abu Hurairah, Ali dan Ubai bin Ka'b berpendapat seperti pendapat Umar ss. (no. 
11153) 
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kemudian ia membenarkannya, maka ia tetap boleh menikahinya. 
Tetapi sebaiknya ia tidak melakukannya manakala tebersit dalam 
hati bahwa perempuan tersebut berbohong hingga ia menemukan 
bukti yang menunjukkan kejujurannya. 


Seandainya seorang laki-laki meragukan thalak istrinya, 
sehingga ia tidak tahu apakah ia menthalaknya satu kali, dua kali 
atau tiga kali, kemudian perempuan tersebut menikah dengan 
suami lain dan telah digaulinya, kemudian ia dithalak oleh suami 
lain, lalu suami pertama menikahinya, kemudian menthalaknya 
satu atau dua, lalu istri mengatakan, “Ia sudah menghabiskan 
seluruh thalaknya karena ia tidak menthalakku selain satu atau dua 
sebelum aku menikah dengan suami pertama yang menikahiku 
setelah aku berpisah dengan suami pertama,” atau hal itu 
dikatakan oleh sebagian keluarga istri sedangkan istri tidak 
mengatakannya, sementara suami mengakui bahwa ia tidak tahu 
apakah ia menthalaknya satu kali, dua kali atau tiga kali sebelum 
istri menikah dengan suami kedua, maka kepada suami dikatakan, 
“Istri itu bagimu mengikuti thalak yang tersisa.” Jika suami 
meyakini bahwa ia menthalaknya satu kali sebelum istrinya itu 
nikah dengan suami kedua, lalu dalam pernikahan ini suami 
pertama menthalaknya satu kali atau dua kali, maka ia 
melanjutkan thalak pertama itu. Jika ia telah menggenapi tiga 
thalak dengan thalak sebelum suami kedua dan thalak sesudahnya, 
maka istrinya itu haram baginya hingga ia menikah dengan suami 
yang lain. Saya menetapkan istri menjalani iddah dalam thalak 
pertama sesuai yang diyakini suami, dan menyingkirkan yang 
diragukannya. Seandainya sesudah mengatakan, “Aku meragukan 
thalak tiga” itu ia mengatakan, “Aku yakin sekarang bahwa aku 
telah menthalaknya tiga kali sebelum ia menikah dengan suami 
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kedua,” maka ia diminta bersumpah atas hal itu, dan perkataan 


yang dipegang adalah perkataannya. 


29. Istri yang Bisa Dijatuhi Thalak 


Allah & berfirman, 


de PA z 
GA SIIr LA LIA hAon y DA ADR 
yalh a HE SG Isl FAN yA AG 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi 
perempuan-perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan 
mereka.” (Os. Al Ahzaab (331: 49) 


Kano Uu La yr Aap $2 


a -? . A 
Pa Ka Gan MAS sop AN 


“Kepada orang-orang yang meng-ila' istrinya diberi 
tangguh empat bulan (lamanya).” (Qs. Al Baqarah (2): 226) 


Ter... < > 
Peru) OA KE OI 
“Orang-orang yang melakukan zhihar terhadap istrinya di 
antara kamu.” (Os. Al Mujaadilah (58): 2) 


15A 


2 JAN 


EX“ 
N 
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“Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang 
ditinggalkan oleh istri-istrimu, jika mereka tidak mempunyai anak.” 
(Qs. An-Nisaa' [4]: 12) 


Ha doa E AA 


“Para istri memperoleh seperempat harta yang kamu 
tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak.” (Qs. An-Nisaa` [4]: 
12) 


Selain itu masih ada banyak lagi ayat-ayat tentang suami- 
istri. Saya tidak mengetahui adanya ulama yang berbeda pendapat 
bahwa hukum-hukum Allah dalam perkara thalak, zhihar dan ila ` 
itu tidak jatuh kecuali terhadap istri yang sah pernikahannya dan 
halal untuk disetubuhi suaminya. Apa saja halal dilakukan suami 
terhadap istrinya, namun ia diharamkan menyetubuhi istrinya 
dalam keadaan ihram, haidh dan hal-hal semacam itu hingga 
selesai. Suami tidak diharamkan memandang bagian tubuh dari 
istri yang diharamkan bagi laki-laki lain. Saya juga tidak 
mengetahui adanya ulama yang berbeda pendapat bahwa 
pewarisan di antara suami-istri itu tidak berlaku kecuali dalam 
pernikahan yang sah, agama suami-istri tidak berbeda, dan 
keduanya sama-sama merdeka. Jadi, dalam setiap pernikahan 
yang sah itu thalak bisa jadi, dan setiap istri yang bisa dijatuhi 
thalak itu juga bisa dijatuhi zhihar dan ja `, bagaimana pun status 
suami-istri, baik keduanya sama-sama merdeka, sama-sama budak, 
atau satunya merdeka dan yang lain budak, atau budak mukatab , 
atau budak mudabbar, atau belum sempurna kemerdekaannya. 
Semua itu halal bagi suami dan istri. Warisan terjadi di antara 
setiap suami-istri yang merdeka dan seagama. Jadi, dalam 
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pernikahan yang tidak sah, semua ini tidak terjadi di dalamnya, 
baik itu thalak atau selainnya, karena keduanya tidak dianggap 
sebagai suami-istri. 


Semua yang kami katakan bahwa pernikahannya terhapus, 
seperti pernikahan laki-laki dan perempuan tanpa wali dan tanpa 
sultan, atau perempuan dinikahkan oleh walinya tanpa 
kerelaannya, baik sesudah itu ia rela atau tidak rela, maka akadnya 
rusak dan tidak terjadi pernikahan di antara keduanya. Demikian 
pula, seandainya laki-laki yang dinikahkan sedangkan ia tidak rela, 
maka ia tidak menjadi suami dengan pernikahan tersebut 
meskipun ia rela sesudah itu. Demikian pula dengan perempuan 
belum baligh yang dinikahkan oleh selain ayahnya, dan laki-laki 
belum baligh yang dinikahkan oleh selain ayahnya. Demikian pula 
dengan nikah mutah dan yang semakna dengannya, serta 
pernikahan yang dilakukan oleh orang yang sedang ihram. 
Demikian pula dengan laki-laki yang menikahi saudari istrinya saat 
istrinya itu masih menjadi istrinya, atau menikahi istri yang kelima, 
atau budak yang belum sempurna menikahi istri ketiga, orang laki- 
laki merdeka yang menikahi budak perempuan dalam keadaan ia 
memiliki biaya untuk menikahi perempuan merdeka, dan laki-laki 
merdeka atau budak yang menikahi budak perempuan ahli Kitab. 
Juga dalam pernikahan-pernikahan yang semakna dengan itu 
semua yang terhapus. 


Adapun pernikahan yang pada mulanya sah itu terbagi 
menjadi dua makna, yaitu: 


Pertama, sama seperti di atas, yaitu seorang laki-laki 
merdeka yang tidak memiliki biaya untuk menikahi perempuan 
merdeka, lalu ia menikahi budak perempuan, lalu ia memilikinya. 
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Jika kepemilikannya atas budak perempuan tersebut telah 
sempurna, maka rusaklah pernikahan, dan pada istrinya itu tidak 
jatuh apapun yang bisa jatuh pada istri yang lain, seperti thalak. 
Alasannya adalah karena Allah & berfirman, 


PA 
Ng 


AGI 
O adi aa 


“Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali 
terhadap istri-istri mereka atau budak yang mereka miliki: maka 
-sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela.” (Qs. Al 
Mu'minun (23): 5-6) 


Jadi, persetubuhan tidak halal kecuali dengan jalan nikah 
atau kepemilikan budak. Hukum jatuhnya hal-hal yang saya 
sampaikan seperti thalak dalam pernikahan itu mengakibatkan 
haramnya sesuatu yang halal seperti pernikahan dan selainnya. 
Hukum dalam kepemilikan budak berupa jatuhnya tindakan dari 
pemilik budak seperti kemerdekaan itu mengharamkan 
persetubuhan dengan jalan kepemilikan. Karena itu, harus 
dibedakan di antara penghalalan keduanya dan pengharaman 
keduanya. Jika kemaluan tidak boleh disetubuhi kecuali dengan 
salah satu dari keduanya, bukan dengan yang lain. Misalnya adalah 
seorang suami memiliki istrinya sebagai budak. Ketika suami telah 
memilikinya sehingga istrinya itu beralih dari pernikahan kepada 
kepemilikan budak, maka pernikahan terhapus. 


Rabi’ berkata: Yang dimaksud dengan pernyataan ‘dengan 
salah satu dari keduanya, bukan dengan yang lain' adalah tidak 
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boleh istri seseorang itu menjadi budak yang dimilikinya, baik 
seluruhnya atau sebagiannya, melainkan kepemilikan harus berdiri 
sendiri secara sempurna, atau pernikahan harus berdiri sendiri 
secara sempuma. 


Demikian pula seandainya suami memiliki sebagian dari istri 
meskipun sedikit, karena perempuan tersebut telah keluar dari 
keberadaannya sebagai istri. Seandainya suami menuduhnya 
berzina, maka ia tidak halal bagi suami dengan jalan kepemilikan 
hingga suami menyempurnakan kepemilikan terhadapnya. 
Demikian pula dengan perempuan yang memiliki suaminya. 
Kepemilikan di antara suami-istri itu tidak berbeda dengan jalan 
apapun kepemilikan tersebut, baik dengan warisan, hibah, 
sedekah, atau selainnya. Demikian pula dengan jual-beli manakala 
seluruh kepemilikannya telah sempuma. Sempurnanya warisan 
terjadi ketika yang mewariskan meninggal dunia, baik pewaris 
telah menguasainya atau belum menguasainya, baik ia 
menerimanya atau tidak menerimanya, karena warisan tidak boleh 
ditolak. Sempurnanya hibah atau sedekah adalah ketika penerima 
hibah dan sedekah telah menguasainya. Sempurnanya wasiat 
adalah ketika penerima wasiat menerima wasiat meskipun ia 
belum menguasainya. Sedangkan sempumanya jual-beli adalah 
ketika tidak ada syarat di dalamnya sehingga kedua pihak saling 
berpisah dari tempat transaksi. 


Seandainya seorang laki-laki diberi hibah berupa istrinya, 
atau membelinya, atau diberi sedekah berupa istrinya, namun 
suami penerima hibah dan sedekah tersebut belum menguasai 
hibah dan sedekah, atau ketika dua pelaku jual-beli belum pergi 
meninggalkan tempat transaksi sedangkan salah satu dari 
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keduanya tidak memberikan hak pilih kepada temannya sesudah 
jual-beli sehingga ia memilih jual-beli, maka suami tidak boleh 
menggauli istrinya dengan jalan nikah karena suami memiliki 
kepemilikan terhadap istrinya dengan jalan kepemilikan, hingga ia 
menolak kepemilikan tersebut sehingga istrinya itu tetap pada 
keadaannya. Atau kepemilikannya sempurna sehingga pernikahan 
terhapus, sehingga ia boleh menggauli perempuan tersebut dengan 
jalan kepemilikan budak. 


Jika ia menjatuhkan thalak, zhihar, dan apa saja yang bisa 
jatuh di antara suami dan istri, maka tindakan suami itu 
ditangguhkan. Jika ia menolak kepemilikan, maka thalak dan ila - 
nya itu jatuh pada istrinya. Jika kepemilikannya belum sempurna 
dengan akad pertama dengan jalan sedekah, hibah atau jual-beli, 
maka gugurlah semua itu dari suami. Karena kita tahu saat jual-beli 
telah sempurna bahwa perempuan tersebut bukan lagi menjadi istri 
ketika suami menjatuhkan tindakan-tindakan tersebut kepadanya. 
Manakala budak perempuan dimerdekakan saat menjadi istri dari 
budak laki-laki, maka ia memiliki hak pilih. Jika suaminya itu 
menjatuhkan thalak padanya sesudah memerdekakan dan sebelum 
ia memilih, maka thalaknya ditangguhkan. Jika ia tetap menjadi 
istrinya budak laki-laki tersebut, maka thalaknya jatuh. Jika ia 
menghapus pernikahan, maka thalaknya gugur. 


Kedua, kedua suami-istri sama-sama musyrik penyembah 
berhala, lalu suami atau istri masuk Islam, sehingga pernikahannya 
ditangguhkan pada iddah. Jika yang tertinggal masuk Islam di 
antara keduanya itu masuk Islam (di masa iddah, maka 
pernikahannya tetap bertahan. Jika ia tidak masuk Islam hingga 
iddah-nya habis, maka pernikahannya terhapus. Apa saja yang 
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dijatuhkan suami pada istrinya dalam keadaan ini, baik itu thalak 
atau apa saja yang bisa jatuh di antara suami-istri itu ditangguhkan. 
Jika pernikahannya tetap bertahan karena yang tertinggal itu 
masuk Islam, maka thalak suami jatuh. Jika pernikahan terhapus 
lantaran yang tertinggal itu tidak kunjung masuk Islam, maka 
thalaknya gugur (tidak jatuh). Setiap pernikahan yang selamanya 
rusak akibat faktor yang muncul belakangan dari salah satu suami- 
istri, atau faktor yang terjadi pada salah satu dari keduanya itu 
merupakan thalak dari suami, melainkan itu adalah penghapusan 
nikah tanpa disertai thalak. 


30. Perbedaan Pendapat Mengenai Pengharaman 
dengan Zina 


Asy-Syafi'i berkata: Jika seorang laki-laki berzina dengan 
istri ayahnya atau dengan istri anaknya, maka keduanya tidak 
haram bagi suaminya lantaran maksiat yang dilakukan laki-laki lain 
terhadap istrinya. Barangsiapa yang mengharamkan istri bagi 
suaminya itu karena alasan ini, maka sepertinya ia telah menyalahi 
hukum Allah 4. Karena Allah menyerahkan pengharaman dengan 
thalak kepada suami, sehingga dengan demikian orang yang 
berpendapat demikian telah menyerahkan kewenangan selain 
suami untuk mengharamkan istri bagi suaminya, atau 
menyerahkan kewenangan kepada istri untuk mengharamkan 
dirinya bagi suami. 
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Demikian pula dengan suami yang berzina dengan ibu 
istrinya atau dengan anak perempuan istrinya itu istrinya tidak 
menjadi haram baginya. Barangsiapa yang mengharamkan istrinya 
itu baginya, maka tampaknya ia telah menyalahi hukum Allah 
bahwa Allah mengharamkan istri bagi suaminya karena faktor 
thalak yang dijatuhkan suami terhadap istrinya. Sedangkan dalam 
kasus ini, laki-laki tersebut berzina dengan ibu istrinya sehingga 
zina tersebut bukan merupakan thalak terhadap istri, dan bukan 
pula perbuatan yang menurut hukum Allah dan Sunnah 
Rasulullah #& mengakibatkan keharaman terhadap istri. Itu adalah 
perbuatan—sebagaimana yang saya katakan—yang terjadi pada 
selain istrinya, tetapi mengapa istrinya menjadi haram karena 
perbuatan tersebut? Ulama yang berpendapat demikian itu telah 
menyalahi Kitab dan tidak bisa diterima karena yang terjadinya 
adalah perbuatan suami terjadi pada selain istri, namun menurut 
mereka istrinya itu menjadi haram baginya akibat perbuatan 
tersebut. 


Allah menyebutkan sebagian nikmat-Nya pada para hamba- 
Nya. Allah & berfirman, 


Ir 


AS ATL o DILL LL eRe 1 Za A 
A AAN AON ANTA TG 


“Dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air, lalu Dia 
jadikan manusia itu (punya) keturunan dan  mushaharah 
(perbesanan) dan adalah Tuhanmu Maha Kuasa.” (Os. Al Furgaan 
(251: 54) 
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Dengan faktor nasab, Allah $ mengharamkan ibu, saudari, 
bibi dari jalur ibu dan ayah, dan siapa saja yang Allah sebutkan. 
Dan dengan faktor pernikahan, Allah & mengharamkan 
perempuan yang dinikahi ayah, ibunya istri, dan anak perempuan 
dari istri yang telah disetubuhi. Jadi, pengharaman Allah dengan 
menjadikan keharaman itu berlaku untuk perempuan-perempuan 
muhrim bagi laki-laki yang diharamkan itu (keharaman tersebut) 
bukan merupakan hak perempuan-perempuan lain atas 
perempuan-perempuan tersebut. Yang demikian itu merupakan 
karunia dari Allah dengan kehalalan yang diridhai-Nya. 
Perempuan-perempuan yang haram bagi seorang laki-laki itu 
memiliki hubungan muhrim sehingga ia boleh berduaan dengan 
mereka, bepergian bersama mereka, dan melihat bagian-bagian 
tubuh mereka yang tidak boleh dilihat selain muhrim. Penetapan 
status muhrim bagi perempuan-perempuan tersebut justru 
merupakan rahmat bagi mereka dan bagi laki-laki yang 
diharamkan, serta merupakan karunia bagi mereka dan bagi laki- 
laki yang diharamkan, bukan sebagai hukuman bagi salah satu dari 
keduanya. Hukuman tidak terjadi pada hal-hal yang diridhai Allah. 
Barangsiapa yang menetapkan status muhrim (keharaman nikah) 
karena faktor zina yang diancam dengan siksa neraka, pelakunya 
dikenai sanksi hadd, dan perbuatan ini disebut secara 
berdampingan dengan syirik dan membunuh jiwa yang diharamkan 
Allah, (barangsiapa yang menetapkan demikian) maka itu berarti ia 
menganggap Allah mengalihkan sanksi menjadi sesuatu yang 
menjadi wadah rahmat. 


Barangsiapa yang dinyatakan menyalahi Kitab Allah dalam 
perkara-perkara yang saya sampaikan, dan juga dalam pernyataan 
bahwa ketika Allah Æ menetapkan hukum-hukum di antara suami- 
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istri seperti sumpah Han, zhihar, ila', thalak dan warisan, maka 
menurut kami dan menurutnya hukum-hukum tersebut berlaku 
dalam pernikahan yang sah, (barangsiapa yang dinyatakan 
demikian) lalu kami mengklaim bahwa yang dikehendaki Allah 
dengan hukum-hukum-Nya dalam pernikahan adalah pernikahan 
yang sah dan halal, maka bagaimana mungkin seseorang boleh 
mengharamkan seorang perempuan karena faktor zina, sedangkan 
zina itu haram, tidak didasari pernikahan, dan bukan karena 
syubhat? 


31. Suami yang Thalaknya Tidak Jatuh 


Asy-Syafi'i berkata: Thalak jatuh bagi orang yang wajib 
mengerjakan shalat dan wajib dikenai sanksi hadd. Yaitu setiap 
laki-laki yang baligh dan tidak terganggu akalnya, karena yang 
diberi titah dengan perkara-perkara fardhu adalah orang yang 
sudah baligh sesuai dengan firman Allah, 


° 22 sel gg) aon 1 s 
ah ET SIS IS, 


“Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur baligh, maka 
hendaklah mereka meminta izin. ” (Qs. An-Nuur (241: 59) 


Juga sesuai dengan firman Allah, 
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Pa > AAA 
3 s milas 

an ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur 
untuk kawin. Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah 


cerdas (pandai memelihara harta), maka serahkanlah kepada 
mereka harta-hartanya.” (Os. An-Nisaa' [4]: 6) 


Juga karena Rasulullah Æ memperkenankan Ibnu Umar & 
untuk berperang saat ia berumur lima belas tahun, dan 
menolaknya saat ia berumur empat belas tahun. 


“ 


Barangsiapa yang terganggu akalnya sejak lahir atau karena 
sesuatu yang terjadi belakangan dan bukan karena maksiat, maka 
thalaknya tidak jatuh. Ia juga tidak wajib shalat dan tidak dikenai 
sanksi hadd. Misalnya adalah orang yang linglung, gila, meracau 
dan serta setiap penyakit yang dapat merusak akalnya. Thalaknya 
tidak jatuh selama ia terganggu akalnya. Jika akal sehatnya 
kembali lalu ia menthalak istrinya dalam keadaannya itu, atau ia 
melakukan perbuatan yang dikenai sanksi hadd, maka thalaknya 
jatuh, sanksi hadd dilaksanakan padanya, dan semua perbuatan 
fardhu berlaku baginya. Demikian pula dengan orang gila yang di 
satu waktu waras dan di waktu lain gila. Jika ia menjatuhkan thalak 
di waktu gilanya, maka thalaknya itu tidak berlaku. Tetapi jika ia 
menjatuhkan thalak di waktu waras, maka thalaknya itu berlaku. 
Jika dua saksi bersaksi terhadap seseorang bahwa ia menthalak 
istrinya lalu ia berkata, “Aku menthalak istriku saat aku gila, atau 
mengidap penyakit yang merusak akalku,” maka jika ada bukti 
yang menunjukkan penyakit yang merusak akalnya pada saat ia 
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menthalak istrinya, maka thalaknya gugur, tetapi ia harus 
bersumpah bahwa ia menjatuhkan thalak dalam keadaan berakal 
sehat. 


Jika istrinya berkata, “Pada hari demikian di awal hari 
akalnya terganggu,” lalu ada dua saksi yang bersaksi atas thalak, 
dan keduanya membuktikan bahwa sebenarnya laki-laki tersebut 
berakal sehat saat menthalak istrinya, maka thalaknya itu berlaku 
karena ada kalanya seseorang dalam satu hari itu mengalami 
gangguan akal di satu waktu lalu ia pulih di waktu lain. Jika dua 
saksi thalak itu tidak membuktikan bahwa suami berakal sehat saat 
menjatuhkan thalak, atau dua saksi bersaksi atas thalak dan 
keduanya tahu bahwa suami pada hari itu terganggu akalnya, 
maka suami bersumpah bahwa ia tidak menjatuhkan thalak dalam 
keadaan berakal sehat, dan perkataan yang dipegang adalah 
perkataannya. Jika kedua saksi bersaksi thalak pada suami, tetapi 
keduanya tidak bisa memastikan apakah ia berakal sehat atau 
tidak, sedangkan ia berkata, “Saat itu akalku terganggu,” maka ia 
dihukumi berakal sehat hingga diketahui dengan bukti bahwa pada 
saat itu seperti itu ia mengalami sesuatu yang dapat 
menghilangkan akal sehatnya, atau ia banyak mengalami hal-hal 
yang dapat menghilangkan akal sehatnya dalam satu hari atau 
beberapa hari, sehingga ucapannya diterima karena ia memiliki 
sebab yang menunjukkan kejujurannya. 


32. Thalaknya Suami dalam Keadaan Mabuk 


Asy-Syafi'i berkata: Barangsiapa yang meminum khamer 
atau nabidz (perasan buah yang difermentasi) hingga mabuk lalu ia 
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menjatuhkan thalak, maka thalaknya berlaku. Demikian pula 
dengan semua sanksi hadd dan perkara fardhu. Maksiat minum 


khamer dan mabuk akibat nabidz itu tidak menggugurkan fardhu 
dan thalak. 


Barangkali ada yang bertanya, “Orang yang meminum 
khamer itu terganggu akalnya. Orang yang sakit dan gila juga 
terganggu akalnya. Apa pendapat Anda?” Jawabnya, orang sakit 
mendapat pahala dan dosa-dosanya dilebur dengan penyakitnya 
itu. Kewajiban dan amal perbuatannya tidak dicatat seandainya 
akal sehatnya hilang. Sedangkan orang yang minum khamer itu 
berdosa, dikenai hukuman dera, dan kewajiban dan catatan amal 
tidak digugurkan darinya. Bagaimana mungkin orang yang dikenai 
sanksi itu digiyaskan kepada orang yang mendapat pahala? Shalat 
digugurkan kewajiban bagi orang yang terganggu akalnya, tetapi 
shalat tidak digugurkan kewajibannya dari orang yang mabuk. 
Demikian pula dengan perkara-perkara fardhu lain seperti haji dan 
puasa. 


Barangsiapa yang minum banja, hirii atau murqi@?6 
untuk mengobatinya dari sakit lalu minuman tersebut 
menghilangkan akal sehatnya lalu ia menjatuhkan thalak, maka 
thalaknya tidak jatuh karena kami tidak menjatuhkan sanksi dera 
pada orang yang mengonsumsi benda-benda ini, baik menurut 
Kitab, Sunnah atau ijma'. Oleh karena demikian, maka ia boleh 
diambil untuk dimanfaatkan, bukan untuk bunuh diri dan bukan 
untuk menghilangkan akal. Jika sampai konsumsinya 
mengakibatkan kematian atau hilang akal, maka itu seperti orang 


226 Banja adalah sejenis minuman obat yang bisa menghilangkan akal. Hirrif 
adalah sesuatu yang dapat membuat lidah panas terbakar. Sedangkan murgid adalah 
obat yang dapat membuat peminumnya tidur. 
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yang sakit akibat suatu makanan atau sejenisnya. Sepantasnya 
pelakunya tidak berdosa karena ia tidak meniatkan bunuh diri atau 
menghilangkan akal. Sebagaimana seseorang boleh membedah 
luka, membuka jalan darah, bekam, dan memotong anggota tubuh 
dengan mengharapkan suatu manfaat. Ada kalanya sebagian dari 
perbuatan ini mengakibatkan kematian, tetapi pada umumnya 
berakhir selamat. Lagi pula, perbuatan-perbuatan ini tidak 
dimaksudkan untuk menghilangkan akal dan bukan untuk 
bersenang-senang dengan maksiat. 


33. Thalak dalam Keadaan Sakit 


Asy-Syafi'i berkata: Allah & memberikan kewenangan 
thalak kepada suami. Barangsiapa di antara suami yang 
menjatuhkan thalak dalam keadaan ia telah baligh dan tidak 
terganggu akalnya, maka thalaknya sah karena thalak merupakan 
pengharaman bagi istri sesudah ia halal baginya. Karena itu tidak 
ada beda apakah ia sehat saat menjatuhkan thalak atau sakit, 
karena thalak sama-sama jatuh. Jika seorang laki-laki menthalak 
istrinya tiga kali, atau satu kali tetapi tidak tersisa baginya thalak 
terhadap istrinya selain thalak tersebut, atau melakukan sumpah 
Ifan terhadap istrinya dalam keadaan ia sakit, maka hukum 
jatuhnya semua itu pada istri dan pengharaman istri bagi suami itu 
sama seperti ketika ia dijatuhkan oleh suami dalam keadaan sehat. 
Demikian pula seandainya suami menthalak istrinya satu kali 
dalam keadaan ia belum menyetubuhinya. Demikian pula dengan 
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setiap perpisahan yang terjadi di antara keduanya, dimana suami 
tidak memiliki berhak untuk rujuk kepada istrinya sesudah thalak. 


Jika suami tidak kunjung sehat hingga meninggal dunia, 
maka para sahabat kami berbeda pendapat tentang hal ini. 


Di antara mereka ada yang mengatakan bahwa istri tidak 
mewarisinya. Sahabat kami ini berpandangan bahwa jika hukum 
thalak dalam keadaan sehat dan sakit itu sama maka thalak itu 
jatuh pada istri; dan bahwa suami tidak mewarisi istri seandainya 
istri meninggal dunia sehingga demikian pula istri tidak mewarisi 
suami karena Allah $ hanya memberikan warisan kepada istri dari 
suami dan kepada suami dari istri selama keduanya masih menjadi 
suami-istri. Sedangkan keduanya dalam kasus ini tidak lagi menjadi 
suami-istri, dan suami tidak berhak untuk rujuk kepadanya 
sehingga kalau seandainya suami berhak untuk rujuk kepada 
istrinya maka istri masih dalam makna istri sehingga ia mewarisi 
dan diwarisi. Sahabat kami ini juga berpandangan bahwa istri wajib 
menjalani iddah dari kematian selama empat bulan sepuluh hari, 
sedangkan istri ini tidak wajib menjalani iddah dari kematian. Ia 
juga berpandangan bahwa manakala istri sanksi seandainya 
suaminya meninggal dunia, maka itu berarti ia juga harus diwarisi 
seandainya ia meninggal dunia sebelum suami. Sedangkan dalam 
kasus ini, perempuan tersebut tidak diwarisi oleh suami. 


Sahabat kami ini juga berpandangan bahwa istri boleh 
memandikan suami, dan suami boleh memandikan istri. 
Sedangkan dalam kasus ini, istri tidak boleh memandikan suami, 
dan suami boleh tidak memandikan istri. Ia juga menyimpang 
bahwa suami tersebut boleh menikahi saudarinya dan empat istri 
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selainnya. Semua itu menjelaskan bahwa perempuan tersebut 
bukan lagi sebagai istri. 


Barangsiapa yang berpendapat demikian, maka tidak ada 
masalah baginya apakah suami sehat sesudah thalak atau tidak 
sehat. Seandainya suami menthalak istrinya menjelang ia 
meninggal dunia, atau ia berkata, “Kamu terthalak tiga sekejap 
sebelum kematianku, atau satu hari sebelum kematianku,” maka 
istri menurut pendapat ini tidak mewarisi sama sekali. 


Ip dag 2 al SA US -YOAV 


á TE r A o 0, “Es 
SES AI SI JI se AN Jt Af 


uine oå Ko X, 20. D - 5 Ae 2 Pa 
SP ial AL e JUS Gide BS y 
EII KAI Ci TAS IP SN a 


Tee YAA una AKA maa 
Oles Lay Uas Sg ES DG Ulas 


Na An E -£l 7 Æ SE o2 TE RA 
a ia OP SW UI a l JG 


2587. Ibnu Abi Rawwad dan Muslim bin Khalid 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abi 
Mulaikah mengabarkan kepadaku, bahwa ia bertanya kepada Ibnu 
Zubair tentang seorang laki-laki yang menthalak istrinya secara 
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battah, kemudian ia meninggal dunia dalam keadaan istrinya itu 
masih dalam masa iddah. Abdullah bin Zubair menjawab, 
“Abdurrahman bin Auf menthalak Tamadhur binti Ashbagh Al 
Kalbiyyah secara battah, kemudian ia mati meninggalkannya 
sedangkan istrinya itu masih dalam masa iddah. Utsman lantas 
memberikan warisan kepada perempuan tersebut.” Ibnu Zubair 
berkata, “Adapun menurutku, perempuan yang dithalak battah itu 
tidak mewarisi.”227 


r Ar ro 


Be ea Bj , BL D —YOAA 


á 
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2588. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, 
dari Thalhah bin Abdullah bin Auf —seseorang yang paling 
mengetahui tentang masalah ini—, dan dari Abu Salamah bin 
Abdurrahman, bahwa Abdurrahman bin Auf menthalak istrinya 
secara battah dalam keadaan sakit. Kemudian Utsman 


227 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrijnya pada (no. 2401-2402) dalam 
bab tentang perbedaan pendapat terkait thalak tiga. 
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memberikan warisan kepada istrinya dari Abdurrahman sesudah 
iddah-nya berakhir.228 


Sementara sahabat kami yang lain berpendapat untuk 
memberikan warisan kepada istri meskipun suami tidak berhak 
untuk rujuk kepada istrinya manakala suami menthalaknya dalam 
keadaan sakit, dan manakala iddah istri habis sebelum suami 
meninggal dunia. Sebagian dari mereka mengatakan, “Meskipun ia 
telah menikah dengan suami lain.” Sebagian yang lain 
mengatakan, “Istri tetap mewarisi meskipun ia menolak terhadap 
suami.” Sebagian yang lain mengatakan, “Istri tidak mewarisinya 
selama ia dalam masa iddah. Jika iddah-nya sudah habis, maka ia 
tidak mewarisi suaminya.” Ini termasuk perkara yang saya 
istikharahkan kepada Allah &. 


Rabi' berkata: Asy-Syafi'i telah melakukan istikharah 
kepada Allah dalam perkara ini, kemudian ia mengatakan bahwa 
istri yang dithalak secara battah tidak mewarisi. 


Asy-Syafi'i berkata: Hanya saja, apapun keadaan yang saya 
sampaikan, saya berpendapat bahwa istri tidak mewarisi suaminya 
manakala suami menthalaknya dalam keadaan sakit dimana ia 
tidak berhak rujuk, lalu iddah istri selesai dan menikah dengan 
suami yang lain. Karena hadits Ibnu Zubair tersambung sanadnya. 
Ia mengatakan, “Utsman @; memberinya warisan di masa iddah.” 
Sedangkan hadits Ibnu Syihab terputus sanadnya. Pendapat 
manapun yang saya pegang, seandainya suami sehat sesudah 
thalak sebentar saja kemudian ia meninggal dunia, maka istri tidak 
mewarisinya. Jika suami menthalaknya sebelum menyentuh, maka 
pendapat mana di antara keduanya yang saya pegang, maka istri 


228 bid. 
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berhak atas setengah dari mahar yang disebutkan suami 
seandainya suami telah menyebutkan besaran mahar: atau ia 
berhak atas mut'ah seandainya suami belum menyebutkan besaran 
mahar. Istri tidak wajib menjalani iddah dari kematian atau thalak, 
dan ia juga tidak mewarisi karena ia tidak wajib menjalani iddah. 

Pendapat mana pun yang saya pegang di antara keduanya, 
seandainya suami menthalak istrinya dalam keadaan ia telah 
menggaulinya, sedangkan istrinya berstatus budak atau kafir, 
sementara suami muslim, dimana suami masih berhak rujuk 
kepadanya, kemudian istrinya itu masuk Islam atau dimerdekakan, 
kemudian suami meninggal dunia saat itu juga, maka istrinya itu 
(baik kafir atau budak) tidak mewarisinya, karena suami telah 
menthalaknya, dan tidak ada alasan baginya untuk menghindar 
dari pewarisan istri. Seandainya suami dalam keadaan tersebut 
meninggal dunia, maka keduanya tidak mewarisinya. Seandainya 
suami berhak untuk rujuk kepada istrinya, kemudian istrinya itu 
dimerdekakan atau masuk Islam, kemudian suami meninggal dunia 
sedangkan keduanya masih dalam iddah, maka keduanya 
mewarisinya. Jika iddah telah habis, maka keduanya tidak 
mewarisinya, karena thalak terjadi saat keduanya bukan sebagai 
ahli waris seandainya suami mati, dan keadaan tetap dalam 
keadaan seperti itu meskipun keduanya masih berstatus sebagai 
istri. 

Jika suami menthalak istrinya dalam keadaan suami sakit, 
dimana ia berhak untuk rujuk kepada istrinya, kemudian ia 
meninggal dunia sesudah iddah istrinya habis, maka istrinya tidak 
mewarisinya menurut pendapat ulama yang berpegang pada 
pendapat Ibnu Zubair. Karena ulama yang berpegang pada 
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pendapat ini melihat keadaan suami ketika meninggal dunia. Jika 
perempuan yang dithalak itu tetap sebagai istri atau dalam makna 
istri, sedangkan istri masih dalam keadaan iddah, maka ia mewarisi 
suami. Demikian pula jika istri meninggal dunia, maka suami 
mewarisinya. Jika istri tidak wajib iddah, maka istri tidak mendapat 
warisan karena ia telah keluar dari status istri dan dari makna istri. 
Adapun menurut ulama yang berpegang pada pendapat lain, istri 
mewarisinya selama iddah-nya belum habis. Jika ia menthalaknya 
secara sah dimana ia tidak berhak untuk rujuk istri, kemudian ia 
sehat, kemudian sakit, lalu ia meninggal dunia, maka istri tidak 
mewarisinya meskipun istri masih dalam iddah karena suami telah 
sehat. Karena seandainya suami menjatuhkan thalak dari awal 
pada saat itu, maka istri tetap tidak mewarisinya. Tetapi jika suami 
berhak untuk rujuk lalu ia meninggal dunia di masa iddah, maka 
istri mewarisinya. 

Penyakit yang menghalangi seseorang untuk memberikan 
hibah dan membelanjakan hartanya kecuali dalam ukuran 
sepertiga jika ia meninggal dunia, dan hartanya diwariskan kepada 
orang yang semestinya mewarisinya manakala ia menthalak 
istrinya, adalah setiap penyakit yang menakutkan seperti demam 
akut, sakit perut, sakit lambung, sakit tenggorok, dan selainnya 
yang membuatnya terbaring lemah di ranjang, tetapi waktunya 
tidak bertahan lama. Adapun jika ia terbaring lemah di ranjang 
tetapi waktunya berlarut-larut seperti batuk dan lumpuh yang tidak 
disertai penyakit lain, maka itu tidak mengkhawatirkan. Adapun 
jika demam biasa, maka pada umumnya itu tidak 
mengkhawatirkan karena biasanya penderitanya pulih. Adapun jika 
sakitnya itu tidak membuatnya terbaring lemah di ranjang, maka ia 
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seperti orang sehat. Tetapi jika penyakitnya itu di kemudian hari 
membuatnya terbaring lemah, maka ia menjadi seperti orang sakit. 


Jika seseorang melakukan #/a" terhadap istrinya dalam 


keadaan sehat, lalu setelah berlalu empat bulan ia jatuh-sakit-lalw = 


ia mati sebelum ia diberi penangguhan, maka istrinya itu tetap 
menjadi istrinya. Tetapi jika ia telah diberi penangguhan, kemudian 
ia kembali kepadanya istrinya secara lisan, sedangkan ia tidak 
. mampu menyetubuhi istrinya, maka istrinya itu tetap menjadi 
istrinya. dika ia menjatuhkan thalak sedangkan ia berhak untuk 
rujuk, lalu ia mati saat istrinya masih dalam iddah, maka istrinya 
mewarisinya. Jika istrinya meninggal dunia, maka ia juga 
mewarisinya. Jika suami meninggal dunia dalam keadaan iddah 
telah habis, maka suami tidak mewarisi istri dan istri tidak mewarisi 
suami. 

Seandainya suami menuduh istrinya berzina, baik suami 
dalam keadaan sehat atau sakit, tetapi ia tidak mengucapkan 
sumpah Ian hingga ia sakit lalu mati, maka istrinya itu tetap 
menjadi istrinya. Demikian pula, seandainya suami telah 
melakukan sumpah Ian, tetapi ia belum menyempurnakan 
sumpah fan hingga ia meninggal dunia, maka istrinya 
mewarisinya. Seandainya suami telah menyempumakan sumpah 
Ifan, maka terjadilah perpisahan dan istrinya tidak mewarisinya 
meskipun suami sakit ketika terjadi perpisahan menurut salah satu 
dari dua pendapat. Alasannya adalah hukum merupakan hukum 
yang ditetapkan Allah, dan sultan menjatuhkan sanksi hadd 
padanya jika ia tidak melakukan sumpah fan. Juga karena 
perpisahan itu terjadi padanya berdasarkan Sunnah, baik ia suka 
atau tidak suka, dan karena keduanya tidak akan bersatu lagi untuk 
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selama-lamanya. Jadi, keadaan keduanya manakala terjadi sumpah 


Han itu berbeda dengan keadaan suami-istri pada umumnya, 


dimana suami tidak mewarisi istri dan istri tidak mewarisi suami 
manakala suami mengucapkan sumpah £#'an. 


Seandainya suami melakukan zhihar terhadap istrinya 
dalam keadaan sehat atau sakit, maka hukumnya sama; istrinya itu 
tetap menjadi istrinya. Zhihar itu bukan thalak, melainkan seperti 
sumpah yang ditebusnya dengan kaffarah. Jika suami tidak 
menebus kaffarah hingga ia meninggal dunia atau istri meninggal 
dunia, maka keduanya saling mewarisi. Jika seorang laki-laki 
berkata kepada istrinya dalam keadaan sakit, “Jika kamu 
memasuki rumah fulan, atau keluar dari rumahku, atau berbuat 
demikian (untuk suatu hal yang dilarangnya tetapi tidak berdosa 
sekiranya hal tersebut ditinggalkan), maka kamu terthalak tiga kali, 
atau terthalak satu kali” sedangkan tidak tersisa thalak baginya 
selain satu kali, kemudian istri melakukan perbuatan yang dilarang 
suaminya itu, maka ia terthalak. Jika kemudian suami meninggal 
dunia, maka istri tidak mewarisinya sama sekali meskipun masih 
dalam masa iddah, karena meskipun thalak itu keluar dari ucapan 
suami namun ia jatuh akibat perbuatan istri. 


Demikian pula seandainya suami berkata kepada istrinya, 
“Silakan kamu sendiri yang memilih, atau aku serahkan 
kewenangan thalak tiga kepadamu,” kemudian istri menthalak 
dirinya sendiri tiga kali. Demikian pula seandainya istri melakukan 
khulu' terhadap suami. Demikian pula seandainya suami berkata 
kepada istrinya, “Jika kamu mau, maka kamu terthalak tiga,” 
kemudian istrinya menghendaki thalak. Setiap thalak yang terjadi 
akibat perbuatan istri, sedangkan istri bisa menghindar darinya, 
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lalu ia terthalak dari suaminya dengan thalak yang tidak ada hak 
rujuk di dalamnya, maka istri tidak mewarisi suami menurut saya 
sesuai dengan giyas terhadap seluruh pendapat. Demikian pula, 
seandainya istri meminta suami untuk menthalaknya tiga kali lalu 
suami menthalaknya tiga kali, maka istri tidak mewarisinya. 


Seandainya istri meminta suami untuk menthalaknya satu 
kali lalu suami menthalaknya tiga kali, maka istri mewarisinya di 
masa iddah menurut pendapat ulama yang memberikan warisan 
kepada istri dari suami yang sakit saat menthalaknya. Akan tetapi, 
seandainya suami berkata kepada istrinya dalam keadaan sakit, 
“Kamu terthalak jika kamu shalat fardhu, atau bersuci untuk shalat, 
atau puasa bulan Ramadhan, atau kamu berbicara kepada ayahmu 
atau ibumu, atau kamu duduk, atau berdiri,” serta perbuatan- 
perbuatan serupa yang istri dianggap bermaksiat seandainya 
ditinggalkan, atau perbuatan-perbuatan yang harus dikerjakan, lalu 
istri mengerjakannya dalam keadaan suami sakit, kemudian suami 
meninggal dunia, maka istri mewarisinya di masa iddah menurut 
pendapat ulama yang memberikan warisan kepadanya manakala 
suami menthalaknya dalam keadaan sakit. Demikian pula, 
seandainya suami bersumpah dalam keadaan sehat untuk tidak 
melakukannya, kemudian ia melakukannya dalam keadaan sakit, 
maka istri mewarisinya menurut pendapat ini. 


Adapun perkataan Ibnu Zubair itu memastikan semua ini. 
Prinsipnya adalah dilihat keadaan istri pada waktu suami 
meninggal dunia. Jika ia masih berstatus sebagai istri atau yang 
semakna dengan istri akibat thalak yang ada hak rujuk di 
dalamnya, sedangkan seandainya istri meninggal dunia dalam 
keadaan tersebut maka suami mewarisinya, maka saya 
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memberikan warisan kepada istri dari suami. Seandainya suami 
tidak mewarisinya seandainya istri mati dalam keadaan tersebut 
lantaran bukan lagi sebagai istri, dan dalam keadaan dijatuhi thalak 
yang suami tidak berhak untuk rujuk kepadanya, maka kami tidak 
memberikan warisan kepada istri dalam keadaan apapun, baik 
ucapan suami dan thalak itu dijatuhkannya saat suami sakit atau 
sehat. 


Seandainya suami berkata kepada istri dalam keadaan 
suami sakit, “Kamu terthalak tiga kali jika kamu puasa sunnah hari 
ini, atau pergi ke rumah ayahmu,” lalu istrinya puasa sunnah atau 
pergi ke rumah ayahnya, maka istri tidak mewarisinya, karena ia 
bisa menghindari perbuatan ini, dan ia tidak berdosa sekiranya ia 
tidak pergi ke rumah ayahnya hari itu. 


Setiap kasus yang saya katakan istri mewarisi suami di 
masa iddah menurut pendapat ulama yang memberikan warisan 
kepadanya itu berlaku manakala ucapan suami disampaikan pada 
waktu sakit dan thalak jatuh dalam keadaan sakit. Jadi, suami 
mengucapkan thalak dalam keadaan sakit, kemudian ia sehat, 
kemudian thalaknya jatuh. Istri tidak mewarisi suami manakala 
dalam thalak tersebut suami tidak berhak untuk rujuk kepada 
istrinya. Dalam setiap kasus dimana suami mengucapkan 
perkataan dalam keadaan sehat, sedangkan perkataan tersebut 
jatuh dalam keadaan sakit, lalu jatuh thalak dalam keadaan sakit, 
sedangkan dalam thalak tersebut suami berhak untuk rujuk, maka 
istri tidak mewarisinya. Misalnya adalah suami berkata, “Kamu 
terthalak besok, atau jika datang bulan sabit demikian, atau jika 
datang tahun sekian, atau jika fulan datang,” atau hal-hal semacam 
itu, lalu jatuh thalak ba 'in dengan ucapan itu saat suami sakit, 
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maka istri tidak mewarisi karena perkataan diucapkan suami dalam 
keadaan sehat. 


Seandainya suami berkata kepada istrinya, “Jika aku sakit, 
maka kamu terthalak tiga kali,” lalu ia sakit dan meninggal dunia 
sebelum sempat sehat, maka istri mewarisinya menurut pendapat 
ulama yang memberikan warisan kepadanya manakala thalak jatuh 
dalam keadaan sakit. Alasannya adalah karena suami sengaja 
untuk menjatuhkan thalak pada waktu sakit. Jika suami sakit lalu ia 
mengakui bahwa ia telah menthalak istrinya dalam keadaan sehat . 
sebanyak tiga kali, maka jatuhlah thalak itu pada saat ia berbicara, 
istri menghadapi iddah sejak hari itu, dan istri tidak mewarisi suami 
sama sekali menurut pendapat saja. Seandainya suami berkata 
kepada istrinya saat suami sakit, “Kamu terthalak tiga kali jika aku 
sehat,” kemudian ia sehat, kemudian ia sakit, kemudian ia 
meninggal dunia, maka istri tidak mewarisinya karena ia 
menjadikan thalak jatuh pada waktu yang seandainya ia 
mengucapkannya dari awal pada waktu itu maka istri tidak 
mewarisinya. 


Seandainya suami berkata kepada istrinya dalam keadaan 
sehat, “Kamu terthalak tiga kali sebulan sebelum aku terbunuh, 
atau sebulan sebelum aku mati, atau sebelum aku mati akibat sakit 
panas,” atau ia menyebutkan suatu penyakit, kemudian ia sakit 
bukan akibat penyakit tersebut, maka thalak tidak jatuh dan istri 
mewarisinya. Demikian pula seandainya suami mati akibat 
penyakit tersebut sebelum satu bulan, karena thalak belum jatuh 
dan tidak jatuh kecuali suami meninggal dunia akibat penyakit 
tersebut, dan satu bulan sebelum kematiannya. Dengan demikian, 
dua alasan tersebut terkumpul menjadi satu. Dalam kasus ini istri 
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mendapat warisan menurut semua pendapat. Jika telah lewat satu 
bulan sejak suami mengucapkan perkataan tersebut, kemudian ia 
meninggal dunia akibat penyakit tersebut, maka thalak tidak jatuh. 
Thalak tidak jatuh hingga suami hidup sesudah mengatakan 
ucapan tersebut lebih dari satu bulan, pada waktu kapan pun 
thalak itu jatuh, sehingga ucapannya itu ada pada tempatnya. 
Adapun jika kematian suami tepat satu bulan, maka ucapannya itu 
tidak ada pada tempatnya, istri mewarisi, dan thalak tidak jatuh 
padanya. 


Jika suami berkata, “Kamu terthalak satu bulan sebelum 
kematianku, atau dua bulan, atau tiga bulan, atau lebih dari itu,” 
kemudian suaminya hidup kurang dari waktu yang ia sebutkan, 
kemudian ia meninggal dunia, maka thalak tidak jatuh pada 
istrinya, dan istrinya memperoleh warisan. Jika ia hidup sejak ia 
berbicara thalak hingga ia mati selama lebih dari waktu yang ia 
sebutkan, baik sekejap mata atau lebih dari itu, maka thalak jatuh 
pada istrinya pada waktu itu, dan itu terjadi sebelum ia mati sesuai 
yang ia sebutkan. Istri tidak mewarisi manakala suami 
mengucapkan perkataan tersebut dalam keadaan sehat. 


Seandainya suami menthalak istrinya tiga kali dalam 
keadaan sakit, kemudian istri murtad dari Islam, kemudian ia 
kembali kepada Islam, kemudian suami meninggal dunia tanpa 
pernah sehat dari sakitnya itu, maka istri tidak mewarisinya karena 
ia telah mengeluarkan dirinya dari warisan. Seandainya suami yang 
murtad kemudian ia kembali kepada Islam lalu ia mati dalam 
sakitnya itu, maka menurut saya istri tidak mewarisinya. 
Sedangkan menurut pendapat ulama lain, istri mewarisinya karena 
suami menghindar dari pewarisan. 
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Seandainya istrinya adalah seorang budak, lalu suami 
berkata kepadanya dalam keadaan sehat, “Kata tiga kali manakala 
kamu merdeka,” kemudian ia merdeka dalam keadaan suami sakit, 
kemudian suami mati dalam keadaan istri masih menjalani iddah, 
maka istri tidak mewarisinya. Jika suami berkata demikian kepada 
istrinya dalam keadaan suami sakit, maka istri tidak mewarisi 
menurut pendapat Ibnu Zubair, dan mewarisi menurut pendapat 
lain. 


Seandainya suami berkata kepada istrinya yang merupakan 
budak perempuan, “Kamu terthalak tiga kali besok,” sedangkan 
suami saat itu sakit, lalu tuannya berkata kepadanya, “Kamu 
merdeka hari ini” sesudah perkataan suami, maka istri tidak 
mewarisi suami karena suami berkata demikian dalam keadaan 
istri bukan merupakan ahli waris. Demikian pula seandainya istri 
musyrik sedangkan suami muslim. Seandainya tuannya berkata 
kepadanya saat suami sakit, “Kamu merdeka besok,” sedangkan 
suami berkata, “Kamu terthalak tiga kali pada waktu lusa,” 
sedangkan suami tidak mengetahui kemerdekaan tuannya, maka 
istri tidak mewarisinya meskipun ia meninggal dunia akibat 
sakitnya itu. Seandainya ia mengetahui kemerdekaan tuannya, 
maka istri tetap tidak mewarisinya menurut pendapat Ibnu Zubair, 
dan mewarisinya menurut pendapat ulama lain karena suami 
menghindar dari pewarisan. 


Jika suami muslim memiliki istri budak perempuan dan 
kafir, lalu suami meninggal dunia saat istrinya yang budak itu 
merdeka dan yang kafir masuk Islam, lalu istrinya yang satu 
berkata, “Istri ini merdeka sebelum suami meninggal dunia,” dan 
hal itu juga diucapkan oleh orang yang memerdekakannya, 
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sedangkan istri yang lain berkata, “Ia masuk Islam sebelum suami 
meninggal dunia,” sedangkan para ahli waris mengatakan, “Suami 
meninggal dunia saat kamu masih menjadi budak,” dan mereka 
mengatakan kepada istri yang lain, “Suami meninggal dunia saat 
kamu masih menjadi kafir,” maka perkataan yang dipegang adalah 
perkataan para ahli waris, sedangkan istri harus mengajukan bukti. 


Abu Muhammad berkata: Dalam hal ini ada pendapat lain, 
bahwa perkataan yang dipegang adalah perkataan istri yang 
berkata, “Aku tidak lagi menjadi budak,” karena menurut hukum 
awal semua manusia adalah merdeka. Sedangkan istri yang 
berkata, “Aku tidak lagi beragama Nasrani” harus mengajukan 
bukti. | 

Jika para ahli waris berkata kepada istri seseorang, “Kamu 
kafir saat suamimu meninggal dunia, kemudian kamu masuk 
Islam,” atau “Kamu berstatus budak saat suamimu meninggal 
dunia, kemudian kamu menjadi merdeka,” sedangkan . tidak 
diketahui bahwa istrinya itu kafir atau budak, dan ia pun berkata, 
“Aku tidak pernah kafir dan tidak pernah menjadi budak,” maka 
perkataan yang dipegang adalah perkataan istri, sedangkan para 
ahli waris harus mengajukan bukti. 


34. Thalaknya Suami yang Terbatasi Hak Tg 
Transaksinya dan Budak ss 


Asy-Syafi'i berkata: Thalaknya laki-laki yang baligh namun «“ $ 


terbatasi hak transaksinya itu hukumnya boleh. Sedangkan 
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kemerdekaannya tidak boleh, baik terhadap ibu anaknya atau 
selainnya. Barangkali ada yang bertanya, “Mengapa thalaknya 
dihukumi boleh?” Jawabnya, karena shalat dan sanksi hadd itu 
wajib berlaku baginya. Jika ia termasuk orang yang 
pengharamannya berlaku, maka ia dikenai sanksi hadd sekiranya 
ia melakukan sesuatu yang diharamkan seperti zina, tuduhan zina 
dan pembunuhan. la seperti orang yang tidak terbatasi hak 
transaksinya dalam hal menanggung perkara fardhu, halal dan 
haram. Jadi, thalak merupakan tindakan mengharamkan yang 
berlaku baginya, sebagaimana tindakan-tindakan lain berlaku 
baginya. Jika ada yang bertanya, “Akan tetapi, ada kalanya 
dengan thalak itu ia merusak harta benda.” Jawabnya, ia tidak 
memiliki sesuatu dari harta istrinya sehingga ia merusaknya dengan 
menjatuhkan thalak pada istrinya. Ia hanya mengharamkan 
sesuatu dari istrinya yang sebelumnya mubah baginya. Jika ia 
bertanya, “Akan tetapi, ada kalanya suami mewarisi istrinya?” 
Jawabnya, suami tidak mewarisi istrinya hingga istrinya meninggal 
dunia, sedangkan istrinya itu belum meninggal dunia saat suami 
menthalaknya. Jika ia bertanya, “Akan tetapi, dengan thalak itu ia 
butuh menikah dengan istri lain?” Maka jawabnya: Yang demikian 
itu bukan perusakan sesuatu yang ada pada istri, melainkan ia 
menanggung sesuatu untuk perempuan lain manakala ia ingin 
menikah. 

Jika ada yang bertanya, “Mengapa ia tidak boleh 
memerdekakan ibu anaknya, sedangkan ibu anaknya itu mubah 
baginya seperti mubahnya kemaluan?” Maka jawabnya adalah 
yang bisa ia miliki dari ibu anaknya itu melebihi kemaluan. 
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Rabi berkata: Maksudnya, ia memiliki hak pada ibu 
anaknya lebih dari kemaluan. Tidakkah Anda melihat bahwa Asy- 
Syafi'i berkata: Saya menjatuhkan hukuman mati pada orang yang 
mengambil nilai ibunya anaknya (yang menjadi budak). Manakala 
seseorang melakukan perbuatan pidana terhadap ibu anaknya, 
maka saya mengambil denda pidana dari pelaku, lalu ia (pemilik 
yang terbatasi hak transaksinya) itu mengambil nilainya. 
Seandainya ibunya anaknya itu memperoleh harta, atau diberi 
hibah, atau menemukan harta terpendam, maka harta tersebut 
jatuh kepada pemiliknya yang terbatasi hak transaksinya itu. 
Pemiliknya juga berhak atas pelayanan dan berbagai manfaat 
lainnya. Hal paling jauh yang dilarang untuk dilakukan pemilik 
yang terbatasi hak transaksinya itu adalah menjual budaknya 
tersebut. Adapun selain itu, maka sesungguhnya ia adalah budak 
perempuan yang ia nikahkan dalam keadaan budak tersebut tidak 
senang, lalu ia meminta pelayanannya. 


Thalak dan kemerdekaan budak yang dilakukan orang 
mabuk akibat minuman yang memabukkan itu berlaku. Semua 
yang ia perbuat itu berdampak hukum. Sedangkan orang yang 
terganggu akalnya bukan karena mabuk itu tidak jatuh thalaknya. 
Thalaknya budak laki-laki tanpa izin tuannya juga berlaku. 
Argumen untuknya sama seperti argumen untuk terbatasi hak 
transaksinya, bahkan lebih kuat lagi. 


Barangkali ada yang berkata, “Adakah ulama Hijaz yang 
berbeda pendapat dari Anda tentang masalah ini?” Jawabnya, ya. 
Sebagian ulama generasi pendahulu mengatakan bahwa thalaknya 
orang mabuk tidak berlaku. Sepertinya ia beralasan bahwa orang 
mabuk itu terganggu akalnya. Sedangkan sebagian ulama generasi 
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pendahulu yang-lain mengatakan bahwa budak tidak berhak hak 
menjatuhkan thalak karena thalaknya ada di tangan tuannya. 

Barangkali ada yang bertanya, “Adakah argumen untuk 
membantah orang yang mengatakan bahwa thalaknya budak itu 
tidak berlaku?” Jawabnya, argumennya adalah apa yang kami 
sampaikan sebelumnya, yaitu firman Allah tentang istri-istri yang 
dithalak tiga kali, 


Bo DI s Dr hor Pan EA $ LG ar 
AP ISS An iad JS S6 Wall sb 
“Kemudian jika si suami menthalaknya (sesudah thalak yang 


kedua), maka perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga dia 
kawin dengan suami yang lain.” (Qs. Al Baqarah (2): 230) 


[o AE Sa 
belah Tai IRES SR 


“Dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa 
menanti itu, jika mereka (para suami) itu menghendaki perbaikan 
hubungan.” (Os. Al Baqarah (2): 228) 

Jadi, budak itu termasuk orang yang dikenai hukum halal 
dan haram. Hukum haram baginya itu dengan jalan thalak. 
Sedangkan tuannya bukan termasuk orang yang halal baginya 
seorang perempuan (istri budaknya) sehingga ia tidak berhak untuk 
mengharamkan perempuan tersebut. 

Barangkali ada yang bertanya, “Adakah argumen lain?” 
Jawabnya, inilah yang menjadi pegangan kami, dan ini merupakan 
pendapat mayoritas ulama yang kami jumlah. 
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Jika ia bertanya, “Apakah Anda mengaitkannya kepada 
seorang ulama dari generasi pendahulu?” Maka jawabnya adalah: 
Ya. 


zero $ 
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2589. Malik mengabarkan kepada kai dari Nafi’, dari Ibnu 
Umar, ia berkata, “Jika budak laki-laki menthalak istrinya dua kali, 
maka istrinya itu haram baginya hingga ia menikah dengan suami 
lain, baik istrinya itu merdeka atau budak. Iddah perempuan 
merdeka adalah tiga kali haidh, sedangkan iddah budak 
perempuan budak dua kali haidh.”229 


229 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Thalak, bab: Riwayat tentang Thalaknya 
Budak, 2/574, no. 50). 

HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Hal-hal yang Berkaitan 
dengan Budak Laki-laki dan Budak Perempuan, bab: Thalak terhadap Perempuan 
Merdeka, 7/338, no. 12959) dari jalur Ubaidullah bin Umar dari Nafi dari Ibnu 
Umar æ, ia berkata, “Siapa saja di antara keduanya yang menjadi budak, maka 
thalaknya berkurang akibat status budaknya, dan begitu juga iddah bagi budak 
perempuan.” Ibnu Umar juga berkata, “Jika budak perempuan menjadi istri laki-laki 
merdeka kemudian suaminya itu menthalaknya, maka thalaknya adalah dua saja, dan 
iddah-nya adalah dua kali haidh. Jika perempuan merdeka menjadi istri budak laki-laki, 
maka thalaknya adalah dua kali, sedangkan iddah-nya adalah tiga kali haidh.” 
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2590. Malik berkata: Nafi” mengabarkan kepadaku dari 

Ibnu Umar, ia berkata, “Barangsiapa mengizinkan budak laki- 
lakinya untuk menikah, maka thalaknya ada di tangan budak 


tersebut. Tidak ada sedikit pun dari thalaknya yang berada di 
tangan orang lain.”230 


- 


4) XS HS :JU ML UI yogy 


z" 
Pd 9 
j P o z BD 2 0 — r 3 0 


SA a Oi KA IP aan i 


a 


230 HR. Ath-Thabrani (pembahasan dan bab yang sama, 2/575, no. 51). Di 
dalamnya ada tambahan, “Adapun seseorang yang mengambil budak perempuan anak 
laki-lakinya atau budak perempuan anak perempuan, maka tidak berdosa baginya.” 

HR. Abdurrazzaq dalam Mushannafnya (pembahasan: Hal-hal yang Berkaitan 
dengan Budak Laki-laki dan Budak Perempuan, bab: Thalak terhadap Perempuan 
Merdeka, 7/240, no. 12944) dari jalur Malik dan seterusnya. 
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2591. Malik mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abdu 
Rabbih bin Said menceritakan kepadaku dari Muhammad bin 
Ibrahim bin Harits, bahwa Nufai' budak mukatab milik Ummu 
Salamah meminta fatwa kepada Zaid bin Tsabit, ia berkata, 
“Sesungguhnya aku menthalak seorang istriku yang merdeka dua 
kali thalak.” Zaid menjawab, “Perempuan itu haram bagimu.”231 


dg 
Pi Ar KA 


a Up -roay 


Aa SN KA Sa oi Ea 
Ken AS a Nana a pi 


LPPE 2r $ 


o yaa Aga y Ö si 5 T Ga a Aya 


231 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Thalak, bab: Riwayat tentang Thalaknya 
Budak Laki-laki, 2/574, no. 47-49). 

HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Hal-hal yang Berkaitan 
dengan Budak Laki-laki dan Budak Perempuan, bab: Thalak terhadap Perempuan 
Merdeka, 7/234-136, no. 12944) dari jalur Az-Zuhri dari Ibnu Musayyib, ia berkata: 
Utsman & berstatus perkara budak mukatab yang menthalak istrinya dua kali 
sedangkan istrinya itu berstatus merdeka, bahwa istrinya itu tidak halal hingga ia 
menikah dengan suami yang lain. 

Juga dari jalur Ma'mar dari Yahya bin Abu Katsir dari Abu Salamah bin 
Abdurrahman bahwa Utsman bin Affan dan Zaid bin Tsabit berkata, “Thalak itu hak 
laki-laki, sedangkan iddah adalah kewajiban perempuan.” Pendapat ini disebutkan oleh 
Abu Salamah dari Nufai' budak mukatab Ummu Salamah. (no. 12947) 

Juga dari jalur Ma'mar dari Ayyub dari Sulaiman bin Yasar dan seterusnya. (no. 
12949). 

HR. Said bin Manshur dalam Sunarrnya (pembahasan: Thalak, bab: Thalak bagi 
Laki-laki dan iddah bagi Perempuan, 1/356, no. 1328) dari jalur Sufyan dari Ayyub 
dari Sulaiman bin Yasar dengan redaksi yang serupa. 
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2592. Malik mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu 
Zinad menceritakan kepadaku dari Sulaiman bin Yasar, bahwa 
Nufai' budak mukatab milik Ummu Salamah istri Nabi 8, atau 
seorang budak biasa memiliki seorang istri yang berstatus 
merdeka. Ia menthalaknya dua kali dan ingin merujuknya kembali. 
Maka para istri Nabi Æ menganjurkannya untuk menemui Utsman 
bin Affan guna menanyakan hal itu kepadanya. Nufai' lantas 
menemui Utsman yang saat itu sedang berada di Darj (nama 
tempat), menggandeng tangan Zaid bin Tsabit. Ia bertanya kepada 
mereka berdua, lalu keduanya sama-sama berebut menjawab. 
Mereka menjawab, “Dia haram bagimu, dia haram bagimu.”232 
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232 Ibid 
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2593. Malik mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Syihab juga menceritakan kepadaku dari Ibnu Musayyib, bahwa 
Nufai' budak mukatab Ummu Salamah istri Nabi &“ menthalak 


istrinya yang berstatus merdeka sebanyak dua kali thalak. Ia lantas 
meminta fatwa kepada Utsman bin Affan. Kemudian Utsman bin 
Affan pun berkata kepadanya, “Perempuan itu telah haram 
bagimu. ”233 


Barangkali ada yang bertanya, “Apakah Anda memiliki 
argumen untuk membantah orang yang mengatakan bahwa 
thalaknya orang mabuk tidak berlaku?” Jawabnya, ya. Yaitu 
penjelasan yang kami sampaikan bahwa hukum fardhu dan haram 
itu berlaku padanya. Jika ia mengatakan, “Hukum haram tidak 
berlaku padanya dalam keadaannya itu,” maka ia juga harus 
mengatakan: Begitu juga shalat, qishash akibat pembunuhan, 
melukai dan selainnya, seperti halnya orang yang terganggu 
akalnya tanpa mabuk. Manakala Allah £ mengharamkan sesuatu 
karena faktor ucapan, maka tidak boleh dikatakan bahwa hukum 
Allah & tersebut tidak mencakup hukum bahwa thalak itu 
mengakibatkan keharaman baginya. Ia tidak keluar dari hukum 
Allah & kecuali ada petunjuk dari Kitab, Sunnah atau ijma'. 
Sedangkan dalam hal ini tidak ada dalil dari salah satu sumber- 
sumber tersebut. Mayoritas mufti yang saya jumpai mia bahwa 
thalaknya orang mabuk itu berlaku. 


233 Ibid ag 
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2594. Rasulullah & bersabda, “Pena diangkat dari 
(maksudnya adalah hukum tidak berlaku pada) anak kecil hingga ia 


baligh, dari orang yang gila hingga ia sadar, dan dari orang yang 
tidur hingga ia bangun. 224 


Sedangkan orang mabuk itu bukan salah satu dari mereka, 
dan tidak semakna dengan mereka. Orang sakit yang hilang akal 
itu semakna dengan orang gila, karena mereka tidak berdosa 
akibat sakit. Sedangkan orang mabuk itu berdosa dengan 
mabuknya. 


234 HR. Abu Daud (pembahasan: Sanksi Hadd, bab: Orang Gila yang Mencuri 
atau Melakukan Tindak Pidana, 4/558-561, no. 4399-4403) dari beberapa jalur dari 

Juga dari jalur Aisyah «&. (no. 4398) 

HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Sanksi Hadd, bab: Riwayat tentang Orang yang 
Tidak Dikenai Sanksi hadd, 4/32, no. 1423) dari jalur Hammam dari Qatadah dari 
Hasan Al Bashri dari Ali dari Aisyah. At-Tirmidzi berkata, “Status hadits hasan-gharib.” 

HR. Al Hakim dalam A/ Mustadrak (pembahasan: Jual-Beli, 2/59) dari jalur 
Hammad bin Salamah dari Hammad dari Ibrahim dari Aswad dari Aisyah. 

Al Hakim berkata, “Status hadits shahih menurut kriteria Muslim tetapi ia tidak 
melansirnya.” Penilaiannya itu disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

HR. Ibnu Hibban dalam A/ Ihsan (pembahasan: Iman, bab: Taklif, 1/355-356, 
no. 142) dari jalur Hammad bin Salamah dan seterusnya. 

Juga dari jalur Jarir bin Hazim dari Sulaiman bin Mihran dari Abu Zhabyan dari 
Ibnu Abbas dari Ali 225, dengan disertai kisah. (no. 143) 
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35. Suami yang Thalaknya Berlaku 


Asy-Syafi'i berkata: Setiap istri yang dithalak suami yang 
baligh, baik istri tersebut masih kecil, atau terganggu akalnya, atau 
merdeka dan baligh, atau budak perempuan, atau musyrik, maka 
thalak berlaku baginya. Karena thalak merupakan keharaman dari 
suami terhadap istri. Jika budak perempuan dimerdekakan 
sedangkan ia menikah dengan budak laki-laki dalam keadaan 
budak perempuan tersebut masih kecil, kemudian ia memilih 
berpisah dalam keadaan ia masih kecil: atau suami memberikan 
kewenangan kepadanya sedangkan ia masih kecil, atau suami 
memberikan pilihan kepadanya lalu ia memilih berpisah, maka 
hukumnya tidak boleh karena ia tidak memiliki kewenangan 
terhadap dirinya. Demikian pula dengan perempuan yang 
terganggu akalnya. Jika ia pulih akal sehatnya, atau jika budak 
perempuan yang masih kecil itu telah baligh, maka ia memiliki hak 
pilih antara tetap bersama suaminya atau berpisah darinya. 


Jika budak perempuan dimerdekakan sebelum baligh, atau 
sesudah ia baligh tetapi ia tidak memilih, maka ia tidak memiliki 
hak pilih lagi. Jika seorang perempuan memilih untuk berpisah 
dari suaminya, maka itu merupakan penghapusan nikah tanpa 
disertai thalak, karena dalam thalak suami berhak untuk rujuk. 


36. Thalak yang Suami Berhak untuk Rujuk 


Asy-Syafi'i berkata: Allah & berfirman, 
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“Thalak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh 
rujuk lagi dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara 
yang baik. (Os. Al Baqarah (21: 229) 

Allah & juga berfirman, 


CA 


A jz Í; aa i Se an Lap SI, 
MIL Ah at 3 Na RREN A KEK EK 


“Wanita-wanita yang dithalak hendaklah menahan diri 
(menunggu) tiga kali guru `. Tidak boleh mereka menyembunyikan 
apa yang diciptakan Allah dalam rahimnya jika mereka beriman 
kepada Allah dan hari akhirat” (Qs. Al Baqarah (2): 228) 

Tampak jelas dalam Kitab Allah & bahwa setiap thalak itu 
yang dihitung pada perempuan yang dithalak dan di dalamnya ada 
bilangan thalak selain tiga, maka orang yang menjatuhkannya itu 
berhak untuk rujuk. Hal itu tampak jelas dalam hadits Rukanah 
dari Rasulullah &. Juga selain thalak yang disertai kompensasi 
harta karena Allah & mengizinkan dan menyebutkannya dengan 
istilah fidyah (tebusan). Allah & berfirman, 

2 Aa RM 3 LAN OA, 2 
uje N Le APN 3e ayi Fo 

“Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami istri) tidak 
dapat menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas 
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keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh istri untuk menebus 
dirinya.” (Qs. Al Baqarah (21: 229) 


Dapat dipahami dengan jelas dalam Kitab Allah & 
manakala Allah & menghalalkan suami mengambil kompensasi 
bahwa jika suami telah memiliki harta sebagai kompensasi dari 
sesuatu, maka ia tidak boleh memiliki objek yang dibayar dengan 
kompensasi tersebut. Harta merupakan pengganti untuk kemaluan 
istri. Seandainya suami memiliki berhak untuk rujuk kepada istri, 
maka itu berarti suami memiliki harta istri, sedangkan istri tidak 
memiliki dirinya tanpa melibatkan suami. 


Pengertian fidyah atau tebusan adalah istri menebus dirinya 
dengan memutus kepemilikan suami yang dengan kepemilikan itu 
suami berhak untuk rujuk kepadanya. Seandainya suami berhak 
untuk rujuk, maka itu berarti istri tidak memiliki dirinya sendiri, dan 
hal itu tidak disebut sebagai tebusan, melainkan hartanya diambil 
tetapi ia tetap dalam keadaan yang sama seperti sebelum diambil. 
Sedangkan hukum-hukum yang berlaku dalam transaksi 
pengambilan harta adalah pelimpahan kepemilikan kepada orang 
yang memberi harta. 


Kami berpegang pada pendapat ini, yaitu bahwa thalak 
yang didasari ila `, thalak yang didasari hak pilih, dan pelimpahan 
kewenangan itu seluruhnya kembali kepada suami dan di dalamnya 
berlaku rujuk selama belum menghabiskan seluruh tak. | 


Kami berpegang pada pendapat ini bahwa setiap akad yang 
kami hapus, baik suami berkenan untuk menghapusnya atau 
menolaknya, bukan merupakan thalak, melainkan ia adalah 
penghapusan akad tanpa disertai thalak. Alasannya adalah karena 
seandainya kami menganggap hal itu sebagai thalak, maka itu 
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berarti kami menetapkan suami memiliki berhak untuk rujuk di 
dalamnya. Sedangkan Allah Æ menyebutkan thalak dari pihak 


suami, 


Sik AKA HA yA Hn 


“Apabila kamu menthalak istriistrimu, lalu mereka 
mendekati akhir iddah mereka, maka rujukilah mereka dengan 
cara yang makruf.” (Os. Al Bagarah (2): 231) 


Allah & juga berfirman, 


Pad 


2 usah Ba nik li SS 


“Thalak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh 
rujuk lagi dengan cara yang makruf atau menceraikan dengan cara 
yang baik.” (Qs. Al Baqarah (2): 229) 

Dapat dipahami dengan nalar tentang maksud Allah & 
dalam semua ini bahwa thalak adalah yang berasal dari pihak 
suami. Adapun penghapusan akad itu bukan dari pihak suami. 
Misalnya adalah ia menikah secara tidak sah, sehingga ia tidak 
menjadi suami sehingga tidak hak untuk menjatuhkan thalak. Juga 
seperti salah satu dari suami-istri masuk Islam atau murtad, 
sehingga laki-laki muslim tidak boleh memiliki istri perempuan 
penyembah berhala, dan perempuan muslimah tidak boleh 
bersuami laki-laki kafir. Juga seperti budak perempuan yang 
dimerdekakan sehingga ia diberi hak pilih tanpa 
mempertimbangkan keinginan suaminya. Juga seperti hak pilih 
yang diberikan kepada istri manakala suaminya impoten, atau 
dikebiri dengan cara dipotong kemaluannya. Manakala kami 
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memberikan hak pilih dalam suatu pernikahan yang 
mengakibatkan perpisahan meskipun suami tidak suka, maka itu 
semua disebut penghapusan akad, bukan penjatuhan thalak 
sesudah ada hak pilih. Juga seperti perempuan yang memiliki 
suaminya sebagai budak, atau suami yang memiliki istrinya sebagai 
budak, sehingga pernikahan terhapus. 


Juga seperti laki-laki yang tertipu oleh perempuan sehingga 
ia memiliki hak pilih, lalu ia memilih untuk berpisah dari 
perempuan tersebut. Yang demikian itu merupakan penghapusan 
akad tanpa thalak. Seandainya seseorang berpandangan bahwa ini 
adalah thalak, maka ia harus menetapkan hak bagi istri setengah 
mahar yang telah ditentukan besarannya oleh suami manakala 
suami belum menyentuh karena Allah £ berfirman, 


or Zl ZA Ar. 


S z >z rat per 
Pe, an AA AK 


“Jika kamu menceraikan istri-isttimu sebelum kamu 
bercampur dengan mereka, padahal sesungguhnya kamu sudah 
menentukan maharnya, maka bayarlah seperdua dari mahar yang 
telah kamu tentukan itu.” (Qs. Al Baqarah (2): 237) 
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37. Perkataan yang Menjatuhkan Thalak dan yang 
Tidak Menjatuhkannya 


Asy-Syafi'i berkata: Allah & menyebutkan thalak dalam 
Kitab-Nya dengan tiga nama, yaitu Ihalag (thalak), firag 
(meninggalkan), dan sarah (melepaskan). Allah & berfirman, 


Sp Sagala KAN AS AN GE 


“Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu maka 
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat 
(menghadapi) iddah-nya (yang wajar).” (Qs. Ath-Thalaag [65]: 1) 


, Arr BAA 4% E AIERBE 
LIA Sean A a 
“Apabila mereka telah mendekati akhir idahnya, maka 


rujukilah mereka dengan baik atau tinggalkanlah mereka dengan 
baik.” (Qs. Ath-Thalaag (65): 2) 


NA 3 UN Bau 
AREIK KI AA PEKA PS TAAT 


“Hai Nabi, para kepada istri-istrimu: Jika kamu 
sekalian mengingini kehidupan dunia dan perhiasannya, maka 
marilah supaya kuberikan kepadamu mut'ah dan aku ceraikan 
kamu dengan cara yang baik.” (Qs. Al Ahzaab [33]: 28) 


SK 


Barangsiapa yang berbicara kepada istrinya dengan 
menyebut secara khusus salah satu dari kata-kata ini, dimana ia 
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mengatakan, “Kamu terthalak, atau aku menthalakmu, atau aku 
meninggalkanmu, atau aku melepaskanmu,” maka thalak itu 
berlaku baginya. Secara hukum tidak membutuhkan niat, 
meskipun kami memberlakukan niat dalam hubungan antara 
pengucapnya dengan Allah. Ada kelonggaran bagi pengucap 
untuk menahan istrinya jika ia tidak memaksudkan ucapan-ucapan 
tersebut sebagai thalak. Tetapi tidak ada kelonggaran bagi istri 
untuk tetap bersama suami karena ia tidak mengetahui kejujuran 
suami seperti ia mengetahui kejujuran dirinya sendiri. Dalam hal ini 
tidak ada beda antara thalak yang berlaku dan yang tidak berlaku, 
baik suami mengucapkannya dalam keadaan marah, diminta 
thalak, rela, atau tidak diminta thalak. Berbagai sebab tidak 
memiliki dampak apapun, dan yang berdampak adalah ucapan, 
karena ada kalanya sebab terjadi namun kalimat terlontar tanpa 
ada sebab dan bukan merupakan permulaan ucapan yang memiliki 
hukum sehingga ia jatuh. Manakala sebab tidak berdampak 
apapun dengan sendirinya, maka ia tidak berdampak apapun 
dengan apa yang terjadi sesudahnya. Sebab juga tidak 
menghalangi apa yang terucap sesudahnya untuk mengakibatkan 
suatu dampak yang memiliki hukum manakala diucapkan. 


Seandainya suami menyambung ucapannya dengan 
mengatakan, “Aku meninggalkanmu ke masjid, atau ke pasar, atau 
untuk suatu kebutuhan, atau aku melepaskanmu ke keluargamu, 
atau ke masjid; atau aku menthalakmu (membebaskanmu) dari 
ikatanmu,” atau kalimat-kalimat semacam ini, maka thalaknya 
tidak berlaku. Seandainya suami meninggal dunia, maka itu bukan 
merupakan thalak. Demikian pula seandainya suami menjadi bisu 
atau hilang akal, maka tidak jatuh thalak. Thalak tidak terjadi 
kecuali ia mengatakan, “Saya menghendaki thalak.” 
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Jika istrinya meminta agar suami ditanya, maka suami 
ditanya tentang maksudnya itu. Jika istri meminta suaminya 
bersumpah, maka suami bersumpah. Jika suami bersumpah 
bahwa ia tidak memaksudkannya sebagai thalak, maka itu bukan 
thalak. Jika suami menolak untuk bersumpah, maka dikatakan 
kepadanya, “Jika kamu bersumpah, maka ia terthalak. Jika tidak, 
maka itu bukan thalak.” 


Kalimat apa saja yang diucapkan suami menyerupai thalak 
selain kalimat-kalimat tersebut bukan merupakan thalak hingga 
suami mengatakan, “Saya mengucapkan kalimat ini dengan niat 
thalak.” Misalnya adalah perkataan suami kepada istrinya, “Kamu 
terlepas, atau aku melepaskanmu, atau aku kosong dariku, atau 
kamu bebas, atau kamu telah bebas dariku, atau aku telah bebas 
darimu, atau kamu terpisah, atau kamu telah terpisah dariku, atau 
aku telah terpisah darimu, atau pergilah, atau menyendirilah, atau 
keluarlah, atau aku tidak membutuhkanmu, atau urusanmu ada di 
rumah keluargamu, atau tetaplah di jalan, atau aku telah 
berpamitan denganmu, atau kamu telah berpamitan dariku, atau 
jalanilah iddah,” atau kalimat-kalimat semacam itu. Semua itu 
dapat menjadi thalak sekiranya dimaksudkan sebagai thalak 
dengan perkataan yang menyerupai thalak. 


Seandainya suami mengatakan, “Kamu terlepas,” atau 
sebagian dari kalimat-kalimat di atas, lalu ia berkata, “Aku tadinya 
berkata seperti itu tanpa niat thalak, kemudian sekarang aku 
meniatkan thalak,” maka itu bukan thalak hingga ia 
mengulanginya dari awal dengan disertai niat thalak sehingga pada 
saat itu jatuhlah thalak dengan ucapan tersebut. 
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Seandainya suami mengatakan, “Kamu terthalak satu 
secara ba “in,” maka jatuh thalak satu dimana suami berhak untuk 
rujuk, karena Allah & menetapkan hukum dalam thalak satu dan 
dua bahwa suami berhak untuk rujuk sesudah thalak tersebut 
dalam masa iddah. 


Seandainya suami mengucapkan salah satu kata thalak, dan 
ia menggandengnya dengan salah satu kata yang menyerupai 
thalak, atau ia mempertegas thalak dengan kata-kata lain, maka 
thalak jatuh dengan salah satu kata thalak yang disampaikan 
secara terang. Sedangkan tambahan kata yang diucapkan bersama 
kata thalak itu tergantung pada niatnya. Jika ia memaksudkannya 
sebagai tambahan bilangan thalak, maka terjadilah tambahan 
sesuai yang ia inginkan. Tetapi jika ia tidak menginginkan sebagai 
tambahan untuk bilangan thalak, maka tambahan tersebut seperti 
tidak ada sejak awal manakala ia tidak menginginkannya sebagai 
thalak. Jika saat itu ia memaksudkannya sebagai penguat thalak, 
maka itu bukan merupakan penguatan. Kalimat tersebut sama 
seperti thalak sendirian tanpa penguatan. Misalnya adalah kalimat, 
“Kamu terthalak secara batfah (putus), atau kamu terthalak dan 
battah, atau kamu terthalak dan Kkhaliyyah (terlepas), atau kamu 
terthalak dan ba “in (terpisah), atau kamu terthalak dan jalanilah 
iddah, atau kamu terthalak dan aku tidak membutuhkanmu, atau 
kamu terthalak dan berdiamlah di rumah keluargamu, atau kamu 
terthalak dan pakailah kerudung,” maka ia ditanya mengenai 
tambahan kalimatnya itu. Jika ia memaksudkannya sebagai 
tambahan bilangan thalak, maka itu merupakan tambahan. Tetapi 
jika ia tidak meniatkannya sebagai tambahan, maka itu bukan 
tambahan. Jika ia berkata, “Saya tidak meniatkan thalak dan 
tambahannya sebagai thalak,” maka ucapannya tidak dituruti 
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dalam hal thalak secara hukum, sedangkan ucapannya terkait 
tambahan itu dituruti. 


Jika suami berkata, “Kamu terthalak satu yang keras, atau 
satu yang kasar, atau satu yang berat, atau satu yang panjang,” 
atau kalimat-kalimat semacam itu, maka jatuh thalak satu dan 
suami berhak untuk rujuk di dalamnya. 

Tidak terjadi thalak ba'in kecuali suami mengambil 
kompensasi, karena kompensasi menjadi harga sehingga suami 


tidak boleh memiliki harta sekaligus memiliki kemaluan yang 
untuknya diambil kompensasi. 


38. Argumen tentang Thalak Battah dan yang 
Serupa 


Asy-Syafi'i berkata: 
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2595. Pamanku Muhammad bin Ali bin Syafii 
mengabarkan kepadaku dari Abdullah bin Ali bin Sa “ib, dari Nafi’ 
bin Ujair bin Abdu Yazid, bahwa Rukanah bin Abdu Yazid 
menthalak istrinya yang bernama Suhaimah secara battah (putus). 
Kemudian ia mendatangi Rasulullah & dan berkata, “Ya 
Rasulullah, sesungguhnya aku menthalak istriku yang bernama 
Suhaimah secara battah. Demi Allah, aku tidak meniatkan kecuali 
satu saja.” Rasulullah & bertanya kepada Rukanah, “Demi Allah, 
kamu tidak meniatkan selain satu saja? Rukanah menjawab, 
“Demi Allah, aku tidak meniatkan kecuali satu saja.” Rasulullah & 
pun mengembalikan istrinya kepadanya. Kemudian ia menthalak 
istrinya itu untuk kedua kalinya di zaman Umar &, dan 
menthalaknya untuk ketiga kalinya di zaman Utsman 285.235 


235 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrijnya pada no. 2350. 
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2596. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Amr 
bin Dinar, dari Muhammad bin Abbad bin Ja'far, dari Muththalib 
bin Hanthab, bahwa ia menthalak istrinya secara battah, kemudian 
ia datang kepada Umar bin Khaththab 4 dan menceritakan hal itu 
kepadanya. Umar bertanya, “Apa yang mendorongmu untuk 
melakukan hal itu?” Ia menjawab, “Aku telah melakukannya.” 
Kemudian Umar &@ membaca firman Allah, “Dan sesungguhnya 
kalau mer melaksanakan pelajaran yang diberikan kepada 
mereka, tentulah hal yang demikian itu lebih baik bagi mereka dan 
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lebih menguatkan (iman mereka). ” (Qs. An-Nisaa` (4): 66) Lalu dia 
berkata, “Apa yang mendorongmu untuk melakukan hal itu?” Aku 
menjawab, “Aku telah melakukannya.” Umar. & pun berkata, 
“Tahanlakr:istrimu,, karena satu thalak itu juga bisa memutuskan 
ikatan pernikahan.”236 
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2597. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari 
Amru bin Abdullah bin Abu Salamah, dari Sulaiman bin Yasar, 
bahwa Umar bin Khaththab berkata kepada Tau'amah seperti 
perkataannya kepada Muththalib.237 
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236 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrijnya pada no. 2351. 
237 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrifnya pada no. 2352. 
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2598. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, bahwa ia berkata kepada Atha', “Bagaimana hukum thalak 
battah?” Ia menjawab, “Ia harus ditelusuri. Jika ia yang ia maksud 
adalah thalak tiga, maka jatuhlah thalak tiga. Jika yang ia maksud 
adalah thalak satu, maka jatuhlah thalak satu.”238 
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2599. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, dari Atha*, bahwa Syuraih dipanggil oleh salah seorang 
panglima pasukan, lalu ia ditanya tentang seorang lakHaki yang 
berkata kepada istrinya, “Kamu terthalak secara battah.” Syuraih 
meminta dilepaskan oleh panglima tersebut, tetapi panglima 
tersebut tidak mau melepaskannya. Syuraih pun berkata 
kepadanya, “Adapun thalak itu Sunnah, sedangkan battahitu 
bid'ah. Adapun menurut Sunnah, thalak itu mereka jatuhkan. 


238 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrijnya pada no. 2354. 
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Adapun bid'ah, mereka bertaklid dalam soal battah lalu mereka 
menelusuri maksudnya.”239 
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2560. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari Ibnu 

Juraij, bahwa ia berkata kepada Atha', “Ada seorang laki-laki 
yang berkata kepada istrinya, “Kamu terlepas, atau kamu sudah 
terlepas dariku,” atau “Kamu bebas, atau kamu telah bebas dariku, 
atau ia berkata, “Kamu terputus, atau kamu telah terputus dariku'.” 


la menjawab, “Semua itu hukumnya sama.” Atha' berkata, 
“Adapun perkataan, “Kamu terthalak' itu sesuai dengan sunnah, 


239 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrijnya pada no. 2355. 
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tidak perlu ditelusuri maksudnya, dan ia jatuh sebagai thalak.” Ibnu 
Juraij berkata: Atha` berkata, “Adapun ucapan, ‘Kamu terbebas 
atau terlepas dariku,” maka itu merupakan ucapan yang mereka 
ada-adakan sehingga harus ditelusuri. Jika yang ia maksud adalah 
thalak, maka jatuhlah thalak. Jika tidak, maka tidak jatuh 
thalak.”240 
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2601. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, dari Amr bin Dinar, bahwa ia berkata tentang ucapan 
seseorang, “Kamu terbebas, atau kamu terputus, atau kamu 
terlepas, atau kamu telah bebas dariku, atau kamu telah terputus 
dariku,” Amr bin Dinar berkata, “Harus ditelusuri. ”241 


- 240 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrijnya pada no. 2356. 
241 Hadits ini telah disebutkan berikut takhrijnya pada no. 2357. 
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2602. Said mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari 
Ibnu Thawus, dari ayahnya, bahwa ia berkata, “Jika ia meniatkan 
thalak, maka jatuhlah thalak, seperti perkataannya, “Kamu haram 
bagiku'.”242 
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2603. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari 
Sufyan Ats-Tsauri, dari Hammad, ia berkata: Aku bertanya kepada 
Ibrahim tentang seorang laki-laki yang berkata kepada istrinya, 


“Kamu haram bagiku” ia menjawab, “Jika ia meniatkan thalak, 
maka itu jatuh thalak. Jika tidak, maka itu adalah sumpah.”?43 


242 Hadits ini telah disebutkan berikut fakhrifnya pada no. 2508. 
243 HR. Said bin Manshur dalam Sunarrnya (pembahasan: Thalak, bab: Kalimat 
Battah, Bariyyah, Khaliyyah dan Haram, 1/435, no. 1691) dari jalur Jarir dari 
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Kata battah adalah untuk menegaskan thalak, dan 
dimungkinkan juga untuk menambah bilangan thalak. Oleh karena 
Rukanah tidak memaksudkan thalaknya kecuali sebagai satu thalak 
saja, maka Rasulullah & menetapkan hak rujuk di dalamnya. Hal 
itu mengandung beberapa dalil. Di antaranya adalah penegasan 
thalak itu tidak menjadikan thalak sebagai thalak ba "in. Apa yang 
dimungkinkan sebagai tambahan terhadap bilangan thalak selain 
kata-kata thalak itu sendiri tidak jatuh sebagai thalak kecuali ada 
niat dari orang yang mengucapkannya. Jika ia meniatkannya 
sebagai thalak, maka ia jatuh sebagai thalak. Seandainya ia 
meniatkannya sebagai tambahan terhadap bilangan thalak, maka 
itu bukan merupakan thalak. Rasulullah Æ meminta Rukanah 
bersumpah bahwa ia tidak meniatkan ucapannya itu kecuali 
sebagai satu thalak. 


Mughirah dari Hammad dari Ibrahim, ia berkata, “Jika ia meniatkan thalak, maka 
jatuhlah thalak. Jika tidak, maka tidak terjadi apa-apa.” 

Juga dari jalur Husyaim dari Hajjaj dari periwayat yang menceritakan kepadanya 
dari Ibrahim bahwa ia berkata, “Itu adalah sumpah kecuali ia meniatkan untuk 
menthalak istrinya.” (no. 1687) 

HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Thalak, bab: Ucapan 
Suami, “Setiap yang Halal Menjadi Haram Bagiku”, 4/97, no. 18206) dari jalur Abu 
Khalid Al Ahmar dari Hajjaj dari Hammad dari Ibrahim, ia berkata, “Jika suami 
berkata, 'Setiap yang halal menjadi haram bagiku,” sedangkan ia meniatkan thalak, 
maka itu adalah satu thalak, dan ia lebih berhak atas istrinya. Jika ia tidak meniatkan 
thalak, maka itu adalah sumpah yang harus ia tebus.” 

HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Thalak, bab: Kata Haram, 
6/401, no. 11369) dari jalur Ma'mar dari Manshur dari Ibrahim, ia berkata, “Jika 
suami meniatkan satu thalak, maka itu jatuh satu talak. Jika ia meniatkan tiga thalak, 
maka itu jatuh tiga thalak.” 

Juga dari jalur Ats-Tsauri dari Manshur dari Ibrahim, ia berkata: Para sahabat 
kami berkata tentang kata haram, “Sesuai dengan niatnya. Jika ia meniatkan tiga, 
maka jatuh thalak tiga. Jika ia meniatkan satu, maka jatuh thalak satu secara ba "in. 
Suami lebih berhak atas diri istrinya. Jika ia berkenan, ia boleh meminangnya dalam 
kasus ia mengatakan kata haram.” (no. 11370) (Maksudnya, ketika ia mengatakan, 
“Kamu haram bagiku,” dan ia meniatkannya sebagai thalak satu, maka ia boleh 
meminangnya sesudah itu). 
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Jika ia meniatkannya sebagai tambahan terhadap bilangan 
thalak dengan kata-kata yang menyerupai kata thalak, maka ia 
jatuh sebagai niatnya. Jika ia meniatkan kata-kata yang 
menyerupai thalak itu sebagai satu thalak, maka ia jatuh sebagai 
satu thalak. Jika ia meniatkannya sebagai dua thalak, maka jatuh 
dua thalak. Jika ia meniatkannya sebagai tiga thalak, maka jatuh 
tiga thalak. Jika jatuh tiga thalak karena ia meniatkan thalak, 
padahal ia mengucapkan kata-kata yang menyerupai kata thalak, 
begitu juga dengan dua thalak dan satu thalak, maka jika ia 
mengucapkan kata thalak yang bisa menjatuhkan thalak—baik ada 
niat atau tidak ada niat, maka itu lebih kuat untuk menjatuhkan 
thalak. 


Jika suami berkata, “Kamu terthalak,” sedangkan ia 
meniatkan dua atau tiga, maka jatuhlah sesuai yang ia niatkan. 
Selain jatuh satu, jatuh pula tambahannya. Saya tidak mengetahui 
adanya kata selain kata thalak yang disebutkan Allah yang lebih 
identik sebagai thalak tiga daripada kata batttah. Oleh karena 
seseorang yang mengucapkan kata battah bersamaan dengan kata 
thalak itu tidak jatuh sebagai thalak kecuali dengan maksud seperti 
itu, maka terlebih lagi yang lebih lemah darinya itu lebih pantas 
untuk tidak dihukumi sebagai thalak kecuali didasari niat thalak. 


Seandainya suami berkata kepada istrinya, “Pilihlah, atau 
urusanmu ada di tanganmu,” atau ia berkata, “Aku limpahkan 
urusanmu kepada dirimu,” lalu istri menthalak dirinya, lalu suami 
berkata, “Aku sama sekali tidak meniatkannya sebagai thalak,” 
maka itu bukan thalak: baik ia berkata demikian dalam 
kesempatan yang sama atau sesudahnya. Hal itu tidak jatuh 
sebagai thalak kecuali suami mengakui bahwa ia memaksudkan 
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pelimpahan kewenangan dan pemberian pilihan kepada istri 
sebagai thalak. 

Demikian pula seandainya istri berkata kepada suaminya, 
“Lakukanlah khulu' kepadaku,” lalu suami berkat,a “Aku 
melakukan khulu' kepadamu, atau aku telah melakukannya,” maka 
itu bukan thalak kecuali suami memaksudkannya sebagai thalak. 
Suami tidak mengambil apapun yang diberikan istri kecuali suami 
meniatkannya sebagai thalak. Alasannya adalah karena thalak 
battah itu mengandung kemungkinan makna penghabisan thalak 
sehingga tidak tersisa lagi, dan juga mengandung kemungkinan 
makna satu thalak saja. Karena thalak battah itu jatuh pada istri 
dengan akibat istri terlepas dari suami hingga suami rujuk 
kepadanya. Sementara kata khaliwah (terpisah), bariyyah 
(terbebas), dan ba'in (terlepas) itu mengandung kemungkinan 
makna: terpisah dari hal-hal yang penting bagiku, terputus dari hal- 
hal yang penting bagiku, dan terlepas dari kaum perempuan dan 
dariku dengan dalam hal cinta. Kata pilihlah juga mengandung 
kemungkinan makna: pilihlah sesuatu selain thalak seperti harta 
benda, pukulan, atau bertahan dalam keadaan yang baik atau 
buruk. Sementara kalimat urusanmu ada di tanganmu 
mengandung kemungkinan makna: Kamu memiliki urusanmu 
sendiri terhadap hartamu dan selainnya. Demikian pula dengan 
kata aku serahkan urusanmu kepadamu, atau limpahkan 
urusanmu kepadamu. 


Seandainya suami berkata kepada istrinya, “Kamu terthalak 
satu thalak yang keras atau tegas,” atau kalimat-kalimat semacam 
itu yang mengandung makna thalak yang keras atau thalak yang 
ba 'in, maka semua ini dihukumi sebagai satu thalak dimana suami 
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berhak untuk rujuk. Jika suami menthalak istrinya dalam hati, 
sedangkan ia belum menggerakkan lisannya, maka itu bukan 
thalak. Semua yang belum terlontar dengan lisan, melainkan masih 
tertahan dalam hati itu dimaafkan bagi manusia. Demikian pula, 
jika ia menthalak tiga dengan lisannya dan mengecualikan dalam 
hati, maka jatuhlah baginya thalak tiga. Itu bukan pengecualian, 
karena itu hanya kata dalam hati yang tidak memiliki dampak 
hukumnya pada realita. 


Seandainya suami berkata kepada istrinya dengan kata-kata 
yang tidak menyerupai thalak, lalu ia berkata, “Aku 
memaksudkannya sebagai thalak,” maka itu bukan thalak. Niat 
hanya berfungsi jika membarengi kata-kata yang menyerupai 
dengan apa yang ia niatkan itu. Misalnya adalah suami berkata 
kepada istrinya, “Semoga Allah memberkahimu, atau beri aku 
minum, beri aku makan, beri aku bekal,” atau kalimat-kalimat 
semacam itu. Akan tetapi, seandainya suami berkata kepada 
istrinya, “Berbahagialah, pergilah, enyahlah, dan makanlah!” 
sedangkan ia meniatkannya sebagai thalak, maka jatuhlah kalimat 
ini sebagai thalak. Semua kalimat ini diucapkan untuk orang yang 
pergi dan berpisah. Orang yang akan pergi itu dikatakan 
kepadanya, “Semoga selamat,” sebagaimana dikatakan 
kepadanya, “Pergilah, enyahlah, jauh-jauhlah!” Kepada seseorang 
yang berbicara yang tidak menyenangkan atau memukul 
dikatakan, “Makanlah!” Demikian pula dengan kata, “Rasakan, 
atau nikmati!” Allah % berfirman untuk menggambarkan sebagian 
dari manusia yang disiksa-Nya, 
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“Rasakanlah, sesungguhnya kamu orang yang perkasa lagi 
mulia!” (Os. Ad-Dukhaan (44): 49) 


Seandainya suami berkata kepada istrinya, “Pergilah dan 
menikahlah, atau menikahlah dengan siapa saja yang kamu 
inginkan,” maka itu bukan thalak hingga ia mengatakan, “Aku 
memaksudkannya sebagai thalak.” Demikian pula jika ia berkata, 
“Pergilah dan jalanilah iddah!” 


Seandainya suami berkata kepada istrinya, “Kamu haram 
bagiku,” maka itu tidak jatuh sebagai thalak hingga ia 
memaksudkannya sebagai thalak. Jika ia meniatkannya sebagai 
thalak, maka ia jatuh sebagai thalak, dan itu sesuai dengan 
bilangan thalak yang ia niatkan. Jika ia meniatkannya sebagai 
thalak saja tanpa meniatkan bilangan thalak, maka ia jatuh sebagai 
satu thalak dimana suami berhak untuk rujuk. Jika ia berkata, 
“Aku memaksudkan untuk mengharamkannya tanpa thalak,” 
maka istrinya tidak menjadi haram, dan ia harus membayar 
kaffarah sumpah. Ia boleh menggauli istrinya jika ia berkenan 
sebelum ia membayar kaffarah. 


Kami mengatakan bahwa ia wajib membayar kaffarah 
sumpah manakala ia bermaksud untuk mengharamkan istrinya, 
bukan untuk thalak, dengan alasan bahwa Nabi & pernah 
mengharamkan budak perempuan beliau, lalu beliau diperintahkan 
untuk membayar kaffarah sumpah—Allah Mahatahu. Allah & 
berfirman, 
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“Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah 
menghalalkannya bagimu: kamu mencari kesenangan hati istri- 
istrimu? Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
Sesungguhnya Allah telah mewajibkan kepada kamu sekalian 
membebaskan diri dari sumpahmu. ” (Qs. At-Tahriim [66]: 1-2) 


Oleh karena suami tidak meniatkan pengharaman terhadap 
istrinya itu sebagai thalak, maka pengharaman itu terjadi pada 
kemaluan yang mubah baginya dan tidak menjadi haram karena 
pengharamannya. Karena itu, ia wajib membayar kaffarah sumpah 
di dalamnya, sebagaimana orang yang mengharamkan budak 
perempuannya itu wajib membayar kaffarah sumpah. Budak 
perempuan atau istrinya itu tidak menjadi haram baginya lantaran 
ia haramkan, karena keduanya sama-sama mengharamkan dua 
kemaluan yang tidak jatuh thalak pada salah satu dari keduanya. 


Seandainya seseorang berkata, “Semua yang aku miliki 
haram bagiku” dan yang ia maksud adalah istri, budak perempuan 
dan harta bendanya, maka ia membayar kaffarah atas istri dan 
budak perempuan manakala ia tidak berniat untuk menthalak 
istrinya. Seandainya ia berkata, “Semua milikku haram bagiku” 
tanpa meniatkannya sebagai thalak terhadap istrinya atau budak 
perempuan, maka ia tidak dikenai kaffarah, dan hartanya tidak 
haram baginya. 
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39. Keraguan dan Keyakinan Dalam Thalak 


Asy-Syafi'i berkata: Jika seorang laki-laki berkata, “Aku 
ragu apakah aku telah menthalak istriku atau tidak,” maka 
dikatakan kepadanya, “Untuk kehati-hatiannya, sebaiknya Anda 
menthalaknya. Jika kamu tahu dengan pasti bahwa kamu telah 
menthalaknya, maka thalaknya tidak lebih dari satu.” Kami 
katakan, “Istrimu terthalak satu sehingga ia menjalani iddah darimu 
dengan pengakuan thalakmu. Jika kamu ingin rujuk kepadanya di 
masa iddah, maka kamu lebih berhak padanya, dan ia akan 
bersamamu dengan sisa dua thalak. Jika kamu menthalaknya 
dengan dua thalak, sedangkan sebelumnya Anda telah 
menjatuhkan satu thalak, maka ia menjadi haram bagimu hingga 
dihalalkan oleh suami yang lain. Jika kamu ragu mengenai telah, 
apakah kamu menthalaknya tiga kali atau satu kali, maka untuk 
kehati-hatiannya kamu mengakui bahwa kamu telah menthalaknya 
tiga kali. Jika sebelumnya telah jatuh satu, maka thalak tiga tidak 
berdampak mudharat bagiku. Jika sebelumnya tidak jatuh thalak, 
maka Anda menjatuhkan thalak tiga pada istrimu agar ia menjadi 
halal bagimu sesudah ia menikah dengan suami lain yang 
menggaulinya. Tetapi secara hukum semua ini tidak mengikat 
bagimu, karena istrimu sebelum ini adalah halal bagimu sehingga 
ia tidak haram bagimu kecuali dengan keyakinan atau dengan 
pengharaman. Jika kamu ragu dalam soal pengharaman, maka 
sesungguhnya ia tidak haram bagimu. 
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- 2604. Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya syetan 

mendatangi salah seorang di antara kalian lalu ia meniup di antara 

kedua pantatnya orang itu. Karena itu, janganlah ia beranjak 
hingga ia mendengar suara atau mendapati bau. 2M 


Orang ini yakin memiliki wudhu dan meragukan batalnya. 
Karena itu, Rasulullah & memerintahkan untuk tetap pada 
keyakinan wudhunya itu, dan tidak keluar dari shalat lantaran ragu 
hingga ia meyakini wudhunya batal dengan mendengar suara dari 
tubuhnya atau mencium bau. Ia semakna dengan suami yang yakin 
akan nikahnya dan ragu akan pengharaman thalak: tidak berbeda 
sama sekali. Tetapi jika istri meminta sumpahnya suami, maka 
suami diminta bersumpah bahwa ia tidak menthalaknya. Jika 
suami bersumpah, maka istrinya itu tetap menjadi istrinya. Tetapi 
jika ia menolak untuk bersumpah, sedangkan istri bersumpah, 


244 HR. Al Bukhari (pembahasan: Wudhu, bab: Tidak Perlu Wudhu Akibat Ragu 
hingga Yakin, 1/66, no. 137) dari jalur Ali dari Sufyan dari Az-Zuhri dari Said bin 
Musayyib dari Abbad bin Tamim dari pamannya bahwa ia mengadu kepada 
Rasulullah & tentang seorang laki-laki yang terbayang mengalami sesuatu dalam 
shalat. Beliau bersabda, “Janganlah ia berpindah—atau janganlah ia beranjak—hingga 
ia mendapati suara atau mendapati bau.” Padanannya ada pada no. 177 dan 2056. 

HR. Muslim (pembahasan: Haidh, bab: Dalil bahwa Orang yang Yakin Suci 
kemudian Ragu Mengalami Hadats Boleh Shalat dengan Kesuciannya Itu, 1/276, no. 
98/361) dari jalur Sufyan bin Uyainah dan seterusnya. 

Paman Abbad bin Tamim adalah Abdullah bin Zaid sebagaimana disebutkan 
dalam sebagian riwayat. 
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maka istrinya dithalak secara paksa atas suami. Jika istri menolak 
untuk bersumpah, maka istrinya itu tetap menjadi istrinya. Jika istri 
telah meninggal dunia, kemudian para ahli waris istri meminta hal 
itu untuk menghalangi suami memperoleh warisan, maka 
hukumnya boleh bagi mereka. Dalam hal ini para ahli waris 
menggantikan kedudukan istri. 


Jika suami yang meninggal dunia, lalu para ahli waris suami 
meminta untuk mencegah istri memperoleh warisan suami, maka 
itu tidak boleh bagi mereka. Jika mereka meminta istri bersumpah 
dan berkata, “Sesungguhnya suaminya telah menthalaknya tiga 
kali saat masih sehat,” maka istri bersumpah bahwa ia tidak 
mengetahui hal itu. Jika ia bersumpah, maka ia mewarisi. Jika ia 
menolak, maka mereka bersumpah bahwa suami telah 
menthalaknya tiga kali, dan istri pun tidak mewarisi. 


Seandainya suami meyakini satu thalak dan meragukan 
tambahannya, maka berlaku baginya satu thalak sesuai yang ia 
yakini. Dalam hal keraguannya terhadap tambahan thalak itu, ia 
seperti orang yang ragu dari awal apakah jatuh satu thalak atau 
tiga thalak. 


Seandainya suami meragukan thalak lalu ia tetap hidup 
bersama istrinya dan menggaulinya, lalu istrinya meninggal dunia 
dan suami mengambil warisannya, kemudian suami yakin bahwa ia 
telah menthalaknya pada waktu dimana ia mengaku ragu 
mengenai thalaknya, atau ada bukti akan hal itu, maka dari suami 
diambil mahar standar lantaran terjadi persetubuhan, dan suami 
harus mengembalikan seluruh warisan istri yang telah ia ambil. 
Seandainya ada keraguan mengenai thalak tiga terhadap istri, atau 
suami meninggal dunia dalam keadaan telah menggauli istrinya 
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sesudah ia ragu, sedangkan istri telah mengambil warisan dari 
suami, kemudian istri mengakui bahwa ia tahu bahwa suami lalu 
menthalaknya dalam keadaan tersebut sebanyak tiga kali, maka 
istri mengembalikan warisan. Ucapannya bahwa ia berhak atas 
mahar karena telah terjadi persetubuhan tidak diterima. 
Seandainya istri mengaku tidak tahu bahwa persetubuhan tersebut 
haram baginya, atau ia mengaku suami menggaulinya tanpa izin, 
atau ia tidak mendakwakan hal itu sama sekali, maka ucapannya 
dibenarkan terkait apa yang menjadi kewajiban atas dirinya. Kami 
meminta suami bersumpah, dan ucapan istri tidak dibenarkan 
terkait harta yang ia ambil dari orang lain. Seandainya para ahli 
waris mengakui apa yang diutarakan istri, maka ia berhak atas 
mahar standar, dan ia mengembalikan warisan yang telah ia ambil 
Seandainya suami ragu mengenai kemerdekaan budaknya, 
maka seperti itu ketentuannya. Para budak tidak dimerdekakan 
kecuali dengan keyakinan tuannya bahwa ia memerdekakan 
mereka. Jika mereka ingin agar kami meminta tuannya mereka 
bersumpah, maka kami memintanya bersumpah bagi mereka. jika 
ia bersumpah, maka mereka tetap menjadi budaknya. Jika ia 
menolak lalu mereka bersumpah, maka mereka merdeka. Jika 
sebagian dari mereka bersumpah sedangkan sebagian yang lain 
menolak, maka yang bersumpah dibebaskan, sedangkan yang 
tidak bersumpah tetap menjadi budak. Jika di antara mereka ada 
budak yang masih kecil atau terganggu akalnya, maka ia tetap 
menjadi budak seperti sedia kala. Kami tidak memintanya 
bersumpah kecuali bagi orang yang menginginkan sumpah tuan. 
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Seandainya seseorang meyakini bahwa ia melanggar 
sumpah dalam keadaan sehat, dimana sumpah tersebut berujung 
pada salah satu dari dua tindakan, yaitu thalak atau 
memerdekakan, maka kami menahannya dari istri-istrinya dan 
budak-budaknya hingga ia menjelaskan siapa di antara mereka 
yang ia maksudkan. Kami memintanya bersumpah untuk orang 
yang mengklaim bahwa bukan dia yang dimaksud suaminya. Jika 
suami meninggal dunia sebelum bersumpah, maka diadakan 
undian di antara mereka. Jika undian jatuh pada budak, maka 
mereka dimerdekakan. Jika undian jatuh pada istri, maka kami 
tidak menthalak mereka dengan undian, dan kami juga tidak 
memerdekakan budak. Para istri tetap mewarisinya karena 
menurut pada mulanya mereka itu adalah istri-istri bagi laki-laki 
tersebut hingga ia meyakini bahwa ia menthalak mereka, 
sedangkan hal itu tidak diyakini. Akan tetapi, untuk kehati- 
hatiannya, sebaiknya mereka meninggalkan warisan suami. Jika 
demikian kasusnya sedangkan suami dalam keadaan sakit, maka 
semuanya sama, karena budak dapat dimerdekakan dari sepertiga 
harta yang ditinggalkan. 
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Seandainya suami berkata kepada dua istrinya, “Salah satu 
dari kalian berdua terthalak tiga kali,” atau berkata kepada istri- 
istrinya, “Salah satu dari kalian terthalak, atau dua di antara kalian 
terthalak,” maka ia dilarang mendekati mereka semua, dan 
dituntut untuk menafkahi mereka semua hingga ia mengatakan, 
“Yang saya maksud adalah istri yang ini. Demi Allah, yang saya 
maksud adalah dua istri yang ini.” Jika istri selebihnya memintanya 
untuk bersumpah kepada mereka, maka ia bersumpah dengan 
dakwaan mereka terhadapnya. Jika mereka tidak memintanya 
bersumpah, maka ia tidak bersumpah kepada mereka karena ia 
telah menjelaskan bahwa thalaknya tidak jatuh pada mereka, 
melainkan jatuh pada selain mereka. 


Seandainya ia memiliki dua istri, kemudian ia berkata 
kepada salah satu dari keduanya, “Saya tidak memaksudkan thalak 
untuk istri yang ini,” maka itu merupakan pengakuan darinya 
bahwa ia menthalak istrinya yang lain manakala ia mengakui 
thalak terhadap salah satu dari keduanya. Jika ia menyangkal, 
maka thalak terhadap salah satu dari keduanya tidak berlaku 
secara definitif kecuali dengan pengakuan yang ia buat belakangan 
mengenai thalak terhadapnya. Seandainya ia berkata, “Istri yang 
saya jatuhi thalak ini bukan yang saya maksudkan,” maka kami 
menjatuhkan thalak padanya, atau kami tidak menjatuhkannya 
hingga ia mengatakan, “Aku keliru, dan istri yang saya klaim 
bahwa saya tidak menjatuhkan thalak padanya itu sebenarnya 
merupakan istri yang saya jatuhi thalak,” maka keduanya terthalak 
secara bersama-sama berdasarkan pengakuan suami. Demikian 
pula ketentuannya jika suami mengucapkan hal itu untuk lebih dari 
dua istri. 
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Seandainya suami berkata kepada dua istrinya, “Salah satu 
dari kalian terthalak,” lalu ia berkata, “Demi Allah, aku tidak tahu 
siapa di antara kalian yang terthalak,” maka ia dihalangi untuk 
mendekati keduanya, dan ia dipilihkan siapa di antara keduanya 
yang dithalak. Kami tidak memaksanya untuk menthalak salah satu 
istrinya hingga ia menjelaskan siapa di antara keduanya yang ia 
maksudkan untuk ia thalak. 


- Barangkali ada yang bertanya, “Apakah saya boleh 
menjatuhkan thalak pada salah satu dari keduanya?” Jawabnya, 
jika Anda melakukan hal itu, maka kami mengharuskan pada 
Anda apa yang Anda jatuhkan sekarang, dan kami tidak 
mengeluarkan Anda dari thalak pertama. Alasannya adalah karena 
kami yakin bahwa Anda menjatuhkan pada salah satu dari 
keduanya. Kami tidak mengeluarkan Anda darinya kecuali Anda 
mengklaim untuk mengeluarkannya pada salah satu istri yang 
definitif, bukan pada yang lain. Jika Anda mengatakannya, lalu 
Anda memaksudkan istri yang lain, maka kami memintamu 
bersumpah kepadanya. 


Jika suami tidak mengatakan, “Saya memaksudkan satu 
istri yang definitif,” dan ia tidak bersumpah hingga salah satu istri 
meninggal dunia, maka kami menahan warisan suami dari istri 
yang meninggal itu. Jika ia mengklaim bahwa istri yang ia thalak 
adalah istri yang masih hidup, maka kami memberikan warisan 
kepadanya dari istri yang meninggal dunia. Jika para ahli waris 
dari istri yang meninggal dunia itu meminta agar suami disumpah, 
maka kami memintanya bersumpah bahwa ia tidak menthalaknya, 
dan kami pun memberikan warisan kepadanya dari istrinya itu 
manakala kami tidak mengetahui siapa di antara keduanya yang ia 
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thalak. Demikian pula seandainya salah satu istri meninggal dunia 
sebelum yang lain, atau keduanya meninggal dunia secara 
bersama-sama, atau tidak diketahui siapa di antara keduanya yang 
meninggal dunia terlebih dahulu. Kami menahan warisan untuk 
suami dari masing-masing istri. Kami juga memintanya untuk 
bersumpah bagi para ahli waris jika mereka berkenan, lalu kami 
memberikan warisan kepadanya dari istrinya. Jika di antara para 
ahli waris istri yang meninggal dunia itu masih ada yang masih 
kecil, sedangkan yang besar tidak menginginkan sumpah suami, 
maka kami tidak memberikan warisan kepada suami kecuali 
dengan sumpah. Demikian pula jika di antara para ahli waris istri 
ada seseorang yang tidak berada di tempat. 


Seandainya dalam semua kasus thalak ini suami berhak 
untuk rujuk, lalu kedua istri meninggal dunia di masa iddah, maka 
suami mewarisi keduanya. Atau jika suami meninggal dunia, maka 
keduanya mewarisinya karena keduanya sama-sama masih dalam 
makna istri dalam hal warisan, bahkan hak keduanya lebih besar. 
Seandainya masalahnya sama, dan yang meninggal dunia adalah 
suami sebelum dua istri, sedangkan thalaknya adalah thalak tiga, 
maka kami menahan untuk keduanya warisan seorang istri hingga 
keduanya berdamai, karena seandainya kami membagikan warisan 
di antara keduanya, maka kami meyakini bahwa telah menahan 
istri untuk memperoleh haknya dan kami memberi perempuan 
yang bukan istri setengah dari hak istri. Adapun jika kami 
menahannya, maka sesungguhnya kami tahu bahwa warisan ini 
menjadi milik salah satu dari keduanya. Oleh karena suami belum 
menjelaskan siapa di antara keduanya yang memiliki warisan ini, 
maka kami menahannya hingga kami mendapati suami memiliki 
bukti sehingga kami berpegang pada bukti itu, atau keduanya 
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saling membenarkan sehingga keduanya harus berdamai. Dengan 
demikian, salah satu dari keduanya merelakan sebagian haknya 
dari harga budak yang bukan miliknya. Karena itu, dalam 
perdamaian keduanya itu kami tidak memiliki hukum yang harus 
kami paksakan pada keduanya, dan tidak pula pada salah satu dari 
keduanya. | 


Seandainya salah satu dari keduanya meninggal dunia 
sebelum suami, kemudian suami meninggal dunia sebelum 
menjelaskan, kemudian istri yang lain meninggal dunia sesudah 
suami, maka para ahli waris ditanya. Jika mereka mengatakan, 
“Thalak suami jatuh pada istri yang meninggal dunia terlebih 
dahulu, maka suami diwarisi oleh istri yang meninggal dunia 
belakangan tanpa ada kewajiban sumpah pada salah seorang di 
antara para ahli waris itu karena mereka mengakui bahwa dalam 
harta suami ada hak bagi istri yang meninggal dunia belakangan, 
sedangkan suami tidak memiliki hak pada warisan istri yang 
meninggal lebih dahulu. Ketentuan ini berlaku manakala para ahli 
waris sudah besar dan bijak, serta memiliki kewenangan untuk 
mengelola harta benda mereka sendiri. Tetapi jika di antara 
mereka ada yang ahli waris yang masih kecil, maka pengakuan 
berlaku bagi para ahli waris yang sudah besar dan bijak. 
Sedangkan harta suami ditahan untuk bagian ahli waris yang 
masih kecil. Jika ada ahli waris suami yang sudah dewasa tetapi 
tidak bijak, maka warisannya ditahan hingga mereka mencapai 
keadaan bijak, mimpi basah dan haidh. Sedangkan istri yang 
meninggal dunia belakangan ditahan untuknya bagian seorang istri 
hingga mereka baligh. 


736 


Al Umm 


Seandainya para ahli waris sudah dewasa, lalu mereka 
berkata, “Istri yang dithalak tiga kali adalah istri yang masih hidup 
sepeninggal suami,” maka ada dua pendapat, yaitu: 


Pertama, mereka sama kedudukannya dengan mayit, 
sehingga mereka bersumpah untuk pernyataan yang pasti bahwa 
istri yang meninggal dunia belakangan itulah yang dithalaknya tiga, 
dan ia tidak memperoleh warisan dari suami. Para ahli waris itu 
mengambil warisan untuk suami dari istri yang meninggal dunia 
sebelumnya. Sebagaimana suami memperoleh hak dengan 
sumpah ahli waris, suami juga memperoleh hak berdasarkan 
seorang saksi. Para ahli waris itu bersumpah bahwa hak suami itu 
benar, dan mereka menggantikan kedudukan suami dalam hal 
sumpah. Sumpah yang dilakukan harus untuk hal yang pasti, 
karena terkadang mereka mengetahui hal itu dari informasi suami 
dan orang yang mereka percayai selain suami. 


Jika di antara para ahli waris itu ada yang masih kecil, 
maka hak ahli waris yang masih kecil dari warisan ayah dari istri 
yang meninggal dunia ditahan hingga mereka bersumpah lalu 
mereka mengambilnya, atau mereka menolak untuk bersumpah 
sehingga hak tersebut batal: atau mereka meninggal dunia 
sehingga para ahli waris mereka menggantikan kedudukan 
mereka, sebagaimana masalah sumpah dan saksi yang telah kami 
sampaikan. Warisan seukuran hak mereka dari warisan ayah 
mereka dari istri yang masih hidup itu ditahan sepeninggal ayah 
agar mereka mengakui bagi istri yang masih hidup lalu mereka 
mengambilnya dan hak mereka dari istri yang lain batal: atau 
mereka bersumpah lalu mengambil hak mereka dari istri yang lain, 
sedangkan hak istri yang ditahan itu batal. 
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Kedua, ditahan untuk warisan seorang suami dari istri yang 
meninggal dunia sebelumnya, dan ditahan untuk istri yang 
meninggal dunia belakangan bagian warisan seorang istri dari 
suami hingga ada bukti, atau para ahli waris suami dan para ahli 
waris istri berdamai. 

Seandainya suami melihat salah seorang istrinya muncul 
dari jauh, lalu ia berkata, “Kamu terthalak tiga kali,” dimana suami 
memastikan bahwa perempuan tersebut merupakan salah satu dari 
istrinya sedangkan ia tidak mengetahui istrinya yang mana, lalu 
masing-masing istrinya berkata, “Akulah orangnya,” atau masing- 
masing menyangkal bahwa dialah orangnya, atau salah seorang 
atau dua orang di antara mereka mendakwakan hal itu sedangkan 
yang lain menyangkal, maka hukumnya sama. Yaitu, thalak tidak 
jatuh pada salah seorang di antara mereka kecuali suami berkata, 
“Inilah orangnya.” Jika suami berkata kepada seorang istrinya, 
“Inilah orangnya,” maka thalaknya jatuh pada istri tersebut. 
Barangsiapa di antara mereka yang meminta suami untuk 
bersumpah kepadanya bahwa ia tidak dithalaknya, maka suami 
diminta bersumpah. Barangsiapa yang tidak meminta suami 
bersumpah, maka suami tidak bersumpah karena suami 
menjatuhkan thalak pada seorang istri, dan kami tidak mengetahui 
suami menthalak dua istri. 


Seandainya suami mengakui terhadap seorang istri 
kemudian ia berkata, “Aku keliru, istriku yang lain inilah 
orangnya,” maka thalak jatuh pada istri yang diakuinya pertama 
kali. Demikian pula, seandainya ia berbuat demikian pada semua 
istrinya, maka thalaknya berlaku pada mereka semua. Seandainya 
suami berkata, “Inilah orangnya, atau ini, atau ini, bukan tetapi 
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yang ini,” maka thalaknya jatuh pada istrinya yang ia katakan, 
“Bukan, tetapi yang ini.” Dalam thalak terhadap salah satu dari 
dua istri dimana suami berkata, “Inilah orangnya, atau yang ini.” 
Seandainya suami berkata, “Inilah orangnya. Bukan, tetapi yang 
ini,” maka istri pertama terthalak, dan thalak juga jatuh pada istri 
kedua yang dikatakan suami, “Bukan, tetapi yang ini.” 


Seandainya suami berkata, “Salah seorang di antara kalian 
terthalak,” kemudian ia berkata terhadap seorang istri, “Inilah 
orangnya,” kemudian ia berkata, “Demi Allah, aku tidak tahu 
apakah dia orangnya atau orang lain,” maka istri pertama terthalak 
dengan pengakuannya, sedangkan selebihnya ditangguhkan. Ia 
tidak seperti suami yang sejak awal mengatakan, “Aku tidak tahu 
apakah aku menthalak atau tidak.” Suami ini menthalak dengan 
yakin, kemudian ia mengakui seorang istri yang dithalaknya 
sehingga pengakuannya itu kami berlakukan baginya, kemudian ia 
mengabari kami bahwa ia tidak tahu apakah ia benar dalam 
pengakuannya sehingga halal baginya dari istri-istrinya selain istri 
yang ditunjuknya itu, ataukah pengakuannya tidak benar sehingga 
salah seorang di antara mereka masih haram baginya. Keputusan 
terhadap istri-istri selebihnya itu sama seperti keputusan terhadap 
yang pertama manakala ia masih dalam keadaan ragu. Jika ia 
berkata, “Aku yakin bahwa istri yang saya sebut pertama itulah 
yang saya thalak seperti yang saya katakan,” maka perkataan yang 
dipegang adalah perkataannya. Siapa saja di antara mereka yang 
ingin memintanya bersumpah, maka saya memintanya bersumpah. 


Seandainya suami berkata, “Inilah orangnya,” kemudian ia 
berkata, “Aku tidak tahu apakah ini orangnya atau tidak,” 
kemudian ia meninggal dunia sebelum jelas, maka istri yang 
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disebutnya itu tidak mewarisinya manakala suami tidak berhak 
untuk rujuk. Sedangkan tiga istri yang lain mewarisinya secara 
bersama-sama. Mereka tidak dihalangi untuk memperoleh warisan 
dari suami karena keraguan terhadap thalak mereka, dan tidak 
pula thalak salah seorang di antara mereka. 


Seandainya suami berkata sejak awal, “Aku tidak tahu 
apakah aku menthalak semua istriku atau salah seorang di antara 
mereka atau tidak menthalak sama sekali,” kemudian ia meninggal 
dunia, maka mereka semua mewarisinya. Mereka tidak dihalangi 
untuk memperoleh warisan suami karena keraguan terhadap 
thalak mereka. 
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PEMBAHASAN ILA" 


1. Ila' dan Perselisihan Antara Suami-istri 
Mengenai Persetubuhan 


Rabi' bin Sulaiman mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Idris Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Allah & berfirman, 
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“Kepada orang-orang yang melakukan ila ' istrinya diberi 


tangguh empat bulan (lamanya). Kemudian jika mereka kembali 
(kepada istrinya), maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
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Maha Penyayang. Dan jika mereka berazam (bertetap hati untuk) 
thalak, maka sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui.” (Qs. Al Baqarah (21: 226-227) 
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2605. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Yahya 
bin Said, dari Sulaiman bin Yasar, ia berkata, “Aku mendapati 
puluhan sahabat Rasulullah &. Mereka semua menuntut 
keputusan kepada suami yang melakukan ila`.”245 


245 HR. Said bin Manshur dalam Sunarrnya (pembahasan: Thalak, bab: Ulama 
yang Mengatakan bahwa Suami yang Melakukan /&` Dituntut membuat keputusan 
Selama Empat Bulan, 2/52, no. 1915) dari jalur Sufyan dengan sanad ini, dengan 
redaksi, “Ada sembilan belas sahabat Muhammad $ yang menuntut keputusan dalam 
kasus ila `.” 

HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Thalak, bab: Suami 
yang Melakukan /a ` Dituntut membuat keputusan, 4/128} dana Ibnu Uyainah dengan 
sanad ini dengan redaksi yang serupa. 
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2606. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari 
Abu Ishag Asy-Syaibani, dari Asy-Sya'bi, dari Amr bin Salamah, ia 
berkata, “Aku menyaksikan Ali @ menuntut keputusan kepada 
suami yang melakukan ila '.”246 


246 HR. Said bin Manshur dalam Sunar-nya (pembahasan dan bab yang sama, 
2/55, no. 1906) dari jalur Sufyan dengan sanad ini, dengan redaksi: Ali 4» berkata, 
“Jika seorang suami melakukan #a" terhadap istrinya, maka ia dituntut membuat 
keputusan hingga ia kembali kepada istrinya atau menjatuhkan thalak.” 

Juga dari jalur Sufyan dari Laits dari Mujahid dari Marwan dengan redaksi yang 
sama. (no. 1907) 

Juga dari jalur Husyaim dari jalur Abu Ishag dari Asy-Sya'bi dari Amr bin 
Salamah Al Kindi bahwa ia menyaksikan Ali #8 menuntut keputusan kepada suami 
saat jatuh empat bulan, antara kembali atau menjatuhkan thalak. (no. 1908) 

Juga dari jalur Husyaim dari Asy-Syaibani dari Bukair bin Akhnas dari Mujahid 
dari Abdurrahman bin Abu Laila, ia berkata, “Aku menyaksikan Ali #& menuntut 
keputusan kepada seorang laki-laki pada waktu empat bulan di pelataran masjid antara 
kembali kepada istrinya atau menjatuhkan thalak.” (no. 1909) 

Juga dari jalur Khalid bin Abdullah dari Asy-Syaibani, ia berkata: Bukair 
mengabarkan kepadaku, dari Said bin Musayyib, dari Ali æ, dengan redaksi yang 
sama. (no. 1910) 

HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Thalak, bab: Berakhirnya 
Waktu Empat Bulan, 6/457, no. 11656) dari jalur Laits dari Mujahid dari Marwan dari 
Ali, ia berkata, “Jika waktu empat bulan telah berlalu, maka suami ditahan hingga ia 
kembali atau menjatuhkan thalak.” 

Marwan berkata, “Seandainya aku diberi kewenangan dalam masalah ini, 
tentulah saya memutuskan dengan keputusan Ali.” 

Juga dari jalur Ats-Tsauri dari Sulaiman bin Asy-Syaibani dari Amr bin Salamah 
dari Ali &, “Jika berlalu empat bulan, maka ia ditangguhkan hingga ia kembali kepada 
istrinya atau menjatuhkan thalak.” (no. 111657) 

Juga dari jalur Waki' dari Sufyan dari Bukair bin Akhnas. (no. 18561) 


743 


Al Umm 


PI nr ol a Wa ee calia oS 


Jal af iie a 


2607. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Laits bin Abu 
Sulaim, dari Laits bin Abu Sulaim, dari Marwan bin Hakam, bahwa 
Ali 8, menuntut keputusan kepada suami yang melakukan ila `.247 
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2608. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Mis'ar bin 
Kidam, dari Habib bin Abu Tsabit, dari Thawus, dari Utsman bin 


Affan s2, bahwa ia menuntut keputusan kepada suami yang 
melakukan ila `.248 


Juga dari jalur Ibnu Idris dari Laits dari Mujahid dari Marwan dari Ali dengan 
redaksi yang sama. (no. 18562) 

Juga dari jalur Syarik dari Laits dari Ali dengan redaksi yang serupa. (no. 18563) 

47 id. 

pe HR. Abdurrazzaq dalam Mushannafnya (pembahasan dan bab yang sama, 
6/459, no. 11664) dari jalur Ibnu Uyainah dengan sanad ini dengan redaksi, “Suami 
yang melakukan ia" dituntut membuat keputusan sesudah masa empat bulan habis 
antara ia kembali kepada istrinya atau menjatuhkan thalak.” 
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2609. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Abu TA 
dari Qasim bin Muhammad, ia berkata, “Setiap kali Aisyah & 
diadui tentang seorang laki-laki yang bersumpah untuk tidak 
menggauli istrinya lalu laki-laki tersebut meninggalkan suaminya 
selama lima bulan, maka Aisyah & tidak memandang hal itu 
sebagai sesuatu hingga suami diminta membuat keputusan. Ia 
berkata, “Bagaimana? Allah & berfirman, Setelah itu boleh rujuk 
lagi dengan cara yang makruf atau menceraikan dengan cara yang 
baik’. ”(@s. Al Baqarah (2): 229)249 


HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan dan bab yang sama) 
dari jalur Ibnu Ulayyah dan Waki’ dari Mis'ar dengan sanad ini dari Utsman #85 bahwa 
ia berpegang pada pendapat ulama Madinah, “Suami dituntut membuat keputusan.” 

249 HR. Said bin Manshur dalam Sunan-nya (pembahasan dan bab yang sama, 
2/56, no. 1913) dari jalur Sufyan dari Abu Zinad dari Qasim bin Muhammad, bahwa 
seorang laki-laki melakukan ia" terhadap istrinya, lalu suaminya itu berdiam diri 
selama lebih dari empat bulan. Aisyah & tidak melihat hal itu sebagai ia `.” 
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2610. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu 
Umar, bahwa ia berkata, “Jika seorang laki-laki melakukan ża ` 
terhadap istrinya, maka tidak jatuh thalak padanya meskipun telah 
berlalu empat bulan hingga ia diminta membuat keputusan antara 
ia menjatuhkan thalak atau kembali kepada istrinya.”250 


Juga dari jalur Yahya bin Said dari Abdurrahman bin Qasim dari ayahnya bahwa 
Aisyah & tidak melihat ja’ sebagai sesuatu hingga suami dituntut membuat 
keputusan. (no. 1914) 

HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan dan bab yang sama, 
6/458, no. 11659) dari jalur Ats-Tsauri dari Jabir dari Qasim bin Muhammad, bahwa 
seorang laki-laki melakukan ia ` terhadap istrinya, lalu Aisyah & berkata kepadanya 
sesudah dua puluh bulan, “Tidakkah tiba waktunya bagimu sekarang untuk kembali.” 

Juga dari jalur Ibnu Uyainah dari Abu Zinad dari Gasim bin Muhammad, bahwa 
ada seorang laki-laki yang melakukan #a ` terhadap istrinya selama setahun, lalu ia 
mendatangi Aisyah œ, lalu Aisyah æ membacakan kepadanya firman Allah, “Kepada 
orang-orang yang melakukan ila" terhadap istrinya diber tangguh empat bulan 
(lamanya) ” (Qs. Al Baqarah (2): 226) Aisyah æ memerintahkan laki-laki tersebut untuk 
bertakwa kepada Allah dan kembali kepada istrinya. (no. 11660) 

HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan dan bab yang sama, 
4/129, no. 18570) dari jalur Waki' dari Hasan bin Furat dari Ibnu Abi Mulaikah, ia 
berkata: Aku mendengar Aisyah & berkata, “Suami yang melakukan il" dituntut 
membuat keputusan.” 

250 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Thalak, bab: a`, 2/556) dari jalur Nafi' 
dari Abdullah bin Umar bahwa ia berkata, “Laki-laki mana yang melakukan ia” 
terhadap istrinya, maka jika telah berlalu empat bulan, maka ia dituntut membuat 


746 


Al Umm 


rr ro 
. 


Sabun op ir IP MU UI YAA 
A 


- 2 An Sa, or AK AD 8g #0 
(ISI By OS LS DI ap) AS ol sal up 


2611. Malik mengabarkan kepada kami dari Ja'far bin 
Muhammad, dari ayahnya, bahwa Ali 8s menuntut keputusan 


kepada suami yang melakukan ifa `.251 


keputusan hingga ia menjatuhkan thalak atau kembali kepada istrinya. Thalak tidak 
jatuh baginya manakala ia berlalu empat bulan hingga ia dituntut membuat keputusan.” 

Redaksi yang ada pada kami ini terdapat dalam A/ Muwaththa ` dengan sanad 
berikutnya pada asar berikutnya no. 2611. 

HR. Said bin Manshur dalam Sunan-nya (pembahasan: Thalak, bab: Suami yang 
melakukan ja ` dituntut membuat keputusan saat jatuh empat bulan, 2/56, no. 1911) 
dari jalur Husyaim dari Abu Hamid dari Nafi’ dari Ibnu Umar bahwa ia berkata tentang 
suami yang melakukan ila ` terhadap istrinya, “Ia dituntut membuat keputusan saat tiba 
empat bulan, antara kembali kepada istrinya atau menjatuhkan thalak.” 

HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan dan bab yang sama, 
6/458) dari jalur Ma'mar dari Ayyub dari Nafi dengan redaksi seperti yang ada pada 
Said bin Manshur. (no. 11661) 

Juga dari jalur Abdullah bin Umar dari Nafi' dari Ibnu Umar dengan redaksi yang 
sama. (no. 11662) 

HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan dan bab yang sama, 
4/128-129, no. 18569) dari jalur Abdullah bin Idris dari Abdullah dari Nafi’ dari Ibnu 
Umar, ia berkata, “Tidak halal baginya untuk melakukan kecuali yang diperintahkan 
Allah kepadanya, antara kembali kepada istrinya atau berketetapan hati (menjatuhkan 
talak).” 

Juga dari jalur Ibnu Uyainah dari Ayyub dari Said bin Musayyib, ia berkata: Aku 
bertanya kepada Ibnu Umar tentang ila `, lalu ia menjawab, “Para amir memutuskan 
perkara tersebut.” (no. 18566) 

251 HR. Ath-Thabrani (pembahasan dan bab yang sama, 2/556) dengan redaksi: 
Dari Ali bin Abu Thalib 4 bahwa ia berkata, “Jika seorang suami melakukan a ` 
terhadap istrinya, maka thalak tidak jatuh padanya meskipun telah berlalu empat bulan 
hingga ia dituntut membuat keputusan, antara jatuhlah thalak atau kembali kepada 
istrinya.” 

Malik berkata, “Itulah ketentuan yang berlaku menurut kami.” 

HR. Said bin Manshur dalam Sunan-nya (pembahasan dan bab yang sama, 2/56, 
no. 1912) dari jalur Abdul Aziz dari Ja'far dan seterusnya dengan redaksi yang serupa. 

Silakan lihat dua atsar dari Ali pada no. 2606-2607 sebelum ini berikut takhrif 
nya. 
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Asy-Syafi'i berkata: Sumpah yang Allah & wajibkan kafarat 
untuknya adalah sumpah dengan nama Allah &. Tidak boleh 
bersumpah dengan selain Allah sesuai dengan sabda Nabi $, 
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2612. “Sesungguhnya Allah melarang kalian untuk 
bersumpah dengan nama bapak-bapak kalian. Barangsiapa yang 
bersumpah, maka hendaklah ia bersumpah dengan nama Allah, 
atau hendaklah ia diam! 252 


Barangsiapa yang bersumpah dengan nama Allah, maka ia 
harus membayar Aafarat seandainya ia melanggar sumpah. 
Barangsiapa yang bersumpah dengan sesuatu selain Allah, maka 
itu bukan bersumpah, dan ia tidak dikenai kewajiban kafarat 
seandainya ia melanggar sumpah. Suami yang melakukan j/a ` 


í 


252 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Nadzar dan Sumpah, bab: Pengertian Dasar 
Sumpah, 2/480) dari jalur Naf dari Abdullah bin Umar bahwa Rasulullah & 
mendapati Umar bin Khaththab 48 saat ia berjalan bersama suatu rombongan, dan ia 
bersumpah dengan nama ayahnya. Lalu Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya Allah 
melarang kalian...” (hadits) seperti yang ada di sini. 

HR. Al Bukhari (pembahasan: Sumpah dan Nadzar, bab: Janganlah Kalian 
Bersumpah dengan Nama Bapak-Bapak Kalian, 4/218, no. 6646) dari jalur Abdullah 
bin Musallamah dari Malik dan seterusnya. 

HR. Muslim (pembahasan: Sumpah, bab: Larangan Bersumpah dengan Selain 
Allah Azza wa Jalla, 3/1267, no. 4/1646) dari beberapa jalur riwayat dari Nafi' dari 
Ibnu Umar 2 dengan redaksi yang serupa. 
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adalah orang yang mengucapkan sumpah yang karenanya ia wajib 
membayar Aafarat Barangsiapa yang mewajibkan sesuatu pada 
dirinya, maka sesuatu tersebut wajib baginya manakala ia 
mewajibkannya. Manakala ia mewajibkan sesuatu pada dirinya 
seandainya ia menyetubuhi istrinya, maka itulah makna ila' 
karena ia tidak terlepas dari terhalang untuk menyetubuhi istrinya 
kecuali dengan melakukan sesuatu yang wajib baginya dan apa 
yang ia wajibkan atas dirinya padahal ia tidak wajib baginya 
sebelum ia mewajibkannya, atau membayar Kafarat 


Barangsiapa yang mewajibkan atas dirinya sesuatu yang 
sebenarnya tidak wajib, sedangkan tidak ada penggantinya, maka 
itu bukan merupakan #a', melainkan di luar makna ia" 
Barangsiapa yang bersumpah dengan salah satu nama Allah &, 
maka ia wajib membayar Akafarat sebagaimana ia wajib membayar 
kafarat seandainya ia bersumpah dengan nama Allah &. 


Jika suami berkata kepada istrinya, “ Wallahi (demi Allah) 
aku tidak mendekatimu—maksudnya menggaulimu,” atau “ Tallahi, 
atau Bilahi aku tidak mendekatimu,” maka ia dianggap 
melakukan ia ` dalam semua ucapan ini. Jika ia berkata, “Allah, 
aku tidak mendekatimu,” maka jika ia memaksudkannya sebagai 
sumpah, maka ia dianggap melakukan #a'. Jika ia tidak 
memaksudkannya sebagai sumpah, maka ia tidak dianggap 
melakukan ila ` karena itu bukan merupakan sumpah yang jelas. 
dika ia mengatakan, “Haimullah, atau Aimullah (demi Allah), atau 
Wa Rabbil Ka'bah (demi Tuhan Pemilik Ka'bah), atau Wa 
Rabbinnas (demi Tuhan Pemilik Manusia), Wa Rabbi Kulli Syai' 
(demi Tuhan Pemilik segala sesuatu), Wa Khaligi (demi 
Penciptaku), wa Khaligu kulli syai’ (demi Pencipta segala sesuatu), 
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wa Maliki (demi Penguasaku), wa Maliki Kulli Syai' (demi Penguasa 
segala sesuatu), aku tidak mendekatimu,” maka dengan semua 
ucapan ini ia dianggap melakukan ia". Demikian pula jika ia 
berkata, “Aku bersumpah dengan nama Allah, atau aku 
melakukan #/a" dengan nama Allah, aku tidak mendekatimu,” 
maka ia dianggap melakukan ila `. 


Jika ia berkata, “Aku bersumpah dengan Allah, atau aku 
melakukan ia ' dengan Allah, atau bersumpah dengan Allah aku 
tidak mendekatimu,” maka ia ditanya. Jika ia menjawab, “Yang 
saya maksud adalah menjatuhkan sumpah,” maka dianggap 
melakukan ila `. Jika ia menjawab, “Yang saya maksud adalah aku 
melakukan ila ` kepadanya satu kali,” maka jika hal itu diketahui 
dengan pengakuan dari istri atau dengan bukti yang menunjukkan 
bahwa ia bersumpah satu kali, maka ucapannya diterima, dan ia 
tidak dianggap melakukan ila“. Ucapan tersebut tidak tercakup ke 
dalam hukum #a' Tetapi jika tidak ada bukti, dan istri tidak 
mengakui, maka ia dianggap melakukan #a'. Ia juga tidak 
dianggap melakukan ja ` dalam hubungan antara ia dengan Allah. 
Demikian pula, jika ia berkata, “Aku bermaksud bohong,” dan jika 
ia berkata, “Aku melainkan kepadamu, atau aku bersumpah 
dengan ia" kepadamu, atau aku bersumpah jika aku 
mendekatimu, atau membayar kafarat sumpah jika aku 
mendekatimu,” maka ia dianggap melakukan ia ` secara hukum. 
Jika ia berkata, “Yang saya maksud dengan ucapan aku 
bersumpah adalah aku akan bersumpah,” maka ia tidak dianggap 
melakukan ¿j` Jika ia berkata kepada istrinya, “Hartaku 
diinfakkan di jalan Allah, atau aku mesti berjalan ke Baitullah, atau 
aku mesti puasa sekian hari, atau berkurban sekian unta 
seandainya aku mendekatimu,” maka ia dianggap melakukan a ` 
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karena apa yang ia sebutkan itu bisa jadi wajib ia lakukan, dan bisa 
jadi ia wajib membayar kafarat untuknya. 


Suami berkata kepada istrinya, “Jika aku mendekatimu, 
maka budakku fulan merdeka, atau istriku fulanah tercerai,” maka 
ia dianggap melakukan į `. Perbedaan antara kemerdekaan budak 
dan thalak adalah seperti yang telah saya sampaikan, yaitu bahwa 
kemerdekaan dan thalak adalah dua hak manusia definitif yang 
bisa jatuh seandainya dijatuhkan oleh pemilik keduanya. Keduanya 
wajib jatuh baik dalam sumpah kebajikan atau dalam sumpah yang 
bukan kebajikan. Sedangkan selain itu bisa jatuh hanya dalam 
sumpah kebajikan. 


Seandainya suami berkata, “Demi Ka'bah, demi Arafah, 
demi Masy'aril Haram, demi Zamzam, demi Tanah Haram, demi 
Tempat Wuguf, demi fajar, demi malam, atau demi siang—atau 
segala sesuatu yang serupa dengan itu, aku tidak mendekatimu,” 
maka ia tidak dianggap melakukan jla `. Karena semua ini tidak 
tercakup ke dalam sumpah, dan bukan merupakan kebajikan. 
Tidak ada suatu hak yang wajib bagi anak Adam hingga orang 
yang mengucapkannya mewajibkannya bagi dirinya sendiri. 


Demikian pula, jika suami berkata, “Jika aku mendekatimu, 
maka aku harus menyembelih anak perempuanku, atau anak laki- 
lakiku, atau unta fulan, atau berjalan ke masjid Mesir, atau masjid 
selain Masjidil Haram, atau masjid Madinah, atau masjid Baitul 
Maqdis,” maka ucapan ini tidak jatuh sebagai ila ` baginya karena 
itu bukan sumpah. Ia tidak harus berjalan ke tempat-tempat 
tersebut, dan ia juga tidak wajib membayar kafarat seandainya ia 
meninggalkannya. Jika ia berkata, “Jika aku mendekatimu, maka 
aku berjalan ke masjid Makkah,” maka ia dianggap melakukan ila ` 
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karena perjalanan ke masjid Makkah itu hukumnya wajib, atau ia 
wajib membayar kafarat 


Ja ` tidak berlaku bagi suami kecuali ia menyebut salah satu 
dari kata gamblang persetubuhan. Misalnya adalah ia mengatakan, 
“Demi Allah, aku tidak menyenggamaimu, atau demi Allah, aku 
tidak membenamkan dzakarku dalam vaginamu, atau aku tidak 
memasukkan dzakarku ke vaginamu, atau aku tidak 
mengumpulimu,” atau suami berkata kepada istrinya yang 
perawan, “Demi Allah, aku tidak merobek keperawananmu” atau 
yang semakna dengan itu.” Jika suami berkata demikian, maka ia 
dianggap melakukan ila * secara hukum. Jika ia berkata, “Saya 
tidak memaksudkan sebagai persetubuhan itu sendiri,” maka 
ucapannya menghasilkan konsekuensi antara ia dengan Allah, 


tetapi ucapannya itu tidak menghasilkan konsekuensi secara 
hukum. 


Jika ia berkata, “Demi Allah aku tidak menyentuh kulitmu, 
atau demi Allah aku menyentuh kemaluanmu, atau demi Allah aku 
tidak menggerayangimu, atau aku tidak menyentuhmu, atau aku 
tidak menidurimu,” atau yang serupa dengan itu, maka jika yang ia 
maksudkan adalah persetubuhan itu sendiri, maka ia dianggap 
melakukan ia". Jika ia tidak memaksudkannya sebagai 
persetubuhan, maka ucapannya itu menghasilkan konsekuensi 
secara hukum, dan perkataan yang dipegang adalah perkataannya. 
Manakala saya katakan bahwa perkataan yang dipegang adalah 
perkataan suami, lalu istri meminta sumpahnya, maka saya 
memintanya bersumpah kepada istri. 


Seandainya ia berkata, “Demi Allah, aku tidak 
mengumpulimu kecuali dengan perkumpulan yang buruk,” maka 
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jika ia berkata, “Yang saya maksud adalah aku tidak menggaulimu 
kecuali pada duburmu,” maka ia dianggap melakukan ila'. 
Sedangkan persetubuhan itu sendiri dilakukan pada vagina, bukan 
pada dubur. Seandainya ia berkata, “Yang saya maksud adalah 
aku tidak menggaulimu kecuali dengan cara aku tidak 
membenamkan kepala dzakar,” maka ia dianggap melakukan a `. 
Karena persetubuhan yang memiliki hukum adalah dengan 
terbenamnya kepala dzakar. Jika ia berkata, “Yang saya maksud 
adalah aku tidak menyetubuhimu kecuali dengan persetubuhan 
yang sedikit, atau lemah, atau terputus-putus, atau yang serupa 
dengan itu,” maka ia tidak dianggap melakukan ila `. 


Jika ia berkata, “Demi Allah, aku tidak menggaulimu pada 
duburmu,” maka ia dianggap baik, bukan melakukan ila `, karena 
persetubuhan pada dubur itu hukumnya tidak boleh. Demikian 
pula jika ia berkata, “Demi Allah, aku tidak akan menggaulimu 
pada tubuhmu yang ini selain vagina,” maka ia tidak dianggap 
melakukan ¿la` kecuali ia bersumpah untuk tidak menggauli 
vagina, atau bersumpah secara samar sehingga yang tampak 
darinya adalah persetubuhan pada vagina. 


Jika ia berkata, “Demi Allah, aku tidak akan 
mengumpulkan kepalaku dan kepalamu dengan sesuatu, atau demi 
Allah aku benar-benar akan berbuat jahat kepadamu, atau aku 
benar-benar membencimu, atau aku tidak memasuki kamarmu, 
atau jangan sekali-kali kamu masuk ke kamarku, atau aku akan 
pergi meninggalkanmu dalam waktu yang lama,” atau kalimat- 
kalimat semacam itu, maka semua itu hukumnya sama. Ia tidak 
dianggap melakukan #/a' kecuali ia memaksudkannya sebagai 
persetubuhan. 
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Jika ia berkata, “Demi Allah, aku tidak akan 
menyetubuhimu lama-lama, atau aku akan meninggalkan 


persetubuhan denganmu dalam waktu yang sangat lama,” maka 
jika yang ia maksud adalah lebih dari empat bulan ke depan sejak 
hari ia bersumpah, maka ia dianggap melakukan i/a `. Tetapi jika 
yang ia maksud adalah empat bulan saja atau kurang dari itu, 
maka ia tidak dianggap melakukan ila `. 


Jika ia berkata, “Demi Allah, aku tidak akan mandi darimu, 
dan aku tidak akan junub darimu,” lalu ia berkata, “Yang saya 
maksud adalah saya menggaulinya tetapi tidak sampai keluar 
sperma, sedangkan saya berpendapat bahwa mandi itu hanya 
wajib bagi yang keluar sperma,” maka ucapannya itu 
menghasilkan konsekuensi dalam keputusan hukum, serta dalam 
hubungan antara ia dengan Allah Æ. Jika ia berkata, “Yang saya 
maksud adalah saya menggaulinya dan saya tidak mandi darinya 
hingga saya menggauli istri yang lain sehingga saya mandi dari istri 
lain,” maka ucapannya itu juga menghasilkan konsekuensi. Jika ia 
berkata, “Yang saya maksud adalah saya menggaulinya tetapi saya 
tidak mandi darinya meskipun saya wajib mandi,” maka 
ucapannya itu tidak menghasilkan konsekuensi dalam keputusan 
hukum, tetapi ia menghasilkan konsekuensi dalam hubungan 
artiara dia dengan Allah. 


Seandainya suami berkata kepada istrinya, “Demi Allah, 
aku tidak mendekatimu,” kemudian ia berkata di kesempatan yang 
sama atau sesudahnya, “Demi Allah, aku tidak mendekatimu, dan 
fulanah (istrinya yang lain) terthalak,” atau ia berkata di 
kesempatan lain, “Budakku yang bernama fulan merdeka jika aku 
menggaulimu,” maka ia dianggap melakukan ila' dengan satu 
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penangguhan. Jika ia menggauli istrinya, maka ia melanggar 
sumpah dengan semua yang ia sumpahkan. 


Demikian pula seandainya ia berkata kepada istrinya, 
“Demi Allah, aku tidak mendekatimu selama lima bulan,” 
kemudian ia berkata dalam sumpah yang lain, “Aku tidak 
mendekatimu selama enam bulan,” maka ia diberi satu 
penangguhan. Ia dianggap melanggar terhadap semua sumpah 
seandainya ia menggauli istrinya. Jika ia berkata, “Demi Allah, aku 
tidak mendekatimu selama empat bulan atau kurang,” kemudian ia 
berkata, “Demi Allah, aku tidak mendekatimu selama lima bulan,” 
maka ia dianggap melakukan i/a' dengan sumpahnya itu untuk 
tidak menggauli istrinya selama lima bulan. Tetapi ia tidak 
dianggap melakukan ila ` dengan sumpah yang su dari empat 
bulan atau pas empat bulan. 


Seandainya sumpahnya lebih dari empat bulan atau pas 
empat bulan, sedangkan saya tidak menuntut keputusan 
kepadanya pada waktu pertama dan kedua, maka istri boleh 
menuntut keputusan selama masih tersisa waktu dari ia" karena 
suami dilarang menggauli istrinya sesudah empat bulan karena 
faktor sumpah. 


Seandainya suami berkata kepada istrinya, “Demi Allah, 
aku tidak mendekatimu selama empat bulan,” kemudian ia 
berkata, “Budak merdeka jika aku mendekatimu jika telah lewat 
lima bulan,” lalu saya membiarkannya hingga berlalu lima bulan, 
atau ia menggaulinya dalam jangka waktu tersebut, maka ia telah 
keluar dari hukum ila ` di dalamnya. Jika istri menuntut keputusan, 
maka suami tidak diminta membuat keputusan baginya hingga 
lewat lima bulan sejak ia" yang dijatuhkan suami terakhir, 
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kemudian empat bulan sesudahnya. Sesudah itu barulah ia diminta 
membuat keputusan. Demikian pula, seandainya ia berkata sejak 
awal, “Jika telah lewat lima bulan atau enam bulan, maka demi 
Allah aku tidak mendekatimu,” maka ia tidak dianggap melakukan 
ia" hingga berlalu lima bulan atau enam bulan. Kemudian ia 
diminta membuat keputusan sesudah empat bulan sejak hari ia 
menjatuhkan ila `, karena ia memulainya dari hari ia menjatuhkan 
ila `. 

Seandainya suami berkata kepada istrinya, “Demi Allah, 
aku tidak mendekatimu selama lima bulan,” kemudian ia berkata, 
“Jika telah lewat lima bulan, maka demi Allah aku tidak 
mendekatimu selama setahun,” kemudian ia diminta membuat 
keputusan terkait j/a ` pertama, kemudian ia menjatuhkan thalak, 
kemudian ia rujuk lagi, maka jika telah lewat empat bulan sesudah 
rujuk dan sesudah lima bulan, maka ia diminta membuat 
keputusan lagi. Jika rujuknya terjadi pada waktu yang tidak tersisa 
dari satu tahun kecuali empat bulan atau kurang dari itu, maka ia 
tidak diminta membuat keputusan. Karena saya menetapkan 
baginya waktu empat bulan sejak hari ia halal menggauli vagina 
istri dan ia" wajib baginya. Manakala saya menetapkan 
ketentuannya seperti ini, maka tidak ada tuntutan pembuatan 
keputusan baginya. 


Jika ia berkata, “Demi Allah, aku tidak mendekatimu jika 
kamu menghendaki,” maka ia tidak dianggap melakukan ila'" 
kecuali istri menghendaki. Jika istri menghendaki, maka ia 
dianggap melakukan ja". Jika ia berkata, “Demi Allah, aku tidak 
mendekatimu setiap kali kami menghendaki,” maka jika yang ia 
maksud adalah setiap kali istri menghendaki agar ia tidak 
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mendekatinya, lalu istri menghendaki agar ia tidak mendekatinya, 
maka ia dianggap melakukan ża `. Ia tidak dianggap melakukan 
ila * hingga istrinya menghendaki. Jika ia berkata, “yang saya 
maksud adalah aku tidak mendekatimu setiap kali kamu ingin aku 
mendekatimu, bukan aku bersumpah untuk tidak mendekatimu 
dengan makan seperti ini, melainkan aku mendekatimu setiap kali 
aku ingin, bukan setiap kali kamu ingin,” maka ia tidak dianggap 
melakukan ila `. 


Jika ia berkata, “Jika aku mendekatimu, maka aku 
menanggung sumpah atau kafarat sumpah,” maka secara hukum 
ia dianggap melakukan ja”. Jika ia berkata, “Saya tidak 
memaksudkannya sebagai ia,” maka ucapannya itu 
menghasilkan konsekuensi dalam hubungan antara ia dengan 
Allah &. Jika ia berkata, “Aku wajib haji jika aku mendekatimu,” 
maka ia dianggap melakukan j`. Jika ia berkata, “Jika aku 
mendekatimu, maka aku wajib haji sesudah aku mendekatimu,” 
maka ia dianggap melakukan #2”. Jika ia berkata, “Jika aku 
mendekatimu, maka aku wajib puasa selama sebulan ini,” maka ia 
tidak dianggap melakukan ia". Sebagaimana ia tidak dianggap 
melakukan i/a" seandainya ia berkata, “Jika aku mendekatimu, 
maka aku wajib puasa kemarin. Alasannya adalah karena ia tidak 
wajib berpuasa kemarin seandainya ia menadzarkannya dengan 
nadzar kebajikan. Manakala puasa kemarin itu tidak wajib dengan 
jalan nadzar kebajikan, maka ia juga tidak wajib dengan jalan ila `. 
Akan tetapi, seandainya suami menggauli istrinya, sedangkan 
masih tersisa beberapa hari dari bulan ini, maka ia wajib 
membayar kafarat sumpah, atau menjalankan puasa pada hari-hari 
sisanya. 
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Seandainya suami berkata kepada istrinya, “Jika aku 
mendekatimu, maka kamu terthalak tiga,” maka ia diminta 
membuat keputusan. Jika ia kembali, maka jika kepala dzakarnya 
masuk ke dalam vagina, maka istrinya terthalak tiga kali. Jika ia 
mengeluarkan kepala dzakarnya kemudian memasukkannya lagi, 
maka ia wajib membayar mahar standar. Jika ia menolak untuk 
kembali, maka istrinya terthalak satu kali. Jika ia rujuk lagi, maka 
ia memiliki waktu empat bulan. Jika waktu empat bulan telah 
lewat, maka ia diminta membuat keputusan. Demikian seterusnya 
hingga thalak dalam pernikahan tersebut habis, dan istrinya itu 
menjadi haram baginya hingga ia menikah dengan suami lain. Jika 
ia menikahinya sesudah istrinya itu menikah dengan suami yang 
lain, maka tidak ada ia ` dan thalak. Jika ia menggaulinya, maka ia 
membayar kafarat 


Seandainya suami yang melakukan ila * terhadap istrinya 
selama setahun, kemudian istrinya itu meninggalkannya hingga 
waktunya habis, maka #a' gugur. Seandainya istrinya tidak 
meninggalkannya, kemudian suami diminta membuat keputusan, 
kemudian ia menjatuhkan thalak, kemudian ia rujuk lagi, maka 
ketentuannya seperti masalah pertama. Jika waktu empat bulan 
sesudah rujuk telah lewat, maka suami diminta membuat 
keputusan hingga selesai satu tahun sebelum itu. Seandainya 
suami berkata kepadanya, “Kamu haram bagiku,” sedangkan yang 
ia maksud adalah mengharamkan tanpa thalak, atau bersumpah 
untuk mengharamkannya, maka ia tidak dianggap melakukan ia ` 
karena pengharaman merupakan sesuatu yang dihukumi dengan 
kafarat manakala thalak tidak jatuh karenanya. Sebagaimana 
zhihar dan ila ` tidak dihukumi sebagai thalak meskipun keduanya 
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dimaksudkan sebagai thalak, karena hukum yang berlaku untuk 
keduanya adalah kafarat. 


Rabi berkata: Dalam hal ini ada pendapat lain, yaitu: 
Seandainya suami berkata kepada istrinya, “Jika aku 
mendekatimu, maka kamu haram bagiku,” sedangkan ia tidak 
memaksudkannya sebagai thalak dan ila', maka ia dianggap 
melakukan ia". Maksudnya adalah berkaitan dengan ucapannya, 
“Kamu haram bagiku.” 


Jika suami berkata kepada istrinya, “Jika aku mendekatimu, 
maka budakku fulan merdeka kafarat zhiharku,” maka jika ia 
melakukan zhihar, maka ia juga ia dianggap melakukan ja ` 
selama budak itu belum mati, atau dijualnya, atau dikeluarkannya 
dari kepemilikannya. Tetapi jika ia dianggap melakukan Zhihar, 
maka ia dianggap melakukan ¿la` secara hukum, karena yang 
demikian itu merupakan pengakuan darinya bahwa ia melakukan 
zhihar. Jika ia menyambung kalimatnya dengan mengatakan, “Jika 
aku mendekatimu, maka budakku fulan merdeka sebagai kafarat 
zhiharku jika aku melakukan zhihar,” maka ia tidak dianggap 
melakukan ¿la` hingga ia melakukan zhihar. Jika ia melakukan 
zhihar sedangkan budak itu masih menjadi miliknya, maka ia 
dianggap melakukan ¿` karena ia bersumpah pada waktu itu 
untuk memerdekakannya. Sedangkan pada mulanya ia tidak 
dianggap bersumpah. Jika ia berkata, “Jika aku mendekatimu, 
maka bagi Allah atas diriku kewajiban memerdekakan fulan 
sebagai kafarat zhiharku,” sedangkan ia melakukan zhihar, maka 
ia dianggap melakukan ila', dan ia tidak wajib memerdekakan 
. fulan sebagai kafarat zhiharnya, melainkan ia wajib membayar 
kafarat sumpah, karena ia wajib memerdekakan seorang budak. 
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— Budak mana saja yang ia merdekakan selain budak tersebut, maka 
hukumnya sah dan mencukupi. 


Seandainya ia berkewajiban puasa satu hari, kemudian ia 
berkata, “Bagi Allah pada diriku kewajiban untuk berpuasa hari 
Kamis untuk puasa sehari yang wajib bagiku,” maka ia tidak wajib 
mengerjakan puasa tersebut karena dalam ucapannya itu ia tidak 
menadzarkan suatu yang wajib baginya, dan bahwa puasa sehari 
itu memang sudah wajib baginya. Jadi, puasa pada hari kapan saja 
itu sah baginya. Seandainya ia mengerjakan puasa di hari itu, 
maka itu telah mencukupi baginya untuk melaksanakan puasa 
yang wajib tersebut, bukan untuk puasa nadzar. Demikian pula 
seandainya ia memerdekakan fulan sebagai kafarat zhiharnya, 
maka itu telah mencukupi dan kewajiban Aafarat pun telah gugur 
darinya. 


Seandainya suami berkata kepada istrinya, “Jika aku 
mendekatimu, maka bagi Allah atas diriku kewajiban untuk tidak 
mendekatimu,” maka ia tidak dianggap melakukan ila'. Karena 
seandainya ia berkata kepada istrinya sejak awal, “Bagi Allah atas 
diriku kewajiban untuk tidak mendekatimu,” maka ia tidak 
dianggap melakukan ila ` karena ia tidak dianggap bersumpah dan 
tidak pula bernadzar dalam pengertian sumpah yang wajib ditebus 
dengan kafarat sumpah. Ucapan ini merupakan nadzar maksiat. 


Jika seorang suami melakukan ila" terhadap istrinya, 
Kemudian ia berkata kepada istrinya yang lain, “Aku 
menggabungkanmu dengannya dalam ila `,” maka penggabungan 
tersebut tidak terjadi karena sumpah telah berlaku bagi istri 
pertama, sedangkan dalam sumpah itu tidak terjadi 
penggabungan. 
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Jika suami bersumpah untuk tidak mendekati istrinya dan 
seorang perempuan lain yang bukan istrinya, maka ia tidak 
dianggap melakukan ila ` hingga ia mendekati perempuan tersebut. 
Jika ia mendekati perempuan tersebut, maka saat itulah ia 
dianggap melakukan ia". Jika ia mendekati istrinya, maka ia 
melanggar sumpah. 


Jika ia berkata, “Jika aku mendekatimu, maka kamu 
berzina,” maka ia tidak dianggap melakukan ia" manakala ia 
mendekati istrinya. Jika ia mendekati istrinya, maka ia tidak 
dianggap menuduh istrinya berzina dan tidak dikenai sanksi hadd 
hingga ia mengadakan tuduhan yang baru secara gamblang, 
dimana ia dikenai sanksi hadd atau mengucapkan sumpah fan. 
Demikian pula jika ia berkata, “Jika aku mendekatimu, maka 
fulanah (istrinya yang lain) berzina.” 


3. Ila" Dalam Keadaan Marah 


Asy-Syafi'i berkata: /la ` dalam keadaan marah dan rela itu 
hukumnya sama, sebagaimana sumpah dalam keadaan marah dan 
rela itu hukumnya sama. Kami menjatuhkan konsekuensi ila ' 
padanya sesuai dengan konsekuensi yang ditetapkan Allah dalam 
sumpah. Allah & menurunkan ayat tentang Ha" secara mutlak 
tanpa menyebutkan keadaan marah atau rela di dalamnya. 
Tidakkah Anda melihat bahwa seandainya suami meninggalkan 
istrinya seumur hidupnya tanpa menyetubuhi untuk menyusahkan 
istrinya itu tidak dianggap melakukan ia ? Seandainya ila ' itu 
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terjadi karena faktor mudharat, tentulah ia berlaku pada orang ini. 
akan tetapi, ia berlaku sesuai yang diberlakukan Allah &, 
sedangkan Allah telah memberlakukannya secara mutlak. 


4. Jalan Keluar dari Ha 


Asy-Syafi'i berkata: Di antara ketentuan pokok tentang ʻa ` 
adalah dilihat setiap sumpah yang menghalangi persetubuhan 
dalam keadaan apa pun selama lebih dari empat bulan, kecuali 
yang bersumpah itu melanggar sumpah sehingga ia dianggap 
melakukan j/a `. Setiap sumpah yang pengucapnya memperoleh 
jalan untuk menyetubuhi istrinya dalam satu keadaan tanpa 
melanggar sumpah di dalamnya meskipun ia melanggar sumpah 
dalam hal lain itu tidak dianggap melakukan ik `. 

Setiap yang bersumpah (untuk tidak mendekati istrinya) itu 
dianggap melakukan ia `. Makna perkataan saya “ia tidak dianggap 
melakukan ia” adalah hukum ia" tidak berlaku baginya, yaitu 
memilih antara kembali kepada istrinya atau thalak. Seperti itulah 
yang saya wajibkan dari hal-hal yang saya sampaikan terkait 
semisal makna sumpah. 


Jaa ga aa ga e A ATAN 
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2613. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari Ismail 
bin Ibrahim bin Muhajir, dari ayahnya, dari Mujahid, ia berkata: 
Ibnu Zubair atau Zubair —Rabi' ragu— menikahi seorang 
perempuan, lalu keluarga perempuan tersebut meminta kenaikan 
mahar tetapi ia menolak sehingga hubungan antara dia dan 
mereka menjadi buruk. Ia lantas bersumpah untuk tidak menggauli 
istrinya hingga keluarga merekalah yang memintanya. Setelah 
beberapa tahun berlalu, mereka pun meminta hal itu kepadanya. 
Mereka berkata, “Terimalah istrimu!” Hal itu tidak dianggap 
sebagai ila `, dan istrinya itu pun diantarkan kepadanya.”258 


Itu bukan disebut ia ` karena keluarga istri yang meminta 
untuk mengantarkan istri kepada suami. 


1 
slaf 


253 HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Thalak, bab: 
Pendapat Ulama tentang Suami yang Bersumpah untuk Tidak Hidup Serumah dengan 
Istrinya di Suatu Tempat, bahwa Itu Bukan #2 `, 4/16, no. 18652) dari jalur Ismail bin 
Ibrahim dan seterusnya. 


763 


AlUmm 


Ila" gugur dari sisi yang lain, yaitu suami mendatanginya 
dan tidak menggaulinya. Barangkali suami tidak memaksudkan 
sumpahnya untuk makna ini. 


Seandainya suami berkata kepada istrinya, “Demi Allah, 
aku tidak mendekatimu jika Allah menghendaki,” maka itu bukan 
Ha". Jika ia berkata, “Demi Allah, aku tidak mendekatimu jika 
fulan berkenan,” maka itu juga bukan j/a ` hingga fulan berkenan. 
Jika fulan berkenan, maka ia dianggap melakukan ia" Jika ia 
berkata, “Demi Allah, aku tidak mendekatimu hingga fulan 
menghendaki,” maka ia tidak dianggap melakukan ila" karena 
fulan ada kalanya menghendaki. Jika fulan bisu, atau terganggu 
akalnya, maka ia tidak dianggap melakukan ila, karena ada 
kalanya fulan sadar lalu menghendaki. Jika fulan yang diserahi ila ' 
itu meninggal dunia, maka ia dianggap melakukan i/a' karena 
fulan tidak bisa berkehendak jika ia sudah meninggal dunia. 
Demikian pula seandainya ia berkata, “Aku tidak mendekatimu 
hingga ayahmu menghendaki, atau ibumu, atau salah seorang 
keluargamu.” Demikian pula seandainya ia berkata, “Aku tidak 
mendekatimu hingga kamu menghendaki, atau hingga aku 
menghendaki, atau hingga ada pikiran yang muncul bagiku, atau 
hingga aku mengambil keputusan.” 

Demikian pula seandainya ia berkata, “Demi Allah, aku 
tidak mendekatimu di Makkah, atau di Madinah, atau hingga aku 
keluar dari Makkah atau Madinah, atau aku tidak mendekatimu 
kecuali di negeri demikian, atau aku tidak mendekatimu kecuali di 
kapal, atau aku tidak mendekatimu di atas ranjangku, atau aku 
tidak mendekatimu di suatu tempat tidur,” atau kalimat-kalimat 
semacam itu. Karena suami mampu mendekati istrinya di selain 
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tempat yang ia sebutkan, di selain negeri yang ia jadikan sumpah 
untuk tidak mendekati istrinya di tempat tersebut. Suami bisa 
mengeluarkan istrinya dari negeri yang ia bersumpah untuk tidak 
mendekati istrinya di negeri tersebut. Suami juga bisa mendekati 
istrinya dalam keadaan yang berbeda dari keadaan yang ia 
sumpahkan untuk tidak mendekati istrinya. Tidak dikatakan 
kepadanya, “Keluarkan istrimu dari negeri yang kamu sumpahkan 
untuk tidak mendekatinya ini sebelum empat bulan.” Manakala 
saya tidak menganggapnya melakukan i`, maka saya tidak 
menghukuminya dengan hukum ila `. 


Demikian pula, seandainya ia berkata, “Demi Allah, aku 
tidak mendekatimu hingga aku menginginkan, atau hingga aku 
berhasrat,” maka ia tidak dianggap melakukan il `, tetapi saya 
katakan, “Inginkanlah, atau berhasratlah!” Jika ia berkata, “Demi 
Allah, aku tidak mendekatimu hingga kamu menyapih anakmu,” 
maka ia tidak dianggap melakukan ia ` karena bisa jadi istrinya itu 
menyapih anaknya sebelum empat bulan, kecuali yang dimaksud 
suami adalah tidak mendekati istrinya lebih dari empat bulan. 


Jika ia berkata, “Demi Allah, aku tidak mendekatimu 
hingga aku atau kamu melakukan perkara ini,” sedangkan salah 
satu dari keduanya tidak mampu mengerjakannya sama sekali, 
maka ia dianggap melakukan #2 `. Misalnya adalah suami berkata, 
“Demi Allah, aku tidak mendekatimu hingga aku memikul gunung 
sebagaimana adanya, atau kamu yang membawanya, atau kamu 
terbang, atau aku terbang,” atau hal-hal lain yang tidak mungkin 
bisa dikerjakan oleh salah satu dari keduanya dalam keadaan apa 
pun, atau “hingga kamu hamil dan melahirkan pada hari ini juga.” 
Seandainya suami berkata kepada istrinya, “Demi Allah, aku tidak 
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mendekatimu kecuali di negeri demikian,” sedangkan suami tidak 
mampu mendekati istrinya di negeri tersebut sama sekali kecuali 
sesudah empat bulan, maka ia dianggap melakukan ia”. Suami 
diminta membuat keputusan sesudah empat bulan. Seandainya ia 
berkata, “Demi Allah, aku tidak mendekatimu hingga kamu 
hamil,” sedangkan perempuan seperti istrinya tidak bisa hamil 
sama sekali, maka ia dianggap melakukan ia" karena bisa jadi 
istrinya itu hamil. Seandainya ia berkata, “Demi Allah, aku tidak 
mendekatimu kecuali di kapal laut,” maka ia dianggap melakukan 
ila ` karena ia mampu mendekati istrinya di suatu kapal laut. . 


5. Ila' Terhadap Beberapa Istri dan Satu Istri 
dengan Sumpah 


Asy-Syafi'i berkata: Jika suami berkata kepada empat orang 
istrinya, “Demi Allah, aku tidak mendekati kalian,” maka ia 
dianggap melakukan #/a' terhadap mereka semua. Ia dituntut 
membuat keputusan terhadap masing-masing dari mereka. Jika ia 
menggauli salah satu, dua atau tiga di antara mereka, maka ia 
telah keluar dari hukum #a * terhadap mereka. Sedangkan untuk 
selebihnya, ia juga dituntut membuat keputusan hingga ia kembali 
kepadanya atau menjatuhkan thalak. Ia tidak dianggap melanggar 
sumpah hingga ia menggauli keempat istri yang ia sumpahkan 
seluruhnya. Jika ia melakukannya, maka ia harus membayar 
kafarat menggauli tiga istri, tidak melanggar sumpah terkait 
mereka, dan ia tidak dikenai Ha" terkait mereka. Dalam keadaan 
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itu, ia dianggap melakukan ifa" terhadap istri yang keempat 
karena ia melanggar sumpah dengan menyetubuhinya. 


Seandainya salah seorang di antara mereka meninggal 
dunia, maka gugurlah ia” darinya karena ia menyetubuhi 
selebihnya dan tidak melanggar sumpah. Seandainya ia menthalak 
salah satu di antara mereka, atau dua, atau tiga di antara mereka, 
maka ia dianggap melakukan ia ` dalam keadaannya itu terhadap 
istri selebihnya. Karena seandainya ia menyetubuhi mereka semua 
dan istri yang dithalaknya, maka ia melanggar sumpah. 

Seandainya suami melakukan ¿` terhadap istrinya, 
kemudian ia menthalaknya, kemudian ia menggaulinya sesudah 
thalak, maka ia melanggar sumpah. Demikian pula, seandainya ia 
melakukan ia” terhadap perempuan asing kemudian ia 
menggaulinya, maka ia dianggap melanggar sumpah, selain 
berdosa karena berzina, meskipun ia menikahinya sesudah ia 
keluar dari hukum il". 

Seandainya suami berkata kepada empat istrinya, “Demi 
Allah, aku tidak mendekati salah seorang di antara kalian,” 
sedangkan yang ia maksud adalah mereka semua, lalu ia 
menggauli salah seorang di antara mereka, maka ia melanggar 
sumpah, dan gugur darinya hukum #2" atas istri-istri yang lain. 
Seandainya ia tidak menggauli salah seorang di antara mereka, 
maka ia dianggap melakukan ia" terhadap mereka semua, 
sehingga ia dituntut membuat keputusan terhadap mereka. Jadi, 
satu istri mana saja yang ia gauli di antara mereka, maka ia keluar 
dari hukum ia" terhadap istri-istri yang lain, karena ia telah 
melanggar sumpah dengan menggauli seorang istri. Jika ia 
melanggar sumpah satu kali, maka pelanggaran sumpah tidak 
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terulang baginya. Seandainya ia berkata, “Demi Allah, aku tidak 
mendekati salah seorang di antara kalian, bukan yang lain,” maka - 
ia dianggap melakukan #a' terhadap istri yang ia sumpahkan 
untuk tidak ia dekati itu, bukan terhadap istri-istri yang lain. 


se 


6. Pembatasan Waktu dalam Ha 


Asy-Syafi'i berkata: Jika suami yang melakukan ia' 
terhadap istrinya untuk tidak mendekatinya, maka itu berlaku 
untuk selama-lamanya. Jika telah lewat empat bulan, lalu istri 
meminta agar suami dituntut membuat keputusan, maka ia 
dituntut membuat keputusan antara kembali kepada istrinya atau 
menjatuhkan thalak. Jika istri tidak menuntut, maka saya tidak 
mengusik, baik terhadap istri atau terhadap suami. Jika istri 
berkata, “Aku telah meninggalkan tuntutan,” kemudian ia 
menuntut, atau ia berkata, “Aku memaafkannya, atau aku tidak 
berkata apa pun dalam hal ini,” kemudian ia menuntut, maka itu 
adalah haknya karena ia meninggalkan apa yang tidak wajib 
baginya dalam satu keadaan bukan dalam keadaan yang lain. 
Karena itu ia boleh menuntut suami sesudah meninggalkan 
tuntutan. Jika istri menuntut suami sebelum empat bulan, maka 
hukumnya tidak boleh. Jika istri terganggu akalnya atau berstatus 
budak, kemudian walinya atau tuannya menuntut suami, maka itu 
bukan merupakan hak keduanya. Hak tuntut hanya milik istri 
sendiri. Seandainya tuan budak perempuan memaafkan suami, 
sedangkan budak perempuan itu sendiri menuntutnya, maka itu 
merupakan hak budak perempuan, bukan tuannya. 
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Setiap orang yang bersumpah (untuk tidak menggauli 
istrinya) itu dianggap melakukan ila `, baik satu hari, atau kurang, 
atau lebih. Akan tetapi, kami tidak memberlakukan tuntutan 
pembuatan keputusan dalam i#/a' kecuali terhadap orang yang 
bersumpah melebihi empat bulan. Adapun orang yang bersumpah 
untuk tidak menggauli istrinya selama tepat empat bulan atau 
kurang dari itu, maka hukum ia ' tidak berlaku baginya. Karena 
waktu tersebut datang dalam keadaan ia telah keluar dari sumpah. 
Pendapat kami adalah ia tidak dianggap melakukan ¿a` dalam 
kasus dimana sumpahnya berlaku baginya, dimana hukum ʻa ` 
tidak berlaku padanya. 


Barangsiapa bersumpah untuk memerdekakan budaknya 
bahwa ia tidak akan mendekati istrinya untuk selama-lamanya, lalu 
budak-budaknya meninggal dunia atau ia merdekakan, maka ia 
keluar dari hukum ila ` karena tidak tersisa lagi padanya sesuatu 
yang karenanya ia melanggar sumpah. Seandainya ia menjual 
budak, maka ia juga keluar dari hukum i/a' selama budak- 
budaknya itu berada di luar kepemilikan. Jika budak-budaknya itu 
kembali kepada kepemilikannya, maka ia dianggap melakukan ila ' 
karena ia dianggap melanggar sumpah seandainya ia menggauli 
istrinya. | 

Rabi’ berkata: Asy-Syafi'i memiliki pendapat lain, bahwa 
seandainya ia menjual budak-budaknya kemudian ia membeli 
mereka lagi, maka ini merupakan kepemilikan yang baru, dan ia 
tidak dianggap melanggar sumpah terkait mereka. Pendapat ini 
lebih saya sukai. 

Seandainya ia bersumpah untuk menthalak istrinya bahwa 
ia tidak akan mendekati istrinya yang lain, lalu istri yang ia 
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sumpahkan untuk ia thalak itu meninggal dunia, atau 
menthalaknya tiga kali, maka ia keluar dari hukum ia ` karena ia 
tidak dianggap melanggar sumpah dengan menthalaknya dalam 
sumpah ini untuk selama-lamanya. Seandainya ia menthalaknya, 
maka ia keluar dari hukum ¿j` selama perempuan yang 
dithalaknya itu tidak lagi menjadi istrinya, dan ia tidak memiliki 
berhak untuk rujuk kepadanya. Jika thalaknya kurang dari tiga dan 
ia berhak untuk rujuk kepadanya, atau ia menikahinya sesudah 
thalak ba “in dengan satu thalak atau dua thalak lantaran istri telah 
keluar dari iddah atau karena perpisahannya disebabkan khulu' 
maka ia dianggap melakukan j/a `. 


Rab? berkata: Asy-Syafi'i memiliki pendapat lain dalam 
masalah seperti ini, yaitu bahwa jika istri telah keluar dari iddah 
satu thalak atau dua thalak, atau jika suami melakukan hulu’ 
terhadapnya sehingga ia berhak atas dirinya, kemudian suami 
menikahinya sekali lagi, maka pernikahan ini berbeda dari 
pernikahan pertama. Tidak ada pelanggaran sumpah dan ila ` bagi 
suami. 

Asy-Syafi'i berkata: Barangsiapa yang bersumpah untuk 
tidak mendekati istrinya lebih dari empat bulan, lalu istrinya 
meninggalkannya dan tidak menuntutnya hingga berlalu waktu 
yang disumpahkan suami, maka ia telah keluar dari hukum ila ` 
karena sumpah telah gugur darinya. 


Seandainya seorang laki-laki berkata” kepada seorang 
perempuan, “Jika aku menikahimu, maka demi Allah aku tidak 
mendekatimu, maka ia tidak dianggap melakukan ia". Jika ia 
menidekatinya, maka ia harus membayar kafarat Seandainya ia 
berkata kepada istrinya, “Jika besok datang, maka demi Allah aku 
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tidak mendekatimu, atau jika fulan datang maka demi Allah aku 
tidak mendekatimu,” maka ia dianggap melakukan ¿a` sejak 
keesokan harinya dan sejak fulan datang. Jika ia berkata, “Jika aku 
menyetubuhimu, maka demi Allah aku tidak menyetubuhimu,” 
maka ia tidak dianggap melakukan ia ` sejak ia bersumpah, karena 
ia boleh menyetubuhi istrinya satu kali tanpa melanggar sumpah. 
dika ia telah menggauli istrinya satu kali, maka ia dianggap 
melakukan ¿` Jika ia berkata, “Demi Allah, aku tidak 
menggaulimu selama setahun kecuali satu kali,” maka ia tidak 
dianggap melakukan ila ` karena ia boleh menggauli istrinya satu 
kali tanpa melanggar sumpah. Jika ia telah menggauli istrinya satu 
kali sedangkan masih tersisa waktu lebih dari empat bulan sejak ia 
menggaulinya, maka ia dianggap melakukan ila `. 


Rabi' berkata: Jika tersisa waktu lebih dari empat bulan 
sejak hari ia menggauli istrinya, maka ia dianggap melakukan ia `. 
Tetapi jika tidak tersisa waktu lebih dari empat bulan, maka ia ` 
gugur darinya. 

dika ia berkata, “Demi Allah, aku tidak menyetubuhimu 
kecuali dengan cara persetubuhan yang buruk dan persetubuhan 
yang rendah,” maka jika ia berniat untuk tidak membenamkan 
kepala dzakar ke dalam vagina istri, maka ia tidak dianggap 
melakukan #2". Tetapi jika yang ia maksud adalah persetubuhan 
yang sedikit atau lemah, maka ia tidak dianggap melakukan ila `. 
Jika yang ia maksud adalah tidak persetubuhan istrinya kecuali di 
duburnya, maka ia dianggap melakukan ża `. Karena persetubuhan 
yang halal dan suci itu dilakukan pada vagina, tidak boleh pada 
dubur. Seandainya ia berkata, “Demi Allah, aku tidak 
menyetubuhimu di duburmu untuk selama-lamanya,” maka ia tidak 
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dianggap melakukan j/a', bahkan ia dianggap menaati hukum 
dengan tidak menyetubuhi istrinya pada duburnya. Seandainya ia 
berkata, “Demi Allah, aku tidak menyetubuhimu hingga hari 
Kiamat, atau aku tidak menyetubuhimu hingga Dajjal keluar, atau 
hingga Isa putra Maryam turun, maka jika berlalu empat bulan 
sebelum terjadi sesuatu yang ia sumpahkan, maka ia dituntut 
membuat keputusan antara kembali kepada istrinya atau 
menjatuhkan thalak. 


Rab berkata: Jika ia berkata, “Demi Allah, aku tidak 
mendekatimu hingga aku mati atau kamu mati,” maka ia dianggap 
melakukan ila ` sejak saat itu. Ucapan ini sama seperti ucapan, 
“Demi Allah, aku tidak mendekatimu selama-lamanya.” Karena 
jika suami meninggal dunia sebelum mendekati istrinya atau 
istrinya yang mati, maka suami tidak lagi mampu mendekati 
istrinya. 
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2416. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, dari Atha', ia berkata, “Za * adalah bersumpah dengan 
nama Allah terhadap persetubuhan itu sendiri. Yaitu suami 
bersumpah untuk tidak menyentuh istrinya. Adapun jika suami 
berkata, “Aku tidak menyentuhmu', sedangkan ia tidak bersumpah 
atau tidak mengucapkan kalimat yang berat kemudian ia 
meninggalkan istrinya, maka itu bukan ila `.”254 
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2615. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, dari Ibnu Thawus, dari ayahnya tentang i/a', yaitu suami 
bersumpah untuk tidak menyentuh istrinya selama-lamanya, atau 


254 HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Thalak, bab: 
Ulama yang Mengatakan /a ' tidak Berlaku kecuali Dengan Sumpah, 4/134, no. 
1863) dari jalur Hafsh dari Ibnu Juraij dari Atha”, ia berkata, “Ma ` tidak terjadi kecuali 
dengan sumpah terhadap persetubuhan.” 

HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Thalak, bab: Ma `, 6/444, 
no. 11603) dari jalur Ibnu Juraij dari Atha', ia berkata, “Ia ` adalah suami bersumpah 
dengan nama Allah terhadap persetubuhan itu sendiri selama lebih dari empat bulan 
jika ia menetapkan batas waktunya, atau tidak menetapkan batas waktunya manakala 
waktu yang ia sumpahkan adalah empat bulan atau lebih.” Atha" berkata, “Adapun 
jika suami berkata, “Aku tidak menyentuhmu,” sedangkan ia tidak bersumpah atau 
tidak mengucapkan perkataan yang berat kemudian ia meninggalkan istrinya, maka itu 
bukan ila `.” 
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enam bulan, atau kurang dari itu, atau lebih dari itu, atau sekitar 
itu asalkan lebih dari empat bulan.”255 


7. Suami yang Berlaku Ila'-nya 


Asy-Syafi'i berkata: /la ` berlaku bagi setiap suami yang jika 
menthalak maka thalaknya jatuh, yaitu orang-orang yang perkara- 
perkara fardhu telah berlaku baginya. Dia adalah setiap suami 
yang baligh dan tidak terganggu akalnya, baik ia merdeka atau 
budak, atau orang yang belum sempurna kemerdekaannya; atau 
orang kafir dzimmi dan orang musyrik selain dzimmi yang rela 
dengan hukum kita. Saya menyamakan antara budak dan orang 
merdeka adalah hal ini karena #a'* merupakan sumpah yang 
ditetapkan batas waktunya oleh Allah. Allah Æ menunjukkan 
bahwa apabila waktu tersebut telah berlalu, maka suami harus 
kembali kepada istrinya atau menjatuhkan thalak. Sedangkan 
budak dan orang merdeka itu sama dalam hal sumpah. Demikian 
pula, keduanya sama dalam hal waktu sumpah. Saya juga 
memberlakukan ża ` bagi orang kafir dzimmi dan orang musyrik 
“manakala ia mengajukan gugatan kepada kita karena seseorang 
tidak boleh memutuskan hukum kecuali dengan hukum Islam, dan 
karena ia" adalah sumpah yang mengharuskan thalak atau 
kembali kepada istrinya pada suatu waktu sehingga kami 
memberlakukan ketentuan ini pada keduanya. 


255 HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan dan bab yang sama, 
6/447, no. 11606) dari jalur Ibnu Juraij dengan redaksi yang serupa. 
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Kafarat budak dalam pelanggaran sumpah adalah puasa. 
Selain puasa tidak sah dan tidak mencukupi baginya. Jika suami 
termasuk orang yang tidak terkena perkara fardhu, yaitu anak kecil 
yang belum baligh dan orang yang terganggu akalnya karena 
faktor apa pun kecuali mabuk, maka ia ` tidak berlaku padanya, 
dan tidak terjadi pelanggaran sumpah baginya. Karena perkara- 
perkara fardhu itu gugur darinya. Jika orang yang mabuk akibat 
khamer dan minuman yang memabukkan itu melakukan ila `, 
maka ila -nya itu berlaku karena perkara-perkara fardhu masih 
berlaku baginya, tidak hilang akibat mabuk. Jika orang yang 
terganggu akalnya itu sekali waktu gila dan sekali waktu waras, lalu 
ia melakukan ila * di waktu waras, maka ila -nya berlaku. Tetapi 
jika ia melakukan j/a ` saat dalam keadaan gila, maka ila -nya tidak 
berlaku. 


Jika istri berkata, “Kamu melakukan ¿a ` kepadaku dalam 
keadaan sehat,” sedangkan suami berkata, “Aku tidak pernah 
melakukan ila ` kepadamu, dan jika aku melakukannya maka itu 
berarti aku melakukannya dalam keadaan terganggu akalnya,” 
maka perkataan yang dipegang adalah perkataan suami dengan 
disertai sumpahnya. Tetapi jika tidak diketahui ada penyakit gila 
pada suami, lalu istri berkata, “Kamu telah melakukan ila' 
kepadaku,” sedangkan suami berkata, “Aku melakukan ila' 
kepadamu dalam keadaan gila,” maka perkataan yang dipegang 
adalah perkataan istri. Sedangkan suami harus mengajukan bukti 
manakala tidak diketahui bahwa ia pernah mengalami kehilangan 
akal pada suatu waktu yang dimungkinkan pada saat itu ia 
melakukan ila ' pada waktu istri mengajukan dakwaan. 
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Jika keduanya berselisih, lalu istri berkata, “Kamu telah 
melakukan ia ` kepadaku,” sedangkan suami berkata, “Aku tidak 
melakukan ila `,” atau istri berkata, “Kamu telah melakukan ila ` 
kepadaku, dan sekarang sudah lewat empat bulan,” sedangkan 
suami berkata, “Aku telah melakukan ia `, tetapi waktunya baru 
berjalan satu hari, atau kurang dari itu, atau lebih dari itu,” maka 
perkataan yang dipegang adalah perkataan suami dengan disertai 
sumpahnya, sedangkan istri harus mengajukan bukti. Jika ada 
bukti, maka suami dianggap melakukan i/a" sejak hari yang 
disebutkan istrinya. Seandainya ada bukti bagi suami bahwa ila ' 
jatuh pada waktu yang berbeda dari waktu yang ditetapkan istri, 
maka ia dianggap melakukan ¿a` berdasarkan bukti istri dan 
buktinya sendiri, dan yang demikian itu bukan merupakan 
perbedaan. Ia dianggap melakukan ila * dua kali. 


la` tidak berlaku kecuali bagi suami yang sah 
pernikahannya. Adapun suami yang tidak sah pernikahannya, ila ` 
tidak berlaku baginya. /la ` juga tidak berlaku kecuali terhadap istri 
yang masih tetap pernikahannya, atau dithalak dengan thalak yang 
suami berhak untuk rujuk di masa iddah karena ia masih dalam 
hukum istri. Adapun istri yang dithalak tanpa ada berhak untuk 
rujuk di dalamnya di masa iddah, maka ila” terhadapnya tidak 
berlaku meskipun suami melakukan ila ` di masa iddah. Demikian 
pula, ila ` tidak berlaku bagi suami terhadap istri yang ia thalak dan 
ia berhak untuk rujuk manakala ia melakukan ila ` terhadap istrinya 
itu sesudah iddah selesai, karena istri tidak lagi dalam makna istri 
jika iddah-nya telah habis. 


Ja ` terhadap istri muslimah, atau kafir dzimmi, atau budak 
itu hukumnya sama, tidak berbeda dalam hal apa pun. 
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8. Tuntutan Keputusan 


Jika suami melakukan ila ` terhadap istrinya kemudian telah 
berlalu waktu empat bulan, maka ia dituntut membuat keputusan, 
dan dikatakan kepadanya, “Jika kamu kembali, maka selesai 
masalah (membayar kafarai). Tetapi jika tidak, maka thalaklah.” 
Fai 'ah atau kembali dilakukan dengan persetubuhan kecuali ada 
halangan. Seandainya ia telah menyetubuhi istrinya dalam masa 
empat bulan, maka ia telah keluar dari hukum ifa ` dan membayar 
kafarat atas sumpahnya. Jika ia berkata, “Berilah aku tempo 
penangguhan untuk menyetubuhi istriku,” maka saya tidak 
memberinya tempo penangguhan lebih dari satu hari. Jika ia telah 
menyetubuhi istrinya, maka ia telah keluar dari hukum ila `, dan ia 
terkena pelanggaran sumpah. Jika pelanggaran sumpah tersebut 
ada kafaratnya, maka ia harus membayar kafarat Jika ia berkata, 
“Aku kembali. Karena itu berilah aku tempo penangguhan lebih 
dari satu hari,” maka saya tidak memberinya tempo penangguhan. 
Tidak ada keterangan yang jelas bagi saya untuk memberinya 
tempat penangguhan selama tiga hari. Seandainya seseorang 
berkata demikian, maka itu merupakan pendapat yang bisa 
diterima. Jika suami kembali kepada istrinya, maka selesai 
masalah. Jika tidak, maka saya katakan kepadanya, “Thalaklah 
istrimu!” Jika ia menjatuhkan thalak, maka thalaknya itu berlaku. 
Jika ia tidak menthalak, maka sultan menjatuhkan thalak atas 
namanya satu kali. Demikian pula, jika ia berkata, “Aku mampu 
menyetubuhinya, tetapi aku tidak kembali,” maka sultan 
menjatuhkan thalak atas namanya satu kali. Jika sultan 
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menjatuhkan thalak atas namanya lebih dari satu, maka 
kelebihannya batal. 


Saya memperkenankan sultan untuk menjatuhkan thalak 
atas nama suami sebanyak satu kali karena suami yang melakukan 
ila ` itu harus kembali kepada istrinya atau menthalaknya. Karena 
itu, jika hakim tidak mampu mengembalikan suami kepada istrinya 
kecuali dengan suami itu sendiri, maka jika suami menolak, maka 
hakim mampu untuk menjatuhkan thalak atas nama suami, dan 
hukum thalak itu pun berlaku bagi suami. Sebagaimana kami 
mengambil darinya setiap sesuatu yang wajib ia berikan, seperti 
sanksi hadd, gishash, harta benda, jual-beli dan selainnya, 
manakala ia menolak untuk memberikannya. Juga sebagaimana 
ada kesaksian atas thalaknya, sehingga sultan menthalak atas 
namanya, sedangkan ia sendiri menolak untuk menjatuhkan thalak 
dan menyangkalnya. 


Jika suami berkata, “Aku menyetubuhinya,” kemudian 
kemaluannya terputus sesudah empat bulan, maka istri memiliki 
hak pilih antara tetap bersama suaminya atau berpisah darinya. 
Jika suami berkata, “Aku menyetubuhinya,” lalu di saat itu juga ia 
mengalami suatu penyakit yang menghalangi persetubuhan, maka 
kami katakan, “Silakan kamu kembali dengan lisanmu. Kapan saja 
kamu bisa menyetubuhi istrimu, maka kami menuntutmu untuk 
membuat keputusan. Jika kamu telah menyetubuhi, maka selesai 
masalah. Jika tidak, maka kami akan memisahkan kamu dan 
istrimu.” Seandainya penyakitnya justru terjadi pada istri sehingga 

“suami tidak mampu menyetubuhi perempuan seperti itu, maka 
= tidak ada kewajiban bagi suami selama istrinya sakit. Tetapi jika 
suami mampu menyetubuhi perempuan seperti istrinya, maka 
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kami menuntutnya untuk membuat keputusan hingga ia kembali 
kepada istrinya atau menjatuhkan thalak. 


Seandainya kami menuntut suami untuk membuat 
keputusan kemudian istrinya haidh, maka tidak ada kewajiban apa 
pun pada suami hingga istrinya suci dari haidh. Jika istrinya telah 
suci dari haidh, maka dikatakan kepadanya, “Silakan kamu 
menyetubuhi istrimu atau menjatuhkan thalak.” 


Seandainya istri meminta keputusan, lalu suami dituntut 
membuat keputusan, kemudian istri lari darinya, atau mengakui 
menolak terhadap suami, maka #a' tidak berlaku bagi suami 
hingga istrinya itu datang dan membiarkan dirinya disetubuhi. Jika 
istri telah melakukan, lalu suami kembali kepadanya, maka selesai 
masalah. Jika tidak, maka suami harus menthalaknya, atau 
dijatuhkan thalak atas namanya. Seandainya istri menuntut 
keputusan lalu suami diminta membuat keputusan, tetapi 
kemudian istri melakukan ihram pada saat itu juga, baik dengan 
seizin suami atau tanpa izinnya, sedangkan suami tidak 
menyuruhnya keluar dari ihram, maka suami tidak wajib 
menjatuhkan thalak hingga istrinya itu keluar dari ihram. Sesudah 
itu suami dituntut membuat keputusan antara kembali kepada 
istrinya atau menjatuhkan thalak. Demikian pula ketentuannya 
seandainya istri murtad dari Islam, suami tidak wajib menjatuhkan 
thalak hingga istrinya kembali kepada Islam di masa iddah. Jika 
istri kembali kepada Islam, maka dikatakan kepada suami, “Silakan 
kamu kembali atau menjatuhkan thalak.” Jika istri tidak kembali 
kepada Islam hingga iddah-nya berakhir, maka ia terthalak secara 
ba 'in dari suami lantaran murtad dan iddah-nya berakhir. 
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Jika penghalangan persetubuhan terjadi dari pihak istri 
sesudah waktu empat bulan berlalu, baik sebelum tuntutan 
pengambilan keputusan atau bersamaan dengan itu, maka istri 
tidak memiliki hak tuntut kepada suami hingga sikap 
penghalangan persetubuhan dari pihak istri itu hilang. Pada saat 
itulah suami dituntut membuat keputusan karena waktu empat 
bulan telah berlalu. Jika penghalangan persetubuhan dari pihak 
istri dalam empat bulan itu disebabkan oleh sesuatu yang terjadi 
padanya selain haidh yang memang diciptakan Allah dalam diri 
perempuan, kemudian sesudah itu diperbolehkan melakukan 
persetubuhan, maka suami diberi tempo penangguhan selama 
empat bulan sejak hari diperbolehkannya persetubuhan, 
sebagaimana Allah menetapkan bagi suami waktu empat bulan 
selama berturut-turut. Manakala waktu tersebut belum genap 
hingga hukum berlalu, maka dimulailah waktu untuknya dari awal 
secara berturut-turut sebagaimana ditetapkannya waktu baginya di 
awal. 


Seandainya suami yang melakukan Za '* terhadap istrinya 
kemudian suami murtad dari Islam dalam masa empat bulan, atau 
istrinya yang murtad, atau suami menthalaknya, atau melakukan 
khului', kemudian suami rujuk, atau yang murtad dari keduanya 
kembali kepada Islam di masa iddah, maka dalam semua kasus ini 
hitungan empat bulan dimulai lagi dari awal sejak vagina istri halal 
bagi suami dengan jalan rujuk atau nikah, atau kembalinya suami 
“atau istri yang murtad dari Islam. Kasus ini tidak serupa dengan 
kasus sebelumnya karena dalam kasus ini istri telah menjadi 
perempuan yang diharamkan seperti perempuan asing, baik itu 
rambutnya, memandangnya, menyentuhnya, atau 
menyetubuhinya. Sedangkan dalam kasus-kasus sebelumnya, istri 
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tidak diharamkan sama sekali selain persetubuhan saja. Adapun 
rambut, pandangan dan sentuhan terhadapnya itu tidak 
diharamkan. Demikian pula ketentuan seandainya suami-istri 
sama-sama murtad. 


Seandainya suami melakukan ¿la` terhadap istrinya, 
kemudian ia menthalak salah satu dari istri-istrinya dalam masa 
empat bulan tetapi ia tidak tahu siapa di antara mereka yang ia 
thalak, lalu waktu empat bulan berlalu, lalu istri yang ia ia" itu 
meminta keputusan, lalu suami berkata, “Istri inilah yang saya 
thalak,” maka suami bersumpah kepada istri-istri yang lain, dan 
istri itulah yang ia thalak. Manakala ia rujuk kepadanya, lalu waktu 
empat bulan berlalu, maka saya memintanya untuk membuat 
keputusan untuk selama hingga thalak dalam kepemilikan akad itu 
berlalu sebagaimana yang saya sampaikan. Seandainya waktu 
empat bulan berlalu, kemudian istri tersebut meminta agar suami 
membuat keputusan, lalu suami berkata, “Saya tidak tahu apakah 
dia yang saya thalak atau istri yang lain,” maka dikatakan 
kepadanya, “Jika kamu mengatakan, “Istri inilah yang saya thalak', 
sehingga ia terthalak. Tetapi jika kamu mengatakan, “Bukan dia', 
maka kamu bersumpah kepadanya jika ia mendakwakan thalak, 
kemudian kamu kembali kepadanya atau menjatuhkan thalak 
padanya. Jika kamu mengatakan, “Aku tidak tahu, maka kamu 
telah memberlakukan halangan persetubuhan pada dirimu. Jika 
kamu menthalaknya, maka ia terthalak. Jika kamu tidak 
menthalaknya, dan kamu bersumpah bahwa bukan dia yang kamu 
thalak, atau ia membenarkan ucapanmu, maka kembalilah 
kepadanya atau thalaklah ia. Jika kamu laki-laki semua itu, maka 
dijatuhkan thalak atas namamu dengan jalan ila `, karena ia adalah 
istri yang dijatuhi #a'. Kamu harus kembali kepadanya atau 
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menthalaknya. Jika kamu mengatakan, “Aku tidak tahu barangkali 
ia haram bagiku', maka ia tidak haram bagimu dengan ucapanmu 
itu dengan keharaman yang membuatnya terpisah darimu, 
sedangkan kamu menolak untuk kembali atau menjatuhkan thalak, 
sehingga dijatuhkan thalak atas namamu terhadap istrimu. Jika 
ada bukti bahwa dialah yang dithalak sebelum thalak ża ', maka 
gugurlah thalak j`. Jika tidak ada bukti, maka kamu harus 
menjatuhkan thalak ila * dan thalak pengakuan secara bersama- 
sama. Demikian pula dengan istri-istri yang lain.” 


Jika suami yang melakukan ia" terhadap istrinya 
sedangkan jarak antara ia dan istrinya itu ditempuh lebih dari 
empat bulan, lalu istrinya atau wakil istrinya menuntut keputusan, 
maka ia diperintahkan untuk kembali kepada istrinya secara lisan, 
lalu pergi ke tempat istrinya sebisa mungkin. Kepadanya 
dikatakan, “Jika kamu melakukannya, maka selesai masalah. Jika 
tidak, maka thalaklah istrimu!” 


Batasan minimal suami dianggap telah kembali kepada 
istrinya adalah menyetubuhi hingga kepala dzakarnya terbenam. 
Jika ia menggauli istrinya dalam keadaan ihram, haidh, atau ia 
sendiri yang muhrim atau berpuasa, maka ia telah keluar dari fa `, 
tetapi ia berdosa karena melakukan persetubuhan dalam keadaan- 
keadaan ini. Seandainya ia melakukan ija" terhadap istrinya, 
kemudian ia gila lalu ia menggauli istrinya dalam keadaan gila, atau 
istrinya yang gila lalu ia menggauli istrinya dalam keadaan gila, 
maka ia telah keluar dari ia `. Namun, ia harus membayar Kkafarat 
jika menggauli istrinya dalam keadaan istrinya yang gila, dan tidak 
membayar kafarat jika ia menggauli istrinya dalam keadaan dirinya 
sendiri yang gila, karena pada saat itu kewajiban telah ditiadakan 
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darinya. Seandainya ia menyetubuhi istrinya dalam keadaan 
istrinya tidur atau pingsan, maka ia mengeluarkan dari ila * dan 
membayar kafarat 


Demikian pula, jika ia menggauli istrinya, maka ia telah 
menjadikan istrinya itu halal bagi suami pertama, dan telah 
menjadikan istrinya itu berstatus muhshan. Perbuatannya itu 
berdampak hukum pada istrinya karena perbuatannya itu 
mengakibatkan kewajiban mahar bagi istrinya, meskipun istrinya 
belum memahami persetubuhan. Lagi pula, persetubuhan 
merupakan hak istri yang ditunaikan suami kepadanya dalam masa 
ila `. Seperti seandainya suami menunaikan hak kepada istri dalam 
bentuk harta atau selainnya, maka ia telah terbebas dari hak 
tersebut. 


9. Thalaknya Suami yang Melakukan J Sebelum 
Dituntut Membuat Keputusan dan Sesudahnya 


Asy-Syafi'i berkata: Jika suami dituntut membuat keputusan 
lalu ia menjatuhkan thalak satu, atau ia menolak untuk kembali 
kepada istrinya tanpa halangan, lalu hakim menjatuhkan thalak 
atas namanya, maka thalak tersebut jatuh satu dimana suami 
berhak untuk rujuk di masa iddah. Jika ia rujuk kepada istrinya di 
masa iddah, maka rujuk tersebut berlaku baginya, tetapi ila ` masih 
berlangsung. Ia diberi penangguhan selama empat bulan sejak hari 
ia rujuk kepada istrinya, yaitu hari dimana kemaluan istri halal 
baginya sesudah ia haramkan. Jika waktu empat bulan berlalu, 
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maka suami dituntut membuat keputusan. Jika ia menthalak atau 
menolak untuk kembali tanpa halangan, lalu dijatuhkan thalak atas 
namanya, maka dalam thalak tersebut suami berhak untuk rujuk. 
Jika ia rujuk kepada istrinya di masa iddah, maka rujuk berlaku 
baginya. Jika waktu empat bulan telah berlalu sejak hari ia rujuk 
kepada istrinya, maka ia dituntut membuat keputusan. Jika ia 
menthalak atau tidak kembali, maka dijatuhkan thalak atas 
namanya. Dengan demikian, telah terjadi tiga kali thalak, dan 
gugurlah hukum ifa" darinya. Jika istri telah menikah dengan 
suami lain lalu kembali kepadanya dengan pernikahan yang baru 
sesudah terpisah dari suami kedua, maka hukum ia" tidak lagi 
berlaku baginya. Tetapi, kapan saja ia menggauli istrinya, maka ia 
membayar kafarat. 


Inilah makna Al Qur'an, tidak bertentangan dengannya, 
karena Allah memberinya tempo empat bulan manakala ia 
menolak untuk menyetubuhi istrinya. Oleh karena ia menjatuhkan 
thalak pertama lalu rujuk, maka sumpah tersebut tetap berlaku 
seperti sedia kala. Jadi, tidak boleh menetapkan tempo bagi suami 
kecuali yang ditetapkan Allah baginya. Selanjutnya, seperti itulah 
ketentuannya untuk thalak kedua dan ketiga. Demikian pula, 
seandainya suami yang melakukan ia" terhadap istrinya, 
kemudian ia menthalaknya satu kali atau dua kali, kemudian ia 
rujuk kepada istrinya dadah, maka istri tidak menjadi lebih berhak 


atas dirinya daripada suami. 


Jika suami menthalaknya, maka istri lebih berhak atas 
dirinya daripada suami karena iddah-nya telah selesai, atau suami 
melakukan khulu' kepadanya, atau suami melakukan ia ` kepada 
istrinya sebelum ia menggaulinya, kemudian ia menthalaknya. Jika 
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suami berbuat demikian, kemudian ia menikahinya dengan 
pernikahan yang baru, baik sesudah iddah atau sebelumnya, maka 
hukum ¿j` gugur darinya. Hukum ia' gugur darinya semata 
karena istri tidak bisa dijatuhi thalak seandainya suami 
menjatuhkan thalak padanya. Tidak boleh hukum ila ` berlaku bagi 
suami dalam keadaan seandainya ia menjatuhkan thalak maka 
thalaknya tidak jatuh. Demikian pula dengan keadaan selanjutnya 
seandainya suami menthalak istri dengan alasan ini. Seandainya 
boleh istri yang dikenai ila ` itu terlepas dari suami sehingga ia 
lebih berhak atas dirinya sendiri daripada suami, kemudian suami 
itu menikahinya lagi sehingga hukum j/a ` kembali kepadanya saat 
ia menikahinya, maka hal ini juga boleh sesudah thalak tiga dan 
sesudah istri berpisah dari suami yang lain. Karena sumpah masih 
berlaku dimana ia membayar Aafarat manakala ia menggaulinya. 
Sumpah tersebut masih ada sebelum suami. Demikian pula 
dengan zhihar, hukumnya sama seperti ia", tidak berbeda sama 
sekali. 

Rabi berkata: Menurut pendapat kedua, ia" kembali 
kepada suami selama masih ada sisa dari thalak tiga. 

Jika seorang istri yang dikenai zhihar terlepas dari suami, 
sedangkan suami tidak menahannya sesudah zhihar sesaat saja, 
kemudian ia menikahinya dengan pernikahan yang baru, maka 
zhihar itu tidak kembali kepada suami, karena suami tidak wajib 
membayar Xafarat dalam kepemilikan dimana ia melakukan zhihar 
terhadap istrinya. Seandainya suami menahan istri sesaat sesudah 
melakukan zhihar, kemudian istrinya terlepas darinya, maka zhihar 
itu berlaku bagi suami karena ia menghalangi perkataannya. 
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Demikian pula seandainya istri meninggal dunia menurut dua 
pendapat tersebut. 


Saya mengharuskan Aafarat pada suami karena sumpahnya 
itu berlaku. Tidakkah Anda melihat bahwa seandainya seseorang 
bersumpah untuk tidak menggauli perempuan yang bukan istrinya 
kemudian ia menggauli perempuan tersebut, maka ia wajib 
membayar Aafarat selain ia berdosa karena zina. 


10. Ila? Suami Merdeka Terhadap Istri Budak, 
Suami Budak Terhadap Istrinya, serta Ila'-Nya 
Orang Kafir Dzimmi dan Orang-Orang Musyrik 


Asy-Syafi'i berkata: /la" yang dilakukan suami merdeka 
terhadap istrinya yang berstatus budak perempuan atau merdeka 
itu hukumnya sama. Jika ia melakukan ia ` terhadap istrinya yang 
berstatus budak, kemudian ia membelinya, maka gugurlah ila ` 
dengan terhapusnya pernikahan. Jika istrinya keluar lagi dari 
kepemilikannya, kemudian ia menikahinya, baik sebagai budak 
perempuan atau perempuan merdeka, maka ¿a` tersebut tidak 
kembali karena kepemilikan ini berbeda dari kepemilikan dimana 
ia melakukan Za `. Demikian pula dengan suami yang berstatus 
budak yang melakukan i/a" terhadap istrinya, baik istrinya itu 
merdeka atau budak, lalu istrinya itu memilikinya. Ia" gugur 
karena terhapusnya pernikahan. Jika suami dimerdekakan lalu ia 
menikahinya lagi, atau suami keluar dari kepemilikan istrinya, 
maka ila ` tidak kembali. Seandainya suami yang merdeka itu yang 
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membeli istrinya yang berstatus budak sesudah terjadi ila `, lalu ia 
menggauli perempuan tersebut dengan jalan kepemilikan, maka ia 
membayar kafarat jika sumpahnya adalah, “Demi Allah, aku tidak 
mendekatimu.” Jika ia tidak menyetubuhinya, maka ia tidak 
dituntut membuat keputusan jika ia menyetubuhinya dengan jalan 
kepemilikan. Sebagaimana seandainya ia melakukan ila ` terhadap 
budak perempuannya, maka ia dianggap melakukan ila ` karena 
Allah & hanya menjadikan ia" dari suami. Jika seorang 
perempuan keluar dari kepemilikan suaminya, kemudian suami 
menikahinya, maka ia ` tidak kembali karena ia telah melanggar 
sumpah satu kali. Seandainya suami berkata kepadanya, “Demi 
Allah, aku tidak mendekatimu saat engkau menjadi istri bagiku,” 
kemudian ia memilikinya dan menyetubuhinya dengan jalan 
kepemilikan, maka ia tidak dianggap melanggar sumpah. 
Manakala ia menikahinya dengan pernikahan yang baru, berbeda 
dari pernikahan yang di dalamnya ia melakukan ia', maka ia” 
tidak kembali kepadanya. Demikian pula dengan budak laki-laki 
yang melakukan #a' terhadap istrinya, kemudian istrinya itu 
memilikinya, kemudian ia menikahi istrinya. Demikian pula 
seandainya istri berstatus budak kemudian ia murtad, kemudian 
— pernikahan terhapus, kemudian ia menikah lagi dengan suaminya 
sesudah itu, maka #a' tidak kembali manakala pernikahan 
dengannya telah haram bagi suami. Karena pernikahan ini berbeda 
dari pernikahan dimana suami melakukan ża `. 

Jika budak laki-laki bersumpah dengan nama Allah & atau 
dengan sesuatu yang harus ia kerjakan dalam sumpah kebajikan, 
maka ia dianggap melakukan #a'. Jika ia bersumpah dengan 
menyedekahkan seluruh miliknya di jalan Allah, atau 
memerdekakan budak-budaknya, atau menyedekahkan sebagian 
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dari hartanya, maka ia tidak dianggap melakukan ila" karena ia 
— tidak memiliki sesuatu. Demikian pula dengan budak mudabbar 
dan budak mukatab. Jika budak yang sebagian dirinya 
dimerdekakan bersumpah dengan sedekah sebagian dari hartanya, 
maka ila ` berlaku baginya karena ia berhak memiliki hasil usaha 
yang ia peroleh dari harinya itu. | 


: Orang kafir dzimmi sama seperti laki-laki muslim dalam hal 
berlakunya ila ` baginya manakala ia mengajukan gugatan kepada 
kami, karena ila ` merupakan sumpah yang mengikat, sedangkan 
thalaknya orang kafir dzimmi itu sama seperti thalaknya laki-laki 
muslim. Demikian pula, sumpah berlaku baginya sebagaimana 
sumpah berlaku bagi umat Islam. Tidakkah Anda melihat bahwa 
seandainya ia memerdekakan budaknya, atau menyetubuhi 
istrinya, maka kami memberlakukan ila" baginya, karena 
kemerdekaan merupakan hak orang lain meskipun ia tidak 
mendapat pahala. Jika ia memerdekakan budaknya untuk tujuan 
kebajikan, maka kemerdekaannya itu kami berlakukan baginya 
meskipun ia tidak mendapat pahala dalam keadaannya itu. 
Demikian pula dengan tindakan-tindakan yang lain. Fardhu 
Allah 8 pada semua manusia itu sama. 


Barangkali ada yang bertanya, “Seandainya ia bersedekah 
kepada orang-orang miskin, maka apakah sedekahnya itu tidak 
menjadi kafarat baginya?” Jawabnya, seperti itulah. Jika ia diberi 
sanksi hadd dalam perkara zina, maka dosanya tidak dilebur 
dengan sanksi hadd tersebut. Sedangkan sanksi hadd bagi umat 
Islam adalah pelebur dosa. Kami menjatuhkan sanksi hadd pada 
orang kafir dzimmi seandainya ia berzina dan datang kepada kami 
dalam keadaan rela terhadap hukum kami. Hukum Allah & itu 
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sama di hadapan semua manusia. Kami menjatuhkan sanksi hadd 
pada orang kafir dzimmi karena Rasulullah & merajam dua orang 
Yahudi yang berzina sesuai perintah Allah kepada beliau untuk 
memutuskan hukum di antara mereka dengan hukum yang 
diturunkan Allah. 


11. Ia dengan Lisan 


Asy-Syafi'i berkata: Jika bahasa seseorang bukan bahasa 
Arab, lalu ia melakukan ia" dengan bahasanya itu, maka ia 
dianggap melakukan ila `. Jika ia mengucapkan dengan bahasanya 
suatu kalimat yang mengandung makna ila ` dan selainnya, seperti 
orang Arab yang mengucapkan satu kata yang mengandung dua 
makna, tetapi makna yang kuat bukan makna ia", maka ia 
ditanya. Jika ia menjawab, “Yang saya maksudkan adalah ila `,” 
maka ia dianggap melakukan #a'. Jika ia berkata, “Saya tidak 
bermaksud ila `,” maka perkataan yang dipegang adalah perkataan 
dengan disertai sumpahnya manakala istrinya menuntutnya. Jika ia 
orang Arab yang mampu berbicara dengan bahasa non-Arab atau 
sebagiannya, lalu ia melakukan ja `, maka dengan bahasa apa saja 
ia berbicara, maka ia dianggap melakukan ia". Jika ia berkata, 
“Saya tidak memaksudkannya sebagai da `” maka ucapannya ini 
menghasilkan konsekuensi dalam hubungan antara dirinya dengan 
Allah, tetapi tidak menghasilkan konsekuensi dalam tataran 
hukum. 
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Jika ia orang Arab yang tidak bisa berbicara dengan bahasa 
non-Arab, kemudian ia mengucapkan ila ` dengan sebagian bahasa 
non-Arab, lalu ia berkata, “Aku tidak mengetahui apa yang saya 
katakan, dan saya tidak memaksudkannya sebagai ila ',” maka 
perkataan yang dipegang adalah perkataannya dengan disertai 
sumpahnya. Keadaannya tidak seperti keadaan laki-laki yang 
menguasai suatu bahasa non-Arab dan memahaminya. Demikian 
pula dengan orang dari luar Arab yang melakukan jla" dengan 
bahasa Arab. Jika ia mengetahui ungkapan ia '* dalam bahasa 
Arab, maka tidak diterima secara hukum perkataannya, “Saya 
tidak memaksudkannya sebagai #a'.” Tetapi jika ia tidak 
menguasai bahasa Arab, maka pernyataannya itu dibenarkan 
dalam tataran hukum. 


Jika seorang laki-laki melakukan ia" terhadap istrinya, 
kemudian ia berkata, “Saya tidak memaksudkannya sebagai ila `, 
tetapi saya keceplosan,” maka pernyataannya ini tidak 
menghasilkan konsekuensi dalam tataran hukum, melainkan 
menghasilkan konsekuensi dalam hubungan antara ia dengan 
Allah. 


12. Ila'-Nya Suami yang Dikebiri, Baik yang 
Dipotong Kemaluannya dan yang Tidak Dipotong 


Asy-Syafi'i berkata: Jika suami yang dikebiri dengan 
dipotong kemaluannya melakukan j/a ` terhadap istrinya, maka ia 
seperti orang yang tidak dikebiri. Demikian pula seandainya ia 
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dipotong kemaluannya dan disisakan sebagiannya yang bisa 
terbenam dalam vagina istrinya, maka ia seperti suami yang tidak 
dikebiri dalam semua hukumnya. jika suami yang dikebiri dengan 
dipotong kemaluannya itu melakukan ża ` terhadap istrinya, maka 
dikatakan kepadanya, “Kembalilah dengan perkataan,” dan tidak 
ada kewajiban apa pun padanya selain itu karena laki-laki 
sepertinya tidak bisa melakukan persetubuhan. Kembali kepada 
istrinya itu dilakukan dengan persetubuhan, sedangkan ia bukan 
orang yang mampu melakukan persetubuhan. 


Seandainya seorang laki-laki menikahi seorang perempuan, 
kemudian ia melakukan melakukan ila ` kepadanya, kemudian ia 
dikebiri tanpa dipotong, maka ia seperti laki-laki normal. 
Seandainya kemaluannya dipotong, maka istri memiliki hak pilih 
antara tetap bersamanya atau berpisah darinya. Jika istri memilih 
untuk bersamanya, maka dikatakan kepada suami, “Jika istri 
meminta keputusan, maka kembalilah kepadanya dengan 
perkataan,” karena orang sepertinya tidak bisa melakukan 
persetubuhan. 


Rabi berkata: jika istri memilih pisah, maka menurut 
pendapat yang saya ketahui sebagai pendapat Asy-Syafi'i 
keduanya dipisahkan. Jika istri memilih untuk tetap bersama 
suami, maka menurut pendapat yang saya ketahui sebagai 
pendapat Asy-Syafi'i adalah manakala istri dari suami yang 
impoten memilih untuk tinggal bersamanya sesudah batas 
waktunya, maka ia memiliki pilihan kedua. Laki-laki yang dipotong 
kemaluannya menurut saya sama seperti laki-laki impoten. 


Jika suami yang impoten melakukan ia ` terhadap istrinya, 
maka ia diberi penangguhan selama satu tahun, kemudian istrinya 
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diberi pilihan, kecuali suami menthalaknya pada saat empat bulan. 
Jika suami menthalaknya kemudian rujuk kepadanya lagi dalam 
masa iddah, maka ila ` kembali kepadanya, dan istri diberi pilihan 
di akhir tahun antara tetap tinggal bersama suaminya atau 
berpisah darinya. 


13. [a` yang Dilakukan Berkali-Kali 


Asy-Syafi'i berkata: Jika suami melakukan i/a ` terhadap 
istrinya, lalu ketika berlalu dua bulan, atau lebih dari itu, atau 
kurang dari itu, ia melakukan ia terhadap istrinya sekali lagi, maka 
ia dituntut membuat keputusan pada saat jatuh empat bulan 
pertama antara kembali kepada istrinya atau menjatuhkan thalak. 
Jika ia kembali kepada istrinya, maka ia telah melanggar sumpah 
pertama dan kedua, sedangkan ila ' tidak kembali kepadanya, 
karena ia telah melanggar kedua sumpah secara bersama-sama. 
Jika ia memaksudkan sumpah kedua sebagai sumpah pertama, 
maka hanya ada satu kafarat. Jika ia memaksudkan sumpah kedua 
sebagai sumpah tersendiri, maka saya lebih senang sekiranya ia 
rnembayar dua Akafarat Menurut sebuah pendapat, satu kafarat 
saja sudah cukup karena keduanya merupakan dua sumpah untuk 
satu obyek. Demikian pula seandainya ia melakukan la ` terhadap 
istrinya, lalu ketika telah berlalu empat bulan maka ia melakukan 
ila` sekali lagi sebelum dituntut membuat keputusan atau 
menjatuhkan thalak. Akan tetapi, seandainya ia melakukan ila `, 
lalu ia dituntut membuat keputusan, lalu ia menjatuhkan thalak 
yang ada hak rujuk di dalamnya, kemudian ia melakukan j/a * di 
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masa iddah, kemudian ia rujuk atau kembali, kemudian ia 
melakukan ila ` yang lain, maka ia menanggung ila ` tersendiri. 


Jika suami yang melakukan #a' terhadap istrinya, 
kemudian ia terhalang untuk menggauli istrinya karena suatu 
perkara yang bukan berasal dari diri suami sebelum genap empat 
bulan, kemudian ia mampu untuk menggauli istrinya, maka 
dihitung empat bulan dari awal sebagaimana Allah & memberinya 
jangka waktu empat bulan secara berturut-turut. Jika waktu empat 
bulan tersebut belum sempurna hukum hukumnya hilang, maka 
dihitung lagi waktu empat bulan untuknya dari awal secara 
berturut-turut seperti yang diberikan kepadanya pertama kali. 
Misalnya adalah istri ditahan sehingga suami tidak bisa 
menggaulinya. Juga seperti suami melakukan a ` terhadap istrinya 
yang masih kecil dan belum sanggup digauli sama sekali, atau 
istrinya sakit kritis sehingga tidak bisa digauli sama sekali. Jika 
keduanya sampai kepada keadaan yang bisa digauli, maka suami 
dituntut membuat keputusan sesudah empat bulan sejak hari ia 
mampu menggauli keduanya. Jika suami kembali, maka selesai 
masalah. Jika tidak, maka ia harus menjatuhkan thalak. Jika ia 
menolak, maka dijatuhkan thalak atas namanya. 


Jika istri sakit tetapi bisa digauli dalam satu keadaan, atau 
masih kecil tetapi perempuan sepertinya sudah bisa digauli, maka 
ia seperti perempuan yang sehat dan baligh, baik suami 
melakukan ia ` terhadap istrinya dengan status gadis atau janda. 
Tidak berlaku kembalinya suami terhadap istrinya yang gadis 
kecuali dengan hilangnya keperawanan, dan tidak berlaku 
terhadap istrinya yang janda kecuali dengan terbenamnya kepala 
dzakar. Jika halangan persetubuhan itu berlangsung selama empat 
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bulan, tetapi itu bukan disebabkan istri dan bukan berasal darinya, 
bukan karena ia diharamkan bagi suami sebagaimana 
diharamkannya perempuan asing, melainkan karena suatu 
keadaan yang muncul belakangan pada istri, maka ila" tetap 
berlaku bagi suami, tidak ditambahkan waktu melebihi empat 
bulan. Jika waktu empat bulan berlalu, maka suami dituntut 
membuat keputusan hingga ia menjatuhkan thalak atau kembali 
kepada istrinya dengan menyetubuhi istrinya, atau kembali dalam 
kondisi ada halangan terhadap persetubuhan. Misalnya adalah 
suami melakukan i/a ` kemudian ia sakit selama empat bulan. Jika 
waktu empat bulan berlalu, maka ia dituntut membuat keputusan. 
Jika ia mampu melakukan persetubuhan dalam satu keadaan, 
maka tidak ada cara kembali baginya kecuali dengan 
persetubuhan. Jika ia tidak mampu melakukan persetubuhan, 
maka ia kembali dengan pernyataan. Juga seperti suami yang 
melakukan ila ` kemudian ia ditahan, atau ia melakukan ża ` dalam 
keadaan ditahan. Jika waktu empat bulan berlalu sedangkan ia 
mampu melakukan persetubuhan dalam satu keadaan, maka ia 
harus kembali atau menjatuhkan thalak. Jika ia tidak mampu 
melakukan persetubuhan sama sekali lantaran tertahan, maka ia 
kembali dengan pernyataan. 


Barangsiapa yang saya perintahkan untuk kembali dengan 
lisannya, maka apabila ia mampu melakukan persetubuhan dalam 
satu keadaan, maka saya menuntutnya membuat keputusan pada 
saat itu juga. Jika ia kembali, maka selesai masalah. Jika tidak, 
maka ia harus menjatuhkan thalak atau dijatuhkan thalak atas 
namanya. Saya tidak memberinya penangguhan seperti 
penangguhan suami yang sehat manakala saya menuntutnya 
membuat keputusan sesudah empat bulan. 
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Jika suami yang melakukan #a" kemudian terganggu 
akalnya, maka jika waktu empat bulan berlalu maka ia tidak 
dituntut membuat keputusan hingga akalnya pulih. Jika ia sudah 
berakal sesudah empat bulan, maka ia dituntut membuat 
keputusan saat itu juga antara kembali kepada istrinya atau 
menjatuhkan thalak. Jika suami yang melakukan ila ' terhadap 
istrinya kemudian ia melakukan ihram, maka dikatakan 
kepadanya, “Jika waktu empat bulan telah berlalu, maka jika kamu 
kembali pada saat itu, maka ihrammu rusak dan kamu keluar dari 
hukum ila `. Jika kamu tidak kembali, maka dijatuhkan thalak atas 
namamu karena engkau mengadakan penghalang persetubuhan 
belakangan. Jika ia melakukan ¿a` kemudian melakukan zhihar 
sedangkan ia mampu mengadakan kafarat, maka jika waktu empat 
bulan berlalu, maka ia dituntut membuat keputusan lalu dikatakan 
kepadanya, “Engkau telah memasukkan halangan persetubuhan 
pada dirimu. Jika kamu kembali, maka kamu berbuat maksiat 
dengan melakukan persetubuhan dalam keadaan kamu melakukan 
zhihar. Kamu tidak boleh menggauli istrimu sebelum membayar 
kafarat dika kamu tidak kembali, maka jatuhkanlah thalak, atau 
thalak dijatuhkan atas namamu.” Demikian pula seandainya ia 
melakukan zhihar kemudian ia melakukan ia" Karena semua itu 
berasal dari suami, bukan dari istri. Istrinya itu tidak haram baginya 
dengan jalan zhihar seperti keharaman perempuan asing. | 


795 


Al Umm 


14. Perselisihan Suami-Istri Mengenai 
Persetubuhan 


Asy-Syafi'i berkata: Ketika kami meminta suami yang 
melakukan j` untuk membuat keputusan, kemudian ia 
menjawab, “Aku sudah menggaulinya,” sedangkan istri berkata, 
“Ia belum menggauliku,” maka jika istrinya berstatus janda, maka 
perkataan yang dipegang adalah perkataan suami karena istri 
mendakwakan sesuatu yang dapat mengakibatkan perpisahan 
yang menjadi hak suami. Jika istrinya gadis, maka ia diperlihatkan 
kepada kaum perempuan. Jika mereka mengatakan ia masih 
perawan, maka perkataan yang dipegang adalah perkataan istri 
dengan disertai sumpahnya. Jika istri berkata, “Ia telah 
menggauliku, tetapi ia memasukkan kemaluannya dengan 
tangannya hingga kepala dzakarnya terbenam,” maka itu sudah 
bisa disebut kembali manakala suami membenarkannya. 


Rabi' berkata: Jika istri menguasai suami hingga istri 
memasukkan kemaluan suami dengan tangannya, maka suami 
telah kembali dan gugurlah hukum ila ` darinya. Tetapi suami tidak 
wajib membayar kafarat karena ia dipaksa. 


Jika suami dituntut membuat keputusan lantaran istri 
menuntut keputusan, lalu suami mengklaim telah menyetubuhi 
istrinya dalam waktu empat bulan sedangkan istri menyangkal, 
maka ketentuannya seperti ketentuan dalam kasus ketika kami 
meminta suami membuat keputusan sesudah empat bulan. 
Ucapan suami dibenarkan jika istrinya janda, dan ucapan istri 
dibenarkan jika ia masih gadis. 
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